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PA ala 
16. KITAB KUSUF (GERHANA) 


Dalam pembahasan ini, lafazh basmalah tercantum dalam 
riwayat Karimah. Sedangkan dalam riwayat Al Mustamli disebutkan 
dengan “Bab-bab Kusuf (gerhana)”. Adapun dalam sebagian naskah 
tertulis “Kitab” sebagai ganti “Bab-bab”. 

Menurut etimologi (bahasa) Kusuf berarti berubah menjadi 
hitam, seperti dikatakan “kasafa wajhuhu au haaluhu' (wajah atau 
keadaannya berubah suram). Dikatakan kasafat asy-syams, yakni 
matahari berubah menjadi hitam (gelap) dan cahayanya hilang. Ulama 
berbeda pendapat mengenai lafazh 'kusuf” dan “khusuf', apakah 
keduanya merupakan sinonim atau tidak, hal itu akan dijelaskan. 


1. Shalat Saat Terjadi Kusuf (gerhana) Matahari 


a - 2 2 “ Se in 2 Le aa Es PN 5 
ala ale eko SI Spa) Kes US JB By 
Ge 3 ta. .. Ta & $ 9, 8 4 Pa Pe ' Ti 2. 
ed) AK alay Mae AN ato Gal PA Cam aU 
IE Ka LIAT PES) Wi eekad ALE amel J3 
3 cat HI ORI Y PN, LAS Ol ta Ae MI do 
" 7 : S8 " 2 Lah 3 ag SN aan 2 
Sa Va HE aa Plan 3 sat) 

1040. Dari Al Hasan, dari Abu Bakrah, dia berkata, kami berada 

di sisi Rasulullah SAW dan matahari mengalami kusuf (gerhana), 
maka Nabi SAW berdiri dengan menyeret selendangnya hingga 
masuk masjid. Maka, kami pun (ikut) masuk ke dalamnya. Lalu Nabi 


SAW shalat dua rakaat mengimami kami hingga matahari tampak 
(kembali). Lalu Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya matahari dan 
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bulan tidak mengalami kusuf (gerhana) karena kematian seseorang. 
Apabila kalian melihat keduanya (mengalami gerhana), maka shalat 
dan berdoalah hingga disingkapkan apa yang ada pada kalian.” 


4 


An aah SU OA pad un Ie 3 
CA Aga Ta at al DUKE ar, Pa Di 


GP ayat .3s0mE CT - 

Salad Iya gi Lan yani, SU cai OLI 

: 1041. Dari Oais, dia berkata, aku mendengar Abu Mas'ud 

berkata, Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan 

tidak mengalami gerhana (kusuf) karena kematian seseorang di 

antara manusia. Akan tetapi keduanya adalah dua tanda di antara 

tanda-tanda (kebesaran) Allah. Apabila kalian melihat keduanya 
(mengalami gerhana) maka berdiri dan shalatlah.” 


x 


1 


Le 


IN Io PE MEN nh LI sp 
Ser -. aa - 0. PN Oa TG 2 an 
Uang, sil Y, aa or Olimoy Y adl, eos ol Ielu) 


Gas ARI Bb sa ST ah OT 


1042. Dari Ibnu Umar RA, bahwa dia menceritakan dari Nabi 
SAW, “Sesungguhnya matahari dan bulan tidak mengalami khusuf 
(gerhana) karena kematian seseorang dan tidak pula karena 
kehidupannya (kelahirannya). Akan tetapi keduanya adalah dua tanda 
di antara tanda-tanda (kebesaran) Allah. Apabila kalian melihat 
keduanya (mengalami gerhana), maka shalatlah.” 


In Ki In ae Je PA LES YES jm 
2 SN JG KN Sa Ten 
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VA ASI Ol ielkh Ale AI Cl AN Jp) JW NI 
3 3 0 - Sih c PP 2. Ta - 0. 5 0 
AN 2517 kas (2) B6 ad Ya DI OI 


1043. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, dia berkata, matahari 
mengalami kusuf (gerhana) pada masa Rasulullah SAW di hari 
meninggalnya Ibrahim (putra Rasulullah). Maka manusia berkata, 
“Matahari mengalami kusuf (gerhana) karena kematian Ibrahim.” Lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan tidak 
mengalami kusuf (gerhana) karena kematian seseorang dan tidak pula 
karena kehidupannya (kelahirannya). Apabila kalian melihat 
(gerhana), maka hendaklah kalian shalat dan berdoa kepada Allah.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab shalat saat terjadi kusuf (gerhana) matahari). Yakni 
tentang disyariatkannya hal itu, dan ini merupakan hal yang 
disepakati. Akan tetapi yang diperselisihkan adalah tentang hukum 
dan caranya. Mayoritas ulama mengatakan hukumnya adalah sunnah 
mu akkadah (yang sangat dianjurkan). Akan tetapi Abu Awanah 
dalam kitab shahih-nya menyatakan bahwa hukumnya adalah wajib. 
Saya tidak menemukan ulama yang berpendapat demikian selain dia, 
kecuali yang dinukil dari Malik yang menyamakannya dengan hukum 
shalat Jum'at. Ibnu Al Manayyar menukil dari Abu Hanifah, bahwa 
menurutnya hukum shalat gerhana adalah wajib. Demikian pula yang 
dinukil oleh sebagian penulis kitab madzhab Hanafi. Adapun 
mengenai cara shalat Gerhana akan dibahas kemudian. 

915 5 au aka aa ai Io FP 2 (Rasulullah SAW berdiri 
menyeret atau menarik selendangnya). Dalam pembahasan tentang A4I- 
Libas (pakaian) diriwayatkan melalui jalur lain dari Yunus, Yana 


(dengan tergesa-gesa). Dalam riwayat An-Nasa'i dari Yazid bin 
Zurai', dari Yunus, disebutkan, Axl! —» (karena tergesa-gesa). 


Sedangkan dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Asma' disebutkan 
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- 


DN ii ga GA Ga Ga la ni AN Jian Ap IE Latah cl 


. 


SIS 4 (terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah SAW, maka 


beliau merasa cemas —dan terburu-buru— hingga salah memakai 
baju besi sampai ia mendapatkan selendangnya). Yakni beliau hendak 
memakai selendangnya namun beliau memakai baju besi karena 
hatinya cemas dan takut. Hal ini dijadikan dalil bahwa menyeret 
pakaian tidak tercela, kecuali bagi orang yang bertujuan untuk 
menyombongkan diri.! Dalam hadits Abu Musa dijelaskan sebab 
ketergesa-gesaan beliau. 


as pa Kas (maka beliau shalat dua rakaat mengimami kami). 
An-Nasa'i menambahkan, Oya LKS (Sebagaimana kalian shalat). Hal 


ini dijadikan dalil bahwa shalat Kusuf (gerhana) sama seperti shalat 
sunah (nafilah). Namun Ibnu Hibban dan Al Baihagi memahaminya 
dengan makna “sebagaimana kalian shalat Gerhana. Sebab Abu 
Bakrah membicarakan hal itu kepada penduduk Bashrah, sementara 
Ibnu Abbas telah mengajarkan kepada mereka bahwa shalat Gerhana 
terdiri dari dua rakaat, dimana setiap rakaatnya ada dua kali ruku' 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Syafi'i, Ibnu Abi Syaibah 
dan selain keduanya. Untuk mempertegas hal tersebut, dalam riwayat 
Abdul Warits, dari Yunus di bagian akhir pembahasan tentang kusuf 
(gerhana), disebutkan bahwa yang demikian itu terjadi pada saat 
meninggalnya Ibrahim, putra Rasulullah SAW. 


Riwayat serupa telah disebutkan dalam hadits Jabir yang dikutip 
oleh Imam Muslim, P3 us ) y S o! (Sesungguhnya pada setiap 
rakaat terdapat dua kali ruku”). Riwayat ini menunjukkan bahwa 
kisah tersebut sama. Nampaknya riwayat Abu Bakrah bersifat mutlak, 
namun dalam riwayat Jabir ada tambahan penjelasan tentang cara 
ruku' dalam shalat Gerhana. Untuk itu, berpegang dengannya adalah 


| Seandainya beliau mengatakan “bukan karena sengaja menyeretnya”, niscaya lebih tepat 
berdasarkan keumuman hadits shahih “Apa-apa yang lebih rendah daripada mata kaki, maka 
ia berada di neraka”. Wallahu a'lam. 
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lebih utama. Dalam sebagian besar jalur periwayatan hadits ini dari 
Aisyah disebutkan, #5 2S) JS ($ v! (Sesungguhnya pada setiap 
rakaat terdapat dua kali ruku”). Lalu dalam hadits beliau yang dikutip 
oleh Ibnu Khuzaimah dikatakan bahwa yang demikian terjadi pada 
hari kematian Ibrahim (putra Rasulullah SAW). 


cai & (hingga matahari tampak). Lafazh ini dijadikan dalil 


tentang lama shalat Gerhana, yaitu hingga matahari nampak kembali. 
Namun Ath-Thahawi menjawab, bahwa dalam hadits dikatakan, Vyas 
142315 (hendaklah kalian shalat dan berdoa). Dalam arti lain, jika kita 
selesai melaksanakan shalat Gerhana, namun matahari belum juga 


nampak (muncul kembali), maka hendaknya kita menyibukkan diri 
dengan berdoa hingga gerhana berakhir. 


Ibnu Dagig Al Id menguatkan bahwa batas tersebut (matahari 
muncul kembali) adalah untuk shalat dan berdoa, sehingga mungkin 
saja doa tersebut dilakukan setelah selesai shalat sampai matahari 
muncul kembali. Dengan demikian, shalat Gerhana tidak harus 
dilakukan dengan lama, atau mengulanginya kembali —jika matahari 
belum nampak— sampai matahari muncul (gerhana berakhir). 


Dalam riwayat An-Nasa'i dari hadits An-Nu'man bin Basyir 
disebutkan, (gkas Jaa play AA Ai eko AI Jipa) MP IE Sea CAS 
tlah Ht Jbaga YES) 3S) (terjadi gerhana matahari pada 
masa Rasulullah SAW, maka beliau shalat dua rakaat dua rakaat dan 


meminta (berdoa) hingga matahari tampak kembali). Apabila riwayat 
ini akurat, maka kemungkinan lafazh 8 (dua rakaat) maksudnya 


adalah dua kali ruku'. Penggunaan lafazh “rakaat” dengan maksud 
ruku' telah disebutkan dalam hadits Al Hasan, (»t& 419 pad! Kadi 
OB HS , 1G S ya 5 ad #adh (terjadi gerhana bulan, sedang 
Ibnu Abbas berada di Bashrah. Maka beliau shalat dua rakaat, pada 


setiap rakaat dua kali rakaat (baca: ruku')). Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Asy-Syafi'i. 
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Abdurrazzag meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Abu 
Gilabah, si Ya 4635 95 Ji 335 S3 US OS la led Kei 
(Bahwasanya Nabi SAW biasa pada setiap kali ruku' satu rakaat, 
beliau mengutus seseorang untuk melihat apakah matahari telah 
tampak). Dengan demikian, kemungkinan yang dimaksud dapat 
dipastikan. Akan tetapi bila terbukti kejadian ini berlangsung lebih 
dari sekali, maka tidak ada lagi kemusykilan. 


CHI OI tektay dls AN eko 5,31 JUS (maka Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya . matahari...”. Pada riwayat Ibnu Khuzaimah 
ditambahkan, JW Uks Ez GLS Ul (Ketika matahari telah tampak 
kembali, maka beliau berkhutbah kepada kami seraya bersabda...). 


Hal ini dijadikan dalil bahwa munculnya matahari tidak membatalkan 
khutbah. 


api Dal (karena kematian seseorang). Dalam riwayat Abdul 
Warits dijelaskan mengapa Nabi SAW berkata seperti itu, wi of Oi 
W$ d va JW Du - A3 AT ata ae & aa PS (Yang demikian 
itu karena seorang putra Nabi SAW —yang bernama Ibrahim- 


meninggal dunia, maka manusia berkata tentang itu). Dalam riwayat 
Mubarak bin Fadhalah yang dikutip oleh Ibnu Hibban disebutkan, JW 


20 7.5. 8 0.8, 


Ao sd gadi sala us : UI (Manusia berkata, “Sesungguhnya 
gerhana matahari terjadi kaleng kematian Ibrahim.”). Sementara 
dalam riwayat Imam Ahmad, An-Nasa'i dan Ibnu Majah, Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban menggolongkannya sebagai hadits 
shahih. Dari Abu Oilabah, dari An-Nu'man bin Basyir, dia berkata, 
Nge aned alat beukama en duka wa 
of Osaka au) ol :IB as UB lah Sekai J5 “ Benih Sd 
IS ni setau Ka) ms Dp Y Ol y ai Ge (terjadi 
gerhana matahari pada masa Rasulullah SAW, maka beliau SAW 
keluar dengan terburu-buru sambil menyeret pakaiannya hingga 
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mendatangi masjid. Beliau SAW senantiasa shalat hingga matahari 
lampak kembali. Ketika matahari tampak, maka beliau bersabda, 
“Sesungguhnya manusia beranggapan bahwa matahari dan bulan 
tidak mengalami kusuf (gerhana) kecuali karena kematian salah 
seorang pembesar, padahal sesungguhnya tidaklah demikian.”). (Al 
Hadits). 


Hadits ini membatalkan kebiasaan orang-orang jahiliyah yang 
meyakini bahwa bintang-bintang itu mempengaruhi kehidupan di 
bumi. Hal ini sebagaimana sabda beliau SAW dalam pembahasan 
tentang Istisga” (memohon hujan), 1S s3 Uje OS (Mereka 
mengatakan, “Kita diberi hujan karena terbenamnya bintang ini...”). 


Al Khaththabi berkata, “Pada masa jahiliyah, mereka 
beranggapan bahwa gerhana itu terjadi karena adanya perubahan di 
muka bumi, baik berupa kematian maupun hal-hal yang tidak 
diinginkan (mudharat). Oleh karena itu, Nabi SAW memberitahukan 
bahwa yang demikian termasuk keyakinan yang batil. Sesungguhnya 
matahari dan bulan adalah dua ciptaan yang tunduk kepada Allah, 
keduanya tidak memiliki kekuasaan terhadap ciptaan lain dan tidak 
pula memiliki kekuatan untuk menolak mudharat dari diri mereka 
sendiri. 

Hadits ini juga menjelaskan perhatian dan kasih sayang Nabi 
SAW terhadap umatnya, serta perasaan takut beliau terhadap 
Tuhannya. 


Aa c OKI (dua tanda di antara tanda-tanda (kebesaran) 


Allah). Yakni tanda-tanda kebesaran Allah yang menunjukkan 
keesaan dan keagungan kekuasaan-Nya, atau tanda kebesaran Allah 
untuk mengingatkan manusia agar takut terhadap siksaan-Nya. 
Pemahaman ini didukung oleh firman-Nya dalam surah Al Israa' ayat 
59 yang berbunyi, Wa A3 Yo J3 43 (Dan Kami tidak memberi 


tanda-tanda itu melainkan untuk mengikuti). 
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Masalah ini akan dijelaskan ketika membahas sabda beliau 
SAW, 3542 Lag Ai Sipu (Allah menakuti hamba-hamba-Nya dengan 
Pa si 

Iarast) 5 (apabila kalian melihatnya), yakni melihat tanda 
kebesaran wesel Sementara dalam riwayat Al Kasymihani 


303 sei 


disebutkan, W'451, 158 (Apabila kalian melihat keduanya). Demikian 


pula dalam riwayat Al Ismaili. Maksudnya, apabila kalian melihat 
gerhana bulan atau matahari, karena tidak mungkin akan terjadi 
gerhana matahari dan bulan dalam waktu yang bersamaan —menurut 
kebiasaan— meskipun yang demikian tidak mustahil dalam kekuasaan 
Allah SWT. 


Lafazh ini merupakan dalil disyariatkannya shalat saat terjadi 
gerhana bulan. Dalam riwayat Ibnu Mundzir disebutkan, da £& 
Tu Lagi Aya (Hingga selesai gerhana manapun di antara 
keduanya yang mengalami gerhana). Lafazh ini lebih tegas 
menunjukkan apa yang dimaksud. Abu Awanah menyebutkan, dalam 
sebagian jalur periwayatan diterangkan bahwa yang demikian itu 
terjadi pada hari Ibrahim —putra Nabi SAW— meninggal dunia. Hal 
serupa juga diterangkan dalam Musnad Asy-Syafi'i. Ini mendukung 
pendapat yang telah kami kemukakan bahwa apa yang telah 
diceritakan adalah satu kisah yang sama. 


(kas V4',i8 (maka hendaklah kalian berdiri dan shalat). Kalimat 


ini dijadikan dalil tidak ditetapkannya waktu tertentu untuk melakukan 
shalat Gerhana, sebab shalat ini dikaitkan dengan terjadinya gerhana 
itu sendiri, dan ini terjadi kapanpun di siang hari. Pandangan ini 
merupakan pendapat Imam Syafi'i serta ulama yang mengikutinya, 
sedangkan ulama madzhab Hanafi mengecualikan pada waktu-waktu 
yang dimakruhkannya untuk melaksanakan shalat. Inilah pandangan 
yang masyhur dalam madzhab Imam Ahmad, sementara dalam 
madzhab Maliki dikatakan bahwa waktunya adalah sejak 
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diperbolehkan mengerjakan shalat sunah hingga matahari tergelincir. 
Pada riwayat lain dikatakan, “Hingga shalat Ashar”. 


Faktor yang mendukung pendapat pertama, yaitu bahwa yang 
dimaksud adalah mengerjakan ibadah ini sebelum matahari tampak 
kembali. Sementara mereka telah sepakat bahwa shalat ini tidak 
digadha' setelah gerhana berakhir. Apabila shalat ini terbatas pada 
waktu tertentu, maka mungkin saja matahari telah tampak kembali 
sebelum waktu tersebut, sehingga maksud untuk mengerjakan shalat 
tidak tercapai. Saya tidak mendapatkan pada satu pun di antara jalur- 
jalur periwayatan hadits ini —meski sangat banyak- bahwa beliau 
mengerjakan shalat Gerhana kecuali pada waktu dhuha. Tetapi yang 
demikian terjadi secara kebetulan dan tidak berarti dilarang untuk 
mengerjakannya pada waktu yang lain. Namun riwayat yang ada 
sepakat menyatakan bahwa beliau SAW segera melaksanakan shalat. 


Oli Y (keduanya tidak mengalami gerhana). Ibnu Khuzaimah 


dan Al Bazzar meriwayatkan melalui jalur Nafi” dari Ibnu Umar, dia 
berkata, a13! DL ay mad Kik3 (terjadi gerhana matahari (khusuj) 
pada hari kematian Ibrahim). Di dalamnya juga disebutkan, Sd pg) 


- ... 
z 


2 Yo Te 0 $ . 
Iaaiy 192313 S3 d3 IX) (Bersegeralah menuju shalat (minta 


perlindungan) serta dzikir kepada Allah, dan berdoa serta 
bersedekahlah). 


s3 Y3 (dan tidak pula untuk kehidupannya). Tambahan ini 


menimbulkan kemusykilan, sebab konteks hadits tersebut 
berhubungan dengan anggapan mereka bahwa gerhana itu terjadi 
akibat kematian Ibrahim, dan mereka tidak menyinggung masalah 
kehidupan. Namun kemusykilan ini mungkin dijawab, bahwa 
disebutkannya kehidupan dalam hadits ini berfungsi menghilangkan 
anggapan mereka bahwa tidak terjadinya gerhana karena kematian 
seseorang, tidak berkonsekuensi bahwa gerhana itu tidak terjadi 
karena kelahiran seseorang. Oleh sebab itu, syariat memberi penafian 
secara umum untuk menolak anggapan yang demikian. 
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20 Aa 02 


bin Nabi SAW. Mayoritas sejarawan mengatakan bahwa Ibrahim 
meninggal pada tahun ke-10 H. Ada yang mengatakan pada bulan 
Rabi'ul Awwal, ada yang mengatakan juga pada bulan Ramadhan, 
sementara sebagian yang lain mengatakan pada bulan Dzulhijjah. 
Mayoritas mereka mengatakan bahwa kejadian ini berlangsung pada 
hari kesepuluh. Sebagian mengatakan pada hari keempat, dan 
sebagian lagi mengatakan pada hari keempat belas. Namun penetapan 
hari ini tidak dapat dibenarkan jika dikatakan peristiwa itu 
berlangsung pada bulan Dzulhijjah, sebab Nabi SAW saat itu berada 
di Makkah untuk menunaikan ibadah haji. Sementara telah dinukil 
melalui riwayat yang akurat bahwa beliau SAW menyaksikan 
kematian anaknya (Ibrahim) ketika berada di Madinah. Hanya saja 
dikatakan bahwa peristiwa itu terjadi pada tahun ke-7 H. Apabila 
kebenaran perkataan ini dapat dibuktikan, maka penetapan hari tadi 
dapat dibenarkan. 


Imam An-Nawawi menegaskan bahwa Ibrahim meninggal dunia 
pada tahun perjanjian Hudaibiyah. Namun pernyataan An-Nawawi 
ditanggapi, bahwa beliau SAW saat itu berada di Hudaibiyah dan 
kembali ke Madinah pada akhir bulan. Dari keterangan-keterangan di 
atas terdapat bantahan bagi ahlul hai'ah (para astronom) yang 
beranggapan bahwa kematian yang dimaksud tidak mungkin terjadi 
pada waktu-waktu yang telah disebutkan. Sementara Imam Syafi'i 
berpandangan bahwa gerhana itu terjadi pada hari raya. Namun 
pernyataan Syafi'i ditolak oleh mereka yang berpegang dengan 
pandangan para astronom. Lalu para pendukung madzhab Syafi'i 
membantah kembali pandangan ini, dan mereka benar dalam hal ini. 


Catatan 


Imam Bukhari memulai pembahasan tentang kusuf (gerhana) 
dengan hadits-hadits mengenai shalat yang bersifat mutlak, tanpa 
dikaitkan dengan sifat atau cara tertentu. Hal ini mengisyaratkan 
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bahwa apabila seseorang melakukan shalat sebagaimana biasa, maka 
hal itu telah mencukupi, meskipun melakukan shalat Kusuf (gerhana) 
sebagaimana cara yang khusus itu lebih utama. Demikian pendapat 
mayoritas ulama. Sementara sebagian ulama madzhab Syafi'i —seperti 
Al Bandaniji— berpendapat bahwa shalat Kusuf (gerhana) dua rakaat 
seperti shalat sunah lainnya tidaklah mencukupi. Wallahu a'lam. 


2. Sedekah Saat Terjadi Gerhana 


IIA Ipa) MP PN is SE Gi ae 
SEE PUS CU pl dl di & AD Ipa) ad lh dl 
Di Ona TA, Ca LE Bie s D Ibb a, s Gi 
2 5 JI CP 0 R9 GI JUL S3 JI 

Sia Ja Uje 2 SD pu Pa 36 
3 ee SA di Laba “ 2 CN Hadi Hy Sai 
" asi D ya Oli y & ri) na oi TN Cm D -JE 


. 


t JG Kanaan sn Ph S1 136 DU, 3 Sp aa 


f 7 IXE. 0.0 330. - 


GENGA Rn ga Ap Prana 


WS ASI, X6 2 3 Kal Ha L Nu Bonia br atas 

1044. Dari Aisyah, dia berkata, “Terjadi gerhana matahari pada 
masa Rasulullah SAW. Maka, Rasulullah SAW shalat mengimami 
manusia. Beliau berdiri dan memperlama berdiri, kemudian ruku' dan 
memperlama ruku”. Kemudian beliau berdiri dan memperlama berdiri, 
namun lebih singkat daripada berdiri yang pertama. Kemudian beliau 
ruku” dan memperlama ruku', namun lebih singkat daripada ruku yang 


SN 
2 


& 


TAX 
“ 


£ 
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pertama. Kemudian beliau sujud dan memperlama sujud, lalu 
melakukan pada rakaat kedua sama seperti yang dilakukan pada rakaat 
pertama. Kemudian beliau selesai shalat dan matahari telah nampak 
kembali. Lalu beliau berkhutbah di hadapan manusia dengan memuji 
Allah serta menyanjung-Nya, kemudian bersabda, “Sesungguhnya 
matahari dan bulan adalah dua tanda di antara tanda-tanda 
(kebesaran) Allah, keduanya tidak mengalami gerhana karena 
kematian seseorang dan tidak pula karena kehidupannya (baca: 
kelahirannya). Apabila kalian melihat hal itu, maka berdoalah kepada 
Allah, bertakbir, shalat dan bersedekahlah'. Kemudian beliau 
bersabda, “Wahai umat Muhammad! Demi Allah, tidak ada seorang 
pun yang lebih cemburu daripada Allah apabila hambanya yang laki- 
laki atau hambanya yang perempuan melakukan perzinaan. Wahai 
umat Muhammad! Kalau kalian mengetahui apa yang aku ketahui, 
niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis '.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah dari 
riwayat Hisyam bin Urwah, dari bapaknya. Kemudian satu bab 
berikutnya beliau menyebutkan hadits yang sama dari riwayat Ibnu 
Syihab, dari Urwah. Lalu dua bab berikutnya beliau menyebutkan 
hadits tersebut dari riwayat Amrah, dari Aisyah. 


Dalam setiap riwayat tersebut terdapat keterangan yang tidak 
ditemukan dalam riwayat yang lainnya. Pada hadits-hadits yang ada 
dalam pembahasan tentang kusuf (gerhana) disebutkan perintah shalat, 
sedekah, dzikir dan doa serta lainnya. Dalam pembahasan ini, riwayat 
yang lebih penting disebutkan lebih dahulu, demikian selanjutnya. 
Hadits yang memuat perintah untuk bersedekah hanya terdapat dalam 
riwayat Hisyam. Oleh sebab itu, sesuailah jika disebutkan pada bab 
ini. Selain itu sedekah merupakan amalan yang dilakukan setelah 
shalat, maka dalam pembahasan ini bab tentang perintah untuk 
sedekah ditempatkan setelah bab tentang shalat Gerhana. 
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da ag ae So ai Iya HP AAN eng ck (terjadi 
gerhana matahari pada masa “Rasulullah SAW, maka beban shalat). 
Hal ini dijadikan dalil bahwa beliau SAW senantiasa berada dalam 
keadaan wudhu. Oleh sebab itu, beliau tidak perlu berwudhu lagi pada 
saat ingin melakukan shalat ketika itu. Akan tetapi argumentasi ini 
perlu diteliti kembali, karena dalam konteks hadits ini terdapat lafazh 
yang dihapus dari kalimat seperti akan disebutkan Pl riwayat Ibnu 
Syihab, 8173 #ptIi Lia kemal! d! aa Gasa! Tang Chims (telah terjadi 
gerhana matahari, ika beliau SAW keluar menuju masjid dan 
manusia membuat shaf di belakangnya). Sedangkan dalam riwayat 
Amrah disebutkan, sda Bs Pa aa pe PPP takuaha (telah 
terjadi gerhana matahari, maka beliau kembali pada saat dhuha lalu 
lewat di antara kamar kemudian beliau berdiri dan shalat). 


Setelah terbukti perbuatan-perbuatan ini tidak disebutkan pada 
riwayat di atas, maka bisa saja lafazh yang menunjukkan bahwa beliau 
SAW berwudhu tidak disebutkan pula. Oleh sebab itu, hadits di atas 
tidak dapat dijadikan nash (dalil tegas) untuk mengatakan bahwa 
beliau SAW saat itu dalam keadaan berwudhu. 


aa JLB (beliau nan berdiri). Dalam riwayat Ibnu 
Syihab disebutkan, as Lp 3s! y 'p Aa (Maka beliau membaca dengan 


bacaan yang panjang). Disebutkan pada bagian akhir pembahasan 
tentang shalat melalui jalur lain dari Ibnu Syihab, ak F 8) pad Ka 
(Maka beliau SAW membaca surah yang panjang). Disebutkan dalam 
hadits Ibnu Abbas, yang akan disebutkan setelah empat bab, '$w Ta 


Si 1S" » sad 3) La (Beliau membaca fayat) seperti 
panjangnya surah Al Bagarah pada rakaat pertama). 


Abu Daud meriwayatkan riwayat yang serupa melalui jalur 
Sulaiman bin Yasar, dari Urwah, seraya ditambahkan, J5! 4! 4 3 


or rs dl gp ' aa 25 as n cp (beliau SAW membaca Jayat) seperti 
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panjangnya surah Aali “Imraan ketika berdiri pertama pada rakaat 
kedua). 


asa Jb a8 3 (kemudian beliau berdiri dan memperlama 
berdiri). Dalam riwayat Ibnu Syihab disebutkan, diaz 5 A1 xas JB 4 
(Kemudian beliau mengatakan sami'allaahu liman hamidah 
(semoga Allah mendengar orang yang memuji-Nya)). Lalu 


ditambahkan melalui jalur lain dari Ibnu Syihab pada bagian akhir 
kitab kusuf (gerhana), xx! Sg UE) (Rabbanaa walakal hamdu 


(Wahai Tuhan kami dan bagi-Mu segala puji)). 


Keterangan ini dijadikan dalil disukainya mengucapkan dzikir 
yang disyariatkan saat i 'tidal (bangkit dari ruku”) di awal berdiri yang 
kedua pada rakaat pertama. Namun sebagian ulama generasi 
belakangan dari madzhab Syafi'i mempersoalkan hal ini, karena 
waktu berdiri itu adalah untuk membaca —bukan untuk i'tidal (yang 
dikenal)— berdasarkan kesepakatan ulama yang berpandangan adanya 
tambahan ruku' pada setiap rakaat untuk membaca Al Faatihah, 
meskipun Muhammad bin Maslamah Al Maliki menyelisihi hal 
tersebut. Jawabnya, sesungguhnya shalat Kusuf (gerhana) disyariatkan 
dengan cara tertentu sehingga tidak dapat dianalogikan dengan shalat 
yang lain. Bahkan semua perbuatan yang terbukti dilakukan Nabi 
SAW dalam shalat gerhana, berarti telah disyariatkan dan merupakan 
dasar (pokok) bagi giyas itu sendiri. Dengan pemahaman ini, 
mayoritas ulama membantah mereka yang menganalogikan shalat 
Gerhana dengan shalat sunah pada umumnya, hingga mereka 
melarang menambah ruku' (dalam shalat Gerhana). Namun Ath- 
Thahawi mengisyaratkan bahwa pandangan para ulama madzhabnya 
adalah berdasarkan giyas (analogi) kepada shalat sunah. Tetapi 
pendapat ini dikritik, karena giyas (analogi) tidak dapat diterapkan 
dengan adanya nash dalam masalah tersebut. 


Sebenarnya shalat Kusuf (gerhana) lebih menyerupai shalat Id 
dan shalat-shalat sunah yang dilakukan dengan berjamaah daripada 
dengan shalat-shalat sunah secara mutlak. Oleh karena itu, shalat 
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jenazah memiliki kekhususan karena tidak ada ruku” dan sujud, 
sedangkan dalam shalat Id ada tambahan takbir, dan shalat Khauf ada 
tambahan perbuatan yang banyak serta boleh membelakangi kiblat. 
Demikian pula halnya shalat Kusuf (gerhana), ia memiliki ciri 
tersendiri dengan adanya tambahan ruku'. Maka, pandangan yang 
mengatakan bahwa dalam shalat Gerhana ada tambahan ruku' telah 
mengamalkan nash dan giyas sekaligus, berbeda dengan mereka yang 
tidak berpendapat demikian. 

£ S Di JLB (beliau memperlama ruku”). Saya tidak menemukan 
dalam jalur periwayatan hadits tersebut keterangan tentang bacaan 
pada saat ruku'. Hanya saja para ulama sepakat bahwa bacaan tersebut 
bukan ayat Al Our'an, tetapi bacaan itu adalah dzikir yang berupa 
tasbih, takbir dan selainnya. Dalam riwayat ini tidak disebutkan 
tentang memperlama i'tidal dan duduk antara dua sujud. Pembahasan 
hal ini akan disebutkan pada bab “Memperlama Sujud”. 


umat Hai 3 Sah S (kemudian beliau selesai dari shalat 
sementara matahari telah tampak). Dalam riwayat Ibnu Syihab 
disebutkan, Syat Oi J3 2m Hai (Matahari telah tampak 
sebelum beliau SAW menyelesaikan shalat). Sedangkan dalam riwayat 
An-Nasa'i disebutkan, elwy Xe55 & (Kemudian beliau melakukan 
tasyahud dan salam). 


ud Celand (beliau berkhutbah di hadapan manusia). Di sini 


terdapat syariat khutbah pada saat kusuf (gerhana). Namun yang 
mengherankan, Imam Malik telah meriwayatkan hadits Hisyam yang 
menyatakan dengan tegas adanya khutbah (dalam shalat Gerhana), 
sementara para ulama madzhabnya tidak berpendapat demikian. 
Pembahasan mengenai hal ini akan diterangkan setelah satu bab. Hal 
ini dijadikan pula sebagai dalil bahwa tampaknya matahari kembali 
Isetelah gerhana) tidak menggugurkan khutbah, berbeda jika matahari 
tampak sebelum shalat, dimana kondisi itu menggugurkan shalat dan 
khutbah. Apabila matahari tampak saat shalat berlangsung, maka 
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shalat tersebut harus diteruskan. Sementara Ashbagh mengatakan, 
“Hendaknya shalat diteruskan seperti mengerjakan shalat sunah 
biasa.” 

ale an dh sand (beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya). 


2 


An-Nasa'i menambahkan dalam hadits Samurah, 8'p2y3 d1 X5 S1 4453 

(dan bersaksi bahwa beliau adalah hamba Allah dan an Na | 
“ai (lebih cemburu). Lafazh ini adalah isim tafdhil (superlatif) 

dari kata ghirah (653). Maknanya menurut bahasa adalah perubahan 


yang terjadi akibat “hamiyyah”.' Asal penggunaan kata “cemburu” 
adalah antara pasangan suami-istri serta keluarga, dan semua ini 
mustahil bagi Allah SWT,? sebab Dia bersih dari semua perubahan 
dan kekurangan. Maka, lafazh ini harus dipahami dalam konteks 
majaz. Untuk itu dikatakan, oleh karena hasil cemburu adalah untuk 
membentengi keluarga serta melindungi mereka dan mencegah orang 
yang hendak mengganggu mereka, maka Allah disifati demikian 
karena Dia melarang orang yang melakukan perbuatan itu serta 
mengancamnya, maka ini termasuk gaya bahasa menamakan sesuatu 
dengan apa yang menjadi konsekuensi logisnya. 


Ibnu Faurak mengatakan, bahwa maksud lafazh tersebut adalah 
tidak ada seorang pun yang melebihi Allah SWT dalam melarang 
perbuatan keji. Ibnu Faurak juga mengatakan bahwa kecemburuan 
Allah itu berupa perubahan kondisi orang yang berbuat maksiat 
dengan siksaan-Nya baik di dunia maupun di akhirat. Sebagaimana 


LI 


firman Allah dalam surah Ar-Ra'd ayat 11, W4 ai GKY Ol 


! Hamiyyah adalah suatu dorongan dalam jiwa untuk menjaga kehormatan diri, keluarga 
maupun agama dari pelecehan -penerj. 

? Suatu hal yang mustahil jika Allah SWT diberi sifat cemburu dengan pengertian yang 
menyerupai cemburu pada makhluk (ciptaan). Adapun cemburu yang sesuai dengan 
keagungan-Nya SWT maka tidak mustahil dijadikan sebagai sifat-Nya, seperti yang 
diindikasikan oleh hadits serta apa yang semakna dengannya. Menurut pendapat Ahlu Sunnah 
wal Jama'ah bahwa sifat cemburu Allah SWT itu tidak serupa dengan sifat cemburu pada 
makhluk. Tidak ada yang mengetahui sifat serta hakikatnya kecuali Allah SWT, sebagaimana 
halnya dengan sifat bersemayam di Arsy (istiwa”), turun pada sepertiga malam terakhir 
(nuzuul), ridha dan murka serta sifat-sifat Allah yang lain. Wallahu a'lam. 
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Hi 2G (Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 


sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri). 


Ibnu Dagig Al Id mengatakan bahwa pendapat Ahlu Tanzih 
(orang-orang yang tidak menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya) 
dalam hal ini terbagi menjadi dua: ada yang menakwilkan (memberi 
interpretasi) dan ada yang tidak. Mereka yang menakwilkan 
mengatakan, bahwa maksud kecemburuan Allah itu adalah larangan 
(untuk melakukan kemaksiatan) dan perlindungan (dari perbuatan 
maksiat). Ini termasuk kalimat majaz mulazamah. 


Ath-Thaibi dan selainnya berpendapat bahwa hubungan makna 
ini dengan yang sebelumnya, yakni lafazh “Berdzikirlah kepada 
Allah... dan seterusnya” adalah, ketika mereka diperintahkan untuk 
menolak bencana dengan berdzikir, berdoa, shalat dan bersedekah, 
maka sangat sesuai bila mereka dicegah untuk melakukan perbuatan 
maksiat yang menyebabkan datangnya bencana. Terutama (larangan 
untuk melakukan) zina, karenanya merupakan bentuk kemaksiatan 
yang paling besar. 


Dikatakan pula, “Oleh karena zina adalah jenis kemaksiatan 
yang paling keji dan memiliki pengaruh sangat kuat dalam 
membangkitkan kemarahan, maka sangat tepat dalam konteks ini 
apabila pelakunya ditakuti dengan siksaan dari pemilik kecemburuan 
dan penciptanya, yaitu Allah SWT.” 


6.3 is 


Dalam lafazh xxxa Ll G (wahai umat Muhammad) terdapat 


makna rasa kasih yang disertai kekhawatiran, sebagaimana seorang 
bapak yang merasa kasihan dan khawatir kepada anaknya, maka ia 
akan mengatakan kepadanya, “Wahai anakku”. ' 


Di sini Nabi SAW mengatakan “wahai umat Muhammad”, 
padahal beliau seharusnya mengatakan “Wahai umatku”. Hikmah 
yang terkandung dalam penyebutan langsung nama Muhammad Jumat 
Muhammadj untuk menggantikan kata ganti orang pertama “ku” 
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(umatku) adalah karena kalimat ini berada dalam konteks peringatan 
dan takhwif (menakut-nakuti), dimana jika kata tersebut dinisbatkan 
kepada kata ganti, akan bermakna penghormatan. Serupa dengan 
kalimat ini adalah sabda beliau SAW, (4 Li £! Y xobua 3 Xabu | 
us di (Wahai Fathimah binti Muhammad, aku tidak dapat 
menolongmu sedikitpun dari Allah). 


Nabi SAW memulai ucapannya dengan sumpah untuk 
mempertegas berita yang disampaikan, meskipun kejujuran beliau 
tidak diragukan. Barangkali disebutkannya “hamba laki-laki” dan 
“hamba wanita” secara khusus adalah untuk menjaga etika terhadap 
Allah SWT, karena Dia Maha Suci dari mempunyai istri dan keluarga, 
dimana pada umumnya kecemburuan itu berkaitan dengan hal-hal ini. 


Dari kalimat “wahai umat Muhammad” dapat dipetik suatu 
pelajaran bahwa orang yang memberi nasihat supaya tidak 
mengucapkan perkataan yang menunjukkan kehebatan dirinya saat 
menyampaikan nasihatnya, tapi hendaknya ia bersikap tawadhu” 
(merendahkan diri), sebab dengan demikian orang yang 
mendengarnya lebih dapat mengambil manfaat dari apa yang 
disampaikan kepadanya. 

Ji v Osaka 5 (kalau kalian mengetahui apa yang aku ketahui), 
yakni mengetahui besarnya kekuasaan Allah serta siksaan-Nya 
terhadap orang-orang yang melakukan perbuatan dosa. Ada pula yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah: seandainya ilmu kalian 
berkesinambungan sebagaimana ilmuku. Sebab ilmu beliau SAW 
berlangsung terus menerus, berbeda dengan ilmu orang lain. Pendapat 
lain mengatakan, maksudnya adalah seandainya kalian mengetahui 
keluasan rahmat Allah serta kesantunan-Nya sebagaimana yang aku 
ketahui, niscaya kalian akan menangis (karena tidak dapat mengetahui 
dan mendapatkannya). 


WB Said (niscaya kalian akan sedikit menangis). Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa makna “sedikit” di sini adalah 
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“tidak sama sekali”. Artinya, kalian tidak akan tertawa kecuali hanya 
sedikit, karena diri kalian diliputi rasa takut dan sedih. 


Ibnu Baththal meriwayatkan dari Al Muhallab bahwa penyebab 
itu semua adalah kebiasaan orang-orang Anshar yang senang bersenda 
gurau dan menyanyi. Lalu beliau membahas panjang lebar untuk 
mengukuhkan hal tersebut, namun semuanya tidak berlandaskan dalil 
yang kuat. Namun dari mana diketahui bahwa ucapan itu ditujukan 
kepada orang-orang Anshar, sedangkan kisah ini terjadi pada akhir 
masa kehidupan Nabi SAW dimana kota Madinah telah dipenuhi oleh 
orang-orang Makkah serta para utusan suku-suku Arab. Pernyataan ini 
telah dibantah oleh Ibnu Al Manayyar dan tidak perlu dibahas 
kembali. 


Hadits ini menyebutkan agar khutbah itu lebih ditekankan pada 
sisi ancaman dan takhwif (menakut-nakuti) daripada menyebutkan 
rukhshah (keringanan), sebab dengan menyebutkan keringanan akan 
membangkitkan syahwat yang sesuai dengan keinginan jiwa. Seorang 
dokter ahli akan melawan penyakit dengan apa yang menjadi 
pantangannya bukan memberikan sesuatu yang justeru menambah 
parah penyakitnya. 


Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa cara pelaksanaan shalat 
Kusuf (gerhana) berbeda dengan shalat pada umumnya, baik dalam 
panjangnya bacaan, lama berdiri dan lain-lain, begitu pula tambahan 
jumlah ruku' pada setiap rakaat. Turut meriwayatkan bersama Aisyah 
mengenai hal itu Abdullah bin Abbas dan Abdullah bin Amr (dimana 
riwayat keduanya dinukil oleh Bukhari dan Muslim). Riwayat serupa 
dinukil pula dari Asma' binti Abu Bakar, seperti pada pembahasan 
tentang sifat shalat, dari Jabir yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
dari Ali yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Abu Hurairah 
yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dari Ibnu Umar yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar, serta dari Ummu Sufyan yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani. Pada riwayat-riwayat mereka terdapat keterangan tambahan 
yang dinukil oleh pakar hadits terpercaya, maka sikap untuk 
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menerimanya lebih utama daripada mengabaikannya. Demikianlah 
sikap yang ditempuh oleh mayoritas ulama serta para mufti. 


Keterangan tambahan mengenai hal itu telah disebutkan pula 
melalui jalur lain. Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur lain dari 
Aisyah dan dari Jabir disebutkan, bahwa pada setiap rakaat ada tiga 
kali ruku'. Imam Muslim meriwayatkan pula melalui jalur lain dari 
Ibnu Abbas bahwa pada setiap rakaat terdapat empat kali ruku”. Lalu 
dalam riwayat Abu Daud dari hadits Ubay bin Ka'ab dan Al Bazzar, 
dari hadits Ali, bahwa pada setiap rakaat terdapat lima kali ruku”. 
Namun semua jalur periwayatan ini tidak ada yang tidak cacat, 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Al Baihagi dan Ibnu Abdul Barr. 


Penulis kitab A! Huda telah menukil dari Imam Syafi'i, Imam 
Ahmad dan Bukhari bahwa mereka menganggap riwayat-riwayat yang 
memuat keterangan adanya ruku' lebih dari dua kali pada setiap rakaat 
shalat Gerhana merupakan kesalahan dari sebagian perawi, karena 
kebanyakan jalur-jalur periwayatan hadits itu mungkin untuk 
dipadukan satu sama lain. Hal yang menyatukannya adalah peristiwa 
itu terjadi pada hari kematian Ibrahim putra Nabi SAW, dan apabila 
terjadi kesatuan kisah, maka yang harus dijadikan pegangan adalah 
riwayat yang paling berdasar (rajih). 


Dalam mengompromikan riwayat-riwayat yang berbeda itu, 
sebagian ulama berpendapat bahwa kisah tersebut berlangsung lebih 
dari satu kali, karena gerhana itu terjadi beberapa kali. Maka, setiap 
riwayat yang ada menyebutkan keadaan setiap peristiwa yang terjadi, 
sehingga semua sifat (cara) shalat yang diriwayatkan dapat diamalkan. 
Pandangan ini menjadi kecenderungan Ishag, akan tetapi tidak ada 
keterangan akurat menurut beliau mengenai ruku” lebih dari empat 
kali. 


Ibnu Khuzaimah, Ibnu Mundzir, Al Khaththabi serta ulama 
madzhab Syafi'i yang lain berkata, “Boleh mengamalkan semua sifat 
shalat Gerhana yang dinukil melalui jalur shahih, dan ini termasuk 
perbedaan yang diperbolehkan.” Pandangan ini didukung oleh Imam 
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An-Nawawi dalam kitabnya, Syarah Muslim. Sebagian ulama 
mengemukakan bahwa sedikit tidaknya ruku” tergantung pada cepat 
dan lamanya matahari tampak kembali (setelah gerhana). Apabila 
matahari tampak kembali pada awal ruku', maka cukup dilakukan 
seperti shalat sunah yang lain. Apabila matahari belum tampak, maka 
jumlah ruku” dapat ditambah. Apabila belum tersingkap juga, maka 
dilakukan lagi ruku' ketiga, demikian seterusnya hingga sampai pada 
akhir jumlah ruku” yang diriwayatkan pada shalat tersebut. 


Tetapi pandangan ini ditanggapi oleh Imam An-Nawawi serta 
ulama lainnya, bahwa tampaknya matahari tidak dapat diketahui sejak 
awal dan tidak pula pada rakaat pertama. Sementara riwayat-riwayat 
yang ada sepakat bahwa jumlah ruku' pada kedua rakaat itu adalah 
sama. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah rakaat tersebut merupakan 
maksud utama dan telah diniatkan sejak awal. Namun mungkin 
dijawab bahwa kemungkinan yang menjadi patokan adalah rakaat 
pertama, sedangkan rakaat kedua hanya mengikuti (yang pertama). 
Apapun yang terjadi para rakaat pertama akibat lamanya matahari 
tampak, maka hal serupa dilakukan pula pada rakaat kedua agar 
terjadi kesamaan antara keduanya. Berdasarkan hal ini maka Al 
Ashbagh berkata, “Apabila matahari tampak saat shalat berlangsung, 
maka rakaat kedua dilakukan sebagaimana shalat biasa.” Dengan 
demikian, orang yang akan shalat Gerhana masuk ke dalam shalat 
dengan niat (shalat sunah) mutlak, lalu menambah jumlah ruku” sesuai 
lamanya gerhana, dan tidak ada larangan mengenai hal itu. 


Sementara itu para ulama madzhab Hanafi menanggapi riwayat 
yang menyebutkan tambahan ruku' dengan memahami bahwa yang 
dimaksud adalah mengangkat kepala untuk melihat matahari, apakah 
telah tampak atau belum. Apabila matahari belum tampak, maka 
beliau SAW kembali meneruskan ruku”. Beliau melakukan hal itu satu 
kali atau bahkan beberapa kali. Maka, orang yang melihat hal itu 
mengira sebagai ruku' tambahan. Tapi pernyataan ini ditolak 
berdasarkan hadits-hadits shahih yang menegaskan bahwa beliau 
SAW sengaja memperlama waktu berdiri di antara kedua ruku” 
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tersebut, apabila maksudnya sekedar melihat matahari, tentu tidak 
perlu memperlama berdiri. Apalagi hadits-hadits tersebut menyatakan 
dengan tegas bahwa beliau.SAW membaca Jayat) pada saat bangkit 
dari ruku' pertama, maka semua ini menolak pemahaman yang 
dikemukakan di atas. Apabila apa yang mereka katakan itu benar, 
niscaya Rasulullah SAW telah melakukan perbuatan di luar ibadah 
yang disyariatkan, atau hal ini berkonsekuensi adanya suatu gerakan 
dalam shalat yang tidak dikenal dalam shalat lainnya, dan inilah yang 
hendak mereka hindari. 


Palajaran yang dapat diambil 


1. 


SIA aa 


1. 


Segera melaksanakan shalat serta hal-hal yang disebutkan saat 
terjadi gerhana. 


Larangan banyak tertawa. 
Anjuran memperbanyak menangis. 


Memperhatikan akhir kehidupan seseorang (kematian), kefanaan 
dan mengambil pelajaran dari tanda-tanda kebesaran Allah. 


Bantahan bagi mereka yang mengatakan bintang-bintang 
memiliki pengaruh terhadap keadaan di bumi, sebab hal ini tidak 
dimiliki matahari dan bulan lalu bagaimana dengan selain 
keduanya. 


Mendahulukan imam dalam hal tempat. 
Meluruskan shaf (barisan shalat). 
Bertakbir setelah berdiri di tempat shalat. 


Menjelaskan apa yang dikhawatirkan akan diyakini tidak 
sebagaimana mestinya. 


Perhatian sahabat dalam menukil perbuatan Nabi SAW agar 
dapat diikuti. 


Hikmah terjadinya gerhana adalah menjelaskan contoh yang 
akan terjadi pada hari kiamat. 
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12. Gambaran siksa bagi orang yang tidak berdosa. 


13. Peringatan agar seseorang senantiasa takut dan berharap. Dalam 
hal ini matahari tertutup lalu ditampakkan kembali agar seorang 
mukmin senantiasa takut dan berharap kepada Tuhannya. 


14. Terjadinya gerhana mengisyaratkan celaan bagi orang-orang 
yang menyembah matahari atau bulan. Sebagian ulama 
memahami ayat dalam surah Al Fushshilat ayat 37 “Janganlah 
bersujud kepada matahari dan jangan (pula) kepada bulan, 
tetapi bersujudlah kepada Allah yang menciptakannya” bahwa 
yang dimaksud adalah shalat Kusuf (gerhana), sebab ia 
merupakan waktu paling tepat untuk berpaling dari beribadah 
kepada keduanya. Perubahan dan kekurangan yang tampak dari 
keduanya seharusnya tidak terjadi pada Dzat yang disembah, 
yaitu Allah SWT. 


3. Mengucapkan Ash-Shalatu Jaami'ah Pada Shalat Gerhana 


. 


» “7 3 # - ORA ore - T 03 0 
Anal GOL Ol (SP lag AP SI elo Sl Sya) App 


. 


1045. Dari Abdullah bin Amr RA, dia berkata, “Ketika terjadi 
gerhana matahari pada masa Rasulullah SAW, maka diserukan 
“Innash-shalaata Jaami 'ah (sesungguhnya shalat berjamaah) .” 


Keterangan Hadits: 
S$ (diserukan). Demikian yang terdapat di tempat ini dalam 


bentuk kata kerja pasif. Imam Bukhari dan Muslim menegaskan dalam 
hadits Aisyah bahwa Nabi SAW mengutus Mu'adz untuk menyerukan 
demikian. Ibnu Dagig Al Id berkata, “Hadits ini menjadi hujjah bagi 
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mereka yang menyukai hal tersebut, sebagaimana yang disepakati 
bahwa dalam shalat ini tidak ada adzan dan gamat”. 


inatr Hall DI (Sesungguhnya shalat berjamaah). Sebagian 


ulama menyatakan lafazh “ash-shalaatu jaami'ah” boleh dibaca 
dengan baris fathah pada akhir keduanya (yakni ash-shalaata 
Jaami 'ata), boleh dengan baris dhammah pada keduanya (yakni: ash- 
Shalaatu jaami'atu), dan boleh pula memberi baris dhammah pada 
kata pertama dan baris fathah pada kata kedua (yakni: ash-shalaatu 
Jaami 'ata) atau sebaliknya. 


4. Khutbahnya Imam Saat Terjadi Gerhana 


ai la Ke LD bs sh anne Hu, 


Aisyah dan Asma' berkata, “Nabi SAW berkhutbah.” 


PA sin KG pg dia di se AD en NG 
Mena Aa aa) Sa an de 3 Ie De 
Ea ay 3 2 de 3 Io 1 jean Tas 
Sei P3 Mali Au AA paha SE Ip CI) 
An Ip ES) SI SP IN Sa 2 Ala ah 
Sa uh daa Ujad AI an JG II LS - 
$ LS pot JAE 25 K SAVI T $ JI ala 
wi Su Basi JS IN, Anta SI 


3 3 


Yg IE SI Ot YAI ST ja OT Uh 1I 3 Alat YA 


FATHUL BAARI — 25 


AI WAN OS AMA JIN BB Wa ASI 6 0 
DARI LES F3 SI IS UR AN 2) ep Gp AN A5 ol 
Li F3 BET Dp YA LE TS PP olah Ja 
ENG Ja JB aa Fa PS) de di batu 
1046. Dari Aisyah (istri Nabi SAW), dia berkata, “Terjadi 
gerhana matahari pada zaman Nabi SAW, maka beliau keluar menuju 
masjid dan manusia berbaris di belakangnya, lalu beliau bertakbir. 
Rasulullah SAW membaca dengan bacaan yang panjang, kemudian 
beliau takbir dan ruku' seraya memperlama ruku'nya. Kemudian 
beliau mengucapkan “sami'allaahu liman hamidah” (semoga Allah 
mendengar orang yang memuji-Nya). Beliau SAW berdiri dan tidak 
sujud, lalu membaca bacaan yang panjang namun lebih pendek 
daripada bacaan pertama. Kemudian beliau takbir dan ruku' seraya 
memperlama ruku'nya namun lebih singkat daripada ruku' pertama. 
Kemudian beliau mengucapkan “sami'allaahu liman hamidah 
rabbanaa lakal hamdu' (semoga Allah mendengar orang yang 
memuji-Nya, wahai Tuhan kami bagi-Mu segala pujian), setelah itu 
beliau sujud. Kemudian beliau melakukan hal yang sama seperti itu 
pada rakaat terakhir. Beliau SAW menyempurnakan empat kali ruku' 
pada empat kali sujud, dan matahari telah tampak sebelum beliau 
menyelesaikan shalat. Kemudian beliau berdiri, lalu memuji Allah 
SWT sebagaimana yang layak untuk-Nya. Kemudian beliau bersabda, 
“Keduanya adalah dua tanda di antara tanda-tanda (kebesaran) 
Allah, keduanya tidak mengalami gerhana karena kematian seseorang 
dan tidak pula karena kehidupannya (baca: kelahirannya). Apabila 
kalian melihat keduanya (mengalami gerhana), maka bersegeralah 
untuk melakukan shalat.” Katsir bin Abbas menceritakan bahwa 
Abdullah bin Abbas RA biasa menceritakan tentang hari terjadinya 
gerhana matahari, sama seperti hadits Urwah dari Aisyah. Aku berkata 
kepada Urwah, “Sesungguhnya saudara laki-lakimu pada saat terjadi 
gerhana matahari berada di Madinah dan beliau tidak melebihkan dari 


26 — FATHUL BAARI 





dua rakaat, sama seperti shalat Subuh.” Dia |Urwah) berkata, “Benar! 
Sungguh ia telah menyalahi Sunnah.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab khutbahnya imam saat terjadi gerhana). Ada perbedaan 
pendapat tentang khutbah gerhana. Imam Syafi'i dan Ishag serta 
mayoritas ahli hadits menganggapnya sebagai hal yang disukai 
(mustahab). Ibnu Oudamah berkata, “Tidak ada pendapat Imam 
Ahmad yang sampai kepada kami mengenai hal itu.” Sementara 
penulis kitab 4! Hidayah (dari madzhab Hanafi) berkata, “Tidak ada 
khutbah gerhana, karena hal itu tidak dinukil dari Nabi SAW.” Akan 
tetapi pendapat ini dibantah, karena banyak hadits shahih yang 
menerangkan adanya khutbah gerhana. Pendapat yang masyhur dalam 
madzhab Maliki menyebutkan tidak adanya khutbah gerhana, padahal 
Imam Malik sendiri meriwayatkan hadits yang menyebutkan adanya 
khutbah. 


Sebagian ulama madzhab Hanafi menjawab, bahwa Nabi SAW 
tidak bermaksud untuk melakukan khutbah secara khusus, tetapi 
beliau bermaksud menjelaskan kesalahan mereka yang meyakini 
bahwa gerhana terjadi akibat kematian manusia. Akan tetapi jawaban 
ini kembali ditanggapi berdasarkan keterangan dalam hadits-hadits 
shahih yang menegaskan adanya khutbah gerhana, serta syarat- 
syaratnya berupa pujian, sanjungan, nasihat serta hal-hal Jain yang 
tercakup dalam hadits. Di samping itu, beliau SAW tidak hanya 
menjelaskan sebab terjadinya gerhana. Sementara syariat mewajibkan 
kita untuk mengikuti semua yang dinukil dari Nabi SAW. Sedangkan 
hal-hal yang khusus bagi Nabi SAW tidak dapat ditetapkan kecuali 
berdasarkan dalil. 


Ibnu Dagig Al Id telah menerangkan lemahnya penakwilan 
(interpretasi) tersebut, dia berkata, “Sesungguhnya maksud khutbah 
tidak terbatas pada hal-hal tertentu, setelah melakukan pujian, 
sanjungan dan nasihat. Sebab-sebab gerhana dan yang lainnya yang 
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telah disebutkan, termasuk maksud khutbah gerhana. Maka dalam 
rangka mengikuti Nabi SAW, imam menyebutkan hal-hal tersebut 
saat khutbah gerhana.” 


Benar, bahwa Ibnu Oudamah tidak sependapat bahwa khutbah 
gerhana sama seperti dua khutbah Jum'at dan khutbah hari raya, sebab 
tidak ditemukan indikasi dalam hadits yang mengarah ke situ. 
Pandangan ini menjadi kecenderungan Ibnu Al Manayyar dalam 
catatan kaki (Al Hasyiyah) beliau, disertai bantahan bagi mereka yang 
mengingkari adanya khutbah karena adanya keterangan yang jelas 
dalam hadits-hadits di atas. Lalu beliau menyebutkan bahwa sebagian 
ulama madzhabnya menafikan khutbah gerhana dengan alasan bahwa 
dalam hadits-hadits itu tidak disebutkan keterangan beliau SAW naik 
mimbar. Kemudian Ibnu Al Manayyar menolak argumentasi tersebut, 
dengan alasan bahwa mimbar bukan merupakan syarat khutbah. Di 
samping itu, tidak disebutkannya dalam hadits bukan berarti bahwa 
hal itu tidak terjadi. 

aa ale ai Ie Pa Has selasa, Lt udh, (Misyah dan Asma” 
berkata, “Nabi SAW berkhutbah”). Adapun hadits Aisyah dalam 
masalah ini telah disebutkan satu bab sebelumnya melalui jalur 
Hisyam. Dalam bab ini Imam Bukhari kembali menyebutkan hadits 
tersebut melalui jalur Ibnu Syihab, dan tidak ada keterangan tentang 
khutbah. Akan tetapi Imam Bukhari hanya ingin menjelaskan bahwa 
keduanya adalah satu hadits, dan pujian yang tercantum pada jalur 
periwayatan Ibnu Syihab itu diucapkan saat khutbah. Sedangkan 
hadits Asma' —yakni Asma' binti Abu Bakar yang merupakan saudara 


perempuan Aisyah dari pihak bapak- akan dibicarakan setelah sebelas 
bab. 


! gu (bersegeralah), yakni mintalah perlindungan dan 


berangkatlah untuk shalat. Ini mengisyaratkan bahwa segera 
melakukan apa yang diperintahkan, dan berlindung kepada Allah 
SWT -saat terjadi hal-hal yang menakutkan- dengan cara berdoa dan 
beristighfar (memohon ampunan) atas kekhilafan dalam melakukan 
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kemaksiatan merupakan faktor yang diharapkan dapat menghilangkan 
hal-hal yang ditakuti. Di samping itu, dosa merupakan sebab bencana 
dan siksaan di dunia maupun di akhirat. 

3 Ki (menuju shalat), yakni shalat tertentu yang telah 
dikenal (gerhanaj. Shalat inilah yang dilakukan oleh Nabi SAW 
sebelum khutbah. Adapun mereka yang menjadikan lafazh ini sebagai 
dalil bahwa yang dimaksud adalah shalat secara mutlak (tanpa batasan 
tertentu) telah melakukan kesalahan. Dari lafazh ini dapat disimpulkan 
bahwa berjamaah bukanlah syarat sahnya shalat gerhana, sebab di sini 
terdapat isyarat untuk segera melaksanakan shalat. Sedangkan 
menunggu jamaah kadang berakibat luputnya waktu shalat atau 
membiarkan sebagian waktu tanpa diisi dengan shalat. 


3 


Ae FI Dig OS (dan biasanya Katsir bin Abbas 
menceritakan Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Az-Zubaidi 
dari Az-Zuhri disebutkan dengan lafazh, ta! 54 15 s3 (Katsir 
bin Abbas telah mengabarkan kepadaku), lalu ditegaskan bahwa 
hadits tersebut langsung dari Nabi SAW. Imam Muslim dan An- 


Nasa'i meriwayatkan sama seperti itu melalui jalur Abdurrahman bin 
Namir dari Az-Zuhri, lalu beliau menyebutkan matan (materi hadits) 
dengan lafazh, Idea G3 ES) D DS Al UeR NN LS GP ka 
(Beliau shalat pada hari terjadinya gerhana matahari sebanyak empat 


ruku' dalam dua rakaat dan empat kali sujud). Al Ismaili 
menyebutkannya dengan panjang lebar melalui jalur ini. 


Bei o! (sesungguhnya saudara laki-lakimu) yakni Abdullah bin 
Zubair. Hal ini dinyatakan dengan jelas oleh Imam Bukhari melalui 
jalur lain, seperti akan disebutkan pada akhir pembahasan tentang 
kusuf (gerhana). Sedangkan dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, —4 

Sah Saadu Ph 2 mali Sa ca ci A1 ke IK 3 Jab 3 HA 
ra Jp Y do La padi S! aa of af (Aku berkata kepada Urwah, 
“Demi Allah, saudara laki-lakimu (Abdullah bin Zubair) tidak 
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melakukan yang demikian. Telah terjadi gerhana matahari sedang 
beliau berada di Madinah pada saat beliau hendak berangkat ke 
Syam. Tidaklah dia shalat (gerhana) melainkan sama seperti shalat 
Subuh.”). 

Kadi Basi AG dai :JU (dia berkata, “Benar! Sungguh ia telah 
menyalahi Sunnah. ”). Dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, Ja 
ke dasi, ee wis dai (beliau berkata, “Benar! Demikianlah yang 
ja lakukan, dan ia telah menyalahi Sunnah.”). Keterangan ini 
dijadikan dalil untuk melakukan dua kali ruku' pada setiap rakaat 
dalam shalat Kusuf (gerhana). Tetapi dalam hal ini Urwah adalah 
seorang tabi'in sedangkan Abdullah bin Zubair adalah seorang 
sahabat, maka berpegang dengan perbuatan Abdullah bin Zubair 
adalah lebih tepat. Tanggapan ini dijawab, bahwa meskipun perkataan 
Urwah (dalam kedudukannya sebagai seorang tabi'in) “hal ini 
termasuk Sunnah” dikatakan mempunyai hukum mursal (menurut 
pendapat yang shahih), namun dalam hal ini Urwah telah 
menyebutkan hadits Aisyah dari Nabi SAW. Maka, terhapuslah 
kemungkinan pernyataan Urwah tidak dinisbatkan kepada Nabi SAW 
(mauguf) ataupun kemungkinan sanad-nya terputus (mungathi”), 
sehingga keterangan yang disandarkan langsung kepada Nabi SAW 
(marfu') harus lebih dikedepankan daripada keterangan yang tidak 
disandarkan langsung kepada Nabi SAW (mauguf). Oleh karena itu, 
Urwah memvonis perbuatan saudaranya telah keliru. Akan tetapi 
masalah ini sangat relatif, apa yang dilakukan Abdullah sebenarnya 
menunjukkan bahwa ia telah melaksanakan perintah Nabi SAW untuk 
melaksanakan shalat saat gerhana, meskipun perbuatan itu belum 
maksimal menurut Sunnah yang sempurna. Ada pula kemungkinan 
bahwa Abdullah bin Zubair tidak sengaja melakukannya untuk 
menyalahi Sunnah, tetapi dia belum mendapatkan informasi tentang 
tata cara shalat Kusuf (gerhana). Wallahu a'lam. 
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5. Apakah Dikatakan Kusuf Atau Khusuf Untuk Gerhana 
Matahari? 


AB US JI 


Allah ta'ala berfirman, “Dan apabila bulan telah hilang 
cahayanya (khusuj).” (Os. Al Giyaamah (75): 8) 


aa ng le TA ni Bea PA La 
IA AN et Fi dio da da da Yaa 
ga IS 8 Hub Ep OP lh Sa 3 
Mn 3 bb Ag Bh LS Gu, dab Uya 
Ii —— Si aduh ES 5 Shi 
Asah Ba 3 Pe ja Nb GAL 
bm HN, PANAS Gd Aa ata 


o..! - 301 ni 


SI 236 Lan sal) Is ld Yg si Sya Oi y ai SU 
Mal 


1047. Dari Urwah bin Zubair bahwa Aisyah (istri Nabi SAW) 
mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya Rasulullah SAW shalat 
pada saat khusuf (gerhana) matahari, beliau berdiri dan takbir lalu 
membaca bacaan yang panjang. Kemudian beliau melakukan ruku' 
yang lama, lalu mengangkat kepalanya dan mengucapkan 
"sami 'allaahu liman hamidah'. Kemudian beliau berdiri sebagaimana 
semula, lalu membaca bacaan yang panjang namun lebih pendek 
daripada bacaan pertama. Kemudian beliau melakukan ruku” yang 
lama namun lebih singkat daripada ruku' pertama. Setelah itu beliau 
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melakukan sujud yang lama. Lalu beliau melakukan hal yang sama 
seperti itu pada rakaat terakhir. Kemudian beliau mengucapkan salam 
—dan matahari telah tampak— dan berkhutbah kepada manusia, 
dimana beliau bersabda tentang kusuf (gerhana) matahari dan bulan, 
“Sesungguhnya keduanya adalah dua tanda di antara tanda-tanda 
(kebesaran) Allah, keduanya tidak mengalami gerhana karena 
kematian seseorang dan tidak pula karena kehidupannya (baca: 
kelahirannya). Apabila kalian melihat keduanya, maka bersegeralah 
kepada shalat '.” 


Keterangan Hadits: 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari menggunakan 
bentuk pertanyaan —dalam judul bab ini— sebagai isyarat bahwa 
tidak ada pandangan yang lebih kuat —menurutnya— dalam hal ini.” 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali Imam Bukhari hendak 
mengisyaratkan kepada riwayat yang dikutip oleh Ibnu Uyainah dari 
Az-Zuhri, dari Urwah, ia berkata, Ti IYA 5S) oa! can PI 
(Janganlah kalian mengatakan kusuf untuk gerhana matahari, akan 
tetapi katakanlah khusuf). Ini adalah riwayat mauguf (tidak sampai 
kepada Nabi SAW) Sa'id bin Manshur dari Urwah, namun derajatnya 
shahih. Imam Muslim juga meriwayatkan dari Yahya bin Yahya dari 
Urwah, tetapi hadits-hadits yang shahih menyalahinya, karena untuk 
gerhana matahari digunakan lafazh kusuf. 


Adapun yang masyhur menurut ahli fikih (fugaha) bahwa lafazh 
kusuf adalah untuk gerhana matahari, sedangkan khusuf adalah untuk 
gerhana bulan, sebagaimana pendapat Tsa'lab. Al Jauhari 
menyebutkan bahwa yang demikian lebih fasih (baku), bahkan 
sebagian mengharuskan demikian. Al Oadhi Iyadh menukil dari 
sebagian fugaha pendapat yang sebaliknya (khusuf untuk matahari dan 
kusuf untuk bulan) namun pendapat ini —menurutnya—keliru, sebab 
dalam Al Our'an disebutkan lafazh “khusuf untuk gerhana bulan. 
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Seakan-akan inilah rahasia mengapa Imam Bukhari mengutip ayat 
tersebut pada bab di atas. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa lafazh kusuf dan khusuf 
dapat digunakan untuk menyatakan keduanya (yakni gerhana matahari 
dan bulan), sebagaimana yang tercantum dalam hadits-hadits Nabi 
SAW. Akan tetapi tidak diragukan lagi bahwa makna lafazh kusuf 
berbeda dengan makna lafazh khusuf dalam tinjauan bahasa. “Kusuf 
berarti berubah menjadi hitam, sedangkan khusuf berarti kekurangan 
dan kehinaan. 


Apabila lafazh kusuf dan khusuf digunakan untuk gerhana 
matahari karena adanya perubahan dan kekurangan, maka ini dapat 
diterima, demikian halnya dengan gerhana bulan. Namun hal ini tidak 
berarti kedua kata itu adalah sinonim. 


Pendapat lain mengatakan, bahwa kusuf adalah untuk permulaan 
gerhana, sedangkan khusuf adalah untuk akhir gerhana. Ada pula yang 
mengatakan bahwa kusuf digunakan apabila cahaya itu hilang sama 
sekali (gerhana total), sedangkan khusuf digunakan untuk sebagaian 
cahaya. Sebagian lagi mengatakan bahwa lafazh khusuf digunakan 
apabila seluruh warna hilang (tidak tampak), sedangkan lafazh kusuf 
adalah untuk terjadinya perubahan. 

adi Wina IW di deg (dan Allah SWT berfirman, “Dan 
apabila bulan telah hilang cahayanya (khusuf)”). Penyebutan ayat ini 
mengandung dua kemungkinan. Pertama, beliau bermaksud bahwa 
lafazh khusuf hanya digunakan untuk gerhana bulan seperti tercantum 
dalam Al Our'an. Jika lafazh khusuf hanya digunakan untuk gerhana 
bulan, maka berarti lafazh kusuf khusus digunakan untuk gerhana 
matahari. Kedua, maksudnya apa yang berlaku bagi matahari berlaku 
pula pada bulan. Sementara gerhana bulan dalam Al Ouran 
diungkapkan dengan kata khusuf, maka lafazh ini pun dapat digunakan 
untuk gerhana matahari. 
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Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Syihab dari 
Urwah, dari Aisyah, dengan lafazh, id! ciee (matahari 


mengalami khusuf (gerhana)). Hal ini sesuai dengan apa yang 
dikatakan oleh Urwah. Akan tetapi banyak riwayat perawi lainnya 
yang menggunakan lafazh mes! caimS 

YK yo IS youae onta & (kemudian beliau melakukan sujud yang 


lama). Di sini terdapat bantahan bagi mereka yang berpendapat tidak 
disunnahkannya memperlama sujud pada shalat gerhana. Hal ini akan 
dibahas dalam bab tersendiri. 


6. Sabda Nabi SAW, “Allah SWT Menakut-nakuti para Hamba- 
Nya Dengan Kusuf (Gerhana)”. 


LN aa 8, 3 8 SU KO MK R3 
plg la Al Io AP gaya ai Je 
Abu Musa mengatakan dari Nabi SAW. 


ASN Of alah ala AM Io Ai Ie) JB SEK ad Lp 
AM aa Vyas op SE YM ST 2 0 AN, 
3... —a Ne aa y 3 “ z1 ae - 2 in j0 ora 
kb OI XS Id) Ia pl JB, ol lg Su Jk 


- 


BS La AN Ss ep PI SUNGAI ae ip M3 
SIB GAS BIUS Laga AAU Lega YP LAIN AU) 
So JA Of nh Ale Ado Dg na SA 


rep 
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1048. Dari Abu Bakrah, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda di antara 
tanda-tanda (kebesaran) Allah, keduanya tidak mengalami gerhana 
karena kematian seseorang. Akan tetapi Allah Ta'ala hendak 
menakuti hamba-hamba-Nya dengan keduanya.” Abu Abdillah 
berkata, “Abdul Warits, Syu'bah, Khalid bin Abdullah maupun 
Hammad bin Salamah tidak menyebutkan dari Yunus, “Menakuti 
hamba-hamba-Nya dengan keduanya?” Riwayat ini didukung oleh 
riwayat Asy'ats dari Al Hasan. Lalu didukung oleh riwayat Musa dari 
Mubarak, dari Al Hasan, dia berkata, Abu Bakrah telah mengabarkan 
kepadaku dari Nabi SAW, “Sesungguhnya Allah Ta'ala menakuti 
hamba-hamba-Nya dengan keduanya.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab sabda Nabi SAW “Allah menakuti hamba-hamba-Nya 
dengan gerhana, hal ini diriwayatkan oleh Abu Musa dari Nabi SAW). 
Hadits Abu Musa yang dimaksud akan disebutkan dengan sanad yang 
lengkap (maushul) setelah tujuh bab. Kemudian Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Abu Bakrah melalui riwayat Hammad bin Zaid 
dari Yunus, 8542 Lg Ai Spv 5S) (Akan tetapi Allah menakuti 
hamba-hamba-Nya dengan keduanya). Dalam riwayat Al Kasymihani 


3 


disebutkan, Apu &! Kap (Akan tetapi Allah menakuti). Pembahasan 
mengenai hal ini telah diterangkan pada awal kitab gerhana. 

aa up dal GA dh ab pe Tab) my A5 SG d3 
sat lg di Sipu (Abdul Warits Syu 'bah, Khalid bin Abdullah maupun 


Hammad bin Salamah tidak menyebutkan dari Yunus, “Allah 
menakuti hamba-hamba-Nya dengan keduanya”). Adapun riwayat 
Abdul Warits disebutkan oleh Imam Bukhari setelah sepuluh bab 
melalui jalur Abu Ma'mar dari Abdul Warits, dan tidak ditemukan 
padanya lafazh tersebut. Akan tetapi lafazh yang dimaksud tercantum 
dalam riwayat Abdul Warits melalui jalur lain yang dikutip oleh An- 
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Nasa'i dari Imran bin Musa dari Abdul Warits, dimana disebutkan, 


P3 


Sts Lagu 3 pu (Allah menakuti hamba-hamba-Nya dengan keduanya). 


Al Baihagi mengatakan bahwa lafazh ini tidak disebutkan oleh 
Abu Ma'mar, tetapi diriwayatkan oleh perawi selain beliau dari Abdul 
Warits. Sedangkan riwayat Syu'bah telah disebutkan dengan sanad 
yang maushul oleh Imam Bukhari pada bab itu dan tidak menyebutkan 
lafazh tersebut. Sementara riwayat Khalid bin Abdullah telah 
disebutkan pada awal pembahasan kusuf (gerhana). Riwayat Hammad 
bin Salamah telah disebutkan dengan sanad maushul oleh Ath- 
Thabrani dari Hajjaj bin Minhal, dari Hammad, dengan lafazh dan 
makna yang sama seperti riwayat Khalid, hanya saja dikatakan, SW 


030 


12313 sad legia Iely LS (Apabila salah satu dari keduanya 


(matahari atau bulan) mengalami gerhana, maka hendaklah kalian 
shalat dan berdoa). 


Pi £ Or AU, (Riwayat beliau didukung oleh riwayat 
Asy 'ats —yakni Ibnu Abdul Malik Al Hamrani- dari Al Hasan). Dalam 
hal ini beliau tidak mencantumkan kalimat, 5912 tag A1 B'pu (Allah 
menakuti hamba-hamba-Nya dengan keduanya). Jalur periwayatan ini 
telah disebutkan dengan sanad maushul oleh An-Nasa'i dan Ibnu 


Hibban serta selain keduanya melalui beberapa jalur periwayatan dari 
Asy'ats, dari Al Hasan, namun lafazh tersebut tidak dicantumkan. 


AA ea GP KI AHA HN ba gp SIAP gaga 
OLS Lay Tipu gs AO saka (dan riwayat ini didukung pula oleh 
riwayat Musa dari Mubarak, dari Al Hasan, ia berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Abu Bakrah dari Nabi SAW, “Allah menakuti 


hamba-Nya dengan keduanya.”). Dalam riwayat selain Abu Dzar 
disebutkan, di ai o! (Sesungguhnya Allah Ta'ala). Musa adalah Ibnu 


Ismail At-Tabudzaki, seperti ditegaskan oleh Al Mizzi. Sementara Ad- 
Dimyathi dan ulama yang mengikutinya berkata, “Dia adalah Ibnu 
Daud Adh-Dhabbi.” Pendapat pertama lebih berdasar, sebab Musa bin 
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Ismail terkenal sebagai perawi yang tercantum dalam Shahih Bukhari, 
tidak demikian halnya dengan Musa bin Daud. Namun sampai saat ini 
saya tidak menemukan riwayat yang dimaksud melalui salah satu jalur 
keduanya. 


Ath-Thabrani meriwayatkan melalui jalur Abu Al Walid, dan 
Ibnu Hibban dari riwayat Hudbah, serta Oasim bin Ashbagh dari 
riwayat Sulaiman bin Harb, semuanya dari Mubarak, lalu disebutkan 
hadits selengkapnya.. Hanya saja pada riwayat Hudbah tidak 


3.8.3 


disebutkan lafazh, 8545 tap & Yu (Allah menakuti hamba-hamba- 
Nya dengan keduanya). 


Du (menakuti). Di sini terdapat bantahan bagi para ahli 


astronomi yang beranggapan bahwa gerhana merupakan perkara biasa 
yang tidak dapat dimajukan maupun diundur. Sebab apabila benar 
seperti yang mereka katakan, niscaya tidak ada yang perlu ditakuti, 
dan kedudukannya sama seperti pasang surutnya air laut. Pandangan 
mereka itu telah dibantah oleh Ibnu Al Arabi serta ulama lainnya 
dengan mengemukakan keterangan dalam hadits Abu Musa berikut, 
Hi sa Ki KY C3 aa (Beliau berdiri dengan terburu-buru — 
merasa cemas—khawatir bila kiamat terjadi). Mereka berkata, 
“Apabila kusuf (gerhana) ditentukan berdasarkan hisab (ilmu 
astronomi), maka tentu beliau SAW tidak akan terburu-buru dan 
merasa cemas. Begitu juga apabila hal itu ditentukan berdasarkan 
hisab, niscaya perintah untuk memerdekakan budak, sedekah, shalat 
dan dzikir akan kehilangan maknanya. Karena, makna zhahir hadits 
menerangkan bahwa kejadian itu menimbulkan rasa takut, sehingga 
semua jenis ketaatan yang disebutkan diharapkan dapat menolak apa 
yang dikhawatirkan akibat pengaruh kusuf (gerhana).” 


Di antara pandangan yang dibantah oleh Ibnu Arabi adalah, 
mereka mengatakan bahwa pada hakikatnya matahari tidak kehilangan 
cahayanya, bahkan yang terjadi hanyalah terhalangnya cahaya 
matahari ke bumi oleh bulan saat keduanya bertemu pada garis edar. 
Ibnu Al Arabi berkata, “Mereka mengatakan bahwa besarnya matahari 
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berlipat kali daripada besar bulan. Lalu bagaimana sesuatu yang kecil 
dapat menutupi yang besar saat berhadapan, atau bagaimana cahaya 
yang banyak dapat menjadi gelap karena tertutup oleh yang sedikit, 
terlebih lagi mereka dari jenis yang sama? Bagaimana bumi dapat 
dihalangi dari sinar matahari, sementara bumi berada pada salah satu 
sudut matahari, karena mereka mengatakan bahwa besar matahari 
sembilan puluh kali lipat daripada besar bumi.” 


Dalam riwayat An-Nu'man bin Basyir dan selainnya disebutkan 
sebab lain terjadinya gerhana, selain yang diklaim oleh para astronom. 
Riwayat yang dimaksud dikutip oleh Imam Ahmad, An-Nasa'i serta 
Ibnu Majah yang digolongkan shahih oleh Ibnu Khuzaimah serta Al 
: Hakim. Adapun lafazhnya, “Yg J1 Sya OM SE Y pad, emak ol 
Se en ba an as Aan ah ia Sae 
(Sesungguhnya matahari dan bulan tidak mengalami kusuf (gerhana) 
karena kematian seseorang dan tidak pula karena kehidupannya 
(baca: kelahirannya). Akan tetapi keduanya adalah dua tanda di 
antara tanda-tanda (kebesaran) Allah. Dan sesungguhnya Allah 
| 
: 
| 





apabila menampakkan pada sesuatu daripada ciptaan-Nya, niscaya 
ciptaan tersebut akan tunduk kepada-Nya). 


Imam Al Ghazali mempersoalkan keterangan tambahan ini, dan 
dia mengatakan bahwa lafazh ini tidak dinukil dengan akurat, maka 
orang yang menukilnya dianggap telah berdusta. Dia juga 
mengatakan, apabila riwayat ini terbukti akurat, maka 
menakwilkannya adalah lebih mudah diripada menolak perkara- 
perkara yang bersifat pasti (gath'i) dan tidak bertentangan dengan 
asas-asas syariat. 

Ibnu Bazizah berkata, “Ini merupakan perkara yang 
mengherankan, bagaimana beliau menerima dasar-dasar pemikiran 
filsafat dan mengklaim tidak bertentangan dengan dasar-dasar syariat, 
padahal pemikiran mereka dibangun atas dasar bahwa bumi ini 
berbentuk bulat, sementara makna lahiriah dalil-dalil syar'i 
menyelisihi hal itu. Keterangan yang telah eksis dalam kaidah-kaidah 
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Pa 


syar'i menyatakan bahwa kusuf (gerhana) dipengaruhi oleh iradah 
(kehendak) serta perbuatan dari pelaku yang bebas berbuat (MI 
Mukhtaar). Dia menciptakan cahaya pada kedua benda angkasa ini 
kapan saja Dia kehendaki, dan menciptakan padanya kegelapan kapan 
saja Dia kehendaki tanpa harus tergantung pada sebab-sebab tertentu. 
Hadits yang ditolak oleh Imam Ghazali telah dinyatakan akurat oleh 
sejumlah ulama dan dapat diterima dari segi makna, sebab sinar dan 
cahaya termasuk keindahan indrawi. Apabila tampak kepadanya sifat 
dari Dzat Yang Agung, niscaya cahaya akan hilang karena takluk di 
hadapan-Nya. Hal ini didukung oleh firman-Nya, “Tatkala Tuhannya 
menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu 
hancur luluh'. (Os. Al A'raaf (7): 143). Pandangan ini juga didukung 
oleh riwayat yang kami nukil dari Thawus bahwa beliau melihat 
kepada matahari saat gerhana, maka beliau menangis lalu berkata, “Ia 
lebih takut kepada Allah daripada takut kepada kita”.” 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Barangkali sebagian mereka 
berkeyakinan bahwa apa yang dikatakan pakar astronomi 
bertentangan dengan sabda beliau SAW, “Allah menakuti hamba- 
hamba-Nya dengan keduanya'. Tapi keyakinan ini tidak berdasar 
sama sekali,' karena Allah SWT memiliki perbuatan menurut 
kebiasaan dan di luar kebiasaan. Kekuasan-Nya menentukan semua 
faktor penyebab. Dia bisa memutuskan hubungan antara sebab-akibat 
sebagaimana yang Dia kehendaki. Apabila hal ini telah jelas, maka 
mereka yang mengenal Allah dengan kekuatan keyakinan mereka 
akan mengetahui luasnya kekuasaan-Nya untuk melakukan perbuatan 
di luar kebiasaan sesuai kehendak-Nya, sehingga apabila terjadi 
sesuatu yang ganjil, maka timbul rasa takut dalam hati mereka akibat 


! Apa yang dikatakan oleh Ibnu Dagig Al Id di sini merupakan pandangan yang sangat baik. 
Sejumlah peneliti —seperti syaikhul Islam Ibnu Tairniyah dan muridnya Ibnu Oayyim- telah 
menyebutkan perkataan yang selaras dengan pernyataan beliau. Sesungguhnya Allah SWT 
menjadikan gerhana matahari dan bulan menurut kebiasaan karena faktor-faktor tertentu yang 
dapat diketahui oleh pakar astronomi. Realita merupakan bukti akan hal itu. Tetapi hal ini 
tidak berarti para ahli astronomi selalu benar, bahkan terkadang mereka melakukan kekeliruan 
dalam perhitungan. Maka, tidak sepantasnya perkataan mereka dibenarkan dan tidak pula 
didustakan. Rasa takut akan hal itu tetap ada -meski bagaimanapun keadaannya- bagi mereka 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir. Wallahu a'lam. 
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keyakinan yang kuat tadi. Di samping itu, tidak ada halangan apabila 
terdapat hubungan sebab-akibat menurut kebiasaan, hingga Allah 
berkehendak menjadikannya di luar kebiasaan tersebut.” 

Kesimpulannya, apabila apa yang dikatakan oleh pakar 
astronomi itu benar, tetap tidak menafikan bahwa Allah menjadikan 
gerhana untuk menakuti hamba-hamba-Nya. 


7. Berlindung Dari Siksa Kubur Saat Terjadi Gerhana 


na Oo Tan. he O Hn 1 2 3 Oma “Legi onlen Bra 
WIL Lane Hrga Ol alah Cleo al R3) IN Lp 
WE II Lon Kane Its LA Ae La AI Sel AP ts 
Iya) IE Tema LA Kla eng MISA Ulao AI Iya) 
AA Aja AU NIA Alan IPA Gila 

1049. Dari Aisyah (istri Nabi SAW), bahwa seorang wanita 
Yahudi datang meminta kepadanya lalu berkata, “Semoga Allah 
melindungimu dari siksa kubur.” Maka Aisyah RA bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Apakah manusia disiksa di dalam kubur mereka?” 


Rasulullah SAW bersabda, “Aku berlindung kepada Allah daripada 
hal itu.” 


SA US Alb GAS lag MAP AN laa dn Uya LT) 0 
0 net, Na Mana or 2 5 Sen aan 8. aji Sg Le 
Pa AN aa LA ja Pel AL alm Ro eni na 3 In bai ” ? 
ES AS) 3 Okay LA Gis el) GA A53 eka FB G3 Al 
S1 At SEN Lp png Tango Take en an Ben ar ea ea au 
CS) S9 3 INI pe Oya yah Day lt3 P3 dh 3 Ieyb 
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1050. Kemudian Rasulullah SAW menaiki kendaraan di suatu 
pagi, tiba-tiba terjadi gerhana matahari. Beliau kembali pada waktu 
dhuha lalu lewat di antara kamar-kamar kemudian berdiri untuk 
shalat, dan manusia berdiri di belakangnya lalu beliau berdiri hingga 
lama. Kemudian beliau ruku' hingga lama, lalu bangkit dan berdiri 
namun lebih singkat dari berdiri pertama. Kemudian ruku' hingga 
lama, namun lebih singkat daripada ruku' pertama. Kemudian beliau 
bangkit lalu sujud. Lalu beliau berdiri hingga lama, namun lebih 
singkat daripada berdiri pertama. Kemudian beliau ruku' hingga lama, 
namun lebih singkat daripada ruku” pertama. Selanjutnya beliau 
bangkit dan berdiri hingga lama, namun lebih singkat daripada berdiri 
yang pertama. Kemudian beliau ruku” hingga lama, namun lebih 
singkat daripada ruku' pertama, lalu beliau bangkit dan sujud. 
Kemudian beliau selesai dari shalat dan mengatakan apa yang Allah 
kehendaki untuk beliau katakan. Kemudian beliau memerintahkan 
mereka untuk berlindung dari siksa kubur. 


Keterangan Hadits: 


Ibnu Al Manayyar mengatakan dalam kitab Al Hasyiyah, bahwa 
kesesuaian berlindung dari siksa kubur saat terjadi gerhana adalah: 
bahwa kegelapan di siang hari sebab gerhana menyerupai gelapnya 
alam kubur, karena sesuatu akan diingat jika terlihat sesuatu yang 
menyerupainya. Maka, akan timbul rasa takut terhadap siksa kubur 
sebagaimana timbulnya rasa takut karena gerhana, sehingga seseorang 
dapat mengambil pelajaran untuk bekal menyelamatkan diri dari 
keburukan di akhirat. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits 
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Aisyah melalui jalur Amrah, dan para perawinya semuanya berasal 
dari Madinah. 


8. Lamanya Sujud pada Shalat Gerhana 
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1051. Dari Abdullah bin Amr bahwasanya dia berkata, “Ketika 

terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah SAW, maka diserukan, 

“Inna ash-shalaata jaami'atun”. Nabi SAW ruku' dua kali pada satu 

sujud (baca: rakaat), kemudian beliau berdiri dan ruku' dua kali pada 

satu sujud. Kemudian beliau duduk, lalu matahari pun bersinar 


kembali.” Dia berkata, “Dan Aisyah RA berkata, “Aku tidak pernah 
melakukan sujud yang lebih lama darinya .” 


Keterangan Hadits: 


Judul bab ini sebagai isyarat dari Imam Bukhari untuk 
membantah mereka yang mengingkari hal itu. Namun sebagian ulama 
madzhab Maliki mengemukakan dalil untuk tidak memperlama ruku', 
dimana hal-hal yang disyariatkan untuk dilakukan lebih lama (dari 
biasanya) pada shalat kusuf (gerhana) hanya yang dikerjakan dengan 
berulang, seperti berdiri dan ruku”. Adapun sujud tidak disyariatkan 
adanya tambahan, maka tidak perlu dilakukan lebih lama. Namun ini 
adalah giyas (analogi) dalam masalah yang ada nash-nya, sehingga 
tidak dapat dijadikan pegangan. 


42 — FATHUL BAARI 


Sebagian mereka berpendapat adanya kesesuaian memperlama 
berdiri dan ruku' yang tidak dilakukan dalam sujud, yaitu karena 
orang yang berdiri atau ruku' mungkin melihat apakah matahari telah 
bersinar kembali atau belum, berbeda dengan orang yang sujud. 
Dengan demikian, bacaan ayat menjadi penting dalam hal ini, 
sehingga sangat sesuai untuk memperlama waktu berdiri. Begitu pula 
memperlama sujud dapat mengistirahatkan anggota badan dan bisa 
mengakibatkan seseorang tertidur. Tapi semua alasan ini tertolak di 
hadapan hadits-hadits shahih yang dengan tegas menyatakan untuk 
memperlama sujud. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Abdullah bin Amr bin Ash 
melalui jalur Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah. Hadits ini 
telah disebutkan melalui jalur lain secara ringkas. Dalam riwayat Al 
Kasymihani tertulis “Abdullah bin Umar”, dan ini adalah suatu 
kekeliruan. 


26 uda, Jb (dia berkata, “Dan Aisyah berkata...”). Yang 
berkata di sini menurutku adalah Abu Salamah. Namun ada 
kemungkinan Abdullah bin Amr, sehingga hadits ini adalah riwayat 
seorang sahabat dari sahabat pula. Adapun orang beranggapan bahwa 
hadits ini tidak memiliki sanad yang lengkap (mu'allag) adalah 
anggapan yang keliru. Imam Muslim dan Ibnu Khuzaimah serta selain 
keduanya meriwayatkan dari Abu Salamah, dari Abdullah bin Amr, 
dimana di dalamnya disebutkan perkataan Aisyah tersebut. 


3 


Lgi Jet 0s Pt 9 'Puw Dias L (aku tidak pernah melakukan 
sujud yang lebih lama darinya), yakni daripada sujud tersebut. Imam 
Muslim menambahkan, 42 Jb 08 Id ES) LAS) V3 (Dan aku tidak 
pernah melakukan ruku' ang lebih lama darinya). Dalam riwayat 
Urwah dari Aisyah disebutkan dengan lafazh, ye! Jbb In «3 


(Kemudian beliau sujud dan memperlama sujud). Sementara pada 
bagian awal sifat shalat dari hadits Asma' binti Abu Bakar disebutkan 
seperti itu. Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur lain dari Abdullah 
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bin Amr disebutkan dengan lafazh, Saad JBB Kandat, 8 S 


(Kemudian beliau mengangkat kepalanya lalu sujud dan memperlama 
sujud). Abu Hurairah juga meriwayatkan hadits yang serupa. 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Musa, 
2 - z , -... 
Bs A81) dala) & 19 9G Jgeh (Tidak ada berdiri, ruku' dan sujud 
yang lebih lama aku lihat (darinya)). Dalam riwayat Abu Daud serta 
An-Nasa'i dari hadits Samurah disebutkan, Pr ke S & Ina DJ st 


(Yang sama panjangnya dengan sujud yang “Beli Jakukin ketika 
mengimami kami dalam satu shalat). Semua riwayat ini menerangkan 
dengan jelas bahwa sujud saat kusuf (gerhana) dilakukan lebih lama 
seperti halnya berdiri dan ruku”. 


Salah seorang ulama madzhab Maliki mengemukakan 
pembahasan mengenai hal ini, ia berkata, “Pernyataan bahwa beliau 
SAW memperlama sujud tidak berkonsekuensi bahwa beliau 
melakukannya dengan sangat lama yang menyamai lamanya ketika 
ruku.” Seakan-akan ia mengabaikan keterangan yang terdapat dalam 


10, 85301 4 


riwayat Imam Muslim dari hadits Jabir dengan lafazh, cs P5 05pxw) 
4S) (Dan sujudnya hampir sama dengan ruku'nya). Ini adalah 


madzhab Imam Ahmad, Ishag serta salah satu pendapat yang dinukil 
dari Imam Syafi'i, yang dipilih oleh Ibnu Suraij dan An-Nawawi. Tapi 
hal ini ditanggapi oleh penulis kitab Al Muhadzdzab, bahwa pendapat 
demikian tidak disebutkan dalam hadits dan tidak pula diucapkan oleh 
Imam Syafi'i. Lalu perkataannya ini dibantah, bahwa Imam Syafi'i 
telah menyatakan hal itu secara tekstual dalam kitab Al Buwaithi, 
“Kemudian hendaklah seseorang melakukan dua kali sujud yang lama, 
setiap sujud serupa dengan lama ketika ia ruku.” 


Catatan 


Dalam hadits Jabir yang telah saya isyaratkan dalam riwayat 
Imam Muslim disebutkan tentang memperlama i'tidal sebelum sujud, 
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Jona S dbs 3 S Jbb S3 S (Kemudian beliau ruku' dan 
memperlama (ruku' tersebut), kemudian beliau bangkit dan 
memperlama (i'tidal), kemudian beliau sujud). 


Imam An-Nawawi mengatakan bahwa ini adalah riwayat syadz 
(ganjil) yang menyelisihi riwayat yang umum, maka tidak dapat 
diamalkan. Atau yang dimaksud adalah melebihkan i'tidal dari yang 
biasanya, bukan memperlama hingga menyamai lamanya ruku”. Tapi 
pendapat Imam An-Nawawi ditanggapi dengan mengemukakan 
riwayat yang dinukil oleh An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah serta selain 
keduanya dari hadits Abdullah bin Amr, 43 3x1 J3 $ J8 53 
IE Selada ad KINI Ie Ie sana ii Abna II IL Ud 
bana al Y  & iniadi (Kemudian beliau ruku' dan 
memperlama (ruku' tersebut) hingga dikatakan beliau tidak akan 
bangkit, kemudian bangkit dan memperlama (i'tidal) hingga 
dikatakan beliau tidak akan sujud. Kemudian beliau sujud dan 
memperlama (sujud tersebut) hingga dikatakan beliau tidak akan 
bangkit dari sujud. Kemudian beliau bangkit dari sujud lalu duduk 
dan memperlama (duduk tersebut) hingga dikatakan beliau tidak akan 
sujud (kembali), kemudian beliau pun sujud). 


Ini adalah lafazh riwayat Ibnu Khuzaimah melalui jalur Ats- 
Tsauri dari Atha' bin Sa'ib, dari bapaknya. Ats-Tsauri mendengar 
hadits dari Atha' sebelum hafalannya rancu, maka derajat hadits ini 
adalah shahih. Saya tidak menemukan keterangan pada satu pun jalur 
periwayatan hadits tentang shalat Gerhana yang menyebutkan 
memperlama duduk di antara dua sujud, kecuali pada jalur 
periwayatan ini. Sementara Al Ghazali telah menukil kesepakatan 
untuk tidak memperlama duduk pada shalat ini. Apabila yang beliau 
maksudkan adalah kesepakatan dalam madzhab, maka ini tidak 
diperdebatkan. Namun jika yang dimaksud selain itu, maka 
pernyataannya terbantah oleh riwayat ini. 
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9. Shalat Gerhana dengan Berjamaah 
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Ibnu Abbas shalat mengimami mereka di samping (sumur) 
Zamzam. Ali bin Abdullah bin Abbas shalat berjamaah, dan Ibnu 
Umar pun melakukan shalat. 
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1052. Dari Atha' bin Yasar dari Abdullah bin Abbas, dia 
berkata, “Matahari mengalami khusuf (gerhana) pada masa Rasulullah 
SAW. Maka Rasulullah SAW shalat. Beliau berdiri sangat lama, sama 
seperti lamanya membaca surah Al Bagarah. Kemudian beliau ruku” 
sangat lama, lalu bangkit dan berdiri, namun lebih singkat daripada 
berdiri yang pertama. Kemudian beliau ruku” sangat lama, namun 
lebih singkat daripada ruku' pertama, lalu beliau sujud. Kemudian 
beliau berdiri sangat lama, namun lebih singkat daripada berdiri yang 
pertama. Kemudian ruku” sangat lama, namun lebih singkat daripada 
ruku' pertama, lalu beliau sujud. Kemudian beliau selesai dan 
matahari telah tampak. Beliau SAW bersabda, “Sesungguhnya 
matahari dan bulan adalah dua tanda di antara tanda-tanda 
(kebesaran) Allah, keduanya tidak mengalami khusuf (gerhana) 
karena kematian seseorang dan tidak pula karena kehidupannya 
(baca: kelahirannya). Apabila kalian melihat hal itu, maka 
berdzikirlah kepada Allah'. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, kami 
melihat engkau meraih sesuatu di tempatmu, kemudian kami melihat 
engkau mundur”. Beliau SAW bersabda, “Sesungguhnya aku melihat 
surga, maka aku meraih satu tandan anggur. Apabila aku 
mendapatkannya, niscaya kalian akan memakannya selama sisa umur 
dunia. Diperlihatkan kepadaku neraka, maka aku tidak pernah sama 
sekali melihat pemandangan yang sangat mengerikan seperti hari ini. 
Aku melihat kebanyakan penghuninya adalah kaum wanita”. Mereka 
bertanya, “Dengan sebab apa wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, 
“Dengan sebab kekufuran mereka'. Dikatakan, “Apakah mereka kufur 
kepada Allah? Beliau berkata, “Mereka kufur (ingkar) terhadap 
suami (Al Asyir) dan kufur (ingkar) terhadap kebaikan. Apabila 
engkau berbuat kepada salah seorang di antara mereka sepanjang 
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masa, kemudian ia melihat darimu sesuatu (yang ia tidak senangi), 
maka ia akan berkata: Aku tidak pernah melihat kebaikan darimu '.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab shalat gerhana dengan berjamaah). Yakni meskipun imam 
rawatib tidak hadir, tetap salah seorang di antara mereka hendaknya 
menjadi imam. Demikian pandangan jumhur ulama. Sementara dalam 
riwayat Ats-Tsauri dikatakan bahwa apabila imam (rawatib) tidak 
hadir, maka orang-orang dapat melaksanakan shalat sendiri-sendiri. 


2.3 


PNG Ker (dan Ibnu Umar melaksanakan shalat). Ada 


kemungkinan kalimat ini merupakan sambungan dari atsar (riwayat) 
Ali yang disebutkan sebelumnya, dan Ibnu Abi Syaibah menyebutkan 
riwayat yang semakna dari Ibnu Umar. 


di asi Oo ng Su jp Ld AG s (kemudian beliau berdiri 
hingga lama, namun lebih singkat daripada berdiri yang pertama). Di 


sini terdapat keterangan bahwa rakaat kedua lebih singkat daripada 
rakaat pertama. 


adi Jay G3 sg (mereka berkata, “Wahai Rasulullah”). Dalam 
hadits Jabir yang diriwayatkan Imam Ahmad dengan sanad yang 


hasan disebutkan, # IX! 4 AXp Wb AS A AS JB SWA ad ala 
dala Si (Ketika telah menyelesaikan shalat, maka Ubay bin Ka'ab 


berkata kepadanya, “Sesuatu yang engkau lakukan dalam shalat tidak 
biasa engkau lakukan (sebelumnya). ”). Lalu disebutkan seperti hadits 
Ibnu Abbas, hanya saja pada hadits Jabir hal itu berlangsung pada 
shalat Zhuhur atau Ashar. Apabila riwayat ini akurat, maka ia adalah 
kisah yang lain, dan barangkali ia adalah kisah yang diriwayatkan 
Anas yang terjadi pada shalat Zhuhur, yang disebutkan pada bab 
“Waktu Zhuhur Apabila Matahari Tergelincir” dalam pembahasan 
tentang Al Mawagit (waktu-wakut shalat). Akan tetapi dalam hadits 
Anas disebutkan, LX dsb lia PP 33 Kdi (JS ttp $ (Telah 
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ditampakkan kepadaku surga dan neraka di tembok ini 
sebagaimana...). Adapun hadits Jabir lebih menyerupai riwayat Ibnu 
Abbas dalam menyebutkan tandan anggur dan mengenai kaum wanita. 
Wallahu a'lam. 


(Biji Age id tah, s (sesungguhnya aku melihat surga, 
maka aku mengambil darinya satu tandan). Secara lahiriah beliau 
SAW melihatnya dengan kasat mata, maka di antara para ulama ada 
yang memahami bahwa hijab (pembatas alam nyata dengan alam 
ghaib -penerj.) telah dibukkan untuk Nabi SAW, sehingga beliau 
melihat hakikat surga. Lalu didekatkan jarak antara keduanya, 
sehingga beliau SAW dapat meraih apa yang ada di dalamnya. 


Pandangan ini sangat dekat dengan makna lahiriah hadits 
tersebut. Hal ini didukung oleh hadits Asma' yang telah disebutkan 
pada bagian awal pembahasan sifat shalat dengan lafazh, 455! F3 33 
ed Ly dahi Sd we AA Y (& (surga telah mendekat 
kepadaku hingga apabila aku memberanikan diri atasnya, niscaya 


aku akan membawakan untuk kalian satu tandan dari buahnya). 


Sebagian ulama memahami bahwasanya surga itu ditampakkan 
kepada beliau di tembok sebagaimana ditampakkan di cermin, 
sehingga beliau SAW melihat semua yang ada didalamnya. Pendapat 
ini didukung oleh riwayat Anas berikut dalam pembahasan tentang 
Tauhid, oke Viy bstdi Kia PPP an ae ng 
(Sungguh surga dan neraka telah ditampakkan kepadaku tadi di 
tembok ini dan aku sedang shalat). 


Dalam salah satu riwayat dikatakan, Yyge (telah 


digambarkan). Sementara dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, 
Tu 4d (telah diserupakan). Lalu hal ini tidak dapat dibantah dengan 


mengatakan bahwa sesungguhnya penyerupaan itu hanya terjadi pada 
hal-hal yang nyata, sebab kita dapat mengatakan yang demikian 
menurut kebiasaan. Namun, tidak ada halangan bila hal itu terjadi 
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khusus pada diri Nabi SAW di luar kebiasaan. Akan tetapi riwayat ini 
menceritakan kisah lain yang terjadi pada shalat Zhuhur. Tidak 
mustahil bila Nabi SAW melihat surga dua kali —bahkan berkali- 
kali— dengan bentuk yang berbeda-beda. Adapun orang yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan lafazh ru yah (melihat) di 
sini adalah pengetahuan, maka ia telah menyimpang dari makna yang 
sebenarnya. 


Imam Al Gurthubi mengatakan, tidak mustahil bila hal-hal ini 
dipahami sebagaimana makna lahiriahnya, terutama menurut madzhab 
Ahlu Sunnah wal Jama'ah yang menyatakan bahwa surga dan neraka 
telah diciptakan. Maka, hal ini dipahami bahwa Allah SWT telah 
menciptakan dalam diri Nabi SAW kemampuan untuk mengetahui. 
Dengan kemampuan ini, beliau SAW dapat mengetahui surga dan 
neraka sebagaimana hakikatnya. 


Api 33 (apabila aku mendapatkannya). Dalam riwayat Imam 
Muslim disebutkan, is! $5 (apabila aku mengambilnya). Lalu lafazh 
ini dianggap musykil bila dikaitkan dengan lafazh, As (aku 
meraihnya). Tapi persoalan ini mungkin dijawab bahwa makna 
“meraih” di sini adalah berusaha untuk mendapatkan, bukan 
mengambil dalam arti yang sebenarnya. Ada pula yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah, aku meraih untuk diriku. Kalau aku 
mengambilnya untuk kalian, niscaya.... Pendapat ini diriwayatkan 
oleh Al Karmani, namun ini bukan jawaban yang baik. Sebagian 
mengatakan makna lafazh “aku meraih”, yakni aku meletakkan 
tanganku di atasnya, namun tidak ditakdirkan bagiku untuk 
memetiknya. Sedangkan lafazh “Apabila aku mendapatkannya”, yakni 
seandainya aku berhasil memetiknya. Pandangan ini diindikasikan 
oleh lafazh dalam hadits Ugbah bin Amir yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Khuzaimah, &5 J3 ag SBI (beliau mengulurkan tangannya untuk 
meraih sesuatu). Dalam riwayat Imam Bukhari dalam hadits Asma' di 
bagian awal pembahasan tentang shalat disebutkan, 1 ia £& 
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(Hingga apabila aku memberanikan diri atasnya). Seakan-akan beliau 
SAW tidak diizinkan untuk mengambilnya, maka beliau pun tidak 
memberanikan diri untuk melakukannya. 


Menurut pendapat lain, maknanya adalah aku bermaksud untuk 
mengambilnya, kemudian aku tidak melakukannya. Pendapat ini 
didukung oleh hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 145 
JET P3 ab BIS Ungai Ip JIE OTR Uh gag Hak 
(Sungguh aku telah menjulurkan tanganku dan aku ingin mengambil 
buah-buahannya agar kalian melihat kepadanya. Kemudian tampak 
bagiku untuk tidak melakukannya). Imam Bukhari meriwayatkan dari 
hadits Aisyah dengan lafazh, 1 15! 12 Ud KT Oi al MW 
Ai tar sai (Sampai akhirnya aku melihat diriku bermaksud 
mengambil satu tandan (buah) dari surga ketika kalian melihatku 
bergerak maju). 
Dalam riwayat Abdurrazzag melalui jalur mursal disebutkan, 
ah da BSN Gia diah kta IT Of 2551 (Aku bermaksud untuk 
mengambil satu tangkai anggur darinya agar aku dapat 
memperlihatkan kepada kalian, namun hal itu tidak ditakdirkan). 
Sementara dalam riwayat Imam Ahmad dari hadits Jabir disebutkan, 
k33 s4 Jps (Maka dihalangi antara aku dengannya). 


Ibnu Baththal mengatakan bahwa beliau SAW tidak mengambil 
buah surga, karena makanan di surga adalah kekal, sedangkan dunia 
adalah fana, (tidak kekal) maka tidak diperbolehkan memakan 
makanan yang tidak fana di dunia ini. 


Ulama lain mengatakan: seandainya manusia melihat hal itu, 
niscaya keimanan mereka adalah keimanan melalui persaksian mata, 
bukan lagi iman kepada yang gaib, sehingga dikhawatirkan pintu 
taubat akan diangkat dan keimanan seseorang tidak lagi bermamfaat 
bagi dirinya. 


FATHUL BAARI — S1 


Sebagian lagi berpendapat, bahwa surga adalah balasan bagi 
perbuatan —yang dilakukan di dunia— sedangkan balasan itu hanya 
akan didapatkan di akhirat. 


Ibnu Al Arabi meriwayatkan dalam kitab Oanun At-Ta wil dari 
salah seorang gurunya, dia berkata, “Makna kalimat “niscaya kalian 
akan memakannya... dan seterusnya”, yakni dalam diri orang yang 
makan itu akan dijadikan perasaan ingin selalu makan, dimana rasa 
tersebut tidak pernah hilang. Tapi pendapat ini mendapat kritikan, 
karena ini adalah pandangan filsafat yang dibangun atas dasar bahwa 
negeri akhirat tidak memiliki hakikat, tapi hanya permisalan belaka. 
Yang benar, buah-buahan surga tidak terputus dan tidak terlarang 
(diambil). Apabila buah itu dipetik, maka akan diciptakan 
penggantinya saat itu pula. Maka, tidak ada kemustahilan bila Allah 
SWT menciptakan yang serupa di dunia jika Dia menghendaki. 


Catatan 


Sa'id bin Manshur menjelaskan dalam riwayatnya melalui jalur 
lain dari Zaid bin Aslam, bahwa “meraih” yang tersebut pada hadits 
terjadi ketika beliau SAW berdiri pada rakaat kedua (shalat Kusuf). 

JI Lajih (dan diperlihatkan neraka kepadaku). Dalam riwayat 
selain Abu dzar disebutkan, 18! &st55 (dan aku melihat neraka). 
Dalam riwayat Abdurrazzag disebutkan bahwa beliau SAW melihat 
neraka sebelum melihat surga, 38! aka) Ae ko Fa 4 j 

Ta Al TAP S3 M3 Kaki peak LI AI Ol PP ika 3 2 
BALA a Ih & ag Gis (Telah ditampakkan neraka kepada Nabi 
SAW, maka beliau mundur dari tempat shalatnya hingga manusia 
seakan menunggangi satu sama lain. Dan ketika kembali, maka 


ditampakkan kepadanya surga, sehingga beliau maju berjalan hingga 
kembali berdiri di tempat shalatnya). 
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Dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Jabir disebutkan, 
Wpuil a Fa ol ata DG daa ae JUL sg (Telah didatangkan 
meraka ketika kalian melihat aki Gali karen aku takut terkena 
Jilatan apinya). Dalam hadits ini juga disebutkan, &W55 AU ir 
Kabin S 3 ai sah (Kemudian didatangkan surga dan 
bang demikian saat kalian melihatku maju hingga aku berdiri kembali 
di tempatku (semula)). Lalu dalam riwayat itu ditambahkan, aa Ka Lv 
ola FKo d Sh) BY 4 UE (Tidak ada sesuatu yang dijanjikan 
kepada kalian melatakan telah aku lihat pada shalatku ini). Dalam 
hadits Samurah yang diriwayatkan Ibnu Khuzaimah disebutkan, 1 
SP 83 d BY 3 u da Lin uh, (Sungguh aku telah 
melihat sejak aku berdiri shalat apa-apa yang akan kalian temui 
selama masih di dunia maupun di akhirat). 
ska telat "ST S1 (dan aku melihat kebanyakan penghuninya 
(neraka) adalah wanita). Riwayat ini menjelaskan waktu dimana 
beliau SAW melihat neraka, sebagaimana terdapat dalam sabdanya 
kepada kaum wanita ketika khutbah hari raya, Jai si “Sah D Siikai 
40 (Hendaklah kalian bersedekah, karena sesungguhnya aku melihat 
kalian adalah penghuni neraka paling banyak). Riwayat ini telah 
disebutkan dalam hadits Abu Sa'id dalam pembahasan tentang haid. 
Dalam pembahasan tentang hari raya telah dijelaskan nama orang 
yang mengucapkan lafazh $BU OS (apakah mereka kafir kepada 
Allah). na 
ad oa -JB sa Ye (apakah mereka kafir kepada Allah? 
Beliau bersabda, “Mereka ingkar terhadap teman hidup (suami).”). 
Demikian mayoritas perawi menukil dari Imam Malik. Demikian pula 


yang diriwayatkan Imam Muslim dari Hafsh bin Maisarah, dari Zaid 
bin Aslam. Sementara dalam kitab Al Muwaththa' Yahya bin Yahya 
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Al Andalusi disebutkan, Yah ya (dan mereka kufur (ingkar) 


terhadap teman hidup (suami). Lalu mereka sepakat bahwa 
tambahan huruf 'waw' (dan) pada lafazh U'4S45 merupakan kesalahan 


yang dilakukan oleh Yahya bin Yahya. Apabila yang dimaksud 
kesalahan di sini bahwa beliau menyalahi riwayat perawi lain, maka 
pernyataan itu benar, dimana riwayat syadz (menyalahi yang umum) 
disebut juga dengan riwayat yang salah. Namun jika yang dimaksud 
dengan “kesalahan” adalah karena ditinjau dari segi makna, maka ini 
tidak dapat dibenarkan, sebab jawaban pada hadits itu telah sesuai 
dengan pertanyaan yang disertai penjelasan tambahan. Hal itu karena 
beliau SAW mengucapkan kata “wanita” secara mutlak, sehingga 
termasuk di dalamnya wanita beriman dan wanita kafir. Maka ketika 
ditanyakan “Apakah mereka kufur kepada Allah?”, maka beliau SAW 
menjawab, “dan mereka kafir (ingkar) terhadap teman hidup 
(suami)... dan seterusnya. Seakan-akan beliau berkata, “Benar, terjadi 
pada mereka kufur (ingkar) kepada Allah dan yang lainnya”. Sebab, di 
antara mereka ada yang kufur kepada Allah dan ada yang ingkar 
terhadap kebaikan. 


Ibnu Abdul Barr mengatakan bahwa konteks riwayat Yahya 
mengindisikan bahwa jawaban itu tidak bersesuaian dengan 
pertanyaan, karena telah diketahui bahwa di antara wanita ada yang 
kafir kepada Allah, sehingga tidak perlu dijawab. Di samping itu, 
maksud hadits tersebut adalah sebaliknya. 


SSI Ba (dan mereka kufur fingkar) terhadap kebaikan). 
Sepertinya ini merupakan penjelasan lafazh sudi aga (mereka kufur 
(ingkar) terhadap teman hidup (suami)), sebab maksud kufur 
terhadap suami adalah mengingkari kebaikannya, bukan mengingkari 
wujudnya. Penafsiran kata A/ Asyir (teman hidup) telah disebutkan 
terdahulu pada pembahasan tentang iman. Sedangkan makna kufur 


(ingkar) terhadap kebaikan, adalah menutupinya atau tidak 
mengakuinya, sebagaimana yang diindikasikan dibagian akhir hadits. 
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Dalam hadits Jabir disebutkan keterangan yang menunjukkan 


bahwa wanita yang terlihat di neraka adalah mereka yang memiliki 
sifat-sifat tercela. Adapun lafazhnya, Ol (AI shi 5 Wa Cal Ga FS, 

SS Gd ob ON eniad JL Dg gdas Gb Dp eagadi GS (Dan 
kebanyakan sn aki lihat ldarina (di neraka) adalah wanita-wanita 
yang jika diberi amanah maka mereka menyebarkannya: jika diminta, 


mereka bakhil: jika meminta, mereka mendesak: dan jika mereka 
diberi, maka tidak bersyukur). (Al Hadits). 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. 
2, 


Lea Aa um 


11. 


Segera melakukan ketaatan ketika melihat apa yang ditakuti. 


Menolak bencana dengan berdzikir kepada Allah serta 
melakukan ketaatan. 


Mukjizat Nabi SAW serta sikap belianu yang senantiasa 
menasihati umatnya, mengajari apa yang bermamfaat serta 
melarang melakukan apa yang membahayakan bagi mereka. 


Seorang murid boleh menanyakan apa yang belum dipahami 
kepada gurunya. 


Bolehnya menanyakan sebab (illaf) suatu hukum. 

Guru menjelaskan apa yang dibutuhkan muridnya. 
Mengingkari hak adalah haram. 

Kewajiban mensyukuri nikmat. 

Surga dan neraka telah diciptakan dan sudah ada saat ini. 


Bolehnya menggunakan kata “kufur” untuk perbuatan yang 
belum sampai mengeluarkan pelakunya dari Islam. 


Orang-orang yang bertauhid akan disiksa karena perbuatan 
maksiat yang dilakukannya. 


FATHUL BAARI — 55 


12. Bolehnya melakukan gerakan selain gerakan shalat ketika 
melaksanakan shalat, apabila gerakan tersebut tidak terlalu 
banyak. | 


10. Kaum Wanita Shalat Bersama Kaum Laki-laki Saat Terjadi 
Gerhana 


re. # . ge 0 .0 " . Ta . #.o . C9 e . 0. 
Sid bui AI Abe TA GP ap 
Pe - ot y, 3, 2 Dg... bni 5 o£ 1 Ha .& .300 NY, - .. 
Ag ME ale Aa He "IE RI KS 0) 
MN Ea £ #3 San 28 Oa Buni 
ak Rae CA II Urin pls pl Bb — tea aing JP 
03. Pa 1 " P : - F 


LL. 90 Tie 78 DP ag Sen ia beinda Ka Oon 03. 
AE AN ea AE MA II nah DIGL AED Ge 13 


3 0 2 3 0, 2 2 1 G 5 022 o “5 ..g 9 £ 0 2, z N 

am «gal! SA HP ia UB 0 BI SIKU ta 

Hail or y an s 2 . pp... 9 8s Tangan Pn La : # 

Ig ie Ir WN Sya) Dira Lab AS ay Tp 
- 8 2 ed n og 2 


Lai 0. 3-6 or s2 0 ., 90 2. SG or ar - L.. 
SY Seed 3 ae AN) AI aa 


20 3 Lao Er - Brio Te 2 Bu an: g .. 2 
il HOP SI IL aa GO Remi Gn Nata Gaia 
23 Rn Tun, uan an s3 2. 9 #1 
OR (# oma! Je Laga! Sy Y) Jali A3 ya up 
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I baya ja UB UBS tia Us Ui Jus “as 


Pn Rn TI aa Sana Io aan PN Ta Ma Aa ea 
: - . Rn Tag PN Bone aa Er - 2. — ng &. 
lo DJ AN Tj CB SA) Sah Ce el) 
- £ 0£ £ aan 05 3 1 s£ 5 ran 2! » Tea OUT 
HT ey LED BEN UI, Gd SS Oo) Us am 

Na 5 Pd 33,3 aa & 5 ta 3 Ta Buang 2. 

Aa US Oya ASI na NN dpi Cl IU 
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1053. Dari Hisyam bin Urwah, dari istrinya (Fatimah binti 
Mungdzir) dari Asma' binti Abu Bakar RA, bahwasanya ia berkata, aku 
mendatangi Aisyah RA (istri Nabi SAW) ketika terjadi gerhana 
matahari, ternyata manusia berdiri mengerjakan shalat. Begitu juga 
Aisyah berdiri mengerjakan shalat. Aku bertanya, “Ada apa dengan 
manusia?” Beliau mengisyaratkan dengan tangannya ke langit seraya 
mengucapkan “subhanallah (maha suci Allah)”. Aku berkata, “Tanda 
kebesaran Allah?” Beliau memberi isyarat yang berarti “ya”. Asma' 
berkata, “Aku berdiri hingga ditimpa oleh rasa kantuk yang berat. 
Maka aku menyiramkan air di atas kepalaku”. Ketika Rasulullah SAW 
selesai (shalat), beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya kemudian 
bersabda, “Tidak ada sesuatu yang belum pernah aku lihat melainkan 
telah aku lihat di tempatku ini, hingga surga dan neraka. Sungguh 
telah diwahyukan kepadaku bahwasanya kalian akan difitnah (diuji) 
dalam kubur-kubur sama —atau mirip- dengan fitnah Dajjal (aku tidak 
tahu mana di antara keduanya yang dikatakan oleh Asma'). Salah 
seorang di antara kalian akan didatangkan dan dikatakan kepadanya, 
“Apakah pengetahuanmu tentang laki-laki ini (Muhammad)? Adapun 
orang beriman —atau orang yang yakin- (aku tidak tahu mana di 
antara keduanya yang dikatakan oleh Asma') niscaya akan berkata, 
"Muhammad Rasulullah SAW telah datang kepada kami dengan 
membawa penjelasan-penjelasan dan petunjuk, kami menyambutnya 
dan beriman serta mengikutinya'. Maka dikatakan kepadanya, 
Tidurlah dengan tenang, sungguh kami telah mengetahui bahwa 
engkau orang yang yakin'. Adapun orang munafik —atau orang yang 
ragu- (aku tidak tahu mana di antara keduanya yang dikatakan oleh 
Asma) maka akan berkata, “Aku tidak tahu, aku mendengar manusia 
mengatakan sesuatu maka aku pun mengatakannya .” 


Keterangan Hadits: 


(Bab kaum wanita shalat bersama kaum laki-laki saat terjadi 
gerhana). Judul bab ini mengisyaratkan bantahan Imam Bukhari 
terhadap mereka yang melarang hal tersebut dengan mengatakan, 


FATHUL BAARI — 57 





“Kaum wanita shalat sendiri-sendiri”. Pendapat ini dinukil dari Ats- 
Tsauri dan sebagian ulama Kufah. Sementara dalam kitab Al 
Mudawwanah disebutkan, “Wanita shalat di rumahnya, dan boleh 
keluar bagi wanita yang bukan bangsawan”. Imam Syafi'i 
mengatakan, semuanya boleh keluar kecuali wanita yang sangat 
cantik. Imam Al Ourthubi berkata, “Diriwayatkan dari Imam Malik 
bahwa anjuran shalat gerhana hanya ditujukan kepada siapa saja yang 
mendapat kewajiban shalat Jum'at.” Akan tetapi pandangan yang 
masyhur dari beliau menyelisihi hal ini, karena hukum mushalla 
(lapangan terbuka untuk shalat hari raya dan lainnya) disamakan 
dengan hukum masjid bagi wanita. 


Adapun pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini telah 
disebutkan pada bab “Orang yang Menjawab Fatwa dengan Isyarat” 
dalam pembahasan tentang ilmu, dan pada bab “Wudhu Kecuali 
karena Kantuk yang Berat” dalam pembahasan tentang Thaharah 
(bersuci). Sedangkan pembicaraan yang berkaitan dengan kubur akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang jenazah. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa Ibnu Baththal menjadikan 
hadits ini sebagai dalil bolehnya wanita keluar ke masjid untuk shalat 
Kusuf (gerhana). Namun argumentasi ini perlu dianalisa kembali, 
karena sesungguhnya Asma' melaksanakan shalat di kamar Aisyah. 
Hanya saja mungkin Ibnu Baththal berpegang dengan keterangan yang 
disebutkan pada sebagian jalur periwayatan hadits tersebut, yang 
menjelaskan bahwa wanita-wanita selain Asma' berada pada posisi 
yang jauh darinya. Berdasarkan hal ini, maka sebenarnya mereka 
berada di belakang masjid sebagaimana yang biasa mereka lakukan 
pada shalat-shalat yang lain. 
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11. Orang Yang Senang Membebaskan Budak Saat Terjadi 
Gerhana Matahari 


"SN 


. 


1054. Dari Asma', dia berkata, “Sungguh Nabi SAW telah 
memerintahkan untuk memerdekakan budak saat terjadi gerhana 
matahari.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang senang membebaskan budak saat terjadi 
gerhana matahari). Beliau membatasi pada sebab yang 
melatarbelakangi anjuran tersebut, karena sesungguhnya Asma' hanya 
meriwayatkan hadits tentang gerhana matahari (dan ini merupakan 
penggalan darinya). Mungkin saja Hisyam menceritakan hadits 
dengan lafazh seperti di atas, atau Za'idah telah meringkasnya. Akan 
tetapi kemungkinan pertama lebih kuat, karena akan disebutkan pada 
pembahasan tentang 4! “Itg (memerdekakan budak) melalui jalur 
Itsam bin Ali dari Hisyam dengan lafazh, Stalu Split GP & 
(Kami diperintah untuk memerdekakan budak saat terjadi gerhana). 


12. Shalat Gerhana Di Masjid 


. 
70. 0. 


3 -g 2 Lo. Y - » Ie 0. -.0 o- 0... 
Lg Had yg OLS AI nh KIE IP Pn AS ob ips 
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Al Spa Kes Ilusi MAS op Ml IE 1s YG 
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AN Ko Ip JT Semop3 S LAI La ang Ie AN eko 
3 jp SU MAS 1 Ale 
1055. Dari Amrah binti Abdurrahman, dari Aisyah RA, 
bahwasanya seorang wanita Yahudi datang meminta kepadanya 
seraya berkata, “Semoga Allah melindungimu dari adzab kubur.” 
Maka Aisyah bertanya kepada Rasulullah SAW, “Apakah manusia 
akan disiksa di kubur mereka?” Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
berlindung kepada Allah dari hal itu.” 


» ... - - - s - 5 8 bar . 8 
Usa Bae DS ng ala Ai ato Sia Sp 
AA An ra ta “ BB Ga Bat SIX c..i 3 05 
Tn ERA ana aU ika By Ie Le aa se 
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Se #03 3 Pe BAD anta Ba Al a12 DOD Dan na s0. 
Obb | yo beat 3) » dj RD OH B3 De sb (Aa 
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1056. Kemudian Rasulullah SAW menunggang kendaraan di 
suatu pagi, tiba-tiba terjadi gerhana matahari. Beliau kembali saat 
dhuha, lalu beliau SAW lewat di antara kamar-kamar kemudian 
berdiri untuk shalat, dan manusia berdiri di belakangnya. Lalu beliau 
berdiri hingga lama, kemudian beliau ruku' hingga lama. Kemudian 
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beliau bangkit dan berdiri yang lama, namun lebih singkat dari berdiri 
yang pertama. Kemudian beliau ruku” hingga lama, namun lebih 
singkat daripada ruku' pertama. Kemudian beliau bangkit, lalu sujud 
hingga lama. Kemudian beliau berdiri hingga lama, namun lebih 
singkat daripada berdiri pertama. Kemudian beliau ruku' hingga lama, 
namun lebih singkat daripada ruku' pertama. Kemudian beliau bangkit 
dan berdiri hingga lama namun lebih singkat daripada berdiri pertama. 
Kemudian beliau ruku' hingga lama, namun lebih singkat daripada 
ruku' pertama. Kemudian beliau sujud hingga lama, namun lebih 
singkat daripada sujud pertama. Kemudian beliau selesai dari shalat, 
lalu Rasulullah SAW mengatakan apa yang Allah kehendaki untuk 
beliau katakan. Kemudian beliau memerintahkan mereka untuk 
berlindung dari adzab kubur. 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah dari 
Amrah, dan hadits ini telah disebutkan pada empat bab yang lalu 
melalui jalur yang sama. Namun tidak dijelaskan bahwa shalat 
tersebut dilaksanakan di masjid. Tetapi hal itu mungkin disimpulkan 
dari perkataan Aisyah, “Beliau lewat di antara kamar-kamar”. Sebab 
yang dimaksud kamar di sini adalah rumah-rumah istri Nabi SAW, 
yang letaknya berdempetan dengan masjid. 


Sementara penegasan bahwa shalat tersebut dilaksanakan di 
masjid tercantum dalam riwayat Sulaiman bin Bilal dari Yahya bin 
Sa'id, dari Amrah, yang dikutip oleh Imam Muslim dengan lafazh, 
Sala la At ia AP denim PA! Pb Li Tpi d AA 
3 saka 0S sa 5tad Sd SS AS » (Aku keluar bersama 
rombongan wanita di antara kamar-kamar di masjid. Maka, Nabi 


SAW kembali dari perjalanannya hingga beliau datang ke tempat 
shalatnya yang biasa beliau gunakan untuk shalat). 
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Perjalanan Nabi SAW yang dimaksud di sini adalah untuk 
mengurus kematian anaknya, Ibrahim, seperti dijelaskan terdahulu 
pada bab pertama. Ketika Nabi SAW kembali, beliau mendatangi 
masjid dan tidak mengerjakan shalat secara demonstratif. Benar, 
bahwa shalat Kusuf (gerhana) disunahkan untuk dilakukan di masjid. 
Kalau bukan karena itu, niscaya mengerjakannya di lapangan terbuka 
adalah lebih utama sebab dapat melihat langsung matahari bersinar 
kembali. 


13. Matahari Tidak Mengalami Gerhana Karena Kematian atau 
Kelahiran Seseorang 


0 Jo. Y 


BEA 025 YA SANG AE AN naa A3 Ma SK A3 


Diriwayatkan oleh Abu Bakrah, Mughirah, Abu Musa, Ibnu 
Abbas dan Ibnu Umar radhiyallahu anhum. 


: £ 1 23 N Da aa C - aa 040 - 0 - 

Pln AE AI Ko AI Ipa SE IJE SRA Gl up 

AN AT Iya SET LI, MI Yy ae SI OKI Y PN, 
Vikas uasaak 5 sp 

1057. Dari Abu Mas'ud, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Matahari dan bulan tidak mengalami gerhana karena kematian 
seseorang dan tidak pula karena kehidupannya (baca: kelahirannya). 


Akan tetapi keduanya adalah salah satu tanda (kebesaran) Allah. 


Apabila kalian melihat keduanya (mengalami gerhana), maka 
hendaklah kalian shalat.” 
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1058. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Matahari mengalami 
gerhana pada masa Rasulullah SAW, maka Nabi SAW berdiri shalat 
mengimami manusia. Beliau memperpanjang bacaan. Kemudian 
beliau ruku' dan memperlama ruku'. Kemudian beliau mengangkat 
kepalanya dan memperpanjang bacaan, namun lebih pendek daripada 
bacaan pertama. Kemudian beliau ruku' dan memperlama ruku', 
namun lebih singkat daripada ruku' pertama. Kemudian beliau 
mengangkat kepalanya dan sujud dua kali, kemudian berdiri dan 
mengerjakan pada rakaat kedua sama seperti itu. Kemudian beliau 
bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan tidak mengalami 
gerhana karena kematian seseorang dan. tidak pula karena 
kehidupannya (baca: kelahirannya), tetapi keduanya adalah salah 
satu tanda (kebesaran) Allah yang diperlihatkan kepada hamba- 
hamba-Nya. Apabila kalian melihat hal itu, maka segeralah 
mengerjakan shalat.” 


Keterangan Hadits: 
Hal itu telah diterangkan pada bab pertama. 


'a£ 519 (dan Ibnu Umar). Haditsnya telah disebutkan pada bab 


pertama. Dalam bab ini, Imam Bukhari juga menyebutkan hadits Ibnu 
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Mas'ud yang mencantumkan lafazh tersebut. Dalam bab pertama, 
hadits Ibnu Mas'ud juga disebutkan melalui jalur yang lain. Demikian 
halnya dengan hadits Aisyah. 


Dalam masalah ini, masih banyak hadits yang belum disebutkan 
oleh Imam Bukhari: di antaranya hadits Jabir yang diriwayatkan Imam 
Muslim, hadits Abdullah bin Amr, An-Nu'man bin Basyir, Oubaishah, 
dan Abu Hurairah yang semuanya diriwayatkan oleh An-Nasa'i serta 
ahli hadits lainnya, hadits Ibnu Mas'ud, Samurah bin Jundab dan 
Muhammad bin Labid yang semuanya diriwayatkan oleh imam 
Ahmad dan ahli hadits lainnya, hadits Ugabah bin Amir dan Bilal 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani serta ahli hadits lainnya. Inilah 
beberapa jalur periwayatan yang memenuhi syarat hadits shahih. 
Semuanya memberi kepastian bagi yang sempat menelitinya bahwa 
Nabi SAW mengatakan demikian, sehingga kita harus mendustakan 
anggapan bahwa gerhana itu merupakan pertanda kematian atau 
kelahiran seseorang. 


14. Dzikir Saat Terjadi Gerhana, Diriwayatkan Oleh Ibnu 
Abbas RA 


Anh ee DB ASN kab HIU Jaga gl op 
PPA 3 IPA sita So JG data GG Oi ai 23 SE 
OEM J3 2 AI sih 1J6, Haa Is 2 pama 
pa ah Iss Gile Al Tenar ad Y, al Ld 

aa A3) £ 3d Ah 25 


1059. Dari Abu Musa, dia berkata, “Matahari mengalami 
gerhana, maka Nabi SAW berdiri dengan terburu-buru karena 
khawatir kiamat akan terjadi. Beliau mendatangi masjid lalu 
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melaksanakan shalat dengan melakukan berdiri, ruku”, dan sujud 
paling lama dari apa yang pernah aku lihat, yang dikerjakan beliau. 
Lalu beliau bersabda, “Ini adalah tanda-tanda yang dikirim oleh 
Allah, bukan karena kematian seseorang dan tidak pula karena 
kehidupannya (baca: kelahirannya). Akan tetapi Allah menakuti 
hamba-hamba-Nya dengan keduanya. Apabila kalian melihat sesuatu 
daripada itu, maka bersegeralah untuk berdzikir kepada Allah, 
berdoa dan memohon ampunan kepada-Nya.” 


Keterangan Hadits: 

BL OS OI AS (beliau khawatir kiamat akan terjadi). Hadits 
ini mengisyaratkan bolehnya mengabarkan sesuatu yang menjadi 
dugaan kuat berdasarkan apa yang dilihat. Karena penyebab 
ketergesa-gesaan itu tidak dapat dilihat, maka kemungkinan hal 
tersebut disebabkan hal lain, bukan kekhawatiran akan terjadinya 
kiamat. Di samping itu, apabila penyebab ketergesaan itu adalah 
kekhawatiran akan terjadinya kiamat, maka hadits ini mengalami 
kemusykilan, karena kiamat itu didahului dengan penaklukan negeri- 
negeri, pergantian para khalifah dan keluarnya kaum Khawarij. 
Kemudian tanda-tanda kiamat dapat kita lihat seperti matahari terbit 
dari tempatnya terbenam (barat), keluarnya binatang, Dajjal, dukhan 
(awan) dan lain-lain. 


Namun persoalan ini dapat dijawab dengan mengatakan bahwa 
kemungkinan kisah kusuf (gerhana) terjadi sebelum Nabi SAW 
diberitahu tentang tanda-tanda kiamat tersebut, atau mungkin beliau 
SAW khawatir jika kejadian itu merupakan tanda-tanda kiamat yang 
dimaksud, atau perawi mengira bahwa Nabi SAW takut akan 
terjadinya kiamat, padahal ketakutan Nabi SAW adalah karena hal 
lain —seperti siksaan dan lainnya— sebagaimana kekhawatiran beliau 
SAW ketika angin bertiup kencang. Ini adalah kesimpulan Imam An- 
Nawawi. Sebagian ulama menambahkan bahwa yang dimaksud as- 
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saa'ah di sini bukanlah kiamat, tapi waktu yang ditetapkan sebagai 
tanda sesuatu, seperti kematian beliau SAW atau yang lainnya. 


Jawaban pertama nampaknya kurang tepat, sebab kisah gerhana 
terjadi lebih akhir, sementara kematian Ibrahim terjadi pada tahun ke 
10 H seperti disepakati oleh para sejarawan. Sebelum itu, Nabi SAW 
telah memberitahukan sejumlah tanda-tanda kiamat serta peristiwa- 
peristiwa yang terjadi sebelumnya. Adapun jawaban ketiga, maka 
sikap berbaik sangka terhadap sahabat mengharuskan kita mengatakan 
bahwa beliau tidak menegaskan demikian melainkan berdasarkan 
wahyu (taugifiyah). Sedangkan jawaban keempat, cukup jelas 
kekeliruannya. Adapun jawaban paling mendekati kebenaran menurut 
saya adalah jawaban kedua, barangkali beliau SAW khawatir bila 
gerhana saat itu merupakan pendahuluan daripada sebagian tanda- 
tanda kiamat seperti terbitnya matahari dari tempatnya terbenam. 
Tidak mustahil bila di antara gerhana dan terbitnya matahari dari 
tempat terbenamnya terjadi tanda-tanda kiamat yang telah disebutkan 
secara berturut-turut, mengingat adanya firman Allah dalam surah An- 
Nahl ayat 77, LA A3 padi mal VI BUS Al G3 (Tidaklah kejadian 
kiamat itu melainkan seperti sekejap mata atau lebih cepat flagi)). 
Menurut saya kemungkinan persoalan ini dapat dimasukkan dalam 
masalah nasakh (penghapusan) dalam hal berita. Jika hal ini 
dibolehkan, maka hilanglah kemusykilan itu. 


Sebagian mengatakan, mungkin beliau SAW menganggap tidak 
mustahil apabila kiamat terjadi, kalau bukan karena apa yang telah 
diberitahukan oleh Allah SWT bahwa kiamat itu tidak akan terjadi 
sebelum ada tanda-tanda yang telah dibertahukan kepadanya. Sikap 
ini dilakukan oleh Nabi SAW untuk menunjukkan betapa besar 
masalah gerhana ini, karena umatnya yang mengalami hal tersebut 
juga merasakan ketakutan yang sangat, terutama apabila hal itu 
didahului dengan terjadinya sebagian tanda-tanda kiamat. 


Adapun lafazh & fan AD LAIN ea (ini adalah tanda-tanda 
yang dikirim oleh Allah), kemudian beliau melanjutkan & ai Iu “5 
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sate (Akan tetapi Allah hendak menakuti hamba-hamba-Nya 


dengannya) sesuai dengan firman Allah dalam surah Al Israa' ayat 59 
yang berbunyi, W ip Y SET, 3 5 3 (Dan Kami tidak memberi 


tanda-tanda itu meldinkan ntuk menakuti). Hal ini sesuai dengan 
penjelasan pada bab pertama. | 


Lalu hal ini dijadikan dalil bahwa perintah segera berdzikir, 
berdoa dan beristighfar serta yang lainnya tidak khusus pada saat 
terjadi gerhana matahari dan bulan, sebab tanda-tanda kebesaran Allah 
lebih luas daripada itu. Hal ini telah disebutkan pada bagian akhir 
pembahasan tentang istisga' (memohon hujan). Lalu dalam riwayat ini 
tidak disebutkan tentang shalat Gerhana, maka hadits ini tidak dapat 
dijadikan hujjah bagi mereka yang berpendapat dianjurkannya 
melakukan shalat saat terjadi peristiwa yang membuktikan kebesaran 
Allah. 


15. Doa Saat Terjadi Gerhana 


GC: 


Ag RA Jo op II 2) WE) bag yh D6 


Abu Musa dan Aisyah radhiyallahu anhuma mengatakannya 
dari Nabi SAW. 


2 2.0 


SESI Iya Tb 3 Kp olah 1IB Bike yi 2 


JUS Ken) DPI LAS HA JS AI DA Pp Le 
ya ja BET AI aan | aa ala ale AI lo dit J3 


ne, 3 236 Kaaat, ts dl Y, al Ly OR 


Ta Os 


- 
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1060. Dari Ziyad bin Ilagah, dia berkata, Aku mendengar 
Mughirah bin Syu'bah berkata, “Terjadi gerhana matahari pada hari 
kematian Ibrahim, maka manusia berkata, “Terjadi gerhana matahari 
karena kematian Ibrahim”. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda di antara 
tanda-tanda (kebesaran) Allah, keduanya tidak mengalami gerhana 
karena kematian seseorang dan tidak pula karena kehidupannya 
(baca: kelahirannya). Apabila kalian melihat keduanya (gerhana), 
maka berdoalah kepada Allah dan shalatlah hingga terang kembali .” 


Keterangan Hadits: 

KE Op » YG (Abu Musa dan Aisyah mengatakannya). 
Beliau mengisyaratkan kepada hadits Abu Musa yang terdahulu. 
Adapun dalam hadits Aisyah melalui jalur Hisyam dari bapaknya, 
sebagaimana terdapat pada bab kedua, disebutkan perintah untuk 
berdoa. Perintah untuk berdoa terdapat pula pada hadits Abu bakar 
dan selainnya. Di antara ulama ada yang memahami bahwa maksud 
dzikir dan doa adalah shalat, karena keduanya termasuk bagian dari 
shalat. Akan tetapi memahaminya sebagaimana makna yang 
sebenarnya (dzikir dan doa) adalah lebih baik, sebab keduanya telah 
disebutkan dalam hadits Abu Bakrah, 14633 Yykab (Maka hendaklah 


kalian shalat dan berdoa). Dalam hadits Ibnu Abbas yang 
diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur disebutkan, 383757 A1 1/30 
Bala um (Maka berdzikirlah kepada Allah, bertakbir, bertasbih 


dan bertahlil-lah kepada-Nya). Ini termasuk gaya bahasa 
menyebutkan kata yang bersifat khusus setelah kata yang bersifat 
umum. Adapun pembicaraan mengenai hadits Mughirah telah 
diterangkan pada bab pertama. 


68 — FATHUL BAARI 





16. Imam Mengatakan “Amma Ba'du” Pada Khutbah Gerhana 


£ rs . 
£ 0 es 0 


(Ka Ka Cet KE 
SA jp ME ALE HA HIU Fla BASA LN dk 


ra selai Up plg APA ita Bi Ipa Ugal "JG 
Teu JB 3 Blah Ga Ca ab A3 


Er 


1061. Usamah berkata, Hisyam menceritakan kepada kami, dia 
berkata, Fathimah binti Mundzir telah mengabarkan kepadaku dari 
Asma', dia berkata, “Rasulullah SAW selesai shalat dan matahari 
telah tampak, beliau berkhutbah seraya memuji Allah dengan (pujian) 
yang layak bagi-Nya, kemudian mengatakan, “Amma ba 'du .” 


Keterangan Hadits: 

(Bab Imam mengatakan Amma ba'du pada khutbah gerhana). 
Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Asma' secara 
ringkas tanpa sanad yang lengkap (mu'allag). Imam Bukhari berkata, 
“Abu Usamah berkata...” Hal ini telah disebutkan dengan panjang 
lebar melalui jalur ini dalam pembahasan tentang Jum'at. Riwayat ini 
menjadi pendukung pendapat yang mengatakan disukainya khutbah 
pada shalat Gerhana seperti yang telah disebutkan. 


17. Shalat Saat Terjadi Gerhana Bulan 


ON pan gp Je IA AS : JG 2 D3 
ES) dia ph le Ko 


1062. Dari Abu Bakrah RA, dia berkata, “Terjadi gerhana 
matahari pada masa Rasulullah SAW, maka beliau shalat dua rakaat.” 
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1063. Dari Abu Bakrah, dia berkata, “Terjadi gerhana matahari 
pada masa Rasulullah SAW, maka beliau keluar menarik atau 
menyeret selendangnya hingga sampai ke masjid dan manusia 
berkumpul di sekitarnya, lalu beliau shalat dua rakaat mengimami 
mereka. Kemudian matahari bersinar kembali, dan beliau bersabda, 
“Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda di antara 
tanda-tanda (kebesaran) Allah, dan sesungguhnya keduanya tidak 
mengalami gerhana karena kematian seseorang. Apabila hal itu 
terjadi, maka hendaklah kalian shalat dan berdoa hingga 
disingkapkan apa yang menimpa kalian'. Demikian juga bahwa 
—ketika— anak Nabi SAW yang bernama Ibrahim meninggal dunia, 
maka manusia berkata tentang itu (gerhana).” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Bakrah 
melalui dua jalur, salah satunya disebutkan secara ringkas. Namun 
sikap Imam Bukhari ini mendapat kritik, karena dalam riwayat yang 
disebutkan secara ringkas tidak tercantum kata “bulan”, baik secara 
tekstual maupun kemungkinan. Untuk menjawab kritikan ini dapat 
dikatakan, sebenarnya Imam Bukhari ingin menjelaskan bahwa 
riwayat yang disebutkan secara ringkas adalah bagian dari hadits yang 
disebutkan secara lengkap. Adapun korelasi riwayat yang lengkap 
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dengan judul bab dapat disimpulkan dari lafazh “apabila hal itu 
terjadi, maka hendaklah kalian shala?”, dimana kalimat ini disebutkan 
setelah lafazh “sesungguhnya matahari dan bulan”. Dalam sebagian 
jalur periwayatan hal itu disebutkan lebih jelas lagi. 


Dalam riwayat Ibnu Hibban melalui jalur Nauh bin Oais dari 
Yunus bin Ubaid —sehubungan dengan hadits ini- disebutkan, #1) 58 
23 u# (Apabila kalian melihat sesuatu daripada yang demikian). 
Dalam riwayatnya dari hadits Abdullah bin Amr disebutkan, 54 

WA UI (Apabila salah satu dari keduanya mengalami kusuf 
Igerhana)). Begitu pula dengan hadits Abu Mas'ud telah disebutkan 
dengan lafazh, SI bagi Wp (gerhana mana saja di antara 
keduanya yang mengalami gerhana). 

Riwayat-riwayat tersebut menjadi bantahan bagi mereka yang 
berpendapat tidak disukainya melaksanakan shalat berjamaah saat 
terjadi gerhana bulan. Mereka membedakan fantara shalat gerhana 
matahari dan gerhana bulan), karena pada malam hari terdapat 
kesulitan untuk berjamaah, berbeda dengan waktu siang hari. 

Dalam riwayat Ibnu Hibban melalui jalur lain disebutkan bahwa 


beliau SAW melaksanakan shalat gerhana bulan, adapun lafazh yang 
dinukil melalui jalur An-Nadhr bin Syumail dari Asy'ats adalah, 4x 


SK yaa ya 5 Aa yes IS «$ (Beliau shalat ketika terjadi 

gerhana matahari dan bulan sebanyak dua rakaat, sama seperti 
shalat kalian). Imam Daruguthni juga mengutip riwayat ini. Riwayat 
ini menjadi bantahan bagi mereka yang berpendapat bahwa Nabi 
SAW tidak pernah shalat gerhana bulan, seperti Ibnu Rasyid. 
Sebagian ulama menakwilkan lafazh “beliau shalat” yang berarti 
beliau memerintahkan untuk melaksanakan shalat. Penakwilan ini 
ditempuh untuk mengkompromikan dua versi riwayat tersebut. 


Penulis kitab Al Huda berkata, “Tidak pernah dinukil bahwa 
beliau SAW shalat berjamaah saat terjadi gerhana bulan. Akan tetapi 
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Ibnu Hibban dalam kitab As-Sirah meriwayatkan bahwa pada tahun 
kelima hijriyah terjadi gerhana bulan, maka Nabi SAW shalat 
(gerhana) mengimami sahabatnya, dan ini merupakan shalat gerhana 
yang pertama dalam Islam.” 


Jika riwayat ini terbukti akurat, maka penakwilan di atas tertolak 
dengan sendirinya. Hal ini ditegaskan oleh Mughlathai dalam kitabnya 
As-Sirah. 


Catatan 


Ibnu At-Tin menceritakan bahwa riwayat Al Ashili dalam hadits 
Abu Bakrah disebutkan dengan lafazh 28! (S3 (Terjadi gerhana 
bulan), sebagai ganti lafazh «mes! (matahari). Akan tetapi perubahan 


ini tidak memiliki makna yang berarti, karena ia merasa rumit untuk 
mencari kesesuaian antara hadits dengan judul bab, sehingga ia 
mengira lafazh hadits telah dirubah. Oleh karena itu, ia merubahnya 
kepada apa yang ia anggap benar, padahal sebenarnya tidaklah 
demikian. 


18. Rakaat Pertama Dalam Shalat Gerhana Lebih Panjang 


Ge bag le MI Io BA oo) IE 
SO GE SE oz- 0 - £ am.» 05, Sea 

1064. Dari Aisyah RA bahwasanya Nabi SAW shalat gerhana 
matahari mengimami mereka (sahabat) sebanyak empat kali ruku' 


dalam dua sujud (baca: rakaat) yang pertama, dan yang pertama lebih 
panjang. 
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Keterangan Hadits: 


Demikian judul bab yang tersebut di tempat ini menurut riwayat 
Al Hamawi dan Al Kasymihani. Sementara dalam riwayat Al 
Mustamli disebutkan bab “Wanita Menyiramkan Air ke Kepalanya 
apabila Imam Memperlama Berdiri pada Rakaat Pertama”. 


Ibnu Rasyid berkata, “Di tempat ini, sebagian perawi telah 
mencampur satu kalimat dengan kalimat yang lain. Sedangkan hadits 
Aisyah tersebut sesuai dengan judul bab pertama. Sementara judul bab 
kedua seharusnya disebutkan di tempat lain. Seakan-akan Imam 
Bukhari menyebutkan judul yang kedua ini, kemudian meninggalkan 
tempat kosong untuk hadits atau jalur periwayatan lain sebagaimana 
kebiasaannya, namun maksudnya ini tidak terlaksana. Maka sebagian 
penulis kitab shahih beliau menyatukan kedua judul bab tersebut 
sehingga timbullah perbedaan seperti di atas. Adapun hadits yang 
paling sesuai dengan judul kedua adalah hadits Asma' yang 
disebutkan sebelum tujuh bab.” Demikian pernyataan Ibnu Rasyid. 


Namun perkataan beliau didukung oleh keterangan yang 
tercantum dalam riwayat Abu Ali bin Syibawaih dari Al Firabri, yang 
disebutkan pada bagian awalnya “Bab wanita menuangkan air...”. 
Kemudian beliau mengatakan dalam catatan kaki, “Tidak disebutkan 
padanya satu hadits pun”. Setelah itu ia menyebutkan, “Bab rakaat 
pertama lebih panjang”, lalu beliau menukil padanya hadits Aisyah. 
Demikian pula yang dilakukan oleh Al Ismaili dalam kitabnya, A/ 
Mustakhraj. Atas dasar ini, maka sikap sebagian guru Abu Dzar yang 
cukup menukil salah satu dari kedua judul bab tersebut tidak tepat. 
Adapun yang hanya menukil judul bab pertama (yaitu Al Mustamli) 
telah melakukan kesalahan, sebab tidak ada kaitannya dengan hadits 
Aisyah. 


Sedangkan kesalahan dua perawi lainnya adalah karena mereka 
telah menghapus kedua judul bab sekaligus, seakan-akan keduanya 
merasa musykil untuk memahami maksud dari kedua judul bab itu, 
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maka keduanya pun menghapusnya, sehingga dalam riwayat Karimah 
dari Al Kasymihani juga dihapus. 

Matan (materi) hadits pada bab ini adalah penggalan hadits 
panjang yang telah disebutkan pada bab “Shalat kusuf (gerhana) di 
masjid”. Sepertinya hadits tersebut disebutkan secara ringkas dari segi 


5. 
8 


makna, sebab pada hadits yang panjang disebutkan 123 w se Lg 28 S 
dai ata 059 (Kemudian beliau berdiri hingga lama namun lebih 
pendak daripada berdiri pertama). Sedangkan dalam riwayat bab ini 
dikatakan Ji ani abon DS, S3 (Empat rakaat dalam dua 
sujud (baca: rakaat) yang merana lebih panjang). Al Ismaili 
meriwyatkan dengan lafazh Jabi asa an (Yang pertama dan 
pertama lebih panjang). 


Hadits ini dapat dijadikan dalil oleh mereka yang mengatakan 
bahwa berdiri yang pertama pada rakaat kedua lebih pendek daripada 
berdiri kedua pada rakaat pertama. 


Ibnu Baththal berkata, “Tidak ada perbedaan bahwa rakaat 
pertama beserta berdiri dan kedua ruku'nya lebih panjang daripada 
rakaat kedua beserta berdiri dan kedua ruku'nya.” 


Sementara An-Nawawi berkata, “Para ulama sepakat bahwa 
berdiri yang kedua dan ruku'nya (dalam setiap rakaat) lebih pendek 
daripada berdiri yang pertama beserta ruku'nya. Lalu para ulama 
berbeda pendapat, apakah berdiri pertama pada rakaat kedua serta 
ruku'nya lebih pendek daripada berdiri kedua pada rakaat pertama 
beserta ruku'nya, ataukah keduanya sama panjang?” 


Dikatakan, bahwa sebab terjadinya masalah ini adalah karena 
perbedaan dalam memahami makna lafazh J9! pa 0 R3 (namun 


ia lebih pendek daripada berdiri pertama). Apakah yang dimaksud 
adalah berdiri pertama pada rakaat kedua atau kembali kepada 
semuanya, sehingga setiap berdiri itu lebih pendek dibandingkan 
dengan yang sebelumnya. Riwayat Al Ismaili menetapkan 
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kemungkinan kedua ini, lalu hal ini diperkuat, apabila yang dimaksud 
dengan lafazh “berdiri pertama” adalah berdiri pertama pada rakaat 
pertama saja, maka berdiri yang kedua dan ketiga tidak diterangkan 
kadar lamanya. 


19. Mengeraskan Bacaan Pada Shalat Gerhana 


pn Hu Ng 9, 83 3 2... 2. N - 0 La an 0 T-0o3 &0- 
Say Ale DI lo AI an US AI ge) IE SP UP 
ba ah SBI LP OP tenna SAS Ako 


2... 


SAN SI 3 LAS ANE) sa SM pala JBS 
Kanaan S3 HS s LS SD SSI 2 
1065. Dari Urwah, dari Aisyah RA, “Nabi SAW mengeraskan 
bacaan pada shalat Gerhana. Apabila selesai dari bacaannya beliau 
takbir dan ruku'. Apabila bangkit dari ruku', beliau mengucapkan 
“sami 'allahu liman hamidah rabbana walakal hamdu (semoga Allah 
mendengar orang yang memuji-Nya, wahai Tuhan kami bagi-Mu 
segalah pujian), kemudian beliau membaca kembali. Pada shalat 
Gerhana terdapat empat ruku' dalam dua rakaat dan empat sujud.” 


' - - taat 0 G0 o- 8 2 0 et. 3 0. 5 S 
AI oh TEE PGA AI Tan 0) PGI Ju) 
2 ya 3 . # . 0. a 9 2 2. . 05 » # 2 9.0 
Hay ade DN bo AN Jay AGS SE Khas mad! DL it 
0 3 2 2m DE “. # aa 23 - 22. 5 8... . 


EN 5 Sana “Des 


ar Tg 2. .. 5 3 o- ar 2 - 

Haa 3 ah aa hg PA AS HAN "Daanan 3119 
8 2 . 03 e “ 3 o- - Tina Bao Pa 5 2. 3 .3 Tea 
VI Kobe AN XS UUS Wp al Lela GP Je 
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Ae EN US yah de ae KP Ia ja ES 
KPI BEAN GP H3 Oi Ol oa Gi Oli 


1066. Al Auza'i dan lainnya mengatakan, saya mendengar Zuhri 
dari Urwah, dari Aisyah RA, “Sesungguhnya terjadi gerhana matahari 
pada masa Rasulullah SAW. Maka beliau mengutus seseorang untuk 
menyerukan “Ash-Shalaah Jaami'ah (shalat berjamaah akan 
dilaksanakan). Lalu beliau SAW maju, kemudian shalat empat ruku? 
pada dua rakaat dan empat kali sujud.” Abdurrahman bin Namir telah 
mengabarkan kepadaku, ia mendengar Ibnu Syihab meriwayatkan 
yang serupa dengannya. Az-Zuhri berkata, “Aku berkata, apa yang 
dilakukan oleh saudara laki-lakimu itu —Abdullah bin Az-Zubair— ia 
tidak shalat melainkan dua rakaat seperti shalat Subuh, ketika beliau 
shalat Gerhana di Madinah.” Dia berkata, “Benar, sungguh ia telah 
menyalahi sunnah.” Sufyan bin Husain dan Sulaiman bin Katsir juga 
meriwayatkan dari Az-Zuhri tentang mengeraskan bacaan. 


Keterangan Hadits: 


(Bab mengeraskan bacaan pada shalat gerhana), yakni gerhana 
matahari maupun gerhana bulan. 


Sa SPA Ik dag Ie ll GI Ye (Nabi SAW 
mengeraskan bacaannya pada shalat gerhana). Ini menjadi dalil 
untuk mengeraskan bacaan saat shalat gerhana (matahari) di siang 
hari. Adapun ulama yang tidak memperbolehkannya, memahami 
bahwa shalat yang dimaksud adalah shalat gerhana bulan. Namun 
pemahaman ini kurang tepat, sebab Al Ismaili telah meriwayatkan 
hadits ini melalui jalur lain dari Al Walid dengan lafazh, 2 ma! ciu 


aa Ia ai de di Jray NP S (terjadi gerhana matahari pada masa 
Rasulullah SAW), lalu disebutkan hadits seperti di atas. Demikian pula 


riwayat Al Auza'i (hadits kedua pada bab ini), sangat tegas 
menyatakan bahwa yang dimaksud adalah gerhana matahari. 
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bl... 6 P3 Lia 2253 SN J83 (Al Auza'i dan selainnya 
berkata, “Aku mendenar Zuhri...” dan seterusnya). Imam Muslim 
menyebutkan riwayat ini dengan sanad maushul dari jalur Muhammad 
bin Mihran, dari Al Walid bin Muslim, telah menceritakan kepada 
kami Al Auza'i dan selainnya. Setelah itu, beliau mengulangi sanad 
tersebut sampai kepada Al Walid, dia berkata, Abdurrahman bin 
Namir telah mengabarkan kepada kami, kemudian disebutkan hadits 
seperti di atas. Lalu Imam Muslim menambahkan melalui jalur Katsir 
bin Abbas dari saudara laki-lakinya, tanpa menyebutkan kisah 
Abdullah bin Zubair. 


Sebagian ulama berdalih untuk melemahkan riwayat 
Abdurrahman bin Namir tentang mengeraskan bacaan, bahwasanya Al 
Auza'i tidak menyebutkan dalam riwayat tentang mengeraskan 
bacaan. Namun argumentasi ini tidak kuat, sebab perawi yang 
menyebutkan suatu persoalan menjadi hujjah atas perawi yang tidak 
menyebutkannya. Terutama bila perawi yang tidak menyebutkan 
persoalan itu tidak menafikannya. Sementara keterangan tentang 
mengeraskan bacaan telah tercantum dalam riwayat Al Auza'i yang 
dikutip oleh Abu Daud dan Al Hakim melalui jalur Al Walid bin 
Mazid. Riwayat serupa telah dinukil oleh Sulaiman bin Katsir serta 
yang lainnya. 

KS s GA £ sS u Orang ag gu Oa A16 (Riwayat ini 
dinukil pula oleh Sufyan bin Husain dan Sulaiman bin Katsir dari Az- 
Zuhri tentang mengeraskan bacaan). Riwayat Sulaiman disebutkan 


dengan sanad yang bersambung (maushul) oleh Imam Ahmad dari 
Abd Shamad bin Abdul Warits dengan lafazh, 442 (JE 2m aikag 


sa aon? Legi |. aa NX 3 KH ee ara IX Te 75 
PAS IS bag Alb lo 3 IP telag EA eko GA 
ssi Ka (Matahari mengalami gerhana pada masa Nabi SAW, 
maka Nabi SAW datang lalu bertakbir, kemudian manusia pun ikut 
takbir. Kemudian beliau membaca dengan mengeraskan bacaan). 
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Kami telah mengutip dari Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi, dari 

Sulaiman bin Katsir melalui sanad ini secara ringkas, 8! (ke (ed! Ol 

Ip IX S sah - aa ie (Bahwasanya Nabi SAW 
engeraakaa Kaca bada shalat SN 


Adapun riwayat Sufyan bin Husain telah disebutkan dengan 
sanad maushul oleh Imam At-Tirmidzi dan Ath-Thahawi dengan 
lafazh, 4 3s 1 IS iX So (Beliau melaksanakan shalat 
gerhana dan mengeraskan bacaan padanya). Ugail juga 
meriwayatkan dari Az-Zuhri tentang mengeraskan bacaan, seperti 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi. Begitu juga Ishag bin Rasyid 
sebagaimana yang diriwayatkan Imam Daruguthni. 


Jalur-jalur periwayatan ini saling mendukung satu sama lain, 
dan secara keseluruhan memberi keyakinan akan hal itu. Maka, 
pendapat yang menganggapnya lemah karena cacat pada Sufyan bin 
Husain dan selainnya tidak perlu diperhatikan. Seandainya tidak 
dinukil riwayat mengenai hal itu kecuali riwayat Al Auza'i, niscaya ia 
telah mencukupi. Sementara keterangan mengeraskan bacaan saat 
gerhana matahari telah disebutkan pula dalam riwayat Ali, baik 
melalui jalur yang langsung dinisbatkan kepada Nabi SAW (marfu”) 
maupun yang tidak dinisbatkan langsung kepada beliau SAW 
(mauguf), sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan 
ahli hadits lainnya. Pendapat ini diikuti oleh kedua murid Abu 
Hanifah, Ahmad, Ishag, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Mundzir serta 
selain keduanya dari kalangan ahli hadits madzhab Syafi'i, begitu pula 
dengan Ibnu Al Arabi dari madzhab Maliki. 


Ath-Thabari berpendapat bolehnya memilih antara membaca 
dengan suara keras atau pelan. Sementara Imam yang tiga berpendapat 
untuk dibaca dengan pelan saat gerhana matahari, dan dibaca dengan 
keras saat gerhana bulan. 


Imam Asy-Syafi'i berhujjah dengan perkataan Ibnu Abbas, Ki 


SAN By yaa Ka P5 (Beliau membaca seperti lamanya membaca surah 


78 — FATHUL BAARI 


Ae NN kana am ana bo 2 


Al Bagarah). Karena jika Nabi SAW mengeraskan suaranya, maka 
tidak perlu ada perkiraan seperti ini. 


Argumentasi ini dijawab, bahwa kemungkinan Ibnu Abbas 
berdiri jauh dari Nabi SAW. Akan tetapi Imam Syafi'i menyebutkan 
riwayat tanpa sanad yang lengkap (mu 'allag) dari Ibnu Abbas bahwa 
beliau mengerjakan shalat gerhana di samping Nabi SAW, dan tidak 
mendengar apapun dari beliau SAW. Riwayat mu'allag ini telah 
disebutkan oleh Al Baihagi secara maushul melalui tiga jalur, namun 
semuanya lemah. Meskipun riwayat-riwayat ini akurat tetap tidak 
dapat dijadikan dalil, sebab perawi yang menetapkan bahwa beliau 
SAW membaca dengan suara keras telah menyebutkan keterangan 
tambahan dalam riwayatnya, maka mengamalkannya adalah lebih 
utama. Adapun bila terbukti beliau SAW shalat gerhana lebih dari 
sekali, maka perbuatan tersebut beliau lakukan untuk menjelaskan 
bolehnya membaca dengan suara keras atau dengan suara pelan. 
Seperti ini pula jawaban terhadap hadits Samurah yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah dan At-Tirmidzi, Wxo 4 za d (dia tidak 


mendengar suara dari Nabi SAW). Apabila riwayat ini akurat, tidak 
menjadi dalil untuk menafikan bahwa beliau SAW membaca dengan 
suara keras. Ibnu Al Arabi berpendapat bahwa, membaca dengan 
suara keras adalah lebih utama, sebab shalat Kusuf adalah shalat yang 
dilaksanakan secara berjamaah serta dilakukan khutbah didalamnya, 
sebagimana shalat Id dan shalat Istisga' (memohon hujan).” 


Penutup 


Bab-bab tentang kusuf (gerhana) terdiri dari 40 hadits, 
setengahnya diriwayatkan dengan sanad maushul sedangkan 
setengahnya dengan sanad mu'allag. Hadits yang diulang sebanyak 
32 hadits, sedangkan yang tidak diulang berjumlah 8 hadits. Riwayat- 
riwayat ini dinukil pula oleh imam Muslim kecuali, hadits Abu 
Bakrah, hadits Asma' tentang membebaskan budak, serta riwayat 
Amrah dari Aisyah tentang “rakaat yang pertama lebih panjang”. Pada 
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bab-bab ini terdapat 5 atsar sahabat dan tabi'in, termasuk didalamnya 
atsar Abdullah bin Zubair serta atsar Urwah yang menyalahkan 
perbuatan Abdullah, dimana kedua atsar ini memiliki sanad maushul 
(bersambung). 
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Pala 
17. KITAB SUJUD AL GUR' AN (SUJUD TILAWAH) 


1. Tentang Sujud Al Our an dan Sunnahnya 


SB ab ab Ke LA IU ERA oh daa 
AE UE RS ga Ra EA En Bau Bab KD Dai DID Ia ea Ma 
NP HA ya US AA Ga PP AA GA an Upah Kana Si 


SAS J3 IS In BIP NA SU) G3 

1067. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Nabi SAW membaca 
surah An-Najm di Makkah, lalu beliau SAW sujud: dan sujudlah 
orang-orang yang bersamanya, kecuali seorang syaikh yang 
mengambil segenggam kerikil atau tanah lalu mengangkatnya ke 


dahinya seraya berkata, “Cukuplah bagiku begini”. Setelah itu aku 
melihatnya terbunuh dalam keadaan kafir.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab-bab sujud Al Our'an) Demikian yang tercantum dalam 
riwayat Al Mustamli. Sementara dalam riwayat selainnya disebutkan, 
“bab tentang sujud Our'an dan sunahya”, yakni sunah sujud Tilawah. 
Dalam akhir pembahasan akan disebutkan ulama yang 
mewajibkannya. Dalam riwayat Abu Dzar tidak mencantumkan lafazh 
basmalah seperti di atas. 


Para ulama sepakat bahwa seseorang sujud pada sepuluh tempat 
secara berturut-turut, kecuali sujud kedua pada surah Al Hajj dan 
surah Shaad. Sementara Imam Malik menambahkan surah Shaad saja. 
Sedangkan Imam Syafi'i dalam wmadzhabnya yang lama 
menambahkan sujud kedua pada surah Al Hajj saja, dan dalam 
madzhab yang baru ditambah lagi dengan sujud yang ada pada surah 
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Al Mufashshal, dan ini juga merupakan pendapat Atha'. Serupa 
dengan ini dinukil dari Imam Ahmad dalam salah satu riwayat. 
Adapun dalam riwayat lain yang masyhur ditambahkan sujud pada 
surah Shaad, sebagaimana pendapat Al-Laits, Ishag, Ibnu Wahab dan 
Ibnu Habib dari kalangan madzhab Maliki, serta Ibnu Mundzir dan 
Ibnu Suraij dari kalangan madzhab Syafi'i. 


Dari Abu Hanifah dinukil hal serupa, akan tetapi beliau 
menafikan sujud kedua pada surah Al Hajj, dan ini merupakan 
pendapat Daud. Di samping itu, masih banyak pendapat di antaranya 
dari Atha' Al Khurasani yang mengatakan bahwa sujud Tilawah 
terdapat pada semua surah yang disebutkan oleh para ulama, kecuali 
sujud kedua pada surah Al Hajj dan surah Al Insyigaag. Ada pula 
yang mengatakan tidak ada sujud pada keduanya (yakni sujud kedua 
surah Al Hajj dan surah Al Insyigaag), begitu pula pada surah Shaad. 


Sebagian ulama berpendapat disyariatkannya sujud pada semua 
Isurah yang disebutkan) itu, namun yang harus adalah pada surah Al 
A'raaf, Subhaana serta pada tiga surah Al Mufashal. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud. Sedangkan dari Ibnu Abbas 
menganjurkan sujud pada alif laam tanziil, An-Najm serta Igra'. 
Serupa dengannya dinukil Sa'id bin Jubair tanpa surah Igra'. Dari 
Ubaid bin Umair dinukil pendapat yang sama namun tidak 
memasukkan surah An-Najm tapi memasukkan surah Al Araaf dan 
Subhaana. Sedangkan dari Ali dinukil pendapat bahwa sujud 
dilakukan pada semua ayat yang ada perintah untuk sujud. Ada lagi 
yang berpendapat, disyariatkannya sujud pada semua lafazh yang 
menyebutkan perintah untuk sujud, motivasi untuk sujud, pujian untuk 
orang yang Sujud, atau disebutkan dalam konteks pujian. Pandangan 
ini menghasilkan jumlah sujud Tilawah yang sangat banyak, dan hal 
ini telah diisyaratkan oleh Abu Muhammad bin Al Khasysyab dalam 
Oasidah Al Ilghaziyah. 


(3 yE Ka ya Laka) (dan orang-orang yang bersamanya ikut 
sujud kecuali seorang syaikh). Syaikh yang dimaksud bernama 


FATHUL BAARI — 83 





Umayyah bin Khalaf, sebagaimana yang telah disebutkan dalam tafsir 
surah An-Najm melalui jalur Isra'il dari Abu Ishag. Lalu dalam sirah 
Ibnu Ishag disebutkan bahwa orang tersebut adalah Al Walid bin 
Mughirah. Tapi pendapat ini kurang tepat, sebab Al Walid tidak 
terbunuh. Sedangkan dalam tafsir Sunaid disebutkan, yaitu Al Walid 
bin Mughirah atau Utbah bin Rabi'ah, yakni disertai unsur keraguan. 
Namun hal ini perlu dicermati kembali berdasarkan riwayat yang 
dikutip oleh Ath-Thabrani dari hadits Makhramah bin Naufal, dia 


berkata, had se jai ata PI an ala da Ko AD MAN 
AA 3 21 ad BEI aya Kala OA tani LA V3 bata Gaon 
SAN Gia Ds 2) Nd Jil UG CE) Jr al Tah Gi 
(Ketika Nabi SAW menampakkan Islam, maka penduduk Makkah 
masuk Islam, hingga beliau SAW membaca surah yang ada padanya 
sujud Tilawah. Maka, orang-orang pun sujud dan sebagian mereka 
tidak mampu sujud karena berdesakan hingga akhirnya para pemuka 
Ouraisy datang: di antaranya Al Walid bin Mughirah dan Abu Jahal, 
serta selain keduanya. Pada saat itu mereka berada di Thaif, lalu 


mereka kembali dan berkata, “Kalian meninggalkan agama leluhur 
kalian.”) 


Akan tetapi keakuratan riwayat ini perlu ditinjau kembali 
berdasarkan perkataan Abu Sufyan dalam hadits yang panjang, S 5 


aka ya 23 (Sesungguhnya tidak ada seorang pun yang murtad di 


antara mereka yang telah masuk Islam). Namun mungkin saja untuk 
dikompromikan bahwa yang dimaksud adalah tidak ada yang murtad 
karena tidak senang terhadap Islam, tapi mereka murtad hanya untuk 
menyenangkan para pemimpin mereka. 


Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur Abu Bisyr dari Sa'id 
bin Jubair, bahwa orang yang mengangkat tanah lalu sujud padanya 
adalah Sa'id bin Al Ash bin Umayyah (Abu Uhaihah), lalu diikuti 
oleh An-Nahhas. Kemudian Abu Hayyan menyebutkan dalam 
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tafsirnya bahwa orang tersebut adalah Abu Lahab, namun dia tidak 
menyebutkan dalil yang dapat dijadikan sandaran. 


Dalam Mushannaf Ibnu Abi Syaibah disebutkan dari Abu 
Hurairah, 3481 Wi 37 M3 La ole, y PI 'Nbns (Mereka 
sujud saat dibacakan surah An-Najm kecuali dua laki-laki dari 
Ouraisy, keduanya melakukan hal itu karena menginginkan 
popularitas). Sementara dalam riwayat An-Nasa'i dari hadits Al 
Muthalib bin Abi Wada'ah, dia berkata, play Alb dl do dit Span FA 

kemah Ol LL gal) CAP dina 1 any Kie (HN (Rasulullah SAW 
membaca surah An-Najm, lalu beliau sujud dan orang-orang yang 
bersamanya juga ikut sujud, sedangkan aku mengangkat kepalaku dan 
enggan untuk sujud). Al Muthalib saat itu belum masuk Islam. 
Meskipun semua riwayat ini terbukti akurat, barangkali Ibnu Mas'ud 
tidak melihatnya, atau dia menyebutkan satu orang secara khusus, 
karena orang itu melakukan perbuatan yang tidak dilakukan oleh 
orang lain di antara yang tidak sujud, yaitu ia mengangkat pasir lalu 
sujud padanya. 


Imam Bukhari memberi keterangan dalam riwayat Isra'il bahwa 
surah An-Najm adalah surah yang pertama diturunkan yang terdapat 
—perintah— sujud Tilawah. Inilah rahasianya mengapa Imam 
Bukhari memulai bab ini dengan hadits tersebut. Namun pernyataan 
ini dianggap musykil, karena surah, igra ' bismi rabbika (Os. Al Alag : 
1) merupakan surah pertama yang turun dan ada —perintah— sujud 
Tilawah, tentu saja surah ini lebih dahulu daripada surah An-Najm. 
Tapi hal ini dapat dijawab bahwa surah Igra yang pertama turun 
adalah ayat-ayat bagian awal, sedangkan sisa ayatnya diturunkan 
setelah itu, berdasarkan kisah Abu Jahal yang melarang Nabi SAW 
untuk shalat. Atau yang dimaksud dengan “pertama” pada riwayat 
terkait dengan lafazh yang tidak disebutkan secara tekstual, dan hal ini 
dijelaskan oleh riwayat Zakariya bin Abi Za'idah dari Abu Ishag yang 
dikutip oleh Ibnu Mardawaih dengan lafazh, «S5 padi & au By ya Jai 


(Surah pertama yang beliau bacakan kepada orang-orang musyrik). 
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TEA aa aa ana TN RO DEPO AE PURA LAN ni 


Dengan demikian ketiga versi yang ada dapat dipadukan dengan 
mengatakan bahwa surah An-Najm adalah surah pertama yang 
dibacakan secara terang-terangan kepada kaum musyrikin, yang di 
dalamnya terdapat —perintah— untuk sujud Tilawah. Adapun sisa 
pembicaraan masalah ini akan diterangkan pada surah An-Najm, insya 
Allah. 


2. Sujud Pada Surah Tanziil As-Sajdah 


re a33 - or 38 “ Ia 3 : Jo. 33 - » Loo.3 #0. 
La euy dala AI lo AN US 2G as SP 
OLSYI JS Ja Bam di DA 0 II 
1068. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Bisanya Nabi SAW 
membaca pada shalat Subuh di hari Jum'at 'alif laam tangiil as- 
sajdah” dan “hal ataa alal insaan.” 


Keterangan Hadits: 


Ibnu Baththal berkata, “Para ulama sepakat untuk melakukan 
sujud Tilawah pada surah ini, hanya saja mereka berbeda pendapat 
tentang sujud ketika membacanya dalam shalat.” Pembicaraan 
mengenai hal itu serta pembahasan hadits Abu Hurairah telah 
diterangkan dalam pembahasan tentang Jum'at. 


3. Sujud Pada Surah Shaad 


Pan ana en aa ya nan 
Lp Bam alas” SEA Io LI ah Sa pb | 
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1069. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Shaad 
bukan termasuk surah yang mesti dilakukan sujud padanya. Namun 
aku telah melihat Nabi SAW sujud ketika membacanya.” 


Keterangan Hadits: 


Maksud kata azimah (kemestian) dalam hadits tersebut adalah 
apa yang harus dilakukan, seperti diungkapkan dalam bentuk perintah. 
Hal ini berdasarkan pendapat bahwa sebagian perbuatan sunah lebih 
ditekankan daripada sebagian yang lain, bagi mereka yang 
mengatakan bahwa sujud Tilawah itu tidak wajib. 


Ibnu Mundzir dan selainnya meriwayatkan dari Ali bin Abu 
Thalib melalui sanad yang hasan, “Sesungguhnya yang termasuk 
azimah (kemestian untuk sujud padanya) adalah: surah Haa miim, An- 
Najm, Igra', dan Alif Laam Tanzil.” Demikian pula disebutkan dari 
Ibnu Abbas pada ketiga surah terakhir. Sebagian mengatakan bahwa 
sujud Tilawah yang ditekankan adalah dalam surah Al A'raaf, 
Subhaana, Haa Miim dan Alif Laam. Pendapat ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah. 

ka Neng aa as & Io Ah 383 (dan aku telah melihat 
Rasulullah SAW sujud padanya). Dalam tafsir surah Shaad, Imam 
Bukhari meriwayatkan melalui jalur Mujahid, ia berkata, aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas, “Dari mana engkau (mendapatkan keterangan) 
sujud Tilawah pada surah Shaad?” Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah 
melalui jalur ini disebutkan, “Dari mana engkau memperoleh (dalil) 
tentang sujud pada surah Shaad?” Kemudian keduanya sepakat 
menyatakan bahwa beliau (Ibnu Abbas) berkata, “Dari ayat 13 uya 


Olahan 335 (dan dari keturunannya Dawud dan Sulaiman...) hingga 
firman-Nya, 081 “A14 (maka dengan petunjuk mereka hendaklah 
engkau mengikutinya). 
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Dalam riwayat ini disebutkan bahwa Ibnu Abbas menyimpulkan 
adanya sujud Tilawah pada surah Shaad berdasarkan ayat di atas. 
Sedangkan dalam riwayat pertama dikatakan, bahwa dia menerima 
keterangan tentang itu dari Nabi SAW. Meskipun demikian, keduanya 
tidak bertentangan karena adanya kemungkinan Ibnu Abbas 
menerimanya dari dua jalur tersebut. 


Dalam bagian akhir kitab Ahadits Al Anbiyaa (cerita-cerita para 
nabi) melalui jalur Mujahid disebutkan, Ibnu Abbas berkata, ye Sa 
& Ga of al (Nabi kalian termasuk orang yang diperintahkan untuk 
mengikuti mereka). Beliau menyimpulkan alasan Nabi SAW sujud 
pada surah Shaad dari ayat tersebut, karena perintah sujud dalam 
surah Shaad disebutkan dengan lafazh “ruku”. Kalau bukan dari 
keterangan wahyu, maka tidak diketahui bahwa dalam surah itu 
terdapat perintah untuk melakukan sujud Tilawah. 


Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan melalui jalur Sa'id bin 


2.330 30 1223 


Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, Wib yPb3 ap NS Wana 
(K3 (Dawud sujud padanya dalam rangka bertaubat, dan kita sujud 


padanya dalam rangka bersyukur). Berdasarkan lafazh “syukur” 
dalam riwayat ini, Imam Syafi'i tidak membolehkan sujud Tilawah 
saat membaca surah Shaad dalam shalat, sebab sujud syukur itu tidak 
disyariatkan untuk dilakukan dalam shalat. Sementara dalam riwayat 
Abu Daud, Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim dari hadits Abu Sa'id 
disebutkan, 31524! ak UB Aa de ay ip aka Is do AD of 
AI UU spa II GB AT ed UEA A3 daa LD Kang Ka JP 

hah Walang Sana JA Sae Sa s3 ae Gs (Nabi SAW membaca 
surah Shaad, sedang beliau berada di atas mimbar. Ketika sampai 
pada ayat —perintah— sujud Tilawah, maka beliau turun lalu sujud, 
dan manusia pun sujud bersamanya. Kemudian beliau membaca pada 
hari lain, dan manusia bersiap-siap untuk sujud. Maka beliau SAW 
bersabda, “Sesungguhnya ia adalah taubat seorang nabi, akan tetapi 
aku melihat kalian telah bersiap-siap untuk sujud.” Maka beliau turun 
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lalu sujud, dan orang-orang pun sujud bersamanya). Konteks riwayat 
ini menunjukkan bahwa sujud Tilawah pada surah Shaad tidak terlalu 
ditekankan, sebagaimana yang ada pada surah-surah lainnya. 


Sebagian ulama madzhab Hanafi menjadikan syariat sujud 
Tilawah dalam firman-Nya Duh UST) "25 (Lalu ia menyungkur sujud 


dan bertaubat), sebagai dalil bahwa ruku' dapat menggantikan posisi 
sujud Tilawah.' Apabila seseorang shalat dan membaca surah Shaad, 
lalu hendak melakukan sujud Tilawah, maka ia boleh memilih antara 
ruku” atau sujud. Kemudian mereka membolehkan melakukan hal 
serupa dalam semua ayat yang terdapat —perintah—melakukan sujud 
Tilawah. Demikian juga pendapat Ibnu Mas'ud. 


4. Sujud Pada Surah An-Najm 


Ing IE Io YP HE 3) AE LA IG 
Hal ini dikatakan oleh Ibnu Abbas RA dari Nabi SAW. 


Piala dia AN Jo LA Oi ya) db Xp AI j3 
Fan IA ita NI SA Ia ML TA Ap Il HB Ha 
a. ae Se Tg ur Na 2. . s- 0 
AAA ASI 1JU) Ag ap AG Ne ya US 3 

(as ya An Sp Sab sdh X2 JG 


1070. Dari Al Aswad, dari Abdullah RA bahwasanya Nabi 
SAW membaca surah An-Najm lalu sujud (tilawah). Tidak ada 
seorang pun saat itu yang tertinggal, melainkan ikut sujud. Lalu 
seorang laki-laki di antara mereka mengambil segenggam kerikil atau 


! Landasan pendapat ini adalah, sujud pada ayat tersebut diungkapkan dengan lafazh 
“raaki 'an (ruku)”- penerj. 
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tanah, kemudian mengangkat ke dahinya seraya berkata, “Cukup 
bagiku seperti ini.” Sungguh aku melihatnya setelah itu terbunuh 
dalam keadaan kafir. 


Keterangan: 


Riwayat tersebut akan disebutkan dengan sanad maushul pada 
bab berikutnya. Sedangkan pembicaraan mengenai hadits Ibnu 
Mas'ud akan dijelaskan pada kitab tafsir, insya Allah. Hal ini 
dijadikan dalil bahwa seseorang yang meletakkan dahinya di atas 
telapak tangannya atau yang sepertinya, maka ia tidak diangap sujud 
hingga ia meletakkan dahinya langsung di atas tanah. Tapi pernyataan 
ini perlu diteliti. 


5. Kaum Muslimin Sujud Bersama Kaum Musyrikin, sedangkan 
Orang Musyrik itu Najis dan Tidak Memiliki Wudhu 


2 yoy AE Aom Langit Al (gan) jas jl US 
Ibnu Umar RA sujud dalam keadaan' berwudhu. 


- 
. 


Ag TEA Io DN AA 23 AE Ap Ke 
9 . . 4 a50 5 o banana Sa 316 3 

LAN AS OS EN Ol Ka lay IU Kena 

- Ho. or 30. 20, Ie 

Hal GP Olah cr alah oya 


1071. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Nabi 
SAW sujud (Tilawah) pada surah An-Najm. Lalu kaum muslimin dan 


| Dalam salah satu naskah ditulis 13 yk “tanpa berwudhu”. 


90 — FATHUL BAARI 


musyrikin, serta jin dan manusia, ikut sujud bersamanya. Ibnu 
Thahman meriwayatkannya dari Ayyub. 


Keterangan Hadits: 

ayo) PP db Kena ag AN C3 yak HA OS) (dan Ibnu Umar RA 
sujud tanpa berwudhu). Demikian yang dinukil oleh kebanyakan 
perawi, sementara dalam riwayat Al Ashili tidak mencantumkan 
lafazh ,£ (tanpa). Tetapi riwayat yang mencantumkan lafazh # 
(tanpa) adalah lebih tepat. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui 
jalur Ubaid bin Al Hasan dari seorang laki-laki, dari Sa'id bin Jubair, 
dia berkata, Bam (AI LS SAS Gk et 28 JI ab HI 06 


2. 


ts Le DI 90 1 5 
key hy bee (biasanya Ibnu Umar turun dari kendaraannya 


kemudian menuangkan air (kencing), lalu naik kembali dan membaca 
surah yang ada padanya sujud Tilawah, maka ia sujud tanpa 
berwudhu). 


Adapun riwayat yang dinukil oleh Al Baihagi dengan sanad 
yang shahih dari Al-Laits, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, Y 
Tab jay SI 3 Jeniy (Janganlah seseorang sujud melainkan dalam 
keadaan suci). Riwayat ini dapat dipadukan dengan riwayat 
sebelumnya dengan memahami kata “suci” dalam arti suci dari hadats 


besar. Atau kita memahami bahwa riwayat pertama berlaku pada saat 
darurat, sedangkan riwayat kedua berlaku pada saat normal. 


Ibnu Baththal telah mengkritik judul bab ini, ia berkata, 
“Apabila maksud Imam Bukhari hendak menguatkan perbuatan Ibnu 
Umar dengan sujud yang dilakukan kaum musyrikin, maka ini tidak 
dapat dijadikan hujjah, sebab mereka melakukan sujud bukan untuk 
ibadah.” 


Dia juga mengatakan, bahwa apabila yang dimaksud oleh Imam 
Bukhari adalah membantah perbuatan Ibnu Umar berdasarkan 
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perkataannya 1» 5 padu, (dan orang musyrik adalah najis), maka ini 
lebih mendekati kebenaran. 


Ibnu Rasyid menjawab, bahwa maksud Imam Bukhari adalah 
mempertegas syariat sujud. Sebab, orang musyrik sendiri mengakui 
sujud, padahal mereka tidak diwajibkan untuk melakukannya. Apalagi 
dengan sahabat yang diwajibkan atau dianjurkan untuk melakukannya, 
tentunya lebih pantas untuk melakukan sujud dalam semua keadaan. 


Untuk memperkuat hal ini, dalam riwayat Ibnu Mas'ud 
disebutkan bahwa orang yang tidak sujud saat itu, maka akan diganjar 
dengan mati dalam keadaan kafir. Barangkali semua yang diberi taufik 
untuk sujud saat itu akan diberi akhir kehidupan yang baik, sehingga 
mereka masuk Islam karena keberkahan sujud tersebut. 


Ibnu Rasyid juga berkata, “Untuk mengompromikan antara 
judul bab dengan atsar Ibnu Umar, dapat dikatakan bahwa sangat jauh 
kemungkinan apabila semua kaum muslimin yang hadir saat itu 
mempunyai wudhu (dalam keadaan suci), sebab mereka tidak bersiap- 
siap untuk melakukan sujud. Jika demikian, sebagian mereka yang 
segera melakukan sujud tanpa wudhu karena khawatir tidak dapat 
melakukannya, dapat dijadikan dalil bolehnya melakukan sujud 
(Tilawah) tanpa wudhu apabila mengalami kesulitan untuk berwudhu 
terlebih dahulu.” 


Dalam lafazh hadits, “Dan kaum muslimin dan musyrikin serta 
Jin dan manusia sujud bersamanya”, Ibnu Abbas menyamakan 
penisbatan wudhu untuk semuanya, sementara di antara mereka ada 
orang-orang yang tidak sah baginya wudhu. Maka, konsekuensinya 
sujud dianggap sah bagi orang-orang yang berwudhu serta orang- 
orang yang belum berwudhu. Wallahu a'lam. Kisah yang telah 
diisyaratkan akan kita bahas lebih lanjut dalam tafsir surah Al Hajj, 
insya Allah. 
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Pelajaran Yang Dapat Diambil 


Tidak ada orang yang menyetujui Ibnu Umar dalam 
memperbolehkan sujud (Tilawah) tanpa wudhu selain Asy-Sya'bi. 
Keterangan ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad 
yang shahih. Beliau meriwayatkan pula dengan sanad yang hasan dari 
Abu Abdurrahman As-Sulami, bahwa beliau biasa membaca ayat 
yang ada padanya sujud Tilawah, kemudian sujud dalam keadaan 
tidak berwudhu dan tanpa menghadap kiblat. Kemudian beliau 
berjalan mengerjakannya dengan memberi isyarat. 

Kegi (dan jin). Sepertinya yang menjadi patokan Ibnu Abbas 
adalah berita dari Nabi SAW, baik secara langsung ataupun melalui 
perantara. Sebab dia tidak menghadiri kisah ini, karena dia masih 


kecil. Selanjutnya ini adalah perkara yang tidak mungkin diketahui 
oleh seseorang kecuali berdasarkan wahyu. 


6. Orang yang Membaca Surah yang Ada Padanya Sujud Tilawah 
Namun Dia Tidak Sujud 


2 ASN JUGA AL gan ya RS YA gp 
Sen bb Ng lag Ale AN ko data 33 3 
ks 

1072. Dari Ibnu @usaith dari Atha' bin Yasar, bahwa Ousaith 
mengabarkan kepadanya, bahwasa dia bertanya kepada Zaid bin 
Tsabit RA, dia mengaku telah membaca surah An-Najm, di hadapan 
Nabi SAW namun beliau tidak sujud. 
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ai Aa z s o- 0. ... "4 T- .. AA 0 0. 0 
AB JB AE op 0 US Oles ur elles 0S lead op WII XS US 
pa Semut bb PAI lag CE lo (ls 

1073. Dari Abdullah bin Ousaith, dari Atha' bin Yasar, dari Zaid 


bin Tsabit, ia berkata, “Aku membaca aurah An-Najm di hadapan 
Nabi SAW, namun beliau tidak sujud.” 


Keterangan Hadits: 


Judul ini merupakan bantahan terhadap mereka yang berhujjah 
dengan hadits dalam bab ini tentang tidak adanya sujud tilawah dalam 
surah Al Mufashshal, seperti pendapat ulama madzhab Maliki. Bagitu 
juga dalam surah An-Najm —secara khusus— sebagaimana pendapat 
Abu Tsaur, sebab tidak dilakukannya sujud Tilawah pada kesempatan 
ini tidak menunjukakn bahwa sujud tersebut tidak dilakukan 
(ditinggalkan) secara mutlak. Mungkin saja Nabi ketika itu tidak 
berwudhu, atau mungkin waktu itu adalah waktu yang dimakruhkan 
untuk sujud, atau karena orang yang membaca tidak sujud seperti 
yang akan dijelaskan pada bab berikutnya. Bahkan, mungkin juga 
beliau SAW sengaja tidak sujud untuk menjelaskan bahwa yang 
demikian itu diperbolehkan. 


Kemungkinan pendapat yang paling kuat adalah pendapat yang 
terakhir, dan itulah yang ditegaskan oleh Imam Asy-Syafi'i. Sebab 
apabila hukum sujud Tilawah adalah wajib, maka beliau pasti 
memerintahkan untuk melakukan sujud meskipun beberapa saat 
kemudian. 0 

Adapun apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan selainnya 
melalui jalur Mathr Al Warrag, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 143 5 

aah II Upi Ab Gabah Ip sja d Amin ag IbM ko 
(bahwasanya Nabi SAW tidak sujud pada satu pun daripada surah- 
surah Al Musfashshal sejak berpindah ke Madinah) telah digolongkan 
sebagai hadits dha'if (lemah) oleh pakar hadits, karena sebagian 
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perawinya tergolong lemah, di samping sanad-nya yang masih 
diperselisihkan. Kalaupun dikatakan akurat, maka riwayat para perawi 
yang menetapkan adanya hal itu adalah lebih kuat, sebab riwayat yang 
menetapkan suatu perbuatan harus lebih didahulukan daripada riwayat 
yang menafikannya. 


Dalam bab berikutnya akan disebutkan adanya sujud Tilawah 
pada surah “idzas-samaa 'un syaggat”. Al Bazzar dan Ad-Daruguthni 
meriwayatkan melalui jalur Hisyam bin Hassan, dari Ibnu Sirin, dari 
Abu Hurairah, 489 Vito) pad pa Gd Dana plg Ala AI go ga Oi 
(bahwasanya Nabi SAW sujud pada surah An-Najm dan kami pun 
sujud bersamanya) Para perawi hadits ini tergolong tsigah 
(terpercaya). 

Ibnu Mardawaih dalam kitab At-Tafsir meriwayatkan dengan 
sanad yang hasan dari Al Alla' bin Abdurrahman, dari bapaknya, dari 
Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwasanya ia melihat Abu Hurairah 
sujud pada akhir surah An-Najm. Ia menanyakan hal itu, maka Abu 
Hurairah menjawab, “Sesungguhnya beliau melihat Rasulullah SAW 
sujud padanya.” Sementara Abu Hurairah masuk Islam setelah berada 
di Madinah. 


Abdurrazzag meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Al 
Aswad bin Yazid, dari Umar, bahwasanya ia sujud pada surah 
“idzassamaa un syaggat”. Disebutkan dari jalur Nafi”, dari Ibnu 
Umar, bahwasanya ia sujud ketika membaca surah ini. 


Dalam riwayat ini terdapat bantahan bagi mereka yang 
mengatakan bahwa penduduk Madinah selalu meninggalkan sujud 
pada surah-surah Al Mufashshal. Namun kemungkinan yang dinafikan 
adalah kesinambungan dalam melakukan perbuatan itu, sebab surah- 
surah Al Mufashshal seringkali dibaca saat shalat, maka tidak 
dilakukannya sujud ketika membaca surah-surah tersebut agar tidak 
menimbulkan kesalahpamahan bagi orang-orang yang tidak mengerti, 
sehingga mereka mengira bahwa sujud tersebut termasuk gerakan 
shalat. 
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Alasan ini dikemukakan oleh Malik, sesuai dengan pendapatnya 
yang menafikan adanya sujud Tilawah dalam surah-surah Al 
Mufashshal. 


Ibnu Oashshar mengatakan, bahwa perintah sujud Tilawah pada 
surah An-Najm dipahami dalam arti shalat. Tapi pendapat ini dibantah 
berdasarkan perbuaan Nabi SAW seperti yang disebutkan. 


Sebagian ulama mengklaim bahwa praktik yang berlaku di 
Madinah sepeninggal Nabi SAW adalah tidak melakukan sujud 
Tilawah pada surah-surah Al Mufashshal. Tetapi pernyataan ini perlu 
diteliti berdasarkan riwayat yang dikutip oleh Ath-Thabari dengan 
sanad yang shahih dari Abdurrahman bin Abza dari Umar 
bahwasanya ia membaca surah An-Najm pada shalat lalu beliau sujud, 
kemudian beliau berdiri dan membaca surah “idzaa zulzilat”. 
Kemudian melalui jalur Ishag bin Suwaid dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwasanya ia melakukan sujud pada surah An-Najm. 


- 
2 n.. 3s 


EP ab 2 Sab H MW dbs XI (bahwasanya ia bertanya 
kepada Zaid bin Tsabit, maka dia mengaku). Dalam hadits ini tidak 
disebutkan masalah yang ditanyakan. Tapi lahiriah konteks riwayat 
menyatakan bahwa yang ditanyakan adalah sujud pada surah An- 
Najm, namun sebenarnya tidaklah demikian. Hal ini telah dijelaskan 
oleh Imam Muslim dari Ali bin Hujr dan selainnya dari Ismail bin 
Ja'far, sama dengan sanad ini, ia berkata, 22 3s! 55 Sub 7 M5 Ht 

au) ti xi UT, say & 31 Y Jk day (Aku bertanya 
kepada Zaid bin Tsabit tentang hukum membaca bersama imam. 
Maka ia berkata, “Tidak ada bacaan apabila bersama imam.” Beliau 
mengaku telah membaca surah An-Najm...) (Al Hadits). 

Imam Bukhari sengaja menghapus riwayat yang mauguf,' sebab 
ia keluar dari persoalan yang dimaksud. Selain itu, Imam Bukhari 
tidak sependapat dengan Zaid bin Tsabit dalam masalah tidak 
membaca di belakang imam. Dia lebih sependapat dengan para senior 


! Yakni perkataan Zaid, “Tidak ada bacaan apabila bersama imam”. penerj. 
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sahabat, mengikuti hadits shahih yang menunjukkan hal tersebut 
seperti yang disebutkan pada pembahasan tentang sifat shalat. 


#5 (mengaku, mengklaim). Maksudnya, adalah mengabarkan. 


Lafazh Az-Za'am biasa juga digunakan untuk menyatakan sesuatu 
yang benar-benar terjadi. Sementara sebagian besar lafazh ini 
digunakan untuk mengungkap sesuatu yang masih diragukan. 


Sebagian ulama menyimpulkan dari hadits Zaid bin Tsabit 
bahwa orang yang membaca surah dengan maksud 
memperdengarkannya kepada Syaikh, maka tidak dianjurkan baginya 
sujud Tilawah selama syaikh itu tidak melakukan sujud, untuk 
menjaga adab sopan santun terhadap syaikh. Tapi pandangan ini perlu 
dianalisa lebih lanjut. 


7. Sujud Pada Surah (515 #1 151) 


- 30. 2. . 


Is B3 5 Ah eh HI UI tas, sb aa & ea aa 


0 011 Fork C-0.3 - 02 AN Aa LAU EL AA LAU 
PJ Goal DG IP SA UP AS ga Wee LAN UAN 
.3 6 GP DA ena Meta A.A 8, 5 Ear 
Kemlu Bening lg de Ko 
1074. Dari Yahya, dari Abu Salamah, dia berkata, “Aku melihat 
Abu Hurairah RA membaca idzas-samaa'un syaggat (Apabila langit 
terbelah) (Os. Al Insyigaag: 1), lalu beliau sujud. Aku bertanya, 
“Wahai Abu Hurairah, bukankah aku belum pernah melihatmu sujud?” 


Dia berkata, “Kalau aku tidak melihat Nabi SAW sujud, niscaya aku 
tidak akan sujud”.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah tentang sujud 
tilawah dalam surah tersebut. 
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Ada yang mengatakan bahwa pertanyaan “bukankah aku belum 
pernah melihatmu sujud?” adalah bentuk pengingkaran dari Abu 
Salamah. Hal itu memberi asumsi bahwa praktik yang dilakukan saat 
itu telah menyelisihi apa yang dilakukan Abu Hurairah. Oleh sebab itu 
Abu Rafi” mengingkarinya seperti yang akan disebutkan setelah tiga 
bab kemudian. Namun pandangan ini masih perlu dianalisa lebih 
lanjut. Kalaupun benar, maka mungkin hadits tersebut dijadikan dalil 
oleh mereka yang berpendapat tidak adanya sujud ketika membaca 
surah ini dalam shalat. Adapun menjadikannya sebagai dalil untuk 
meninggalkan sujud pada surah tersebut secara mutlak tidak dapat 
diterima. Hal yang menunjukkan kesalahan klaim tersebut adalah, 
bahwa Abu Salamah dan Abu Rafi” tidak menentang perkataan Abu 
Hurairah setelah diberitahu bahwa yang demikian itu termasuk 
Sunnah Rasulullah, keduanya juga tidak membantah pendapat Abu 
Hurairah dengan dalih praktik yang berlaku pada waktu itu telah 
menyelisihinya. Ibnu Abdul Barr berkata, “Praktik apakah yang 
mereka jadikan pegangan, padahal Nabi SAW serta para khalifah 
sesudahnya telah menyelisihinya?” 


8. Orang yang Sujud Karena Sujudnya Orang yang Membaca 


Aan Spa oi or LI ai 2 Tah e - .- Ge ana 
BJL Bbm AE V3 ANE GA bkan 3 ea data Ujl SU) 
M3 EL Sp Ian 

Ibnu Mas'ud berkata kepada Tamim bin Hadzlam —saat itu 
beliau masih anak-anak— saat membaca surah yang ada padanya sujud 


Tilawah dihadapannya, “Sujudlah, engkau adalah imam kami dalam 
hal itu.” 
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Aa PE EME Ii “ Be - 50. 2 2. 
Ha Mana na an Ag 
2 Val Ang OA 3 ME Pp hd Ce 
S3 
1075. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Biasanya Nabi SAW 
membaca untuk kami surah yang ada padanya sujud Tilawah, lalu 
beliau sujud dan kami pun sujud hingga salah seorang di antara kami 
tidak mendapatkan tempat —untuk meletakkan— dahinya (untuk 
sujud).” 


Keterangan Hadits: 


Ibnu Baththal berkata, “Para ulama sepakat bahwa apabila orang 
yang membaca melakukan sujud, maka orang yang mendengarnya 
juga harus ikut sujud.” Setelah satu bab akan disebutkan pendapat 
orang yang mensyaratkan bahwa keharusan itu hanya berlaku bagi 
orang yang bermaksud mendengar bacaan. Judul bab ini memberi 
asumsi bahwa apabila orang yang membaca tidak sujud, maka orang 
yang mendengar juga tidak perlu sujud. 


Ml! (imam kami). Al Hamawi menambahkan lafazh Ws 


(padanya). Atsar ini telah disebutkan oleh Sa'id bin Manshur dengan 
sanad yang yang lengkap dari riwayat Mughirah dari Ibrahim, ia 
berkata: Tamim bin Hadzlam berkata, 696 Ui, d1 X2 4s ora D3 
Ag Mbah CST san RE JUS Bana D3 (Aku membaca Al Our'an di 
hadapan Abdullah sedang aku masih kecil. Lalu aku melewati ayat 
yang ada padanya sujud tilawah, maka Abdullah berkata, “Engkau 
imam kami padanya”). 

Telah diriwayatkan melalui jalur marfu' seperti yang dikutip 
oleh Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Ajlan, dari Zaid bin Aslam, "4 UE of 


af ebay TEA do ai RSU dam Pelag aan ss Dk 
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ai HI Sial Bal ola Ge AN J3 Gd Tg DOB cha 
Babad Dika F3 Ad BI cs UI, (Sesungguhnya seorang anak 
kecil membaca surah yang ada padanya sujud Tilawah di hadapan 
Nabi SAW. Lalu anak kecil itu menunggu Nabi SAW untuk sujud. 
Namun ketika Rasulullah SAW tidak sujud, maka anak itu berkata, 
“Wahai Rasulullah, bukankah pada ayat ini ada sujud Tilawah?” 
Beliau menjawab, “Benar, akan tetapi engkau adalah imam kami 
padanya. Kalau engkau sujud, niscaya kami akan sujud”) 


Para perawi hadits ini tergolong tsigah (terpercaya), hanya saja 
sanad-nya mursal. 


Telah diriwayatkan pula dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin 
Yasar, dia berkata, telah sampai kepadaku... lalu ia menyebutkan 
seperti riwayat di atas. Riwayat ini dikutip oleh Al Baihagi melalui 
jalur Ibnu Wahab dari Hisyam bin Sa'ad dan Hafsh bin Maisarah, dari 
Zaid bin Aslam. Imam Syafi'i mengemukakan kemungkinan bahwa 
orang yang membaca tersebut adalah Zaid bin Tsabit, karena ia 
mengabarkan bahwa ia pernah membaca ayat sajadah di hadapan Nabi 
SAW tapi tidak sujud. Di samping itu, Atha' bin Yasar telah 
meriwayatkan kedua hadits tersebut. 


9, Manusia Berdesakan Apabila Imam Membaca Surah yang Ada 
Padanya Sujud Tilawah 


Sm Anya Ag da KBS EL NP K3 
13 Lo In 33 90 A30 Io D0 ce 


VA Ing L 5 daa Ioi Ama asa 
Pp 7 03 


Ig Bes ya 


1067. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Nabi SAW 
membaca surah yang ada padanya sujud Tilawah, dan kami berada di 
sisinya. Lalu beliau sujud dan kami pun ikut sujud bersamanya. Maka, 
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kami berdesakan hingga salah seorang di antara kami tidak 
mendapatkan tempat bagi dahinya untuk sujud padanya.” 


10. Orang Yang Berpendapat Bahwa Allah Azza Wa Jalla Tidak 
Mewajibkan Sujud (Tilawah) 


de knp VE Gas Pp 

Bam US HA Con) OKE JG) 6 ig U s0 Yu 
Na 

s EN an 16 dab SG ON NY ana Y dehh JG, 
LAB AAN ARI An YAI 2 


Dikatakan kepada Imran bin Hushain, “Seseorang mendengar 
ayat sajadah, sedangkan ia tidak duduk untuk mendengarkannya.” 
Beliau berkata, “Bagaimana pendapatmu kalau ia duduk untuk 
mendengarkannya, seakan beliau tidak mewajibkannya?” 


Salman berkata, “Bukan untuk ini kita berangkat.” Utsman RA 
berkata, “Hanya saja sujud Tilawah itu bagi orang yang (bermaksud) 
mendengarkan bacaan.” 

Az-Zuhri berkata, “Seseorang tidak boleh sujud kecuali jika ia 
dalam keadaan suci. Apabila engkau sujud sedang engkau tidak 
bepergian, maka menghadaplah ke kiblat. Apabila engkau sedang 
mengendarai kendaraan, maka tidak mengapa bagimu (sujud) ke arah 
wajahmu menghadap.” 


FATHUL BAARI — 101 





As-Sa'ib bin Yazid tidak sujud karena sujudnya orang yang 
bercerita (Al Oaashsh). 


50 Le. 3 dat una i 0-3 "3 33. ui .. 
SERA TE AA ipa AO Dag Gi Aa 
(LI Ba oo 0. co. ..s oo. ea 0. Lara 
2 Pa KIA era s Dn Bang ta Hana “5 
Pb Taja Ka) aa Wa JAN Ae Uya Tn OSG KH JB ea 
AI Tia JI Se dp 3 USA Co) PLS 


. 
. 


3. 9. 3 . . . 2 Oman madgar La Ps - , 3 
Aa Anenamh AS IS F5 ASI King Kimi JI 2AOnend! elo NI 


x 


Ot 3 85. 3 3 .. ALTA. 5 ag Ge . ss 
Gd Dyna ai UI Gel pl UG J Shomandi clan IL im la Tp 


Ie II 03 Lor or LI Too... 0. LE oo 
Ab (aa PS Soma ay AE pal YP Neuang Op Sel A03 Lama 
Ld an Ta Ann 0 Pan Naa da PPI 000 Ag ongan Jo 
9 pra! Up JO Laga MI an) AS le ab Ag as 
Lp UK 
elas Ol YI 


1077. Dari Hisyam bin Yusuf bahwasanya Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada mereka, ia berkata, telah mengabarkan kepadaku 
Abu Bakar bin Abi Mulaikah, dari Utsman bin Abdurrahman At- 
Taimi, dari Rabi'ah bin Abdullah bin Al Hudair At-Taimi —Abu 
Bakar mengatakan bahwa Rabi'ah termasuk manusia paling baik— 
tentang hadirnya Rabi'ah di majelis Umar bin Khaththab RA, 
bahwasanya pada hari Jum'at dan di atas mimbar, ia membaca surah 
An-Nahl hingga ayat yang ada padanya sujud Tilawah. Maka, beliau 
sujud dan manusia pun sujud. Hingga ketika para hari Jum'at 
berikutnya, beliau kembali membaca surah tersebut sampai ayat yang 
ada padanya sujud Tilawah. Maka beliau berkata, “Wahai manusia, 
sesungguhnya kita melewati ayat yang ada padanya sujud Tilawah. 
Barangsiapa yang sujud, maka ia telah melakukan hal yang benar, dan 
barangsiapa yang tidak sujud, maka tidak ada dosa baginya.” Dan, 
Umar tidak melakukan sujud. 
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Nafi” menambahkan dari Ibnu Umar RA, “Sesungguhnya Allah 
tidak mewajibkan sujud kecuali apabila kita mau.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang berpendapat bahwa Allah Azza wa Jalla tidak 
mewajibkan sujud). Yakni, orang yang memahami perintah dalam 
firman-Nya “Hendaklah kalian bersujud” dalam konteks Nadb 
(disukai), atau mungkin yang dimaksud adalah sujud shalat dalam 
konteks wajib dan sujud Tilawah dalam konteks nadb (disukai), sesuai 
kaidah Imam Syafi'i serta para ulama yang sepaham dengannya. 
Mereka memahami bahwa lafazh musytarak telah mencakup dua 
makna tersebut. 


Di antara dalil yang menunjukkan bahwa hukum sujud Tilawah 
itu tidak wajib adalah berdasarkan ayat-ayat sujud Tilawah yang 
disebutkan oleh Ath-Thahawi, dimana ayat-ayat tersebut ada yang 
berbentuk berita dan ada yang berbentuk perintah. Sementara terjadi 
perbedaan dalam memahami ayat dalam bentuk perintah: apakah ada 
padanya sujud atau tidak? Ayat yang dimaksud adalah sujud Tilawah 
kedua pada surah Al Hajj dan akhir surah An-Najm serta surah Igra'. 
Kalau hukum sujud Tilawah adalah wajib, maka apa yang disebutkan 
dengan lafazh perintah lebih tepat untuk disepakati adanya sujud 
dibanding ayat dalam bentuk berita (khabar). 


yaaa g ON yaa d3 (dan dikatakan kepada Imran bin Hushain). 
Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi 
Syaibah dari segi maknanya melalui jalur Mutharrif, ia berkata, ut 
Mus Yi an, JW SY damai aa BU na yaaa Orjas 
(Aku bertanya kepada Imran bin Hushain emang uas yang 
tidak tahu apakah ia mendengar ayat yang ada padanya sujud tilawah 


ataukah ia tidak mendengarnya? Dia berkata, “Ia dengar atau tidak, 
ada persoalan apa?).” 
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Abdurrazzag meriwayatkan melalui jalur lain dari Mutharrif, al 


- 
03. -— -... $ 


daa Sonag Ag Oras Mdaad Show  pidi Y3 “pl j Ol'yas (Bahwasanya 

Imran melewati seorang tukang cerita, lalu tukang cerita itu membaca 
ayat yang ada padanya sujud Tilawah. Maka, Imran terus berlalu 
tanpa ikut sujud bersamanya). Sanad kedua riwayat ini tergolong 
shahih. 


Was tig G (bukan untuk ini kami berangkat). Ini merupakan 


penggalan atsar yang diriwayatkan melalui sanad yang maushul oleh 
Abdurrazzag melalui jalur Abu Abdurrahman As-Sulami, dia berkata, 


Vyas Ig aa Ja dalan Shen! 1333 og (3 Ie oa 
(Salman melewati suatu kaum yang sedang duduk-duduk, lalu mereka 
membaca surah yang ada padanya sujud Tilawah dan mereka pun 
sujud. Lalu dikatakan kepada Salman, maka beliau berkata, “Bukan 
untuk ini kita berangkat.” Sanadnya tergolong shahih. 


Wait Ta HE Baba Kd ar Albi CS Olah J83 (dan Utsman 
berkata, “Sesungguhnya sujud Tilawah hanya bagi mereka yang 
bermaksud mendengarkan bacaan”). Riwayat ini disebutkan dengan 
sanad lengkap (maushul) oleh Abdurrazzag dari Ma'mar, dari Az- 
Zuhri, dari Ibnu Al Musayyib bahwasanya Utsman melewati seorang 
tukang cerita lalu ia membaca surah yang ada padanya sujud tilawah 
agar Utsman sujud bersamanya. Maka Utsman berkata, (4& 342nx! Lal) 
Yaa 2 (Sesungguhnya sujud tilawah hanya bagi mereka yang 
bermaksud mendengarkan bacaan). 

Ibnu Abi Syaibah dan Sa'id bin Manshur meriwayatkan melalui 
jalur Oatadah dari Sa'id bin Al Musayyib, ia berkata, Utsman berkata, 
Sg DG aa 0 JP dam! W) (Sesungguhnya sujud tilawah hanya 
bagi siapa yang sengaja duduk untuknya dan mendengarkan 
Ibacaan)). Kemudian jalur periwayatannya tergolong shahih. 
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Sang B3 J3 (4z-Zuhri berkata... dan seterusnya). Riwayat ini 


disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Abdullah bin Wahab, 
dari Yunus, dari Az-Zuhri dengan lafazh yang lengkap. 


Perkataannya, “Seseorang tidak boleh sujud kecuali dalam 
keadaan suci”, tidak menunjukkan bahwa sujud tersebut tidak wajib. 
Sebab orang yang tidak sependapat mengatakan, bahwa pendapat itu 
mensyaratkan orang yang membaca maupun yang mendengar harus 
dalam keadaan suci. Sehingga ketika syarat itu ada maka sujud harus 
dilakukan. Konteks judul bab dengan atsar ini terdapat pada lafazh, 
“apabila engkau menunggang kendaraan, maka tidak mengapa 
bagimu kemana wajahmu menghadap”. Hal ini menunjukkan bahwa 
sujud itu adalah sunah, sebab sujud wajib itu tidak boleh dilakukan di 
atas kendaraan dalam kondisi aman. 

LAB Sa dig I Ing Ii LL DS) (dan As-Sa'ib bin Yazid 
tidak sujud karena sujudnya tukang cerita). Yang dimaksud dengan 
tukang cerita (Al Oaashsh) adalah orang yang menceritakan kepada 
manusia tentang berita-berita serta nasihat-nasihat. Namun saya belum 
menemukan atsar ini diriwayatkan melalui sanad yang maushul. 
Adapun kesesuaian atsar ini dengan judul bab sangat jelas, karena 
orang-orang yang mengatakan bahwa hukum sujud Tilawah adalah 
wajib tidak membedakan antara orang yang membaca dan orang yang 
mendengar. 


Penulis kitab Al Hidayah dari madzhab Hanafiyah berkata, 
“Sujud pada tempat-tempat ini —yakni pada tempat-tempat sujud 
Tilawah- selain sujud yang kedua di surah Al Hajj hukumnya wajib, 
baik bagi orang yang membacanya maupun yang mendengar, baik 
orang itu sengaja untuk mendengarkan bacaan Al Our'an maupun 
tidak.” Sementara itu, sebagian ulama membedakan antara hukum 
orang yang mendengar dan orang yang menyimak berdasarkan 
indikasi atsar-atsar ini. Imam Syafi'i berkata dalam kitab Al Buwaithi, 
“Aku tidak menekankan bagi orang yang mendengar untuk sujud 
sebagaimana aku anjurkan kepada orang yang menyimak.” Dalil 
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paling kuat untuk menafikan kewajiban sujud Tilawah adalah hadits 
Umar yang disebutkan pada bab ini.! 


Pelajaran yang dapat diambil 


Kalimat “dan tidak memfardhukan” dijadikan dalil tidak 
wajibnya sujud Tilawah. Namun hal ini dijawab oleh sebagian ulama 
madzhab Hanafi berdasarkan kaidah mereka yang membedakan antara 
fardhu dan wajib bahwa penafian fardhu tidak berarti penafian wajib. 
Lalu jawaban ini ditanggapi bahwa yang demikian hanyalah istilah 
baru dalam syariat yang mereka adakan, sedangkan para sahabat tidak 
membedakan antara keduanya. Cukuplah dalam hal ini perkataan 
Umar “Siapa yang tidak sujud, maka tidak ada dosa baginya”, seperti 
yang akan diterangkan. 


Kemudian lafazh “kecuali bila kita mau” dijadikan dalil bahwa 
seseorang boleh memilih apakah ia sujud atau tidak, sehingga dengan 
demikian hukum sujud Tilawah tidaklah wajib. Namun para ulama 
yang mewajibkan sujud Tilawah menjawab dalil ini dengan 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah, kecuali apabila kita mau 
membacanya, maka kita wajib sujud. Namun kelemahan jawaban ini 
cukup jelas. Di samping itu, ia terbantah oleh penegasaan Umar 
dengan perkataannya “Dan barangsiapa yang tidak sujud, maka tidak 
ada dosa baginya”, karena penafian dosa dari orang yang melakukan 
perbuatan atas pilihannya sendiri menunjukkan bahwa perbuatan itu 
tidak wajib. 

Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil bahwa orang yang telah 
memulai sujud, maka ia harus menyelesaikan sujud tersebut. Tapi 
argumentasi ini dijawab bahwa kalimat tersebut termasuk istitsna ' 
mungathi' (pengecualian yang tidak berkaitan dengan kalimat 





! Dalil yang lebih kuat dan lebih jelas dalam menafikan tidak wajibnya sujud Tilawah adalah 
hadits Ibnu Abbas tentang Zaid bin Tsabit yang membaca surah An-Najm di hadapan Nabi 
SAW, namun beliau SAW tidak sujud dan Nabi SAW tidak memerintahkannya untuk sujud. 
Seandainya perbuatan ini wajib, niscaya Nabi SAW akan memerintahkannya untuk sujud. 
Wallahu a'lam. 
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sebelumnya -penerj), maka maknanya, akan tetapi yang demikian itu 
terserah kepada kemauan seseorang. Kesimpulan ini berdasarkan 
lafazh, “Dan barangsiapa yang tidak sujud, maka tidak ada dosa 
baginya”. 

Dalam hadits ini terdapat beberapa faidah lain, di antaranya: 
seorang khatib hendaknya membaca Al Our'an dalam khutbahnya. 
Apabila ia melewati ayat yang ada padanya sujud Tilawah, hendaknya 
ia turun ke bawah (lantai) untuk sujud jika ia tidak memungkinkan 
sujud di atas mimbar, dan ini tidaklah memutuskan khutbahnya. Hal 
ini pernah dilakukan oleh Umar di hadapan para sahabat yang lain, 
dan tidak seorang pun yang mengingkarinya. Sedangkan dari Imam 
Malik dinukil pendapat bahwa khatib meneruskan khutbahnya dan 
tidak sujud, tapi atsar dari Umar menolak pandangan mereka. 


11. Orang yang Membaca Ayat Sajdah Dalam Shalat Lalu Ia 
Sujud 


Cerah sel an Gas tab IA SE 16 ai $ A3 1 
S3 ia pe al Ui Lian :JE folh L S5 Na Gn 
adi Sg vla ala 


1078. Dari Abu Rafi', dia berkata, “Aku shalat Isya" bersama 
Abu Hurairah, maka dia membaca ayat “idzas-samaa 'un syaggat” lalu 
sujud. Aku berkata, “Apakah ini? Abu Hurairah menjawab, “Aku 
sujud di belakang Abu Al Oasim SAW (karena beliau membaca ayat 
tersebut) maka aku akan senantiasa sujud padanya hingga aku bertemu 
dengannya”.” 
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Keterangan Hadits: 


Imam Bukhari mengisyaratkan dengan judul bab ini tentang 
mereka yang tidak menyukai membaca ayat sajdah dalam shalat 
fardhu, sebagaimana yang dinukil dari Imam Malik. Dinukil pula 
riwayat dari Imam Malik yang berpendapat tidak disukainya membaca 
ayat sajdah hanya pada shalat sirriyah, dan ini merupakan perkataan 
sebagian ulama madzhab Hanafi serta selain mereka. 


Hadits Abu Hurairah yang dijadikan dalil pada bab ini telah 
dibahas pada bab “Mengeraskan Bacaan pada Shalat Isya”. Kami 
telah menjelaskan dalam riwayat Abu Al Asy'ats dari Ma'mar bahwa 
Nabi SAW sujud Tilawah ketika membaca surah tersebut dalam 
shalat. Demikian pula dalam riwayat Yazid bin Harun dari Sulaiman 
At-Taimi dalam kitab Shahih Abu Awanah dan selainnya. Riwayat ini 
juga menjadi bantahan bagi mereka yang tidak menyukai membaca 
ayat sajdah saat shalat. 


Di samping itu, telah disebutkan pendapat yang mengatakan 
tidak adanya sujud pada surah “idzas-samaa 'un syaggat” dan tidak 
pula surah lainnya di antara surah-surah Al Mufashshal. Demikianlah 
praktik yang terus berlangsung sebagaimana yang diingkari oleh Abu 
Rafi” dan Abu Salamah. Lalu kami menjelaskan bahwa pendapat yang 
dinukil dari ulama Madinah justeru menyelisihi apa yang menjadi 
klaim mereka, seperti Umar dan Ibnu Umar serta selain keduanya di 
antara sahabat maupun tabi'in. 
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12. Orang yang Tidak Mendapati Tempat Untuk Sujud' Karena 
Berdesakan 


Ka ul GA 8, 85 Tanah aa Lo. X aga 0.3 o - 
An en aa aan Ne ea ea 
», 3. 53 & 3.033.033 0 2 ce 
USA HS Ing CG Ana Komunis 9 Somamad AMAN G3 SA 
Tee 
1079. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Biasanya Nabi SAW 
membaca surah yang ada padanya sujud Tilawah, maka beliau sujud 
dan kami sujud bersamanya hingga salah seorang di antara kami tidak 
mendapatkan tempat bagi dahinya Juntuk sujud).” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang tidak mendapati tempat untuk sujud bersama 
imam karena berdesakan) yakni apakah yang harus dia lakukan. Ibnu 
Baththal berkata, “Saya tidak menemukan masalah ini kecuali pada 
sujud fardhu. Para ulama salaf telah berbeda pendapat dalam masalah 
ini. Umar berkata, “Apabila seseorang berada dalam kondisi seperti 
itu, hendaklah ia sujud di atas punggung saudaranya.” Ini pula yang 
menjadi pendapat para ulama Kufah, Imam Ahmad dan Ishag. 
Sementara Atha' meriwayatkan dari Az-Zuhri, “Hendaknya ia 
mengakhirkan sujud hingga orang lain telah mengangkat kepala 
mereka”. Demkian juga pendapat Imam Malik dan mayoritas ulama. 


Apabila yang demikian itu dilakukan dalam sujud fardhu, maka 
hal serupa juga berlaku pada sujud Tilawah. Makna lahiriah sikap 
Imam Bukhari menunjukkan agar orang yang berada pada kondisi 
seperti itu melakukan sujud sesuai dengan kemampuannya, meskipun 
di atas punggung saudaranya. 


! Dalam salah satu naskah terdapat tambahan: “Bersama imam”. 
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“4 (Pd (untuk tempat dahinya) yakni karena berdesakan. 
Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya, 3Wal H5 # e 
(Pada selain waktu shalat). Ibnu Umar tidak menyebutkan apa yang 


mereka lakukan pada kondisi demikian, sehingga terjadilah perbedaan 
pendapat seperti yang disebutkan di atas. 


Sementara dalam riwayat Ath-Thabrani melalui jalur Mush'ab 
bin Tsabit, dari Nafi” —sehubungan dengan hadits ini- disebutkan 
bahwa yang demikian terjadi di Makkah ketika Nabi SAW membaca 
surah An-Najm. Lalu beliau menambahkan, 46 J£ JEJI In & 
d3! (Hingga seseorang sujud di punggung orang lain). Ini 
mendukung apa yang telah kami pahami dari sikap Imam Bukhari. 
Tetapi nampaknya perkataan ini diucapkan oleh Ibnu Umar untuk 
menerangkan bahwa semua yang hadir ikut sujud. Konteks hadits di 
bab ini memberi asumsi bahwa yang demikian terjadi berulang kali. 
Maka, ada kemungkinan riwayat Ath-Thabrani menjelaskan peristiwa 
yang pertama. Hal ini didukung oleh riwayat yang dikutip oleh Ath- 
Thabrani dari Al Miswar bin Makhramah, dari bapaknya, dia berkata, 

0. . 2 A . s . e 05, sg 2 5 at ..8 
PA ag TEA To BO AI gd gan UN yi Gi 
Fa dat ea aa & Si .p Ta : oi 0. si 2 7 : Lag Tae 4 Ba 1 

#xayi Pa Ba Hatlu 23 (Para penduduk Makkah menampakkan 
keislaman —yakni pada awal mula dakwah- hingga Nabi SAW 
membaca surah yang ada padanya sujud Tilawah, maka beliau sujud, 
dan sebagian mereka tidak dapat sujud karena berdesakan, hingga 
datang para pemuka Makkah yang saat itu berada di Thaif, lalu 
mereka mengeluarkan orang-orang tersebut dari Islam). Hadits ini 
dijadikan dalil oleh Imam Bukhari mengenai sujud Tilawah karena 


sujudnya orang yang membaca seperti yang disebutkan, serta dalil 
berdesakan untuk melakukan sujud. 
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Penutup 


Bab-bab tentang sujud Tilawah mencakup 15 hadits, 2 di 
antaranya disebutkan dengan sanad yang mu'allag. Hadits yang 
diulang dalam bab ini dan pada pembahasan sebelumnya sebanyak 9 
hadits, sedangkan yang tidak diulang berjumlah 6 hadits. Hadits-hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim kecuali 2 hadits Ibnu Abbas, 
yakni sujud pada surah Shaad dan sujud pada surah An-Najm, serta 
hadits Umar yang memberi pilihan untuk sujud atau tidak sujud. Pada 
bab-bab ini terdapat pula atsar dari para sahabat dan selain mereka 
sebanyak 7 atsar. 
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(laa 
1. KITAB MENG-OASHAR (MERINGKAS) SHALAT 


Kitab ini tercantum dalam riwayat Al Mustamli, sedangkan 
dalam riwayat Abu Al Wagt tertulis “bab-bab tentang meringkas 
shalat”. Kemudian lafazh basmalah disebutkan dalam riwayat 
Karimah dan Al Ashili. 


1. Meringkas Shalat dan Lamanya Bermukim yang 
diperbolehkan untuk Meringkas Shalat 


- A 2, Ban an Z .3o. “Yy 

TA Gia AT IU ARA yah AE ole UK Ip 
U35 Ol MUras Jd Kala Cole 15) G3 la Pat Als bh 
€ 7 4 
1080. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi 
SAW bermukim selama sembilan belas hari dan meringkas shalat, 
sehingga apabila kami melakukan perjalanan selama sembilan belas 
hari, maka kami pun meringkas shalat. Jika lebih dari itu, maka kami 

menyempurnakannya (tidak meringkas).” 


D3 ep Ijah Oh en ai Ai 
SES) ES adit OK AKA Jah aa ih aa 
WS Un ES JG NE KAS ea gadi 3 Ea 


1081. Dari Yahya bin Abu Ishag, dia berkata, aku mendengar 
Anas berkata, “Kami keluar bersama Nabi SAW dari Madinah menuju 
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Makkah, maka beliau SAW shalat dua rakaat dua rakaat hingga kami 
kembali ke Madinah. Aku bertanya, “Apakah kalian bermukim di 
Makkah untuk beberapa lama?” Beliau menjawab, “Kami bermukim di 
sana sepuluh hari”. 


Keterangan Hadits: 


Maksud meringkas shalat adalah mengerjakan shalat yang empat 
rakaat menjadi dua rakaat. Ibnu Mundzir serta selainnya menukil 
ijma' ulama tentang tidak adanya gashar (meringkas shalat) dalam 
shalat Subuh dan Maghrib. 


Imam An-Nawawi berkata, “Jumhur ulama membolehkan 
meringkas shalat pada setiap perjalanan yang mubah. Sementara 
sebagian ulama salaf mensyaratkan adanya rasa takut saat safar, dan 
sebagian yang lain mengatakan bahwa perjalanan itu adalah untuk haji 
atau umrah maupun jihad. Sebagian lagi mengatakan bahwa 
perjalanan itu adalah dalam rangka ketaatan. Sementara dari Abu 
Hanifah dan Ats-Tsauri dikatakan bolehnya meringkas shalat pada 
semua perjalanan, baik dalam rangka ketaatan maupun maksiat.” 


(Dan lamanya bermukim yang diperbolehkan untuk meringkas 
shalat). Dalam judul bab ini terdapat kemusykilan, karena bermukim 
bukanlah sebab untuk meringkas shalat, dan meringkas shalat bukan 
pula tujuan bermukim, sebagaimana yang dikatakan Al Karmani. Lalu 
dia menjawab bahwa jumlah hari-hari yang telah disebutkan 
merupakan sebab untuk mengetahui bolehnya meringkas shalat serta 
larangan untuk melebihkan darinya. Ulama selainnya mengatakan 
bahwa maknanya, berapa lama beliau mukim sehingga diperbolehkan 
meringkas shalat? 


Kesimpulannya, berapa Jama beliau bermukim dalam keadaan 
meringkas shalat? Ada pula yang mengatakan maknanya, berapa lama 
beliau meringkas shalat hingga akhirnya mukim? Yakni, hingga 
akhirnya ia dinamakan sebagai orang yang mukim (berdomisili). Atau 
lafazh hatta (hingga) di tempat ini bermakna “ketika”, yakni berapa 
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lama beliau mukim ketika meringkas shalat? Sebagian lagi 
mengatakan subjek kata “bermukim” adalah musafir, sehingga 
maksudnya adalah: berapa lama seorang musafir bermukim di suatu 
negeri sehingga ia boleh meringkas shalat. 

Yak Tas (sembilan belas hari) yakni beserta malamnya. Dalam 
pembahasan tentang 4! Maghazi (peperangan) disebutkan melalui 
jalur lain dari Ashim, 14X (di Makkah). Demikian juga Ibnu Mundzir 
meriwayatkan melalui jalur Abdurrahman bin Al Ashbahani dari 
Ikrimah. Abu Daud meriwayatkan melalui jalur ini dengan lafazh, 4x 
"5S (Tujuh belas hari). Begitu pula yang beliau riwayatkan melalui 
jalur Hafsh bin Ghiyats dari Ashim, dia berkata: dan Abbad bin 
Manshur meriwayatkan dari Ikrimah, y4£ 4aws (Sembilan belas hari). 


Demikian beliau menyebutkannya dengan sanad mu'allag, dan 
disebutkan dengan sanad maushul oleh Al Baihagi. 


Abu Daud juga meriwayatkan dari hadits Imran bin Hushain, 
VA SPREI AS GO mAh PAP elang Ale Al so AI ipa) OP 
AS ) Y sa (Aku berperang bersama Rasulullah SAW pada saat 
penaklukan kota Makkah, maka beliau bermukim di Makkah selama 
delapan belas malam dan tidak shalat kecuali dua rakaat). Masih 
dalam riwayat beliau melalui jalur Ibnu Ishag dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidillah, dari Ibnu Abbas, gEI A6 15x pile) AE AI ik AN Jie) po 
INA! “rai yak i43 (Rasulullah SAW bermukim di Makkah pada saat 
penaklukan kota Makkah selama lima belas hari, beliau meringkas 
shalat). 

Al Baihagi mengompromikan berbagai perbedaan versi ini 
dengan mengatakan bahwa perawi yang menyebutkan sembilan belas 
hari telah memasukkan hari masuk ke Makkah dan hari keluar 
darinya, sedangkan perawi yang menyebutkan tujuh belas hari tidak 
menghitung kedua hari itu. Adapun perawi yang mengatakan delapan 
belas hari tidak menghitung salah satu dari kedua hari tersebut. 
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Adapun riwayat yang menyatakan lima belas hari telah dikategorikan 
sebagai riwayat yang dha'if (lemah) oleh An-Nawawi dalam kitab Al 
Khulashah. Akan tetapi sikap ini kurang tepat, karena para perawinya 
tergolong tsigah (terpercaya). 


Di samping itu, tidak hanya dinukil olen Ibnu Ishag, bahkan 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Iraak bin Malik dan dari Ubaidillah 
yang sama seperti itu. Apabila telah terbukti bahwa riwayat itu adalah 
shahih, maka harus dipahami bahwa perawi mengira riwayat yang 
menyebutkan tujuh belas hari sudah termasuk hari masuk ke Makkah 
dan hari keluar darinya. Oleh sebab itu, ia menghilangkan kedua hari 
ini dan menyebutkan lima belas hari. Pandangan ini didasarkan pada 
kenyataan bahwa riwayat yang menyebutkan tujuh belas hari 
merupakan riwayat paling akurat, dan inilah yang dijadikan dalil oleh 
Ishag bin Rahawaih. Hal ini diperkuat lagi bahwa tujuh belas hari 
merupakan batas maksimal yang tercantum dalam riwayat-riwayat 
yang shahih. Sementara itu, Ats-Tsauri serta para ulama Kufah 
berpegang dengan riwayat yang menyebutkan lima belas hari, karena 
ia adalah jumlah minimal yang disebutkan, sedangkan riwayat yang 
menyebutkan lebih dari itu dipahami hanya terjadi secara kebetulan. 
Sedangkan Imam Syafi'i berpegang dengan hadits Imran bin Hushain, 
akan tetapi hal ini menurut beliau berlaku bagi mereka yang tidak 
berniat untuk mukim. Karena apabila jumlah hari tersebut telah 
berlalu, maka ia wajib menyempurnakan shalat (tidak meringkasnya). 
Namun apabila ia telah berniat untuk mukim sejak awal selama empat 
hari, maka ia harus mengerjakan shalat dengan sempurna, meski 
terjadi perbedaan pendapat di antara para muridnya dalam 
memasukkan hari masuk ke negeri itu dan hari keluar darinya. 
Adapun alasan Imam Syafi'i dalam hal ini adalah hadits Anas 
berikutnya. 


- 
rey. -c0 


Kasi V3) Olp dijad YaS Tal3 UP 91 123 (maka apabila kami 
melakukan safar selama sembilan belas hari, kami pun meringkas 


shalat, dan apabila lebih daripada itu, kami menyempurnakannya 
(tidak meringkas)). Secara lahiriah, bahwa melakukan perjalanan 
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lebih dari sembilan belas hari, maka harus menyempurnkan shalat 
(tanpa meringkasnya). Namun sebenarnya bukan ini yang dimaksud. 
Abu Ya'la menegaskan dari Syaiban, dari Abu Awanah —sehubungan 
dengan hadits ini- akan maksud sesungguhnya, yaitu dengan lafazh IS 


pe aa ni wig Uta (Apabila kami melakukan perjalanan lalu 
kami mukim di suatu tempat selama sembilan belas hari). Hal ini 
dikatakan oleh bagian awal hadits, yaitu lafazh 28! (bermukim). Dalam 


riwayat At-Tirmidzi melalui jalur lain dari Ashim disebutkan, Es 5 

mi ul ws uya si (Apabila kami bermukim lebih dari itu, maka 
kami shalat sebanyak empat rakaat). Sedangkan lafazh pada hadits 
Anas, Had! Wr (Kami keluar dari Madinah), ditambahkan dalam 


riwayat Syu'bah dari Yahya bin Abi Ishag yang dikutip oleh Imam 
Muslim, 25! Jl (untuk haji). 


VE Up Cdi (kami tinggal di sana selama sepuluh hari). Riwayat 
ini tidak bertentangan dengan riwayat Ibnu Abbas yang disebutkan 
sebelumnya, sebab hadits Ibnu Abbas bercerita tentang penaklukan 
kota Makkah sedangkan hadits Anas menceritakan waktu haji wada”. 
Setelah satu bab akan disebutkan hadits Ibnu Abbas, &' ae AD 3 


du!) al Asoy ag H6 (Nabi SAW datang bersama para 
sahabatnya pada pagi keempat). 


Tidak diragukan lagi bahwa beliau SAW keluar dari Makkah 
pada waktu pagi di hari keempat belas bulan Dzulhijjah, maka masa 
beliau bermukim di Makkah dan sekitarnya adalah sepuluh hari, sama 
seperti yang dikatakan oleh Anas. Adapun lama waktu beliau 
bermukim di Makkah adalah selama empat hari, karena beliau keluar 
dari Makkah pada hari ke delapan bulan Dzulhijjah dan shalat Zhuhur 
di Mina. Berdasarkan hal ini maka Imam Syafi'i berkata, 
“Sesungguhnya apabila musafir bermukim di suatu negeri, maka ia 
boleh meringkas shalat selama empat hari.” Sementara Imam Ahmad 
berkata, “Sebanyak dua puluh satu shalat.” 
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Adapun perkataan Ibnu Rasyid, “Maksud Imam Bukhari adalah 
hendak menjelaskan bahwa hadits Anas termasuk dalam —cakupan— 
hadits Ibnu Abbas, sebab masa mukim sepuluh hari masuk dalam 
masa mukim sembilan belas hari. Artinya beliau hendak 
mengisyaratkan bahwa keharusan berpegang dengan keterangan 
tambahan perlu untuk ditinjau kembali, sebab yang demikian hanya 
berlaku apabila kedua hadits sama-sama mengisahkan satu kejadian. 
Sementara di tempat ini kedua hadits itu mengisahkan kejadian yang 
berbeda.” 


Masa mukim yang disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas dapat 
dijadikan dalil untuk meringkas shalat selama waktu itu bagi siapa 
yang tidak berniat mukim, bahkan ia bimbang kapan keperluannya 
berakhir. Sedangkan masa mukim yang disebutkan dalam hadits Anas 
dijadikan dalil oleh mereka yang telah berniat untuk mukim, sebab 
beliau SAW pada masa haji telah berniat untuk bermukim pada hari- 
hari tersebut. Kesimpulan dalil yang diambil dalam hadits Ibnu Abbas 
adalah, bahwa hukum asal bagi orang mukim adalah mengerjakan 
shalat dengan sempurna (tidak meringkasnya), dan karena Nabi SAW 
tidak pernah bermukim selama perjalanan yang beliau lakukan lebih 
dari sembilan belas hari, maka masa ini dijadikan batas maksimal 
bolehnya meringkas shalat ketika bermukim di suatu tempat saat safar. 
Kemudian para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, seperti 
yang akan disebutkan. 


Dalam hadits ini dijelaskan bahwa singgah di suatu negeri saat 
melakukan perjalanan disebut mukim, dan tempat-tempat yang berada 
di sekitar suatu negeri boleh diberi nama negeri tersebut. Sebab, Mina 
dan Arafah tidak termasuk wilayah Makkah. Adapun Arafah karena ia 
berada di luar batas wilayah suci, maka tidak diragukan lagi bahwa ia 
tidak termasuk wilayah Makkah, sedangkan Mina masih 
dimungkinkan. Namun secara lahiriah ia tidak termasuk bagian 
Makkah, kecuali jika dikatakan bahwa Makkah mencakup semua 
wilayah Haram (tanah suci). 
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Imam Ahmad bin Hambal berkata, “Dalam hadits Anas tidak 
ada indikasi dalil selain pernyataan tentang lama beliau SAW 
bermukim sejak masuk Makkah hingga keluar saat menunaikan haji.” 


Al Muhib Ath-Thabari berkata, “Masa mukim Nabi di tempat- 
tempat ini dinamakan sebagai masa mukim di Makkah, sebab tempat- 
tempat itu merupakan tempat pelaksanaan manasik haji, sehingga 
hukum tempat-tempat itu mengikuti hukum Makkah yang merupakan 
maksud utama (pelaksanaan hajiJ, seperti yang dikatakan oleh Imam 
Ahmad. Sementara Ath-Thahawi mengatakan bahwa Imam Syafi'i 
berpendapat apabila seorang musafir telah berniat untuk bermukim di 
suatu negeri selama empat hari, maka ia harus menyempurnakan 
shalatnya, dan tidak ada yang berpendapat demikian sebelumnya. 
Imam Ahmad telah mengemukakan pandangan yang serupa dengan 
pendapat Imam Syafi'i, yaitu riwayat dari Imam Malik.” 


2. Shalat Di Mina 


de Ae Da bun JG Kas Ai 2 Pe ui Hadi A5 
3? ar 0 03. ad anaug 
PU ato OLS Ga) Ki 3 SES) Ha eh 

-8 


NA 


1082. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Aku shalat dua 
rakaat bersama Nabi SAW di Mina dan (bersama) Abu Bakar, Umar, 
serta bersama Utsman pada awal pemerintahannya, kemudian beliau 
(Utsman) menyempurnakan (tidak meringkasnya).” 


ia Du do due See SE 
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1083. Dari Abu Ishag, dia berkata, aku mendengar Haritsah bin 
Wahab berkata, “Nabi SAW shalat dua rakaat mengimami kami dalam 
keadaan paling aman di Mina.” 


BO Iko IA Ani Gi GAN K3 an IG ah 
MAA op BLN UB Ja MS) TI Sa BEA (yah Oli 
SE Koh Ip Se J3 HA TA gp) 
Kp an RA Lg) Ab 3 Tab al ya 

oa 0, AS, Si Sis 


1084. Dari Ibrahim, dia berkata, aku mendengar Abdurrahman 
bin Yazid berkata, “Utsman bin Affan RA shalat empat rakaat 
mengimami kami di Mina. Hal itu dikatakan kepada Abdullah bin 
Mas'ud RA, maka beliau mengucapkan istirja"' kemudian berkata, 
“Aku shalat dua rakaat bersama Rasulullah SAW di Mina, aku shalat 
dua rakaat bersama Abu Bakar RA di Mina, dan aku shalat dua rakaat 
bersama Umar bin Khaththab di Mina. Alangkah baiknya bagianku, 
dari empat rakaat ditukar dengan dua rakaat yang diterima.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab shalat di Mina) yakni pada hari-hari melempar jumrah. 
Imam Bukhari tidak menyebutkan hukum masalah ini, karena adanya 
perbedaan pendapat tentangnya. Lalu beliau menyebutkan Mina 
secara spesifik, karena ia merupakan tempat terjadinya perbedaan 
tersebut sejak dahulu. 


! Yakni ucapan “innaa lillahi wa inna ilaihi raaji 'uun”. 
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Para ulama salaf berbeda pendapat mengenai seseorang yang 
mukim (tinggal) di Mina, apakah ia meringkas shalat (saat 
pelaksanaan haji) ataukah menyempurnakannya (tidak meringkas). 
Perbedaan pendapat ini berkaitan dengan apakah meringkas shalat 
(gashar) di Mina karena kaitannya dengan safar (perjalanan) ataukah 
karena ia termasuk bagian dari rangkaian ibadah haji? Pendapat kedua 
ini dipilih oleh Imam Malik. Tetapi Ath-Thahawi menanggapi bahwa 
apabila benar demikian, niscaya penduduk Mina harus mengerjakan 
shalat dengan sempurna, padahal tidak ada yang berpendapat 
demikian. Sebagian ulama madzhab Maliki berkata, “Apabila 
penduduk Makkah tidak boleh meringkas shalat di Mina, niscaya Nabi 
SAW akan bersabda kepada mereka, “Sempurnakanlah shalat kalian. 
Sementara jarak antara Makkah dan Mina tidak termasuk dalam 
kategori jarak yang diperbolehkan untuk meringkas shalat. Maka, hal 
ini menunjukkan bahwa mereka meringkas shalat (gashar) karena 
berkaitan dengan ibadah haji.” Namun argumentasi ini dijawab bahwa 
Imam At-Tirmidzi telah meriwayatkan hadits Imran bin Hushain, &f 


pi 3g up Uya Sa Jai Gg 3S, Ku ka 0S (Bahwasanya 
beliau biasa shalat di Makkah dua rakaat dan bersabda, “Wahai 
penduduk Makkah,  sempurnakanlah shalat kalian, karena 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang sedang melakukan 
perjalanan.”). Seakan-akan beliau SAW tidak memberitahukan 
kepada mereka akan hal itu ketika berada di Mina, karena cukup 
dengan pemberitahuan saat berada di Makkah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa jawaban ini cukup lemah, 
sebab hadits tersebut diriwayatkan oleh Ali bin Zaid bin Jad'an, 
seorang perawi yang lemah. Apabila riwayat tersebut akurat, maka 
kejadian yang dimaksud terjadi pada saat penaklukan kota Makkah, 
sedangkan kisah Mina terjadi saat haji wada”. Maka, menjadi 
keharusan untuk menjelaskan kembali hal itu, karena selang waktu 
yang cukup lama. Disamping itu telah dijelaskan bahwa masalah ini 
dibangun berdasarkan pendapat bahwa jarak antara Makkah dan Mina 
tidak masuk dalam batas minimal diperbolehkannya meringkas shalat, 
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padahal ini juga merupakan masalah yang diperselisihkan, seperti 
akan disebutkan setelah satu bab. 


Was S (kemudian beliau menyempurnakannya). Dalam riwayat 


Abu Usamah dari Ubaidillah yang diriwayatkan Imam Muslim 


3 


disebutkan, 1515 Wf3I Je PGN! Ra cgkko 15 Yah Gil DS Wal Ueka Ulah Ol 
GAS) Jo 833 ke (Kemudian sesungguhnya Utsman shalat empat 


rakaat. Maka Ibnu Umar apabila shalat bersama imam, beliau shalat 
empat rakaat, dan apabila shalat sendirian, beliau shalat dua rakaat). 
Adapun yang menyebabkan Utsman tidak meringkas shalat saat di 
Mina akan disebutkan pada bab “Meringkas Shalat Apabila Keluar 
dari Tempatnya”. 

OS U Hat (pada saat yang paling aman). Dalam riwayat Imam 
Muslim disebutkan dengan tambahan, "#8 U 351 #ptI, (Dan manusia 
berada pada jumlah terbanyak dibandingkan yang pernah ada 
sebelumnya). Riwayat ini memiliki hadits pendukung, yaitu hadits 


Ibnu Abbas yang dikutip oleh Imam At-Tirmidzi dan dinyatakan 
shahih oleh An-Nasa'i, yaitu dengan lafazh, Y S5 J! HUI up TP 
9S) sa dy Utg (Beliau keluar dari Madinah menuju Makkah, 
tidak ada yang ditakuti selain Allah, dan beliau shalat dua rakaat). 


Hadits ini merupakan bantahan bagi mereka yang mengatakan 
bahwa meringkas shalat (gashar) khusus dilakukan saat ada rasa takut. 
Mereka yang berpendapat seperti ini berpegang dengan firman Allah 
SWT, “Apabila kalian melakukan perjalanan di muka bumi, maka 
tidak mengapa bagi kamu untuk meringkas shalat apabila kalian takut 
difitnah (mendapatkan cobaan) oleh orang-orang kafir”. (Os. An- 
Nisaa (4): 101) Akan tetapi mayoritas ulama tidak berpegang dengan 
makna implisit ayat ini. 


Ada pula yang mengatakan makna “meringkas shalat” dalam 
ayat itu adalah meringkas shalat menjadi satu rakaat ketika dalam 
keadaan takut. Tapi pandangan terakhir ini kurang tepat berdasarkan 
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riwayat yang dinukil oleh Imam Muslim melalui jalur Ya'la bin 
Umayyah —beliau tergolong sahabat Nabi SAW- bahwa ia bertanya 
kepada Umar tentang meringkas shalat pada saat safar, maka Umar 
menanyakan hal itu kepada Rasulullah SAW dan beliau SAW 
bersabda, Sa kg Ai Gia Tao (Sedekah yang Allah sedekahkan 
kepada kalian). Hal ini sangat jelas menyatakan bahwa para sahabat 
memahami ayat tersebut dalam arti meringkas shalat secara mutlak, 
bukan khusus meringkas shalat dalam keadaan takut. Namun dalam 
jawaban Umar mengisyaratkan pendapat yang kedua. 


As-Sarraj meriwayatkan melalui jalur Ismail bin Abi Khalid dari 
Abu Hanzhalah (yakni Al Hadzdza'), ia berkata: Aku bertanya kepada 
Ibnu Umar tentang shalat pada saat safar (bepergian), maka beliau 
menjawab, “Dua rakaat.” Aku berkata, “Sesungguhnya Allah Azza wa 
Jalla berfirman, Jika kamu merasa takut', (Os. An-Nisaa (4): 101) 
sedang saat ini kita berada dalam keadaan aman.” Beliau berkata, 
“Sunnah Nabi SAW.” Keterangan ini juga mendukung pendapat 
kedua. 


SS Si ga di “) Dus u DR Ie (Utsman shalat 
empat rakaat mengimami kami di Mina). Hal ini berlangsung setelah 
beliau kembali dari melaksanakan manasik haji, ketika mukim di 
Mina untuk melempar jumrah, sebagaimana yang akan disebutkan 


pada riwayat Abbad bin Abdullah bin Zubair tentang kisah Muawiyah 
setelah dua bab. 


06 5 MS) Si aa da C8 (alangkah baiknya bila bagianku 
dari yang empat rakaat ditukar dengan dua rakaat). Hal ini 
menunjukkan bahwa Al Ashili berpendapat bolehnya tidak meringkas 
(menyempurnakan) shalat saat di Mina. Sebab jika tidak, maka tidak 
ada bagian untuk shalat empat rakaat ataupun yang lainnya, karena 
shalat tersebut dianggap rusak. Hanya saja Ibnu Mas'ud mengucapkan 
istirja' (ucapan innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun), karena tidak 
meringkas shalat saat di Mina menurut beliau telah menyelisihi 
perbuatan yang lebih utama. 
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Kesimpulan ini didukung oleh riwayat yang dikutip oleh Abu 
Daud, :JW dai Take pi Ola IE Te 3 IR GP oke sala OI 
“ Badi (bahwa Ibnu Mas'ud melaksanakan shalat empat rakaat, 


maka dikatakan kepadanya, “Engkau mencela Utsman kemudian 
engkau shalat empat rakaat.” Beliau berkata, “Perbedaan adalah 
buruk.”). Sedangkan dalam riwayat Al Baihagi disebutkan, 259 s! 


0 Yadi (Sesungguhnya aku tidak menyukai perbedaan). Demikian 


juga yang disebutkan dalam riwayat Imam Ahmad dari hadits Abu 
Dzar. 


Hal ini menunjukkan bahwa Ibnu Mas'ud tidak berkeyakinan 
bahwa hukum meringkas shalat adalah wajib, seperti yang dikatakan 
oleh para ulama madzhab Hanafi serta disetujui oleh Al Gadhi Ismail 
dari kalangan madzhab Maliki, ini juga merupakan salah satu 
pendapat yang diriwayatkan dari Imam Malik dan Ahmad. Ibnu 
Oudamah berkata, “Pendapat yang masyhur dari Imam Ahmad 
membolehkan seseorang untuk memilih antara meringkas shalat atau 
menyempurnakannya, meskipun menurutnya meringkas shalat adalah 
leibh utama. Ini merupakan pendapat mayoritas sahabat dan tabi'in.” 


Imam Syafi'i berhujjah, bahwa hukum meringkas shalat 
(gashar) adalah tidak wajib berdasarkan kesepakatan ulama. Apabila 
seorang musafir mengikuti shalat orang-orang yang mukim, maka ia 
harus shalat empat rakaat. Seandainya yang wajib bagi musafir adalah 
meringkas shalat, niscaya ia tidak boleh bermakmum kepada orang 
yang mukim. 


Sementara Ath-Thahawi berkata, “Manakala sesuatu yang 
fardhu itu harus dilaksanakan oleh orang yang diwajibkan 
melakukannya dan tidak ada pilihan baginya untuk mengerjakan 
sebagiannya saja —dan karena pilihan di sini khusus pada shalat-shalat 
sunah— maka hal itu menunjukkan bahwa orang yang shalat tidak 
mempunyai pilihan untuk melaksanakan dua rakaat atau empat 
rakaat.” 
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Tetapi pendapat ini ditanggapi oleh Ibnu Baththal, 
“Sesungguhnya kami mendapati perbuatan fardhu, dimana seseorang 
boleh memilih antara mengerjakan keseluruhannya atau sebagiannya, 
yaitu bermukim di Mina.” Ad-Dawudi menukil dari Ibnu Mas'ud 
bahwasanya beliau menganggap hukum meringkas shalat (gashar) 
adalah fardhu. Namun hal ini masih perlu dianalisa, berdasarkan apa 
yang telah kami sebutkan. 


Seandainya benar demikian, tentu Ibnu Mas'ud tidak akan 
sengaja meninggalkan shalat fardhu dan mengerjakan shalat empat 
rakaat, lalu mengatakan bahwa perbedaan itu adalah sesuatu yang 
buruk. Dampak perbedaan ini tampak pada saat seseorang berdiri ke 
rakaat ketiga dengan sengaja, dimana shalatnya menurut jumhur 
ulama adalah sah, sedangkan menurut ulama madzhab Hanafi 
shalatnya dianggap rusak (fasid) selama ia tidak duduk tasyahud. 
Adapun yang menyebabkan Utsman tidak meringkas shalat saat di 
Mina akan disebutkan setelah dua bab, insya Allah. 


3. Berapa Lamanya Nabi SAW Bermukim Saat Melaksanakan 
Haji 


Ae Te 4 TA 8 - HS «20. N £.... 2 9 - 
phng dah ala (ar ab IE ag Ml Ka) oat il up 
Pane P9... Loro LO Bos... Loka o4 35. 0 E 
daa jp 9 ya L3 yan ol (BU ah O gak bul) pemalu) 
ar Pelat MU 

1085. Dari Ibnu Abas RA, dia berkata, “Nabi SAW datang 
bersama para sahabatnya pada pagi hari keempat (bulan Dzulhijjah) 
seraya mengucapkan falbiyah untuk haji. Maka beliau SAW 


memerintahkan mereka agar menjadikannya sebagai umrah, kecuali 
orang yang membawa hewan kurban.” 
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Riwayat ini dinukil pula oleh Atha' dari Jabir. 


Keterangan Hadits: 


(Bab berapa lama Nabi SAW bermukim saat melaksanakan haji) 
yakni sejak hari kedatangannya ke Makkah hingga keluar darinya. Hal 
itu telah dijelaskan ketika membicarakan hadits Anas pada bab 
sebelumnya. Adapun maksud judul bab ini adalah, menjelaskan —apa 
yang telah diterangkan- bahwa yang menjadi patokan dasar adalah 
niat untuk bermukim di Makkah sebelum keluar menuju Mina 
kemudian ke Arafah, dan ini berjumlah empat hari, sebab beliau 
datang pada hari keempat dan keluar pada hari kedelapan. Beliau telah 
shalat (fardhu) selama di Makkah sebanyak dua puluh satu shalat, 
diawali dengan shalat Zhuhur pada hari keempat (bulan Dzhulhijjah) 
dan diakhiri dengan shalat Zhuhur di hari kedelapan. 


Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah masa 
mukim beliau di Makkah hingga akhirnya berangkat ke Madinah, dan 
seluruhnya berjumlah sepuluh hari seperti pada hadits Anas. Meski 
tidak ditegaskan dalam riwayat Ibnu Abbas tentang batas akhirnya, 
namun hal itu dapat diketahui dari fakta yang terjadi, sebab antara 
masa beliau SAW masuk ke Makkah hingga hari keberangkatan kedua 
(Nafar Tsani) dari Mina ke Abthah semuanya adalah sepuluh hari. 


! Apa yang disebutkan oleh Ibnu Hajar di sini perlu ditinjau kembali, karena telah dijelaskan 
bahwa beliau SAW shalat Zhuhur pada hari kedelapan di Mina, seperti telah dinukil melalui 
riwayat shahih dari Jabir dan selainnya. Atas dasar ini, maka pandangan yang orisinil adalah 
beliau shalat di Makkah sebelum ke Mina sebanyak dua puluh shalat. Dimulai dengan shalat 
Zhuhur di hari keempat dan diakhiri dengan shalat Subuh di hari kedelapan. Adapun shalat 
Subuh di hari keempat telah diperselisihkan oleh para ulama, apakah beliau SAW 
melakukannya di Makkah atau di jalan menuju Makkah. Wallahu a'lam. 
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4. Berapa Jarak Diperbolehkannya Meringkas Shalat? Nabi SAW 
Menamakan Satu Hari Satu Malam Sebagai Safar 


2 Ap 2. 2.0 


Aa Papa - 2 
Biasanya Ibnu Umar dan Ibnu Abbas RA meringkas shalat serta 


tidak berpuasa pada jarak empat barid, yaitu sama dengan enam belas 
Jarsakh. 


PE Ttg Sa C3 sa sg loe Y 
Ne Ten gn 
AP 3 & Y) au 2 sei PS y 
1086. Dari Nafi', dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Nabi SAW 


bersabda, “Janganlah seorang wanita bepergian selama tiga hari 
kecuali bersama mahramnya.” 


- 
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1087. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Janganlah seorang wanita bepergian tiga hari kecuali bersama 
mahramnya.” 


Riwayat ini dinukil pula oleh Ahmad dari Ibnu Al Mubarak, dari 
Ubaidillah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW. 
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1088. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Nabi SAW bersabda, 
“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir untuk bepergian dengan jarak perjalanan satu hari satu 
malam dengan tidak bersama mahramnya.” 


Riwayat ini dinukil pula oleh Yahya bin Abu Katsir dan Suhail 
serta Malik dari Al Magburi, dari Abu Hurairah RA. 


Keterangan Hadits: 


(bab berapa jarak diperbolehkannya meringkas shalat). Imam 
Bukhari bermaksud menjelaskan jarak perjalanan seorang musafir 
sehingga diperkenankan meringkas shalat, dimana hal ini termasuk 
masalah yang banyak diperselisihkan oleh para ulama. Dalam masalah 
ini, Ibnu Mundzir dan selainnya menyebutkan sekitar dua puluh 
pendapat. Adapun jarak minimal yang disebutkan adalah satu hari satu 
malam perjalanan. Sedangkan batas maksimalnya adalah selama 
seseorang belum kembali ke negerinya. Imam Bukhari telah 
menyebutkan judul bab dalam bentuk pertanyaan, lalu beliau 
menyebutkan pernyataan yang mengindikasikan pandangan beliau 
tentang jarak minimal perjalanan dimana seseorang diperkenankan 
meringkas shalat, yaitu satu hari satu malam. 


(dan Nabi SAW menamakan satu hari satu malam sebagai 
safar). Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, 2 5 by ja (Safar 


adalah satu hari satu malam). Namun dalam setiap salah satu dari 
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keduanya terdapat penggunaan kata di luar makna yang sebenarnya. 
Maksudnya, beliau SAW menamakan jarak tempuh selama satu hari 
satu malam sebagai safar. Seakan-akan beliau hendak mengisyaratkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah pada bab ini. Namun 
sikap beliau dikritik, karena pada sebagian jalur periwayatan 
disebutkan “tiga hari”, sebagaimana Imam Bukhari telah 
menyebutkan dari hadits Ibnu Umar. Kemudian pada sebagian riwayat 
disebutkan “sehari semalam”, pada sebagiannya disebutkan “sehari”, 
dan pada sebagian lagi disebutkan “semalam” dan “satu barid”. 


Apabila lafazh “hari” dan “malam” dipahami secara mutlak, 
yakni hari beserta malamnya atau malam beserta harinya, maka ruang 
perbedaan akan menyempit, sehingga jarak tempuh paling minimal 
yang diperkenankan melakukan safar adalah satu hari satu malam. 
Akan tetapi kesimpulan ini disanggah oleh riwayat yang menyebutkan 
lafazh “satu barid”. Namun hal ini dapat dijawab seperti yang akan 
disebutkan. 

H3 ai “ pt B9 pb HA OS) (Ibnu Umar dan Ibnu 
Abbas... dan seterusnya). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang 
bersambung (maushul) oleh Ibnu Mudzir dari Yazid bin Abi Hubaib, 
dari Atha' bin Abi Rabah, bahwasanya Ibnu Umar dan Ibnu Abbas 
shalat dua rakaat dan tidak berpuasa pada jarak empat barid dan 
selebihnya. 


As-Sarraj meriwayatkan melalui jalur Amr bin Dinar dari Ibnu 
Umar yang sama seperti itu. Imam Syafi'i meriwayatkan dari Malik, 
dari Ibnu Syihab, dari Salim bahwa Ibnu Umar menunggang 
(kendaraannya) ke daerah Dzaat An-Nashb, lalu beliau meringkas 
shalat. Imam Malik berkata, “Jarak antara tempat itu dengan Madinah 
adalah delapan belas mil.” Sementara dalam kitab Al Muwaththa' dari 
Ibnu Syihab, dari Salim, dari bapaknya, bahwasanya beliau biasa 
meringkas shalat dalam perjalanan satu hari penuh. Melalui jalur 
Atha' disebutkan, sesungguhnya Ibnu Abbas ditanya, “Apakah kita 
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meringkas shalat (dalam perjalanan) ke Arafah?” Dia menjawab, 
“Tidak, akan tetapi ke Usfan, Jeddah dan Thaif.” 


Telah diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, 
seperti yang diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dan Ibnu Abi Syaibah 
melalui jalur Abdul Wahhab dari Mujahid, dari bapaknya, dan Atha' 
dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, Y 54 Jal 


Okikb HI KA ya dp AR La HP IKAN Nai (Wahai penduduk 
Makkah, janganlah kalian meringkas shalat pada jarak yang kurang 


daripada empat barid, dari Makkah ke Usfan). Sanad riwayat ini 
lemah, karena ada Abdul Wahab. 


Kemudian Abdurrazzag meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari 
Atha', dari Ibnu Abbas, dia berkata, 'za8 Y ce! VI 1) pai Y 
@dl 055 WI (Janganlah kalian meringkas shalat kecuali pada (jarak 


perjalanan yang dapat ditempuh selama) satu hari, dan shalat tidak 
diringkas pada (jarak yang dapat ditempuh) kurang dari satu hari). 
Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah melalui jalur lain yang shahih dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, 155 4 Tm $ IX! padi (shalat diringkas 
pada perjalanan satu hari satu malam). 


Berbagai versi riwayat ini mungkin untuk dipadukan dengan 
mengatakan bahwa jarak empat barid mungkin ditempuh dalam satu 
hari satu malam. Adapun hadits Ibnu Umar yang memberi keterangan 
safar selama tiga hari, mungkin dapat dipadukan dengan mengatakan 
bahwa sesungguhnya jarak yang dimaksud adalah sama, hanya saja 
kecepatan tempuh setiap perjalanan berbeda-beda. Atau hadits itu 
bukan untuk menjelaskan jarak perjalanan yang dapat disebut safar, 
tetapi sebagai larangan bagi wanita untuk keluar mengadakan 
perjalanan (safar) tanpa disertai mahramnya, sehingga terjadi 
perbedaan lafazh riwayat tersebut. 


Pendapat ini diperkuat, bahwa larangan bagi wanita untuk 
melakukan safar tanpa disertai mahram adalah berkaitan dengan 
waktu. Apabila jarak yang biasa ditempuh dalam beberapa saat saja, 
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namun ia membutuhkan waktu untuk melaluinya selama satu hari satu 
malam, maka larangan di atas tetap berlaku baginya. Demikian pula 
apabila jarak yang biasa ditempuh selama setengah hari, namun ia 
membutuhkan waktu selama dua hari, maka ia tidak boleh meringkas 
shalat. Oleh karena itu, ada perbedaan antara keduanya. 


Dalam hal ini batas minimal yang disebutkan adalah satu barid, 
jika dapat dibuktikan keakuratannya. Hal ini akan kami terangkan 
pada akhir pembahasan bab ini. Berdasarkan keterangan di atas, maka 
pendapat para ulama madzhab Hanafi yang berpegang dengan hadits 
Ibnu Umar bahwa jarak perjalanan yang diperbolehkan bagi seseorang 
untuk meringkas shalat adalah perjalanan yang ditempuh selama tiga 
hari tiga malam, adalah pandangan yang musykil. Terutama sekali bila 
didasarkan pada pemikiran mereka bahwa yang menjadi pegangan 
adalah pendapat dari sahabat, bukan apa yang diriwayatkannya. 
Seandainya hadits tersebut menurut Ibnu Umar adalah menjelaskan 
batas minimal perjalanan yang diperbolehkan meringkas shalat, tentu 
beliau tidak akan menyelisihinya dan tidak akan meringkas shalat 
pada perjalanan yang ditempuh selama satu hari penuh. 


Kemudian terjadi perbedaan dari Ibnu Umar —selain yang 
disebutkan di atas- mengenai batas minimal tersebut. Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Ibnu Juraij, Nafi' mengabarkan kepadaku bahwa 
jarak minimal perjalanan dimana Ibnu Umar meringkas shalat adalah 
harta beliau yang ada di Khaibar, sementara jarak antara Madinah dan 
Khaibar sekitar 96 mil. 

Waki' meriwayatkan melalui jalur lain, SIG padi 3! Saki ca Lali 
(bahwa Ibnu Umar meringkas shalat ketika menempuh perjalanan 
dari Madinah ke Suwaida '). Sedangkan jarak tempat tersebut dengan 
Madinah sekitar 72 mil. Abdurrazzag meriwayatkan dari Malik, dari 
Ibnu Syihab, dari Salim, dari bapaknya, bahwasanya Ibnu Umar 
melakukan perjalanan ke Riim dan beliau meringkas shalat. 


Abdurrazzag mengatakan bahwa tempat itu terletak 30 mil dari 
Madinah. 
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Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Waki', dari Mis'ar, dari 
Muharib, aku mendengar Ibnu Umar berkata, III Iya AE An s 
“as (Sesungguhnya aku melakukan perjalanan sesaat di waktu siang 
dan aku meringkas shalat). 


Ats-Tsauri berkata, “Aku mendengar Jabalah bin Suhaim, 
bahwa ia mendengar Ibnu umar berkata, 3Xtal! Lies Yaa P3 
(Kalau aku keluar dari Madinah sejauh satu mil, maka aku meringkas 
shalat). 


Sanad masing-masing dari kedua riwayat ini adalah shahih. 
Ba rs an (83 (dan empat barid sama dengan enam belas 


farsakh). Al Farra' menyebutkan bahwa lafazh farsakh berasal dari 
bahasa Persia yang disadur ke dalam bahasa Arab. Satu farsakh adalah 
tiga mil. Sedangkan satu mil dipermukaan bumi adalah batas akhir 
pandangan mata, demikian yang ditegaskan oleh Al Jauhari. Ada pula 
yang mengatakan bahwa satu mil adalah apabila seseorang dilihat dari 
jarak tertentu di permukaan bumi yang datar, maka dia tidak diketahui 
apakah laki-laki atau perempuan, atau apakah ia mendekat atau 
menjauh. 


Imam An-Nawawi mengatakan, bahwa satu mil sama dengan 
enam ribu hasta, sedangkan satu hasta sama dengan dua puluh empat 
jari, dan satu jari sama dengan enam syair. Apa yang dikatakan An- 
Nawawi merupakan pandangan yang masyhur. Ada pula yang 
mengatakan jarak tersebut sama dengan dua belas ribu kaki manusia. 
Ada yang mengatakan, jaraknya sama dengan empat ribu hasta. 
Sebagian lagi mengatakan bahkan jaraknya sama dengan tiga ribu 
hasta. Pendapat ini dinukil oleh penulis kitab Al Bayan. Pendapat lain 
mengatakan, jaraknya sama dengan lima ratus (hasta), dan ini 
dibenarkan oleh Ibnu Abdil Barr. Ada lagi yang mengatakan dua ribu 
hasta. Di antara mereka ada yang mengatakan seribu langkah unta. 
Kemudian ukuran hasta yang disebutkan oleh An-Nawawi batasannya 
adalah apa yang dijelaskan oleh ulama selain beliau, yaitu hasta 
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terbuat dari besi yang sekarang digunakan di Mesir dan Hijaz. Atas 
dasar ini, maka satu mil dengan ukuran hasta dari besi —menurut 
pendapat yang masyhur- adalah 5.250 (lima ribu dua ratus lima puluh) 
hasta. Ini merupakan pelajaran sangat berharga, sangat sedikit ulama 
yang membahasnya. 


Imam An-Nawawi meriwayatkan bahwa para pengikut madzhab 
Zhahiriyah berpendapat, jarak minimal perjalanan diperbolehkan 
meringkas shalat adalah tiga mil. Seakan-akan hujjah mereka dalam 
hal itu adalah riwayat yang dikutip oleh Imam Muslim dan Abu Daud 
dari hadits Anas, dia berkata, «# | Ang as ai So “ dah og 

BMA! fas — aah ai dat 3 ya (Biasanya Rasulullah SAW 
apabila keluar menempuh perjalanan sejauh tiga mil —atau tiga 
Jarsakh- maka beliau meringkas shalat). Ini merupakan hadits paling 
shahih dan tegas dalam menjelaskan hal tersebut. Namun para ulama 
yang tidak sependapat memahami bahwa yang dimaksud adalah batas 
dimulainya beliau meringkas shalat, bukan batas akhir perjalanan. 
Akan tetapi sangat jelas betapa pemahaman ini sangat jauh dari 
kebenaran. Sementara Al Baihagi telah menyebutkan dalam 
riwayatnya melalui jalur ini bahwa Yahya bin Yazid (perawi hadits 
tersebut dari Anas) berkata, “Aku bertanya kepada Anas tentang 
meringkas shalat dan saat itu aku akan keluar menuju Kufah —yakni 
dari Bashrah- apakah aku shalat dua rakaat dua rakaat hingga aku 
kembali. Anas berkata...” lalu disebutkan hadits di atas. Nampak dari 
sini bahwa beliau bertanya kepada Anas tentang bolehnya meringkas 
shalat saat safar bukan tentang tempat di mana harus mulai meringkas 
shalat. 


Pendapat yang shahih dalam masalah ini adalah bahwa ia tidak 
terkait dengan batasan jarak tertentu, tapi berkaitan dengan batas 
negeri dimana seseorang keluar darinya. Al Ourthubi membantah 
bahwa riwayat tersebut diragukan sehingga tidak dapat dijadikan 
hujjah untuk menetapkan jarak tersebut dengan tiga farsakh, sebab 
tiga mil telah tercakup dalam tiga farsakh tersebut. Ibnu Abi Syaibah 
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meriwayatkan dari Hatim bin Ismail dari Abdurrahman bin Harmalah, 
dia berkata, “Aku berkata kepada Sa'id bin Musayyab, “Apakah aku 
boleh meringkas shalat serta tidak berpuasa (Ramadhan pada jarak 
satu barid dari Madinah?” Beliau menjawab, “Ya'.” 


asi 26 3 Padi Pe Y (janganlah seorang wanita bepergian 
selama tiga hari). Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Adh- 
Dhahhak bin Utsman dari Nafi” disebutkan, JW YYW 3-4 (perjalanan 


figa malam). Hal ini mungkin untuk dipadukan bahwa yang dimaksud 
adalah satu hari beserta malamnya, dan sebaliknya. 


P- pu 6 - Y (kecuali bersama mamanya Dalam riwayat 
Abu Dzar dari Al Ashili disebutkan, 8 pa s3 Uya Y (Kecuali ada 


bersamanya mahramnya). Yang dimaksud dengan mahram adalah 
laki-laki yang tidak halal menikahinya. Dalam hadits Abu Sa'id yang 
dikutip oleh Imam Muslim dan Abu Daud disebutkan, fi u “at lgan y 


A3 


lg pp Bot Wp fusi (Kecuali ada bersamanya 
bapaknya, saudara laki-lakinya, suaminya, anak laki-lakinya, atau 
laki-laki yang menjadi nanang: 


AN Ya , au £ Ka $ 3: A1 Jas Y (tidak halal bagi wanita yang 


beriman kepada Allah da hari akhir). Secara implisit larangan 
tersebut khusus bagi wanita-wanita yang beriman, tidak termasuk di 
dalamnya wanita-wanita kafir baik dari golongan ahli Kitab maupun 
yang memerangi Islam. Demikian pendapat sebagian ulama. Namun 
hal ini mungkin dijawab, bahwa keimananlah yang akan menjadi 
landasan perintah syariat dalam hal ini, atau mungkin juga sifat 
tersebut disebutkan untuk mempertegas haramnya melakukan hal itu, 
bukan untuk mengeluarkan apa yang bukan termasuk dalam cakupan 
nash. Wallahu a'lam. 


153 


FP Ngaa aa Ah, 9 p. 1 5 yra (perjalanan sejauh satu hari satu 


malam tidak ada keredaana mahram). Riwayat ini dijadikan dalil 
dilarangnya bepergian (safar) bagi wanita tanpa disertai mahramnya, 
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dan ini menjadi ijma' ulama selain safar untuk menunaikan ibadah 
haji dan umrah, serta keluar dari negeri kesyirikan. Di antara ulama 
ada yang menjadikan mahram bagi wanita sebagai syarat haji, seperti 
yang akan dibahas. 


5. Meringkas Shalat Apabila Keluar Dari Tempatnya 


Gg 5 PN MA ia Mn dk : #2108. — .. 
- . 2 Inna” SA ketan 

ME SY JB BI ola 10 J3 aa) 

Ali bin Abu Thalib RA keluar lalu meringkas shalat, sementara 


ia masih melihat rumah-rumah. Ketika kembali dikatakan kepadanya, 
“Ini Kufah”. Dia berkata, “Tidak, hingga kita memasukinya.” 


A 85 Lag 2. Sa ion CL 20. A4 - - - o So. 
Al lo bi Kaho IE SM ay UU 2 al Yg 
MA ap Ga ma lu da 

1089. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Aku shalat Zhuhur 


bersama Nabi SAW di Madinah sebanyak empat rakaat dan di Dzul 
Hulaifah sebanyak dua rakaat.” 


“at Se ka an EU Ts 3-3 ar Angan An » 2. 
DPP RS PU Sat ali "IE US Al on) AS ye 
po Tab 22-”3 TR: Tan Jean lang — eh Ban akan 
Jb La Saad as GAJI JB. hard! 20 Ti mad 20 
OK IE LE 1Y 3 ks 

1090. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Pada awalnya shalat 
difardhukan dua rakaat, maka shalat Safar ditetapkan (seperti itu) 
sedangkan shalat (saat) mukim dilaksanakan secara sempurna (tidak 
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diringkas).” Az-Zuhri berkata, “Aku berkata kepada Urwah, “Ada apa 
dengan Aisyah sehingga menyempurnakan (tidak meringkas) shalat?” 


, ” 


Dia menjawab, “Beliau menakwilkan seperti penakwilan Utsman”. 


Keterangan Hadits: 


(Bab meringkas shalat apabila keluar dari tempatnya). Yakni 
apabila seseorang hendak safar, maka ia boleh meringkas shalat 
setelah keluar dari negerinya. Para ulama berselisih pendapat dalam 
masalah ini. Ibnu Mundzir berkata, “Ulama sepakat bahwa orang yang 
ingin bepergian boleh meringkas shalat apabila telah melewati seluruh 
rumah di tempat yang ditinggalkannya. Tapi mereka berbeda pendapat 
tentang meringkas shalat sebelum melewati seluruh rumah di negeri 
yang ditinggalkan. Dalam hal ini mayoritas ulama membolehkan 
untuk meringkas shalat setelah melewati seluruh rumah di negeri itu. 
Sedangkan sebagian ulama Kufah membolehkan shalat dua rakaat, 
meskipun masih di tempat tinggalnya. Lalu sebagian mereka 
mengatakan, apabila orang yang hendak bepergian itu telah menaiki 
kendaraannya, maka ia boleh meringkas shalat.” 


Ibnu Mundzir mendukung pendapat pertama, dengan alasan 
bahwa ulama sepakat membolehkan seseorang untuk meringkas shalat 
apabila telah melewati seluruh rumah di negeri yang ditinggalkannya. 
Lalu mereka berbeda pendapat tentang meringkas shalat sebelum 
meninggalkan seluruh rumah di tempat yang ditinggalkannya, 
sehingga seseorang tetap menyempurnakan (tidak meringkas) shalat 
menurut hukum asal sampai ia benar-benar diperbolehkan meringkas 
shalat. Beliau (Ibnu Mundzir) berkata, “Aku tidak mengetahui Nabi 
SAW meringkas shalat pada satu pun di antara perjalanan beliau 
melainkan setelah keluar dari Madinah.” 


Tom oo STT 2 Lena on LI Ian Ne t #30 2 eh 
IE AA Ugal SP ya) yaD LS ee) Ab el EP 
KN £& Y:gd 3 rai eib :4 (Ali RA keluar lalu meringkas shalat, 


sementara ia masih melihat rumah-rumah. Ketika kembali dikatakan 
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kepadanya, “Ini Kufah.”” Beliau berkata, “Tidak, hingga kita 
memasukinya.”). Riwayat ini disebutkan dengan sanad maushul oleh 
Al Hakim dari Ats-Tsauri, dari Waga' bin Iyas, dari Ali bin Rabi'ah, 
dia berkata, & «Ld! SP Pu) IM Urai bj ba rp 
Oa S3 ia Vai ta») (Kami keluar bersama Ali bin Abi 
Thalib, lalu kami meringkas shalat sedang kami masih melihat rumah- 
rumah (di Kufah). Kemudian kami kembali dan meringkas shalat, 
sedang kami melihat rumah-rumah). 


Al Baihagi meriwayatkan melalui jalur Yazid bin Harun dari 
Waga' bin Iyas dengan lafazh, 3! due El — Eh ngga IP ma er 
NB IWAN Dian BI II Vit 3 1 ot) Kah 

BEN HI da SW Ji 3 ola Gra'pali al G (Kami keluar 
bersama Ali menuju ke arah ini —beliau mengisyaratkan dengan 
tangannya ke Syam- lalu beliau shalat dua rakaat dua rakaat hingga 
ketika kami kembali, dan kami telah melihat Kufah waktu shalat 
masuk. Mereka berkata, “Wahai Amirul mukminin, ini Kufah, 
sempurnakanlah shalat.” Beliau berkata, “Tidak, hingga kita 
memasukinya.”). 


Ibnu Baththal memahami lafazh W-56 & Y (tidak, hingga kita 


memasukinya), bahwa Ali bin Abu Thalib mengakhirkan shalat hingga 
masuk ke Kufah. Beliau berpendapat bahwa apabila Ali segera 
melaksanakan shalat dan meringkasnya, maka itu diperbolehkan. 
Tetapi beliau lebih memilih untuk tidak meringkas shalat, sebab waktu 
shalat masih panjang. Berdasarkan konteks riwayat Ali, jelas bahwa 
maksud yang sebenarnya berbeda dengan apa yang dipahami oleh 
Ibnu Baththal. Sebenarnya maksud perkataan mereka “Ini Kufah”, 
yakni sempurnakanlah shalat. Maka Ali menjawab, “Tidak, hingga 
kita memasukinya”, yakni kita tetap akan meringkas shalat hingga 
memasuki Kufah. Sebab selama kita belum memasukinya, maka kita 
tetap sebagai musafir. 
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sa AN ti WN AA cakap G3 AN ia 
(Aku shalat Zhuhur bersama Nabi SAW di Madinah sebanyak empat 
rakaat dan di Dzul Hulaifah sebanyak dua rakaat). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, 45) kidal! (su pas, (Dan Ashar di Dzul 
Hulaifah sebanyak dua rakaat). Lafazh ini tercantum dalam riwayat 
Imam Muslim, demikian pula dalam riwayat Abu Oilabah dari Anas 
yang dikutip oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang haji. 


Hadits ini dijadikan dalil bolehnya meringkas shalat ketika 
mengadakan perjalanan yang singkat, sebab jarak antara Madinah 
dengan Dzul Hulaifah adalah enam mil. Tapi argumentasi ini 
ditanggapi bahwa Dzul Hulaifah bukan akhir dari perjalanan tersebut, 
bahkan beliau SAW keluar ke Dzul Hulaifah dalam rangkaian 
perjalanannya menuju Makkah. Lalu kebetulan beliau SAW singgah 
di tempat itu ketika waktu shalat Ashar masuk, maka beliau SAW 
meringkasnya dan tetap meringkas shalat hingga kembali. 


Korelasi atsar Ali dengan hadits Anas dan hadits Aisyah adalah, 
atsar Ali menunjukkan bahwa meringkas shalat disyariatkan apabila 
seseorang telah keluar dari negeri yang ditinggalkannya, sedangkan 
kenyataan bahwa Nabi SAW tidak meringkas shalat hingga sampai di 
Dzul Hulaifah adalah karena sebelumnya tidak ada tempat yang 
disinggahinya dan belum ada waktu shalat yang masuk sebelum itu. 
Hal ini didukung oleh hadits Aisyah yang menyinggung keterkaitan 
hukum dengan safar dan mukim. Manakala ada safar, maka 
disyariatkan untuk menyempurnakan shalat. Lanjutan hadits ini 
dijadikan dalil bahwa seseorang yang hendak safar tidak boleh 
meringkas shalat hingga keluar dari negerinya, berbeda dengan 
pendapat sebagian ulama salaf yang membolehkan meringkas shalat 
meski masih berada di rumahnya. Hadits ini menjadi dalil yang 
mematahkan pandangan Mujahid, dimana ia berkata, “Orang yang 
hendak safar tidak boleh mulai meringkas shalat hingga masuk malam 
hari.” 
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AI iXo uh (maka shalat safar ditetapkan (seperti itu)). Hal 
ini telah dijelaskan pada bagian awal pembahasan tentang shalat. 
Lafazh “difardhukan dua rakaat” menjadi dalil bahwa shalat bagi 
musafir harus diringkas. Namun pandangan ini dibantah, karena 
bertentangan dengan firman Allah, “Maka tidak ada dosa bagi kamu 
untuk meringkas shalat.” (Os. An-Nisaa (4): 101) 


Sebagian ulama memahami lafazh “difardhukan” dalam arti 
ditetapkan. Ath-Thabari berkata, “Maknanya bahwa apabila musafir 
memilih untuk meringkas shalat, maka itu adalah fardhu baginya.” 
Namun dalil paling kuat untuk menafsirkan hadits Aisyah ini adalah 
sikap beliau sendiri yang menyempurnakan (tidak meringkas) shalat 
saat safar, sebagaimana diriwayatkan oleh Az-Zuhri dari Urwah. 

os Usb Tisb (Beliau menakwilkan seperti penakwilan 
Utsman). Ini merupakan bantahan bagi mereka yang mengatakan 
bahwa Utsman menyempurnakan (tidak meringkas) shalatnya karena 
beliau beristri di Makkah, atau karena beliau adalah amirul mukminin 
dan semua tempat adalah negeri baginya, atau beliau berniat untuk 
bermukim di Makkah, atau karena beliau memiliki tanah baru di 
Mina, atau karena beliau biasa mendahului manusia ke Makkah. 
Semua itu tidak terdapat pada diri Aisyah dan kebanyakan di 
antaranya tidak memiliki dalil, bahkan hanya berdasarkan dugaan 
belaka. 


Kemungkinan pertama tertolak, karena Nabi SAW biasa 
melakukan perjalanan bersama istri-istrinya dan meringkas shalat. 
Sedangkan kemungkinan kedua dikatakan, bahwa Nabi SAW lebih 
pantas dalam hal tersebut. Kemungkinan ketiga dikatakan, bahwa 
bermukim di Makkah haram bagi kaum Muhajirin, seperti yang akan 
diterangkan pada hadits Alla' bin Al Hadhrami dalam pembahasan 
tentang Al Maghazi (peperangan). Kemungkinan keempat dan kelima 
tidak dinukil, maka tidak perlu dibahas. 


Meskipun kemungkinan pertama itu dinukil dan diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan Al Baihagi melalui hadits Utsman, dan 
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bahwasanya ketika beliau shalat empat rakat di Mina lalu manusia 
mengingkarinya, maka beliau berkata, “Sesungguhnya aku beristri di 
Makkah ketika aku datang, dan sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, yi IX saka sp bala Jet up (Barangsiapa 
yang beristri di suatu negeri, maka ia shalat sebagaimana shalat 
orang yang mukim). Tapi hadits ini tidak shahih, karena sanad-nya 
mungathi' (terputus), dan di antara para perawinya terdapat perawi 
yang tidak dapat dijadikan hujjah. Di samping itu, tertolak dengan 
perkataan Urwah, “Sesungguhnya ia menakwilkan sebagaimana 
penakwilan Utsman”. Tidak diperbolehkan bagi Aisyah untuk 
bersuami, maka hal ini menunjukkan kelemahan riwayat tersebut. 


Kemudian tampak bagiku bahwa mungkin maksud Urwah 
dengan perkataannya “sebagaimana penakwilan Utsman”, yakni 
menyamai Utsman dalam menyempurnakan (tidak meringkas) shalat 
atas dasar takwil (intepretasi), bukan berarti sama dalam alasan 
penakwilan. Untuk memperkuat pandangan ini, bahwa sebab-sebab 
yang menjadi alasan penakwilan Utsman sangat berbeda dengan 
penakwilan Aisyah, Ibnu Jarir meriwayatkan dalam tafsir surah An- 


Nisaa', (ke a ON di Ale Ke Gp cagi pa Kai ig Le aj 
Ket Opui Ya Ii OS SP OS laa ae & (Sesungguhnya 
Aisyah biasa shalat empat rakaat saat safar. Apabila mereka 
mempertanyakan hal itu, maka beliau berkata, “Sesungguhnya Nabi 
SAW berada dalam keadaan takut dan dalam peperangan, maka 
apakah kalian berada dalam keadaan takut?”) Ada pula yang 
mengatakan sehubungan dengan penakwilan Aisyah, bahwa beliau 
tidak meringkas shalat saat dalam perjalanannya menuju Bashrah 
untuk memerangi Ali, sedangkan meringkas shalat menurut beliau 
adalah dalam rangka perjalanan ketaatan. Kedua pendapat ini adalah 
batil, terutama pendapat yang kedua. Barangkali perkataan Aisyah ini 
menjadi sebab pada hadits Haritsah bin Wahab yang disebutkan dua 
bab sebelumnya. Adapun “sebab” yang dinukil adalah, bahwa Utsman 
menyempurnakan shalat karena beliau berpandangan bahwa 
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meringkas shalat adalah khusus bagi mereka yang sedang bergerak 
dalam perjalanan. Sedangkan orang yang telah menetap di suatu 
tempat dalam perjalanannya, maka hukumnya sama dengan hukum 
orang yang mukim, ia harus menyempurnakan shalat (tidak 
meringkas). 


Hal ini berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dengan sanad yang hasan dari Abbas bin Abdullah bin Az-Zubair, dia 
berkata, “Ketika Muawiyah datang kepada kami untuk menunaikan 
ibadah haji, beliau shalat Zhuhur dua rakaat di Makkah, kemudian 
pergi menuju Dar An-Nadwah. Lalu Marwan masuk menemuinya 
bersama Amr bin Utsman, keduanya berkata, “Sungguh engkau telah 
mencela urusan anak pamanmu bahwa beliau telah menyempurnakan 
shalat.” Beliau berkata, “Sesungguhnya Utsman saat datang ke 
Makkah melaksanakan shalat Zhuhur, Ashar serta Isya' empat rakaat 
empat rakaat. Kemudian ketika keluar ke Mina dan Arafah, beliau 
meringkas shalat. Apabila telah selesai melakukan amalan haji dan 
tinggal di Mina, beliau menyempurnakan shalat.” 


Ibnu Baththal berkata, “Alasan yang benar mengenai hal itu 
adalah, Utsman dan Aisyah berpandangan bahwa Nabi SAW 
meringkas shalat karena beliau hendak mengamalkan sesuatu yang 
mudah bagi umatnya. Maka, keduanya mengambil yang lebih berat 
untuk diri mereka berdua.” Pandangan ini dibenarkan oleh sejumlah 
ulama, dan yang terakhir di antara mereka adalah Al Ourthubi. Akan 
tetapi alasan yang sebelumnya lebih tepat, karena adanya penegasan 
perawi tentang sebab perbuatan tersebut. 


Adapun riwayat yang dinukil oleh Abdurrazzag dari Ma'mar, 
dari Az-Zuhri, bahwa Utsman menyempurnakan shalat karena beliau 
berniat untuk bermukim setelah haji, adalah riwayat yang mursal. Di 
samping itu dijelaskan bahwa bermukim di Makkah bagi kaum 
Muhajirin adalah haram hukumnya, sebagaimana akan dibicarakan 
pada hadits Alla' bin Al Hadhrami dalam pembahasan tentang 41 
Maghazi (peperangan). 
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Telah dinukil melalui riwayat yang shahih bahwa Utsman tidak 
memberangkatkan kaum wanita kecuali di atas punggung untanya. 
Telah disebutkan pula dari Utsman bahwa beliau berkata saat 
terkepung (saat itu Al Mughirah berkata kepadanya, “Naiklah 
kendaraan dan berangkatlah ke Makkah.”) “Aku tidak akan 
meninggalkan negeri hijrahku.” Di samping kejanggalan ini, dalam 
riwayat Ma'mar dari Az-Zuhri, Ayyub juga meriwayatkan keterangan 
dari Zuhri yang menyelisihinya. Ath-Thahawi dan selainnya 
meriwayatkan melalui jalur ini dari A-Zuhri, dia berkata, “Utsman 
shalat empat rakaat di Mina karena orang-orang Arab dusun banyak 
yang berdatangan pada tahun itu, maka beliau hendak mengajari 
mereka bahwa shalat (sebenarnya) adalah empat rakaat.” 


Al Baihagi meriwayatkan melalui jalur Abdurahman bin 
Humaid bin Abdurahman bin Auf, dari bapaknya, dari utsman, 
bahwasanya beliau menyempurnakan (tidak meringkas) shalat di 
Mina, kemudian berkhutbah dan berkata, “Sesungguhnya meringkas 
shalat adalah sunah Rasulullah SAW dan kedua sahabatnya. Akan 
tetapi telah banyak kaum awam yang datang, maka aku khawatir bila 
mereka mengikutinya.” 


Ibnu Juraij meriwayatkan bahwa seorang Arab badui menyeru 
kepada Utsman di Mina, “Wahai Amirul Mukminin, engkau 
senantiasa mengerjakan shalat sejak aku melihatmu pada tahun 
pertama sebanyak dua rakaat.” 


Jalur-jalur periwayatan hadits ini saling mendukung satu sama 
lain, dan tidak ada halangan bila hal ini merupakan penyebab beliau 
menyempurnakan shalat (tidak meringkas). Di samping itu, tidak pula 
bertentangan dengan alasan sebelumnya, bahkan semakin mendukung 
pandangan tersebut dari sisi bahwa keadan mukim di suatu tempat saat 
safar lebih dekat di-giyas-kan kepada orang yang mukim 
sesungguhnya. Berbeda halnya dengan orang yang sedang bergerak 
dalam perjalanan, dan inilah faktor yang mendasari ijthad Utsman. 


! Maksudnya beliau khawatir bila orang-orang awam akan mengerjakan shalat dua rakaat 
terus-menerus, meski tidak dalam keadaan safar. Wallahu a'lam. Penerj. 
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Adapun mengenai sebab Aisyah menyempurnakan shalat telah 
diterangkan dalam riwayat Al Baihagi melalui jalur Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, bahwasanya beliau biasa shalat dalam 
perjalanan sebanyak empat rakaat, maka aku berkata, “Sekiranya 
engkau shalat dua rakat.” Beliau berkata, “Wahai anak saudara 
perempuanku, sesungguhnya ia tidak menyusahkan bagiku.” Sanad 
riwayat ini adalah shahih. Maka, hal ini menunjukkan, beliau 
berpandangan bahwa meringkas shalat adalah rukhsah (keringanan), 
sedangkan menyempurnakan shalat bagi yang tidak keberatan adalah 
lebih utama. 


Adapun dalil yang mendukung pandangan jumhur ulama adalah 
riwayat yang dikutip oleh Abu Ya'la dan Ath-Thabari dengan sanad 
yang jayyid (baik) dari Abu Hurairah bahwasanya dia melakukan safar 
bersama Nabi SAW, Abu Bakar dan Umar. Maka mereka semua 
mengerjakan shalat dua rakaat ketika keluar dari Madinah ke Makkah 
hingga kembali ke Madinah, baik saat sedang bergerak dalam 
perjalanan maupun saat mukim di Makkah. 


Al Karmani mengatakan secara ringkas, “Para ulama madzhab 
Hanafi berpegang dengan hadits Aisyah, bahwa yang harus dilakukan 
ketika safar adalah mengerjakan shalat empat rakat menjadi dua 
rakat.” Lalu Al Karmani menanggapi hal ini bahwa apabila hadits 
tersebut dipahami sebagaimana makna lahiriahnya, niscaya Aisyah 
tidak akan menyempurnakan shalatnya (yakni mengerjakannya empat 
rakaat). Sementara menurut dasar pemikiran mereka bahwa yang 
menjadi pegangan adalah pendapat perawi, jika terjadi pertentangan 
dengan apa yang diriwayatkannya. 

Sesungguhnya makna lahiriah hadits bertentangan dengan 
makna lahiriah Al Our'an, sebab makna lahiriah hadits menyatakan 
bahwa shalat yang difardhukan pada awalnya adalah dua rakaat, 
demikian juga dalam safar. Sedangkan makna lahiriah Al Our'an 
menyatakan bahwa shalat pada awalnya adalah empat rakaat, dan 
setelah itu dikurangi. Lafazh “Shalat” dalam hadits tersebut mencakup 
semua shalat yang lima waktu. Namun hal ini dibatasi bahwa shalat 
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Maghrib tidak termasuk dalam cakupan hadits tersebut, begitu pula 
dengan shalat Subuh yang tidak mengalami penambahan meskipun 
bagi orang yang mukim. Al Karmani berkata, “Lafazh umum yang 
dibatasi cakupannya maka indikasinya menjadi lemah, hingga terjadi 
perbedaan pendapat apakah ia masih dapat dijadikan sebagai hujjah 
atau tidak.” 


6. Shalat Maghrib (Tetap) Dilaksanakan Tiga Rakaat Ketika 
Safar 


012 -— 2 o£ - 8. 


£ 00. o- a89 5 2105 at 0 AM Pa Pa 
Bei Sa Fa Ry Ms Ama Wala 

Ar US 2 As uji 1) Xx 35, ii Je Kaali te 

eny Ta Bl 

1091. Dari Salim, dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, 

“Aku melihat Rasulullah SAW apabila terburu-buru dalam perjalanan, 

maka beliau mengakhirkan shalat Maghrib hingga mengumpulkannya 


(menjamak) dengan shalat Isya'.” Salim berkata, “Abdullah biasa 
melakukannya apabila beliau terburu-buru dalam perjalanan.” 


2 00 In 0 2 ye Loc 2.8 3 


SA Kaba CE AN gan pb GA OS Be A3 AP 
3, LI PE AG It Je ASSAL Aa, sa 
ai Ae al SN ap db Kia dl bg pat 
2 aa Tenda Sa Oh 
da Ta GI Kai alah dina Ko C1 KA :JU 
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OA Pp Ah Ane 51 akh lan Ko Mes Sal ta 
AS) Ulas seal ak Em CG US 5 tali ai UNU Wika 
# 2 2 PoLocawat. ar... 
api Ska AI gs 
1092. Dari Salim, dia berkata, biasanya Ibnu Umar RA 
mengumpulkan antara shalat Maghrib dan Isya' di Muzdalifah. Salim 
berkata, “Ibnu Umar mengakhirkan pelaksanaan shalat Maghrib, dan 
beliau diseru agar menolong istrinya, Shafiyah binti Abu Ubaid. Maka 
aku berkata kepadanya, “Shalat”. Beliau berkata, “Berjalanlah”. Aku 
berkata kepadanya, “Shalat”. Beliau berkata, “Berjalanlah”. Hingga 
beliau berjalan dua atau tiga mil kemudian turun dan shalat, kemudian 
beliau berkata, “Demikian aku melihat Nabi SAW shalat apabila 
terburu-buru dalam perjalanannya?” Abdullah berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW apabila terburu-buru dalam perjalanan, maka beliau 
mengakhirkan pelaksanaan shalat Maghrib, lalu mengerjakannya tiga 
rakaat kemudian salam. Setelah itu diam sejenak hingga gamat untuk 
shalat Isya' dilakukan, lalu beliau mengerjakannya sebanyak dua 
rakaat kemudian salam. Beliau tidak mengerjakan shalat sunah setelah 
Isya' hingga beliau shalat di tengah malam.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab shalat maghrib (tetap) dilaksanakan tiga rakaat ketika 
safar) yakni shalat ini tidak diringkas. Ibnu Mundzir serta ulama 
lainnya menukil adanya ijma' mengenai hal itu. Imam Bukhari 
bermaksud bahwa hadits-hadits yang bersifat mutlak pada perkataan 
perawi “Beliau biasa shalat saat safar dua rakaat” dipahami di bawah 
konteks hadits yang memiliki batasan (mugayyad), lain halnya dengan 
shalat Maghrib. Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Tsumamah 
bin Syurahbil, dia berkata, :JW 8 Akal 3 U EIB Ab AN 3 


wu &— Jadi IXo Yi H3 MS, (Aku pergi kepada Ibnu Umar dan 
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berkata, “Apakah shalat musafir?” Beliau menjawab dua rakaat, 
kecuali shalat Maghrib yang tetap dilakukan tiga rakaat.”). 


jitu! s “ml Wati 5! (apabila ia terburu-buru dalam perjalanan 
saat safar). Hal ini tidak termasuk orang yang terburu-buru yang tidak 


sedang melakukan safar, seperti orang yang berada di kebun yang 
terletak di luar daerah. 

296 yi gia Ye H& (hingga beliau berjalan dua atau tiga mil). 
Imam Bukhari meriwayatkan dalam bab “Bersegera dalam 
Perjalanan” pada pembahasan tentang jihad melalui jalur Aslam, dia 
berkata, “Aku pernah bersama Abdullah bin Umar di suatu jalan di 
Makkah, lalu sampai kepadanya (berita) tentang Shafiyah binti Abu 
Ubaid bahwa beliau sedang sakit keras, maka beliau mempercepat 
perjalanan hingga setelah cahaya merah di ufuk telah hilang, beliau 
turun lalu shalat Maghrib dan Isya' dengan menjamaknya.” 


Riwayat ini menentukan safar yang dimaksud, waktu mereka 
berhenti, serta menjamak kedua shalat tersebut. Sementara An-Nasa'i 
dalam riwayatnya menjelaskan bahwa Shafiyah mengirim surat 
kepada Ibnu Umar untuk mengabarkan kepadanya tentang keadaan 
Shafiyah. Demikain juga yang diterangkan dalam riwayat Imam 
Muslim dari Nafi”, dari Ibnu Umar. 


Dalam riwayat Abu Daud melalui jalur ini disebutkan, (& na 


ni 


bar aitp dai IP SPN ipa, Gil DE (Beliau berjalan hingga 
hilang mega merah dan bintang telah bermunculan, maka beliau 
turun lalu mengerjakan kedua shalat (maghrib dan Isya”) sekaligus). 
Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur ini disebutkan, 15! & 
G ikad GAN GI Uiy #ai al 3 Toha! Had IP BAK PT d OS 
(Hingga ketika berada pada akhir mega merah, beliau turun lalu 
shalat Maghrib, kemudian gamat untuk shalat Isya ' sementara mega 
merah telah hilang, maka beliau shalat (Isya 'J mengimami kami). 
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Riwayat ini dipahami sebagai kejadian lain, dan hal itu 
diindikasikan oleh bagian awal hadits, W31 Hp jaw D pb la rp 
4 (Aku keluar bersama Ibnu Umar dalam suatu perjalanan dimana 
dia hendak pergi ke tanah miliknya). Sementara para perawi pertama 
mengatakan bahwa yang demikian terjadi ketika beliau kembali dari 


Makkah. Maka, hal ini menunjukkan bahwa peristiwa itu terjadi lebih 
dari satu kali. 


Sehubungan dengan persoalan ini, dinukil pula dari Imran bin 
Hushain, dia berkata, Y! 545) ee Y! peka de AI eko & dipay Pk la 
— jadi (Rasulullah SAW tidak pernah melakukan perjalanan 
melainkan shalat dua rakaat, kecuali (shalat) Maghrib). Riwayat ini 
dinyatakan sebagai hadits shahih oleh At-Tirmidzi. 

Al Bazzar meriwayatkan dari Ali, dia berkata, 4 J'gs3 Fa tahun 

B6 DA Si ya ) AI Ko ag Para Io (Aku mengerjakan 
bersama Rasulullah SAW shalat safar dua rakaat, kecuali Maghrib 
tiga rakaat). Begitu pula telah dinukil dari Khuzaimah bin Tsabit, 


Jabir serta selain keduanya, dan dari Aisyah seperti telah disebutkan 
pada bagian awal pembahasan tentang shalat. 


7. Shalat Sunah (Tathawwu?) Di Atas Hewan dan Ke Arah Mana 
Saja Hewan Itu Menghadap 


a. LX 8, sa 83 or. CT Au aa “203 o - ey o- 0 

Ae ato an ah, JB And OS Aagy 3 AE op Ml ne 

: : MA esa Kan ea na KA at 3 

1 aan Gb) JS aan plg 

1093. Dari Abdullah bin Amir, dari bapaknya, dia berkata, “Aku 

melihat Nabi SAW shalat di atas untanya ke mana untanya 
menghadap dengannya.” 
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AN dee AN ol aa adi ata 33 Sar Ol ALI Ih al 


Lan £ “ Pe en Ak pala or 

AA pH SU yag Gg dar OS pelay ala 

1094. Dari Muhammad bin Abdurrahman bahwa Jabir bin 
Abdullah mengabarkan kepadanya, “Nabi SAW biasa shalat sunah 


(tathawwu”), sedang beliau menunggang (hewan) —dengan 
menghadap— ke arah selain kiblat.” 


Ie Ta Te pena Kan Ma ok CAM Ka aa Aan ace 

333 al AS la Lag dl SPL 0S JB SL us 

KE ia en B3 A 8, 3G 3g 9 Lc or- 

abad OS peng MIE eko AO 23 Ugae 

1095. Dari Nafi', dia berkata, “Biasanya Ibnu Umar RA shalat 

di atas untanya serta melakukan shalat witir di atasnya, dan dia 
mengabarkan bahwa Nabi SAW biasa melakukannya.” 


Keterangan Hadits: 


Ibnu Rasyid berkata, “Dalam bab ini disebutkan hadits shalat di 
atas unta, dimana dalam hal ini ada kemungkinan Imam Bukhari 
memberi judul yang lebih luas agar hukum yang lain dapat disamakan 
dengannya melalui giyas (analogi). Kemungkinan juga bahwa dalil 
judul ini dapat disimpulkan dari lafazh mutlak yang ada dalam hadits 
Jabir tersebut.” Sementara itu telah disebutkan pada bagian awal 
pembahasan witir perkataan Ibnu Manayyar, “Imam Bukhari memberi 
judul dengan lafazh “daabbah' (hewan) untuk menjelaskan tidak 
adanya perbedaan hukum antara hewan berkaki empat dengan unta 

4 Ha Cap (ke mana saja untanya menghadap dengannya). 
Lafazh ini lebih luas cakupannya daripada perkataan Jabir, aka Pe Sa 


(ke arah selain kiblat). Ibnu At-Tin mengatakan bahwa lafazh “Ke 
mana saja untanya menghadap dengannya”, pengertiannya bahwa 
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beliau duduk di atas unta sebagaimana posisinya ketika menunggang 
unta, lalu beliau menghadapkan wajahnya ke arah mana saja unta itu 
menghadap. 


CSI (A3 (dan beliau menunggang). Dalam riwayat berikut 
disebutkan, G3! 2d sale, de (di atas untanya ke arah timur). Lalu 


ditambahkan, aah Jaa ds Hai cai of si 159 (dan apabila 
hendak shalat fardhu, beliau turun lalu menghadap kiblat). Dalam 
pembahasan tentang 4! Maghazi (peperangan) melalui jalur Utsman 
bin Abdullah bin Suragah dari Jabir bahwa yang demikian terjadi pada 
saat perang Anmar, dimana negeri itu berada di sebelah timur mereka 
yang keluar dari Madinah. Maka, kiblat berada di bagian kanan orang- 
orang yang menuju negeri tersebut. Imam At-Tirmidzi menambahkan 


melalui jalur Abu Zubair dari Jabir dengan lafazh, J& (ea Yap Le 

ES Ga Label Spaedl Grasi Pb Mlet, (Aku datang dan beliau 
sedang shalat di atas untanya ke arah maghrib, (posisi) sujud lebih 
rendah daripada ruku. 


kek 543 (dan witir di atasnya). Hal ini tidak bertentangan 


dengan riwayat yang dikutip oleh Imam Ahmad dengan sanad yang 
Shahih dari Sa'id bin Jubair, bahwa Ibnu Umar biasa shalat sunah di 
atas untanya. Jika ia hendak mengerjakan witir, maka dia turun dari 
tunggangannya, sebab bisa saja dipahami bahwa Ibnu Umar telah 
melakukan masing-masing dari kedua perbuatan tersebut. Riwayat 
dalam bab ini dikuatkan oleh apa yang telah disebutkan pada bab-bab 
tentang witir, bahwa beliau mengingkari perbuatan Sa'id bin Yasar 
yang turun dari hewan tunggangannya untuk mengerjakan witir. 
Hanya saja Ibnu Umar mengingkari perbuatan Sa'id —padahal beliau 
sendiri melakukannya- karena Ibnu Umar hendak menjelaskan bahwa 
turun dari kendaraan untuk witir bukan suatu keharusan. Ada pula 
kemungkinan perbuatan Ibnu Umar dipahami dalam konteks dua 
keadaan yang berbeda, saat beliau witir di atas kendaraan, maka 
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berarti beliau sedang terburu-buru dalam perjalanan, dan saat beliau 
turun dari kendaraan, maka berarti keadaannya tidak seperti di atas. 


8. Memberi Isyarat di Atas Hewan 


Kat CAN Loh Pe AN 2 DS IG Jen jd aa 3 
2 Sa af 1 R5 S3, Lah gag udi adal, Ie EN g 
daa 06 uh dia 


1096. Dari Abdullah bin Dinar, dia berkata, “Biasanya Abdullah 
bin Umar RA shalat saat bepergian di atas untanya ke arah mana saja 
untannya menghadap seraya memberi isyarat. Abdullah menyebutkan 
bahwa Nabi SAW biasa melakukan hal itu.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab memberi isyarat di atas hewan) yakni memberi isyarat 
untuk ruku' dan sujud bagi siapa saja yang tidak mampu 
melakukannya. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh jumhur 
ulama. Sementara Asyhab meriwayatkan dari Malik bahwa orang 
yang shalat di atas hewan tidak melakukan sujud —seperti sujud yang 
kita kena— tapi melakukannya dengan isyarat. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Hadits tersebut menunjukkan 
pelaksanaan ruku' dan sujud dengan menggunakan isyarat.” 
Sementara para fugaha (ahli fikih) mengatakan, “Hendaknya isyarat 
untuk sujud lebih rendah daripada isyarat untuk ruku', supaya isyarat 
yang merupakan pengganti itu sesuai dengan ruku' dan sujud itu 
sendiri. Sedangkan dalam hadits tersebut tidak ada keterangan yang 
menetapkan maupun yang menafikannya.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa keterangan yang demikian itu 
tercantum dalam hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, 
seperti yang telah disebutkan. 


9. Turun (dari Kendaraan) Untuk Melaksanakan Shalat Fardhu 


Sa ad an aan 3 Gala ol Muh si sa sia ata LA 
as , Tn Be M2 Ian ea LA Ta 
Id el tanu (et He IS ay play Ale AI elo dl Jom 
ana Ti Ina aa Pa Me .. AI 5 MN Aan ena 3. -G .z 0. 8 # 
3 DS pia peka Male Al Calo Al Jepan LS d3 stan j3 don) (SI 
GI 

1097. Dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah bahwa Amir bin 
Rabi'ah mengabarkan kepadanya, dia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW sedang berada di atas untanya mengerjakan shalat 
sunah. Beliau memberi isyarat dengan kepalanya ke arah mana 
wajahnya menghadap. Rasulullah SAW tidak melakukan yang 


demikian pada shalat fardhu.” 


Lao NA . ..d 0 Ta ja ea MA - 0, 
Ve AI Un) SIP AU AG OS IL JB JB Is Al yk 
J8 Ag OS VI IKEA AG Ji aa la Ian 
Pane aa Ni papa NX " 8.3 PPPA ..3 e 
JB AI IE Gama pekang AE AA Calo AM Span OS PE 
KAS ee Jai YNA Ea an Ba 

1098. Dari Ibnu Syihab, dia berkata, Salim berkata, “Biasanya 
Abdullah shalat di atas hewannya di waktu malam ketika sedang 
bepergian (safar). Beliau tidak peduli ke arah mana menghadap.” Ibnu 


Umar berkata, “Biasanya Rasulullah SAW shalat sunah di atas 
untanya ke arah mana wajahnya menghadap serta shalat witir di 
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atasnya, dan beliau tidak mengerjakan shalat fardhu di atas hewan 
tunggangannya”. 


a- £$ 9 o BA 0. 


ON 9 Me YO GA ed AB yi ap 
Ls dp Pa ad diah 06 Flag dp PN 
aka Jalu Jp 8 GA Ular ot ar 


1099. Dari Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban, dia 
berkata, “Jabir bin Abdullah telah menceritakan kepadaku bahwa Nabi 
SAW biasa shalat di atas untanya ke arah timur. Apabila hendak shalat 
fardhu, beliau turun dan menghadap kiblat.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab turun (dari kendaraan) untuk melaksanakan shalat 
fardhu). Ibnu Baththal mengatakan bahwa ulama sepakat untuk 
mensyaratkan turun dari kendaraan untuk melaksanakan shalat fardhu, 
dan seseorang tidak diperbolehkan untuk melaksanakan shalat fardhu 
di atas hewan tunggangannya tanpa adanya udzur (alasan) syar'i, 
kecuali shalat dalam keadaan takut (khauf). Lalu Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Amir bin Rabi'ah. 


Ta (mengerjakan shalat sunah). Penggunaan lafazh tasbih 
dengan arti shalat sunah banyak kita temukan dalam hadits. 


Makna tasbih adalah ucapan subhanallah (Maha suci Allah). 
Apabila kata tersebut digunakan dalam arti shalat, maka hal itu 
termasuk gaya bahasa menyebutkan sebagian untuk keseluruhan. Atau 
dikarenakan orang yang melaksanakan shalat berarti ia menyucikan 
Allah SWT dengan ikhlas beribadah kepada-Nya, sedangkan tasbih 
adalah menyucikan (Allah), maka keduanya mempunyai keterkaitan 
yang sangat erat. Adapun penggunaan kata tersebut khusus untuk 
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shalat sunah adalah berdasarkan “urf syar'i (kebiasaan yang berlaku 
dalam syariat). 


Al Muhallab berkata, “Hadits-hadits dalam bab ini telah 
membatasi keumuman firman Allah dalam surah Al Bagarah ayat 150, 
“Dan di mana saja kamu berada, maka palingkanlah wajah kamu ke 
arahnya (Masjidil Haram)”. Di samping itu, juga menjelaskan bahwa 
firman-Nya dalam surah Al Bagarah ayat 115, “Ke arah manapun 
kamu menghadap, maka di situlah wajah Allah” adalah berkenaan 
dengan shalat sunah.” Sementara kandungan hadits-hadits tersebut 
telah dijadikan dalil oleh para fugaha, kecuali Imam Ahmad dan Abu 
Tsaur, dimana keduanya menyukai seseorang menghadap ke kiblat 
saat takbir pada awal shalat. 


Adapun dalil mereka adalah hadits Al Jarud bin Abi Sabirah dari 
Anas yang diriwayatkan Imam Ahmad dan Daruguthni, &! (ko (31 oi 


tiny ea Jb Ula AS Jaka jika Gd ea Ol ani bi DG al, ala 
BS) (bahwa apabila Nabi SAW hendak mengerjakan shalat sunah 


saat bepergian, beliau menghadapkan untanya ke kiblat kemudian 
shalat ke arah mana kendaraan itu menghadap). 


Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang shalat di atas 
hewan ketika bepergian yang tidak diperbolehkan meringkas shalat. 
Jumhur ulama membolehkan shalat sunah di atas hewan tunggangan 
dalam setiap perjalanan kecuali Imam Malik yang mengkhususkan hal 
itu pada perjalanan yang diperbolehkan untuk meringkas shalat. Ath- 
Thabari berkata, “Aku tidak mengetahui seorang pun yang sependapat 
dengan beliau dalam hal itu.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak semua riwayat yang dinukil 
dari Imam Malik menyatakan bahwa beliau berpendapat seperti itu. 
Adapun hujjah beliau dalam hal ini adalah, bahwa hadits-hadits ini 
hanya disebutkan berkenaan dengan bepergian beliau SAW. Namun 
tidak dinukil darinya bahwa beliau melakukan safar yang singkat lalu 
melakukan (shalat) seperti itu. Sedangkan hujjah jumhur ulama 
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adalah, bahwa riwayat-riwayat mengenai hal itu bersifat mutlak. Ath- 
Thabari mengemukakan hujjah bagi jumhur dari sisi analogi bahwa 
Allah telah menjadikan tayamum sebagai rukhshah bagi orang yang 
sakit dan musafir, dan bagi siapa yang berada satu mil -atau kurang 
darinya- di luar negeri tempat tinggalnya, sedangkan ia berniat 
kembali ke rumahnya, bukan untuk melakukan perjalanan lain, tapi 
dia tidak menemukan air, maka dia boleh melakukan tayamum. 


Ath-Thabari melanjutkan, “Sebagaimana ia diperbolehkan untuk 
melakukan tayamum, maka diperbolehkan juga untuk mengerjakan 
shalat sunah di atas hewan tunggangan, karena keduanya sama-sama 
diberi rukhshah (keringanan).” Sepertinya, apa yang beliau katakan itu 
adalah untuk memudahkan mengerjakan shalat-shalat sunah serta 
memperbanyak pahala sebagai rahmat Allah bagi mereka. 


Kemudian Abu Yusuf memperluas cakupan rukhshah tersebut, 
sampai ia memperbolehkan melaksanakan shalat sunah di atas 
kendaraan saat mukim. Pendapat ini dipakai oleh Abu Sa'id Al 
Ishthakhri dari kalangan ulama madzhab Syafi'i. 


Kalimat “ke mana wajahnya menghadap” menunjukkan bahwa 
arah perjalanan menjadi pengganti arah kiblat, sehingga tidak boleh 
berpaling darinya dengan sengaja selain untuk kepentingan 
perjalanan, kecuali jika sedang menghadap selain arah kiblat, lalu ia 
memalingkan wajahnya ke kiblat, maka hal ini tidak dilarang menurut 
pendapat yang benar. Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil bahwa 
shalat witir itu tidak wajib bagi Nabi SAW, karena beliau telah 
melaksanakannya di atas unta seperti yang telah dibahas pada bab 
“Witir Saat Safar”. 


Kesimpulan dari dalil yang membolehkan mengerjakan shalat 
sunah di atas hewan adalah, diperbolehkan juga orang yang berjalan 
kaki untuk melaksanakannya. Tapi Imam Malik tidak membolehkan 
hal itu, padahal beliau membolehkan bagi orang yang naik perahu. 
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10. Shalat Sunah (Tathawwu?) di Atas Keledai 


a - » IL . 20. 2 AS» MS 0 o £ 0. 
Pn na Ia al anna 
Pn ant” 


0. ea 2 o 330 -—-— - 3 £ 2g o- ace 

Pa nan en aah 

£ Gene oran van TE bah Io AT AAN at 

S5 AP now ala Ed UEf sela ala jug 53 

2 ag Bara ip 25 - ore 4, . 5 Ti . 

Ana And ahh Ole AN Ko AI pa) 

o Eo. - o E 0. B8 0 Gor 203 0 Ie 

2 Ogan AN Br IN God Dem Di be 2 

log GE elo ai PLS MI ey IL 

1100. Dari Anas bin Sirin, dia berkata: kami menyambut Anas 

bin Malik ketika datang dari Syam. Maka, kami menemuinya di Ain 

At-Tamr. Aku melihatnya shalat di atas himarnya sedangkan 

wajahnya menghadap ke arah ini, yakni di arah kiri kiblat. Aku 

berkata, “Aku melihatmu shalat tanpa menghadap kiblat.” Beliau 

berkata, “Kalau bukan karena aku melihat Rasulullah SAW 
melakukannya, niscaya aku tidak akan melakukannya.” 


Ibnu Thahman meriwayatkan dari Hajjaj, dari Anas bin Sirin, 
dari Anas RA dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits: 

(Bab shalat sunah ftathawwu') di atas keledai). Ibnu Rasyid 
mengatakan bahwa maksud Imam Bukhari adalah menjelaskan kalau 
shalat sunah di atas hewan itu tidak disyaratkan hewan tersebut harus 
bersih dari kotorannya. Bahkan, persoalan mengenai hewan-hewan 
tunggangan adalah sama dengan syarat orang yang shalat tidak 
menyentuh najis. Sementara Ibnu Dagig Al Id berpendapat bahwa 
keringat himar itu tidak najis berdasarkan hadits yang disebutkan, 
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karena sangat sulit bagi orang yang menaikinya untuk menghindari 
keringatnya. 

OLI Ga 2 ce (ketika datang dari Syam). Anas telah berangkat 
menuju Syam untuk mengadukan perihal Al Hajjaj, sebagaimana telah 
saya singgung di bagian awal pembahasan tentang shalat. Sementara 
dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, 3W! 23 (Ketika 


mendatangi Syam). Tapi riwayat ini dianggap keliru, sebab Anas bin 
Sirin menyambut Anas bin Malik ketika kembali dari Syam, dimana 
saat itu Anas bin Sirin keluar dari Bashrah untuk menyambut 
kedatangannya. Namun riwayat terakhir ini mungkin dijelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan lafazh “ketika mendatangi Syam” adalah untuk 
menyebutkan waktu terjadinya peristiwa itu. Seperti dikatakan, “Saya 
mengerjakan hal ini ketika menunaikan haji”. An-Nawawi 
mengatakan bahwa riwayat Muslim tersebut adalah shahih, karena 
yang dimaksud adalah kami menemui beliau pada saat kembali dari 
mendatangi Syam.” 


P3 yu SERO (Kami menemui beliau di Ain At-Tamr), yaitu 
tempat yang terletak di jalan Irak menuju Syam. Di tempat ini terjadi 
pertempuran yang terkenal di akhir pemerintahan Abu Bakar, antara 
Khalid bin Walid dengan orang-orang Ajam (non-Arab). Di tempat ini 
mereka mendapatkan para pemuda Arab yang berada di bawah 


kekuasaan Kisra, di antara mereka adalah kakek Al Kalbi, Humran 
(mantan budak Utsman), dan Sirin (mantan budak Anas). 

aa da BSI, (aku melihatmu mengerjakan shalat 
(menghadap) ke selain farah) kiblat). Di sini terdapat isyarat bahwa 
beliau tidak mengingkari shalat di atas himar dan tidak juga gerakan 
Anas yang lain ketika itu, tapi yang diingkari Anas bin Sirin adalah 
shalat dengan tidak menghadap kiblat. Sedangkan maksud perkataan 
Anas, “Kalau bukan karena aku melihat Nabi SAW melakukannya”, 


adalah tidak menghadap kiblat bagi yang mengerjakan shalat sunah di 
atas kendaraan. 
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Lalu apakah dapat disimpulkan bahwa Nabi SAW shalat di atas 
himar? Hal ini dimungkinkan. Namun Al Ismaili membantahnya, 
bahwa riwayat Anas tersebut hanya berbicara tentang perbuatan Nabi 
SAW yang melaksanakan shalat sunah saat menunggang hewan 
dengan tidak menghadap kiblat. Maka, disebutkannya himar (keledai) 
dalam judul bab —menurut pendapatku— tidak ada dasarnya dalam 
hadits Anas. 


As-Sarraj meriwayatkan melalui jalur Yahya bin Sa'id dari 
Anas, bahwasanya beliau melihat Nabi SAW shalat di atas himar saat 
pergi ke Khaibar. (Sanad riwayat ini hasan). Di samping itu, hadits ini 
memiliki hadits pendukung yang dikutip oleh Imam Muslim melalui 
jalur Amr bin Yahya Al Mazini, dari Sa'id bin Yasar, dari Ibnu Umar, 

- S (Ty jar Pr sea aa) ala & Io Aa tah, (Aku melihat 
Nabi SAW shalat di atas himar, sedang beliau berangkat memiju 
Khaibar). Maka, riwayat ini menguatkan kemungkinan yang 
diisyaratkan oleh Imam Bukhari. 


Catatan 

Dalam riwayat ini tidak dijelaskan tata cara shalat Anas. Tapi 
hal itu disebutkan dalam kitab Al Muwaththa' dari Yahya bin Sa'id, 
dia berkata, deney AS 7 AKA pb II Era pay jar IS olah yah Uli ih 
sega HK Kg Sai of ep 2 (Aku melihat Anas saat beliau sedang 
shalat di atas keledai, seraya menghadap ke arah selain kiblat. Beliau 
ruku' dan sujud dengan memberi isyarat tanpa meletakkan dahinya di 
atas sesuatu). 

pe Bp Ot Hy 0135 (Ibrahim bin Thahman 
meriwayatkan dari Hajjaj), yakni Hajjaj bin Hajjaj Al Bahili. Imam 
Bukhari tidak menyebutkan matan (materi) hadits beliau dan kami 


tidak pula menemukannya melalui sanad yang lengkap (maushul) dari 
jalur Ibrahim. Benar, dalam riwayat As-Sarraj melalui jalur Amr bin 
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Amir dari Al Hajjaj disebutkan dengan lafazh, 4 Ai Ko Ai Jiya) Of 
AA Cap SU Se ai aah (Bahwasanya Rasulullah SAW shalat 
di atas untanya ke mana unta itu menghadapkannya). Berdasarkan hal 


ini, maka sepertinya Anas menganalogikan shalat di atas unta dengan 
shalat di atas keledai. 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Orang yang shalat di tempat yang ada najisnya, namun ia tidak 
menyentuh najis itu maka shalatnya dianggap sah, sebab hewan 
tidak mungkin terlepas dari najis, minimal di tempat keluarnya 
najis itu. 

2.  Berpegang dengan perbuatan Nabi SAW adalah seperti 
berpegang dengan perkataan beliau. 

3. Menyambut orang yang datang dari bepergian. 


4. Murid bertanya kepada gurunya tentang dasar perbuatan yang 
dilakukannya, dan jawaban yang diberikannya harus dilandasi 
dengan dalil yang kuat. 


5. Bersikap lemah-lembut dalam mengajukan pertanyaan. 
6. Melakukan sesuatu dengan isyarat. 


11. Orang yang Tidak Mengerjakan Shalat Sunah Sesudah dan 
Sebelum Shalat Fardhu Ketika Bepergian 


D0 0 3 0 Pa 3 PB £ 5... 2 8g G- 3 20 3.9 0 — 
3 £ 


SE ng be Ko le JB HE 
iga IN Ipah HS SI) 033 Ja BI IE 
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1101. Dari Umar bin Muhammad bahwasanya Hafsh bin Ashim 
berkata, Ibnu Umar RA melakukan perjalanan, lalu dia berkata, “Aku 
menemani Nabi SAW dan aku tidak melihat beliau shalat sunah saat 
safar. Allah Jalla Dzikruhu berfirman, “Sesungguhnya telah ada pada 
diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu'” (Os. Al 
Ahzaab(33): 21). 


ed. . - 
- 


. Hi f na Tie - o ": 0 - 0 

“3 Ka Ta £ £ 5 2 Pn . or 4 2 8 Ce . 2 . 5: 25 
AS Bj Y OS NG le elo AI ipa) emo 2Oih 
0 Lo Aa - 0... na « 2g Ic 0 - E 0-8 . “3 

MEA oo) BLS Olate AS) SI Ul oa) Je 


1102. Dari Isa bin Hafsh bin Ashim, dia berkata, bapakku telah 
menceritakan kepadaku bahwasanya ia mendengar Ibnu Umar berkata, 
“Aku menemani Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan, maka 
beliau tidak menambah lebih daripada dua rakaat. Demikian pula Abu 
Bakar, Umar dan Utsman Radhiyallahu anhum.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang tidak mengerjakan shalat sunah sesudah 
shalat fardhu saat safar). Al Hamawi menambahkan dalam 
riwayatnya, “dan sebelumnya”. Sedangkan yang lebih kuat adalah 
riwayat yang akan disebutkan pada bab sesudahnya. Sebagian masalah 
dalam bab ini telah disebutkan pada bab tentang shalat witir. Adapun 
maksud disebutkannya di tempat ini adalah untuk menjelaskan bahwa 
perkataan Ibnu Umar “Aku menemani Nabi SAW dalam suatu 
perjalanan (safar) dan aku tidak melihat beliau mengerjakan shalat 
sunah”, yakni shalat sunah rawatib yang dikerjakan sebelum shalat 
fardhu dan sesudahnya. Hal ini dapat diambil dari riwayat yang kedua, 

ya 5 & Pa S L 5 Y 05 (Dan beliau tidak melebihkan dari dua 


rakaat saat safar). 
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Ibnu Dagig Al Id berkata, “Kemungkinan maksud lafazh ini 
adalah, beliau SAW tidak menambah rakaat shalat fardhu, yang 
merupakan kiasan meringkas shalat. Dalam arti lain, mengabarkan 
perbuatan beliau SAW yang senantiasa meringkas shalat (waktu 
safar). Tapi ada pula kemungkinan bahwa yang dimaksud beliau SAW 
adalah tidak menambah —shalat fardhu— dengan shalat sunah. 
Bahkan, mungkin juga yang dimaksud lebih luas daripada itu”. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan yang kedua 
diindikasikan oleh riwayat Imam Muslim melalui jalur kedua yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dengan lafazh, &,b & £ H1 Sapu 
Hita dna Caar Wy Ae Se daa St) JET or) yaah di Jah Ka 
Wan 3 3 - Ju O gum — suda Na wang GB JW GL s3 Ud! Aa 
KAN (Aku menemani Ibnu Umar di jalan Makkah, lalu beliau shalat 


Zhuhur mengimami kami sebanyak dua rakaat. Kemudian beliau 
pergi dan kami pun pergi, bersamanya hingga beliau mendatangi 
kendaraannya dan kami duduk bersamanya. Lalu beliau menoleh dan 
melihat orang-orang sedang berdiri. Beliau berkata, “Apakah yang 
dilakukan oleh mereka itu?” Aku berkata, “Mereka mengerjakan 
shalat sunah.” Beliau berkata, “Kalau aku mengerjakan shalat sunah 
niscaya aku akan menyempurnakan.”). Lalu disebutkan lafazh yang 
langsung dinisbatkan kepada Nabi SAW, seperti disebutkan oleh 
Imam Bukhari. 


Imam An-Nawawi mengatakan, para ulama menjawab perkataan 
Ibnu Umar tersebut, bahwa shalat fardhu adalah sesuatu yang pasti 
(baku). Apabila disyariatkan untuk dilaksanakan dengan sempurna 
(tidak diringkas), maka harus dilaksanakan dengan sempurna. 
Sedangkan shalat sunah diserahkan kepada orang yang 
melaksanakannya untuk memilih. Sikap pertengahan dalam hal ini 
adalah bahwa shalat sunah tersebut telah disyariatkan namun 
pelaksanaannya diserahkan kepada yang mengerjakannya. Pendapat 
ini ditanggapi, bahwa maksud perkataan Ibnu Umar “kalau aku 
mengerjakan shalat sunah, niscaya aku akan menyempurnakan”, 
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yakni kalau dia diberi pilihan antara menyempurnakan (tidak 
meringkas) shalat dengan mengerjakan shalat sunah rawatib, niscaya 
beliau akan memilih menyempurnakan shalat. Akan tetapi, beliau 
memahami bahwa syariat meringkas shalat adalah untuk memberi 
keringanan. Oleh karena itu, beliau tidak mengerjakan shalat sunah 
rawatib dan tidak pula menyempurnakan shalat fardhu. 


wis Ola 'p£5 (demikian pula Umar serta Utsman). Yakni 


demikian juga —ketika— dia menemani mereka, dimana mereka 
tidak menambah lebih dari dua rakaat ketika bepergian. Namun 
disebutkannya Utsman di sini menimbulkan kemusykilan, karena dia 
tidak meringkas shalat seperti yang dijelaskan. Maka, hal itu dipahami 
bahwa demikianlah yang biasa dilakukan Utsman, atau juga 
dimaksudkan bahwa Utsman tidak mengerjakan shalat sunah tersebut 
sama sekali. 


Di samping itu, beliau menyempurnakan (tidak meringkas) 
shalat apabila sedang singgah di suatu tempat. Tapi apabila sedang 
bergerak dalam perjalanan, maka beliau tetap meringkas shalat. Oleh 
sebab itu, beliau membatasinya dalam riwayat ini dengan safar 
(perjalanan). 


12. Orang yang Mengerjakan Shalat Sunah (Tathawwu”) Saat 
Safar Selain Sesudah dan Sebelum Shalat Fardhu, Nabi SAW 
Mengerjakan Dua Rakaat Fajar Saat Safar 


Ag Ie KN eh anu SA 
G0 Pa Bi or- A4 Ca s3 La Aan 2 »? 04, - 43, 1» 
Btn bag ee Lo SS HA PA lo 


4 
BB. £ 


Ga Do Je BA KR AE Jai li 3 BK 
BALI, PP “3 2 Selat 
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1103. Dari Ibnu Abi Laila, dia berkata, “Tidak ada yang 
mengabarkan kepada kami bahwa ia melihat Nabi SAW shalat dhuha 
selain Ummu Hani', dimana dia menyebutkan bahwa pada hari 
penaklukan kota Makkah, Nabi SAW mandi di rumahnya lalu shalat 
delapan rakaat. Aku tidak pernah melihat beliau mengerjakan shalat 
lebih ringan daripada itu, hanya saja beliau menyempurnakan ruku' 
dan sujud.” 


0. 3 


Ae AA IE AGS GA IP Ia PAS sel IU, 
ea Ao An TKR oa paten e 
Koki ito alay Ale AI eko CA Sh eul oh angga 
0 AG Un aa ji Je hj Jl 

1104. Laits berkata, Yunus telah menceritakan kepadaku dari 

Ibnu Syihab, dia berkata, Abdullah bin Amir telah menceritakan 
kepadaku, bapaknya mengabarkan kepadanya bahwa ia telah melihat 
Nabi SAW mengerjakan shalat sunah di malam hari ketika bepergian 


(safar) di atas punggung untanya ke arah mana unta itu 
menghadapkannya. 


2 : 3 - 8g 23 Oo. x - 2... o - . o- o £ 0. 
bea Soy SULE AI AS al PI LS 3 dl yg 
? Maan Ta ST op : 2 Ia . 5 aa . sa Da “AR Aa 
Lag MA) OS ED Ala) jab IE ama OS plg AS AI 

3 0 2... 
Ann Ae Nas dan 
1105. Dari Salim bin Abdullah, dari Ibnu Umar RA bahwa 
Rasulullah SAW biasa mengerjakan shalat sunah di atas punggung 
unta ke arah mana wajahnya menghadap, beliau mengisyaratkan 


dengan kepalanya, dan Ibnu Umar juga mengerjakan hal itu. 
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Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang mengerjakan shalat sunah saat safar selain 
sesudah shalat). Hal ini menunjukkan bahwa maksud penafian shalat 
sunah saat safar adalah shalat sunah sesudah shalat fardhu secara 
khusus, sehingga tidak mencakup shalat-shalat sunah sebelum shalat 
fardhu, dan tidak pula shalat-shalat sunah yang tidak berkaitan dengan 
shalat fardhu, seperti tahajjud, witir, dhuha dan lain-lain. 


Adapun perbedaan antara shalat sunah sebelum dan sesudah 
shalat fardhu adalah, bahwa shalat sunah yang dikerjakan sebelum 
shalat fardhu tidak akan dianggap bahwa ia termasuk bagian shalat 
fardhu itu, sebab antara keduanya terdapat pemisah berupa gamat atau 
yang lainnya. Berbeda halnya dengan shalat sunah sesudah shalat 
fardhu, dimana umumnya dilakukan langsung setelah shalat fardhu, 
sehingga menimbulkan anggapan bahwa ia termasuk bagian dari 
shalat fardhu tersebut. 


Catatan 


Imam An-Nawawi menukil tiga pendapat ulama dalam 
mengerjakan shalat sunah saat safar, yaitu pendapat yang melarang 
secara mutlak dan pendapat yang membolehkan secara mutlak, serta 
pendapat yang membedakan antara shalat sunah rawatib dengan shalat 
sunah mutlak. Pendapat yang ketiga adalah pendapat Ibnu Umar, 
seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang 
shahih dari Mujahid, dia berkata, 0 15 d! aa, ga ne Tamo 


uetai ds an) — sp “ PP Uta 16 IE Cai ular (Aku 

menemani Ibnu Umar dari Madinah ke Makkah, dan beliau biasa 
Shalat sunah di atas hewan tunggangannya ke mana hewan itu 
menghadapkannya. Apabila hendak shalat fardhu, maka beliau turun 
lalu shalat). Tapi mereka mengabaikan pendapat keempat, yaitu 
pendapat yang membedakan antara siang dan malam sehubungan 
dengan shalat sunah mutlak. Begitu pula pendapat kelima. 
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(Dan Nabi SAW mengerjakan dua rakaat (shalat sunah) fajar 
saat safar). Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal itu disebutkan dalam hadits 
Abu Oatadah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim tentang kisah 
ketiduran hingga luput waktu shalat Subuh, 2 mna Ja ya 5 Ie 2 


eka OS LS ama So (Kemudian beliau shalat dua rakaat sebelum 
Subuh, lalu shalat Subuh seperti beliau biasa shalat /Subuh)). Imam 
Muslim meriwayatkan pola dari hadits Abu Hurairah sehubungan 
dengan kisah ini, aa 3 5) s- gama AA 5 boga sLay 83 

siak 3 cai Bali (Kemudian beliau minta dibawakan air lalu 


wudhu, kemudian shalat dua sujud —yakni dua rakaat- lalu gamat 
untuk shalat, lalu beliau mengerjakan shalat Subuh). 


Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah serta Ad-Daruguthni melalui 
jalur Sa'id bin Al Musayyab dari Bilal berkenaan dengan kisah tadi 


disebutkan, sad Vla Oi 3S) ska bg “ usg » “ag (Maka 
beliau memerintahkan Bilal untuk adzan, kemudian beliau wudhu dan 
mereka shalat dua rakaat. Lalu mereka mengerjakan shalat Subuh). 
Ad-Daruguthni juga meriwayatkan yang serupa dengannya melalui 
jalur Al Hasan dari Imran bin Hushain. 


Penulis kitab 4! Huda berkata, “Tidak dinukil dari Nabi SAW 
bahwa beliau shalat sunah sebelum maupun sesudah shalat fardhu 
ketika bepergian (safar), kecuali shalat sunah fajar.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, pendapat ini tertolak oleh riwayat mutlak seperti dikutip oleh 
Abu Daud dan Tirmidzi dari hadits Al Barra' bin Azib, dia berkata, 


23 IP AS) BP II Gb Via Fb TU pe ASP At lo GB DL 
AB J3 umesdi (Aku melakukan perjalanan bersama Nabi SAW 


sebanyak sembilan belas perjalanan, aku tidak melihat beliau 
meninggalkan shalat dua rakaat apabila matahari tergelincir sebelum 
' Zhuhur). Seakan-akan riwayat ini tidak akurat dalam pandangan 
beliau. Akan tetapi Imam At-Tirmidzi menganggapnya sebagai hadits 
gharib, lalu beliau menukil dari Imam Bukhari bahwa hadits itu 
adalah hadits hasan. Sebagian ulama memahami bahwa yang 
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dimaksud adalah shalat sunah saat matahari tergelincir, bukan shalat 
sunah rawatib. Wallahu a'lam. 


Ea AB Pata! Jie aah Ke oh Kupu 
(tidak ada seorang pun yang mengabarkan kepada kami bahwa ia 
melihat Rasulullah SAW mengerjakan shalat Dhuha selain Ummu 
Hani”). Hal ini tidak menafikan apa yang terjadi, sebab Abdurrahman 
bin Abu Laila hanya menafikan hal itu dari dirinya. Adapun perkataan 
Ibnu Baththal “Tidak ada hujjah pada perkataan Ibnu Abi Laila” 
tertolak oleh hadits-hadits yang menyebutkan bahwa beliau shalat 
Dhuha dan memerintahkan hal itu, kemudian beliau menyebutkan 
sejumlah riwayat mengenai hal itu. Padahal tidak ada yang menolak 
perkataan Ibnu Abi Laila. Adapun yang dimaksud adalah, beliau SAW 
mengerjakan shalat Dhuha pada hari penaklukan Makkah. Sementara 
telah disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas bahwa beliau SAW saat itu 
meringkas shalat-shalat fardhu, karena hukum yang berlaku bagi 
beliau SAW pada waktu itu adalah hukum musafir. 


kal : #8 (mengisyaratkan dengan kepalanya). Ini merupakan 
penafsiran kalimat Tu (mengerjakan shalat sunah), yakni beliau 


mengerjakan shalat sunah dengan isyarat. Dalam bab “Memberi 
Isyarat di atas Hewan Tunggangan” disebutkan melalui jalur lain dari 
Ibnu Umar. Tetapi dalam bab tersebut disebutkan terlebih dahulu 
riwayat mauguf (tidak sampai pada Nabi SAW), kemudian riwayat 
marfu' (langsung dinisbatkan kepada Nabi SAW). Sedangkan di 
tempat ini Imam Bukhari menyebutkan terlebih dahulu riwayat 
marfu', kemudian diiringi dengan riwayat mauguf. Disebutkannya 
riwayat mauguf, sementara riwayat marfu' telah cukup untuk 
dijadikan hujjah, adalah untuk menjelaskan bahwa praktik tersebut 
terus dilakukan, tidak dihapus hukumnya (nasakh) dan tidak ada yang 
dalil lain yang bertentangan dengannya ataupun dalil yang lebih kuat. 


Hadits-hadits di bab ini telah mencakup macam-macam shalat 
sunah yang dikerjakan saat safar, selain shalat sunah rawatib yang 
dikerjakan setelah shalat fardhu. Hadits pertama mencakup shalat 
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sunah sebelum shalat fardhu, hadits kedua mencakup shalat sunah 
yang memiliki waktu khusus, seperti shalat Dhuha, dan hadits ketiga 
mencakup shalat malam, serta hadits keempat mencakup shalat sunah 
secara mutlak. 


Ibnu Baththal telah berupaya menyatukan berbagai versi yang 
dinukil dari Ibnu Umar mengenai hal itu, dimana beliau melarang 
mengerjakan shalat sunah (saat safar) di atas tanah, sehingga beliau 
mengerjakannya di atas hewan tunggangan. Sementara Imam An- 
Nawawi berkata, “Barangkali Nabi SAW biasa melaksanakan shalat 
sunah rawatib di atas kendaraannya dan Ibnu Umar tidak melihatnya. 
Atau barangkali beliau SAW tidak melakukannya pada sebagian 
keadaan untuk menjelaskan bahwa hal itu diperbolehkan.” Akan tetapi 
cara mengompromikan riwayat-riwayat yang berbeda sebagaimana 
pandangan Imam Bukhari nampaknya lebih tepat. 


13. Menjamak Shalat Maghrib dan Isya' Saat Safar 


. 0. Ta nia Mio or- Aa 2, 85 ag Tia £ 0. - 0 
ye Ha ey AP MI Ole Al OS IE aah LP elu up 
Pb by Wa 5 Ad 

1106. Dari Salim, dari bapaknya, dia berkata, “Biasanya Nabi 


SAW mengumpulkan (menjamak) antara shalat Maghrib dan Isya' 
apabila terburu-buru dalam perjalanan.” 


Ae 3... X 25 2 Na Mura NUN G o - 


Io uc os er Sa aa 2 o Aa e? Hen “0 .. . 
3 aamig aa ab SE OS II Pal) ball CO La wani 
Se 
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1107. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Biasanya Rasulullah 
SAW mengumpulkan (menjamak) shalat Zhuhur dan Ashar apabila 
beliau dalam perjalanan, dan beliau mengumpulkan antara shalat 
Maghrib dan Isya.” 


LN sa, 0, NA T 5. 
KA Il PI OS IE ERA eh yi ji 
PE ay AI IN Ii LG 
Da a GP yak Ui ip DA SEN 3 Ula 
aa 


1108. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Biasanya Nabi 
SAW mengumpulkan antara shalat Maghrib dan Isya' saat safar.” 


Riwayat ini dinukil pula oleh Ali bin Al Mubarak dan Harb dari 
Yahya, dari Hafsh, dari Anas, “Nabi SAW mengumpulkan 
(menjamak).” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan tiga hadits, hadits Ibnu Umar tentang 
kondisi terburu-buru dalam perjalanan, hadits Ibnu Abbas yang 
tentang keadaan di tengah perjalanan, dan hadits Anas yang bersifat 
mutlak (tanpa dibatasi dengan sesuatu). 


Imam Bukhari menyebutkan judul bab dalam bentuk mutlak 
(tanpa batasan) sebagai isyarat bahwa praktik yang berlaku adalah 
mengikuti dalil yang bersifat mutlak, sebab dalil-dalil mugayyad 
(mempunyai batasan tertentu) adalah bagian dari dalil mutlak. Seakan- 
akan Imam Bukhari melihat bolehnya mengumpulkan shalat saat 
safar, baik ketika sedang bergerak ataupun singgah di suatu tempat, 
atau baik ketika perjalanannya terburu-buru ataupun tidak. Hal ini 
termasuk di antara masalah yang diperselisihkan para ulama. 
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Sejumlah sahabat dan tabi'in membolehkan secara mutlak. 
Adapun dari kalangan fugaha (ahli fikih) yang membolehkan adalah 
Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Ahmad, Ishag dan Asyhab. Sementara ada 
sebagian golongan yang tidak membolehkan untuk menjamak shalat 
secara mutlak kecuali berada di Arafah dan Muzdalifah. Ini adalah 
pendapat Al Hasan An-Nakha'i, Abu Hanifah serta kedua sahabatnya. 
An-Nawawi menyebutkan bahwa kedua murid Abu Hanifah telah 
menyelisihi pendapat guru mereka. Namun perkataan An-Nawawi 
dibantah oleh As-Saruji dalam kitabnya Syarh Al Hidayah, dan As- 
Saruji lebih mengetahui seluk-beluk madzhab mereka (Hanafi). 
Pembicaraan tentang mengumpulkan shalat ketika berada di Arafah 
akan disebutkan dalam pembahasan tentang haji. 


Para ulama yang tidak sependapat menjawab riwayat-riwayat 
yang menyebutkan Nabi SAW menjamak shalat dengan mengatakan, 
bahwa yang dilakukan Nabi SAW adalah jam'u shuwari, yaitu 
mengakhirkan shalat Maghrib hingga akhir waktunya lalu 
mempercepat pelaksanaan shalat Isya' di awal waktunya. Al 
Khaththabi menanggapi pendapat tersebut bahwa menjamak shalat 
merupakan suatu keringanan (rukhshah), karena apa yang mereka 
katakan itu akan sangat menyulitkan. Sebab akhir dan awal setiap 
waktu (shalat) merupakan perkara yang tidak dapat diketahui oleh 
kebanyakan orang yang memiliki spesialisasi di bidang itu, apalagi 
orang-orang yang awam. Di antara dalil yang menyatakan bahwa 
mengumpulkan shalat termasuk keringanan (rukhshah) adalah 
perkataan Ibnu Abbas yang diriwayatkan Imam Muslim, & Pu Yatagi 
Si (Beliau bermaksud untuk tidak memperberat umatnya). Di 
samping itu, hadits-hadits yang ada menyebutkan dengan tegas 
tentang mengumpulkan antara dua shalat dalam satu waktu, seperti 
yang akan disebutkan pada bab berikutnya. Itulah yang dipahami dari 
lafazh “mengumpulkan” (jamak). Di antara dalil yang menolak 
pemahaman jam'u shuwari, adalah perbuatan beliau SAW yang 
mengerjakan shalat kedua pada waktu shalat yang pertama (jama' 
fagdim), seperti yang akan disebutkan setelah satu bab. 
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Pendapat lain mengatakan bahwa menjamak shalat hanya bagi 
mereka yang terburu-buru dalam perjalanan, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ibnu Hubaib. Ada pula yang mengatakan hal itu 
khusus bagi orang yang memiliki udzur (halangan syar'i), 
sebagaimana yang dinukil dari Al Auza'i. Bahkan ada yang 
membolehkan melaksanakan shalat pertama pada waktu shalat yang 
kedua (jama' ta'khir), tidak sebaliknya (jama' tagdim). Pendapat ini 
diriwayatkan dari Imam Malik dan Ahmad, serta diikuti oleh Ibnu 
Hazm. 


Catatan 


Imam Bukhari menyebutkan bab-bab tentang mengumpulkan 
shalat (shalat jamak) dalam pembahasan meringkas shalat (shalat 
gashar), sebab mengumpulkan shalat termasuk “meringkas” ditinjau 
dari segi waktu. Kemudian beliau menyebutkan bab-bab tentang 
shalat dengan duduk bagi orang yang berhalangan, sebab hal ini juga 
termasuk “meringkas” jika di tinjau dari segi gerakan shalat. Semua 
ini termasuk keringanan (rukhshah) bagi orang yang berhalangan. 


ya A SE (di dalam perjalanan). Demikian yang dinukil oleh 
mayoritas perawi, sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan lafazh ma K5 S (di atas punggung hewan tunggangan 
sedang berjalan). Hadits ini dijadikan dalil bolehnya mengerjakan 
shalat yang pertama pada waktu shalat yang kedua (jama' ta khir). 


Adapun tentang mengerjakan shalat kedua pada waktu shalat pertama 
(jama' tagdim) akan dibahas setelah satu bab. 
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14. Apakah Adzan Atau Gamat Dikumandangkan Jika Seseorang 
Ingin Menjama' Shalat Maghrib dan Isya ? 


03 3 of . Jo 


AD Ipa) 5 IE ARA nh PPh NI ae 3 IL 
Se sajah Sio JR Ag ANA Gl de Jo 


0... 3 0. 2 0.0 2 00 0.0. 


Ende kua ak 2 Sea Gi) GI ani 
5 5 ab BD ulas LK aa arig Dana ada 


4 


WI Rp deli ya pl ati ih Sei tai 
tk Ken Nan 


1109. Dari Salim, dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, 
“Aku melihat Rasulullah SAW apabila terburu-buru dalam suatu 
perjalanan, beliau mengakhirkan shalat Maghrib hingga menjamaknya 
dengan shalat Isya”.” Salim berkata, “Abdullah biasa melakukan hal 
itu apabila terburu-buru. Beliau melakukan gamat untuk shalat 
Maghrib, lalu mengerjakannya tiga rakaat kemudian salam. Kemudian 
tidak lama berdiam hingga dilakukan gamat untuk shalat Isya', lalu 
beliau mengerjakannya dua rakaat kemudian salam. Beliau tidak 
mengerjakan shalat sunah satu rakaat pun di antara keduanya, dan 
tidak pula setelah shalat Isya" meski satu sujud (baca: rakaat), hingga 
berdiri (shalat) di tengah malam.” 


02 - .- 


Ip SA PA AA Ge le Aa ya YP 
BAN 3 AN YAN 5 Hd OS ph db ld 
AA ep 


1110. Dari Hafsh bin Ubaidillah bin Anas bahwa Anas RA 
menceritakan kepadanya, “Sesungguhnya Rasulullah SAW biasa 
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mengumpulkan (menjamak) antara kedua shalat ini saat safar 
(bepergian), yakni shalat Maghrib dan Isya.” 


Keterangan Hadits: 


Ibnu Rasyid mengatakan bahwa hadits dalam bab ini tidak ada 
yang menyebutkan adzan secara tekstual, akan tetapi pada hadits Ibnu 
Umar di atas disebutkan, Welas LD jadi aa (melakukan gamat untuk 
shalat Maghrib lalu mengerjakannya). Dengan demikian, maka 
maksud judul bab itu adalah, “Apakah dilakukan adzan atau cukup 
dengan gamat?” Dalam hal ini Imam Bukhari menjadikan hadits Ibnu 
Umar untuk menafsirkan hadits Anas, sebab dalam hadits Ibnu Umar 
terdapat hukum yang tidak disebutkan dalam hadits Anas. 


Barangkali Imam Bukhari hendak mengisyaratkan keterangan 
yang disebutkan pada sebagian jalur periwayatan hadits Ibnu Umar. 
Dalam riwayat Ad-Daruguthni melalui jalur Umar bin Muhammad bin 
Zaid dari Nafi”, dari Ibnu Umar, disebutkan tentang kisah beliau saat 
menjama” shalat Maghrib dan Isya', sie S3& Y OS) 3 Ab J3 

& 2 sai, — Jadi Kai Sd aw « AI S Bali ce (Beliau turun lalu 
melakukan gamat untuk shalat, dan beliau tidak mengumandangkan 


adzan untuk shalat saat safar. Beliau berdiri lalu mengumpulkan 
antara shalat Maghrib dan Isya ', kemudian beliau bangkit). 


Al Karmani berpendapat, barangkali ketika perawi menyebutkan 
lafazh shalat secara mutlak dapat dipahami shalat secara sempurna 
yang terdiri dari rukun, syarat serta sunahnya, termasuk di antaranya 
adzan dan gamat. Pernyataan serupa telah dikemukakan sebelumnya 
oleh Ibnu Baththal. 


DASI Do #4 (mengakhirkan shalat Maghrib). Dalam hadits 


ini tidak ditentukan batas waktu mengakhirkan. Namun hal itu 
dijelaskan oleh Imam Muslim melalui jalur Ubaidillah bin Umar, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa waktunya adalah setelah hilang mega 
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merah. Dalam riwayat Abdurrazzag dari Ma'mar, dari Ayyub dan 
Musa bin Ugbah, dari Nafi”, disebutkan, (4 SAH! PB3 Ag DASI 
dah Kat 43 (Beliau mengakhirkan shalat Maghrib setelah mega 
merah hilang, hingga berlalu sedikit waktu malam). 


Sementara Imam Bukhari dalam pembahasan tentang jihad 
melalui jalur Aslam (mantan budak Umar) dari Ibnu Umar 
(sehubungan dengan kisah ini) menyebutkan, gas D , 5 Ig OS £ 


23 co. 20 


Lagi lrao sal ,5 Adi Jai ds 5 (Hingga setelah mega merah hilang, 


beliau turun Tati shalat Maghrib dan Isya' dengan mengumpulkan 
antara keduanya fjamak)). 


Dalam riwayat Abu Daud melalui jalur Rabi'ah, dari Abdullah 

bin Dinar, dari Ibnu Umar sehubungan dengan kisah ini disebutkan, 
Wa yaPAa! Cekad JI pal eipaiy Gam DE & JUS (Beliau 
berjalan hingga ketika mega merah (syafag) telah hilang dan bintang 


telah tampak, beliau turun lalu shalat dua shalat dengan menjamak 
fantara keduanya)). 


Adapun riwayat-riwayat lain dari Ibnu Umar adalah, Jo at 
Seat ad GEAR SIP ig HAN PE HN ATP DA 
(Bahwasanya beliau shalat Maghrib pada akhir mega merah (syafag). 
Kemudian beliau mengumandangkan gamat shalat dan mega merah 
telah hilang, lalu beliau shalat Isya). 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud melalui jalur 
Abdurrahman bin Yazid bin Jabir dari Nafi”. Tetapi riwayat ini tidak 
bertentangan dengan riwayat sebelumnya, karena hal ini terjadi pada 
peristiwa yang lain. 


2 “23 


sai eh £ uk var 4 (kemudian tidak lama berdiam hingga 


dilakukan gamat untuk shalat Isya). Di sini ditetapkan adanya 
berdiam sejenak. Hal ini sama seperti yang terjadi ketika beliau 
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menjamak shalat di Muzdalifah, dimana beliau mengistirahatkan 
hewan-hewan tunggangannya, sebagaimana yang diterangkan. 


Hadits ini telah membantah argumentasi mereka yang 
memahami hadits-hadits tentang mengumpulkan shalat dalam makna 
Jam'u shuwari. Imam Al Haramain mengatakan bahwa banyak hadits 
yang menerangkan tentang menjamak shalat, yang tidak dapat 
ditakwilkan. Sedangkan dalil menjamak shalat itu diambil dari 
kesimpulan hukum menjamak shalat saat berada di Arafah dan 
Muzdalifah, dimana hal itu disebabkan kesibukan para jamaah haji 
yang melakukan manasik haji sehingga mereka perlu untuk menjamak 
shalat. Pengertian seperti ini terdapat dalam setiap perjalanan (safar). 
Adapun rukhshah (keringanan) yang ada tidak berkaitan dengan 
meringkas shalat, berbuka (tidak berpuasa) dan juga tidak berkaitan 
dengan ibadah. Dalam hal ini sangat jelas bagi orang yang bersikap 
obyektif bahwa mengumpulkan shalat lebih memberi keringanan 
daripada meringkas shalat, sebab orang yang berdiri hendak shalat 
tidak merasa berat untuk menambah dua rakaat lagi pada rakaat yang 
telah dikerjakan. Di samping itu, keringanan dalam mengumpulkan 
shalat ini sangat jelas karena orang yang bepergian tidak mudah untuk 
singgah di suatu tempat atau turun dari kendaraannya. 


Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil oleh mereka yang 
mengatakan bahwa mengumpulkan shalat ini khusus bagi mereka 
yang terburu-buru dalam perjalanan. Hal ini akan dijelaskan pada bab 
berikutnya. 
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15. Mengakhirkan Shalat Zhuhur Di Waktu Ashar Apabila 
Berangkat Sebelum Matahari Tergelincir, Sebubungan Dengan 
Ini Dinukil Oleh Ibnu Abbas Dari Nabi SAW 


Bp al dl Ao Je Ai La Hg 
2 ? 2 


mi 2 ea AE 2s 
In ab Se 1 Ig aah 


1111. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Biasanya Nabi 
SAW apabila berangkat sebelum matahari tergelincir, beliau 
mengakhirkan shalat Zhuhur ke waktu Ashar, kemudian 
mengumpulkan (menjamak) antara keduanya. Apabila matahari telah 
tergelincir, beliau mengerjakan shalat Zhuhur kemudian menaiki 
(kendaraan).” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini terdapat isyarat bahwa jama' ta'khir (yakni 
mengerjakan shalat Zhuhur di waktu Ashar) menurut Imam Bukhari 
khusus bagi yang berangkat sebelum masuk waktu zhuhur. 


(sehubungan dengan ini dinukil oleh Ibnu Abbas dari Nabi 
SAW). Imam Bukhari mengisyaratkan kepada hadits Ibnu Abbas pada 
bab sebelumnya, yang membatasi bolehnya menjamak shalat ketika 
sedang dalam perjalanan. Namun tidak ada yang mengatakan bahwa ia 
mengerjakan shalat tersebut sambil menunggang hewan. Dengan 
demikian, maka jelaslah bahwa yang dimaksud adalah mengakhirkan 
shalat Zhuhur. Pandangan ini didukung oleh riwayat Yahya bin Abdul 
Hamid Al Hammani dalam musnad-nya melalui jalur Migsam, dari 
Ibnu Abbas yang di dalamnya terdapat penegasan mengenai hal itu. 
Meski akurasi sanad-nya masih diperbincangkan, tetapi riwayat ini 
dapat dijadikan sebagai penguat. 
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23... 3 28 


begin Mu 5 (kemudian beliau menjamak antara keduanya), 


yakni pada waktu shalat Ashar. Dalam riwayat Outaibah dari Al 
Mufadhdhal pada bab sesudahnya disebutkan, 44 cd Jj & 


(Kemudian beliau turun dan menjamak antara keduanya). Dalam 
riwayat Imam Muslim dari Jabir bin Ismail, dari Ugail disebutkan, 


- 
2 82.29 St. PA 5.0 


AA Sai Mi mai GP al P3 Kata mand pak! Ay di ea Ap 


sai Lk cp” (Beliau mengakhirkan shalat Zhuhur hingga waktu 
ashar lalu menjamak antara keduanya, dan mengakhirkan shalat 
Maghrib hingga menjamaknya dengan shalat Isya ' ketika mega merah 
Isyafag) telah hilang). Imam Muslim meriwayatkan pula melalui 
Syababah dari Ugail, 44 aa & uyadi IS) Ji IPK & (Hingga 
masuk awal waktu Ashar, kemudian beliau mengumpulkan antara 
keduanya). 


16. Apabila Berangkat Setelah Matahari Tergelincir Maka Beliau 
Melaksanakan Shalat Zhuhur Lalu Naik (Kendaraan) 


Ta aa Ae Bata AN A5 aga Tana an Tag 2 BR, aa 
JASA) play ALE DI Cake Al Ipa) OS :JE Me Pa 
Pena aa Hi TR Ma Man "Ta KE am Ma BR AR oi Wa ni oi Ma Tat 
(Lagin pom 7 oral 23) Il AB AI meal Hj ul js 
- Pa TENA met La 0 Ta aa 
S3 AB Ceko Jaip Ol J3 one 2 Oh 
1112. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Biasanya Rasulullah 
SAW apabila berangkat sebelum matahari tergelincir, maka beliau 
mengakhirkan shalat Zhuhur hingga waktu Ashar, kemudian beliau 
turun dan menjamak antara keduanya. Apabila matahari telah 
tergelincir sebelum berangkat, beliau shalat Zhuhur kemudian naik 
(kendaraan).” 
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Keterangan Hadits: 


Hadits Anas yang disebutkan pada bab sebelumnya, disebutkan 
- dalam bab ini, dimana di dalamnya disebutkan, J3 ma! 5 $ op 


Si 5 aa ab dip 2 of (Apabila matahari telah tergelincir sebelum 


berangkat, maka beliau shalat Zhuhur kemudian menaiki 
(kendaraan)) Demikianlah, hanya shalat Zhuhur yang disebutkan. Ini 
adalah riwayat asli dari Ugail dalam kitab-kitab yang masyhur. 
Konsekuensinya, beliau tidak menjamak antara dua shalat melainkan 
pada waktu shalat yang kedua. Maka, riwayat ini dijadikan dalil oleh 
mereka yang tidak membolehkan jama' tagdim. Akan tetapi hadits ini 
diriwayatkan oleh Ishag bin Rahawaih dari Syababah, dia berkata, os 


JI 23 Maa latar “Takl “adal Se oma Si pi e og BI (Biasa 
apabila hepadia dalam suatu perjalanan, lalu matahari ferpelincii 
maka beliau shalat Zhuhur dan Ashar sekaligus kemudian berangkat). 
Tapi hadits ini dikritik, karena yang demikian hanya dinukil oleh 
Ishag dari Syababah, begitu pula dinukil dari Ja'far Al Firyabi dari 
Ishag. Akan tetapi hal itu bukan suatu cacat, karena keduanya adalah 
imam dan pakar hadits. 


Riwayat serupa terdapat dalam kitab Al Arba'in oleh Al Hakim, 
ia berkata, Muhammad bin Ya'gub -—yakni Al Asham- telah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani — 
salah seorang guru Imam Muslim- telah menceritakan kepada kami, 
dia berkata, Muhammad bin Abdullah Al Wasithi telah menceritakan 
kepada kami, Sh a Laki aah Io Na Ol IS SAS 3 og 
(Apabila matahari tergelincir sebelum beliau berangkat, maka beliau 
shalat Zhuhur dan Ashar kemudian naik (kendaraan |). 

Al Hafizh Shalahuddin Al Allani berkata, “Demikian yang saya 
temukan di berbagai naskah kitab Al Arba'in, yaitu dengan tambahan 


lafazh “Ashar”. Sedangkan sanad riwayat yang memuat tambahan ini 
adalah jayyid (baik).” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat tersebut merupakan 
pendukung bagi riwayat Ishag bin Rahawaih jika terbukti akurat. 
Akan tetapi keakuratan riwayat ini perlu diteliti kembali, sebab Al 
Baihagi telah meriwayatkannya dari Al Hakim melalui sanad seperti 
di atas, diiringi dengan riwayat Abu Daud dari Outaibah. Lalu beliau 
berkata, “Sesungguhnya lafazh keduanya sama, hanya saja dalam 
riwayat Outaibah disebutkan sej IE Ai to AI Ifa) OS (Biasanya 
Rasulullah SAW), sedangkan dalam riwayat Hasan dikatakan J'ys3 O! 
ata ada & Ha FT (Sesungguhnya Rasulullah SAW).” 


' Keterangan yang masyhur tentang jama' tagdim adalah riwayat 
yang dinukil oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, Ahmad dan Ibnu Hibban 
melalui jalur Al-Laits dari Yazid bin Hubaib, dari Abu Ath-Thufail, 
dari Mu'adz bin Jabal. Namun riwayat yang dimaksud telah 
dinyatakan cacat oleh para imam ahli hadits, karena hanya dinukil 
oleh Outaibah dari Al-Laits. 


Riwayat itu juga memiliki jalur periwayatan lain dari Mu'adz 
bin Jabal yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari riwayat Hisyam bin 
Sa'ad, dari Abu Az-Zubair, dari Abu Ath-Thufail. Sedangkan Hisyam 
adalah perawi yang diperselisihkan tentang keakuratan riwayatnya. 
Dalam hal ini beliau telah menyelisihi riwayat para pakar di antara 
murid-murid Abu Az-Zubair, seperti Imam Malik, Ats-Tsauri, Gurrah 
bin Khalid dan lain-lain, dimana mereka tidak menyebutkan jama' 
tagdim dalam riwayat-riwayat mereka. 


Sehubungan dengan jama' tagdim disebutkan hadits lain dari 
Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, serta disebutkan 
oleh Abu Daud tanpa sanad yang lengkap (mu'allag) dan At-Tirmidzi 
pada sebagian riwayat dari beliau, namun pada sanad-nya terdapat 
Oilabah dari Ibnu Abbas —aku tidak mengetahui kecuali dinisbatkan 
langsung kepada Nabi SAW (marfu )- 1x4 ph d y ja JS | os Af 


es SA LAN Bee an aan 2 aer 0 MN PENA Se bruana AN anna 

PE da Ja AA Ud BB ujaran el Ga Li A3 Ui 
: : Pa MR AN Gan Tai» Oia . : 

maag aa! Ca mem J3 & kd (bahwasanya apabila beliau 
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singgah di suatu tempat yang disukainya saat safar, maka beliau 
tinggal di tempat itu hingga manjamak (mengumpulkan) antara shalat 
Zhuhur dan Ashar, kemudian berangkat melanjutkan perjalanan. Tapi 
apabila beliau tidak mendapatkan tempat untuk singgah, maka beliau 
memperpanjang perjalanannya sampai turun dan menjamak shalat 
Zhuhur dan Ashar). 


Al Baihagi meriwayatkan dan para perawinya adalah tsigah 
(terpercaya), hanya saja diragukan tentang penisbatannya langsung 
kemudian Nabi SAW, bahkan keterangan yang akurat menyatakan 
riwayat tersebut mauguf (tidak langsung dari Nabi SAW). Al Baihagi 
meriwayatkan melalui jalur lain yang hanya sampai kepada Ibnu 
Abbas (mauguf) dengan lafazh, » yw & SI (Apabila kamu sedang 
berjalan...) lalu disebutkan hadits seperti di atas. 


Dalam hadits Anas terdapat keterangan disukainya menjamak 
shalat untuk membedakan antara keadaan berjalan atau singgah. Lalu 
riwayat ini dijadikan dalil bahwa mengumpulkan shalat khusus bagi 
yang terburu-buru dalam perjalanan. Akan tetapi dalam hadits Mu'adz 
bin Jabal pada kitab 4! Muwaththa' telah disebutkan dengan lafazh, v' 

: : Li SP aa LK EP rta KI 3 
Pan ye! eka GP Di YPP SA PA pay Ale Al alan sar! 
Lasazr 2 tali s Jai ska CP 5 J3 ti «Bae (Bahwasanya Nabi SAW 

mengakhirkan shalat pada perang Tabuk, kemudian beliau keluar dan 
mengerjakan shalat Zhuhur dan Ashar sekaligus jamak), lalu beliau 
masuk kemudian keluar dan mengerjakan shalat Maghrib dan Isya' 
sekaligus). 

Imam Syafi'i berkata dalam kitab Al Umm, “lafazh “masuk 
kemudian keluar” tidak lain menunjukkan bahwa beliau sedang 


singgah, sehingga seorang musafir boleh menjamak shalat baik saat 
singgah maupun saat berjalan.” 


Ibnu Abdil Barr mengatakan bahwa dalam hadits tersebut 
terdapat dalil yang menolak pendapat yang melarang menjamak 
shalat, kecuali dalam keadaan terburu-buru dalam perjalanan. 
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Al adhi Iyadh meriwayatkan bahwa sebagian mereka 
menakwilkan lafazh J5 «& (kemudian masuk), yakni di jalan untuk 


meneruskan perjalanan. Sedangkan lafazh z » 3 (kemudian keluar), 


yakni dari jalan untuk mengerjakan shalat. Namun Iyadh menganggap 
bahwa penakwilan tersebut adalah penakwilan yang sangat jauh. 
Seakan-akan Nabi SAW melakukannya untuk menjelaskan bolehnya 
hal itu, sedangkan kebiasaan yang sering beliau lakukan adalah apa 
yang diindikasikan oleh hadits Anas. 


Berdasarkan hal itu, maka sebagian ulama madzhab Syafi'i 
berpendapat bahwa tidak menjamak shalat adalah lebih utama. 
Bahkan, dinukil dari Imam Malik riwayat yang menyatakan bahwa 
hukum menjamak shalat adalah makruh. Kemudian dalam hadits ini 
terdapat keterangan yang membatasi cakupan hadits-hadits tentang 
waktu-waktu shalat yang dijelaskan oleh Jibril kepada Nabi SAW. 
Lalu Nabi SAW menjelaskan kepada seorang Arab badui, dimana 
pada bagian akhirnya beliau bersabda, sda 14 4 LAY! (Waktu (shalat) 
adalah apa yang terdapat di antara kedua (waktu) ini), sebagaimana 
yang diisyaratkan dalam pembahasan tentang Al Mawagiit (waktu- 
waktu shalat). 


Catatan 


Masalah menjamak shalat dalam keadaan mukim karena hujan, 
sakit, atau suatu kebutuhan telah dibahas dalam pembahasan tentang 
Mawagit di bab “Waktu Shalat Zhuhur” dan bab “Waktu Shalat 


Maghrib”. 
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17. Shalat dengan Duduk 


ara Aa 25 8 ah e “5 an .E 0. 1 . Pi na . 0. 
Is le Spa) bio SE WI GL DI oo) Ki LS 
6 UG 233 Bela Lite) UG Kas IG -. S3 ah 
S sp . ig By) js Wi Nee ATA PA te En ats Pn 

IN S9 9 ASIN 


1113. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat di 
rumahnya, sedang beliau menderita sakit. Maka, beliau shalat dengan 
duduk dan orang-orang shalat di belakangnya dengan berdiri. Maka, 
beliau mengisyaratkan kepada mereka agar duduk. Ketika selesai 
shalat, beliau SAW bersabda, “Sesungguhnya imam itu dijadikan 
untuk diikuti, apabila ia ruku', maka hendaklah kalian ruku', dan 
apabila ia bangkit, maka hendaklah kalian bangkit.” 


Na 


dia AN Jo Ipa ia IE ERA oh ML oi ya Y 
A33 Ob ad Gp His “job Yi Gabah Uh La 
3 sy Ja w 1JG 18,43 Wlas s6 as 3 Hasi 
-JG yg Sya g3) Ig WS AS) SI Aan sp & 

AN Ba “as Sd Ha 


1114. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
terjatuh dari kuda dan terluka —atau tergores- pada bagian badannya 
yang kanan, maka kami datang kepada beliau untuk menjenguknya. 
Lalu waktu shalat tiba, maka beliau shalat dengan duduk dan kami 
shalat dengan duduk. Beliau bersabda, “Sesungguhnya imam itu 
dijadikan untuk diikuti, apabila ia takbir, maka hendaklah kalian 
takbir, apabila ia ruku', maka hendaklah kalian ruku', apabila ia 
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bangkit, maka hendaklah kalian bangkit: dan apabila ia mengucapkan 
sami'allahu liman hamidah (semoga Allah mendengar orang yang 
memuji-Nya), maka ucapkanlah oleh kalian rabbana lakal hamdu 
(Wahai Tuhan kami bagi-Mu segala puji)” 


SS UI BE H3 con KEL JB oat Op Gang GAS 


. 


Bang ai aka #3 NN. - o- 0... 0. Leo. 13 o- 
2 Ta daa Mail Na 


BA HJ gi Hala 1J ALAN X2 UAN JB SL UB, 
Dah DS arah If Ops Sia SG SNP Al Le 
ist 3 2 1 alah ala Io dh Ip IE 106 


1115. Ishak bin Manshur telah menceritakan kepada kami, dia 
berkata, Rauh bin Ubadah telah mengabarkan kepada kami, Husain 
telah mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Buraidah, dari 
Imran bin Hushain RA bahwasanya ia bertanya kepada Nabi SAW. 


Ishag telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, Abdush- 
Shamad telah mengabarkan kepada kami, dia berkata: aku mendengar 
bapakku berkata, Al Husain telah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Buraidah, dia berkata, Imran bin Hushain —menderita sakit bawasir 
(ambeien)- telah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang orang yang shalat dengan 
duduk, maka beliau SAW bersabda, “Apabila ia shalat dengan berdiri, 
maka itu lebih utama. Barangsiapa shalat dengan duduk, maka 
baginya setengah pahala orang yang —shalat dengan— berdiri: dan 
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barangsiapa yang shalat dengan tidur (berbaring), maka baginya 
setengah pahala orang yang —shalat dengan— duduk .” 


Keterangan Hadits: 


Ibnu Rasyid mengatakan bahwa kemungkinan maksud judul bab 
tersebut —yang disebutkan secara mutlak—adalah shalat orang yang 
duduk karena udzur: baik sebagai imam, makmum maupun sendirian. 
Hal ini didukung oleh hadits-hadits yang disebutkan Imam Bukhari, 
yang menyebutkan bahwa hal itu dilakukan karena adanya udzur 
(halangan). Ada pula kemungkinan maksudnya juga bersifat mutlak, 
baik karena udzur (halangan) ataupun tanpa udzur. Hal itu untuk 
menjelaskan bahwa yang demikian diperbolehkan, kecuali apa yang 
dilarang menurut ijma' ulama, yaitu shalat fardhu dengan duduk bagi 
orang yang sehat. 


BS R3 (dan beliau sedang sakit). Hal ini telah diterangkan 


dalam bab-bab tentang imam, demikian halnya dengan hadits Anas. 
Dalam riwayat itu disebutkan sebab beliau menderita sakit. Untuk itu, 
tidak ada perselisihan bahwa keduanya (yakni hadits Aisyah dan 
Anas) terjadi pada shalat fardhu. Sedangkan hadits Imran masih 
dimungkinkan bahwa hal itu terjadi dalam shalat fardhu. 

Ixeb SP 3 . (tentang shalat seseorang dengan duduk). Al 
Khaththabi berkata, “Dahulu saya menakwilkan (memberi 
interpretasi) hadits ini bahwa yang dimaksud adalah shalat sunah bagi 
yang mampu. Akan tetapi lafazh “dan barangsiapa yang shalat sambil 
tidur (berbaring)” menolak penakwilan tersebut, sebab orang yang 
berbaring tidak shalat sunah seperti yang dilakukan oleh orang yang 
duduk. Aku pun tidak mengenal seorang pun di antara ulama yang 
memberi keringanan dalam masalah tersebut.” Beliau juga berkata, 
“Apabila lafazh ini terbukti akurat dan bukan kalimat yang disisipkan 
oleh sebagian perawi —karena pandangannya yang menganalogikan 
orang yang berbaring kepada orang yang duduk, sebagaimana seorang 
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musafir mengerjakan shalat sunah di atas untanya— maka 
berdasarkan hadits tersebut orang yang mempu duduk diperbolehkan 
mengerjakan shalat sunah dengan berbaring.” 


Beliau melanjutkan, “Namun pada analogi yang telah 
dikemukakan terdapat kejanggalan, sebab duduk merupakan salah satu 
gerakan shalat, berbeda dengan berbaring.” Kemudian beliau berkata, 
“Sekarang saya berpandangan bahwa maksud hadits Imran adalah 
orang sakit yang mengerjakan shalat fardhu, sehingga ia merasa sulit 
untuk melaksanakannya dengan berdiri. Dengan demikian, orang yang 
duduk mendapatkan setengah pahala orang yang berdiri. Hal itu untuk 
memotivasinya agar melaksanakannya dengan berdiri, meskipun ia 
boleh melaksanakan shalat dengan duduk.” Demikian pendapat Al 
Khaththabi, yang merupakan pendapat yang cukup beralasan. 


Sikap Imam Bukhari yang memasukkan dua hadits dari Aisyah 
dan Anas dalam bab ini telah memperkuat pendapat tersebut, dimana 
kedua hadits tersebut membicarakan tentang orang yang mengerjakan 
shalat fardhu. Seakan-akan beliau bermaksud agar judul bab 
mencakup hukum-hukum orang yang shalat dengan duduk. Semua itu 
dapat disimpulkan dari hadits-hadits yang beliau sebutkan di atas. 


Barangsiapa melaksanakan shalat fardhu dengan duduk karena 
merasa kesulitan untuk melaksanakannya dengan berdiri, maka 
shalatnya sah dan kedudukannya sama dengan orang yang shalat 
dengan berdiri, seperti yang diindikasikan oleh hadits Anas dan 
Aisyah. Apabila orang yang berhalangan ini memaksakan diri untuk 
berdiri meskipun ia merasa kesulitan, maka ia akan mendapatkan 
pahala lebih karena ia menanggung resiko berdiri. Maka, benarlah jika 
dikatakan bahwa pahala orang yang shalat dengan duduk setengah 
dari pahala orang yang shalat dengan berdiri. Barangsiapa 
melaksanakan shalat sunah dengan duduk padahal dia mampu 
melaksanakannya dengan berdiri, maka pahalanya setengah dari 
pahala orang yang shalat dengan berdiri. 
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Adapun maksud pendapat Al Baji —bahwa hadits tersebut 
berbicara tentang orang yang mengerjakan shalat fardhu dan sunah 
sekaligus— adalah orang yang mengerjakan shalat fardhu, seperti 
yang telah kami jelaskan dan hal itu dapat dibenarkan. 


Ibnu At-Tin serta ulama lainnya meriwayatkan dari Abu Ubaid, 
Ibnu Al Majisyun, Ismail Al Oadhi, Ibnu Sya'ban, Al Ismaili, Ad- 
Dawudi dan lain-lain, dimana mereka memahami bahwa hadits Imran 
adalah berbicara tentang orang yang mengerjakan shalat sunah. 
Demikian pula dinukil oleh At-Tirmidzi dari Ats-Tsauri, dia berkata, 
“Adapun apabila orang yang berhalangan itu melaksanakan shalat 
dengan duduk, maka ia mendapatkan pahala seperti pahala orang yang 
shalat dengan berdiri.” Kemudian beliau berkata, “Dalam hadits ini 
terdapat keterangan yang mendukung hal tersebut.” Beliau 
mengisyaratkan riwayat yang dikutip oleh Imam Bukhari dalam 
pembahasan tentang jihad dari Abu Musa, dari Nabi SAW, 125 15! 


aa run Pi) Yaa os u Ur Si Pu AI (Apabila seorang 

hamba menderita sakit atau melakukan perjalanan, maka dituliskan 
baginya kebaikan apa yang biasa ia kerjakan saat sehat dan ketika 
bermukim). Hadits ini memiliki sejumlah riwayat pendukung seperti 
yang akan disebutkan. 


Tetapi pandangan ulama-ulama yang hanya memahami hadits 
Imran bin Hushain dalam konteks shalat sunah, tidak berarti gambaran 
yang disebutkan oleh Al Khaththabi tidak ada dalam kandungan hadits 
yang dimaksud. Bahkan, dalam hadits disebutkan keterangan yang 
mendukung hal ini. Dalam riwayat Imam Ahmad melalui jalur Ibnu 
Juraij dari Ibnu Syihab, dari Anas, ia berkata, -w3 AE ABI eko aa 2-3 

Spb Lp Ng mma! lag AE AN dkto AAN JAS Lp Abah Taba Ca Tana 
tin. & : bana - Ly. Ne, Ge : 
Ci BKO Lila AAN BK “aka MAS AI Gekto (31 JW O ya) (Nabi SAW 
datang ke Madinah dan ia (Madinah) merupakan daerah rawan 


demam, maka orang-orang pun menderita demam. Lalu Nabi SAW 
masuk masjid sedang orang-orang shalat dengan duduk, maka beliau 
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bersabda, “Shalatnya orang dengan duduk fmendapat pahala) 
setengah daripada shalat orang dengan berdiri.” Para perawi hadits 
ini tergolong tsigah (terpercaya). Hadits ini dikuatkan oleh hadits 
dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur lain yang berbicara tentang 
orang-orang yang berhalangan, sehingga dipahami bahwa yang 
dimaksud adalah orang-orang yang memaksakan diri untuk berdiri 
meski mendapat kesulitan, seperti yang dikemukakan oleh Al 
Khaththabi. 


Sikap Al Khaththabi yang menafikan bolehnya shalat sunah 
dengan berbaring telah diikuti oleh Ibnu Baththal. Imam At-Tirmidzi 
menukil melalui sanad-nya sampai kepada Hasan Al Bashri, dia 
berpendapat bahwa apabila seseorang mengerjakan shalat sunah 
dengan berdiri, duduk dan berbaring, maka hal itu diperbolehkan. 
Sejumlah ulama juga berpendapat demikian, begitu pula menurut 
sebagian pendapat dalam madzhab Syafi'i yang dinyatakan sebagai 
pendapat yang benar oleh ulama muta'akhirin. Al adhi Iyadh 
menceritakannya sebagai salah satu pendapat dalam madzhab Maliki. 

ixeb Ie «3 (dan barangsiapa shalat dengan duduk). Hal ini 
tidak mencakup Nabi SAW, sebab shalat beliau SAW dengan duduk 
tidak mengurangi pahala shalat beliau yang dilaksanakan dengan 
berdiri berdasarkan hadits Abdullah bin Amr, bahwa Nabi SAW 


bersabda, uabp Et udah Kar A0 ANA! Atas ve (asu JP Wa 

SE ed FU dat drg an as Yuda Ui Aga ee sea 
(Shalat seseorang dengan duduk (pahalanya) setengah daripada 
shalat (dengan berdiri). Maka aku mendatanginya dan aku dapati dia 
shalat dengan duduk, aku meletakkan tanganku di atas kepalaku. Lalu 
beliau bersabda, “Ada apa denganmu wahai Abdullah?” Aku pun 
mengabarkan kepadanya hal itu. Maka beliau bersabda, “Benar, akan 
tetapi aku tidak sama seperti salah seorang di antara kalian.”). Hadits 
ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i. 


Para ulama madzhab Syafi'i memasukkan persoalan di atas 
dalam salah satu kekhususan Nabi SAW. Al Oadhi Iyadh memberi 
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alasan —bahwa shalat sunah dengan duduk merupakan kekhususan 
Nabi SAW— berdasarkan hadits Abdullah bin Amr, yakni kalimat, 
5. PS nd (Aku tidak sama dengan salah seorang di antara kalian). 
Barangkali Nabi SAW ingin mengisyaratkan kepada orang yang tidak 
berhalangan, seakan-akan beliau SAW mengatakan bahwa dirinya 
memiliki udzur (berhalangan). Namun Imam An-Nawawi menolak 
kemungkinan kedua ini, dan menganggapnya sebagai kemungkinan 
yang lemah atau salah. 


Catatan 


Dalam hadits tersebut tidak dijelaskan tentang cara duduk, maka 
pernyataan diperbolehkannya duduk secara mutlak dapat disimpulkan 
bahwa duduk dengan cara yang dikehendaki oleh orang yang shalat itu 
diperbolehkan. Ini merupakan indikasi perkataan Imam Syafi'i dalam 
kitab Al Buwaithi. Lalu para ulama berbeda pendapat tentang mana 
yang lebih utama. Imam yang tiga berpendapat bahwa shalat dengan 
duduk bersila adalah lebih baik. Ada pula yang mengatakan duduk 
yang lebih baik adalah duduk iftirasy (seperti duduk tasyahud 
pertama), dan ini sesuai dengan perkataan Imam Syafi'i dalam kitab 
Mukhtashar Al Muzani serta dinyatakan shahih oleh Ar-Rafi'i dan 
orang-orang yang mengikutinya. Bahkan sebagian ada yang 
berpendapat bahwa yang utama adalah duduk tawarruk (yakni seperti 
duduk pada tahiyat akhir). 


18. Shalat Orang yang Duduk Dengan Isyarat 


203 o- 


J8, BA) OT gan ph Oa OA gi 5 
de dop Nagan 2 Uje eh akal 
oa Jai WE 3 IS Ko 3 PA St Tak, 
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Ad Libas ABU Ito ih AI AA Dila Ab 008 Ko 


KAU Kemlatan Gate USU AI XS AT JU AMI 


1116. Dari Abdullah bin Buraidah bahwa Imran bin Hushain 
seorang yang menderita penyakit wasir. Suatu ketika Abu Ma'mar 
berkata, diriwayatkan dari Imran, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Nabi SAW tentang shalat seseorang dengan duduk. Beliau SAW 
bersabda, “Barangsiapa shalat dengan berdiri, maka itu lebih utama, 
barangsiapa shalat sambil duduk, maka ia akan mendapat pahala 
setengah pahala orang yang —shalat dengan— berdiri, dan 
barangsiapa shalat dengan tidur (berbaring), maka baginya setengah 
pahala orang yang shalat dengan duduk?” Abu Abdillah berkata, 
“Tidur menurutku adalah berbaring pada posisi ini.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Imran bin Hushain, namun 
tidak disebutkan tentang memberi isyarat. Hanya saja hadits tersebut 
sama seperti hadits yang ada pada bab sebelumnya, yakni, (ke gay 


adi xi Ulas Uh Kb (dan barangsiapa yang shalat dengan tidur 


(berbaring), maka baginya setengah pahala orang yang (shalat 
dengan) duduk). 


Ibnu Rasyid mengatakan, bahwa letak kesesuaian hadits dengan 
judul bab adalah bahwa orang yang shalat dengan posisi miring bisa 
saja masih membutuhkan isyarat. Akan tetapi yang demikian itu 
bukanlah suatu kemestian. Kemungkinan Imam Bukhari memilih 
untuk membolehkan hal itu, karena syariat tidak menerangkannya 
secara terperinci. Pendapat ini merupakan salah satu pandangan dalam 
madzhab Syafi'i. 


Adapun pendapat yang benar menurut para ulama mutaakhirin 
adalah bahwa orang yang mampu untuk melakukan ruku' dan sujud 
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tidak boleh melakukannya dengan isyarat, meskipun ia diperbolehkan 
untuk melaksanakan shalat dengan berbaring. 


Sikap Imam Bukhari ini dikritik oleh Al Ismaili, dia berkata, 
“Imam Bukhari memberi judul bab tentang isyarat, padahal hadits 
tersebut hanya menyebutkan tentang shalat dengan tidur (berbaring). 
Seakan-akan Imam Bukhari mengubah lafazh naa'iman (tidur) 
menjadi iimaa'an (dengan isyarat). Akan tetapi dugaan Al Ismaili 
bahwa Imam Bukhari melakukan perubahan adalah tidak benar.” 


Dalam riwayat Al Ashili disebutkan bahwa maknanya adalah, 
barangsiapa shalat dengan duduk, maka ia melakukan ruku” dan sujud 
dengan isyarat. Ini sesuai dengan pendapat yang masyhur di kalangan 
ulama madzhab Maliki, yaitu bolehnya menggunakan isyarat untuk 
ruku” dan sujud dalam shalat sunah yang dilaksanakan dengan berdiri, 
meskipun ia mampu melakukan ruku” dan sujud dengan tidak 
menggunakan isyarat. Nampaknya, pendapat ini juga yang dipilih 
Imam Bukhari. 


Penjelasan Ibnu Baththal tersebut adalah berdasarkan riwayat Al 
Ashili, dan beliau mengingkari An-Nasa'i yang memberi judul hadits 
ini, “Keutamaan orang yang shalat dengan duduk atas orang yang 
shalat dengan tidur (berbaring)”. Beliau mengklaim bahwa An-Nasa'i 
telah merubah riwayat itu. Beliau berkata, “Kesalahan yang 
dilakukannya dalam masalah ini cukup jelas. Orang yang shalat dalam 
keadaan mengantuk dianjurkan untuk menghentikan shalatnya, karena 
dikhawatirkan —shalat dalam kondisi mengantuk— ketika ia meminta 
ampunan ternyata malah mencela dirinya sendiri.” 


Beliau (Ibnu Baththal) melanjutkan, “Lalu bagaimana orang 
tersebut diperintahkan untuk menghentikan shalatnya kemudian 
ditetapkan baginya pahala setengah pahala orang yang shalat dengan 
duduk.” 


Syaikh kami berkata dalam kitab Syarh At-Tirmidzi setelah 
menukil perkataan Ibnu Baththal, “Barangkali beliau yang melakukan 
perubahan (tashhif). Adapun yang mendorong beliau berpendapat 
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seperti itu adalah pemahamannya bahwa yang dimaksud dengan 
lafazh naa 'iman (tidur) adalah tidur yang sebenarnya, sehingga jika 
hal ini terjadi, maka orang yang shalat diperintahkan untuk 
menghentikan shalatnya. Padahal, bukan itu yang dimaksudkan di 
tempat ini. Tapi yang dimaksud adalah berbaring seperti yang telah 
dijelaskan.” 

Imam An-Nasa'i telah memberinya judul “Keutamaan Orang 
yang Shalat dengan Duduk atas Orang yang Shalat dengan Tidur”, 
yakni dengan posisi berbaring. Adapun orang yang mengatakan selain 
itu, berarti telah melakukan perubahan. Faktor yang telah 
membingungkan mereka adalah judul bab yang diberikan oleh Imam 
Bukhari, karena mereka kesulitan untuk mencari kesesuaiannya. 


19. Apabila Tidak Mampu Duduk Maka Shalat Berbaring 
Dengan Posisi Miring 


Kant na Jeia J Ia Oak db da 3, 


Atha' berkata, “Apabila tidak mampu. untuk berbalik 
(menghadap) ke kiblat, maka ia boleh shalat ke mana wajahnya 
menghadap.” 


DS gg HS LIBRA (3) ntah Ole 
Man 13 Dp dl Yo 13 tlah yo alas da Ju 
1117. Dari Imran bin Hushaini RA, dia berkata, “Aku menderita 


wasir (ambeien), maka aku bertanya kepada Nabi SAW tentang shalat. 
Beliau bersabda, “Shalatlah dengan berdiri. Apabila engkau tidak 
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mampu, maka dengan duduk: dan apabila engkau tidak mampu, maka 
di atas sisi badan.” 


Keterangan Hadits: 

Sad 3 D1 sela J3 (Atha" berkata, “Apabila tidak mampu...). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, & M &! (Apabila ia tidak 
mampu... dan seterusnya). Atsar ini disebutkan dengan sanad yang 
maushul (lengkap) oleh Abdurrazzag dari Ibnu Juraij, dari Atha. 
Adapun letak kesesuaiannya dengan judul bab adalah, bahwa orang 
yang tidak mampu melakukan perbuatan fardhu, maka ia boleh 
melakukan perbuatan fardhu lain yang lebih rendah tingkatannya. Ini 
merupakan dalil yang membantah pendapat bahwa orang yang tidak 
mampu shalat dengan duduk, maka kewajiban shalat telah gugur 
darinya. Pendapat ini menurut Al Ghazali berasal dari Abu Hanifah, 


tapi hal itu dibantah dengan alasan pendapat tersebut tidak ditemukan 
dalam kitab-kitab madzhab Hanafi. 


Bali na (tentang shalat). Maksudnya tentang shalat orang yang 
sakit, berdasarkan perkataannya pada bagian awal, ma & SS (Aku 
menderita wasir fambeien)). Dalam riwayat Waki' dari Ibrahim bin 
Thahman yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dan selainnya 
disebutkan, ya na Dn »& wtu (Aku bertanya tentang shalat orang 
yang sakit). 


Catatan 


Al Khaththabi mengatakan, barangkali perkataan ini sebagai 
jawaban atas pertanyaan Imran, karena penyakit wasir bukan suatu 
penyakit yang menghalangi seseorang untuk melaksanakan shalat 
dengan berdiri. Di samping itu, tidak ada halangan bila Imran bertanya 
kepada Nabi SAW tentang hukum yang belum diketahuinya, karena 
kemungkinan hal itu akan dibutuhkannya di kemudian hari. 
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aki d UD (jika engkau tidak mampu). Ini menjadi dalil bagi 
yang berpendapat bahwa orang yang sakit tidak boleh mengerjakan 
shalat dengan duduk kecuali apabila dia tidak mampu untuk berdiri. 
Pendapat ini diriwayatkan oleh Al Oadhi Iyadh dari Imam Syafi'i. 
Sementara Imam Malik, Ahmad, dan Ishag berpendapat bahwa “tidak 
mampu” itu bukan menjadi syarat, tapi cukup adanya kesulitan itulah 
yang menjadi alasan diperbolehkannya melakukan shalat dengan 
duduk. 


Adapun pendapat yang terkenal di kalangan madzhab Syafi'i 
adalah, bahwa yang dimaksud dengan “tidak mampu” di sini adalah 
adanya kesulitan yang sangat untuk berdiri, atau rasa takut 
penyakitnya akan bertambah parah. Tetapi, tidak cukup untuk 
membolehkan shalat dengan duduk bila kesulitan itu masih dalam 
kadar yang minim. Di antara kesulitan yang besar adalah kepala 
pusing bagi orang yang naik perahu, atau takut tenggelam bila shalat 
dengan berdiri di dalam perahu. 


Lalu, apakah seseorang yang sedang bersembunyi mengintai 
musuh dalam rangka jihad termasuk digolongkan “tidak mampu”? 
Karena jika ia shalat dengan berdiri, maka akan terlihat oleh musuh. 
Oleh karena itu, apakah ia boleh shalat dengan duduk atau tidak? 
Dalam hal ini ada dua pendapat dalam madzhab Syafi'i, dimana yang 
paling kuat di antara keduanya adalah pendapat yang 
membolehkannya. Tetapi ia harus mengganti (menggadha”), karena 
ini merupakan halangan yang sangat jarang terjadi.! 


Hadits ini dijadikan dalil kesamaan antara tidak “mampu 
berdiri” dengan “duduk” dalam hal berpindah kepada fardhu 
berikutnya. Berbeda dengan pendapat yang membedakan hukum 
keduanya, seperti Imam Al Haramain. Pendapat jumhur didukung pula 
oleh hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan 
lafazh, Lau de Akan AV 0G diah Tia AV op LB saka (Dia shalat 


) Adapun yang benar adalah tidak menggantinya, sebab halangan tersebut lebih berat daripada 
halangan orang yang sakit. Wallahu a'lam. 
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dengan berdiri. Apabila mengalami kesulitan, maka shalat dengan 
duduk: apabila mengalami kesulitan, maka dia salat dengan tidur 
Iberbaring)). Beliau mempertimbangkan adanya kesulitan pada kedua 
hal itu tanpa membedakannya. 

Ki Ja (maka di atas sisi badan). Dalam hadits Ali yang 


- 


diriwayatkan oleh Ath-Thabrani disebutkan, Ad! Jaa ya! db je 
ar (Di atas sisi badannya yang kanan seraya menghadap kiblat 


dengan wajahnya). Ini menjadi dalil bagi jumhur ulama dalam 
masalah berpindah dari duduk kepada shalat di atas sisi badan 
(berbaring). Menurut madzhab Hanafi dan sebagian ulama madzhab 
Syafi'i, hendaknya ia berbaring dengan posisi terlentang lalu 
menghadapkan kakinya ke arah kiblat. 


Dalam hadits Ali dijelaskan bahwa shalat dengan terlentang itu 
dilakukan apabila tidak mampu berbaring dengan posisi miring. Hal 
ini dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat bahwa orang yang 
sakit tidak boleh berpindah kepada posisi lain setelah tidak mampu 
terlentang, seperti menggunakan isyarat dengan kepala, lalu isyarat 
dengan pelupuk mata, kemudian mengucapkan Al Our'an dan dzikir, 
dan kemudian membacanya dalam hati, sebab semua ini tidak 
disebutkan dalam hadits. Ini merupakan pendapat para ulama 
madzhab Hanafi, Maliki dan sebagian ulama madzhab Syafi'i. 


Sementara di antara ulama madzhab Syafi'i mengatakan seperti 
urutan tadi, dan mereka menjadikan akal sehat sebagai patokan shalat, 
kapanpun seseorang masih berakal sehat, maka beban syar'i (taklif) 
tidak terlepas darinya. Oleh karena itu, hendaknya ia mengerjakan 
sebatas kemampuannya berdasarkan sabda beliau SAW, A Siji 1S 


nba L 4 VF8 (Apabila aku memerintahkan suatu perbuatan kepada 


kalian, maka kerjakanlah sebatas kemampuan kalian). Demikian dalil 
yang dikemukakan oleh Al Ghazali. Namun pernyataannya ini 
ditanggapi oleh Ar-Rafi'i, bahwa hadits tersebut memerintahkan untuk 
mengerjakan sesuatu yang masih dalam cakupan apa yang 
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diperintahkan. Sementara duduk tidak mencakup berdiri, demikian 
pula yang sesudahnya... hingga akhir perkataan beliau. 


Tanggapan Ar-Rafi'i dijawab oleh Ibnu Shalah, bahwa kami 
tidak mengatakan bahwa orang yang melaksanakan shalat sambil 
duduk berarti telah mengerjakan apa yang ia mampu kerjakan saat 
berdiri, akan tetapi kami mengatakan keduanya telah mengerjakan 
gerakan shalat yang mampu mereka lakukan. Semua yang disebutkan 
adalah jenis shalat, sebagiannya mempunyai tingkatan yang lebih 
rendah daripada yang lain. Apabila ia tidak mampu mengerjakan 
tingkatan yang lebih tinggi, lalu ia mengerjakan yang lebih rendah, 
maka ja telah melakukan shalat sesuai kemampuan. Namun jawaban 
ini kembali ditanggapi, bahwa semua yang disebutkan merupakan 
bagian dari shalat dan cabang dari pensyariatan shalat itu sendiri, dan 
inilah letak perbedaan yang diperselisihkan. 


Pelajaran yang dapat diambil 


Ibnu Al Manayyar berkata dalam Al Hasyiyah (catatan kaki), 
“Salah seorang syaikh kami menyebutkan masalah yang unik namun 
sering terjadi, yaitu seseorang menderita sakit sehingga tidak mampu 
mengingat tetapi mampu melakukan gerakan. Maka, Allah memberi 
ilham kepadanya agar mengambil orang yang mengajarinya. Orang itu 
berkata, “Lakukan takbiratul ihram untuk shalat dengan mengatakan, 
Allahu Akbar.... bacalah surah Al Faatihah... takbirlah untuk ruku' ... 
hingga akhir shalat”. Dia mengikuti semua yang diajarkan itu seraya 
mempraktikkan langsung, baik dengan ucapan maupun isyarat.” 
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20. Apabila Seseorang Shalat dengan Duduk Kemudian Merasa 
Sehat (mendapati rasa ringan) Maka Hendaknya 
Menyempurnakan yang Tersisa 


Ae AS) USS RS) die Man ja el Ol jasad JG) 
Al Hasan berkata, “Apabila orang yang sakit mau —ia boleh— 
shalat dua rakaat dengan berdiri dan dua rakaat dengan duduk.” 


.& » isa 


GI Inna WEI Ceng TEA Up aah DP GP ol Plta Lp 
Go lh St isi, da die bp si daa 


s0. Et 
Na PNS af Ist Sai La Sa 


ul ob 


SS Sa 3 Ta 
1118. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA 
(ummul mukminin), bahwa beliau mengabarkan kepadanya, 
sesungguhnya beliau belum pernah melihat Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat di malam hari dengan duduk hingga usianya telah 
lanjut. Maka beliau membaca dengan duduk hingga ketika hendak 
ruku”, beliau berdiri dan membaca sekitar tiga puluh atau empat puluh 
ayat, kemudian ruku”. 


AN GA Ga Derja T AM GP pb ME lp 
SI (otr yan Kis Pa bs ag lean Ko ad Apag 


OA dab ya bab San SB Ia PS aa 


IN 
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SES La ai Il LIS Jan WTN SI 3 Ja Kama SS 
Kata TE LIS Op uga SALE Jali IS Ob 
1119. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah (ummul 
mukminin) RA, bahwasanya Rasulullah SAW biasa shalat dengan 
duduk dan membaca dalam keadaan duduk. Apabila bacaannya tersisa 
sekitar tiga puluh atau empat puluh ayat, beliau berdiri dan 
membacanya sambil berdiri. Kemudian beliau ruku?, lalu sujud. 
Kemudian beliau melakukan pada rakaat kedua sama seperti itu. 
Apabila telah menyelesaikan shalatnya, beliau melihat, apabila aku 
terbangun, maka beliau bercakap-cakap denganku, dan apabila aku 
tidur, beliau pun berbaring (tidur). 


Keterangan Hadits: 


Maksud “menyempurnakan” dalam judul bab adalah tidak 
mengulangi dari awal, tapi melanjutkan yang tersisa dengan 
sesempurna mungkin, seperti berdiri atau yang semisalnya. 


Judul bab tersebut merupakan bantahan bagi mereka yang 
mengatakan, “Barangsiapa memulai shalat fardhu dengan duduk 
karena tidak mampu berdiri, kemudian ia mampu untuk berdiri, maka 
ja harus memulai shalat dari awal”. Pendapat ini diriwayatkan dari 
Muhammad bin Al Hasan. Namun hal ini tidak tampak oleh Ibnu 
Manayyar, hingga dia mengatakan bahwa Imam Bukhari 
memaksudkan dengan judul bab ini untuk menghapus anggapan 
sebagian orang bahwa shalat itu tidak terbagi-bagi, sehingga bagi 
seseorang yang memulai shalat dengan duduk lalu ia mampu untuk 
berdiri maka ia harus mengulangi dari awal. 


Kd ya ) de (Shalat dua rakaat dengan berdiri). Atsar ini 


disebutkan dengan sanad yang lengkap oleh Ibnu Abi Syaibah dari 
segi makna. Imam At-Tirmidzi juga meriwayatkan dengan lafazh lain. 
Nampaknya maksud kata “jika ia mau” di sini adalah, barangsiapa 
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memulai shalat dengan duduk kemudian mampu untuk berdiri, maka 
ia boleh menyempurnakannya dengan berdiri jika ia mau meneruskan 
shalatnya, dan jika mau, ia boleh memulai dari awal. Hal ini 
berkonsekuensi bolehnya meneruskan shalat yang telah dikerjakan, 
sebagaimana pendapat mayoritas ulama. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah dari 
riwayat Malik dengan dua sanad: bahwasanya beliau SAW biasa 
shalat dengan duduk. Apabila beliau hendak ruku', maka beliau 
berdiri dan membaca tiga puluh atau empat puluh ayat dengan berdiri 
kemudian ruku”. Lalu ditambahkan pada jalur kedua, bahwasanya 
beliau biasa melakukan yang demikian pada rakaat kedua. Dalam 
riwayat pertama di antara keduanya terdapat pembatasan bahwa beliau 
SAW tidak melakukan shalat malam dengan berdiri melainkan setelah 
berusia lanjut. 


Dalam riwayat Utsman bin Abi Sulaiman, dari Abu Salamah, 
dari Aisyah, ag Wo Si og Si S (Beliau tidak meninggal 
dunia hingga kebanyakan shalat beliau dilakukan dalam keadaan 
duduk). Kemudian dalam hadits Hafshah disebutkan, “A day ah 


Jai DS tag ara JS DS) Fb Celta aan ia Ola Ala dit Ko 
Cell Ane (Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW shalat sunah 
dengan duduk, sampai setelah satu tahun menjelang wafatnya, maka 


beliau biasa shalat sunah dengan duduk). Kedua hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


Ibnu At-Tin berkata, “Aisyah membatasi hal itu dengan lafazh 
“shalat malam? untuk mengeluarkan shalat fardhu (dalam cakupan 
hadits tersebut), dan membatasi dengan perkataannya “hingga berusia 
lanjut” untuk memberitahukan bahwa beliau SAW melakukan hal itu 
untuk menjaga kondisi badannya agar tetap mampu melakukan 
shalat.” 


Hal ini menunjukkan bahwa beliau SAW terus-menerus 
melakukan shalat, dan beliau tidak duduk selama mampu 
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melaksanakannya dengan berdiri. Sementara Ibnu Baththa! berkata, 
“Judul bab ini berkaitan dengan shalat fardhu, sedangkan hadits 
Aisyah berkaitan dengan shalat sunah. Maka hubungan keduanya 
dapat dikatakan: bahwa jika dalam shalat sunah yang boleh 
dilaksanakan dengan duduk saja —meskipun tidak ada halangan untuk 
berdir—Nabi SAW masih berdiri sebelum ruku', maka shalat fardhu 
yang tidak boleh dikerjakan dengan duduk kecuali jika tidak mampu 
untuk berdiri adalah lebih pantas untuk dilaksanakan seperti itu.” 


Adapun yang nampak bagi saya adalah bahwa judul bab tersebut 
tidak khusus menerangkan tentang shalat fardhu, bahkan perkataannya 
“Kemudian ia sehat” berkaitan dengan shalat fardhu. Adapun kalimat 
“Kemudian ia mendapati rasa ringan” berhubungan dengan shalat 
sunah. Bagian terakhir ini selaras dengan hadits yang disebutkan. 
Sedangkan dalil untuk bagian pertama ditetapkan dengan cara 
menganalogikan kepada bagian yang kedua. Adapun faktor yang 
menyatukan keduanya adalah bolehnya mengerjakan sebagian shalat 
dengan duduk, dan sebagian yang lain dengan berdiri. 


Hadits Aisyah menerangkan bolehnya duduk di tengah-tengah 
shalat sunah bagi orang yang memulainya dengan berdiri, 
sebagaimana ia boleh memulai shalat dengan duduk kemudian berdiri. 
Terlebih lagi perbuatan yang demikian telah dilakukan oleh Nabi 
SAW pada rakaat kedua, berbeda dengan mereka yang tidak 
membolehkan hal itu. Hadits ini dijadikan dalil bahwa orang yang 
memulai shalat dengan berbaring, kemudian ia mampu untuk duduk 
atau berdiri, maka hendaknya ia menyempurnakan shalatnya menurut 
kemampuannya. 


sj Pb 5 (apabila tersisa dari bacannya). Di sini terdapat 
isyarat bahwa bacaan beliau sebelum berdiri adalah lebih banyak atau 
lebih panjang, sebab kata “tersisa” umumnya digunakan untuk sesuatu 
yang sedikit. Dalam hadits ini dijelaskan tidak adanya persyaratan 


bagi orang yang memulai shalat sunah dengan duduk untuk 
melakukan ruku' dengan duduk pula, atau yang memulai dengan 
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berdiri agar melakukan ruku' dengan berdiri. Pembahasan mengenai 
hal ini akan disebutkan pada bab “Shalat Nabi SAW di Malam Hari” 
pada pembahasan tentang tahajjud. 


as to sa 5 (apabila telah menyelesaikan shalatnya, beliau 


melihat... dan seterusnya). Pembahasannya akan disebutkan pada bab 
tentang shalat sunah ketika membicarakan shalat fajar dua rakaat. 


Penutup 


Bab-bab tentang meringkas (meng-gashar) shalat telah 
mencakup hadits-hadits marfu' (langsung dari Nabi SAW) sebanyak 
52 hadits. Di antaranya yang tidak memiliki sanad yang lengkap 
(mu'allag) sebanyak 16 hadits sedangkan sisanya memiliki sanad 
yang lengkap (maushul). Hadits-hadits yang diulang berjumlah 32 
hadits. Hadits-hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim selain 
hadits Ibnu Abbas tentang lama waktu mukim di Makkah, hadits Jabir 
tentang shalat sunah sambil menunggang hewan ke arah selain kiblat, 
hadits Anas tentang menjamak shalat Maghrib dan Isya', dan hadits 
Imran tentang shalat orang yang duduk. Dalam pembahasan ini juga 
terdapat 6 atsar yang sampai kepada sahabat serta generasi sesudah 
mereka. 
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PEN gaa 
19. KITAB TAHAJJUD 


1. Tahajjud Di Malam Hari 


Sat ag 13 JIN Ig J3 PA 
Firman Allah Azza wa Jalla, “Dan pada sebagian malam hari 


shalat Tahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu.” 
(Os. Al Israa (17): 79) 


Di Ke BI AAA AI on AR DI Aa ai 
PN, Nyata Sh UN LS can uh PN, NP 
Bh eat LAI PA 2 an Kuna 
BS dad SE LAI SG Ny SARI OMA Eh 


Ab Bio SA Lah nu Ba nana Bid ond tr anan A23 

Ig AS IG AP Tam 3 IP ia DS ipa 
oo... 2 8. 2.9 - Bi Pa ore - e 3G. - 
Casmbeal WI Al 3S KUN ca dng Ale AI Jia Kain) 


e £ . er, Oa . ore. Or . . 
CN mp W en OI AS DAY EK 


8. Lo 
Ta no) 


» 0 oreo £ .. 0-0 £ .. 05 £ .. 3 051 An Nnan 
CN AE Uh DA UG ena UG SAN LI TAP AU 
BS YP SN Y EGA ih, Ra 
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Me TA Lea Tan Kes MAN Ma aa ena AN ak “eka 
JB LL VI 23 Yg Job Va ta Aa AS 3G Oku JB 


£ 29.5 


PA ai OP Ab Lp Kant gabah yg Oi Oak JG Oki 
lh ARA Io op 3 


1120. Dari Thawus bahwa ia mendengar Ibnu Abbas RA 
berkata, “Biasanya Nabi SAW apabila shalat di malam hari untuk 
tahajjud maka beliau mengucapkan, “Ya Allah, bagi-Mu segala puji. 
Engkau pencipta dan Pemelihara (pengatur) langit dan bumi, serta 
apa yang ada padanya. Bagi-Mu segala puji, kepunyaan-Mu kerajaan 
langit dan bumi serta segala yang ada padanya. Bagi-Mu segala puji, 
Engkau adalah nur (cahaya) langit dan bumi. Bagi-Mu segala puji, 
Engkaulah penguasa langit dan bumi. Bagi-Mu segala puji, Engkau 
adalah hag (benar), janji-Mu adalah hag, pertemuan dengan-Mu 
adalah hag, perkataan-Mu adalah hag, surga adalah hag, neraka 
adalah hag, para nabi adalah hag, Muhammad SAW adalah hag, dan 
hari kiamat adalah hag. Ya Allah, hanya kepada-Mu aku pasrahkan 
diri, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku tawakal, dan hanya 
kepada-Mu aku kembali. Karena Engkau aku berbantah dan hanya 
kepada-Mu aku mengambil keputusan. Ampunilah aku atas segala 
yang telah aku lakukan dan apa yang akan aku lakukan, apa yang aku 
rahasiakan dan apa yang aku tampakkan. Engkaulah yang 
mendahulukan dan mengakhirkan, tidak ada sembahan yang 
sesungguhnya kecuali Engkau —atau- tidak ada sembahan yang 


,” 


sesungguhnya selain-Mu'. 


Sufyan berkata, “Abdul Karim Abu Umayyah menambahkan, 
“Dan tidak ada daya serta kekuatan kecuali dari Allah?.” Sufyan 
berkata, “Sulaiman bin Abi Muslim mengatakan, bahwa ia telah 
mendengarnya dari Thawus, dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab tahajjud di malam hari). Dalam riwayat Al Kasymihani 
tertulis “Tahajjud pada Sebagian Malam”, yang mana ini lebih sesuai 
dengan teks ayat. Sementara riwayat Abu Dzar tidak mencantumkan 
lafazh basmalah. 


Adapun maksud Imam Bukhari di sini adalah untuk menjelaskan 
pensyariatan shalat Tahajjud, tanpa menyinggung mengenai status 
hukumnya. Sementara itu telah terjadi ijma' (kesepakatan) bahwa 
shalat malam (giyamul-lail) tidaklah diwajibkan kepada umat. Meski 
demikian, terdapat pula pandangan yang berbeda, akan tetapi 
pandangan ini dianggap syadz (menyalahi yang umum). Hanya saja 
para ulama berbeda pendapat dalam menentukan apakah shalat 
Tahajjud termasuk kewajiban yang khusus bagi Nabi SAW. Pada 
pembahasan selanjutnya Imam Bukhari akan menyebutkan secara 
tegas bahwa shalat Tahajjud tidak wajib atas umat Islam. 

OS IU dg 12 JB ag 1) G AP) (Firman Allah Azza wa 
Jalla, “Dan pada sebagian malam hari, shalat tahajjudlah kamu 
sebagai ibadah tambahan bagimu.”). Abu Dzar menambahkan dalam 
riwayatnya, “Berjagalah (tidak tidur pada malam hari) karenanya.” 
Riwayat serupa dinukil pula oleh Imam Ath-Thabari. Sementara 
dalam kitab Al! Majaz oleh Abu Ubaidah disebutkan, “Firman-Nya, 


“Bertahajjudlah kamu', yakni berjagalah pada malam hari untuk 
melakukan shalat.” 


Penafsiran tahajjud dengan makna tidak tidur malam telah 
dikenal dalam bahasa, dimana kata tersebut memiliki dua makna yang 
saling berlawanan, yaitu tidak tidur malam, dan tidur di malam hari, 
sebagaimana dinukil oleh Al Jauhari serta pakar bahasa selain beliau. 
Namun di antara ulama ada yang membedakan makna kedua lafazh 
tersebut, mereka berkata, “Apabila dikatakan hajjada (4x8), maka 


berarti tidur. Sedangkan apabila dikatakan tahajjada (32x), berarti 
berjaga.” Pendapat yang kedua ini dinukil oleh Abu Ubaidah dan 
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penulis kitab Al Ain. Berdasarkan pendapat yang kedua ini, maka 
bentuk dasar kata “tahajjud” adalah hujuud (S4) yang berarti tidur. 


Maka kata Yogi berarti: saya telah membuang jauh perasaan ingin 
tidur dari diri saya. 


Imam Ath-Thabari berkata, “Tahajjud adalah berjaga setelah 
tidur terlebih dahulu.” Kemudian beliau menyebutkan perkataan yang 
berasal dari sejumlah ulama salaf. Ibnu Faris berkata, “A4! Mutahajjid 
maknanya adalah orang yang shalat di malam hari.” Sedangkan Al 
Kurra” mengatakan, “Tahajjud adalah shalat malam secara khusus.” 


WS Hi (tambahan bagimu) Nafilah dalam bahasa berarti 


tambahan. Maka, makna ayat itu adalah ibadah tambahan atas ibadah- 
ibadah fardhu. Imam Ath-Thabari telah meriwayatkan dari Ibnu 

- 5 e An . AA ” Bg Pl ma Uh 
Abbas, 456 CAS Jab Aka pal AN CA pe AAS Al ea ali WAN ON 
Pi 013 (Sesungguhnya shalat Tahajjud itu adalah ibadah tambahan 


bagi Nabi SAW secara khusus, sebab beliau diperintahkan untuk 
shalat di malam hari (giyamul-lail). Kemudian diwajibkan kepadanya 
secara khusus, dan tidaklah wajib bagi umatnya). Akan tetapi sanad 
riwayat ini dha'if (lemah). Lalu ada pula yang mengatakan bahwa 
makna ayat tersebut adalah, shalat Tahajjud sebagai tambahan murni 
untuk Nabi SAW, sebab shalat sunah yang dilakukan oleh selain 
beliau SAW berfungsi menghapuskan dosa-dosa. Sementara shalat 
sunah yang dilakukan beliau SAW pahalanya didapatkan secara 
murni, karena beliau tidak memiliki dosa. Makna yang mirip dengan 
ini telah dinukil oleh Abu Hatim dari Mujahid dengan sanad yang 
hasan, demikian pula dari Gatadah. Hanya saja Imam Ath-Thabari 
cenderung mendukung pendapat pertama, akan tetapi pendapat kedua 
tidak terlalu jauh dari kebenaran. 


beng daki en 28 15! (Biasanya Nabi SA W apabila shalat di malam 
hari untuk tahajjud). Dalam riwayat Malik melalui Abu Az-Zubair 
dari Thawus dikatakan, Jb! Sip ya 3WLAI JI 38 151 (Apabila berdiri 
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untuk shalat di pertengahan malam). Konteks hadits ini menyatakan 
bahwa beliau mengucapkan doa tersebut ketika hendak bangkit untuk 
shalat. Namun Ibnu Khuzaimah memberi judul bagi hadits ini sebagai 
dalil bahwa Nabi SAW mengucapkan dzikir tersebut setelah selesai 
takbir. Kemudian beliau menukil melalui jalur Gais bin Sa'ad dari 
Thawus, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 15! #kwy 46 dl de “ Jpn) OS 
Kdi 3 HE ani JB In AT (Biasanya Nabi SAW apabila 
berdiri untuk shalat Tahajjud, maka setelah takbir beliau 
mengucapkan, “Ya Allah, bagi-Mu segala puji...”). 

Masalah ini akan diterangkan pada pembahasan tentang Ad- 
Da'awat (doa-doa) melalui jalur Kuraib dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan hadits ketika ia bermalam bersama Nabi SAW di rumah 
Maimunah, yang mana di bagian akhirnya disebutkan, :413 d US 
ng 3 S Jari “ (Dan dalam doa beliau (disebutkan), “Ya Allah, 
Jadikanlah cahaya dalam hatiku. ”). (Al Hadits). 


Rasulullah SAW mengucapkan doa ini ketika hendak keluar 
rumah untuk shalat Subuh, sebagaimana dijelaskan Imam Muslim 
dalam riwayatnya melalui jalur Ali bin Abdullah bin Abbas dari 
bapaknya. 


DN pam! 3 (pencipta dan pemelihara (pengatur) langit). Dalam 
riwayat Abu Zubair disebutkan, Law! 23. Adapun pembahasan 


mengenai hal ini akan disebutkan pada pembahasan tentang tauhid. 
Oatadah mengatakan bahwa gayyam adalah dzat yang berdiri sendiri 
untuk mengatur ciptaannya, serta menjadi tumpuan bagi yang lainnya. 

PN org 3 CA (Engkau adalah nur (cahaya) langit dan 
bumi). Yakni (Engkau) yang memberi cahaya langit dan bumi, dan 
dengan-Mu orang-orang yang ada di langit dan bumi mendapat 
petunjuk. Ada pula yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 


Engkau yang Maha Suci dari segala kekurangan. Dikatakan “Fulan 
Munawwiru”, yakni terbebas dari segala cacat dan cela. Namun ada 
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pula yang mengatakan bahwa ini adalah lafazh yang menunjukkan 
pujian. Dikatakan “Fulan adalah nur bagi negeri ini”, yakni yang 
menghiasinya. 


“adi Gil (Engkau adalah hag) Yakni benar-benar ada dan, tidak 


ada keraguan padanya. Al Ourthubi berkata, “Pada hakikatnya sifat ini 
hanya milik Allah SWT dan tidak pantas disandang oleh selain-Nya, 
sebab eksistensi Allah SWT tidak didahului oleh ketidakadaan dan 
tidak pula dihinggapi oleh kefanaan, berbeda dengan selain-Nya.” 
Sedangkan Ibnu At-Tin mengatakan bahwa ada kemungkinan 
maknanya adalah, “Engkau adalah sembahan yang sebenarnya”. Hal 
ini ditinjau dari sisi orang yang mengklaim dirinya sebagai Tuhan. 
Atau mungkin pula artinya adalah, “Barangsiapa yang mengatakan 
Engkau sebagai sembahan”, maka ia telah mengucapkan perkataan 
yang benar. 


Kai 84535 (Dan janji-Mu adalah hag), yakni sesuatu yang pasti. 


Lalu lafazh “hag” diungkapkan dengan menggunakan alif laam 
(ma'rifah), sedangkan lafazh “hag” sesudahnya tanpa menggunakan 
alif laam (nakirah). Hal ini karena janji Allah SWT pasti terlaksana, 
berbeda dengan janji selain-Nya. Adapun maksud pemakaian lafazh 
“hag” sesudahnya, tanpa menggunakan alif laam (nakirah), adalah 
untuk pengagungan. Demikian dikatakan oleh Ath-Thaibi.! Adapun 
“pertemuan” serta apa yang disebutkan sesudahnya masuk dalam 
cakupan kata “janji”. Janji adalah sebagai sumber, sedangkan apa 
yang disebutkan sesudahnya merupakan perkara yang dijanjikan. 
Akan tetapi ada kemungkinan ini merupakan penggunaan gaya bahasa 
yang menyebutkan kata khusus setelah kata yang mempuyai makna 
umum, sebagaimana penyebutan “perkataan” setelah “janji” termasuk 
gaya bahasa menyebutkan lafazh yang umum setelah lafazh yang 
memiliki makna yang khusus. Demikian dikatakan oleh Al Karmani. 


! Dalam manuskrip Ar-Riyadh tertulis, “Al Ourthubi”. 
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Ka 333 (pertemuan dengan-Mu adalah hag). Di sini terdapat 


pengakuan atau penetapan akan hari kebangkitan, yaitu tempat 
kembalinyaseluruh (makhluk) ciptaan di negeri akhirat untuk 
menerima balasan amal perbuatan. Ada pula yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud adalah kematian, namun pendapat ini dinyatakan salah 
oleh Imam An-Nawawi. 


5 31, a Za, (surga adalah hag dan neraka adalah hag). 


Ini mengisyaratkan bahwa surga dan neraka itu ada. Penjelasan lebih 
mendetail mengenai hal itu akan diterangkan pada pembahasan 
tentang “Awal mula penciptaan”. 


G2 aa ada Io Iesu (Dan Muhammad SAW adalah hag) 
Disebutkannya Nabi Muhammad SAW secara khusus di sini adalah 
sebagai bentuk penghormatan bagi beliau. Disebutkannya lafazh ini 
setelah kalimat “para nabi” menunjukkan adanya perbedaan, atau 


pertanda bahwa beliau SAW memiliki kelebihan atas mereka dengan 
sifat-sifat khusus yang dimilikinya. 


Ka 11, (dan hari kiamat adalah hag). Makna asal dari kata 
1211 adalah kadar waktu tertentu. Penggunaan kata “hag” bagi hal-hal 


yang telah disebutkan itu bermakna bahwa semuanya pasti terjadi 
serta wajib diyakini, sedangkan penyebutan kata “hag” berulang kali 
berfungsi sebagai penekanan atau penguatan. 


malu ai (Ya Allah, hanya kepada-Mu aku pasrahkan diri), 
yakni patuh dan tunduk. LIS Us, (pada-Mu aku bertawakal), 


yakni aku serahkan urusanku kepada-Mu tanpa menempuh sebab- 
sebab yang biasa dilakukan seseorang untuk mendapatkannya. ' 


! Penafsiran tawakal seperti ini tidaklah terlalu baik. Adapun tafsiran yang benar mengenai 
tawakal menurut para peneliti (ahli tahgig) adalah bersandar kepada Allah SWT dan percaya 
kepada-Nya, disertai keimanan bahwa Dia-lah yang menentukan segala sesuatu dan mengatur 
semua urusan. Namun tetap memperhatikan dan melakukan sebab atau perbuatan yang harus 
dilakukan oleh seorang hamba. Dengan demikian, tawakal terdiri dari dua hal: 
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On Owip (dan hanya kepada-Mu aku kembali), yakni aku 
kembali kepada-Mu dalam mengatur urusanku. 


cape Wi (karena Engkau aku berbantah), yakni berdasarkan 
burhan (dalil) dan hujjah yang Engkau berikan kepadaku. 

Ca Ud (dan hanya kepada-Mu aku mengambil keputusan), 
yakni semua yang menentang kebenaran aku adukan kepada-Mu dan 
aku jadikan Engkau sebagai pemutus di antara kami. Bukan seperti 


perbuatan kaum Jahiliyah yang menjadikan para tukang tenung dan 
lainnya sebagai pengambil keputusan. 


“abu (ampunilah aku). Beliau SAW telah mengucapkan doa 
De | 


ini, padahal dosa-dosanya telah diampuni. Kemungkinan hal itu 
dilakukannya sebagai sikap tawadhu” (merendahkan diri) dan 
pengagungan terhadap-Nya, atau mungkin pula untuk mengajari para 
sahabatnya. Namun pendapat yang paling tepat adalah, bahwa hal itu 
dilakukannya untuk kedua tujuan tersebut. Sebab bila hanya untuk 
mengajari para sahabatnya, maka beliau cukup memerintahkan para 
sahabat agar mengucapkannya. 


Et ay Sya bj (dan apa yang aku rahasiakan dan yang aku 
tampakkan). Yakni apa yang aku sembunyikan dan apa yang aku 
tampakkan, atau apa yang terbetik dalam hatiku maupun yang tergerak 


dalam lidahku. Lalu dalam pembahasan tentang “Tauhid” melalui 
jalur Ibnu Juraij dari Sulaiman terdapat tambahan lafazh, « ari ny 


G (Serta apa-apa yang Engkau lebih tahu tentangnya daripada aku). 


Ini juga termasuk mengucapkan lafazh yang bermakna umum setelah 
lafazh yang bermakna khusus. 


Pertama, bersandar kepada Allah SWT dan percaya kepada-Nya, serta menyerahkan semua 
urusan kepada-Nya, karena Dia telah mengetahui segala sesuatu dan menetapkannya. Dia 
memiliki kekuatan sempurna serta kehendak yang pasti terlaksana. 

Kedua, perhatian dari hamba akan sebab-sebab yang menghasilkan urusan tersebut, baik dari 
segi agama maupun dunia dan melakukannya. Wallahu a'lam. 
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ra ah Aka! Gil (Engkaulah yang mendahulukan dan 
mengakhirkan) Al Muhallab berkata, “Beliau SAW mengisyaratkan 
dengan ucapan ini akan dirinya, sebab beliau adalah orang yang 
pertama dibangkitkan pada hari kiamat dan terakhir diutus ke dunia.” 
Lalu dalam riwayat Ibnu Juraij pada pembahasan tentang Ad-Da 'awat 
(doa-doa) terdapat tambahan lafazh, B4 «3 SI gg! CJ (Engkau 
adalah Tuhanku (sembahanku), tidak ada tuhan (sembahan) bagiku 
selain Engkau). 


Al Karmani berkata, “Hadits ini termasuk jawami' al kalim 
(ungkapan ringkas namun sarat dengan makna), sebab lafazh gayyim 
merupakan isyarat bahwa Dia-lah yang menciptakan dan mengatur 
semua yang ada (materi). Sedangkan lafazh nur merupakan isyarat 
bahwa immateri juga berasal dari-Nya. Lafazh malik merupakan 
isyarat bahwa Dia yang memegang segala keputusan dalam 
menciptakan maupun meniadakan, serta melakukan apa yang 
dikehendaki-Nya. Semua itu merupakan nikmat Allah SWT terhadap 
para hamba-Nya. Oleh sebab itu, keduanya diiringi dengan pujian 
yang dikhususkan bagi-Nya.” 


adi ai (Engkau adalah hag) menunjukkan Dzat yang memulai 


segala sesuatu (dasar), sedangkan Al Oaul dan yang sepertinya 
menunjukkan kehidupan. Adapun As-Saa'ah dan yang sepertinya 
merupakan isyarat pada hari kebangkitan. Di sini terdapat pula isyarat 
akan kenabian serta pembalasan pahala maupun siksaan disertai 
kewajiban iman, islam, tawakal, taubat, merendahkan diri dan tunduk 
di hadapan Allah. Di samping itu, terdapat pula tambahan 
pengetahuan tentang Nabi SAW dan keagungan kedudukannya serta 
sikapnya yang senantiasa berdzikir, berdoa dan memuji Tuhannya, 
sekaligus mengakui hak-hak dan keyakinan akan kebenaran janji 
maupun ancaman-Nya. Hadits ini juga memberi keterangan 
disukainya mendahulukan pujian sebelum meminta sesuatu sebagai 
upaya meneladani beliau SAW. 
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Kai Il SKM LE Wp :0KK0 JB (Sufjan berkata, “Abdul Karim 
Abu Umayyah menambahkan, ”). Sanad riwayat ini adalah sanad yang 
telah disebutkan di bagian awal. Oleh sebab itu, orang yang 
mengatakan bahwa riwayat ini mu 'allag telah mengalami kekeliruan. 
Hal itu telah dijelaskan oleh Al Humaidi dalam musnad-nya dari 
Sufyan, ia berkata, “Sulaiman Al Ahwal (paman Ibnu Abi Najih) telah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Thawus....” 
Lalu beliau menyebutkan hadits seperti di atas.” Di bagian akhirnya 
dikatakan, “Sufyan berkata, “Abdul Karim menambahkan, Y3 J'x Y5 


Lu Y 35 (Tidak ada daya serta kekuatan kecuali dari-Muy' di mana 
kalimat ini tidak dinukil oleh Sulaiman.” 


Abu Nu'aim meriwayatkan dalam kitab Al Mustakhraj melalui 
jalur Ismail Al Oadhi, dari Ali bin Abdullah Al Madini (guru Imam 
Bukhari), dimana di bagian akhir dikatakan: Sufyan berkata, “Dan 
dahulu apabila aku mengatakan kepada Abdul Karim akhir daripada 
hadits Sulaiman, Ye 3 Y3 (Dan tidak ada sembahan selain Engkau), 


z1 


maka beliau berkata, du Y 3g Y3 Jd Y3 (Dan tidak ada daya serta 


kekuatan selain dari Alllah).” Sufyan mengatakan, kalimat ini tidak 
terdapat dalam riwayat Sulaiman. Konsekuensi dari pernyataan ini 
adalah bahwa Abdul Karim tidak menyebutkan sanad riwayatnya 
sehubungan dengan lafazh tambahan tersebut, akan tetapi kesimpulan 
ini pun masih merupakan kemungkinan. Tidak menjadi kemestian 
apabila kalimat itu tidak didengar oleh Sufyan dari Sulaiman, berarti 
Sulaiman tidak pernah menceritakannya. Sementara, sebagian murid 
Sufyan telah melakukan kekeliruan karena mereka menyisipkan 
kalimat yang dimaksud dalam hadits Sulaiman, sebagaimana yang 
dinukil oleh Al Ismaili melalui Al Hasan bin Sufyan dari Muhammad 
bin Abdullah bin Numair, dari Sufyan, dimana kalimat itu tidak 
disebutkan di bagian akhir secara mendetail. Selain itu, Abdul Karim 
Abu Umayyah —Ibnu Abi Al Mukharig- tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari selain yang disebutkan di tempat ini, sementara Imam 
Bukhari tidak bermaksud menukil riwayatnya. Oleh sebab itu, para 
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ulama tidak memasukkannya dalam deretan para perawi Shahih 
Bukhari. Bahkan, ada tambahan lafazh yang tidak menjadi maksud 
utama, sebagaimana hal serupa terjadi pada Al Mas'udi dalam 
pembahasan tentang Al Istisga”. Demikian pula yang terjadi pada Al 
Hasan bin Umarah, seperti akan disebutkan pada pembahasan tentang 
Al Buyu' (jual-beli). 


Al Mizzi memberi tanda bahwa riwayat mereka yang disebutkan 
itu sebagai riwayat mu'allag. Akan tetapi pandangannya ini kurang 
tepat, sebab pada dasarnya riwayat mereka adalah maushul (memiliki 
sanad yang lengkap), hanya saja Imam Bukhari tidak bermaksud 
menukil dari mereka secara langsung. 


Dari sini dapat diketahui kekeliruan perkataan Al Mundziri, 
bahwa Imam Bukhari telah menggunakan riwayat Abdul Karim Abu 
Umayyah sebagai syahid (riwayat penguat) dalam pembahasan 
tentang tahajjud. Kecuali apabila yang beliau maksud dengan “syahid” 
di sini sesuatu yang menjadi lawan daripada hujjah, maka masih ada 
kemungkinan untuk dibenarkan. 


Adapun pendapat Ibnu Thahir, bahwa Imam Bukhari dan 
Muslim telah menukil satu riwayat Abdul Karim dalam pembahasan 
tentang haji dari Mujahid, dari Ibnu Abi Laila, dari Ali tentang hewan 
kurban, sungguh ini merupakan suatu kesalahan. Sebab, Abdul Karim 
yang tersebut di tempat itu adalah Abdul Karim Al Jazari. 

Dea Je (Sufyan berkata). Riwayat ini tergolong riwayat yang 
maushul. Adapun maksud Sufyan dengan perkataannya ini adalah 
untuk menjelaskan bahwa Sulaiman telah mendengar langsung 
riwayat itu dari Thawus, yang pada riwayat pertama hal itu tidak 
diterangkan secara jelas. Kemudian ditegaskan dalam riwayat Al 
Humaidi bahwa Sulaiman mendengar langsung dari Thawus. 
Sementara dalam riwayat Abu Dzar di tempat ini disebutkan, “Ali bin 
Khasyram berkata, Sufyan berkata... dan seterusnya”. Kemungkinan 
tambahan ini berasal dari Al Firabri, karena Ali bin Khasyram tidak 
mereka golongkan sebagai guru Imam Bukhari. Adapun Al Firabri 
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telah mendengar riwayat dari Ali bin Khasyram, sebagaimana akan 
disebutkan pada bagian kisah-kisah para nabi ketika membahas kisah 
Nabi Musa dan Khidhir. 


2. Keutamaan Oiyamul-Lail (Shalat Malam) 


IR NN SS AJE KB AN Loan aa 5 Ip 
alay Al AD ad J2 de Was Up st 1 io dl da 
bh de Ih IA da Gaib Up oil LAS 
Ke Jepan KP Je ame AI 3, Aa 6 
ja dl Gs Jia Io Ag Pe, 3 aa da AN 


43 35 " Less 3 oU wi 119 ed Ss un 2 Is 
Sd Ja ET UU Wa 2G LI Sa du SE sp Sasa 
2 2 5 Sa “3 Kn 

Cr 

1121. Dari Salim, dari bapaknya RA, dia berkata, “Biasanya 
apabila seorang laki-laki bermimpi pada saat Nabi SAW masih hidup, 
dia menceritakannya kepada Rasulullah SAW. Maka, aku berharap 
dapat bermimpi agar dapat menceritakannya kepada Rasulullah SAW. 
Saat itu aku adalah seorang pemuda belia, dan aku biasa tidur di 
masjid pada masa Nabi SAW. Maka, aku pun bermimpi seakan-akan 
dua malaikat memegangku kemudian membawaku ke neraka. 
Ternyata, neraka itu dibangun seperti sumur, dan ia memiliki dua 
tanduk. Lalu di dalamnya terdapat sejumlah orang yang aku kenal. 
Maka aku pun berkata, “Aku berlindung kepada Allah dari neraka”.” 


Ia berkata, “Aku pun bertemu dengan malaikat lain yang berkata 
kepadaku, “Janganlah takut.” 
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ale AN Ko Iga) Je Kain Gini Kain Jo Wakai 
. Lt s : ” Hi Ten o- 3.5. -. ea 3 
YAN OB JI Ia kar OS PI XS Je Ai HIU pe) 

SB JIN 2 


1122. Aku pun menceritakannya kepada Hafshah, kemudian 
Hafshah menceritakannya kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, 
“Sebaik-baik laki-laki adalah Abdullah apabila ia shalat malam. 
Setelah itu, ia tidak tidur di malam hari melainkan hanya sebentar.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab keutamaan giyamul-lail). Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Salim bin Abdullah bin Umar dari bapaknya tentang mimpinya, 
yang menyebutkan bahwa Nabi SAW bersabda, “Sebaik-baik laki-laki 
adalah Abdullah apabila ia shalat malam. Maka, setelah itu ia tidak 
tidur di malam hari melainkan sedikit” Secara lahiriah, kalimat 
“Maka setelah itu ia tidak tidur...” dan seterusnya termasuk perkataan 
Salim. Akan tetapi disebutkan dalam kitab Ta 'bir (penafsiran mimpi) 
dari riwayat Imam Bukhari, dari Abdullah bin Muhammad (guru 
beliau) dengan sanad yang sama seperti di atas, “Zuhri berkata, “Maka 
setelah itu Abdullah memperbanyak shalat di waktu malam'.” Dengan 
demikian, seakan-akan dalam riwayat di atas terdapat idraj (kalimat 
yang disisipkan oleh perawi ke dalam hadits). Namun disebutkan 
dalam pembahasan tentang 4! Managib (keutamaan) melalui riwayat 
Abdurrazzag, dimana pada bagian akhir disebutkan “Salim berkata, 
Lalu Abdullah tidak tidur di waktu malam melainkan sedikit”, maka 
tampaklah bahwa tidak ada idraj dalam riwayat tersebut. Di samping 
itu, perkataan Salim mengenai hal itu berbeda dengan perkataan 
Zuhri, sehingga hilanglah kemungkinan adanya idraj. 


Adapun konteks hadits dengan judul bab adalah pada sabda 
beliau SAW, “Sebaik-baik laki-laki adalah Abdullah apabila ia-shalat 
malam”, karena hal ini berkonsekuensi bahwa semua orang yang 
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shalat malam dikatakan sebagai laki-laki terbaik. Dalam riwayat Nafi” 
dari Ibnu Umar di bagian pembahasan tentang At-Ta 'bir (penafsiran 
mimpi) disebutkan, “Sesungguhnya Abdullah adalah laki-laki shalih 
apabila ia shalat di waktu malam”. Riwayat ini lebih jelas 
menerangkan maksud bab di atas. Tapi seakan-akan hadits itu tidak 
shahih menurut Imam Bukhari, maka beliau pun cukup menyebutkan 
hadits Ibnu Umar. Sementara itu, Ibnu Umar telah menukil hadits Abu 
Hurairah mengenai masalah ini, JIN 3x0 Kal Kg SW kasi 
(Shalat paling utama setelah shalat fardhu adalah shalat malam). 
Akan tetapi sepertinya Imam Bukhari tidak menukilnya karena adanya 
perselisihan apakah hadits itu maushul atau mursal, atau apakah ia 
marfu' atau mauguf. 

TP os (biasanya seorang laki-laki). Ini tidak berarti bahwa 
wanita tidak menceritakan mimpinya. Bahkan, disebutkannya laki-laki 
di sini hanya karena merekalah yang umumnya menceritakan 
mimpinya kepada Nabi SAW. 


sj ol Kana (maka aku berharap dapat bermimpi) Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, s3 S (Sesungguhnya aku 
bermimpi). Sedangkan dalam pembahasan tentang At-Ta'bir 
(penafsiran mimpi) melalui jalur lain terdapat tambahan, NN Ar 

SY Spb ja SP j3 Uh hg " (Aku berkata pada diriku sendiri, 
“Seandainya dalam dirimu ada kebaikan, niscaya engkau akan 
bermimpi sebagaimana orang-orang itu). Maka dari sini dapat 
diambil dalil bahwa mimpi yang baik menunjukkan kebaikan orang 
yang bermimpi. 

Haa » SBI di & Lai (keduanya membawaku ke neraka, 
dan ternyata neraka dibangun) Dalam riwayat Ayyub dari Nafi” yang 
akan disebutkan terdapat lafazh, 381 J! 44 Aki Of 3 Gi gadi 06 

42 Us € 3 JB Uh Kila (Seakan-akan dua sosok 
mendatangiku, keduanya hendak membawaku ke neraka. Lalu 
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keduanya didatangi oleh satu malaikat dan berkata, “Jangan takut, 
menyingkirlah darinya”). Secara lahiriah, keduanya belum 
membawanya ke neraka. Namun kedua versi ini dapat dipadukan 
dengan cara memahami versi kedua bahwa yang dimaksud adalah 
memasukkannya ke dalam neraka. Dengan demikian, seharusnya 
adalah, keduanya membawaku ke neraka dan ingin memasukkanku ke 
dalamnya. Ketika aku melihatnya, ternyata neraka itu dibangun 
(seperti sumur), dan aku pun melihat orang-orang yang ada di 
dalamnya. Lalu aku memohon perlindungan, kemudian kami ditemui 
oleh malaikat lain. 


Imam Al Ourthubi berkata, “Hanya saja syara” menafsirkan 
mimpi Abdullah dengan penafsiran yang mengandung pujian, sebab 
dia telah dibawa ke neraka lalu diselamatkan darinya. Kemudian 
dikatakan kepadanya bahwa tidak ada ketakutan bagimu, dan yang 
demikian itu karena keshalihannya, hanya saja ia tidak selalu 
melakukan shalat malam. Dari sini, maka Abdullah mendapatkan 
pelajaran bahwa shalat malam termasuk perkara yang dapat 
menghindarkan dari neraka. Oleh sebab itu, ia tidak pernah lagi 
meninggalkan shalat malam setelah kejadian itu. Sementara Al 
Muhallab mengisyaratkan bahwa rahasianya adalah karena Abdullah 
tidur di masjid, sedangkan hak masjid adalah dipakai untuk beribadah, 
maka ia pun ditakut-takuti dengan ancaman neraka.” 


OS 'j (seandainya). Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa 


giyamul-lail (shalat malam) dapat menolak adzab, juga keterangan 
tentang mengharapkan kebaikan dan ilmu. Adapun uraian lebih 
mendalam mengenai hal ini akan diterangkan pada pembahasan 
tentang ta 'bir (penafsiran mimpi). 
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3. Lama Sujud dalam Oiyamul-Lail (Shalat Malam) 


s Bo 
£ 8 


Ie Le do SA RA Con KE Ol GA 
Bian Hetng H0 Bb IS TS) Fb SAM Kai DS aah 
an eh ag gan pama Sa Tap 3 OI 

Na) 


. . 


f 


1123. Dari Urwah bahwasanya Aisyah RA mengabarkan 
kepadanya, sesungguhnya Rasulullah SAW biasa shalat sebelas 
rakaat, demikianlah shalat yang beliau lakukan. Beliau melakukan 
satu kali sujud dari sebelas rakaat itu seperti lamanya salah seorang di 
antara kalian membaca lima puluh ayat sebelum beliau mengangkat 
kepalanya. Beliau shalat dua rakaat sebelum shalat fajar (Shubuh), 
kemudian berbaring miring ke sebelah kanan hingga datang 
kepadanya penyeru (muadzin) untuk shalat. 


Keterangan Hadits: 
(Bab lama sujud dalam shalat malam) Pada bab ini Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Aisyah, YA5 4 338 BS Sya BAK Linda OS 


.., 


a ema Ssi (Beliau melakukan satu kali sujud dari sebelas rakaat 


itu seperti lamanya salah seorang di antara kalian membaca lima 
puluh ayat). Ini mengindikasikan judul bab di atas. Sementara pada 
bab tentang “sifat shalat” telah disebutkan hadits Aisyah bahwa beliau 
SAW ketika ruku' dan sujud memperbanyak membaca, ##J! Uibus 
s Sab Hi Baksuy 8) (Maha Suci Engkau, Ya Allah Tuhan kami dan 


dengan memuji-Mu, Ya Allah, ampunilah aku). Disebutkan dalam 
Musnad Imam Ahmad melalui jalur Muhammad bin Abbad dari 
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SY 1 Y Wit 103 Pata (Biasanya Pasal SAW menata 


pada shalat malam ketika sujud, “Maha suci Engkau, tidak ada 
sembahan selain Engkau). Para perawinya adalah tsigah (terpercaya). 


mendata 2 Peni IX 3 yAS 5, a '»3 (Beliau shalat dua rakaat 
sebelum shalat fajar, kemudian berbaring) Penjelasan mengenai hal 
ini akan diterangkan pada akhir pembahasan tentang tahajjud.” 


4. Orang yang Sakit Tidak Shalat (Malam) 


Ab lan Ke Ku: Ab ia 2 JB II ep 
Aa 
1124. Dari Al Aswad, dia berkata, “Aku mendengar Jundab 


berkata, “Nabi SAW sakit, maka beliau tidak melakukan shalat 
(malam) satu atau dua malam.” 


£ 30 - 03 0 


Se Ko jr IBAN Upon daa ah HAB 
da Aa SAS Sa AN SI pa da IA Je dia 
(Bg an MEA II JAN, ay HB Haa 


1125. Dari Jundab bin Abdullah RA, dia berkata, “Jibril 
beberapa waktu lamanya tidak menemui Nabi SAW, maka salah 
seorang wanita Ouraisy berkata, “Syetannya sengaja lambat 
menemuinya”. Akhirnya turunlah ayat, “Demi waktu Dhuha. Demi 
malam apabila telah sunyi. Tuhanmu tiada meninggalkanmu dan 
tidak (pula) benci kepadamu'.” (Os. Adh-Dhuhaa(93): 1-3) 
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aa aa ab Pe AD SE (Nabi SAW pernah sakit) Dalam 
riwayat Oais bin Rabi? disebutkan dengan lafazh, ala Ji So A Ph 
aah (Nabi SAW sakit). Saya tidak menemukan keterangan dalam satu 


pun jalur hadits ini yang menyebabkan beliau SAW sakit. Akan tetapi 
disebutkan dalam riwayat Tirmidzi melalui jalur Ibnu Uyainah dari Al 


Aswad di bagian awal hadits ini dari Jundub, dia berkata, AD - 3 


.. 
-. J0 


Jawa 3 Cena HAN Ai ja JL dago! Tani GE ag lb do 
wi Lu “ (Aku bersama Nabi SAW di sebuah gua, lalu jarinya 


jenlukat Maka beliau SAW bersabda, “Bukankah engkau hanyalah 
Jari yang terluka, dan di jalan Allah apa yang engkau alami). Ia 
(Jundub) berkata, & 1 Jt Kaban P3 3 D3 yaa Ja de ae Tg 


Sg  Ue53 (Dan Jibril tidak mengunjunginya dalam waktu yang lama, 


maka kaum musyrikin berkata, “Sungguh Muhammad telah 
ditinggalkan.” Akhirnya Allah SWT menurunkan firman-Nya, 
“Tuhanmu tiada meninggalkanmu.”) 


Sebagian pensyarah hadits mengira bahwa riwayat ini 
menjelaskan sebab sakit beliau SAW, seperti disebutkan dalam Shahih 
Bukhari. Akan tetapi sebenarnya tidaklah seperti yang mereka duga, 
karena dalam riwayat melalui jalur Abdullah bin Syaddad —seperti 
akan disinggung kemudian- disebutkan bahwa turunnya ayat tersebut 
pada masa-masa awal Nabi SAW diutus, sedangkan Jundub menjadi 
sahabat Nabi SAW di masa akhir kenabian, sebagaimana dinukil oleh 
Al Baghawi dalam kitab Mu jam Sahabat dari Imam Ahmad. 


Dari sini diketahui bahwa keduanya adalah dua kejadian yang 
terpisah yang sama-sama dinukil oleh Jundab, salah satunya mursal 
dan yang lain maushul. Karena kejadian pertama tidaklah dihadiri 
Jundab, maka riwayatnya tergolong mursal shahabi. Sedangkan 
kejadian kedua dia saksikan langsung, dimana dia menyebutkan 
bahwa saat itu dia bersama Nabi SAW. Adapun disebutkannya dua 
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kejadian ini sekaligus seperti yang dinukil dalam riwayat Sufyan, 
tidak berarti keduanya merupakan satu peristiwa. 

sad ad ii “8 (Beliau tidak shalat f(malam| satu atau dua 
malam). Demikianlah disebutkan oleh Imam Bukhari secara ringkas, 
lalu beliau menyebutkannya kembali dalam pembahasan tentang 
Fadha'il Al Our'an (Keutamaan Al Our'an) secara lengkap, dimana 
beliau menukilnya melalui jalur Abu Nu'aim (guru Imam Bukhari) 
dengan sanad yang sama, namun terdapat tambahan lafazh, 3i'y! 56 
ABI dal Ali sa IPO ata nba sofa dba Y bui 
& Lg Way V3) Le wa (Maka beliau didatangi oleh seorang wanita 
dan berkata, “Wahai Muhammad, aku mengira bahwa tidaklah 
syetanmu melainkan telah meninggalkanmu.” Maka Allah SWT 
menurunkan firman-Nya, “Demi waktu Dhuha. Demi malam apabila 


telah sunyi. Tuhanmu tiada meninggalkanmu dan tidak (pula) benci 
kepadamu. ”). 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Muhammad bin Katsir dari 
Sufyan dengan lafazh lain, «Ja lay Ab AN lo IP Jirr 
3 u at “Jibril tidak mengunjungi Nabi SAW dalam waktu yang 
lama, maka seorang wanita Ouraisy berkata...” (Al Hadits). 
Sementara Abu Nu'aim telah menukil riwayat yang sama dengan 
riwayat Abu Usamah, sebagaimana dikutip oleh Abu Awanah. 
Demikian pula Muhammad bin Katsir menukil riwayat yang sama 
dengan riwayat Waki', sebagaimana dikutip oleh Al Ismaili. Riwayat 
Zuhair yang telah kami singgung di bagian tafsir sama seperti riwayat 
Abu Nu'aim, akan tetapi di dalamnya terdapat lafazh, si 2 & - 


u vi ya (Beliau tidak shalat (malam| satu, dua atau tiga malam). 


Adapun riwayat Ibnu Uyainah yang disebutkan oleh Imam Muslim 
sama seperti riwayat Muhammad bin Katsir. Secara lahiriah Al Aswad 
menceritakan hadits itu dengan dua versi, maka setiap perawi darinya 
menceritakan kejadian yang tidak dinukil oleh yang lainnya. 
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Sedangkan Sufyan Ats-Tsauri menerima kedua versi itu sekaligus, 
maka sekali waktu beliau menceritakan yang satu dan pada kali lain 
beliau menceritakan versi yang lain. 


Sementara itu Syu'bah telah menukil pula dari Al Aswad 
dengan lafazh lain, sebagaimana disebutkan oleh Imam Bukhari, «J8 


as Bil II Ie GUA Tipay Giat (Seorang wanita berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku tidak mengira sahabatmu itu melainkan 
sengaja memperlambat untuk menemuimu.”). 
Lalu An-Nasa'i menambahkan di bagian awal riwayat ini, tai 
ia Ju ag Ae di So AD SK di » (Jibril tidak menemui Nabi 
SAW dalam waktu lama, maka seorang wanita berkata...). Adapun 
wanita dalam hadits ini menurut saya adalah wanita selain yang 
disebutkan dalam riwayat Sufyan, sebab wanita dalam riwayat ini 
mengungkapkan dengan lafazh “Sahabatmu” sedangkan wanita dalam 
riwayat Sufyan menggunakan lafazh “Syetanmu”. Demikian juga 
wanita dalam hadits ini menggunakan lafazh “Ya Rasulullah”, 


sedangkan wanita dalam riwayat Sufyan menggunakan lafazh “Ya 
Muhammad”. 


Konteks hadits di atas mengimplikasikan bahwa wanita tersebut 
mengucapkan perkataannya karena didorong oleh rasa sedih dan duka, 
sedangkan wanita dalam riwayat Sufyan mengucapkan perkataannya 
karena didorong oleh keinginan memperolok-olok serta perasaan 
senang karena musibah yang menimpa musuhnya. Sementara Ibnu 
Baththal meriwayatkan dari Bagi bin Makhlad, dia berkata, xx cJu 

ALAN IA BNI Ui OI MEP Bath Gia plg APA eko Te 
(Khadijah berkata kepada Nabi SAW ketika wahyu tidak kunjung 
datang kepadanya dalam waktu yang lama, “Sungguh Tuhanmu telah 


marah kepadamu.” Maka turunlah firman-Nya, “Demi waktu 
Dhuha”). 
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Namun hadits ini disikapi dengan pengingkaran oleh Ibnu Al 
Manayyar serta ulama lainnya, sebab Khadijah adalah seorang wanita 
yang memiliki keimanan mantap, sehingga tidak pantas menisbatkan 
perkataan seperti itu kepadanya. Akan tetapi sanad riwayat tersebut 
cukup akurat sebagaimana dikutip oleh Ismail Al Gadhi dalam 
kitabnya Al Ahkaam, Al Ourthubi dalam tafsirnya, dan Abu Daud 
dalam kitab A'laam An-Nubuwah. Semuanya meriwayatkan melalui 
jalur Abdullah bin Syaddad bin Al Had (salah seorang tabi'in), dengan 
sanad shahih. 


Abu Daud juga meriwayatkan melalui jalur Hisyam bin Urwah 
dari bapaknya, dari Aisyah, akan tetapi tidak ada pada salah seorang 
pun di antara mereka keterangan bahwa wanita itu menggunakan 
lafazh “Syetanmu”, padahal inilah lafazh yang dianggap munkar 
dalam riwayat tersebut. 


Dalam riwayat Ismail dan selainnya disebutkan, Wp sj! & 
(Aku tidak melihat sahabatmu) sebagai ganti lafazh, &) (Tuhanmu), 


dan secara lahiriah yang dimaksud adalah Jibril. Sementara Sunaid bin 
Daud mengeluarkan pandangan yang ganjil, sebagaimana dinukil oleh 
Basykuwal dimana ia meriwayatkan dalam tafsirnya dari Waki” dari 
Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, bahwa Aisyah mengatakannya 
kepada Nabi SAW. Akan tetapi pendapat Sunaid tidak tepat, karena 
telah diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari Abu Kuraib dari Waki”. Di 
dalamnya dikatakan, “Khadijah berkata...” Demikian pula 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalur lain dari Muawiyah 
bin Hisyam. 


Adapun wanita yang disebutkan dalam riwayat Sufyan, yakni 
yang menggunakan lafazh “Syetanmu” adalah Ummu Jamil Al Aura' 
binti Harb bin Umayyah bin Abdi Syams bin Abdi Manaf, yaitu 
saudara perempuan Abu Sufyan bin Harb dan istri Abu Lahab seperti 
diriwayatkan oleh Al Hakim melalui jalur Isra'il dari Abu Ishag, dari 
Zaid bin Argam, dia berkata, “Istri Abu Lahab berkata ketika wahyu 
tidak turun kepada Nabi SAW beberapa hari, sd II tara SU aaba G 
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pall uda BY8 (Wahai Muhammad, aku tidak melihat syetanmu 


melainkan telah marah kepadamu. Maka, turunlah ayat “Demi waktu 
Dhuha”.). Para perawi hadits ini tergolong tsigah (terpercaya). Dalam 
tafsir Ath-Thabari melalui jalur Al Mufadhdhal bin Shalih dari Al 
Aswad sehubungan dengan hadits di atas disebutkan, ad u sai wu 


u Las (Seorang wanita dari keluarganya atau dari kaumnya). Tidak 


diragukan lagi bahwa Ummu Jamil berasal dari kaum beliau SAW, 
karena ia berasal dari bani Abdi Manaf. Sementara dalam riwayat 
Ibnu Asakir dikatakan bahwa ia adalah salah seorang bibi beliau 
SAW, dan aku pun telah menemukan landasan beliau mengenai hal 
itu, yakni riwayat yang dikutip oleh Al Firabri (guru Imam Bukhari) 
dengan lafazh, Witars 0154 Of AN FI ut ab SE obs sa 1s 
“29, 88 (Maka beliau didatangi oleh salah seorang bibinya atau 


salah seorang anak perempuan pamannya dan berkata, “Sungguh aku 
berharap agar syetanmu telah meninggalkanmu.”). 


Catatan 


Abu Al Gasim bin Al Warad mempertanyakan kesesuaian hadits 
Jundab dengan judul bab, lalu sikap beliau diikuti pula oleh Ibnu At- 
Tin dimana ia berkata, “Masalah Jibril tidak menemui Nabi SAW 
dalam waktu yang lama tidak tepat disebutkan di tempat ini.” Akan 
tetapi dari penuturan matan hadits secara lengkap akan nampak 
kesesuaian itu. Yang demikian itu karena beliau ingin menyatakan 
bahwa kedua hadits itu pada dasarnya hanyalah satu disebabkan 
mempunyai sumber yang sama, meskipun sebabnya berbeda, namun 
tetap merupakan satu kejadian sebagaimana telah kami terangkan. 
Pembahasan selanjutnya mengenai hadits Jundab akan diterangkan 
pada bagian tafsir. Dalam riwayat Oais bin Ar-Rabi' yang telah saya 
singgung disebutkan, 3243! Ly 0S) ai Gas “3 (Maka beliau tidak 
mampu untuk melakukan shalat, padahal beliau sangat suka 
tahajjud.). 
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5. Anjuran Nabi SAW Terhadap Oiyamul-Lail dan Shalat-shalat 
Sunah, Tanpa Mewajibkannya 


PX AI SIA Unila AE Ab an ala AN Ko D3, 


Nabi SAW pernah mendatangi Fathimah dan Ali di malam hari 
karena funtuk) shalat. 


Pra, Lo KO or 33 2, s3 2 - 0. ae Pa Tn :i 0 - 
2 baka Alah Ala AN Ko DO GAN Gen) Lala 
0 - Le Rn ta aan aa an Ma Rat 
Kp JA Y dj La Aa Y ai JA (3 ai Ol JUS 

SA REM HS IG NA go bay 

1126. Dari Ummu Salamah RA bahwa Nabi SAW bangun di 
suatu malam lalu bersabda, “Maha Suci Allah, apakah fitnah yang 
diturunkan malam ini, apakah perbendaharaan yang diturunkan, 


Siapakah yang membangunkan para pemiliki kamar-kamar? Berapa 
banyak orang yang berpakaian di dunia telanjang di akhirat?.” 


Pad Pn or 2 2 1 “ . 87 . £ . £ 028. 0 
jp kg ANE AN ato AN Say SAI Ab ala ep 
ig - - po 5 - " 13 Pa “9 MN z 25 5 o 2 ". 
Jay Vas UU VI dl AI SU le adl LL Habbh 
“ - 0x 7 . . . ad AN Dia an 5 Tg ? 
J3 3 UB pb Sirait Uta Uas Ol eta IM AI ag Uanol AM 


TAG SP NLA goa. TT 3 PN Pa MN 10. 3! Lo, G0 20. 
OS) #dgih ja adah Laga Jiya yA) Cina Gd Us il ra 
Ke NAN 

1127. Dari Ali bahwa Rasulullah SAW mendatanginya dan 
Fathimah binti Nabi SAW di suatu malam seraya bersabda, “Tidakkah 


kalian berdua melakukan shalat?” Aku (Ali) berkata, “Wahai 
Rasulullah, jiwa-jiwa kami di tangan Allah! Apabila Dia hendak 
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membangunkan kami niscaya Dia akan melakukannya.” Maka, Nabi 
SAW berbalik ketika aku mengatakan hal itu tanpa menanggapi 
perkataanku sedikitpun. Kemudian aku mendengar beliau ketika 
berbalik seraya menepuk pahanya mengucapkan, “Dan manusia 
adalah makhluk yang paling banyak membantah.” (Os. Al Kahfi(18): 
54) 


- 39 8, 5 4 ya o 2 2 Da s8 pe 2 Te. bo 
ale AI ko Abi Sya OS Of AE GE AU on) ALL IS 


Ag Ja ad Tam JI oi ja HI RI Aa 

Sana Kena ag ale AI ko Ai Iya) gama V3 "ae ega 

Lt 3. ' 

km ala da3 

1128. Dari Aisyah, dia berkata, “Sungguh Rasulullah SAW 

meninggalkan suatu amalan padahal ia suka untuk melakukannya, 

hanya karena khawatir bila amalan itu dikerjakan manusia sehingga 

difardhukan atas mereka. Rasulullah SAW tidak melakukan shalat 
sunah Dhuha sedangkan aku mengerjakannya.” 


SEA ko A Io Of G3 AD Con Gan H Kne Lp 
aa da Kr Obat Ii am GA Uh Ii elus 
HI DAS 3 2 f SU al Ga pen 5 da 3 dai 
Ba gi SI 3 Ear ag Ta IM db 
Na GE Di ON tetas IS pa Gp yi 3 

an 


1129. Dari Aisyah —Ummul Mukminin— RA bahwa 
Rasulullah SAW shalat suatu malam di masjid, maka manusia pun 
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shalat mengikuti shalatnya. Kemudian beliau shalat di malam 
berikutnya dan manusia bertambah banyak. Kemudian mereka 
berkumpul pada malam ketiga atau keempat, namun Rasulullah SAW 
tidak keluar menemui mereka. Ketika telah pagi, beliau SAW 
bersabda, “Aku telah melihat apa yang kalian lakukan, dan tidak ada 
yang menghalangiku untuk keluar kepada kalian kecuali aku khawatir 
bila (hal itu) diwajibkan atas kalian, dan yang demikian itu terjadi di 
bulan Ramadhan.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab anjuran Nabi SAW), yakni terhadap umatnya atau orang- 
orang yang beriman. 


(Terhadap giyamul-lail) Dalam riwayat Al Ashili dan Karimah 
disebutkan, terhadap giyamul-lail dan shalat-shalat sunah tanpa 
mewajibkannya. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Judul bab ini memuat dua hal, 
anjuran (untuk melaksanakan shalat malam) dan menafikan 
kewajiban. Adapun penafian kewajiban terdapat pada hadits Ummu 
Salamah dan hadits Aisyah, sedangkan hadits Ali adalah untuk 
menyatakan anjuran.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan penafian kewajiban dapat 
dipahami dari keempat hadits di atas. Sedangkan anjuran melakukan 
shalat malam dapat dipahami dari kedua hadits Aisyah, yakni 
perkataannya, Low jay Jadi tu OS (Beliau biasa meninggalkan 
suatu amalan padahal beliau menyukainya), karena sesuatu yang 
disukai berkonsekuensi dianjurkan untuk dilakukan jika tidak ada 
sesuatu yang menghalanginya, yaitu kekhawatiran bila hal itu akan 
diwajibkan. Adapun hadits Ummu Salamah telah disebutkan dalam 
pembahasan tentang ilmu. 


Ibnu Rasyid mengatakan, seakan-akan Imam Bukhari 
memahami makna membangunkan dalam hadits di atas adalah 
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membangunkan untuk shalat malam, bukan sekedar memberitahukan 
apa yang telah diturunkan pada malam itu. Sebab apabila tujuan 
membangunkan hanya sekedar untuk pemberitahuan, maka bisa saja 
hal itu diakhirkan hingga siang hari, karenanya bukan sesuatu yang 
harus segera dilaksanakan. Dia juga mengatakan, ada pula 
kemungkinan bahwa menyaksikan kondisi pembawa berita saat itu 
memiliki pengaruh yang tidak mungkin didapatkan jika berita tersebut 
diakhirkan pemberitahuannya. Maka, membangunkan mereka saat itu 
lebih menyadarkan terhadap apa yang dikabarkan dan lebih 
menajamkan pendengaran mereka atas nasihat yang diberikan. Ada 
pula kemungkinan yang dimaksud oleh Imam Bukhari dengan 
perkataannya “Oiyamul-laiP” adalah makna yang lebih umum berupa 
shalat, membaca Al Ouran, dzikir, mendengarkan nasihat, 
memikirkan alam semesta dan sebagainya. Sedangkan perkataannya 
“dan shalat-shalat sunah” termasuk gaya bahasa menyebutkan lafazh 
khusus setelah lafazh yang memiliki makna umum. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa pandangan beliau terakhir ini 
berdasarkan riwayat mayoritas perawi sebagaimana yang telah saya 
jelaskan, bukan berdasarkan riwayat Al Ashili dan Karimah. Apa yang 
beliau katakan sebagai pemahaman Imam Bukhari di bagian awal 
perkataannya merupakan pendapat yang dijadikan pegangan, karena 
telah disebutkan dalam riwayat Syu'aib dari Az-Zuhri sebagaimana 
dinukil Imam Bukhari dalam pembahasan tentang A/ Adab (Tata 
Krama) serta para ahli hadits selain beliau sehubungan dengan hadits 
ini, API la bi '& up (Siapakah yang membangunkan para pemilik 
kamar-kamar). Maksud beliau adalah para istrinya, agar mereka 
melakukan shalat. Maka tampaklah kesesuaian hadits dengan judul 
bab, yaitu adanya anjuran untuk melakukan shalat malam. Sedangkan 
penafian kewajiban dapat diambil dari sikap beliau SAW yang tidak 
mengharuskan mereka untuk melakukannya. Dengan demikian, Imam 
Bukhari kembali melakukan kebiasaannya, yaitu berdalil dengan 
lafazh yang terdapat pada sebagian jalur periwayatan, meski lafazh 
tersebut tidak tercantum dalam tafazh hadits yang beliau sebutkan. 
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Lalu pembahasan selanjutnya mengenai hadits Ummu Salamah yang 
akan disebutkan pada bagian Al Fitan (Fitnah-fitnah). 


utk? Yf (Tidakkah kalian berdua melakukan shalat). Ibnu 


Baththal berkata, “Di sini terdapat keterangan tentang keutamaan 
shalat malam dan membangunkan istri serta kerabat untuk 
melaksanakannya.” Dalam riwayat Hakim bin Hakim disebutkan, 


Mma ik LN an Ar Telan Te Bira eat Peran “Nu ag 
Se kab) Wadi Jab Spa Kab AE GE pel AA Gekao al J3 
Una SI SP eh pa pb YAN Gp Up (ad Wi (Nabi SAW 
menemuiku dan Fathimah pada suatu malam lalu membangunkan 
kami untuk shalat. Kemudian ia balik ke rumahnya dan shalat malam 


tanpa memperdengarkan pada kami suara sedikitpun. Setelah itu, 
beliau kembali dan membangunkan kami). (Al Hadits) 


Sehubungan dengan ini, Ath-Thabari berkomentar, “Seandainya 
bukan karena Nabi SAW mengetahui keutamaan shalat malam, 
niscaya beliau SAW tidak akan mengganggu putrinya dan putra 
pamannya pada waktu yang dijadikan Allah SWT untuk istirahat. 
Akan tetapi beliau SAW memilihkan agar keduanya meraih 
keutamaan shalat malam daripada bersenang-senang, sebagai bentuk 
pelaksanaan firman Allah SWT, “Dan perintahkanlah keluargamu 
untuk shalat'.” (Os. Thaahaa(20): 132) 


ai dat Kadi (jiwa-jiwa kami di tangan Allah). Ali mengutip 
perkataan ini dari firman Allah SWT, “Allah yang memegang jiwa 
(orang) ketika matinya.” (Os. Az-Zumar(39): 42) 

Dalam riwayat Hakim disebutkan, “Ali berkata, BA Vip Talas 
“ ag Wadit Las dai Su Y sai u a AyUnir $ (Aku pun 


duduk dan menobank kedua inataku lalu berkata, “Demi Allah, kami 
tidak shalat melainkan apa yang telah dituliskan Allah atas kami. 
Sesungguhnya jiwa-jiwa kami berada di tangan Allah.”). Disini 
terdapat penetapan masyi 'ah (kehendak) Allah SWT, dan bahwasanya 
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seorang hamba tidak melakukan sesuatu kecuali dengan kehendak- 
Nya. 

biss Lo, (menepuk pahanya). Di sini terdapat keterangan 
bolehnya menepuk paha saat kesal. Ibnu At-Tin berkata, “Beliau 
SAW tidak menyukai sikap Ali yang berhujjah dengan ayat tersebut, 


bahkan beliau menginginkan agar Ali menisbatkan kekurangan itu 
pada dirinya sendiri.” 


Dalam kalimat ini terdapat keterangan bolehnya mengutip ayat 
Al Our'an serta keterangan yang mendukung pendapat bahwa lafazh 
“manusia” pada ayat di atas berlaku umum, bukan orang kafir saja. 
Kejadian ini merupakan salah satu keutamaan Ali RA, dimana beliau 
tidak menyembunyikan perkara yang dapat menurunkan reputasinya, 
bahkan beliau lebih mengedepankan untuk menyebarkan ilmu 
daripada menyembunyikannya. 


Ibnu Baththal menukil dari Al Muhallab, dia berkata, “Hadits ini 
merupakan dalil bahwa imam tidak boleh bersikap keras dalam 
memerintahkan perkara-perkara yang sunah, dimana Nabi SAW 
merasa cukup dengan perkataan Ali RA, Jiwa-jiwa kami di tangan 
Allah”, sebab ini merupakan perkataan yang benar mengenai alasan 
untuk tidak melakukan perbuatan sunah. Andai perbuatan itu adalah 
fardhu, tentu Nabi SAW tidak akan menerima alasannya.” 


Ibnu Baththal melanjutkan, “Adapun perbuatan Nabi SAW yang 
menepuk pahanya serta membaca ayat tersebut menunjukkan bahwa 
beliau SAW mengira bahwa apa yang dilakukannya telah 
memberatkan Ali dan Fathimah, maka beliau SAW pun menyesal 
telah membangunkan mereka.” Namun perkataan ini kurang jelas, dan 
apa yang telah disebutkan terdahulu adalah lebih baik. 


Imam An-Nawawi mengatakan bahwa pendapat yang tepat 
adalah beliau SAW menepuk pahanya karena takjub dengan 
ketangkasan Ali dalam menjawabnya, serta ekspresi rasa tidak setuju 
beliau SAW terhadap landasan argumentas yang dikemukan oleh Ali. 
Wallahu A'lam. 
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Adapun hadits Aisyah di bagian awal mencakup dua hadits: 


Pertama, meninggalkan suatu amalan karena khawatir akan 
difardhukan. 


Kedua, keterangan mengenai shalat Dhuha. Pembahasan 
masalah ini akan diterangkan pada bab “Orang yang Tidak Melakukan 
Shalat Dhuha”. 

ama s A3 2 Ie (suatu malam Nabi shalat di masjid). 
Telah disebutkan sebelum pembahasan tentang sifat shalat melalui 
riwayat Amrah dari Aisyah bahwa beliau SAW shalat di kamarnya. 
Namun yang dimaksud bukanlah rumahnya, tapi tikar yang biasa 
beliau gunakan sebagai pembatas pada malam hari di masjid, yang 
letaknya di depan kamar Aisyah. Lalu pada siang hari beliau SAW 
menggunakan tikar tersebut sebagai alas tempat duduknya. Hal ini 
telah dinyatakan secara jelas melalui jalur Sa'id Al Magburi, dari Abu 
Salamah, dari Aisyah. Imam Bukhari juga menukil hadits yang 
dimaksud pada pembahasan tentang Libas (pakaian) dengan lafazh, 

as ang Mu Kana as ai Ju yaah pai LS (Beliau biasa 
membuat kamar dari tikar pada malam hari, lalu shalat dari balik 
pembatas tersebut, dan beliau SAW membentangkan tikar itu di siang 
hari kemudian duduk di atasnya). Sementara dalam riwayat Imam 
Ahmad melalui jalur Muhammad bin Ibrahim dari Abu Salamah, dari 
Aisyah disebutkan, 2 f3 celah Gb DU Jp (par H Cual ol dab 
(Beliau memerintahkanku untuk membuatkan untuknya kamar yang 
terdiri dari tikar di depan pintu kamarku, maka aku pun 
melakukannya, kemudian beliau SAW keluar) dan Aisyah 
menyebutkan hadits ini selengkapnya. 


Imam An-Nawawi mengatakan bahwa makna “membuat kamar” 
adalah membatasi tempat tertentu di masjid dengan tikar yang dapat 
menutupi dirinya agar ia shalat di dalamnya tanpa ada yang lewat di 
hadapannya, untuk lebih menambah rasa khusyu'. Akan tetapi 
pendapat ini ditanggapi oleh Al Karmani dengan menyatakan bahwa 
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lafazh hadits tersebut tidak menunjukkan bahwa kamar itu terletak di 
masjid. Dia mengatakan, seandainya benar demikian niscaya beliau 
SAW telah meninggalkan perbuatan lebih utama yang 
diperintahkannya kepada manusia, yakni dalam sabdanya, “Shalatlah 
kalian di rumah-rumah kalian, karena sesungguhnya shalat seseorang 
yang paling utama adalah di rumahnya kecuali shalat fardhu.” 
Kemudian Al Karmani menjawab pernyataannya ini dengan 
mengatakan bahwa apabila terbukti kamar itu berada di masjid, maka 
tempat yang telah dibuat kamar itu hukumnya berubah menjadi 
rumah. Namun, yang demikian itu khusus berlaku bagi Nabi SAW. 
Atau shalat sunah itu lebih utama bila dilakukan di rumah karena 
umumnya tidak dibarengi dengan rasa riya': sementara Nabi SAW 
jauh dari sikap riya' baik di rumah maupun di tempat lainnya. 


Ang Ap 1 Sei Aa 3 Nari 3 (kemudian mereka berkumpul 


pada makan ketiga atau keemuan Demikian yang diriwayatkan oleh 
Malik disertai keraguan. Dalam riwayat Ugail dari Ibnu Syihab seperti 
disebutkan dalam pembahasan tentang “Shalat Jum'at”, Je » Sai 

Pin ce aoi sara (Maka beberapa orang laki-laki shalat 


mengikuti shalumya dari ketika pagi hari mereka pun 
menceritakannya). Sementara dalam riwayat Imam Muslim melalui 
jalur Yunus dari Ibnu Syihab, Wi Up3x5 (Mereka menceritakan 


tentang kejadian itu). Senada dengan ini riwayat Amrah dari Aisyah, 
yang telah disebutkan terdahulu pada bagian “Sifat Shalat”. Kemudian 
dalam Ana TA “amat san Ale an Ta ana 2yinan 


3 ssi | asa gp Sp Ya . (Ketika pagi, miekekn pun bercerita Ba 


Nabi SAW shalat di masjid pada pertengahan malam, maka 
berkumpullah manusia lebih banyak dari sebelumnya). Lalu Yunus 


menambahkan, ane (daa (ska Gi Ah dag ala at da aa 
tali “akuag (ad Las ai ain : aa kmi pat AS Op AI 
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asa £ Ina TRI aa sis (Nabi SAW keluar pada malam 
kedua dan mereka pun shalat bersamanya. Di pagi harinya, manusia 
menyebut-nyebut hal itu. Maka, orang yang hadir di masjid 
bertambah banyak pada malam ketiga. Nabi SAW keluar, lalu mereka 
pun shalat mengikuti shalatnya. Hingga pada malam keempat, masjid 
tidak mampu lagi menampung orang-orang yang hadir). Dalam 
riwayat Ibnu Juraij disebutkan, MSi 1& ji Sewa! US & (Hingga 
akhirnya masjid tidak mampu menampung orang-orang yang hadir). 
Sementara dalam riwayat Imam Ahmad dari Ma'mar, dari Ibnu 
Syihab disebutkan, dd (A8! & mudi YG! (Masjid pun penuh 
hingga sesak oleh orang-orang yang hadir). Imam Ahmad 
meriwayatkan pula melalui Sufyan bin Husain dengan lafazh, cs La 


Ala Somad! “ps AI da (Ketika pada malam keempat, masjid sesak 
oleh orang-orang yang hadir). 


Lu “3 (Namun beliau tidak keluar). Imam Ahmad memberi 


02.00 3. 
- 


tambahan dalam riwayatnya dari Ibnu Juraij, 3 YEAR VAN Tanam & 


WA (Hingga aku mendengar manusia di antara mereka berkata, 
“Shalat!”). Dalam riwayat Sufyan bin Husain disebutkan, atau Nge 
(Mereka berkata, “Ada apa dengan beliau”). Sedangkan dalam 


hadits Zaid bin Tsabit seperti akan disebutkan nanti dalam 
pembahasan tentang Al I'thisham (berpegang teguh kepada ajaran 


agama), well ad mi ea Jam AU AI Vp53 Ayo Vyikad (Mereka 
kehilangan suaranya dan mereka mengira beliau telah tidur, maka 
sebagian mereka berdehem-dehem agar Nabi SAW keluar menemui 
mereka). Kemudian di bagian pembahasan tentang Adab (tata krama) 
disebutkan, LI Yprax3 e#ipoi (#33 (Maka mereka mengeraskan 
suara serta berjejal di depan pintu). 

en, sai cah W :JB mi Wb (Ketika telah pagi, beliau 
bersabda, “Aku telah melihat (mengetahui) apa yang kalian 
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lakukan. ”) Dalam riwayat Ugail disebutkan, (4£ Jai Ai IM ai Wali 

SK se Hu S s$ 3g Ul :J : 13 pi (Ketika selesai shalat 
Jajar, beliau menghadap manusia dan bersyahadat kemudian 
bersabda, “Amma ba'du, sesungguhnya tidak tersembunyi bagiku 


keadaan kalian. ) Dalam riwayat Yunus dan Ibnu Juraij disebutkan, 
Sit 5 Lb S (Tidak tersembunyi bagiku urusan kalian.”). Lalu 


dalam riwayat Abu Salamah diberi tambahan, U ikal L JA Ga 13 | 


(Lakukanlah di antara amalan ini apa yang kalian mampu). 
Sementara dalam riwayat Ma'mar dikatakan bahwa yang menanyakan 
kepada Nabi SAW pada pagi hari itu adalah Umar bin Khaththab. 


Saya tidak menemukan dalam satu pun jalur periwayatan hadits 
ini keterangan tentang jumlah shalat beliau pada malam-malam 
tersebut. Akan tetapi Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban meriwayatkan 

- . LX ” We Dana an . 
dari hadits Jabir, dia berkata, Uta 3 bag edi ab ai Jis yA 
SP PA Cp am daan alaah SS UB ar Oki 
“ uda may Ha da3 a Anal «Rasulullah SAW shalat mengimami 


kmi di bulan Ramadhan sebanyak delapan rakaat kemudian beliau 
shalat Witir. Ketika malam berikutnya, kami pun berkumpul di masjid 
disertai harapan agar beliau SAW keluar menemui kami, hingga 
datang waktu pagi. Kemudian kami masuk dan berkata, “Wahai 
Rasulullah...” (Al Hadits). 


Apabila kisah ini masih dalam satu peristiwa dengan kisah 
sebelumnya, maka ada kemungkinan Jabir termasuk orang yang 
datang pada malam ketiga. Oleh karena itu, dia hanya menyebutkan 
apa yang terjadi selama dua malam itu. Demikian juga yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari hadits Anas, 41 db “ dn sn os 


dn SA Ja st Ata ISA ld dian d Jia ala la 
2 J3 4 ai di wu Ema Ll (Biasanya Rasulullah SAW shalat di 


bulan Ramadhan, mika aku datang dan berdiri di sampingnya. Lalu 
datang orang lain dan turut shalat hingga mencapai jumlah yang 
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cukup banyak. Ketika beliau SAW merasakan hal itu, beliau 
meringkas shalatnya kemudian masuk ke tempat peristirahatannya). 
Namun, nampaknya ini adalah peristiwa yang lain dan berbeda dengan 
peristiwa di atas. 

Sie pi ol Las S Y (melainkan aku khawatir akan 
diwajibkan atas kalian). Secara lahiriah hal ini menyatakan bahwa 
perbuatan beliau SAW yang tidak keluar menemui para sahabatnya 


disebabkan kekhawatiran tersebut, bukan karena kondisi masjid yang 
telah penuh sesak oleh orang-orang yang shalat. 


Sia pi Of (akan diwajibkan atas kalian). Dalam riwayat 


04 o 


Ugail dan Ibnu Juraij disebutkan, 4 ', jua (lalu kalian tidak mampu 
melakukannya), sementara dalam riwayat Yunus disebutkan, SI 
45 Nya daa IXp Sie Ki af C5 (Akan tetapi aku khawatir 
shalat malam akan diwajibkan atas kalian dan kalian tidak mampu 
melakukannya). Demikian pula dalam riwayat Abu Salamah yang 


disebutkan sebelum pembahasan tentang sifat shalat, 33 OI Tunas 
dan io Sae (Aku khawatir akan diwajibkan shalat malam atas 


kalian). Kalimat “Kalian tidak mampu melakukannya”, yakni terasa 
berat atas kalian hingga kalian meninggalkannya, padahal kalian 
masih mampu melakukannya. 


Makna lahiriah hadits tersebut adalah, bahwa Nabi SAW 
memprediksi akan diwajibkannya shalat malam secara berjamaah 
karena dilaksanakan terus-menerus, namun pendapat ini mengandung 
kemusykilan. Sebagian pengikut madzhab Maliki menjadikan hal ini 
sebagai landasan kaidah mereka yang mengatakan, apabila seseorang 
telah memulai suatu amalan, maka ia wajib menyelesaikannya. Hanya 
saja sikap ini perlu dikaji lebih lanjut. Kemudian Al Muhib Ath- 
Thabari menjawab permasalahan ini dengan mengatakan, ada 
kemungkinan Allah mewahyukan kepada Nabi bahwa jika engkau 
melakukan shalat ini terus-menerus bersama mereka, niscaya Aku 
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akan mewajibkannya kepada mereka. Maka, beliau menyukai 
keringanan bagi umatnya, sehingga tidak melaksanakannya terus- 
menerus. Beliau berkata pula, “Ada kemungkinan hal itu terbersit 
dalam hatinya, sebagaimana halnya ibadah yang beliau lakukan secara 
terus-menerus lalu Allah mewajibkannya.” 


Sebagian ulama mengatakan bahwa beliau SAW khawatir jika 
salah seorang di antara umat ini akan mengira bahwa shalat malam itu 
adalah wajib, disebabkan Nabi SAW melakukannya terus-menerus. 
Ini adalah pendapat Al Ourthubi, dia mengatakan, “Sabda beliau SAW 
“Diwajibkan atas kalian', yakni kalian mengira hal itu adalah fardhu, 
maka ia pun menjadi wajib dengan sebab dugaan kalian itu. 
Sebagaimana halnya apabila seorang mujtahid menduga halal atau 
haramnya sesuatu, maka ia wajib mengamalkan sesuatu berdasarkan 
dugaannya itu.” Lalu Al @Gurthubi berkata, “Ada pula yang 
mengatakan bahwa apabila Nabi SAW melakukan suatu perbuatan 
(kebaikan) secara terus-menerus dan manusia mengikutinya, niscaya 
akan diwajibkan atas mereka.” Akan tetapi pernyataan pada bagian 
akhir ini cukup jelas kelemahannya, karena Nabi SAW telah 
melakukan shalat sunah rawatib terus-menerus lalu diikuti oleh para 
sahabatnya, namun hal itu tidak diwajibkannya (kepada umatnya). 


Ibnu Baththal berkata, “Ada kemungkinan perkataan itu beliau 
ucapkan karena giyamul-lail (shalat malam) adalah wajib baginya dan 
tidak wajib bagi umatnya, maka beliau SAW khawatir apabila keluar 
dan para sahabat shalat terus-menerus bersamanya niscaya Allah akan 
menyamakan hukum bagi umatnya dengan beliau SAW, karena 
hukum asal dalam syariat tidak membedakan antara Nabi SAW 
dengan umatnya dalam hal ibadah.” 


Dia berkata pula, “Ada kemungkinan beliau SAW khawatir 
apabila mereka melakukannya terus-menerus, niscaya mereka tidak 
mampu sehingga mereka berbuat maksiat karena tidak mengikuti 
beliau SAW.” 
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Kemudian Al Khaththabi mempertanyakan sebab yang 
melandasi kekhawatiran itu, padahal telah disebutkan dalam hadits 
Isra" bahwa Allah telah berfirman, 64 Jadi JAGY OpAS 1A9 ab LA 
(Dia lima dan dia adalah lima puluh, tidak ada pergantian perkataan 
(ketetapan) di hadirat-Ku). Apabila telah ada jaminan tidak adanya 
penggantian, mengapa mesti ada kekhawatiran akan adanya 
penambahan? Pernyataan Al Khaththabi ini menolak semua pendapat 
yang telah disebutkan. Lalu Al Khaththabi menjawab persoalan ini, 
bahwa sesungguhnya shalat malam itu wajib bagi beliau SAW, dan 
perbuatan-perbuatan beliau yang bermuatan hukum syar'i wajib bagi 
umat untuk diikuti (maksudnya dalam hal ini adalah perbuatan yang 
terus menerus). Dari sini beliau SAW memilih untuk tidak keluar agar 
hal itu tidak masuk dalam kategori wajib ditinjau dari perintah untuk 
mengikuti Nabi SAW, bukan dari sisi penetapan kewajiban baru. Hal 
ini sama seperti seseorang yang mewajibkan kepada dirinya shalat 
nadzar, maka shalat itu menjadi wajib baginya. Hal ini tidak 
berkonsekuensi adanya penambahan kewajiban dalam syariat. 


Al Khaththabi juga mengatakan bahwa masih ada kemungkinan 
lain, yaitu sesungguhnya Allah SWT telah mewajibkan lima puluh 
kali shalat, kemudian Dia menggugurkan sebagian besarnya sebab 
syafaat Nabi SAW. Apabila umat telah kembali melakukan apa yang 
telah dimohonkan keringanan oleh Nabi SAW atas mereka, maka 
bukanlah perkara yang perlu diingkari bila Allah menetapkannya 
sebagai kewajiban atas mereka. Hal ini seperti sebagian orang yang 
menetapkan praktik kerahiban, lalu Allah SWT mencela kekurangan 
mereka dalam melakukannya. Allah SWT berfirman, “Lalu mereka 
tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya.” (Os. Al 
Hadiid(57): 27) Nabi SAW khawatir bila keadaan mereka akan sama 
dengan keadaan orang-orang itu, maka beliau menghentikan 
amalannya sebagai rasa sayang atas umatnya. 


Kedua jawaban yang dikemukakan oleh Al Khaththabi ini telah 
diterima oleh sejumlah pensyarah Shahih Bukhari seperti Ibnu Al 
Jauzi. Pendapat ini sendiri dibangun atas dasar shalat malam 
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merupakan kewajiban bagi Nabi SAW dan kewajiban mengikuti 
beliau. Padahal, kedua masalah ini masih diperselisihkan. 


Selanjutnya Al Karmani memberi jawaban yang lain, yaitu 
sesungguhnya hadits Isra' mengindikasikan bahwa yang dimaksud 
dengan firman Allah SWT “Keputusan di hadirat-Ku tidak dapat 
diubah.” (Os. Gaaf(50): 29) adalah jaminan tidak adanya pengurangan 
dari lima kali (waktu) shalat, namun tidak berhubungan dengan 
masalah penambahan. Akan tetapi pelipatgandaan dalam firman-Nya 
“Dia lima dan dia adalah lima puluh” mengindikasikan pula tidak 
adanya penambahan, karena penggandaan tidak boleh kurang dari 
sepersepuluh. 


Sebagian ulama menolak pertanyaan ini dimana saat itu 
merupakan waktu yang memungkinkan terjadinya nasakh 
(penghapusan hukum) sehingga tidak ada halangan adanya 
kekhawatiran tersebut. Akan tetapi perkataan mereka ini juga kurang 
tepat, karena firman-Nya “Keputusan di hadirat-Ku tidak dapat 
diubah” adalah bentuk berita (khabar), sementara nasakh tidak 
termasuk berita. Tentu saja indikasi kalimat seperti itu tidak sama 
dengan kalimat “Puasalah kalian sepanjang masa”, karena dalam 
kalimat seperti ini boleh terjadi nasakh (penghapusan hukum). 


Allah SWT telah membukakan tiga jawaban lain, pertama, 
kemungkinan yang dikhawatirkan adalah ditetapkannya kewajiban 
giyamul-lail (shalat malam), dalam arti menjadikan tahajjud di masjid 
secara berjamaah sebagai syarat sahnya shalat sunah di malam hari. 
Kemungkinan ini diindikasikan oleh sabda beliau SAW dalam hadits 
Zaid bin Tsabit, 'yluad 4 Ld SAE LS Yp (SEE IA ulas 
Sini d "23 (gi (Hingga aku khawatir akan diwajibkan atas kalian. 
Seandainya diwajibkan, niscaya kalian tidak akan melakukannya, 
maka shalatlah wahai manusia di rumah-rumah kalian). Beliau SAW 
melarang mereka berkumpul di masjid adalah sebagai rasa kasih 
sayang atas mereka bila hal itu dijadikan sebagai syarat. Di sisi lain, 
beliau mengizinkan mereka untuk melakukan shalat malam terus- 
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menerus di rumah masing-masing, disertai jaminan bahwa hal itu 
tidak akan diwajibkan. Kedua, kemungkinan kekhawatiran di sini 
dalam konteks bahwa shalat malam dijadikan sebagai fardhu kifayah, 
bukan fardhu “ain, sehingga kewajiban itu bukan tambahan atas shalat 
fardhu yang lima waktu. Bahkan ini sama seperti pandangan sebagian 
orang sehubungan dengan hukum shalat Id dan sepertinya. Ketiga, 
kemungkinan yang dikhawatirkan adalah diwajibkannya giyam 
Ramadhan (shalat malam di bulan Ramadhan) secara khusus, dimana 
telah disebutkan pada hadits di bab ini bahwa hal itu terjadi di bulan 
Ramadhan. Sementara dalam riwayat Sufyan bin Husain disebutkan, 
3! Ni AI Se pi of &is5 (Aku khawatir bila diwajibkan atas 
kalian shalat malam di bulan ini). Dengan demikian, persoalannya 
menjadi jelas, karena shalat malam di bulan Ramadhan tidak terulang 
setiap hari sepanjang tahun, sehingga tidak dapat dikatakan sebagai 
kewajiban tambahan atas shalat fardhu yang lima waktu. Namun 
menurut pendapat saya, bahwa jawaban paling tepat di antara ketiga 
jawaban ini adalah yang pertama, dan hanya Allah SWT yang lebih 
mengetahui mana benar. 


Pelajaran yang dapat diambil 


Dalam hadits bab ini terdapat sejumlah pelajaran —selain yang 
telah disebutkan— di antaranya: 


l.  Disukainya shalat malam —khususnya di bulan Ramadhan— 
secara berjamaah, karena kekhawatiran yang disebutkan tidak 
ada lagi setelah Nabi SAW wafat. Oleh karena itu, maka Umar 
bin Khaththab mengumpulkan orang-orang untuk shalat dengan 
diimami Ubay bin Ka'ab, sebagaimana yang akan disebutkan 
dalam pembahasan tentang puasa. 


2.  Bolehnya lari dari takdir Allah SWT menuju takdir Allah SWT 
yang lain, seperti yang dikatakan Al Muhallab. 
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3. Seorang yang terpandang apabila melakukan suatu perbuatan 
yang berbeda dengan kebiasaannya, maka hendaknya ia 
menyebutkan alasan, hukum dan hikmahnya. 


4. Hadits ini juga menerangkan sikap zuhud Nabi SAW terhadap 
dunia, merasa cukup dengan yang sedikit, serta rasa sayang 
kepada umatnya. 


5. Hadits ini menjadi dalil tentang meninggalkan sebagian 
maslahat karena khawatir akan menimbulkan kerusakan serta 
mendahulukan maslahat yang lebih penting di antara dua 
maslahat yang ada. 


6. Juga merupakan dalil bolehnya bermakmum kepada orang yang 
tidak berniat menjadi imam. Tapi pendapat ini masih harus 
ditinjau kembali," karena dalam hadits di atas tidak ada 
keterangan bahwa Nabi SAW tidak berniat menjadi imam, dan 
masalah niat tidak mungkin diketahui hanya dengan dugaan. 


7. Tidak ada adzan dan gamat dalam shalat-shalat sunah meski pun 
dilakukan secara berjamaah. 


6. Shalat Nabi SAW di Malam Hari 


do 


. 8. - 8... SB SD man eta ALAN 
OLI Gladi pki OS SAN oo Kebo IG, 


Aisyah RA berkata, “Beliau SAW shalat hingga kedua kakinya 
bengkak.” 


! Pendapat ini tidak tepat, yang benar adalah boleh bermakmum kepada seseorang yang tidak 
berniat untuk menjadi imam berdasarkan makna lahiriah hadits di atas. Juga berdasarkan 
hadits Ibnu Abbas ketika shalat bersama Nabi SAW pada malam beliau menginap di rumah 
bibinya, Maimunah. Demikian pula hadits-hadits lain yang disebutkan sehubungan dengan 
persoalan ini. Tidak ada perbedaan antara fardhu dan sunah, karena asal hukumnya adalah 
menyamakan antara keduanya kecuali apa yang disebutkan oleh dalil secara spesifik, 
sementara hal itu tidak ada di tempat ini sepanjang pengetahuan saya. Wallahu a'lam. 
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1130. Dari Ziyad, dia berkata, “Aku mendengar Al Mughirah 
RA berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW biasa berdiri —atau shalat— 
hingga kedua kakinya atau kedua betisnya bengkak. Dikatakan 
kepadanya maka beliau bersabda, “Apakah aku tidak ingin menjadi 
hamba yang bersyukur '.” 


Keterangan Hadits: 


Ziyad yang dimaksud adalah Ziyad bin Alagah. Imam Bukhari 
mengutip hadits ini dalam pembahasan tentang Ar-Raga'ig 
(kelembutan hati) dengan sanad, “Diriwayatkan dari Khallad bin 
Yahya dari Mis'ar, bahwa Ziyad bin Alagah telah menceritakan 
kepada kami.” 

sUL Mudi (kedua kakinya atau kedua betisnya). Dalam 


riwayat Khallad disebutkan “Kedua kakinya”, tanpa ada unsur 
keraguan. 


4 Jua (dikatakan kepadanya) Kalimat yang diucapkan tidak 
disebutkan, begitu juga nama orang yang mengucapkannya. Dalam 
tafsir Al Fath disebutkan, “Dikatakan kepada beliau, & W d1 745 1 

S6 Gy WBS Ha GAM (Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang 
terdahulu dan San kemudian)”. Sedangkan dalam riwayat Abu 
Awanah disebutkan, 12 aa Jam (Dikatakan kepadanya, 
“Apakah Anda membebani diri dengan hal ini?”). Lalu dalam hadits 
Aisyah dikatakan, GS AN 7i5 Wj dit J3 Ui Alai Ae 5 cik 
(disyah berkata kepadanya, “Mengapa engkau melakukan hal ini 
wahai Rasulullah, sementara Allah telah memberi ampunan 
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untukmu? ”). Dalam hadits Abu Hurairah yang dinukil oleh Al Bazzar 
disebutkan, WI &1 yi8 Of Ai ya Iste 2d, lis Jadi 4 Ja (Dikatakan 
kepadanya, “Engkau melakukan hal ini sementara telah datang 


kepadamu (berita) dari Allah bahwa Dia telah memberi ampunan 
untukmu.”). 


vi yaf (tidakkan aku ingin menjadi) Dalam hadits Aisyah, yai 
ssi of Ea (Tidakkah aku senang menjadi (hamba yang bersyukur)). 
Lalu dalam hadits ini terdapat tambahan, We Jo Hd 5 Uli 
(Kerika beliau SAW menjadi gemuk, maka beliau shalat dengan 
duduk). Pada kalimat ini terdapat lafazh yang tidak disebutkan, 
seharusnya kalimat itu berbunyi, “Jika aku meninggalkan tahajjudku 
maka aku tidak menjadi hamba yang bersyukur”. Maknanya adalah, 


bahwa ampunan itu disebabkan oleh keberadaan tahajjud sebagai 
kesyukuran, maka bagaimana aku meninggalkannya. 


Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
bahwa seseorang boleh memilih ibadah yang berat, meski berdampak 
buruk bagi badannya. Karena apabila Nabi SAW melakukan hal itu 
padahal beliau telah mengetahui bahwa dosanya akan diampuni, lalu 
bagaimana dengan seseorang yang belum tahu akhir hidupnya, 
terlebih lagi mereka yang belum ada jaminan bahwa ia bukan 
penghuni neraka.” 


Akan tetapi, hal ini harus dipahami jika tidak menimbulkan 
kebosanan, karena keadaan Nabi SAW adalah paling sempurna 
sehingga beliau SAW tidak merasa bosan dalam beribadah kepada 
Tuhannya meski hal itu menimbulkan dampak buruk bagi dirinya. 
Bahkan telah dinukil melalui riwayat yang shahih bahwa beliau SAW 
bersabda, Bal! 3 Na 8 33 tar 4 (Dan dijadikan kesenangan-Ku 
dalam shalat). Riwayat ini dikutip oleh An-Nasa'i dari hadits Anas. 
Jika selain beliau SAW khawatir akan merasa bosan, maka tidak 
selayaknya untuk memaksakan diri, dalam konteks inilah dipahami 
sabda beliau SAW, ye & tag Td op Opal L JLEI Ga yaa 
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(Ambillah (kerjakan) amalan yang kalian mampu, karena 
sesungguhnya Allah tidak akan bosan hingga kamu merasa bosan).” 


Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang adanya syariat 
shalat sebagai bentuk kesyukuran, dan syukur itu dapat diwujudkan 
dengan perbuatan sebagaimana dapat diwujudkan dengan ucapan, 
seperti firman Allah, “Bekerjalah wahai keluarga Dawud untuk 
bersyukur (kepada Allah)” (Os. Saba (34): 13) 


Imam Al Ourthubi mengatakan, orang yang bertanya mengira 
bahwa beliau SAW beribadah dengan susah payah kepada Allah SWT 
karena rasa takut akan dosa serta memohon ampunan dan rahmat-Nya, 
sementara orang yang dijamin telah diampuni tidak lagi membutuhkan 
hal-hal tersebut. Maka, Nabi SAW memberitahukan kepada mereka 
sebab lain yang mendorong seseorang untuk beribadah, yaitu sebagai 
bentuk rasa syukur atas ampunan serta nikmat yang diterima. 


Syukur adalah mengakui nikmat serta berkhidmat kepada 
pemberi nikmat. Untuk itu Allah SWT berfirman, “Dan sedikit sekali 
dari hamba-hamba-Ku yang bersyukur.” (Os. Saba (34): 13) 


Dalam hadits di atas terdapat keterangan mengenai ijtihad Nabi 
SAW dalam beribadah dan rasa takut terhadap Tuhannya. 


Para ulama mengatakan, bahwa para nabi sangat takut kepada 
Allah, karena mereka mengetahui keagungan nikmat-Nya yang 
diberikan kepada mereka, dimana nikmat itu didapatkan tanpa suatu 
imbalan. Maka mereka mengerahkan seluruh kemampuan untuk 
beribadah kepada-Nya agar dapat memenuhi sebagian rasa syukur 
kepada-Nya, disertai kesadaran bahwa hak-hak Allah SWT tidak 
mungkin dipenuhi para hamba-Nya. 


Catatan 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa Imam Bukhari menukil 
hadits di atas untuk mengingatkan bahwa hukum shalat sepanjang 
malam tidak makruh, dan hadits tersebut tidak bertentangan dengan 
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hadits-hadits yang memuat versi yang berbeda. Kedua versi itu dapat 
dipadukan bahwa Nabi SAW tidak terus-menerus melakukan shalat 
sepanjang malam, bahkan beliau SAW biasa shalat dan tidur, 
sebagaimana yang beliau atau Aisyah ceritakan. Adapun perbedaan 
tentang kewajiban giyamul-lail (shalat malam) akan dibahas dalam 
bab “Ikatan Syetan”, insya Allah. 


7. Orang yang Tidur Menjelang Fajar (Subuh) 


. £ 30 3£..o - Lo 33 a01. . o 0. . 2 e- 90 
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Me Jak) Upi panai (Aa pa €eb 
1131. Dari Abdullah bin Amr bin Ash RA bahwa Rasulullah 
SAW bersabda kepadanya, “Shalat yang paling disukai Allah SWT 
adalah shalatnya Nabi Dawud alaihissalaam, dan puasa yang paling 
disukai oleh Allah SWT adalah puasanya Nabi Dawud, Beliau biasa 
tidur seperdua malam dan shalat sepertiganya, kemudian tidur lagi 
seperenamnya. Dan beliau berpuasa satu hari dan tidak berpuasa 
satu hari.” 


SIH 0 SI G3 on KE IL SIB Gpmd 6 


HAB Ke WS Pai daa id telah ala di lo 


Pe AS ae 
— — (3 
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1132. Dari Masrug, dia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah 
RA, “Apakah amalan yang paling disukai Nabi SAW? Aisyah 
berkata, “Yang terus-menerus.” Aku berkata, “Kapan beliau biasa 
shalat?” Aisyah berkata, “Beliau shalat ketika mendengar suara fayam 
berkokok).” 


Muhammad bin Salam telah menceritakan kepada kami, dia 
berkata, Abu Al Ahwash telah menceritakan kepada kami dari Al 
Asy'ats, dia berkata, “Apabila mendengar suara (ayam berkokok), 
beliau bangun dan shalat.” 


£ 
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1133. Dari Aisyah, dia berkata, “Tidaklah beliau ketika 


menjelang fajar di sampingku melainkan dalam keadaan tidur.” 
Maksudnya, Nabi SAW. 


Keterangan Hadits: 

513 3x adi Sd IM! Lx! (Shalat yang paling disukai Allah 
adalah shalat (Nabi) Dawud) Al Muhallab berkata, “Nabi Dawud 
alaihissalam membiasakan dirinya tidur di awal malam lalu bangun 
pada saat dimana Allah SWT menyerukan, “Adakah yang meminta, 
maka Aku memberi permintaannya”. Kemudian beliau tidur lagi pada 
malam yang tersisa untuk beristirahat dari rasa lelah karena shalat, dan 
inilah tidur menjelang fajar seperti yang dijadikan judul bab oleh 
Imam Bukhari. Cara ini lebih disukai karena lebih mencerminkan 
sikap mengasihani diri, karena khawatir akan merasa jenuh. 
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Sementara beliau SAW telah bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak 
bosan hingga kamu merasa bosan.” Allah ingin memberikan karunia 
terus-menerus serta kebaikan yang tidak pernah putus.” 


Cara seperti itu dikatakan lebih mencerminkan sikap sayang 
terhadap diri-sendiri disebabkan tidur setelah melakukan shalat dapat 
mengistirahatkan badan, atau menghilangkan dampak buruk akibat 
tidak tidur malam dan kelesuan. Hal ini berbeda dengan tidak tidur 
sampai subuh. Di samping itu, terdapat faidah lain, yakni menghadapi 
shalat Subuh serta dzikir-dzikir siang dengan penuh semangat. 
Perbuatan ini lebih terhindar dari sikap riya', sebab seseorang yang 
tidur di akhir malam akan bangun di pagi hari dengan muka yang 
berseri dan badan yang segar, sehingga lebih memungkinkan untuk 
menyembunyikan amalan yang telah dilakukan pada malam hari. 
Inilah hikmah yang disinyalir oleh Ibnu Dagig Al Id. 


Telah dinukil bahwa makna sabda Rasulullah “Shalat yang 
paling disukai”, adalah orang-orang yang kondisinya sama seperti 
orang yang berbicara dengan Nabi SAW saat itu, yakni mereka yang 
merasa berat bangun malam. 


Sebaiknya hadits tersebut dipahami sebagaimana makna lahiriah 
dan keumumannya. Apabila terjadi kontradiksi antara maslahat dan 
mafsadat (kerusakan atau efek negatif), dan pengaruh setiap salah satu 
dari keduanya (anjuran maupun larangan) yang tidak dapat kita 
ketahui secara pasti, maka cara yang baik adalah menyerahkan 
persoalan kepada pembuat syariat, lalu memahaminya sebagaimana 
makna yang diindikasikan oleh lafazh tersebut. Wallahu a'lam. 


Catatan 


Ibnu At-Tin mengatakan, bahwa apa yang disebutkan di atas 
apabila dipahami sebagaimana makna lahiriahnya maka ia berlaku 
bagi seluruh umat. Sedangkan Nabi SAW telah diperintahkan oleh 
Allah SWT untuk melakukan shalat (ibadah) pada sebagian besar 
waktu malam. Allah SWT berfirman, “Hai orang yang berselimut 
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(Muhammad). Bangunlah (untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit 
(daripadanya).” (Os. Al Muzzammil(73): 1-2) 


Namun pernyataan ini memiliki kejanggalan, sebab perintah 
tersebut telah di-nasakh (dihapus hukumnya) seperti yang akan 
dijelaskan. Dalam hadits Ibnu Abbas telah disebutkan, Ka OS ta 


Jali Sang 9 dala Aa 3 JW! (Ketika pertengahan malam, atau sedikit 


sebelumnya maupun sedikit sesudahnya). 

513 An Ja 3 awali ag (dan puasa yang paling disukai oleh 
Allah adalah puasa Nabi Dawud) Pembahasan mengenai hal ini sama 
seperti pembahasan terdahulu tentang shalat, dan penjelasan yang 
lebih mendetail akan disebutkan pada pembahasan tentang shiyam 
(puasa). 

aa daki Kai AG OS (Beliau tidur seperdua malam... dan 
seterusnya). Dalam riwayat Ibnu Juraij dari Amr bin Dinar seperti 
dalam riwayat Muslim disebutkan, 285 Jb! Ebb 235 «Ja! ja Say OS 

9 aa (Beliau biasa tidur separuh malam, kemudian shalat sepertiga 


malam setelah berlalu separuhnya). Ibnu Juraij berkata, “Aku berkata 
kepada Amr bin Dinar, apakah Amr bin Aus yang mengatakan, 
“Kemudian shalat sepertiga malam?” Beliau menjawab, “Benar!” 


Secara lahiriah, penetapan bahwa beliau SAW shalat sepertiga 
malam adalah penafsiran dari perawi. Dengan demikian, pada riwayat 
pertama terdapat idraj (kalimat perawi yang disisipkan dalam hadits). 
Namun ada kemungkinan pula bahwa Amr bin Aus menyebutkan hal 
itu melalui sanad-nya, sehingga tidak terjadi idraj. Dalam riwayat 
Ibnu Juraij terdapat faidah disebutkannya kejadian tersebut secara 
berurutan dengan lafazh 2 (kemudian) sebagai dalil yang membantah 


pendapat bahwa apabila seseorang tidur seperenam malam yang 
pertama, lalu shalat sepertiganya, kemudian tidur pada seperdua 
malam terakhir, maka ia telah melakukan Sunnah Nabi. 
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Catatan 


Ibnu Rasyid berkata, “Secara lahiriah konteks hadits Abdullah 
bin Amr sesuai dengan judul bab, tetapi bukan merupakan nash dalam 
masalah tersebut. Maka Imam Bukhari menjelaskannya dengan hadits 
ketiga, yakni perkataan Aisyah, “Tidaklah beliau ketika menjelang 
waktu fajar di sisiku melainkan dalam keadaan tidur'.” 


Dalam Musnad Ath-Thayalisi sehubungan dengan hadits ini 
disebutkan, bahwa yang dimaksud dengan suara adalah kokok ayam, 
karena biasanya ayam jantan berkokok pada tengah malam. Demikian 
yang dikatakan Muhammad bin Nashir. Untuk itu Ibnu At-Tin 
berkata, “Hal ini sesuai dengan perkataan Ibnu Abbas “Tengah malam 
atau sedikit sebelumnya maupun sedikit sesudahnya'” Namun Ibnu 
Baththal mengatakan, bahwa ayam jantan biasa berkokok pada 
sepertiga malam. Sedangkan Nabi Dawud alaihissalam sengaja 
memilih waktu dimana Allah SWT berseru “Adakah yang 
meminta...”, demikian yang dikatakan Ibnu Baththal. 


Pelajaran yang dapat diambil 


Il. Anjuran melakukan amalan secara berkesinambungan meski 
hanya sedikit. 


2. Bersikap pertengahan dalam ibadah dan tidak berlebihan, sebab 
yang demikian itu lebih menumbuhkan semangat dan 
melapangkan hati. 


Catatan 


Ibnu At-Tin mengatakan, “Perkataan Aisyah “Melainkan dalam 
keadaan tidur”, yakni tidur miring, karena beliau mengatakan pada 
hadits lain, “Apabila aku terjaga, maka beliau mengajakku berbicara. 
Namun bila tidak, maka beliau pun tidur miring'” Perkataan ini 
ditanggapi oleh Ibnu Rasyid dengan mengatakan bahwa takwil seperti 
itu tidak diperlukan, karena konteks hadits sangat jelas menunjukkan 
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tidur yang sesungguhnya, dan juga menunjukkan bahwa hal -itu 
dilakukan terus-menerus. Adapun apabila pada sebagian keadaan 
beliau tidak tidur, itu tidak berarti hadits di atas harus ditakwilkan 
demikian. Sehingga persoalan tersebut memiliki dua kemungkinan, 
pertama, memahami lafazh “tidur” sebagai makna majaz (kiasan), 
kedua, umumnya beliau SAW tidur pada saat tersebut, meski pada 
sebagian waktu tidak demikian. Kemungkinan kedua ini nampaknya 
lebih tepat dan menjadi kecenderungan Imam Bukhari, sebab beliau 
memberi judul bab dengan perkataannya “Orang yang Tidur 
Menjelang Fajar”. Kemudian beliau menyebutkan sesudahnya bab 
“Orang yang Makan Sahur dan Tidak Tidur”. Di sini Imam Bukhari 
mensinyalir bahwa bulan Ramadhan dikecualikan dari bulan-bulan 
lainnya. Seakan-akan kebiasaan Beliau SAW menjelang fajar kecuali 
pada bulan Ramadhan, karena beliau menyibukkan diri dengan makan 
sahur pada akhir malam, kemudian keluar untuk melakukan shalat 
Subuh. 


Ibnu Baththal mengatakan bahwa Nabi SAW biasa tidur 
menjelang fajar selain dibulan Ramadhan. 


8. Orang yang Makan Sahur dan Tidak Tidur Sampai Shalat 
Subuh 
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1134. Dari Gatadah, dari Anas bin Malik RA bahwasanya Nabi 
SAW dan Zaid bin Tsabit makan sahur. Ketika keduanya selesai, Nabi 
SAW berdiri untuk shalat lalu melakukan shalat. Kami berkata kepada 
Anas, “Berapa lama antara selesainya makan sahur dengan masuknya 
mereka dalam shalat?” Anas berkata, “Sama seperti waktu yang 
dibutuhkan oleh seseorang untuk membaca lima puluh ayat.” 


Keterangan Hadits: 

ad ai S 28 Lan pa 2 C3 Ud (dan ketika keduanya 
selesai, beliau berdiri untuk shalat lalu melakukan shalat). Hal ini 
sangat jelas menunjukkan judul bab. Shalat yang dimaksud adalah 
shalat Subuh, sedangkan yang sebelumnya adalah shalat (sunah) Fajar, 
sebagaimana yang telah dijelaskan. Pembahasan selanjutnya mengenai 
faidah hadits ini akan diterangkan pada pembahasan tentang shiyam 


(puasa). 


9. Lama Berdiri Dalam Shalat Malam 


AI Ie aa Cho 1B TE AI ay Ab SL JI al LE 
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1135. Dari Abu Wa'il, dari Abdullah RA, dia berkata, “Aku 
pernah shalat bersama Nabi SAW pada suatu malam, beliau tetap saja 
berdiri hingga aku ingin melakukan perbuatan yang buruk.” Kami 
berkata, “Apakah yang akan kamu lakukan?” Dia menjawab, “Aku 
ingin duduk dan membiarkan Nabi SAW (berdiri).” 
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1136. Dari Hudzaifah RA bahwa Nabi SAW apabila berdiri 


untuk shalat Tahajjud di malam hari, beliau menggosok giginya 
dengan siwak. 


Keterangan Hadits: 


(Lama berdiri pada shalat malam). Demikian yang dinukil oleh 
kebanyakan perawi sedangkan dalam riwayat Al Hamawi dan Al 
Mustamli disebutkan, “Lamanya Shalat Malam”. Hadits yang 
disebutkan di sini sesuai dengan judul bab ini, dimana hadits itu 
menerangkan pelaksanaan shalat yang sangat lama, dan bukan sekedar 
menerangkan lamanya berdiri. Hanya saja lama pelaksanaan shalat 
berkonsekuensi lamanya waktu berdiri, sebab selain berdiri 
—misalnya ruku'— tidak lebih lama dari berdiri sebagaimana yang 
diketahui dari apa yang dilakukan Nabi SAW. Dalam hadits tentang 
gerhana disebutkan, 49 «4 Iya s 5 (Beliau ruku' hampir sama 
dengan lamanya berdiri). Hal serupa juga disebutkan dalam hadits 
Hudzaifah yang akan saya sebutkan. Lalu dalam hadits Aisyah 
dikatakan bahwa lama sujud yang dilakukan hampir sama dengan 
lama membaca lima puluh ayat, sementara pada selain riwayat ini 
disebutkan bahwa beliau SAW membaca pada saat berdiri lebih 
banyak daripada itu. 


Dalam hadits di atas terdapat keterangan bahwa Nabi SAW 
memilih untuk memperpanjang shalat malam. Ibnu Mas'ud adalah 
seorang yang kuat dan senantiasa mengikuti Nabi SAW. Tidaklah 
terbetik dalam dirinya keinginan untuk duduk, melainkan karena 
panjangnya shalat tersebut melebihi kebiasaan yang beliau lakukan. 
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Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Jabir, Jb WAT Kasi 
oya (Shalat paling utama adalah yang lama berdiri fgunut)). 


Hadits ini dijadikan dalil tentang lamanya berdiri saat shalat. Akan 
tetapi ada kemungkinan yang dimaksud dengan lafazh “gunut” pada 
hadits Jabir adalah khusyu”. 


Sementara itu, sejumlah sahabat dan lainnya berpendapat bahwa 
banyaknya ruku' dan sujud itu lebih utama. Maka Imam Muslim 
menukil sebuah riwayat yang berbunyi, 3'pwdi 3:5 JeEI daa 
(Amalan paling utama adalah sujud yang banyak). Akan tetapi yang 
lebih tepat bahwa hal itu berbeda sesuai individu. 


Hadits di atas juga menyatakan bahwa menyelisihi gerakan 
imam termasuk perbuatan yang buruk. Di samping itu, terdapat 
keterangan tentang faidah mengetahui keadaan para sahabat, sebab 
para murid Ibnu Mas'ud tidak memahami makna perkataannya “Aku 
ingin melakukan perbuatan yang buruk” hingga mereka bertanya 
kepadanya. Lalu Ibnu Mas'ud tidak mengingkari sikap mereka itu. 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Hudzaifah bahwa 
beliau shalat bersama Nabi SAW di suatu malam. Saat itu Nabi SAW 
membaca surah Al Bagarah, Aali Imraan dan An-Nisaa' dalam satu 
rakaat. Apabila membaca ayat tentang tasbih, beliau SAW bertasbih, 
apabila membaca ayat permohonan, beliau SAW memohon, dan 
apabila membaca ayat perlindungan, beliau SAW mohon 
perlindungan. Kemudian lama ruku' beliau sama seperti lamanya 
berdiri, lalu beliau berdiri kembali (itidal) sama seperti lamanya 
ruku', kemudian sujud sama seperti lamanya berdiri (? tidal). 
Pelaksanaan seperti ini butuh waktu sekitar dua jam, dan mungkin 
beliau mengisi malam itu seluruhnya dengan aktivitas ibadah. Adapun 
ibadah Nabi pada selain malam itu telah dijelaskan dalam hadits 
Aisyah, yakni beliau SAW shalat sepertiga malam dan tidak lebih dari 
sebelas rakaat. Tentunya hal ini berkonsekuensi terhadap panjangnya 
shalat yang dilakukannya. 
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Hadits Hudzaifah di bab ini telah disebutkan pada kitab 
thaharah (bersuci). Lalu Ibnu Baththal menanyakan alasan 
disebutkannya hadits tersebut di bab ini. Dia berkata, “Tidak ada 
kaitan hadits ini dengan judul bab, sebab bersiwak tidak menunjukkan 
lamanya shalat.” Dia juga mengatakan, kemungkinan hal ini adalah 
kesalahan penyalin naskah yang menulis hadits bukan pada 
tempatnya. Atau Imam Bukhari keburu meninggal dunia sebelum 
sempat mengedit kitabnya, karena di dalam kitab tersebut terdapat 
beberapa tempat —seperti di atas- yang mengindikasikan ke arah itu. 


Sedangkan Ibnu Rasyid berkata, “Ada kemungkinan Imam 
Bukhari mengisyaratkan bahwa menggunakan siwak telah 
menunjukkan kesempurnaan penampilan dan persiapan, dan itu 
berindikasi panjangnya shalat, sebab shalat yang singkat tidak 
membutuhkan persiapan yang sempurna seperti itu.” 


Ibnu Rasyid juga berkata, “Menurutku, Imam Bukhari 
memasukkan hadits Hudzaifah di bab ini karena disebutkan di 
dalamnya “Apabila berdiri untuk tahajjud', yakni apabila berdiri 
untuk melakukan kebiasaannya. Sedangkan kebiasaannya itu sendiri 
telah dijelaskan dalam hadits lain. Lafazh tahajjud mengindikasikan 
keadaan tidak tidur di waktu malam, sementara tidak diragukan lagi 
bahwa bersiwak dapat membantu untuk menolak kantuk.” 


Al Badr bin Jama'ah mengatakan, bahwa maksud Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Hudzaifah adalah untuk mengingatkan hadits 
Hudzaifah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


Dia juga menyatakan, “Imam Bukhari tidak menyebutkan hadits 
itu dalam kitabnya, karena tidak memenuhi kriteria untuk 
dicantumkan dalam kitab shahih-nya. Mungkin dia hendak 
mengisyaratkan bahwa kejadian itu terjadi pada satu malam, atau 
menyinggung salah satu dari kedua hadits Hudzaifah untuk 
mengalihkan perhatian. Penjelasan yang lebih tepat adalah pendapat 
Ibnu Rasyid. Di samping itu, ada kemungkinan hadits Hudzaifah ini 
disebutkan pada bab tersendiri, namun bab tersebut terhapus dari 
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naskah sehingga para penyalin naskah memasukkannya dalam bab 
sebelumnya.” | 


10. Bagaimana Shalat Malam Nabi SAW, dan Berapa (rakaat) 
Biasanya beliau SAW Shalat Malam 


ABI Jap U 2JB D5 Ol JB Lagi AMI Can) Gat Up AN KE 3 
Ane sen an Aa ae AA aan LO ena KANG aa 
Sala JL ai Tai IP (ea ta JG OI 2h0 HS 


1137. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Sesungguhnya 
seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah shalat 
malam?” Beliau bersabda, “Dua-dua, apabila engkau khawatir (masuk 
waktu) subuh, maka laksanakan shalat witir satu rakaat.” 


Ale AI eko DL IS IE as Ai ee 


1138. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Shalat Nabi SAW 
adalah tiga belas rakaat, yakni di malam hari.” 


di Iya) H0 2 GB AD Co) Taae IL JB Oya H3 
Sapa HPS SANG ET ea SJ ate de Io 
1139. Dari Masrug, dia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah 


RA tentang shalat Rasulullah SAW di malam hari, maka dia berkata, 
“Tujuh, sembilan dan sebelas rakaat, selain dua rakaat fajar.” 
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Jai Tang RAN ID AS KI GR gn ae 
AI ES Pa AS Spb SE JAN G7 


1140. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW biasa shalat di 
malam hari tiga belas rakaat termasuk witir, dan dua rakaat shalat 
fajar.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab bagaimana shalat malam Nabi SAW, dan berapa biasanya 
shalat malam) Imam Bukhari menyebutkan empat hadits di bawah 
bab ini. Hadits pertama adalah hadits Ibnu Umar, Sa pn ya 2 


(Shalat malam dua-dua). Hadits ini telah dijelaskan pada bagian awal 
pembahasan tentang witir dimana yang demikian lebih utama bagi 
umat, karena itu adalah jawaban beliau SAW atas pertanyaan yang 
diajukan kepadanya. Namun telah dinukil melalui riwayat yang akurat 
bahwa beliau biasa melakukan shalat dua rakaat-dua rakaat, dan 
kadang pula melakukan shalat malam sekaligus tanpa memisah- 
misahkannya dengan salam. 


Hadits kedua adalah hadits Abu Jamrah dari Ibnu Abbas, — 
Bas Di aa as Ai Io Aa io (Biasanya shalat Nabi SAW di 
malam hari tiga belas frakaat)), yakni pada malam hari. Imam 
Muslim dan Tirmidzi meriwayatkan dengan lafazh, dn Ke 1 Uk yan) os 
n ) Bab CU Jah OP uekag Ga 4 «Je (Biasanya Rasulullah SAW shalat 
di malam hari tiga belas rakaat). Penjelasan mendetail mengenai 
hadits ini juga telah disebutkan pada pembahasan tentang witir. 


Demikian pula dengan cara mengompromikan riwayat-riwayat yang 
kontradiksi. 


Hadits ketiga adalah hadits Aisyah melalui riwayat Masrug, dia 
berkata, $ aka) as an de ai dy) Ke Sa an - » Ke ta 
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Pri PI | Gw pas SANG card (Rama "JW (Aku bertanya pada 
Aisyah tentang shalat Rasulullah SAW, maka beliau berkata, “Tujuh, 
sembilan, dan sebelas rakaat, selain dua rakaat fajar.”). 

Hadits keempat adalah hadits Aisyah, juga melalui jalur Al 
Oasim, (JI Wa ia) Spb SG JAN Ga Uki peka IE AN Ato DI OS 
Jai ES Ya (Nabi SAW biasa shalat malam tiga belas (rakaat), di 
antaranya adalah witir dan dua rakaat fajar). Dalam riwayat Imam 
Muslim dari jalur yang sama disebutkan, '7'83 SS) yak Xp LIS 

Bj3S LM Ula jul AS) A3 Kum (shalat beliau SAW adalah 
sepuluh rakaat, dan witir satu rakaat, serta shalat Fajar dua rakaat. 
Maka, yang demikian itu tiga belas rakaat). 

Adapun jawaban yang diberikan kepada Masrug, maksudnya hal 
itu terjadi pada waktu yang berbeda-beda. Kadangkala beliau SAW 
shalat tujuh rakaat, kadang sembilan rakaat, dan kadang pula sebelas 
rakaat. Sedangkan hadits Al OGasim dari Aisyah dipahami sebagai 
kebiasaan beliau SAW. Setelah lima bab akan disebutkan riwayat Abu 
Salamah dari Aisyah bahwa itu adalah jumlah maksimal shalat yang 
beliau SAW lakukan pada malam hari. Adapun lafazhnya, d 1 353 Rian 


5 PT - 9 £ Y) Okas) (Beliau tidak pernah melebihkan, baik di 


bulan Ramadhan maupun selainnya, dari sebelas rakaat). (Al Hadits). 
Di sini terdapat keterangan bahwa dua rakaat fajar tidak termasuk di 
antara yang sebelas itu, sehingga riwayat ini sesuai dengan riwayat Al 
Oasim. 

Adapun riwayat Az-Zuhri dari Urwah, dari Aisyah, seperti akan 
disebutkan pada bab “Apa yang Dibaca pada Dua Rakaat Fajar” 
dengan lafazh, aral ia ea 13 aa BS ayat SY Jalil ska 0 
as ES ) (Beliau biasa shalat di malam hari tiga belas rakaat, 


kemudian shalat apabila mendengar adzan subuh dua rakaat secara 
ringan) secara lahiriah menyelisihi riwayat terdahulu. Maka, ada 
kemungkinan beliau menambahkan pada shalat malam dua rakaat 
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sunah setelah Isya' (ba'diyah), karena shalat ini biasa beliau SAW 
lakukan di rumahnya. 


Imam Muslim menyebutkan melalui jalur Sa'ad bin Hisyam dari 
Aisyah, bahwasanya Nabi SAW memulai shalat malam dengan dua 
rakaat yang ringan. Pendapat ini menurutku lebih tepat, karena 
riwayat Abu Salamah yang menyatakan jumlah yang tidak lebih dari 
sebelas rakaat telah disebutkan cara pelaksanaannya, yakni “Beliau 
shalat empat rakaat kemudian empat rakaat, kemudian tiga rakaat”. 
Hal ini membuktikan bahwa riwayat yang membatasi sebelas rakaat 
tidaklah menyinggung tentang dua rakaat yang ringan, namun hal itu 
disebutkan dalam riwayat Zuhri. Di samping itu, tambahan dari 
seorang hafizh (ahli hadits) harus diterima. Dengan demikian, riwayat- 
riwayat yang ada dapat dipadukan. 


Kita mengingat kembali adanya shalat dua rakaat setelah witir, 
serta perselisihan apakah kedua rakaat itu termasuk shalat gabliyah 
(sunah sebelum) Subuh atau shalat tersendiri. Hal itu didukung oleh 
riwayat Imam Ahmad dan Abu Daud dari riwayat Abdullah bin Abi 
Gais dari Aisyah dengan lafazh, Oles H3 La HM) Eh 73 og 

Ka Lp GAkN Yg TB SA ya PUJI d9 LNG PE) MW) (Beliau 
SAW biasa witir dengan empat dan tiga rakaat, enam dan tiga rakaat, 
delapan dan tiga rakaat, serta sepuluh dan tiga rakaat. Tidak pernah 
beliau witir lebih banyak dari tiga belas rakaat, dan tidak pula lebih 
kurang dari tujuh rakaat). Riwayat ini merupakan riwayat paling 
akurat yang saya dapatkan. Untuk itu, riwayat-riwayat yang saling 
kontradiksi dari Aisyah dapat dipadukan. 


Al @urthubi mengatakan bahwa riwayat-riwayat Aisyah telah 
menimbulkan dilema tersendiri pada sejumlah ulama, hingga sebagian 
mereka mengatakan bahwa haditsnya mudhtharib. Namun pendapat 
ini dapat dibenarkan bila perawi yang menerima riwayat dari Aisyah 
hanya satu orang, atau beliau mengabarkan tentang satu keadaan. 
Sementara yang benar bahwa setiap satu versi yang disebutkannya 
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adalah gambaran bagi satu keadaan tersendiri, sesuai dengan stamina 
saat itu dan sebagai penjelasan akan kebolehannya. 


Menurut saya, hikmah jumlah rakaat tidak lebih dari sebelas 
rakaat adalah bahwa shalat Tahajjud dan witir khusus untuk shalat 
malam. Sedangkan shalat-shalat fardhu di siang hari terdiri dari 
Zhuhur empat rakaat, Ashar empat rakaat dan Maghrib tiga rakaat 
yang merupakan witir shalat siang. Dengan demikian, terjadi 
kesesuaian antara shalat malam dengan shalat siang dari segi jumlah, 
baik secara global maupun terperinci. Adapun kesesuaian dengan 
riwayat yang menyatakan shalat malam tiga belas rakaat, adalah 
dengan memasukkan shalat Subuh pada shalat siang. 


11. Bangunnya Nabi SAW di Malam Hari Serta Shalat Malam 
yang Dihapus 


Na Las Y Alas SUN) ITN 3 JA GT UI 3 
JA an 0 EP YA Ul ca US TA Y3, dea 

Pb LD Hb Na gai aib Aa aa 
He oral Ia Pi UN BU SEE MG pa JO Jl S3, 


0, SA LS. LL Lo 03. Te 0. 00 EP » 
J3 0 Oia CP Upi 0) AN Ga Ka UK Ol 


KG 0 so. 30 An ia aa Ka 1 Oi ara 3.e 3 
o- o 2? 2 o£ a28 8. s 01 z5 3 "£, Aa 0 Ie 
FP SBN Iya Lag Uh UB AMI Lab Big SEN NT, 


WA br yA AN Ke 3 ami 
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KY G3 Tas MS AD 05 AB YA JB 1d XS jl JE 


3 SEA bang de 20 ag MARAK BR Lane aU al at an 

Web, 043) 0 ary Anal Aisi AE CON BUolya 1G sby 
Iya sal 

Firman Allah Ta'ala, “Hai orang-orang yang berselimut 
(Muhammad). Bangunlah (untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit 
(daripadanya), yaitu seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu 
sedikit, atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Our'an itu 
dengan perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami akan menurunkan 
kepadamu perkataan yang berat. Sesungguhnya bangun di waktu 
malam adalah lebih tepat (untuk khusyu”) dan bacaan di waktu itu 


lebih berkesan. Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai 
urusan yang panjang (banyak).” (Os. Al Muzzammil(73): 1-7) 


Firman-Nya, “Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak 
dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia memberi 
keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) 
daripada Al Our 'an itu. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara 
kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka 
bumi mencari sebagian karunia Allah: dan orang-orang yang lain 
lagi yang berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al Our 'an itu dan dirikanlah shalat, tunaikan zakat dan 
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan 
apa saja yang kamu perbuat untuk diri kalian, niscaya kalian 
memperoleh (balasan)nya di hadirat Allah sebagai balasan yang 
paling baik dan paling besar pahalanya.” (Os. Al Muzzammil(73): 
20) 


Abu Abdullah berkata: Ibnu Abbas RA berkata, “Nasya'a 
artinya adalah berdiri dalam bahasa Habasyah. Sedangkan 
muwatha'atan lil gur'an, artinya adalah lebih sesuai dengan 
pendengaran, penglihatan, dan hati.” 
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Ie Hoa Ioi OS Ia EP 3 MU oa 
ol 3 S5 bag dkla Fpa VON Da SAN Ga Ji al 
V9 SP EA Ga ye AP OR ES Y OS en LS 


3 ot 


BN Use 


AS 0. 3-0 £ LO Sena 


KA AI Jb ah Ie du 


1141. Dari Anas RA, dia berkata, “Biasanya Rasulullah SAW 
tidak puasa dalam suatu bulan hingga kami menyangka beliau tidak 
akan berpuasa di bulan itu. Dan, biasanya Rasulullah berpuasa hingga 
kami menyangka beliau tidak akan meninggalkan puasa di bulan itu 
sedikit pun. Tidaklah engkau ingin melihatnya di malam hari dalam 
keadaan shalat melainkan engkau akan melihatnya, dan tidak pula 
dalam keadaan tidur melainkan engkau akan melihatnya.” 


Diriwayatkan pula oleh Sulaiman dan Abu Khalid Al Ahmar 
dari Humaid. 


Keterangan Hadits: 


(Bab bangunnya Nabi SAW di malam hari dan shalat malam 
yang dihapus serta firman Allah, “Hai orang-orang yang berselimut 
(Muhammad).”). Sepertinya Imam Bukhari mensinyalir riwayat yang 
dinukil Imam Muslim melalui jalur Sa'ad bin Hisyam dari Aisyah, dia 
berkata, P su — para gi II “padi oh ds di d jb (3 Ad o! 

Was JI AG Yuad UR Langsat Pi dn gi S3 Beton 
ag As (Sesungguhnya Allah mewajibkan shalat malam pada awal 


surah ini —yakni firman-Nya, “Wahai orang-orang yang berselimut 
(Muhammad) "— maka Nabi bersama para sahabatnya melakukan 
shalat malam selama satu tahun hingga Allah SWT menurunkan di 
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akhir surah itu keringanan, maka jadilah shalat malam sebagai 
amalan sunah setelah sebelumnya adalah fardhu). 


Imam Bukhari tidak menukil hadits ini secara langsung, karena 
tidak memenuhi kriteria hadits yang dicantumkan dalam kitab shahih 
ini. Namun dia hanya menukil hadits Anas, karena di dalamnya 
terdapat lafazh, ii, Yi Ku Yg 2st, Y Wan Jb w 8 Ot Y og 9 
(Dan tidaklah engkau ingin melihatnya di malam hari dalam keadaan 
shalat melainkan engkau akan melihatnya, dan tidak pula dalam 
keadaan tidur melainkan engkau akan melihatnya). Sesungguhnya 
hadits ini secara implisit menyatakan bahwa beliau SAW terkadang 
tidur sepanjang malam, yang berarti bahwa shalat tersebut hukumnya 
sunah. Karena bila kewajiban itu tetap berlaku, niscaya Nabi tidak 
pernah meninggalkannya. Dari sini tampaklah kesesuaian antara 
hadits dengan judul bab. 


Muhammad bin Nashr telah meriwayatkan dalam pembahasan 
tentang giyamul-lail melalui jalur Simak Al Hanafi dari Ibnu Abbas 
sebagai penguat hadits Aisyah, bahwa lama antara penetapan 
kewajiban dan penghapusannya adalah satu tahun. Demikian pula 
dinukil dari Abu Abdurrahman As-Sulami, Al Hasan, Ikrimah dan 
Oatadah dengan sanad yang shahih. Semua makna yang ada 
menjelaskan bahwa penetapan kewajiban shalat malam terjadi di 
Makkah, lebih dahulu daripada penetapan kewajiban shalat lima 
waktu di malam Isra' yang terjadi satu tahun sebelum hijrah menurut 
pendapat yang shahih. Imam Syafi'i menukil dari sebagian ulama 
bahwa akhir surah tersebut menghapus kewajiban shalat malam, 
kecuali apa yang mudah dilakukan berdasarkan firman-Nya, “Maka 
bacalah yang mudah bagi kamu daripada Al Our'an.” (Os. Al 
Muzzammil(73): 20) Kemudian kewajiban yang mudah dilakukan 
dihapus lagi dengan kewajiban shalat lima waktu. Namun Muhammad 
bin Nashr mempertanyakan hal itu seperti yang telah disebutkan di 
awal pembahasan tentang shalat, demikian pula dengan tanggapan 
atas argumentasinya. 
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Ringkasnya, pendapat beliau menyatakan bahwa ayat yang 
menghapus kewajiban shalat malam adalah ayat Madaniyah (turun 
setelah hijrah), padahal ini menyalahi pandangan kebanyakan ulama 
bahwa surah yang dimaksud adalah surah Makkiyyah (turun sebelum 
hijrah). Hanya saja Abu Ja'far An-Nahhas menyatakan bahwa surah 
Al Muzzammil tergolong surah Makkiyyah, kecuali ayat yang terakhir. 
Kemudian Muhammad bin Nashr mendukung pendapat ini dengan 
riwayat yang dinukil dari hadits Jabir RA, bahwa penghapusan 
kewajiban shalat malam terjadi ketika mereka berangkat bersama Abu 
Ubaidah dalam suatu pasukan yang terjadi setelah hijrah. Akan tetapi 
dalam sanad-nya terdapat perawi bernama Ali bin Zaid bin Jad'an 
yang dikenal sebagai perawi yang lemah. Adapun riwayat yang 
dinukil oleh Ath-Thabari melalui jalur Muhammad bin Thahla' dari 
Abu Salamah dari Aisyah, dia berkata, “Nabi SAW membuat kamar 
dari tikar”. Lalu beliau menyebutkan hadits yang telah disinggung 
pada lima bab yang lalu, yang menyebutkan, Oya L Jali up aksi 
3 ol Agt Jaa » op (Lakukanlah dari amalan ini apa yang kalian 
mampu, karena sesungguhnya sebaik-baik amalan adalah yang terus- 
menerus meskipun sedikit). Kemudian turun ayat “Wahai orang-orang 
yang berselimut.” (Os. Al Muzzammil(73): 1) Maka ditetapkan shalat 
malam untuk mereka seperti shalat fardhu, hingga sebagian mereka 
ada yang membentangkan tali (di antara tiang masjid) untuk menahan 
dirinya (apabila merasa lelah). Ketika Allah melihat beban berat yang 
mereka pikul untuk mencari ridha-Nya, maka Allah menggugurkan 
(kewajiban) shalat malam kecuali bagi mereka yang ingin 
mengerjakannya. Hal ini berarti bahwa surah itu seluruhnya adalah 
Madaniyah. Hanya saja dalam sanad-nya terdapat perawi bernama 
Musa bin Ubaidah yang dikenal sangat lemah, sehingga riwayat yang 
dinukilnya seorang diri tidak dapat dijadikan dalil. Apabila riwayat 
tersebut shahih berarti telah terjadi apa yang dikhawatirkan oleh Nabi 
SAW, dimana beliau sengaja meninggalkan shalat malam bersama 
para sahabatnya karena khawatir akan diwajibkan atas mereka, 
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padahal hadits-hadits yang shahih menyatakan bahwa yang demikian 
itu tidak terjadi. Wallahu a'lam. 


Ya ora Ji53 (Dan bacalah Al Our'an dengan tartil). Yakni 
bacalah Al Our'an dengan baik, yaitu memperjelas setiap huruf dan 
harakat-nya. Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Hafshah, AD ul 

Wa UPI ap IM SKP & BAN YP OS da de de 
(Sesungguhnya Nabi SAW biasa membaca satu surah secara tartil 
hingga melebihi panjangnya surah yang terpanjang dalam Al 
Our 'an). 

IK Yi (perkataan yang berat), yakni Al Our'an. Sedangkan 
dari Al Hasan disebutkan bahwa yang dimaksud adalah 
pengamalannya, demikian dinukil oleh Ibnu Abi Hatim. Diriwayatkan 
pula melalui jalur lain dari Al Hasan, dia berkata, #2 0d! 9 X4 

ai (Berat dalam timbangan pada hari kiamat). Lalu ulama selain 
beliau menafsirkannya dengan beratnya wahyu saat diturunkan kepada 


beliau SAW, sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
“Awal Mula Turunnya Wahyu”. 


kaca AT Bs ntt 1 JB daa isu Ol (sesungguhnya bangun di 
waktu malam. Ibnu Abbas berkata, “Nasya'a adalah berdiri dalam 
bahasa Habasyah) Yakni makna firman Allah JW! 456 adalah berdiri 


untuk shalat malam. Riwayat mu'allag dari Ibnu Abbas ini telah 
disebutkan beserta sanad-nya oleh Abd bin Humaid dengan sanad 
yang shahih dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Naasyi 'atul-lail adalah bahasa Habasyah, nasya'a artinya berdiri.” 
Lalu diriwayatkan dari Abu Maisarah dan Abu Malik, serta 
diriwayatkan pula beserta sanad-nya oleh Ibnu Abi Hatim melalui 
jalur Abu Maisarah dari Ibnu Mas'ud yang senada dengan itu. 


Sementara itu, jumhur ulama berpendapat bahwa dalam Al 
Our'an tidak ada sesuatu yang bukan bahasa Arab. Mereka berkata, 
“Apabila ada bahasa lain disebutkan dalam Al Our'an, maka itu 
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hanyalah kesamaan antara dua bahasa.” Atas dasar pandangan jumhur, 
maka lafazh “Naasyi 'atul-lail” adalah bentuk mashdar (kata kerja 
tidak terikat oleh waktu) yang berasal dari kata nasya 'a yang berarti 
bangkit atau berdiri. Atau ia adalah isim fa'il (pelaku), dan maknanya 
adalah jiwa yang bangkit di malam hari, yakni orang yang bangkit dari 
tidurnya untuk beribadah. Abu Ubaid meriwayatkan dalam kitab Al 
Gharibin bahwa setiap yang terjadi di malam hari dinamakan naasyi'. 
Sedangkan dalam kitab 4! Majaz dikatakan, “Maknanya adalah 
bahwasanya saat-saat yang datang silih berganti di malam hari lebih 
terasa berat.” 

ca. kah Jb wajoaY 053 (Dan tidaklah engkau ingin 
melihatnya di malam hari dalam keadaan shalat... dan seterusnya) 
Yakni shalat dan tidur beliau SAW tidak sama antara satu malam 
dengan malam yang lain tanpa ada ketetapan waktu tertentu, sesuai 
dengan apa yang mudah baginya. Hal ini tidak bertentangan dengan 
perkataan Aisyah s8 c sad ea SI OS (Dan beliau SAW biasa apabila 
mendengar suara (kokok ayam) maka beliau bangun), karena Aisyah 
mengabarkan apa yang diketahuinya, dan beliau biasa melakukan 
shalat malam di rumah. Sedangkan berita dari Anas harus dipahami 
sebagai kejadian di luar itu. 


to 


(Di setiap bagian malam beliau melakukan witir). Hal ini 
mengindikasikan bahwa Nabi SAW tidak mengkhususkan waktu 
tertentu di malam hari untuk melakukan shalat witir. 
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12. Ikatan Syetan di Tengkuk Seseorang Apabila Tidak Shalat 
Malam 


ag da Id Ih AA 5 DP AU 
IS jas ce SAP SA ya FA le ALAN Sd 
op Ha Hi dh NS BASA Op AO Jaga Ul: 2aa8 
ban le daa EN Io ob Gaib AKA ts 


IS il Sa ae Y, oi 


1142. Dari Abu Hurairah RA bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Syetan akan mengikat tengkuk salah seorang di antara kamu apabila 
ia tidur dengan tiga ikatan. Ia menepukkan pada setiap ikatan, bagimu 
malam yang panjang, maka tidurlah. Apabila ia bangun dan berdzikir 
kepada Allah maka terbukalah satu ikatan. Apabila ia berwudhu, 
terbuka pula satu ikatan. Apabila ia shalat, terbukalah satu ikatan. 
Maka, di pagi hari ia penuh semangat dan segar. Jika tidak, niscaya di 
pagi hari perasaannya buruk dan malas.” 


Aa SA Ja PB oa HA Oa 


ata Las ora ih as AA ta, J5 sad ET IE 
BN NAN yg 

1143. Dari Samurah bin Jundub RA, dari Nabi SAW tentang 
mimpi, beliau bersabda, “Adapun yang dihancurkan kepalanya 


dengan batu adalah orang yang mengambil Al Our'an lalu 


mengabaikannya dan tidur (hinggaJ lalai (tidak melaksanakan) shalat 
wajib.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab ikatan syetan di tengkuk seseorang apabila tidak shalat di 
malam hari). Ibnu At-Tin dan selainnya mengatakan bahwa kalimat 
“Apabila tidak shalat” menyalahi makna lahiriah hadits yang 
disebutkan di bab ini, karena secara lahiriah hadits-hadits itu 
menunjukkan bahwa syetan membuat ikatan pada orang yang shalat 
maupun yang tidak shalat. Hanya saja orang yang shalat ikatannya 
akan terlepas, berbeda dengan orang yang tidak shalat. 


Ibnu Rasyid menjawab, bahwa maksud Imam Bukhari adalah 
“Bab tetapnya ikatan syetan...” dan seterusnya. Al Maziri mengatakan 
bahwa sikap Imam Bukhari ini dapat dilegitimasi dengan mengatakan 
bahwa maksudnya adalah berlangsungnya ikatan tersebut di tengkuk 
seseorang karena meninggalkan shalat. Seakan-akan beliau 
mengategorikan orang yang terlepas ikatannya itu seperti tidak pernah 
diikat. Demikian perkataan Al Maziri. 


Ada kemungkinan bahwa shalat yang dimaksud dalam judul bab 
adalah shalat Isya', maka seharusnya kalimat itu berbunyi “Apabila 
belum melakukan shalat Isya””. Seakan-akan Imam Bukhari 
berpendapat bahwa syetan melakukan hal itu hanya pada orang yang 
tidur sebelum shalat Isya', berbeda dengan orang yang telah 
melaksanakannya, khususnya dengan berjamaah. Inilah rahasia beliau 
menyebutkan hadits Samurah setelah hadits tadi, karena di dalamnya 
terdapat perkataan “Dan tidur fhingga| lalai (tidak melaksanakan) 
shalat wajib”. 


Bukan suatu cela atas beliau karena telah menyebutkan bab ini 
di antara pembahasan tentang shalat malam, sebab hal ini dapat 
dijelaskan dengan mengatakan bahwa kemungkinan Imam Bukhari 
ingin menjelaskan kekeliruan sebagian orang yang memahami hadits 
ini dengan shalat malam. Di samping itu, beliau telah menyebutkan 
pada sebagian jalur periwayatan hadits Samurah secara mutlak tanpa 
membatasi dengan shalat wajib. Sepertinya Imam Bukhari hendak 
mensinyalir kesalahan orang yang menggunakan hadits di atas sebagai 
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hujjah akan wajibnya shalat malam, karena hadits yang mutlak (tanpa 
batasan) harus dipahami dalam konteks hadits mugayyad (yang 
memiliki batasan), sementara adanya ancaman merupakan tanda suatu 
kewajiban. 


Setelah itu, saya menemukan makna yang sama seperti 
kemungkinan di atas oleh Syaikh Waliyuddin Al Malawi, lalu beliau 
mendukungnya dengan hadits yang telah saya sebutkan berupa hadits 
Samurah. Pandangan ini didukung oleh riwayat dari Nabi SAW, 12 0! 

X9 Kiai s8 "AS OS Ala S 2 Ctadi db (Sesungguhnya orang yang 
shalat Isya' dengan berjamaah sama seperti orang yang shalat 
separuh malam). Sementara shalat malam itu dianggap telah 
dilakukan oleh seorang mukmin apabila ia mengerjakan shalat pada 
sebagian malam. Dengan demikian, dapat dibenarkan bahwa orang 
yang shalat Isya' berjamaah berarti telah melakukan giyamul-lail 
(shalat malam). Lalu ikatan tersebut terlepas dengan sebab shalat 
malam, maka orang yang shalat Isya' berjamaah sama dengan orang 
yang shalat malam dalam hal terlepasnya ikatan syetan. 


Kesesuaian ini tidak tampak oleh Al Ismaili, sehingga dia 
mengatakan bahwa maksud membelakangi Al Our'an bukanlah 
meninggalkan shalat di malam hari. Tapi, yang sangat mengejutkan 
adalah bagaimana beliau hingga lalai memperhatikan akhir hadits 
yang mengatakan, “Dan tidur (hingga) lalai (tidak melaksanakan) 
shalat wajib.” Wallahu a'lam. 


Odbastayi (Syetan). Seakan-akan yang dimaksud adalah jenisnya, 
dan yang melakukan hal itu mungkin saja syetan pendamping atau 
selainnya. Namun ada pula kemungkinan yang dimaksud adalah 
pemimpin syetan, yaitu iblis, dan boleh saja hal itu dinisbatkan 
kepadanya disebabkan ia yang memerintahkan dan mengajak kepada 
yang demikian itu. Oleh sebab itu, maka Imam Bukhari menyebutkan 


kembali hadits ini di bab “Sifat Iblis” pada pembahasan tentang awal 
mula penciptaan. 
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1 J1 pt) 138 (tengkuk salah seorang di antara kamu) Makna 
lahiriah dari perkataannya “Salah seorang di antara kamu” berlaku 
umum bagi orang-orang yang diajak berbicara, serta orang-orang yang 
seperti mereka. Namun bisa saja dikecualikan darinya orang-orang 
yang telah disebutkan, serta mereka yang telah dijamin terpelihara dari 
syetan seperti para nabi. Demikian pula mereka yang tercakup dalam 
firman-Nya, “Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan 
bagimu atas mereka.” (Os. Al Israa (17): 65) Juga seperti mereka 
yang membaca ayat kursi saat hendak tidur, karena telah disebutkan 
dalam riwayat bahwa orang seperti itu terjaga dari syetan hingga 
datang waktu Subuh. Sehubungan dengan ini terdapat satu 
pembahasan yang akan saya sebutkan di bagian akhir penjelasan 
hadits ini. 

W yas (menepuk), yakni menepuk dengan tangannya pada setiap 
ikatan untuk memperkokoh ikatan dengan mengucapkan perkataan 
tersebut. Ada pula yang mengatakan bahwa makna “menepuk” adalah 
menutup indera orang yang tidur agar tidak terbangun. Di antara 
makna seperti ini adalah firman Allah SWT, #3! & Wr (Kami 
tutup telinga mereka), yakni Kami halangi indera mereka agar tidak 
ada sesuatu yang masuk ke dalam telinga mereka supaya tidak 
terbangun. Dalam hadits Abu Sa'id disebutkan, 4£ Ly Y) 34 It L 
Syah P3 Pl (Tidaklah seseorang yang tidur melainkan diikatkan 
pada anak telinganya tali yang berbuhul). (Diriwayatkan oleh Al 
Mukhlis dalam kitabnya Al Fawa 'id). Kemudian dalam riwayat Sa'id 
bin Manshur dengan sanad yang jayyid dari Ibnu Umar disebutkan, & 
B3 Giaa GS Yi dat) IP mL F3 SP IP Ja aSe (Tidaklah 
seseorang yang berada di waktu pagi tanpa melakukan shalat witir 


melainkan di kepalanya terdapat tali yang panjangnya tujuh puluh 
hasta). 
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bh £ Ka Own (Bagimu malam yang panjang). Dengan 
ucapannya ini syetan bermaksud menunda-nunda seseorang untuk 
bangun tidur guna melakukan shalat. Para ulama berbeda pendapat 
mengenai ikatan ini. Sebagian mereka mengatakan bahwa ikatan 
tersebut sebagaimana hakikatnya, yaitu seperti buhul penyihir yang 
dihembuskan kepada korbannya. Kebanyakan yang melakukannya 
adalah wanita, dimana salah seorang mereka mengambil benang 
kemudian membuat buhul (ikatan) dengan dibacakan mantera sihir. 
Lalu orang yang disihir pun merasakan pengaruhnya, seperti firman 
Allah SWT, “Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 
menghembus pada buhul-buhul.” (Os. Al Falag(113): 4) Atas dasar 
ini maka ikatan tersebut adalah sesuatu yang ditempatkan di tengkuk, 
bukan tengkuk itu sendiri. 


Selanjutnya, apakah ikatan itu terletak di rambut kepala atau di 
tempat lainnya? Kemungkinan yang lebih tepat adalah di tempat 
lainnya, karena tidak semua orang memiliki rambut. Hal ini didukung 
oleh keterangan yang disebutkan pada sebagian jalur periwayatan 
hadits itu, dimana dinyatakan bahwa pada setiap kepala anak cucu 
Adam terdapat tali. Dalam riwayat Ibnu Majah dan Muhammad bin 
Nashr melalui jalur Al Hasan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW 
disebutkan, H6 Ab YP SSP ul) 8 J£ (Di tengkuk salah 
seorang di antara kamu terdapat tali yang terdiri dari tiga ikatan). 
Sementara dalam riwayat Imam Ahmad melalui Al Hasan dari Abu 
Hurairah RA disebutkan dengan lafazh, j pu dal) HE Ai6 Sai B8 181 
(Apabila salah seorang di antara kamu tidur, maka diikatkan pada 
kepalanya dengan tali). Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah serta Ibnu 
Hibban dari hadits Jabir, dari Nabi SAW, 4) & 3! SI S5 pu 

33 Ka S'pika 5 (Tidaklah seseorang, baik laki-laki atau wanita 


melainkan di atas kepalanya ada tali yang terikat saat tidur). Riwayat 
senada disebutkan pula dalam kitab Ats-Tsawab oleh Adam bin Abi 
Iyas dari Mursal Al Hasan dan selainnya. Sebagian ulama memahami 
dari hadits Jabir bahwa ikatan itu senantiasa ada, akan tetapi hal ini 
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tertolak dengan keterangan bahwa ikatan itu terlepas sebab melakukan 
shalat. Konsekuensinya, ikatan tersebut harus diulangi kembali. 


Ulama lain mengatakan bahwa makna hadits itu hanyalah 
berbentuk kiasan, yaitu menyamakan perbuatan syetan terhadap orang 
yang tidur dengan perbuatan tukang sihir terhadap orang yang disihir. 
Oleh karena tukang sihir menguasai orang yang disihirnya dengan 
ikatan-ikatan yang dibuatnya, demikian halnya apa yang dilakukan 
syetan terhadap orang yang tidur. Sebagian lagi mengatakan bahwa 
yang dimaksud adalah mengikat hati dan mengarahkannya kepada hal 
lain, seakan-akan syetan senantiasa membisikkan bahwa malam masih 
panjang, sehingga orang itu malas bangun. Sedangkan terbukanya 
ikatan merupakan kiasan tentang pengetahuan syetan akan 
kebohongan apa yang dibisikkannya. Ada pula yang mengatakan 
bahwa lafazh agdu (ikatan) merupakan kiasan atas sikap syetan yang 
menghalangi orang yang tidur dengan ucapannya tersebut. Makna ini 
dapat kita temukan seperti dalam kalimat aya Ka Ku Dara yakni aku 
menghalangi seseorang dari istrinya. 


Sebagian ulama mengatakan, “Maksud tiga ikatan itu adalah, 
makan, minum dan tidur. Karena, orang yang banyak makan dan 
minum akan banyak pula tidur.” Akan tetapi pandangan ini dianggap 
sebagai sesuatu yang tidak mungkin oleh Al Muhib At-Thabari, 
karena hadits tersebut menyatakan bahwa ikatan itu terjadi pada waktu 
tidur, maka tentu yang dimaksud adalah sesuatu yang lain. 


Al Ourthubi berkata, “Hikmah dicukupkannya tiga ikatan, 
adalah karena umumnya manusia terjaga saat menjelang fajar. Apabila 
kebetulan orang itu kembali lagi akan tidur tiga kali, maka tidaklah ia 
selesai dari tidur ketiga melainkan telah siang.” Sedangkan Al 
Baidhawi berkata, “Pembatasan pada tiga ikatan bisa saja untuk 
penegasan, atau mungkin syetan hendak mencegah manusia dari tiga 
hal: dzikir, wudhu dan shalat. Seakan-akan syetan menghalangi 
manusia melakukan setiap salah satu dari ketiga hal tersebut dengan 
satu ikatan yang ia buat di kepala. Ikatan itu ditempatkan khusus pada 
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tengkuk, karena tengkuk merupakan sumber kekeliruan serta basis 
kekuatan syetan sehingga seseorang antusias dalam menyambut 
ajakannya.” 


sake Jadi (terlepas ikatan-ikatannya), yaitu dengan mengguna- 
kan lafazh jamak (2). Tidak ada perbedaan mengenai lafazh ini 


dalam semua riwayat Imam Bukhari, akan tetapi pada sebagian perawi 
kitab Al Muwaththa' menggunakan lafazh tunggal (Ga). Hal ini 
didukung oleh riwayat Imam Ahmad yang telah disinggung, & S5 3 og 
SIB abi Jo D1 ASN Abi on, ad Oh day Baik Wlbdh (Apabila 
ja berdzikir kepada Allah, maka terlepaslah satu ikatan, apabila ia 
berdiri dan wudhu, terlepas ikatan kedua: dan apabila ia shalat, 
terlepas ikatan ketiga). Seakan-akan hal ini dipahami dalam konteks 
yang umum, yakni mereka yang tidur dengan berbaring sehingga perlu 
melakukan wudhu saat terjaga, maka untuk setiap perbuatan yang 
dilakukannya telah melepaskan satu ikatan. Sedangkan lafazh pertama 
didukung oleh riwayat yang akan disebutkan pada bagian kitab «Awal 
Mula Penciptaan” melalui jalur lain dengan lafazh, WS Baas (semua 


ikatan). 


Dalam riwayat Imam Muslim dari Ibnu Uyainah, dari Abu Az- 
Zinad, disebutkan dengan lafazh, Aa ola (terlepaslah ikatan- 


ikatan). Makna lahiriah riwayat-riwayat ini menyatakan bahwa ikatan- 
ikatan tersebut hanya terlepas karena shalat. Ini berlaku pula pada 
seseorang yang tidak perlu lagi untuk bersuci, seperti seseorang yang 
tidur dengan kondisi tetap' kemudian terjaga, lalu shalat tanpa terlebih 
dahulu berdzikir dan bersuci. Sesungguhnya shalat telah cukup 
baginya untuk melepaskan semua ikatan itu, karena shalat 
mengharuskan adanya wudhu dan mencakup pula dzikir. Atas dasar 
ini, maka makna sabdanya “Apabila ia shalat, maka terlepaslah 





| Pendapat ini kurang tepat, yang benar bahwa tidur membatalkan wudhu meskipun orang 
yang tidur berada pada kondisi yang tetap. Hal ini didasarkan pada hadits Shafwan, “Akan 
tetapi dengan sebab buang air besar, kencing dan tidur.” Wallahu a'lam. 
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semua ikatan” itu jika yang dimaksud adalah orang yang tidak butuh 
lagi untuk bersuci, maka konteksnya cukup jelas berdasarkan apa yang 
telah kami sebutkan. Namun jika yang dimaksud adalah orang yang 
harus bersuci terlebih dahulu, maka maknanya adalah terlepaslah tiap- 
tiap ikatan, atau semua ikatan itu dianggap terlepas dengan 
terlepasnya ikatan yang terakhir. Sementara dalam riwayat Imam 
Ahmad yang telah disinggung dikatakan, “Apabila ia berdiri lalu 
berdzikir kepada Allah, terlepas satu ikatan: apabila ia berdiri lalu 
wudhu, terlepas ikatan kedua, dan apabila ia shalat, terlepaslah 
ikatan ketiga.” Hal ini dipahami dalam konteks yang umum, yakni 
mereka yang tidur dengan posisi terlentang sehingga butuh wudhu 
kembali saat bangun tidur, maka untuk setiap perbuatan dapat 
melepaskan satu ikatan. 


ea ae (perasaannya baik) Karena kegembiraannya mendapat 


taufik Allah SWT untuk melakukan ketaatan kepada-Nya, serta pahala 
yang dijanjikan-Nya, dan juga karena terlepasnya ikatan-ikatan 
syetan. Demikian suatu pendapat mengatakan. Namun yang nampak 
dari hal ini bahwa pada shalat malam terdapat rahasia tersendiri dalam 
menyenangkan jiwa meski seorang yang shalat tidak dapat meresapi 
apa yang diucapkannya, demikian pula sebaliknya. Makna inilah yang 
disinyalir dalam firman-Nya, “Sesungguhnya bangun di waktu malam 
adalah lebih tepat dan bacaan di waktu itu lebih berkesan” (Os. Al 
Muzzammil(73): 6) 


Sebagian ulama menarik kesimpulan hukum (istimbath) bahwa 
orang yang telah melakukan hal itu satu kali kemudian kembali tidur, 
maka syetan tidak mengikatnya kembali. Namun sebagian ulama 
mengecualikan —di antara orang-orang yang bangun, berdzikir, 
wudhu dan shalat— mereka yang perbuatannya itu tidak 
menghalanginya untuk melakukan perbuatan keji, bahkan ia selalu 
melakukannya. Tetapi seharusnya dibedakan antara orang yang 
melakukannya disertai penyesalan dan taubat serta tekad untuk 
berhenti dengan orang yang melakukannya tanpa rasa menyesal. 
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Kara) Ea aoi Yi, (Jika tidak, niscaya di pagi hari 
perasaannya buruk), yakni karena meninggalkan kebaikan yang biasa 
dilakukannya. Demikian salah satu pendapat menyebutkan, 
sebagaimana yang telah disebutkan. Sedangkan perkataannya, W 
ani (jika tidak maka di pagi hari), secara lahiriah bahwa orang yang 
tidak melakukan ketiga hal tersebut (dzikir, wudhu dan shalat) 
termasuk dalam golongan orang-orang yang perasaannya buruk. 
Apabila ia melakukan sebagiannya, maka kondisinya juga demikian, 
hanya saja kadar ringan dan beratnya berbeda. Orang yang telah 


berdzikir kepada Allah SWT niscaya perasaannya akan lebih ringan 
dibanding orang yang tidak berdzikir. 


Kami telah meriwayatkan di juz ketiga bagian awal dari hadits 

Al Mukhlis, dari Abu Sa'id, yang telah disinggung, Sbs! Jkad ab OP 
too at Por Ia Loro “Loco 4 satu : 
WgatngS Ika Cupi Jua S3 ig S3 daki OI) ye Mali (Apabila ia 
berdiri lalu shalat, maka terlepaslah ikatan-ikatan semuanya, dan 


apabila ia bangun namun tidak berwudhu dan tidak pula shalat, maka 
di pagi hari ikatan-ikatan itu akan tetap seperti semula). 


Lalu Ibnu Abdul Barr mengatakan bahwa celaan ini khusus bagi 
mereka yang tidak melakukan shalat, bahkan menyia-nyiakannya. 
Adapun orang yang telah menjadi kebiasaannya melakukan shalat 
wajib atau shalat sunah di malam hari, lalu ia dikalahkan oleh rasa 
kantuk dan tidur, maka Allah SWT menuliskan untuknya pahala shalat 
sebagai sedekah baginya. 


Lanjut Ibnu Abdil Barr, “Sebagian orang mengklaim bahwa 
hadits ini bertentangan dengan sabda beliau SAW, 45 SAI Ji Y 
ci (Janganlah salah seorang di antara kalian mengatakan 


perasaanku buruk). Akan tetapi sebenarnya tidaklah demikian, karena 
yang dilarang adalah menisbatkan perkara itu kepada dirinya, sebab 
ucapan itu termasuk hal yang tidak disukai. Sedangkan hadits di atas 
adalah celaan bagi mereka yang melakukan hal-hal yang menjurus ke 
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arah itu, dan masing-masing dari kedua hadits itu memiliki konteks 
tersendiri.” 


Sementara Al Baji mengatakan, bahwa dalam kedua hadits itu 
tidak ada perselisihan, karena beliau SAW melarang untuk 
menisbatkan perasaan buruk kepada diri sendiri —karena lafazh A41 
Khabts (buruk) bermakna kerusakan agama— lalu Nabi SAW 
menyifati sebagian amalan dengan sifat seperti itu untuk menjauhkan 
orang dari perbuatan itu. 


Saya katakan, bahwa pokok permasalahan ini adalah beliau 
SAW telah melarang menisbatkan lafazh Al Khabts (buruk) kepada 
diri sendiri. Maka, semua yang dilarang oleh syariat untuk dinisbatkan 
kepada diri sendiri dilarang pula untuk dinisbatkan kepada mukmin 
yang lain. Padahal Nabi SAW telah menyifati orang yang tidak 
bangun shalat dengan sifat seperti itu, maka konsekuensinya kita 
boleh memberikan sifat itu karena mencontoh Nabi SAW. Akan tetapi 
masalah ini dapat dibedakan bahwa dilarangnya penisbatan itu jika 
tidak ada sebab lain yang mengharuskannya, seperti memberi 
peringatan dan menjauhkan manusia darinya. 


Catatan 


Pertama, penyebutan kata “malam” dalam perkataannya, 
“Bagimu malam yang panjang”, secara lahiriah khusus berlaku bagi 
orang yang tidur malam. Tetapi tidak tertutup kemungkinan berlaku 
pula bagi orang yang tidur siang, seperti tidur pada musim dingin. 
Terlebih lagi bila dikaitkan dengan tafsir Imam Bukhari yang 
menyatakan bahwa yang dimaksud adalah shalat-shalat wajib. 


Kedua, Ibnu Al Arabi mengklaim bahwa Imam Bukhari hendak 
mengisyaratkan akan wajibnya shalat malam berdasarkan 
perkataannya “Syetan mengikat...” Namun perkataan ini kurang 
tepat, sebab Imam Bukhari telah menegaskan pada bab kelima dalam 
pembasahan tentang tahajud, dengan mengatakan, “Tanpa 
diwajibkan”. Lalu apa yang disebutkan terdahulu bahwa beliau 
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memahami shalat di sini sebagai shalat wajib, telah menolak pendapat 
Ibnu Al Arabi. Saya tidak melihat pendapat yang mewajibkan shalat 
malam kecuali penukilan dari sebagian tabi'in. 


Ibnu Abdul Barr berkata, “Sebagian tabi'in mengeluarkan 
pendapat yang ganjil, dimana ia mewajibkan giyamul-lail (shalat 
malam) meski sekedar waktu yang dibutuhkan seseorang untuk 
memerah susu seekor kambing. Adapun pendapat yang dipegang 
jumhur ulama adalah bahwa shalat malam hukumnya sunah.” 


Selain beliau, telah dinukil pendapat yang sama dari Al Hasan 
dan Ibnu Sirin. Sedangkan pendapat Al Hasan yang kami temukan 
adalah apa yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr serta 
selainnya, dimana dikatakan kepada Al Hasan, “Bagaimana 
pendapatmu mengenai seorang yang telah menghafal seluruh Al 
OGur'an namun tidak bangun shalat di malam hari, bahkan ia hanya 
shalat yang wajib?” Al Hasan berkata, “Allah melaknat orang seperti 
ini, sesungguhnya ia hanya menjadikan Al Our'an sebagai bantal.” 
Dikatakan lagi, “Allah SWT telah berfirman, “Bacalah apa yang 
mudah bagi kamu darinya'.” Beliau berkata, “Benar, meski sekedar 
lima puluh ayat.” Pernyataan inilah yang dijadikan pegangan oleh 
orang yang menukil dari Al Hasan tentang wajibnya shalat malam. 
Kemudian Imam Tirmidzi menukil dari Ishag bin Rahawaih 
bahwasanya ia berkata, “Shalat malam merupakan keharusan bagi 
para penghafal Al Our'an.” Nukilan ini memberi batasan terhadap 
riwayat yang dinukil dari Al Hasan, dan ini lebih mendekati 
kebenaran. Di samping itu, riwayat ini tidak menyatakan dengan tegas 
akan wajibnya shalat malam. 


Ketiga, bisa saja timbul dugaan bahwa hadits ini bertentangan 
dengan hadits Abu Hurairah yang akan disebutkan dalam pembahasan 
tentang “Wakalah”, dimana disebutkan di dalamnya, 13! AT 33 O! 

Oidasadi ag Y u' 15 (Sesungguhnya orang yang membaca ayat kursi 
ketika hendak tidur tidak akan didekati oleh syetan). Sebenarnya 
tidaklah demikian, karena apabila dekatnya syetan dipahami sebagai 
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perkara inderawi dan ikatan syetan dipahami sebagai perkara 
maknawi, maka tidak ada persoalan. Karena, tidak ada keharusan bila 
syetan mempengaruhi orang itu maka ia harus menyentuhnya, 
sebagaimana tidak ada keharusan apabila syetan mendekati orang itu 
maka ia harus menimbulkan gangguan di badannya atau yang 
sepertinya. Adapun bila kedua hadits itu sama-sama dipahami dalam 
konteks maknawi atau sebaliknya maka harus dikatakan bahwa salah 
satu dari keduanya telah membatasi cakupan yang lainnya. Lebih tepat 
apabila dikatakan bahwa cakupan hadits di bab ini dibatasi oleh hadits 
di bab “Wakalah”, sebagaimana disebutkan dari Ibnu Abdul Barr 
bahwa cakupan hadits di bab ini terbatas pada mereka yang tidak 
berniat untuk bangun shalat malam. Demikian pula ada kemungkinan 
untuk dikatakan bahwa syetan akan mengikat secara khusus mereka 
yang tidak membaca ayat kursi sebelum tidur. Wallahu a'lam. 


Keempat, Al Hafizh Abu Al Fadhl bin Al Husain menyebutkan 
dalam kitab Syarah At-Tirmidzi bahwa rahasia shalat malam diawali 
dengan dua rakaat ringan adalah untuk segera melepaskan ikatan 
syetan. Pandangan ini berdasarkan bahwa pelepasan ikatan itu tidak 
terjadi melainkan setelah shalat yang sempurna. Perkataan ini cukup 
jelas, karena apabila seseorang yang memulai melakukan shalat lalu 
merusaknya tidaklah sama dengan orang yang melakukannya hingga 
sempurna, demikian pula halnya dengan wudhu. Seakan-akan 
pelepasan ikatan itu dimulai saat seseorang mulai melakukan ibadah 
dan berakhir dengan selesainya ibadah tersebut. 


Sementara itu telah dinukil perintah untuk melaksanakan shalat 
dua rakaat yang ringan dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Abu 
Hurairah. Dengan demikian, tertolaklah pendapat orang yang 
mengatakan bahwa shalat tersebut hanya berdasarkan perbuatan beliau 
SAW seperti yang tercantum dalam hadits Aisyah. Bahkan apabila 
tidak dinukil perintah langsung dari beliau SAW tentang shalat dua 
rakaat tersebut, maka bisa saja dikatakan bahwa Nabi SAW 
melakukannya untuk mengajari umatnya dan membimbing mereka 
cara memelihara diri dari syetan. Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah 
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r Kos Ka 0 8 
melalui jalur lain dari Abu Hurairah disebutkan, 95 Ola! 25 Igo 
ya 3 (Lepaskanlah ikatan-ikatan syetan meski hanya dengan dua 
rakaat). 


Kelima, wudhu disebutkan secara spesifik karena ia merupakan 
perbuatan yang umum dilakukan oleh seseorang yang hendak bersuci. 
Kesimpulan seperti ini diambil karena seseorang yang junub tidak 
akan terlepas ikatannya kecuali apabila ia telah mandi. Lalu apakah 
tayamum dapat menggantikan kedudukan mandi dan wudhu —dalam 
melepaskan ikatan syetan— bagi mereka yang memenuhi syarat 
tayamum? Perkara ini merupakan objek yang harus diteliti lebih 
lanjut. Namun yang nampak bagi saya bahwa tayamum dapat 
melepaskan ikatan syetan sebagai ganti wudhu atau mandi. Hanya 
saja, tidak diragukan bahwa wudhu dapat menghilangkan rasa kantuk 
yang tidak didapatkan pada tayamum. 


Keenam, tidak ada ketentuan dzikir yang harus diucapkan untuk 
melepaskan ikatan syetan. Bahkan, semua dzikir telah mencukupi 
untuk melepaskan ikatan itu. Termasuk pula membaca Al Our'an atau 
hadits-hadits Nabi SAW maupun menyibukkan diri dengan ilmu-ilmu 
syariat. Namun dzikir yang paling utama diucapkan saat itu adalah apa 
yang akan disebutkan setelah delapan bab, tepatnya bab “Keutamaan 
Orang yang Bangun Karena Terkejut di Malam Hari”. Hal ini 
didukung oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah melalui 
jalur seperti di atas, d1 S8 dal Gp Ii OM (Apabila seseorang bangun 
karena terkejut di malam hari lalu berdzikir kepada Allah). 
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13. Apabila Seseorang Tidur dan Tidak Shalat, Maka Syetan 
Kencing Di Telinganya 


Ag de To Ie 3 SIB EA oo) aa 2 
JG AJ Dea SEL al LM GL ja J3 
#3 S Esa 


1144. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Disebutkan tentang 
seseorang di hadapan Nabi SAW dengan mengatakan, “Ia senantiasa 
tidur hingga subuh, ia tidak bangun untuk shalat'. Maka Nabi SAW 


7” 


bersabda, “Syetan telah kencing di telinganya'. 


Keterangan Hadits: 

(Bab apabila seseorang tidur dan tidak shalat syetan kencing di 
telinganya) Judul bab seperti ini hanya disebutkan oleh Al Mustamli. 
Adapun para perawi Shahih Bukhari yang lain hanya menyebutkan 
bab tanpa judul, yakni sebagai pemisah antara bab sebelum dan 
sesudahnya. Adapun kaitannya dengan bab sebelumnya sangat jelas 
seperti yang akan kami terangkan. 

Ia ag Ae IN Jo (AD As 553 (Seorang laki-laki disebutkan 
di hadapan Nabi SAW). Saya tidak menemukan nama laki-laki yang 
dimaksud. Akan tetapi Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari 
Abdurrahman bin Yazid An-Nakha'i dari Ibnu Mas'ud bahwa laki- 
laki yang dimaksud adalah Ibnu Mas'ud sendiri. Karena setelah 
mendengarkan cerita tersebut, Nabi SAW bersabda, (4 Ji 3 
ad So of (Demi Allah, sungguh (syetan) telah kencing di telinga 
saudara kalian malam tadi), yakni dirinya sendiri (Ibnu Mas'ud). 

3al Jl 48 L (Dia tidak bangun untuk shalat) yang dimaksud 
adalah jenis shalat. Namun ada kemungkinan bahwa yang dimaksud 
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adalah shalat yang telah diketahui, mungkin shalat malam dan 
mungkin pula shalat wajib. Kemungkinan terakhir didukung oleh 
riwayat Sufyan dengan lafazh, ing Ai £ 2 (Tidur (hingga lalai 
(tidak melaksanakan) shalat fardhu). Riwayat ini dikutip oleh Ibnu 
Hibban dalam kitab shahih-nya. Dari sini, maka jelaslah kesesuaian 
hadits ini dengan pembahasan pada bab sebelumnya. Sementara dalam 
hadits Abu Sa id yang telah disebutkan pasak kitab Al Fawa 'id oleh Al 
Mukhiis, wa d Odan JG3 kan Wis Adi Snp (Di pagi hari 


ikatanikatan itu tetap sebagaimana semula Tan syetan kencing di 
felinganya). Dari riwayat ini dapat diketahui kapan syetan itu kencing 
dan kesesuaiannya dengan pembahasan pada bab terdahulu. 


ssi «$ (di telinganya). Dalam riwayat Jarir disebutkan dengan 
lafazh, asi «$ (di kedua telingannya), yakni dalam bentuk tatsniyah 
(ganda). 


Para ulama berbeda pendapat mengenai kencing syetan. 
Sebagian mengatakan bahwa hal itu terjadi sebagaimana hakikatnya. 
Sehubungan dengan ini Al Ourthubi dan ulama lainnya mengatakan, 
“Hal itu bukanlah sesuatu yang tidak mungkin, karena tidak ada yang 
mustahil dalam hal ini. Sementara telah dinukil melalui jalur yang 
akurat bahwa syetan makan, minum dan kawin, maka tidak ada 
halangan untuk mengatakan bahwa syetan juga kencing.” 


Lalu ada yang mengatakan bahwa hal itu hanyalah kiasan dari 
perbuatan syetan yang menutupi telinga orang yang tidur dan tidak 
shalat hingga tidak mendengarkan dzikir. Pendapat lain mengatakan 
bahwa syetan telah memenuhi telinga seseorang dengan berbagai 
kebatilan, sehingga telinganya tertutup untuk mendengarkan dzikir. 
Lalu sebagian lagi mengatakan bahwa maknanya adalah, syetan telah 
menguasainya dan meremehkan kedudukan orang itu hingga dijadikan 
sebagai tempat kencing, sebab telah menjadi suatu kebiasaan syetan 
bila meremehkan sesuatu, ia akan mengencinginya. Ada pula yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah perumpamaan orang yang lalai 
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bangun karena rasa kantuk, seperti orang yang telinganya dikencingi 
hingga tidak dapat mendengar dan inderanya pun rusak. 


Orang Arab biasa menggunakan kata “kencing” untuk 
menggiyaskan suatu kerusakan. Ar-Rajiz berkata, “Suhail kencing di 
jus anggur, maka menjadi rusak.” Hal ini beliau katakan untuk 
menyatakan sikap Suhail yang telah merusak jus anggur, maka 
dikatakan ia mengencinginya. 

Dalam riwayat Al Hasan dari Abu Hurairah —sehubungan 
dengan hadits ini yang dikutip Imam Ahmad— disebutkan, “Al Hasan 
berkata, ds J'g ol (Sesungguhnya kencingnya, demi Allah, sangatlah 
berat).” Lalu diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr dari jalur Oais 
bin Abu Hazim dari Ibnu Mas'ud, (& at Ol PEN ALA! ya JA Hae 
s3 s ola Ju 3, (-a (Cukuplah kekecewaan bagi seseorang 
apabila tidur hingga pagi sedangkan syetan kencing di telinganya). 
Hadits ini mauguf dengan sanad yang shahih. 

Ath-Thaibi berkata, “Disebutkannya telinga secara khusus 
—padahal mata lebih berhubungan erat dengan tidur— adalah untuk 
mengisyaratkan tidur yang lelap, karena pendengaran merupakan jalur 
masuknya kesadaran yang membuat seseorang terjaga. Kemudian 
disebutkannya kencing di sini, karena ia lebih mudah masuk ke 


rongga dan cepat mengalir keseluruh urat sehingga menimbulkan 
kemalasan. 


14. Doa dan Shalat di Akhir Malam 


UJAN aa SAB TP) sja GA JG 


Lo.5 9-0 


(Opik ph PELNI) 
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Firman Allah Azza wa Jalla, “Mereka sedikit sekali tidur di 
waktu malam. Dan di akhir malam mereka memohon ampun (kepada 
Allah).” (Os. Adz-Dzaariyaat(51): 17-18) 


-JG In SEN Ko Iyo) Ol ks WI nh IA NP 


s 349 - 3 3 - “9” B4 SK men 41. 3 
JB eh HI se BAN AL II IT IG BE JA 
' 06 - 0 ne Na naat Ia oat .0 0-0 Aan 
HA iga DU Sei ya RE HAN oa IR AN 

2 ae 

1145. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

“Rabb kita Tabaraka wa Ta'ala turun pada setiap malam ke langit 

dunia ketika tersisa sepertiga malam yang akhir. Allah berfirman, 
“Siapa yang berdoa kepada-Ku, niscaya Aku akan mengabulkannya, 

siapa yang meminta kepada-Ku, niscaya Aku akan memberinya, siapa 
yang mohon ampun kepada-Ku, niscaya Aku akan mengampuninya '.” 


Keterangan Hadits: 
Ong U (mereka tidak tidur di waktu malam). Al Ashili 
menambahkan dengan lafazh, Oa L (mereka tidak tidur). Ath- 


Thabari dan selainnya telah menyebutkan perbedaan pendapat di 
kalangan ahli tafsir mengenai hal itu. Tafsiran seperti yang 
dikemukakan Al Ashili dinukil dari Al Hasan, Al Ahnaf, Ibrahim An- 
Nakha'i dan selain mereka. Lalu dinukil dari Gatadah, Mujahid dan 
selain keduanya bahwa makna ayat itu adalah, mereka tidak tidur 
malam hari hingga subuh tanpa melaksanakan shalat Tahajjud. 
Diriwayatkan melalui jalur Al Minhal, dari Sa'id, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Maknanya, tidaklah berlalu satu saat di malam hari 
melainkan mereka mengisinya dengan ibadah meskipun sedikit.” 
Kemudian Ath-Thabari menyebutkan pendapat-pendapat lain, lalu 
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beliau mendukung pendapat pertama, karena Allah SWT menyifati 
dan memuji mereka disebabkan banyaknya amalan yang mereka 
lakukan. Ibnu At-Tin berkata, “Atas dasar ini maka huruf maa (L) 


pada ayat itu tidak memiliki fungsi dari sisi tata bahasa, atau ja adalah 
mashdar.” Ini merupakan pendapat paling jelas serta sangat sesuai 
dengan kaidah bahasa Arab. Sedangkan menurut pendapat lain, lafazh 
maa berfungsi sebagai nafiyah (yang menafikan). Lalu Al Khalil 
menjelaskan, bahwa lafazh hujuu' berasal dari haja'a yang artinya 
tidur di waktu malam. Lafazh ini tidak digunakan untuk menyatakan 
tidur di siang hari. 

BMI sala! II G5) JS (Rabb kita turun ke langit dunia). Hal ini 
dijadikan dalil oleh mereka yang menetapkan adanya jihah (arah) bagi 
Allah SWT. Mereka mengatakan, bahwa arah tempat Allah SWT 
berada adalah atas. Namun pandangan ini diingkari oleh jumhur 
ulama,! karena pendapat seperti itu berkonsekuensi menempatkan 
Allah SWT pada ruang tertentu. 


Setelah itu, para ulama berbeda pendapat mengenai makna 
turunnya Allah SWT. Di antara mereka ada yang memahami 
sebagaimana makna lahiriah dan hakikat kata turun. Mereka inilah 
golongan Musyabbihah (menyerupakan sifat Allah dengan sifat 
makhluk), Maha Suci Allah SWT dari perkataan mereka. Sebagian 
lagi mengingkari keakuratan hadits-hadits yang disebutkan mengenai 
hal itu, mereka inilah golongan Khawarij dan Mu'tazilah dimana sikap 
mereka ini termasuk keangkuhan. Yang mengherankan, mereka 
menakwilkan lafazh-lafazh seperti itu dalam Al Ouran dan 
mengingkarinya dalam hadits, baik karena kebodohan atau 
keangkuhan. Ada pula yang memahami turunnya Allah SWT 
sebagaimana adanya, mengimani dan menyucikan Allah dari kaifiyat 





! Yang beliau maksud adalah jumhur ahli kalam. Adapun ahlu Sunnah -yakni para sahabat 
RA serta orang-orang yang mengikuti mereka dalam kebaikan- sesungguhnya mereka 
menetapkan adanya jihah (arah) bagi Allah, yakni arah atas. Mereka beriman bahwa Allah 
SWT berada di atas Arsy tanpa menyerupakannya dengan sesuatu, dan tidak pula mencari 
hakikatnya. Adapun dalil-dalil mengenai hal itu dari Al Kitab dan Sunnah tidak dapat 
dihitung, maka perhatikan dan waspadalah. Wallahu a'lam. 
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(hakikat) dan tasybih (menyamakan dengan makhluk), mereka adalah 
jumhur ulama salaf. Pendapat ini telah dinukil oleh Al Baihagi dan 
selainnya dari Imam yang empat (Malik, Abu Hanifah, Syafi'i dan 
Ahmad bin Hambal), Sufyan bin Uyainah dan Sufyan Ats-Tsauri, 
kedua ulama yang bernama Hammad, Al Auza'i, Al Laits dan selain 
mereka. Lalu ada pula yang menakwilkan turunnya Allah SWT sesuai 
dengan makna yang dipakai dalam bahasa Arab, namun di antara 
mereka ada yang berlebihan dalam hal itu hingga masuk jenis tahrif 
(merubah makna). Kemudian sebagian membedakan antara 
penakwilan yang masih terpakai dalam bahasa Arab dengan 
penakwilan yang jauh dan tidak dikenal dalam bahasa Arab. Oleh 
sebab itu, mereka menakwilkan sebagian lafazh dan menyerahkan 
makna sebagiannya kepada Allah SWT. 


Pandangan terakhir ini diriwayatkan dari Malik, lalu diikuti oleh 
Ibnu Dagig Al Id. 


Imam Al Baihagi berkata, “Pendapat paling selamat adalah 
beriman kepadanya tanpa mencari hakikat serta maksudnya, kecuali 
Rasulullah SAW telah menerangkannya, maka itulah yang dijadikan 
pegangan. Hal itu berdasarkan kesepakatan ulama yang tidak 
mewajibkan takwil tertentu, dan menyerahkan maknanya kepada 
Allah adalah lebih selamat.” Keterangan lebih mendalam akan 
dijelaskan dalam pembahasan tentang tauhid. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Telah dinukil bahwa ahli bid'ah 
menolak hadits-hadits yang berhubungan dengan turunnya Allah, dan 
golongan salaf memahami sebagaimana adanya. Lalu sebagian kaum 
menakwilkannya, dan inilah pendapat yang saya pegang...' Adapun 


' Pendapat ini sangat keliru dan bertentangan dengan pernyataan tegas dalam nash-nash yang 
menerangkan tentang turunnya Allah SWT. Demikian pula yang dikatakan oleh Al Baidhawi, 
sesudahnya adalah batil. Adapun yang benar adalah apa yang dikatakan oleh Salafush-Shalih, 
yakni beriman akan turunnya Allah SWT lalu memahami nash-nash sebagaimana adanya, 
yaitu menetapkan turunnya Allah SWT sesuai dengan apa yang pantas bagi-Nya tanpa 
mencari hakikat atau menyerupakannya dengan hal-hal konkrit, sebagaimana kita memahami 
sifat-sifat Allah yang lain. Inilah cara yang paling selamat, lurus, ilmiah dan bijak, maka 
hendaklah engkau berpegang dengannya lalu berhati-hati atas pendapat yang menyalahinya. 
Wallahu a'lam. 
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kata “turun” kembali kepada perbuatan Allah SWT dan bukan 
termasuk dzat-Nya. Bahkan, itu adalah ungkapan tentang malaikat- 
Nya yang turun membawa perintah dan larangan. Kata “turun” selain 
berlaku dalam materi, juga berlaku dalam maknawi. Apabila engkau 
memahami hadits dalam konteks materi, maka yang demikian itu 
merupakan sifat malaikat yang diutus membawa perintah dan 
larangan. Adapun jika engkau memahaminya dalam konteks 
maknawi, maka maknanya adalah sebelumnya ia tidak melakukan lalu 
melakukannya, maka yang demikian itu dinamakan “turun” dari satu 
tingkatan ke tingkatan berikutnya. Ini merupakan bahasa Arab yang 
benar.” 


Ringkasnya, Ibnu Al Arabi telah menakwilkan kata “turunnya 
Allah SWT” dengan dua sisi: bisa saja bermakna perintah-Nya turun 
atau malaikat turun dengan membawa perintah-Nya, dan bisa juga 
kata itu adalah isti'arah (penggunaan kalimat yang tidak dalam arti 
yang sebenarnya, ed.) untuk mengungkapkan sikap lembut terhadap 
orang-orang yang berdoa serta mengabulkan permohonan mereka. 
Abu Bakar bin Faurak meriwayatkan dari sebagian syaikh bahwa kata 
yanzilu (turun) sebenarnya adalah yunzilu (diturunkan), yakni malaikat 
diturunkan. Pendapat ini didukung oleh riwayat An-Nasa'i melalui 
jalur Al Aghar dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id dengan lafazh, A1 &! 
S Dn e$ ga Ja Isis 2 rah 5 Ja Jaa ea (Sesungguhnya 
Allah SWT menangguhkan hingga berlalu separuh malam, kemudian 
Dia memerintahkan penyeru untuk mengatakan, “Adakah yang 
berdoa maka akan dikabulkan permohonannya.”). Dalam hadits 
Utsman bin Abi Al Ash disebutkan, 4 Ly e ca Ja aa 18 
(Penyeru menyerukan, “Adakah yang berdoa agar dikabulkan 
untuknya.”). 


Imam Al Ourthubi mengatakan, berdasarkan riwayat-riwayat 
ini, maka selesailah persoalan yang ada dan ia tidak dapat 
dipertentangkan dengan riwayat Rifa'ah Al Juhani, s4! SI d1 J5 
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Kas Me ia aa aa atiN 


se as dlag I drad GAM (Allah SWT turun ke langit dunia dan 
berfirman, “Tidak ada yang bertanya tentang hamba-hamba-ku selain 


Aku.”). Sebab, dalam riwayat ini tidak ada yang menolak takwil di 
atas. 


Al Baidhawi berkata, “Setelah jelas berdasarkan nash-nash 
gath'i (pasti) bahwa Allah tidak sama dengan materi dan ruang, serta 
tidak mungkin Dia “turun” dalam arti berpindah dari satu tempat ke 
tempat yang lebih rendah darinya, maka yang dimaksud dengan 
“turunnya Allah SWT' adalah turunnya cahaya rahmat-Nya, yakni 
berpindah dari sifat keagungan yang berkonsekuensi kemurkaan dan 
kemarahan kepada sifat kemurahan yang berkonsekuensi kelembutan 
dan kasih sayang.” 

PN daki cb (K5 5 (ketika tersisa sepertiga malam yang 
akhir). Tidak ada perbedaan riwayat dari Zuhri dalam menentukan 
waktunya, akan tetapi riwayat-riwayat dari Abu Hurairah dan 
selainnya berbeda-beda dalam hal tersebut. 


Imam Tirmidzi mengatakan bahwa riwayat Abu Hurairah adalah 
riwayat yang paling shahih dalam masalah ini, sebab perawi riwayat- 
riwayat yang menyelisihinya masih diperselisihkan. 


Sebagian ulama mengompromikan berbagai versi riwayat yang 
ada, karena riwayat-riwayat itu terangkum dalam enam perkara, 


Pertama, waktu yang disebutkan (sepertiga malam yang akhir). 
Kedua, ketika berlalu sepertiga malam. 

Ketiga, sepertiga yang pertama atau seperduanya. 

Keempat, tengah malam. 

Kelima, tengah malam atau sepertiga yang akhir. 

Keenam, tanpa menyebutkan waktu tertentu. 


Adapun riwayat-riwayat yang tidak menyebutkan waktu 
tertentu, maka harus dipahami dalam konteks riwayat-riwayat yang 
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nan nipamtans ae Me Bar so 


menyebutkan adanya batasan waktu (mugayyad). Adapun riwayat- 
riwayat yang mencantumkan lafazh “atau”, apabila hal itu 
mengindikasikan keraguan, maka riwayat yang tegas (tanpa ada unsur 
keraguan) harus dijadikan pegangan. Sedangkan bila lafazh “atau” 
berfungsi menyatakan pilihan atas dua hal, maka riwayat-riwayat 
tersebut harus dipadukan dengan mengatakan bahwa perbedaan waktu 
turunnya Allah SWT terjadi sesuai dengan perbedaan keadaan, karena 
waktu malam itu berbeda ditinjau dari waktu dan zaman antara satu 
kaum dengan kaum yang lain (satu tempat dengan tempat yang lain). 
Sebagian lagi mengatakan, ada kemungkinan saat “turunnya Allah 
SWT” terjadi pada sepertiga malam pertama, sedangkan perkataan 
(siapa yang meminta maka akan dikabulkan) terjadi pada tengah 
malam dan sepertiga malam yang kedua. Pendapat lain mengatakan, 
harus dipahami bahwa “turunnya Allah SWT” terjadi pada semua 
waktu yang disebutkan dalam semua riwayat yang ada. Nabi SAW 
diberitahu salah satu daripada waktu-waktu tersebut pada satu 
kesempatan, maka beliau SAW pun mengabarkannya. Lalu pada 
kesempatan lain beliau SAW diberitahu waktu yang lainnya dan 
beliau SAW juga mengabarkannya, maka para sahabat menukil hal 
itu. Wallahu a'lam. 


gn wp (siapa yang berdoa kepada-Ku... dan seterusnya). 


Riwayat-riwayat dari Zuhri tidak berbeda dalam menyebutkan tiga 
hal, doa, meminta dan istighfar. Adapun perbedaan ketiga hal ini, 
adalah bahwa permohonan yang dipanjatkan bertujuan untuk menolak 
mudharat (bahaya) atau mendapatkan maslahat (kebaikan), baik dalam 
masalah agama atau dunia. Adapun istighfar merupakan isyarat bagi 
yang pertama (menolak mudharat), sedangkan meminta merupakan 
isyarat bagi yang kedua (mendapatkan kemaslahatan), dan berdoa 
merupakan isyarat bagi yang ketiga. 


Al Karmani berkata, “Ada kemungkinan bahwa doa adalah 
sesuatu yang tidak bermuatan permintaan seperti perkataan “Ya 
Allah', sedangkan permintaan adalah permohonan. Dari sini dapat 
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dikatakan bahwa maksud keduanya hanya satu, meskipun lafazhnya 
berbeda.” 


Sementara dalam riwayat Sa'id dari Abu Hurairah terdapat 
tambahan lafazh, 46 V0 6 Ja Wdakah yang bertaubat agar 
Aku menerima taubatnya). Lalu Abu Ja'far meriwayatkan dari Abu 
Hurairah disertai tambahan, SiiXX3 (J1 15 La BU Aj Ag SAI 1 Ga 

Ke USG “Fall (Siapa yang meminta rezeki kepada-Ku, niscaya Aku 
memberi rezeki kepadanya, siapa yang memohon dihilangkan 
mudharat darinya, niscaya Aku akan menghilangkannya). 


Kemudian Atha' (mantan budak Ummu  Shabiyah) 
meriwayatkan dari Abu Hurairah dengan tambahan lafazh, aah yi 


da Gang (Adakah orang sakit yang minta disembuhkan, niscaya 


Aku akan menyembuhkannya). Namun, makna kandungan riwayat- 
riwayat ini termasuk dalam riwayat di atas. 


Sa'id bin Marjanah menukil dari Abu Hurairah dengan 
tambahan lafazh, Ya Y5 ms Tg g an we (Siapakah yang memberi 
pinjaman tanpa menjadi miskin dan tidak berbuat zhalim), di sini 
terdapat anjuran melakukan ketaatan dan menunjukkan banyaknya 
pahala. Sementara Hajjaj bin Abu Mani' meriwayatkan dari kakeknya, 
dari Zuhri, yang dikutip oleh Ad-Daruguthni di akhir hadits, “Hingga 
fajar.” Sedangkan dalam riwayat Yahya bin Abu Katsir dari Abu 
Salamah yang dikutip oleh Imam Muslim disebutkan, “Hingga fajar 
menyingsing.” Lalu dalam riwayat Muhammad bin Amr dari Abu 
Salamah disebutkan, “Hingga terbit fajar.” Demikianlah mayoritas 
perawi sepakat mengenai hal itu, hanya saja dalam riwayat Nafi” bin 
Jubair dari Abu Hurairah —seperti dinukil oleh An-Nasa'i— 
dikatakan, “Hingga matahari muncul”, namun riwayat ini syadz 
(menyalahi yang umum). Adapun Yunus memberi tambahan dalam 
riwayatnya dari Zuhri pada bagian akhir, “Oleh sebab itu mereka 
(salaf) lebih mengutamakan shalat di akhir malam daripada di 
awalnya.” Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ad-Daruguthni. Lalu Ad- 
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Daruguthni meriwayatkan melalui jalur Ibnu Sam'an dari Zuhri 
keterangan yang memberi asumsi bahwa yang mengucapkan 
perkataan itu adalah Zuhri. Dari lafazh-lafazh ini tampaklah 
kesesuaian disebutkannya kata shalat pada judul bab, dan kesesuaian 
antara judul bab setelah ini dengan judul bab di atas. 


Pelajaran yang dapat diambil: 


1. 
2 


Mengutamakan shalat di akhir malam daripada di awalnya. 


Mengutamakan mengakhirkan witir, akan tetapi hal ini berlaku 
bagi mereka yang berkeinginan keras untuk bangun malam. 


Bagian akhir malam lebih afdhal (utama) untuk berdoa dan 
istighfar, hal ini didukung oleh firman Allah SWT, “Dan yang 
memohon ampun di waktu sahur.” (Os. Aali “Imraan(3): 17) 


Berdoa pada saat tersebut dikabulkan. Hal ini tidak dapat 
dibantah dengan adanya sebagian orang yang berdoa pada saat 
itu namun belum ada tanda-tanda dikabulkan, sebab 
penangguhan dikabulkannya doa adalah karena adanya 
kekurangan dalam syarat-syarat doa, seperti kehati-hatian dalam 
memilih makan dan minuman yang halal maupun pakaian yang 
halal, sikap meminta yang terburu-buru, atau doa tersebut 
mengandung dosa atau memutuskan hubungan kekeluargaan. 
Bisa pula doa telah dikabulkan namun ditangguhkan untuk 
kemaslahatan hamba, atau karena suatu hal yang dikehendaki- 
Nya. 
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15. Orang yang Tidur di Awal Malam dan Beribadah di Akhir 
Malam 


« T ea ST 0. Lho IA - 07 £ Da Lia ab 
JA Op OS Kala 3 Has WI gaby el GAY Olah JB3 
| 2 | Pa tur nu Pa Pan 2 3g aa ae Ka 

Oak Gap Selug dala Al Pa) Ju 13 JB 


Salman berkata kepada Abu Darda' RA, “Tidurlah.” Ketika di 
akhir malam ia berkata, “Bangunglah.” Nabi SAW bersabda, 
“Benarlah Salman.” 


Maa LE ag OB aa Haa Ang & - "£, TI 0 £ - 
SI AS AS es KE JL JB SAN yg 
» TR KI KAB BA Dt 5 Ta ag. ARA Fa 23 2 
- 9 2.90 38 Oa 0g an DT - ol 
JSI Rel OS Op 5) 033 OS! Bp cl dl PB 


i 


1146. Dari Al Aswad, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Aisyah RA, “Bagaimana shalat Nabi SAW di malam hari?” Aisyah 
berkata, “Biasanya beliau tidur di awal malam dan bangung di akhir 
malam lalu shalat, kemudian kembali lagi ke tempat tidurnya. Apabila 
muadzin telah mengumandangkan adzan, beliau bangun. Apabila 
beliau SAW berhajat (junub), maka beliau mandi. Sedangkan apabila 
tidak, maka beliau berwudhu lalu keluar (shalat)”.” 


Keterangan Hadits: 
otaku JW, (Salman berkata), yakni Salman Al Farisi. 
bh BS II 0) dy! AN (kepada Abu Darda” 


“Tidurlah”... dan seterusnya) Ini merupakan ringkasan hadits 
panjang yang akan disebutkan Imam Bukhari dalam pembahasan 
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tentang Al Adab (tata krama) dari hadits Abu Juhaifah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW mempersaudarakan antara Salman dan Abu Darda', 
maka Salman mengunjungi Abu Darda'...” Lalu beliau menyebutkan 
kisah selengkapnya, dan di akhirnya dikatakan, “Sesungguhnya bagi 
dirimu ada hak atasmu.” (Al Hadits). Adapun perkataan Nabi SAW 
“Benarlah Salman”, yakni dalam semua yang ia sebutkan. Pada 
riwayat ini terdapat keutamaan bagi Salman. 


Dengan memperhatikan penyajian hadits di atas, menjadi jelas 
bahwa Imam Bukhari menyebutkan lafazh yang dinukil melalui 
Sulaiman bin Harb. Sementara dalam riwayat Abu Khalifah dikatakan, 
“Apabila menjelang fajar, beliau pun shalat witir.” Kemudian 
ditambahkan, “Apabila ia berhajat pada keluarganya (istrinya)”, dan 
dikatakan pula dalam riwayat itu, “Apabila beliau junub maka beliau 
menuangkan air ke badannya (mandij sedangkan bila tidak, maka 
beliau berwudhu.” Semakna dengannya dinukil oleh Imam Muslim 
melalui jalur Zuhair dari Abu Ishag. 


Al Ismaili berkata, “Al Aswad telah keliru dalam meriwayatkan 
makna hadits ini. Adapun riwayat-riwayat yang akurat adalah dengan 
lafazh, Ep && pg aG of si 51 O& (Apabila beliau SAW hendak 
tidur dalam keadaan junub, maka beliau berwudhu). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, argumentasi yang dikemukakan Al 
Ismaili tidak cukup untuk membuktikan bahwa hadits di atas keliru. 
Bahkan beliau hanya mensinyalir bahwa Abu Ishag telah 
menceritakan hadits itu dari Al Aswad dengan lafazh lain. Adapun 
lafazh dalam riwayat Abu Ishag yang diingkari oleh para pakar hadits 
adalah riwayat yang dinukil oleh Ats-Tsauri dengan lafazh, J'yey 08 

okadi Ami Ol pP ya Li Ay “4 aka Is lo MW (Biasanya 
Rasulullah SAW tidur sedang beliau junub tanpa menyentuh air). 

Imam At-Tirmidzi mengatakan, para pakar hadits menganggap 
bahwa lafazh tersebut merupakan kekeliruan Abu Ishag, demikian 
pula yang dikatakan Imam Muslim dalam kitab 4t-Tamyiz. Abu Daud 
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berkata dalam riwayat Abu Al Hasan bin Al Abd, bahwa riwayat 
dengan lafazh seperti itu tidak shahih. Kemudian Abu Daud 
meriwayatkan pula dari Yazid bin Harun, ia mengatakan bahwa 
riwayat itu keliru. 

Akan tetapi saya mengira Abu Ishag meringkas riwayat di atas 
dari hadits pada bab ini, dimana riwayat Abu Ishag itu telah dinukil 
oleh Syu'bah dan Zuhair. Namun perkataan Aisyah, (28! &z 0S 158 
salt aa (Apabila beliau SAW junub, maka beliau menuangkan air ke 
badannya) tidaklah berarti beliau SAW tidak berwudhu sebelum tidur, 
seperti yang disinyalir oleh riwayat-riwayat lain. Untuk itu, mereka 
menganggap riwayat Abu Ishag telah keliru. 

Adapun pelajaran yang dapat dipetik dari hadits ini adalah, 
adanya kemungkinan Rasulullah SAW tidur dalam keadaan junub 
tanpa mandi terlebih dahulu. Wallahu a'lam. 


16. Shalat Malam Nabi SAW di Bulan Ramadhan dan Bulan 
lainnya 


SL AN GAS AA op Kal yg GP (peka daan yg oi dana GP 
AN Ko Japan SK AS HS GP AN Com, Kane It AA 
Ang ia AD Jo AD Ip) DS UT SOLAN) Gd ah ala 
... ” 5, 0 - - - - - 
M8 Wi Alap RS) Bi AH db ok SY) Olah) G3 
5 .3 .. aa ain s-i Te aan 2 Lae ... Ga San 
ae ordP Sen gan sopo en onde 
Pe Be LA na SEN pa aan ek 0 It aa jug 2 
Ol JS RE Ad IA KB ane SE 36 Ta 3 bab, 
P3 1 2 sa #5 . 5 Kn 
Hei FE YG OLES ol Aas G1 JS 3 


. 
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1147. Dari Abu Sa'id Al Magburi, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, bahwasanya ia mengabarkan kepadanya (Abu Sa'id) 
bahwa ia (Abu Salamah) bertanya kepada Aisyah RA, “Bagaimanakah 
shalat (malam) Rasulullah SAW di bulan Ramadhan?” Beliau 
menjawab, “Rasulullah SAW tidak menambah di bulan Ramadhan 
dan tidak pula di bulan-bulan lainnya, melebihi sebelas rakaat, beliau 
shalat empat rakaat, jangan tanya akan kebagusan dan panjangnya. 
Kemudian beliau shalat empat rakaat, jangan tanya akan kebagusan 
dan panjangnya. Kemudian beliau shalat tiga rakaat.” Aisyah berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah engkau tidur sebelum shalat witir?” Beliau 
SAW bersabda, “Wahai Aisyah, sesungguhnya kedua mataku tidur 
tapi hatiku tidak tidur.” 


Ah ERA Ke hu AA GR gan 4 Te 3 


PRT ema ag am & en 
MEA EA Pen 


s3? Ni 3 To32fo aa or 


1148. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku tidak Ta melihat Nabi 
SAW membaca sesuatu pun pada shalat malam dengan duduk. Hingga 
setelah beliau tua, maka beliau pun membaca dengan duduk. Apabila 
tersisa tiga puluh atau empat puluh ayat dari surah yang dibacanya, 
maka beliau berdiri dan membacanya, kemudian ruku”.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab shalat malam Nabi SAW di bulan Ramadhan dan bulan 
lainnya). Di bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Salamah 
yang bertanya kepada Aisyah, “Bagaimana shalat malam Rasulullah 
SAW?” Adapun isyarat mengenai hadits ini telah disebutkan pada bab 
“Bagaimana Nabi SAW Shalat di Malam Hari”. 
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Pada hadits di atas terdapat keterangan bahwa shalat beliau 
SAW adalah sama sepanjang tahun. Hadits ini menyatakan pula 
tentang makruhnya tidur sebelum shalat witir, karena Aisyah RA 
mempertanyakan hal itu, seakan-akan hal itu sudah menjadi ketetapan 
yag berlaku bagi dirinya. Maka, Nabi SAW menjawab bahwa dirinya 
dalam hal itu tidak sama dengan manusia lain. Lalu hadits ini akan 
disebutkan kembali melalui jalur yang sama di bagian akhir 
pembahasan tentang shiyam (puasa). 


F3 1S (& (hingga setelah beliau tua). Hafshah menjelaskan 


bahwa yang demikian itu terjadi setahun sebelum beliau SAW wafat. 
Penjelasan mengenai hal ini serta faidah-faidahnya telah disebutkan di 
bagian akhir pembahasan tentang shalat Oashar. 

SB UAN II SPAN ya de ii BP (apabila 
tersisa tiga puluh atau empat puluh ayat dari surah yang dibacanya, 
beliau berdiri dan membacanya kemudian ruku?). Di sini terdapat 
bantahan bagi mereka yang mempersyaratkan seseorang yang 
memulai shalat sunah dengan duduk, maka ia harus ruku' dengan 
kondisi duduk pula. Pendapat seperti itu diriwayatkan dari Ibnu 
Syihab dan sebagian ulama pengikut madzhab Hanafi. Adapun hujjah 
mereka dalam hal ini adalah riwayat yang disebutkan Imam Muslim 
dan selainnya melalui jalur Abdullah bin Syagig dari Aisyah, 
sehubungan dengan pertanyaan Abdullah terhadap Aisyah mengenai 
shalat Nabi SAW, dimana di dalamnya dikatakan, S. 5 Lu f 3 | og 


ist S. | asu f 3 153 «K8 (Apabila Rasulullah membaca dengan 


berdiri maka beliau ruku' dengan berdiri, dan apabila membaca 
dengan duduk, maka beliau ruku' dengan duduk). Hadits ini shahih, 
namun hadits ini menolak hadits yang diriwayatkan oleh Urwah dari 
Aisyah. Untuk itu, kedua riwayat ini dikompromikan dengan 
mengatakan bahwa beliau SAW melakukan hal itu sesuai situasi dan 
kondisi. Wallahu a'lam. 
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Sementara itu, Hisyam bin Urwah mengingkari Abdullah bin 
Syagig atas riwayat yang dinukilnya. Lalu beliau (Hisyam) melandasi 
argumentasinya dengan riwayat yang ia nukil dari bapaknya. 
Keterangan mengenai sikap Hisyam disebutkan oleh Ibnu Khuzaimah 
dalam kitab shahih-nya, namun selanjutnya ia berkata, “Akan tetapi 
kedua hadits ini menurutku tidak bertentangan, sebab riwayat 
Abdullah bin Syagig dipahami dalam arti apabila beliau SAW 
membaca seluruh ayat dalam keadaan duduk atau berdiri. Sedangkan 
riwayat Hisyam bin Urwah dipahami dalam arti apabila sebagian ayat 
itu dibaca dengan duduk, sedangkan sebagian yang lain dibaca dengan 
berdiri.” 


17. Keutamaan Bersuci dan Shalat Setelah Wudhu di Siang dan 
Malam Hari 


INI JB el Ale AN ato AD Ol EP Can) IPA Gi HP 
“yk Ang 2 nan, -.. 2G HP 2 2 Sg Oma ata 
Ne ee aa 
HO bua “ag 2 ate ai Bo20 200. yoror Bi. 3 0 - 
PKS ap JB Sat 9 SI Oi BA 3S Teka 
ena 0 8 .2 0£ san " 8 31 061 £ or » “ 
Ui al IE Gd gab at SN ate 
ana ae « On por 5 ng be IN 
Dep ai UI SS at pt JG 

1149. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW pernah 
berkata kepada Bilal saat shalat Fajar (Subuh), “Wahai Bilal, 
ceritakan kepadaku amalan yang paling engkau harapkan dan yang 
engkau biasa lakukan, karena sesungguhnya aku telah mendengar 
suara kedua sandalmu di depanku di dalam surga.” Bilal menjawab, 


“Tidaklah aku mengamalkan suatu amalan yang lebih aku harapkan, 
hanya saja aku tidak bersuci pada satu saat di malam atau siang hari 
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melainkan aku shalat dengan hasil bersuci tersebut (shalat) yang 
dituliskan (diperintahkan/ditetapkan) bagiku untuk aku lakukan.” 


Abu Abdullah berkata, “Daffa na'laika, artinya gerakannya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab keutamaan bersuci dan shalat ketika bersuci di malam dan 
siang hari). Demikian yang disebutkan dalam riwayat Al Kasymihani, 
sementara dalam riwayat selain beliau dikatakan, “Setelah Wudhu.” 
Sebagian periwayat Shahih Bukhari hanya menyebutkan bagian akhir 
judul bab, demikian pula yang dilakukan oleh Al Ismaili dan sejumlah 
pensyarah Shahih Bukhari. Adapun bagian awal judul bab tidaklah 
transparan pada hadits di bab ini, kecuali bila dipahami bahwa Imam 
Bukhari mensinyalir lafazh yang disebutkan dalam sebagian jalur 
periwayatan hadits di atas, seperti yang akan kami sebutkan dari 
hadits Buraidah. 


JI JG (Nabi berkata kepada Bilal) Yaitu Bilal bin Rabah, 


muadzin Nabi SAW. Adapun kalimat “Ketika Shalat Subuh” terdapat 
isyarat bahwa kejadian ini terjadi saat mimpi, sebab sudah menjadi 
kebiasaan beliau SAW mengisahkan apa yang dilihatnya dalam mimpi 
serta menafsirkan mimpi yang dilihat oleh para sahabatnya, 
sebagaimana yang akan dijelaskan dalam pembahasan tentang ta 'bir 
(penafsiran mimpi) setelah shalat Subuh. 

S SI L (apa-apa yang dituliskan untukku), yakni apa yang 
ditetapkan bagiku. Ini lebih umum daripada shalat fardhu dan sunah. 
Ibnu At-Tin berkata, “Hanya saja Bilal meyakini hal itu karena 
mengetahui dari Nabi SAW bahwa shalat merupakan amalan yang 
paling utama. Sesungguhnya amalan rahasia lebih utama daripada 
amalan secara terang-terangan.” Berdasarkan keterangan ini tertolak 
pandangan mereka yang memasukkan amal-amal shalih yang lain. 
Namun secara lahiriah yang dimaksud dengan amal-amal shalih yang 
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ditanyakan oleh Nabi SAW adalah amalan secara suka-rela (sunah), 
sebab bila tidak demikian tentunya shalat fardhu yang lebih utama. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. 


Bolehnya melakukan ijtihad untuk menentukan waktu-waktu 
ibadah, sebab Bilal melakukan hal itu berdasarkan istimbath lalu 
Nabi SAW membenarkannya. 


Ibnu Al Jauzi mengatakan bahwa dalam hadits ini terdapat 
anjuran melakukan shalat setelah berwudhu, agar wudhu 
tersebut tidak sia-sia. 


Al Muhallab berkata, “Dalam hadits di atas terdapat keterangan 
bahwa Allah SWT memberi balasan yang sangat besar terhadap 
amalan yang dilakukan seorang hamba secara rahasia. 


Bolehnya menanyakan kepada orang-orang shalih tentang 
amalan baik yang telah dihidayahkan Allah SWT kepada 
mereka agar diteladani oleh orang lain. Demikian juga tentang 
bolehnya seorang syaikh (guru) menanyakan amalan muridnya 
dengan tujuan memotivasinya apabila berupa amalan baik, atau 
menghentikannya apabila berupa amalan yang buruk. 


Hadits di atas telah dijadikan dalil tentang bolehnya melakukan 
shalat-shalat ini pada waktu-waktu yang makruh untuk 
melakukan shalat, hal itu diambil dari cakupan umum 
perkataannya “Pada setiap waktu”. Akan tetapi pendapat ini 
ditanggapi bahwa mengambil cakupan umum hadits ini tidaklah 
lebih dikedepankan daripada mengambil cakupan umum hadits 
yang melarang shalat pada waktu-waktu tertentu. Sedangkan 
Ibnu At-Tin memberi tanggapan bahwa dalam hadits itu tidak 
terdapat keterangan yang mengharuskan shalat dengan segera 
seiring selesainya wudhu. Oleh sebab itu, harus dipahami bahwa 
shalat tidak langsung dilakukan setelah selesai wudhu, sampai 
berakhirnya waktu yang makruh tersebut. Atau seharusnya 
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bersuci dilakukan di akhir waktu-waktu yang dimakruhkan 
shalat, agar pelaksanaan shalat setelah berwudhu terjadi pada 
waktu yang dibolehkannya melakukan shalat. Akan tetapi dalam 
riwayat At-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah dari hadits Buraidah 
pada kisah yang serupa dengan kisah di atas disebutkan, Hei ta 


ts 


was Dip Y ba (Tidaklah aku mengalami hadats melainkan 
aku Beda sai itu). Sedangkan dalam riwayat Imam Ahmad 
disebutkan, 445) takey Ops Y Tia U (Tidaklah aku 
berhadats melecikan aku berwudhu desi shalat dua rakaat). Hal 


ini menunjukkan bahwa beliau melakukan wudhu setelah 
berhadats, dan melakukan shalat setelah wudhu. 


6. Al Karmani mengatakan, secara lahiriah Nabi SAW mendengar 
suara sandal Bilal dalam mimpinya, sebab surga tidaklah 
dimasuki oleh seseorang melainkan setelah ia mengalami 
kematian. Akan tetapi ada kemungkinan hal itu terjadi pada saat 
terjaga, sebab Nabi SAW telah memasuki surga pada malam 
Isra” dan Mi'raj. Hadits ini tidaklah berkonsekuensi bahwa Bilal 
telah memasuki surga, sebab perkataannya “Di surga” adalah 
kata keterangan bagi lafazh “mendengar”, maka suara yang ada 
di hadapan Nabi SAW berada di luar surga. Namun 
kemungkinan yang dikemukakan ini tidak tepat, sebab konteks 
hadits ini adalah untuk menjelaskan keutamaan Bilal 
dikarenakan ia selalu bersuci dan shalat. Keutamaan itu 
didapatkan oleh Bilal apabila terlihat di dalam surga, bukan di 
luarnya. Sementara telah disebutkan dalam hadits Buraidah, 

di d an # Ju L (Wahai Bilal, dengan apakah engkau 
mendahuluiku ke surga). Ini sangat tegas menyatakan bahwa 
beliau SAW melihat Bilal di surga. 


Adapun pendapat bahwa hal itu terjadi saat mimpi telah 
didukung oleh apa yang akan disebutkan pada awal pembahasan 
tentang keutamaan Umar dari hadits Jabir, dari Nabi SAW, Pp 
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Kia Jia Kr ai Ga 3 Ge Ki Jai Uas Chan Tadi as 
2.3 


pd (Aku melihat diriku memasuki surga, lalu aku mendengar 


suara sandal, maka dikatakan kepadaku “Ini adalah Bilal”. 
Dan aku melihat satu istana yang di halamannya ada seorang 
wanita, maka dikatakan. “Ini adalah milik Umar.”). Lalu 
sesudahnya disebutkan dari hadits Abu Hurairah dari Nabi 


“ 


SAW, td Jai Padi ate Ji Cg ifa 15 tadi dig 
"pad (Ketika aku sedang tidur, aku melihat diriku dalam surga, 


tiba-tiba aku melihat seorang wanita berwudhu di samping 
sebuah istana. Maka dikatakan ini adalah milik Umar). Dari sini 
diketahui bahwa hal itu terjadi saat mimpi. Kemudian hal itu 
dikatakan sebagai keutamaan bagi Bilal, karena mimpi para nabi 
adalah wahyu. Oleh sebab itulah, Nabi SAW memastikan hal itu 
bagi Bilal. 


Sedangkan berjalannya Bilal di hadapan Nabi SAW merupakan 
kebiasaan Bilal, maka demikian pula yang dilihat oleh Nabi 
SAW saat mimpi. Namun hal itu tidaklah berarti Bilal 
mendahului Nabi SAW memasuki surga, karena Bilal 
berkedudukan sebagai pengikut. Seakan-akan Nabi SAW 
mengisyaratkan Bilal yang terus-menerus memiliki kedudukan 
yang dekat dengan beliau SAW semasa hidupnya. Dalam hadits 
ini terdapat keutamaan yang besar bagi Bilal. 


Disukainya melanggengkan bersuci serta kesesuaian balasan 
perbuatan itu dengan surga. Karena orang yang senantiasa dalam 
keadaan suci, niscaya akan tidur malam dalam keadaan suci 
pula. Barangsiapa yang tidur malam dalam keadaan bersuci, 
niscaya ruhnya akan naik dan bersujud di bawah Arsy, seperti 
diriwayatkan oleh Al Baihagi dari hadits Abdullah bin Amr bin 
Ash. Sedangkan Arsy adalah atap surga, seperti akan 
disebutkan. 
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8. Di bagian akhir hadits ini Buraidah memberi tambahan, “Maka 
Nabi SAW mengatakan demikian.” Secara lahiriah bahwa pahala 
tersebut didapatkan karena amalan tadi, dan tidak bertentangan 
dengan sabda beliau SAW, Ara SI St Y (Amalan 


seseorang diantara kamu tidak dapat memasukkannya ke dalam 
surga), sebab salah satu jawaban yang masyhur mengenai 
masalah ini adalah dengan mengompromikan antara hadits Nabi 
SAW tersebut dengan firman Allah SWT, “Masuklah kamu ke 
dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan.” 
(Os. An-Nahl(16): 32) Adapun dasar yang menyebabkan masuk 
surga adalah karena rahmat Allah, sedangkan pembagian tempat 
di dalamnya adalah berdasarkan amalan, maka jawaban serupa 
dapat pula dikatakan di tempat ini.! Lalu dalam hadits ini 
terdapat keterangan bahwa surga telah ada saat ini, dan pendapat 
ini menyalahi pendapat golongan Mu'tazilah yang mengingkari 
hal itu. 


Catatan 


Perkataan Al Karmani “Seseorang tidak akan masuk surga 
kecuali setelah kematiannya”, serta perkataannya “Sesungguhnya 
Nabi SAW masuk surga pada malam Isra Mi'raj dalam keadaan 
terjaga (bukan mimpi)”, menurut pendapat yang benar secara lahiriah 
nampak kontradiksi. Untuk itu, penafian itu bisa saja dipahami 
berlaku bagi selain Nabi, atau masuk surga tersebut khusus bagi 
mereka yang telah keluar dari alam fisik dan masuk ke alam malakut 
(metafisik). Jawaban terakhir ini hampir sama dengan jawaban yang 
dikemukakan As-Suhaili ketika menjawab masalah penggunaan 
bejana emas pada malam Mi'raj. 


! Jawaban yang lebih baik adalah sesungguhnya amal-amal shalih merupakan sebab yang 
memasukkan seseorang ke dalam surga, namun hal itu dengan sebab rahmat Allah SWT serta 
karunia-Nya, bukan amal semata, seperti disebutkan dalam hadits shahih bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Tidak akan masuk surga salah seorang di antara kamu dengan sebab amalannya.” 
Para sahabat bertanya, “Dan tidak pula engkau, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Dan 
tidak pula aku, kecuali jika Allah meliputiku dengan rahmat dan karunia-Nya.” 
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18. Tidak Disukai Berlebihan dalam Beribadah 


ag be KD J3 LIBRA (op) ML yi oi 6 
Je (ia AJE Jd ku SEM Hi MAA JS 
LN Aing ee LA JB SER SA LSI 

Ie 336 GS es net 


1150. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Nabi SAW masuk, 
tiba-tiba ada tali terbentang di antara dua tiang (masjid), maka beliau 
SAW bersabda, “Tali apakah ini? Mereka menjawab, “Ini adalah tali 
milik Zainab. Apabila letih, ia bergantungan padanya”. Nabi SAW 
bersabda, “Tidak, lepaskanlah! Hendaklah salah seorang di antara 
kalian shalat saat masih bersemangat. Apabila telah lelah, hendaklah 
ia duduk.” 


£ 0. 


jau ol pop A eae TAG SG Gis MN 2 LL 
EY 3 MB fa 1 IU AR ala Il Opa ja 
AN oli “Sue Ah IS Ho La SA yi 
s - : 2 3 3 oo A3. 
SAE Sh 56 

1151. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Pernah ada seorang wanita 

yang berasal dari Bani Asad di sampingku. Maka Rasulullah SAW 
masuk menemuiku dan bertanya, “Siapakah ini?” Aku berkata, 
“Fulanah, ia tidak tidur malam?. (Aisyah menyebut tentang shalatnya) 
Nabi SAW bersabda, “Ah, hendaklah kalian melakukan perbuatan 


yang kalian mampu. Karena, sesungguhnya Allah tidak pernah jenuh 
hingga kalian merasa jenuh.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab tidak disukai berlebihan dalam beribadah). Ibnu Baththal 
berkata, “Yang demikian itu tidak disukai, karena khawatir akan 
menimbulkan rasa jenuh sehingga berakibat meninggalkan ibadah.” 


aa ae Ie Pa) J3 (Nabi SAW masuk) Dalam riwayat 
Muslim terdapat tambahan, denah (masjid). 


Hj Je Ida “1 j6 (mereka berkata, “Ini adalah tali milik 
Zainab.”). Sejumlah pensyarah Shahih Bukhari memastikan — 
mengikuti pandangan Al Khathib- bahwa yang dimaksud adalah 
Zainab binti Jahsy, Ummul Mukminin. Namun saya tidak menemukan 
keterangan secara tegas mengenai hal itu pada jalur-jalur periwayatan 
hadits di atas. Hanya saja dalam syarah Syaikh Sirajuddin bin Al 
Malaggin disebutkan bahwa Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 
demikian. Akan tetapi saya tidak menemukan dalam kitab Musnad 
maupun Mushannaf-nya keterangan tambahan terhadap lafazh, 
“Mereka berkata, “Ini adalah tali milik Zainab'.” Ibnu Abi Syaibah 
menukil riwayat ini dari Ismail bin Aliyah, dari Abdul Aziz. Demikian 
pula Imam Muslim dan Abu Nu'aim meriwayatkan dalam kitabnya 4! 
Mustakhraj melalui jalurnya. Imam Ahmad juga meriwayatkan dalam 
musnad-nya dari Ismail. Sementara Abu Daud meriwayatkan dari 
kedua syaikhnya dari Ismail, dimana salah satu dari kedua syaikhnya 
menukil lafazh “Zainab” tanpa menyebutkan nasab-nya, sedangkan 
dari syaikh yang satunya beliau menukil lafazh “Hamnah binti Jahsy”. 
Hal ini merupakan faktor pendukung yang menyatakan bahwa Zainab 
yang dimaksud adalah Zainab binti Jahsy. 


Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Hammad dari 
Humaid, dari Anas, bahwa yang dimaksud adalah Hamnah binti Jahsy. 
Maka, kemungkinan penisbatan tali kepada keduanya adalah karena 
tali tersebut milik salah seorang dari keduanya, sementara yang 
satunya bergantungan pada tali itu. Telah disebutkan dalam 
pembahasan tentang haid bahwa menurut suatu pendapat, anak-anak 
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perempuan Jahsy semuanya dipanggil Zainab. Atas dasar ini, maka 
tali tersebut adalah milik Hamnah, namun dikatakan sebagai milik 
Zainab berdasarkan namanya yang lain. Dalam shahih Ibnu 
Khuzaimah disebutkan melalui jalur Syu'bah, dari Abdul Aziz, “Maka 
mereka berkata kepada Maimunah binti Al Harits”. Namun ini 
merupakan riwayat syadz (ganjil). Ada pula yang mengatakan 
kejadian tersebut terjadi lebih dari sekali. Adapun pendapat yang 
mengatakan bahwa Zainab yang dimaksud adalah Juwairiyah sungguh 
telah keliru, karena ia merupakan kisah lain yang disebutkan di bagian 
awal pembahasan tentang ilmu. Wallahu a'lam. Sementara dalam 
riwayat Imam Muslim terdapat tambahan lafazh, da SB gu 
(Mereka berkata bahwa ini milik Zainab untuk dia gunakan shalat). 

va 138 (apabila letih), yakni merasa malas untuk berdiri dalam 
shalat. Sementara dalam riwayat Imam Muslim disebutkan disertai 
keraguan, adas wa 5 (Apabila letih atau malas). 


Y saka as AN Je al JW (Maka Nabi SAW bersabda, 
“Tidak,...) Lafazh laa Y) di sini bisa saja berkedudukan sebagai nafj 


(penafian) sehingga maknanya, tidak boleh ada tali ini, atau perbuatan 
ini tidak terpuji. Bisa juga berkedudukan sebagai nahyu (larangan) 
yakni janganlah kalian melakukannya. Sementara dalam riwayat 
Imam Muslim, kalimat ini tidak disebutkan. 


sex (hendaklah ia duduk). Dasar kemungkinan kata yag'ud 


(duduk) di sini merupakan lawan berdiri, yakni hendaklah ia duduk 
dan tidak berdiri, sehingga hal ini dapat dijadikan dalil bolehnya 
memulai shalat dengan berdiri lalu duduk di pertengahannya. 
Perbedaan pendapat mengenai hal itu telah disebutkan. Ada pula 


4 


kemungkinan kata Sal (duduk) di sini berarti berhenti, yakni berhenti 


melakukan shalat sunah yang telah ia niatkan untuk dikerjakan. 
Mungkin pula hal ini dapat dijadikan sebagai dalil bolehnya 
menghentikan shalat sunah di saat berlangsungnya shalat tersebut. 
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Dalam bab “Wudhu karena Tidur” pada kitab Thaharah disebutkan 
hadits, 14 G ai LH Lal s & ai Ha | (Apabila salah 
seorang di antara kamu mengantuk saat shalat, hendaklah ia tidur 
hingga mengetahui apa yang dibacanya). Hadits ini termasuk hadits 
Anas, dan kemungkinan merupakan bagian dari kisah di atas. 
Demikian juga dalam hadits Aisyah disebutkan, da" ng 2 31 Naa 8 


ai As Laku £& 3 sah (Apabila salah seorang di antara kamu 


mengantuk saat melakukan shalat, maka hendaklah ia tidur hingga 
hilang rasa kantuknya). Dalam hadits ini disebutkan pula, piring , wd 


3 so, hee g 


Peng 29 wd Cg (Agar jangan sampai ia memohon ampun tapi 


mencaci dirinya, tanpa disadari). Pada hadits-hadits ini berlaku 
kemungkinan yang telah disebutkan di atas. 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Anjuran bersikap pertengahan dan larangan berlebihan dalam 
beribadah, serta perintah untuk melakukan ibadah dengan penuh 
semangat. 


2. Wanita boleh melakukan shalat sunah di masjid. 


3. Bergantungan pada tali saat shalat adalah makruh hukumnya, 
dimana pembahasan lebih mendetail akan diterangkan pada bab 
“Bantuan Tangan saat Shalat”, setelah bab-bab tentang shalat 
sunah. 


Imam Syafi'i pernah ditanya tentang shalat sepanjang malam, 
maka beliau berkata, “Aku tidak membencinya kecuali bagi mereka 
yang dikhawatirkan akan mengganggu shalat Subuhnya.” Sabda 
beliau SAW “Ah...” merupakan isyarat bahwa perbuatan tersebut 
tidak disukai karena dapat mengakibatkan rasa jenuh dan bosan, 
supaya ia tidak berhenti melakukan ibadah yang telah menjadi 
tekadnya. Sedangkan sabda beliau SAW “Hendaklah kalian 
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melakukan amal perbuatan yang mampu kalian lakukan,” berlaku 
umum baik shalat maupun ibadah lainnya. Sementara dalam riwayat 
terdahulu dalam pembahasan tentang iman, tanpa mencantumkan 
lafazh “dari amal-amal”, maka Al Baji serta selainnya mengatakan 
bahwa yang dimaksud adalah shalat secara khusus, sebab konteks 
hadits ini berhubungan dengan shalat. Akan tetapi, memberlakukan- 
nya untuk seluruh amalan jauh lebih tepat. 

Adapun pelajaran lain yang dapat diambil dari hadits Aisyah 
serta pembahasan mengenai perkataan “Sesungguhnya Allah tidak 
Jenuh hingga kamu merasa jenuh” telah disebutkan pada bab “Agama 
(ibadah) yang Paling Disukai Allah adalah yang Terus-Menerus” 
dalam pembahasan tentang iman. Di antara perkara yang perlu 
disebutkan, adalah penakwilan hadits karena adanya kemungkinan 
yang terdapat pada sebagian jalur periwayatannya, yakni perkataan, 3 
Jai ya Kas £ Ai cp Uag Ya (sesungguhnya Allah tidak jenuh 
memberikan pahala hingga kamu jenuh melakukan amalan). Riwayat 
ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsir surah Al Muzzammil. 
Namun pada sebagian periwayatannya terdapat keterangan yang 
memberi asumsi bahwa lafazh tersebut adalah lafazh dari sebagian 
perawi yang disisipkan ke dalam hadits (mudraj). Wallahu a'lam. 


19. Tidak Disukai Meninggalkan Shalat Malam Bagi yang Biasa 
Melakukannya 


Peer Ea Aa MK ih Bes Nol - Z5 e 0. 2G 0. 0 
Joe) Jb JB LA AI Gan) AA ai yah OA ae Gp 
JI Ayah OS OSG Ja KEY di K2 Yeah ala Ko di 


1152. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Ash RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepadaku, “Wahai Abdullah, 
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janganlah engkau seperti si fulan, ia biasa bangun malam tapi 


1” 


meninggalkan shalat malam'. 


Keterangan Hadits: 


(Bab tidak disukai meninggalkan shalat malam bagi yang biasa 
bangun malam), yakni apabila perbuatannya itu tidak menyebabkan- 
nya melakukan ibadah. 


2 aa (seperti fulan) Saya tidak menemukan nama orang yang 


dimaksud dalam salah satu jalur periwayatan hadits ini. Seakan-akan 
maksud disembunyikannya nama orang pada kisah seperti ini adalah 
untuk menutupi kekurangannya, sama seperti pada kisah yang baru 
saja disebutkan, yakni laki-laki yang tidur hingga Subuh. Namun ada 
kemungkinan Nabi SAW tidak memaksudkan individu tertentu, tetapi 
beliau SAW hanya ingin menjauhkan Abdullah bin Amr dari 
perbuatan tersebut. 


dai &a (di malam hari), yakni sebagian waktu malam hari. 
Sementara lafazh « tidak disebutkan dalam riwayat kebanyakan 
perawi, padahal merupakan lafazh yang menjadi maksud utama. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa 
shalat malam tidak wajib hukumnya. Sebab bila shalat malam itu 
wajib hukumnya, maka Nabi SAW tidak hanya menyitir seperti ini, 
bahkan beliau SAW akan mengecam pelakunya dengan kecaman yang 
keras.” 


Sementara Ibnu Hibban mengatakan, dalam hadits ini terdapat 
keterangan bolehnya menyebutkan aib yang ada pada diri seseorang 
jika bermaksud untuk mengingatkan orang lain agar berhati-hati 
terhadap perilakunya. 


Hadits ini juga menyatakan disukainya senantiasa melakukan 
kebiasaan yang baik tanpa berlebihan. Dari sini dapat ditarik 
kesimpulan hukum tidak disukainya memutuskan ibadah meskipun 
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bukan ibadah wajib. Alangkah baiknya sikap Imam Bukhari yang 
telah mengiringi bab terdahulu dengan bab ini, karena kesimpulan dari 
keduanya adalah anjuran untuk senantiasa melakukan ibadah. Jalan 
yang dapat menyampaikan ke arah itu adalah bersikap pertengahan 
dalam melaksanakannya, karena sikap berlebihan justru akan dapat 
meninggalkan ibadah. 


20. Bab 


Ae AN ska Pa sa db ga Ah ny ma ai MU AE TE 
“3 Kan naa . s9 saat o He sea Pa 3 Pan 
03 Jail AL A3 SIA Aa) JAN A3 SI YA II lg 
Ba Dp BA ily UG AKA Ob LS G1 Uap Hu 


Mx 
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1153. Dari Abdullah bin Amr RA, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda kepadaku, “Bukankah telah dikabarkan kepadaku bahwa 
engkau shalat di malam hari dan berpuasa di siang hari?” Aku 
berkata, “Sesungguhnya aku melakukan hal itu'. Beliau bersabda, 
Sesungguhnya apabila engkau melakukan hal itu pandanganmu akan 
kabur dan dirimu akan lemah. Sesungguhnya bagi dirimu ada hak, 
bagi keluargamu ada hak. Maka, berpuasalah dan berbukalah, 
shalatlah dan tidurlah.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab) Demikian yang terdapat dalam sumber aslinya tanpa 
menyebutkan judul, yang berfungsi sebagai pemisah antara bab 
sebelumnya dan sesudahnya. Adapun kaitannya dengan bab terdahulu 
cukup jelas. Seakan-akan Imam Bukhari hendak memberi masukan 
bahwa matan hadits pada bab sebelumnya merupakan bagian dari 
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kisah Abdullah bin Amr saat dicek oleh Nabi SAW mengenai shalat 
malam dan puasa yang dilakukannya. 


pa ai (bukankah telah dikabarkan kepadaku). Hal ini menjadi 


dalil larangan menetapkan keputusan sebelum mengecek 
kebenarannya, karena Rasulullah SAW tidak mencukupkan dengan 
berita yang sampai kepadanya, hingga beliau bertemu dengan 
Abdullah lalu mengeceknya secara langsung. Sebab, ada 
kemungkinan Abdullah berkata hendak melakukan perbuatan tersebut 
namun bukan sungguhan, atau ia mengaitkannya dengan suatu syarat, 
dimana syarat ini tidak diketahui oleh orang yang menyampaikan 
berita kepada Nabi SAW. 

Hb UI Ol (dan sesungguhnya bagi dirimu ada hak atasmu), 
yakni engkau harus memberikan kepada dirimu apa yang menjadi 
kebutuhan primer dalam kehidupan manusia berupa hal-hal yang telah 
dihalalkan oleh Allah SWT bagi manusia, seperti makan, minum 
maupun istirahat yang dapat memulihkan kekuatan badan sehingga 
dapat mendukung dalam melakukan ibadah kepada Tuhannya. Di 
antara hak-hak jiwa adalah memutuskannya dari ketergantungan 


kepada segala sesuatu selain Allah SWT, hal itu khusus dengan 
keterkaitan hati. 


ti WUSY3 (dan bagi keluargamu ada hak atasmu), yakni engkau 


harus menyiapkan untuk mereka semua kebutuhan dalam hal dunia 
maupun akhirat. Yang dimaksud dengan keluarga adalah istri, atau 
lebih luas daripada itu, yaitu siapa saja yang wajib dinafkahi. 


wa (maka berpuasalah). Yakni bila engkau telah mengetahui 


hal itu, maka berpuasalah sekali waktu dan berbuka (tidak berpuasa) 
pada waktu yang lain untuk mendapatkan dua maslahat sekaligus. Di 
sini terdapat isyarat atas apa yang telah disebutkan terdahulu pada 
bagian awal kitab tahajud ketika beliau SAW menyebutkan puasa 
Nabi Daud alaihissalam. 
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Lalu hadits ini akan disebutkan kembali dalam kitab shiyam 


(puasa) disertai tambahan, seperti sabdanya, “Sesungguhnya bagi 
matamu ada hak atasmu.” Dalam riwayat lain, “Sesungguhnya bagi 
tamumu ada hak atasmu.” 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. 


Boleh mengabarkan atau memberitahukan kebaikan yang akan 
dilakukan. 


Seorang — pemimpin harus memperhatikan — keadaan 
masyarakatnya, serta mengajarkan kemaslahatan mereka. 


Bolehnya menyebutkan landasan hukum bagi seseorang yang 
mengerti hal itu. 


Mengutamakan yang wajib daripada yang sunah dalam 
beribadah. 


Membebani diri melebihi kemampuan akan menyebabkan 
ketidak sempurnaan dalam beribadah. 


Anjuran untuk beribadah terus-menerus, karena meski Nabi 
SAW tidak menyukai sikap Abdullah yang berlebihan, namun 
beliau SAW tetap memberi motivasi agar berlaku sedang. 
Seakan-akan beliau SAW mengatakan kepadanya, “Janganlah 
kesibukanmu dalam memenuhi hak-hak yang disebutkan itu 
menyebabkanmu — menyia-nyiakan — hak ibadah serta 
meninggalkan ibadah-ibadah sunah.” 
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21. Keutamaan Orang yang Terbangun Di Malam Hari Lalu 
Melaksanakan Shalat 


Ga Naga An Aan 


sh Katak 7 BAN Tana Ya UY) DJ gb 
nana yd A5 An dn ab Ga ap Ya 


s 
. 


AN Case AG AAN J6 MU SAY, 
K5 ws 2 , Ca op 
1154. Dari Ubadah bin Shamith, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa terbangun di malam hari lalu mengucapkan 
Tidak ada sembahan yang sesungguhnya kecuali Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan untuk-Nya segala pujian, 
dan Dia berkuasa atas segala sesuatu. Segala puji bagi Allah dan 
Maha Suci Allah, tidak ada sembahan sesungguhnya selain Allah. 
Allah Maha Besar. dan tidak Ada daya serta kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah', kemudian ia mengucapkan “Ya Allah ampunilah 
aku (atau ia berdoa)”, niscaya akan dikabulkan untuknya. Apabila ia 
wudhu, niscaya diterima shalatnya.” 


Na 8. Be 2 Ie PI .3 Bo... 30. 38 Pap Teo. #0. 
AI Syah AG 9 bahas $ yak jay ESA an) PPA AP 
.. ee Jarak ... ts 2 Pon 0 tr 2 $$ an or 38 #5 
Gi Ke Di Ai II IA Y SI Ol ea ala AM Ie 


Hen 
.3a- SG. 3 n. Lp . 3 aa. - .. 
Aa jail ja Diy A2 GAN WI HS ya WI Iyan 3) 


306 — FATHUL BAARI 


Je SA 23 aa AN Un 
5 

GS Hala 1 AA IE 
An) 


- 


1155. Dari Abu Hurairah RA —di saat ia menceritakan tentang 
kisahnya— dan ia menyebut Rasulullah SAW, “Sesungguhnya seorang 
saudara kalian tidaklah mengucapkan perkataan batil (maksud beliau 
adalah Abdullah bin Rawahah): 


Dan di antara kita ada Rasulullah membacakan kitab-Nya, 
apabila fajar telah menyingsing. 
Ia memperlihatkan kepada kami petunjuk setelah kesesatan, 


maka hati kami yakin bahwa apa yang dikatakannya akan 
terjadi. 


Di malam hari ia jauh dari tempat tidurnya, 


di saat orang-orang musyrik asyik dalam tidurnya.” 


SB YES ia USA SE aga as san DS as 
SG 3 S 2 Kak of 1gi 3 sn ob JI) 
He ap Sai 


1156. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Aku bermimpi pada 
masa Nabi SAW seakan-akan di tanganku ada sepotong sutera, dan 
seakan-akan aku tidak menginginkan suatu tempat di surga melainkan 
ia membawaku terbang ke sana. Aku juga melihat seakan-akan dua 
sosok mendatangiku dan hendak membawaku ke neraka. Lalu 
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keduanya ditemui oleh malaikat yang lain seraya berkata, “Janganlah 
takut, lepaskanlah dia?.” 


AS PA EA Ate ka 
ya aa 25 £» 1 X5 

1157. Maka Hafshah menceritakan kepada Nabi SAW salah satu 

dari kedua mimpiku, akhirnya Nabi SAW bersabda, “Sebaik-baik laki- 


laki adalah Abdullah apabila ia shalat di malam hari.” Maka, 
Abdullah RA senantiasa shalat di malam hari. 


ai aa Bean ai SA 3g AG Y Aa s4 dll si 


0. 


La as ui LS GS AI ja 3 Lega 


1158. Mereka senantiasa menceritakan mimpi-mimpi mereka 
kepada Nabi SAW, dan pada saat itu —di malam ketujuh pada sepuluh 
terakhir (bulan Ramadhan)- Nabi SAW bersabda, “Aku melihat 
mimpi-mimpi kalian telah menyatu pada sepuluh yang terakhir. 
Barangsiapa ingin mendapatkannya, maka hendaklah ia 
mendapatkannya pada sepuluh yang terakhir.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab keutamaan orang yang terbangun di malam hari lalu ia 
shalat) Dalam kitab Al Muhkam dikatakan, bahwa makna lafazh 'w' 


adalah berteriak. Juga bermakna begadang serta membalikkan diri di 
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tempat tidur pada malam hari disertai dengan ucapan (berkata-kata). 
Sementara Tsa'lab mengatakan, bahwa telah terjadi perbedaan 
pendapat mengenai makna kata ta'aarra. Sebagian mengatakan 
terjaga dan berbicara, sebagian lagi mengartikan mengetahui (sadar), 
dan yang lainnya mengartikan menggumam. Sedangkan kebanyakan 
ulama mengatakan bahwa lafazh ta'aarra berarti bangun disertai 
suara. 


Ibnu At-Tin berkata, “Konteks lahiriah hadits menyatakan 
bahwa lafazh 9 bermakna bangun. Sebab beliau SAW bersabda, 


“Barangsiapa yang terbangun dan mengucapkan” Di sini beliau SAW 
menyebutkan kata “mengucapkan” setelah lafazh “ta'aarra”. Ada 
kemungkinan huruf fa' pada lafazh (4-23 merupakan penafsiran suara 


yang dikeluarkan oleh orang yang baru bangun, sebab terkadang 
seseorang mengeluarkan suara namun bukan dzikir kepada Allah. 
Maka beliau mengkhususkan keutamaan di atas bagi mereka yang 
mengeluarkan suara dengan dzikir kepada Allah SWT. Inilah rahasia 
sehingga menggunakan lafazh ta'aarra (9), dan bukan istaigazha 


0 
9-0 


daki!) atau intabaha(&#1). Hanya saja hal ini dapat dilakukan oleh 


mereka yang telah terbiasa dengan dzikir hingga terbayang terus 
dalam hatinya, baik saat tidur maupun terjaga. Maka, orang yang 
memiliki sifat demikian diberi kemuliaan dengan dikabulkan doanya 
dan diterima shalatnya. 


ve 3, uli 5 (Bagi-Nya kerajaan dan untuk-Nya segala 
pujian). Ali bin Al Madini meriwayatkan dari Al Walid dengan 
tambahan lafazh, &ww'3 (4 (Menghidupkan dan mematikan). Riwayat 


ini dinukil oleh Abu Nu'aim dalam biografi Umari bin Hani' dalam 
kitab Al Hilyah melalui dua jalur. 


At Obua ab Kadi (segala puji bagi Allah dan Maha Suci 
Allah). Dalam riwayat Karimah terdapat tambahan, di Y ai Y3 (Dan 
tidak ada sembahan sesungguhnya selain Allah). Demikian pula yang 
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terdapat dalam riwayat Al Ismaili, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu 
Majah dan Abu Nu'aim dalam kitab Al Hilyah. Tidak ada perbedaan 
dalam riwayat-riwayat Imam Bukhari dalam mendahulukan pujian 
sebelum tasbih, sementara riwayat Al Ismaili menyebutkan 
sebaliknya. Secara lahiriah hal itu merupakan tindakan perawi, sebab 
huruf “waw” (dan) tidaklah berindikasi urutan kejadian. 


au Y 35 Yg Ji V3 (dan tidak ada daya dan kekuatan kecuali 
dengan pertolongan Allah). An-Nasa'i dan Ibnu Majah serta Ibnu 
Sunni memberi tambahan, #-x! wal! (Yang Maha Tinggi dan Maha 
Agung). 

—63 Yi s "ai ai ATU 2 (kemudian mengucapkan “Ya Allah 
ampunilah aku”, aren berdoa). Demikian riwayat ini disebutkan 
dengan unsur keraguan, namun ada pula kemungkinan kata “atau' 
untuk menunjukkan macam-macamnya. Kemungkinan pertama 
didukung oleh riwayat Al Ismaili dengan lafazh, "is ui Ae By du S 
4 Geet Ca s3 4 (Kemudian mengucapkan “Ya Allah 
Ampunilah aku” niscaya ia akan diampuni. Atau beliau mengatakan, 


“Lalu ia berdoa, maka dikabulkan doanya.”). Al Walid ragu-ragu 
dalam menentukan mana dari kedua lafazh itu yang benar. Demikian 


pula dalam riwayat Abu Daud dan Ibnu Majah dengan lafazh, J si 


(Diampuni baginya). Maka Al Walid berkata, 4 Lam 63 Je 3 (Atau 
beliau mengatakan, “Berdoa niscaya dikabulkan doanya.”). Dalam 
riwayat Ali bin Al Madini dikatakan, &5 & :08 5 ud Ak D5 :JO 
(Kemudian ia mengucapkan, “Ya Rabb, ampunilah aku”. Atau beliau 


berkata, “Kemudian berdoa...”). Tetapi dalam riwayat An-Nasa'i 
hanya disebutkan bagian awalnya. 


wa by s8 (apabila berwudhu diterima shalatnya), yakni 


apabila ia melakukan shalat. Dalam riwayat Abu Dzar dan Abu Al 
Wagt disebutkan, (exey tp$ UP (Apabila ia wudhu dan shalat). 
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Demikian pula yang terdapat pada riwayat Al Ismaili, hanya saja ia 
menambahkan di bagian awalnya, Ig 4 Eps 33 su FA 2y (Apabila 


ia bertekad lalu berdiri, wudhu dan shalat). Serupa dengan ini dinukil 
pula oleh Ali bin Al Madini. 


Ibnu Baththal berkata, “Allah telah menjanjikan melalui lisan 
Nabi-Nya bahwa siapa yang bangun tidur lalu lisannya mengesakan 
Tuhannya serta tunduk kepada kerajaan-Nya, mengakui nikmat- 
nikmat-Nya dan memuji-Nya seraya menyucikan Allah dari perkara 
yang tidak sesuai dengan keagungan-Nya dengan mengucapkan 
tasbih, tunduk kepada-Nya dengan mengucapkan takbir serta pasrah 
kepada-Nya karena tidak ada daya dan kekuatannya kecuali dari 
Allah, maka akan dikabulkan apabila ia berdoa, dan akan diterima 
shalatnya apabila ia shalat. Untuk itu, sudah sepantasnya bagi mereka 
yang mendengar hadits ini untuk meraih keberuntungan dengan 
mengamalkannya serta mengikhlaskan niat kepada Allah SWT.” 


6 —i3 (Shalatnya diterima). Tonu Al Manayyar mengatakan, 


bahwa konteks judul bab yang disebutkan Imam Bukhari adalah 
tentang keutamaan shalat, padahal hadits yang disebutkannya adalah 
tentang diterimanya shalat. Sementara masalah diterimanya shalat 
merupakan konsekuensi ibadah yang sah, karena diterimanya shalat 
pada saat tersebut lebih diharapkan daripada waktu-waktu yang lain. 
Karena besarnya harapan shalat tersebut diterima, maka ia pun 
memiliki keistimewaan tersendiri sehingga pantas menyandang 
keutamaan. 


Akan tetapi, yang nampak bahwa maksud “diterimanya shalat” 
lebih dari sekedar sahnya shalat tersebut. Dari sini maka Ad-Dawudi 
mengatakan, “Barangsiapa yang kebaikannya diterima Allah, niscaya 
Dia tidak akan mengadzabnya.' Karena Dia mengetahui akhir keadaan 
seseorang, maka Dia tidak menerima sesuatu lalu menghapusnya 





! Apa yang dikatakan oleh Ad-Dawudi kurang tepat, dan makna lahir daripada hadits-hadits 
yang ada menyatakan sebaliknya. Tidak ada kemestian setelah diterimanya satu amalan 
niscaya tidak akan diadzab atas keburukan-keburukan yang dilakukannya, dimana ia 
meninggal dunia dengan tetap melakukan hal itu! Wallahu a'lam. 


FATHUL BAARI — 311 


kembali. Apabila ada jaminan amalan tidak akan dihapus, maka ia 
dijamin untuk tidak diadzab.” Oleh sebab itu Al Hasan berkata, “Aku 
sangat berharap bila mengetahui bahwa Allah menerima satu sujud 
yang kulakukan.” 


Abu Abdullah Al Firabri (perawi hadits ini dari Imam Bukhari) 
berkata, “Saya biasa mengucapkan dzikir itu setiap terjaga dari tidur, 
lalu saya tidur dan mimpi didatangi oleh seseorang dan membaca, 
“Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik'” 
(Os. Al Hajj(22): 24) 

wa 3 pki hy AN 2 yA Ga AI (bahwasanya ia 
mendengar Abu Hurairah menceritakan kisah-kisahnya), yakni 
nasihat-nasihat yang biasa beliau sampaikan kepada sahabat- 
sahabatnya. 

Ss si aa ade dh So Ah Iya) SI Pa) (dan dia menyebut 
Rasulullah SAW sesungguhnya saudara kamu) Artinya, Abu Hurairah 
menyebut Rasulullah SAW, lalu menceritakan tentang sifat-sifat 
beliau SAW hingga akhirnya ia menyebutkan perkataan Abdullah bin 
Rawahah tentang sifat Nabi SAW dalam bait-bait syairnya. 


3 cac 


15x (Ju (jauh dari tempat tidurnya). Ini adalah kiasan shalat 
malam. Pada bait terakhir inilah diperoleh maksud judul bab, sebab 
kata ta'aarra maksudnya adalah terbangun dan membalikkan badan di 
atas tempat tidur seperti yang telah diterangkan. Seakan-akan penyair 
ini mensinyalir sifat kaum mukminin yang terangkum dalam firman 
Allah SWT, “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang 
mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap.” (Os. 
As-Sajdah(32): 16) 


Pelajaran yang dapat diambil 


Abdullah bin Rawahah memiliki kisah tersendiri sehubungan 
dengan bait-bait syair di atas. Kisah tersebut diriwayatkan oleh Ad- 
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Daruguthni melalui jalur Salamah bin Wahran dari Ikrimah, ia 
berkata, “Abdullah bin Rawahah sedang berbaring di samping 
istrinya, lalu beliau berdiri dan menemui hamba sahaya wanita 
miliknya. Lalu Ikrimah menyebutkan kisah selengkapnya dimana istri 
Abdullah melihat suaminya bersama budak wanita itu, namun 
Abdullah mengingkarinya. Akhirnya, istri Abdullah meminta dari 
suaminya agar membaca ayat Al Our'an untuk membuktikan bahwa 
suaminya tidak melakukan hubungan intim dengan budak wanita 
tersebut. Hal ini dilakukan karena istri Abdullah beranggapan bahwa 
orang junub itu tidak boleh membaca Al Our'an. Maka, Abdullah bin 
Rawahah mengucapkan bait-bait syair tersebut. Lalu istri Abdullah 
berkata, “Aku beriman kepada Allah dan tidak percaya pada 
penglihatan mataku”. Ketika kejadian ini disampaikan kepada 
Rasulullah SAW, beliau tertawa hingga tampak gigi-gigi gerahamnya 
yang bagian depan.” 


Ibnu Baththal berkata, “Sabda beliau SAW “Sesungguhnya 
saudara kamu tidak mengucapkan perkataan-perkataan batil 
memberi asumsi bahwa syair yang baik adalah terpuji sebagaimana 
perkataan yang baik.” Akan tetapi dalam hadits tidak ada keterangan 
yang menegaskan bahwa kalimat itu adalah ucapan Rasulullah SAW. 
Bahkan, secara lahiriah kalimat itu adalah perkataan Abu Hurairah. 
Penjelasan mengenai hal itu akan disebutkan pada riwayat Az-Zubaidi 
yang diriwayatkan secara mu'allag. Sedangkan pembahasan 
selanjutnya mengenai hadits ini akan diterangkan pada bagian syair 
dalam pembahasan tentang 4! Adab. 
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22. Senantiasa Melaksanakan Shalat Dua Rakaat (sunah) Fajar 


Ag Aa TB dia TAG GRAN ga) Te 
ja ee s5 3 5 “5 AB aa Je can 
Nan 


1159. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW shalat Isya 
kemudian shalat delapan rakaat dan dua rakaat dengan duduk serta 
dua rakaat di antara dua seruan. Beliau SAW tidak pernah 
meninggalkan kedua rakaat tersebut.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab senantiasa melakukan shalat dua rakaat (sunah) Fajar), 
yakni baik saat mukim maupun saat safar (bepergian). 

(Kej (dan shalat) Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan lafazh do S (kemudian shalat). Tidak ada keterangan tentang 
witir, karena hal itu diterangkan dalam riwayat Al-Laits dengan 
lafazh, Jt 9 S3 Lab Int AAS) Tik DU Ck US (Beliau 
shalat tiga belas rakaat, sembilan rakaat dengan berdiri dan dua 
rakaat dengan duduk). 

la Lai YES) (dan dua rakaat di antara dua seruan), yakni 
di antara adzan dan gamat. Sementara dalam riwayat Al-Laits 
disebutkan, 55X) SA pra La Sid BH H Jia & (Kemudian 
beliau menunggu sesaat hingga dikumandangkan adzan pertama pada 


waktu subuh lalu beliau shalat dua rakaat). Sedangkan dalam riwayat 
Imam Muslim dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, 


disebutkan, gebal! 3Ikp Ia LGYI) MN 53 pAlis gp) kah (Beliau 
SAW shalat dua rakaat ringan antara adzan dan gamat shalat Subuh). 
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Ia Laging ee ag (beliau SAW tidak pernah meninggalkan kedua 
rakaat itu sama sekali). Lafazh ini dijadikan dalil bagi mereka yang 
mengatakan bahwa shalat dua rakaat (sudah) fajar hukumnya wajib. 
Pendapat seperti itu dinukil dari Al Hasan Al Bashri, sebagaimana 
dikutip oleh Ibnu Abi Syaibah dari Al Hasan dengan lafazh, -- Ji 
ENY AN J3 GAS! SH (Hasan Al Bashri berpendapat bahwa dua 
rakaat sebelum fajar hukumnya adalah wajib). Yang dimaksud 
dengan fajar adalah shalat Subuh. Lalu dinukil oleh Al Marghiyani 
pendapat yang serupa dari Abu Hanifah. Sementara dalam kitab Jami ' 
Al Mahbubi dari Al Hasan bin Ziyad dari Abu Hanifah dikatakan, 
“Apabila kedua rakaat fajar itu dilakukan dengan duduk tanpa ada 
udzur (legitimasi syar'i), niscaya dianggap tidak sah.” 


Kemudian sebagian ulama madzhab Syafi'i —dalam madzhab 
yang lama— menjadikan hadits ini sebagai dalil untuk menyatakan 
bahwa shalat sunah Subuh adalah shalat sunah yang paling utama. 
Imam Syafi'i berkata pada madzhab yang baru, “Shalat sunah yang 
paling utama adalah shalat witir”” Namun sebagian pengikutnya 
mengatakan, “Shalat sunah yang paling utama adalah shalat malam 
(Tahajud).” Hal ini berdasarkan keterangan yang telah disebutkan 
pada awal pembahasan tentang tahajud, saat menjelaskan hadits Abu 
Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


23. Tidur Miring ke Kanan Setelah Melakukan Shalat Dua 
Rakaat (sunah) Fajar 


BP ang aa Ko “3 G3 2) He Ya 
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1160. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Biasanya Nabi SAW 
apabila selesai shalat dua rakaat fajar, maka beliau tidur miring ke 
kanan.” 


Keterangan Hadits: 

cai aka ae (miring ke kanan). Ada pendapat yang mengatakan 
bahwa hikmah tidur miring ke kanan, adalah karena jantung manusia 
itu posisinya berada di sebelah kiri. Apabila seseorang berbaring 
dengan posisi miring kiri, maka ia akan terlelap dalam tidurnya. 
Berbeda apabila berbaring dalam posisi miring ke kanan —dimana 
posisi jantung menggantung— maka seseorang tidak dapat tidur 
dengan lelap. Hadits ini memberi keterangan diperbolehkannya tidur 
setelah shalat Subuh dengan posisi miring ke kanan. Adapun sikap 
Ibnu Mas'ud yang mengingkari berbaring dengan posisi terlentang 
dan perkataan Ibrahim An-Nakha'i yang menyatakan bahwa 
perbuatan itu adalah perbuatan syetan —sebagaimana dikutip oleh 
Ibnu Abi Syaibah— maka harus dipahami bahwa hadits yang 
memerintahkan berbaring setelah shalat sunah Subuh tidak sampai 
kepada keduanya. Sedangkan perkataan Ibnu Mas'ud sesungguhnya 
hanya mengingkari pandangan yang mengharuskan tidur setelah shalat 
sunah Subuh, sebab di bagian akhir kalimatnya beliau mengatakan, 
“Apabila telah salam (maka kedua shalat tersebut) telah terpisahkan.” 
Perkataan Ibnu Umar bahwa berbaring setelah shalat sunah Subuh 
termasuk bid'ah, merupakan pendapat yang syadz (ganjil), hingga 
diriwayatkan bahwa beliau (Umar) memerintahkan untuk menaburi 
kerikil bagi mereka yang tidur setelah shalat sunah Subuh. Ibnu Abi 
Syaibah meriwayatkan dari Al Hasan bahwa beliau tidak menyukai 
tidur setelah shalat sunah Subuh. Akan tetapi pendapat paling kuat 
adalah yang menyatakan hal tersebut disyariatkan dengan tujuan 
memisahkan antara shalat sunah Subuh dengan shalat Subuh, dan 
bukan disyariatkannya tidur itu sendiri seperti yang telah dijelaskan. 


316 — FATHUL BAARI 


24. Berbincang-bincang Setelah Shalat Dua Rakaat (Fajar) dan 
Tidak Berbaring (Tidur) 


B0... 8 A3 nahan Oreo Sion Meta aa 2 Tana ar TO 
Lo Ih OS Aly ale AI Ko al ot Gis all nh AL 
3 2, & £ ag @ & a. Bas n Ben 
PNS OS KA VI) LAS Hakiaa LS Ob 


1161. Dari Aisyah RA bahwa Nabi SAW apabila selesai shalat 
sunah fajar, jika aku dalam keadaan terjaga, maka beliau berbincang- 
bincang denganku. Sedangkan bila tidak, maka beliau tidur miring 
hingga dikumandangkan adzan untuk shalat (Subuh).” 


Keterangan Hadits: 


Imam Bukhari mengisyaratkan dengan judul bab ini bahwa 
beliau SAW tidak tidur setelah shalat sunah Subuh secara terus- 
menerus. Para ulama menjadikan hujjah bahwa hal itu tidak wajib. 
Mereka memahami perintah itu seperti perintah dalam hadits Abu 
Hurairah yang berindikasi mustahab (disukai). Manfaatnya adalah 
untuk istirahat dan memulihkan semangat untuk melakukan shalat 
Subuh. Oleh sebab itu, perbuatan itu tidak disukai kecuali bagi orang 
yang melakukan ibadah pada malamnya. Demikian yang ditegaskan 
oleh Ibnu Al Arabi. Pendapat ini didukung oleh riwayat yang dinukil 
oleh Abdurrazzag bahwa Aisyah mengatakan, & db 3 latah Sd 
- jne Id Dag 08 AI, ain aa H6 (Sesungguhnya Nabi SAW 
berbaring bukan sebagai Sunnah, akan tetapi beliau SAW mengisi 
malamnya dengan ibadah, maka beliau SAW beristirahat). Dalam 
sanad hadits ini terdapat seorang perawi yang tidak disebutkan 
namanya. 


Ada pula yang mengatakan bahwa faidah perbuatan ini adalah 
untuk memisahkan antara shalat Oabliyah Subuh dengan shalat 
Subuh. Berdasarkan pendapat ini, maka perbuatan tersebut tidak 
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khusus bagi orang tertentu. Bertitik tolak dari ini Imam Syafi'i 
berkata, “Sunah (anjuran itu) berlaku pada semua perbuatan yang 
dapat memisahkan antara shalat Oabliyah Subuh dengan shalat Subuh, 
seperti berjalan, berbicara dan lain sebagainya.” Demikian yang 
diceritakan Al Baihagi. Sementara An-Nawawi berkata, “Pendapat 
paling tepat adalah, perbuatan tersebut termasuk sunnah berdasarkan 
makna lahiriah hadits Abu Hurairah.” Sementara Abu Hurairah 
sebagai perawi hadits itu telah mengatakan, sesungguhnya 
memisahkan antara shalat Oabliyah Subuh dengan shalat Subuh 
dengan cara berjalan menuju masjid tidaklah mencukupi. 


Sehubungan dengan masalah ini, Ibnu Hazm mengeluarkan 
pandangan yang ekstrim, dimana ia menyatakan bahwa tidur setelah 
melakukan shalat Oabliyah Subuh hukumnya wajib. Lalu beliau 
menjadikan hal tersebut sebagai syarat sahnya shalat Subuh. Para 
ulama sesudahnya membantah pandangan ini, hingga sebagian ulama 
seperti Ibnu Taimiyah serta orang-orang yang sepaham dengannya 
meragukan ke-shahih-an hadits tersebut, karena Abdurrahman bin 
Ziyad telah menyendiri dalam meriwayatkan hadits itu, sementara 
keakuratan hafalan beliau diragukan. Namun, yang benar hadits 
tersebut dapat dijadikan hujjah. 


Ulama yang berpandangan bahwa tujuan tidur setelah shalat 
Oabliyah Subuh adalah untuk memisahkan antara shalat sunah 
Oabliyah Subuh dengan shalat Subuh mereka tidak membatasinya 
dengan posisi miring ke kanan. 


Perintah untuk tidur tersebut harus dipahami dalam konteks 
sunah, sebagaimana akan diterangkan pada bab sesudahnya. Sebagian 
ulama salaf mengatakan bahwa perbuatan itu hanya disukai bila 
dilakukan di rumah, tidak di masjid. Pendapat ini dinukil langsung 
dari Ibnu Umar. Lalu pendapat itu didukung oleh sebagian syaikh 
kami dengan alasan tidak pernah dinukil bahwa Nabi SAW 
melakukan hal itu di masjid, sementara telah dinukil riwayat yang 
Shahih dari Ibnu Umar bahwa ia menaburkan kerikil kepada mereka 
yang melakukannya di masjid, seperti dikutip oleh Ibnu Abi Syaibah. 
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padan Y aa (beliau berbincang-bincang denganku. Jika 


tidak, maka beliau tidur miring). Secara lahiriah, apabila beliau SAW 
berbaring, maka tidak berbincang-bincang. Sedangkan bila beliau 
SAW berbincang-bincang, maka tidak berbaring. Makna inilah yang 
menjadi kecenderungan Imam Bukhari seperti tersirat pada judul bab. 
Demikian pula judul yang diberikan oleh Ibnu Khuzaimah, dimana ia 
berkata, “Rukhshah (keringanan) untuk tidak berbaring setelah shalat 
sunah dua rakaat fajar.” Namun pendapat ini nampak bertentangan 
dengan riwayat yang dinukil Imam Ahmad dari Abdurrahman Al 
Mahdi, dari Malik, dari Abu An-Nadhr, “Beliau SAW biasa shalat 
malam, apabila telah selesai melakukan shalat beliau SAW tidur 
miring. Jika aku (Aisyah) tidak tidur, maka beliau berbincang- 
bincang denganku. Sedangkan bila aku tidur, maka beliau pun tidur 
hingga muadzin datang kepadanya.” Dari sini dapat dikatakan bahwa 
beliau SAW berbincang-bincang dengan Aisyah dalam segala 
keadaan, baik saat beliau SAW berbaring maupun tidak. Namun perlu 
diketahui bahwa yang dimaksud oleh Aisyah dengan perkataannya 
“Beliau pun tidur” adalah berbaring. Hal ini dijelaskan oleh riwayat 
yang disebutkan oleh Imam Bukhari sebelum pembahasan tahajud 
melalui riwayat Malik dari Abu An-Nadhr dan Abdullah bin Yazid, 
keduanya sama-sama menukil dari Abu Salamah dengan lafazh, up 
alat Ka LS ol yaa Lani das - (Apabila aku (Aisyah) dalam 
keadaan terjaga (tidak tidur), maka beliau SAW berbincang-bincang 
denganku. Sedangkan apabila aku tidur, maka beliau pun tidur 
miring). 

USg & (hingga dikumandangkan adzan) Tindakan Nabi SAW 
yang berbincang-bincang dengan Aisyah dan tidak tidur setelah shalat 
Oabliyah Subuh tidak mustahab (disukai). Akan tetapi pendapat ini 
dibantah dengan mengatakan bahwa sikap Nabi SAW yang sesekali 


meninggalkan perbuatan tersebut tidak menunjukkan bahwa perbuatan 
itu tidak mustahab, bahkan sikap Nabi SAW itu menunjukkan 
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perbuatan tersebut tidak wajib, seperti disebutkan pada bagian awal 
bab ini. 


. Catatan 


Telah disebutkan pada pembahasan tentang witir dari hadits 
Ibnu Abbas bahwa waktu tidur Nabi SAW adalah setelah shalat Witir 
sebelum shalat Fajar (Subuh). Namun hal itu tidaklah bertentangan 
dengan hadits Aisyah RA, sebab yang dimaksudkan dalam hadits Ibnu 
Abbas adalah tidurnya beliau SAW antara shalat Witir dengan shalat 
Subuh. Maksimal hadits Ibnu Abbas menerangkan bahwa beliau SAW 
tidak tidur antara shalat Oabliyah Subuh dengan shalat Subuh. Maka, 
ini dapat dijadikan dalil bahwa perbuatan itu tidak wajib. 

Adapun riwayat yang dinukil Imam Muslim melalui jalur Malik 
dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa beliau SAW berbaring 
setelah shalat witir telah diselisihi oleh murid-murid Imam Zuhri, 
dimana mereka menyebutkan bahwa Nabi SAW berbaring setelah 
shalat Gabliyah Subuh. Inilah riwayat yang lebih autentik. Hanya saja 
orang yang menjadikannya sebagai dalil bahwa tidur setelah shalat 
Oabliyah Subuh bukan perbuatan yang mustahab, mereka telah 
mengalami kekeliruan. Wallahu A'lam. 


26. Berbincang-Bincang Setelah Shalat (Sunah) Dua Rakaat Fajar 


» 2... s - 3 5 s5 Bi ro s 5 K3 Aa 
bai OS lag AI AN ato OR AI an) ALE 6 
OP TOK GS EA VI) SAS Akin LS Uh yA 
| | Dengan B5 san Sea aa, naa 
“1 Oluiaa JB pai AS) dya Aman 

1168. Dari Aisyah RA bahwa Nabi SAW biasa shalat dua 


rakaat. Apabila aku tidak tidur, maka beliau berbincang-bincang 
denganku. Jika tidak, maka beliau tidur. Aku berkata kepada Sufyan, 
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“Sesungguhnya sebagian mereka meriwayatkan dengan lafazh, “Dua 
rakaat fajar”.” Sufyan berkata, “Itulah yang dimaksud.” 


Keterangan Hadits: 
Imam Bukhari kembali mengulangi hadits yang telah disebutkan 
pada bab sebelumnya, adapun lafazhnya, 3S , sea US (Biasa shalat 


dua rakaat). Sedangkan di akhir hadits dikatakan, ani Sg Sand — js 
B5 Ah Loka JB Ai 3S 433 (Aku berkata kepada Sufyan, 


“Sesungguhnya sebagian mereka meriwayatkan dengan lafazh, “Dua 
rakaat fajar'.” Sufyan berkata, “Itulah yang dimaksud”). 


Orang yang mengucapkan kalimat “Aku berkata kepada 
Sufyan”, adalah Ali bin Al Madini (guru Imam Bukhari dalam riwayat 
ini). Yang dia maksud dengan “sebagian mereka” adalah Imam Malik. 
Demikianlah yang diriwayatkan Ad-Daruguthni melalui jalur Bisyr 
bin Umar dari Malik, bahwasanya ia bertanya kepadanya tentang 
seseorang yang berbincang-bincang setelah terbit fajar, maka ia pun 
menceritakan kepadaku riwayat dari Salim. Lalu ia menyebutkan 
riwayat secara lengkap. Kemudian Ibnu Khuzaimah juga 
meriwayatkan dari Sa'id bin Abdurrahman Al Makhzumi, dari Ibnu 
Uyainah dengan lafazh, Ai SS 5 Ia 0 (Beliau biasa shalat dua 
rakaat fajar). 


Riwayat ini dijadikan dalil bolehnya berbincang-bincang antara 
shalat dua rakaat (sunah) fajar (shalat Oabliyah Subuh) dengan shalat 
Subuh, berbeda dengan pendapat sebagian orang yang memakruhkan 
perbuatan ini, seperti dinukil oleh Ibnu Abi syaibah dari Ibnu Mas'ud. 
Akan tetapi keautentikannya masih diragukan. Lalu Ibnu Abi Syaibah 
menukil pula pendapat tersebut dengan jalur shahih dari Ibrahim dan 
Abi Sya'tsa' dan lainnya. 
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27. Senantiasa Memelihara Dua Rakaat Fajar, dan Orang yang 
Menamakannya Sebagai Perbuatan Sunah (Tathawwu?) 


On HI hat 8, 3. Ten 8 Nan aan 23 La an at 0 

JP eka AAN elo AI SE 3 AU gn) Kie 

PEG SEA Ka IE INA ia s1 

1169. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW tidak pernah 

memberi perhatian terhadap: amalan-amalan sunah, sebagaimana 
besarnya perhatian beliau terhadap dua rakaat (sunah) fajar.” 


Keterangan Hadits: 


Lafazh yang terdapat pada hadits di bab ini adalah nawafil. 
Adapun pemakaian lafazh tathawwu' pada judul bab mengisyaratkan 
bahwa lafazh ini dinukil dari jalur periwayatan yang lain. Dalam 
riwayat Abu Ashim dari Ibnu Juraij yang dikutip oleh Al Baihagi 
disebutkan, “Aku berkata kepada Atha', apakah dua rakaat fajar itu 
wajib atau hanya tathawwu' (amalan sunah)?” Maka beliau 
menjawab, “Ubaid bin Umair telah menceritakan kepadaku... lalu 
beliau menyebutkannya.” 


Diriwayatkan pula melalui jalur lain dari Aisyah RA penamaan 
shalat dua rakaat fajar sebagai tathawwu'. Dalam riwayat Imam 
Muslim melalui jalur Abdullah bin Syagig disebutkan, “Aku bertanya 
kepada Aisyah tentang tathawwu' (amalan sunah) Nabi SAW...” lalu 
disebutkan hadits seperti di atas, di dalamnya terdapat perkataan 
“Apabila telah terbit fajar, beliau biasa shalat dua rakaat”. 


322 — FATHUL BAARI 





28. Apa yang Dibaca Pada Dua Rakaat (Sunah) Fajar 


Hg la Ko Iyo) DE SE GE 5) Tan H6 
aa at NI aa 1S) Jen ae au Las 


OL .. 


AA 


. - 


1170. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW biasa 
shalat di malam hari tiga belas rakaat. Kemudian apabila mendengar 
suara adzan Subuh, beliau shalat dua rakaat yang ringan.” 


3 " 25 ore 38 Aa na Ol ayu BB 33 Pa Pa aah -. 9. 
Gaia ly Ale AN Jo OS KI GA (on) KA LG 
PP aa 0 y a32 2 3 ed SE ha Sa 0 0 5 
“ASI el V3 Ja Jp SP io Ja GA GAS 
1171. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW biasa 


meringankan shalat dua rakaat sebelum shalat Subuh, hingga aku 
mengatakan, “Apakah ia membaca Ummul Kitab (Al Faatihah).” 


Keterangan Hadits: 

35 apana KG (tiga belas rakaat). Lafazh ini berbeda dengan 
lafazh dalam riwayat yang telah disebutkan dari Abu Salamah, dari 
Aisyah, 3745 SAH! se H5 5 C3 & (Nabi SAW tidak pernah melebihkan 
dari sebelas rakaat). Cara memadukan kedua versi ini telah dijelaskan 
pada tempat tersebut. 


Euis (Yang ringan) Al Ismaili berkata, “Seharusnya judul bab 


ini adalah “Melakukan Dua Rakaat Fajar dengan ringan.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, bahwa judul bab yang disebutkan Imam Bukhari juga 
memiliki legitimasi yang sangat kuat, yakni beliau mengisyaratkan 
adanya perbedaan dimana sebagian orang mengklaim tidak ada bacaan 
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apapun pada dua rakaat fajar. Pendapat ini telah dinukil dari Abu 
Bakar Al Asham dan Ibrahim bin Aliyah. Maka, Imam Bukhari 
menegaskan keharusan untuk membaca dalam shalat tersebut. 


Apabila dikatakan “shalat ringan”, seakan-akan maksudnya 
adalah membaca surah Al Faatihah saja dengan cepat, atau membaca 
surah Al Faatihah dan surah lain dengan kadar yang sangat minim 
(pendek). Imam Bukhari cukup menyebutkan hadits Aisyah di atas, 
karena beliau tidak menemukan hadits yang sesuai dengan kriteria 
yang ditetapkannya sehubungan dengan penetapan bacaan pada shalat 
dua rakaat fajar, dan kami akan menyitir riwayat berkenaan 
dengannya pada pembahasan selanjutnya. 


Para ulama berbeda pendapat tentang hikmah dilakukannya 
shalat dua rakaat fajar dengan ringan (tidak lama). Sebagian 
mengatakan agar dapat melaksanakan shalat Subuh pada awal 
waktunya, pendapat ini yang dibenarkan oleh Al Ourthubi. Sebagian 
lagi mengatakan, hikmahnya adalah untuk membuka shalat siang 
dengan dua rakaat yang ringan sebagaimana yang dilakukan pada 
shalat malam, dan agar seseorang melaksanakan shalat fardhu atau 
keutamaan lainnya dengan penuh semangat dan persiapan. 


Ai au ig Ja (apakah ia membaca Ummul Kitab). Dalam 
riwayat Al Hamawi disebutkan, oV,! ak (Ummul Gur'an). Lalu Imam 


Malik menambahkan lafazh, Y af (ataukah tidak)? 


Catatan 


Imam Bukhari telah menyebutkan matan (materi) hadits yang 
berasal dari Yahya bin Sa'id. Adapun lafazh Syu'bah telah dikutip 
oleh Imam Ahmad melalui jalur Muhammad bin Ja'far (guru Imam 
Bukhari) dalam riwayat ini, dengan lafazh, & 9! 525) Jt padi adb 151 

SSI Tuti Lgi ha S sd aa Kai (Apabila fajar terbit, 
beliau SAW shalat dua rakaat, atau beliau tidak shalat kecuali dua 
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rakaat. Aku berkata, “Beliau tidak membaca faatihatul kitaab fAI 
Faatihah) pada kedua rakaat itu”) 


Demikian pula Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur 
Mu'adz dari Syu'bah, akan tetapi tidak disebutkan perkataan, & 9! 


S ) y Kai (Atau beliau tidak shalat kecuali dua rakaat). 


Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Yahya Al Oaththan 
dari Syu'bah dengan lafazh, Ja :JP8 yA) Y! Jaa d Pad! lb | 08 
KASI out Lesi F3 (Biasanya apabila fajar telah terbit, beliau tidak 
shalat kecuali dua rakaat. Maka saya berkata, “Apakah beliau 
membaca faatihatul kitaab (Al Faatihah) pada keduanya”). 

Riwayat-riwayat ini telah dijadikan pegangan oleh mereka yang 
berpendapat tidak ada bacaan pada dua rakaat fajar (shalat sunah 
Oabliyah Subuh). Akan tetapi pendapat ini dikritik berdasarkan 
riwayat-riwayat yang akan disebutkan. 

Imam Al Ourthubi berkata, “Hadits ini tidaklah bermakna 
bahwa Aisyah ragu apakah Nabi SAW membaca Al Faatihah pada 
kedua rakaat itu atau tidak. Tetapi maknanya adalah bahwa kebiasaan 
beliau SAW memperpanjang shalat-shalat sunah. Maka ketika beliau 
SAW melakukan dua rakaat fajar dengan ringan, seakan-akan tidak 
ada bacaan padanya dalam shalat itu apabila dibandingkan dengan 
shalat-shalat sunah yang lain.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Penyebutan Ummul Our'an (Al 
Faatihah) secara spesifik memberi asumsi bahwa beliau SAW 
senantiasa membaca surah tersebut pada shalat-shalat yang lain.” Ibnu 
Majah meriwayatkan dengan sanad yang akurat dari Abdullah bin 
Syagig, dari Aisyah, dia berkata, (skas aluy d6 Al eko At Jay OS 
et BJB Am! AS Lage TAI Ob aa GRI IKI OS) jadi J3 YES) 
Apt dn n 33 DASI (Nabi SAW biasa shalat dua rakaat sebelum 
(shalat) fajar (Subuh), dan beliau bersabda, “Sebaik-baik surah yang 
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dibaca pada dua rakaat fajar adalah Oul yaa ayyuhal kaafiruun dan 
Oul huwallahu ahad.”). 


Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Muhammad bin 
Sirin dari Aisyah, We We3 V5 US (Biasanya beliau SAW membaca 
pada dua rakaat shalat (sunah) fajar kedua surah tersebut). 


tem 


Sementara dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Abu Hurairah, ! 
Lag Lagd (beliau SAW membaca pada shalat dua rakaat fajar kedua 


surah itu). Dalam riwayat Imam Tirmidzi dan An-Nasa'i dari hadits 
Ibnu Umar dikatakan, ag We is OSG 43 aah as ai Ie ea) Lin) 
(Aku mendampingi Nabi SAW selama sebulan, maka beliau membaca 
kedua surah itu pada kedua rakaat fajar). Kemudian Imam Tirmidzi 
menukil pula riwayat senada dari hadits Ibnu Mas'ud, namun tanpa 
ada pembatasan surah tertentu. Demikian pula riwayat Al Bazzar dari 
Anas. Sedangkan dalam riwayat Ibnu Hibban dari Jabir terdapat 
keterangan yang mengindikasikan anjuran membaca kedua surah itu 
pada shalat dua rakaat (sunah) fajar. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa bacaan pada dua rakaat fajar 
tidak lebih daripada Ummul Our'an (surah Al Faatihah), dan ini 
adalah perkataan Imam Malik. Sementara dalam kitab Al Buwaithi 
dinukil dari Imam Syafi'i bahwa beliau menyukai membaca kedua 
surah yang disebutkan di atas serta Al Faatihah sebagai pengamalan 
hadits tersebut. Inilah pendapat mayoritas ulama. Mereka mengatakan 
bahwa makna perkataan Aisyah “Apakah beliau membaca ummul 
Our'an pada kedua rakaat itu?”, yakni apakah membaca surah Al 
Faatihah saja ataukah ditambah dengan surah lainnya. Hal ini 
disebabkan oleh singkatnya bacaan beliau SAW pada kedua rakaat itu. 
Sementara kebiasaan beliau SAW adalah membaca Al Our an dengan 
tartil (sesuai hukum-hukum tajwid) hingga satu surah melebihi 
panjangnya surah terpanjang dalam Al Our'an, seperti dijelaskan 
dalam pembahasan yang lalu. 
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Sebagian ulama berpendapat bahwa bacaan pada dua rakaat 
fajar harus panjang. Ini merupakan pendapat kebanyakan ulama 
madzhab Hanafi dan dinukil pula dari An-Nakha'i. Al Baihagi 
menyebutkan satu hadits mengenai hal itu secara marfu' di antara 
hadits-hadits mursal Sa'id bin Jubair. Namun dalam sanad-nya 
terdapat seorang perawi yang tidak disebutkan namanya. Kemudian 
ulama yang lain mengatakan bahwa bacaan pada shalat dua rakaat 
fajar itu khusus bagi mereka yang tidak membaca saat shalat malam. 
Oleh sebab itu, ia menutupinya dengan bacaan pada shalat sunah fajar. 
Pendapat ini telah dinukil dari Abu Hanifah, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih dari 
Al Hasan Al Basiri. 


Sebagian ulama berdalil dengan hadits di atas untuk menyatakan 
bahwa bacaan pada dua rakaat fajar dibaca dengan jahr (keras). 
Namun hadits di atas tidaklah mendukung pandangan ini, karena ada 
kemungkinan surah yang dibaca pada shalat dua rakaat fajar diketahui 
karena kebiasaan Nabi SAW yang memperdengarkan sebagian ayat 
dari surah yang dibacanya, sebagaimana telah disebutkan pada 
pembahasan tentang sifat shalat Nabi SAW dari hadits Abu Oatadah 


“3 0 3 


tentang shalat Zhuhur, VE 19 tiram (Beliau SAW sesekali 


memperdengarkan (bacaan) ayat kepada kami). Bahkan pendapat 
yang menyatakan membacanya dengan sirr (pelan) didukung oleh 
riwayat Ibnu Sirin sehubungan dengan hadits di atas, $sl Aa Laga - 


(Beliau membaca sirr (pelan) pada kedua rakaat itu). Riwayat ini di- 
Shahih-kan oleh Ibnu Abdil Barr. 


Hadits-hadits tersebut dijadikan dalil tidak adanya keharusan 
membaca surah Al Faatihah pada shalat sunah Gabliyah Subuh, 
karena ia tidak disebutkan bersama surah Al Kaafiruun dan surah Al 
Ikhlas. Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas bahwa 
beliau SAW biasa membaca pada dua rakaat fajar firman Allah dalam 


6x 


surah Al Bagarah ayat 136, A tali N. 3 (Katakanlah kami beriman 
kepada Allah)”. Sedangkan Dari rakaat kedua membaca ayat yang 
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terdapat pada surah Aali Imraan, ayat 64 yaitu Sa! “ti oi Jai Lu 5 
Si 3 syaa z5 (Katakanlah, “Hai ahli kitab, marilah (berpegang) 
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara 
kami dan kamu.”y Tapi pendapat ini dapat dijawab dengan 
mengatakan bahwa beliau SAW tidak memerintahkan langsung 
membaca Al Faatihah pada kedua rakaat fajar, karena persoalan itu 
sudah diketahui secara umum. Hal ini diindikasikan oleh perkataan 
Aisyah, $Y al Asli PI SI Y (Aku tidak tahu apakah ia membaca Al 
Faatihah pada kedua rakaat itu atau tidak membacanya), dimana hal 


ini membuktikan bahwa telah menjadi ketetapan di antara mereka 
untuk membaca surah Al Faatihah dalam shalat. Wallahu a'lam. 


Catatan 


Keenam bab yang berhubungan dengan dua rakaat shalat 
(sunah) fajar telah disebutkan dalam kebanyakan sumber dengan 
disisipi oleh bab yang akan disebutkan, yaitu bab keterangan tentang 
shalat sunah dua rakaat-dua rakaat. Akan tetapi yang benar adalah 
yang terdapat pada sebagian sumber yang menyebutkan di bagian 
akhir keenam bab tersebut. 


Ibnu Rasyid mengatakan, nampaknya hal itu terjadi akibat 
tindakan sebagian perawi naskah Shahih Bukhari, mereka 
memasukkan satu bab pada bab yang lainnya. Indikasi ke arah itu 
dapat diketahui dari sikap Imam Bukhari yang menyebutkan bab 
“Berbincang-bincang Setelah Shalat Dua Rakaat Fajar” setelah bab 
ini, seakan-akan menjelaskan hadits yang beliau sebutkan di bawah 
bab “Orang yang Berbincang-bincang Setelah Dua Rakaat”, karena 
yang dimaksud dengan kedua rakaat ini adalah shalat dua rakaat 
(sunah) fajar. Dengan demikian, jelaslah faidah pengulangan hadits. 


Hanya saja Imam Bukhari memasukkan shalat dua rakaat 
(sunah) fajar dalam pembahasan shalat Tahajud, karena waktunya 
yang sangat dekat dengan waktu shalat Tahajud. Sebagaimana 
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disebutkan bahwa shalat Maghrib merupakan witir siang, padahal 
menurut pandangan yang benar bahwa shalat Maghrib masuk kategori 
shalat malam sebagaimana shalat Subuh termasuk shalat siang 
menurut syara”. Wallahu a'lam. 


25. Shalat Sunah Dua Rakaat-Dua Rakaat 


2 #£ o£ - 5 0 AN “eta 0 Lo. 35 - - 

sad Sal La Gol Saru Pa Iu J8, AS adl P3 

£ Bg an 3 na 3 L 9. 

MN ya yaa! ISS O yak Yan 

Hal demikian disebutkan dari Ammar, Abu Dzar, Anas, Jabir 

bin Zaid, Ikrimah dan Zuhri radhiyallahu anhum. Yahya bin Sa'id Al 

Anshari berkata, “Aku tidak pernah menjumpai salah seorang ahli 

fikih di negeri kami melainkan mereka salam setiap dua rakaat shalat 
siang.” 


38 Sa an nana na St ata Karan ab DI 0... 
Ab Gabe AI gay OS 1JB Lagi AI no) Al XS 3 ntr Up 
2 3 TN Se an ab da s3 Ie 0 ANA Aa 
Ga Syed Clay US US GAY ENI Ula ng Ale 


- 


kn YP Iya 335 SA PA SAE GA Gl daa oh 


e 2rtko Fo oo LX to EL 2 2-3 - £ 2... San s1: 


sn Se ip AV Alan Jadi Yp jali DN pasa Tata 


SE EA 3 Hd 3 YAI Un ot SS 0g Kai 


asa Ona sen Oa ab ea Beda 


SAN AL bla ap SS bi AN NA Ol ebi SS Of 
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PAN SAS Ab Bra PA ree “Alat Sl Jae 3 Jb 


PAN JB gai ot eb 


1162. Dari Jabir bin Abdulah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
biasa mengajari kami istikharah (menyerahkan pilihan) dalam 
berbagai persoalan, sebagaimana beliau mengajari kami surah dalam 
Al Our'an.” Beliau SAW bersabda, “Apabila salah seorang di antara 
kalian berkeinginan melakukan suatu urusan, maka hendaklah ia 
shalat dua rakaat selain shalat fardhu. Kemudian mengucapkan, “Ya 
Allah sesungguhnya aku memohon pilihan dari-Mu dengan ilmu-Mu, 
memohon ketetapan dari-Mu dengan kekuatan-Mu, dan aku meminta 
kepada-Mu dari karunia-Mu yang agung. Sesungguhnya Engkau 
berkuasa dan aku tidak berkuasa, Engkau mengetahui dan aku tidak 
mengetahui, dan Engkau Maha Mengetahui perkara yang ghaib. Ya 
Allah, jika Engkau mengetahui bahwa urusan ini baik bagiku dalam 
perkara dunia dan kehidupanku serta akhir daripada urusanku —atau 
beliau mengatakan: Urusanku yang sekarang dan yang akan datang- 
maka tetapkanlah ia untukku dan mudahkanlah ia bagiku, kemudian 
berkahilah aku padanya. Jika Engkau mengetahui bahwa urusan ini 
buruk bagiku dalam perkara dunia dan kehidupanku serta akhir 
daripada urusanku —atau beliau mengatakan: Urusanku yang 
sekarang dan yang akan datang- maka palingkanlah ia dariku dan 
palingkan aku darinya. Dan, tetapkanlah untukku kebaikan di mana 
saja. Kemudian jadikanlah aku ridha padanya?” Beliau mengatakan, 
“Lalu (hendaknya ia) menyebutkan kebutuhannya.” 
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1163. Dari Abu Oatadah bin Rib'i Al Anshari RA, dia berkata, 


“Nabi SAW bersabda, “Apabila salah seorang di antara kamu masuk 
masjid, maka janganlah ia duduk hingga shalat dua rakaat.” 
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1164. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
shalat mengimami kami dua rakaat, kemudian beliau pergi.” 
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1165. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Aku shalat 
bersama Rasulullah SAW dua rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat 


sesudah Zhuhur, dua rakaat setelah Jum'at, dua rakaat setelah 
Maghrib dan dua rakaat setelah Isya.” 
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1166. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda saat berkhutbah, “Apabila salah seorang di antara 


kalian datang sedang Imam berkhutbah —atau telah keluar (dari 
rumahnya)- maka hendaklah ia shalat dua rakaat” 


2. 
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1167. Dari Mujahid, dia berkata, “Ibnu Umar didatangi di 
rumahnya lalu dikatakan kepadanya, “Ini Rasulullah SAW telah 
masuk Ka'bah.” Dia berkata, “Maka aku pun datang dan kudapati 
Rasulullah SAW telah keluar, dan aku dapati pula Bilal sedang berdiri 
di dekat pintu. Aku berkata, “Wahai Bilal, apakah Rasulullah SAW 
shalat di dalam Ka'bah?” Dia (Bilal) menjawab, “Benar”. Aku (Ibnu 
Umar) berkata, “Di mana?” Bilal Menjawab, “Di antara dua tiang ini”.” 
Kemudian beliau SAW keluar dan shalat dua rakaat di depan Ka'bah.” 


Abu Abdullah (Imam Bukhari) berkata, “Abu Hurairah RA 
berkata, “Nabi SAW mewasiatkan kepadaku dua rakaat dhuha'.” 


Itban berkata, “Rasulullah SAW datang kepadaku bersama Abu 
Bakar RA ketika matahari sudah mulai meninggi, dan kami membuat 
shaf di belakang beliau, lalu beliau shalat dua rakaat.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab tentang shalat sunah dua rakaat-dua rakaat), yakni dalam 
shalat malam dan siang hari. Ibnu Rasyid berkata, “Maksud Imam 
Bukhari dengan hadits-hadits yang disebutkannya di bab ini adalah 
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untuk menjelaskan bahwa makna perkataannya “dua rakaat-dua 
rakaat” adalah mengucapkan salam setiap dua rakaat.” 

GAII BSE) A5 ad AI pa 33 ga obb Lp UI #3 (Hal 
demikian disebutkan dari Ammar, Abu Dzar, Anas, Jabir bin Zaid, 
Ikrimah dan Zuhri). Adapun Ammar, seakan-akan Imam Bukhari 
mengisyaratkan riwayat yang dikutip oleh Ibnu Abi Syaibah melalui 


jalur Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam dari Ammar bin Yasir, &f 


Gabah YES) Kab deli J5 (Bahwasanya dia masuk masjid lalu 
shalat dua rakaat yang ringan (ringkasJ, sanad-nya tergolong hasan. 
Sedangkan Abu Dzar, maka seakan-akan Imam Bukhari menyitir 
riwayat yang dikutip oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Malik bin 
Aus dari Abu Dzar, ye) Wis okey Tw SB Ambi J3 Af 
(Bahwasanya dia masuk masjid lalu mendekati tiang dan shalat di 
sana dua rakaat). Sementara Anas, maka sepertinya Imam Bukhari 
menyitir hadits Anas yang masyhur sehubungan dengan shalat Nabi 
SAW yang mengimami mereka di rumah mereka, dimana shalat yang 
dilakukan Nabi SAW saat itu adalah dua rakaat. Riwayat ini telah 
disebutkan pada pembahasan tentang shaf (barisan shalat). Lalu beliau 
menyebutkannya di bab ini secara ringkas. Adapun Jabir bin Zaid, 
yaitu Abu Sya'tsa' Al Bashri, aku belum menemukan riwayat darinya 
yang mengindikasikan pendapat seperti di atas. Mengenai Ikrimah, 
telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Harami bin Umarah, 
dari Abu Khaldah, dia berkata, (45) 4 Jkad Antoni JR Ta Ke ih, 
(Aku melihat Ikrimah masuk masjid, lalu shalat di sana dua rakaat). 
Sedangkan Zuhri, maka aku tidak menemukan riwayat dari beliau 
yang mengindikasikan pendapat di atas. 


Kosi sai (Para ahli fikih negeri kami), yakni Madinah. 
Sementara beliau (Yahya bin Sa'id) telah mendapati di Madinah 
sejumlah senior tabi'in seperti Sa'id bin Musayyab, sebagaimana 
beliau juga sempat bertemu dengan beberapa junior sahabat seperti 
Anas bin Malik. 
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Kemudian Imam Bukhari menyebutkan di bawah bab ini 
delapan hadits marfu' (langsung pada Nabi SAW), enam di antaranya 
maushul (memiliki sanad lengkap) sedangkan dua di antaranya 
mu 'allag (tidak memiliki sanad lengkap), 


Pertama, hadits Jabir tentang shalat Istikharah, yangmana 
pembahasannya akan dijelaskan pada bagian da 'awat (doa-doa). 


Kedua, hadits Abu Oatadah tentang shalat Tahiyat Masjid, yang 
mana penjelasannya telah disebutkan pada bagian awal pembahasan 
shalat. 


Ketiga, hadits Anas tentang shalat Nabi SAW di rumah Ummu 
Sulaim, dan penjelasannya telah disebutkan pada pembahasan tentang 
shaf. 


Keempat, hadits Ibnu Umar tentang shalat sunah rawatib, dan 
pembahasannya akan dijelaskan pada bab berikutnya. 


Kelima, hadits Jabir tentang shalat Tahiyat Masjid ketika Imam 
berkhutbah, dan penjelasannya telah dibahas pada kitab tentang shalat 
Jum'at. 


Keenam, hadits Ibnu Umar dari Bilal tentang shalat Nabi SAW 
di dalam Ka'bah, yang penjelasannya telah dibahas pada bab-bab 
tentang kiblat, dan akan dibahas kembali pada kitab tentang haji. 


Ketujuh, perkataannya “Dan Abu Hurairah berkata, “Nabi SAW 
mewasiatkan kepadaku dua rakaat dhuha.” Ini adalah penggalan 
hadits yang akan disebutkan secara lengkap pada kitab shiyam 
(puasa). 

Kedelapan, hadits Itban bin Malik yang merupakan bagian 
hadits yang telah disebutkan, baik secara lengkap maupun ringkas. Di 
antaranya pada bab “Masjid-masjid di Rumah-rumah”, dan akan 
disebutkan pula pada bab “Shalat Sunah Berjamaah”. 


Maksud Imam Bukhari menyebutkan hadits-hadits tersebut 
adalah sebagai bantahan bagi mereka yang berpendapat bahwa 
melaksanakan shalat sunah di siang hari adalah empat rakaat 
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sekaligus. Sementara mayoritas ulama cenderung memilih untuk 
salam setiap dua rakaat shalat sunah, baik di malam maupun siang 
hari. Sedangkan Abu Hanifah dan kedua muridnya mengatakan, 
bahwa seseorang diberi kebebasan untuk memilih dua rakaat atau 
empat rakaat sekaligus pada shalat sunah di siang hari. Lalu para 
ulama menganggap makruh apabila lebih dari yang demikian itu. 


Di bagian awal pembahasan witir telah dinukil tentang sebagian 
orang yang berdalil dengan sabdanya “Shalat malam dua rakaat” 
untuk mengatakan bahwa shalat siang berbeda dengan shalat malam. 
Untuk itu Ibnu Al Manayyar berkata dalam Al Hasyiyah, 
“Disebutkannya malam secara khusus karena adanya shalat witir. 
Maka, tidak boleh meng-giyas-kan (menganalogikan) shalat lain 
kepada shalat witir, sehingga orang yang shalat malam melakukannya 
dengan jumlah rakaat yang ganjil. Oleh sebab itu, tidak ada dua kali 
witir dalam sehari, adapun shalat malam selain witir dilakukan dengan 
dua rakaat-dua rakaat.” 


Apabila sudah jelas faidah disebutkannya malam secara khusus, 
maka kesimpulannya adalah, shalat sunah selain witir dilakukan dua 
rakaat-dua rakaat, yang mencakup shalat malam dan siang hari. 


Penutup 


Bab-bab tentang tahajjud telah memuat 66 hadits. Riwayat yang 
mu'allag sejumlah 12 hadits, sedangkan yang lainnya adalah maushul. 
Hadits yang diulang sejumlah 43 hadits, dan yang tidak mengalami 
pengulangan sebanyak 23 hadits. Hadits-hadits ini diriwayatkan pula 
oleh Imam Muslim kecuali hadits Aisyah tentang shalat malam tujuh 
rakaat, sembilan rakaat dan sebelas rakaat. Begitu pula hadits Anas 
yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW biasa tidak berpuasa hingga 
kami mengira beliau tidak berpuasa, dan berpuasa hingga kami 
mengira beliau tidak berbuka. Juga hadits Samurah tentang mimpi, 
hadits Salman dan Abu Darda', hadits Ubadah “Barangsiapa yang 
terjaga di malam hari”, hadits Abu Hurairah sehubungan dengan syair 
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Ibnu Rawahah, dan hadits Jabir tentang shalat Istikharah. Pada bab- 
bab ini juga terdapat atsar dari sahabat maupun tabi'in yang 
berjumlah 10, wallahu a'lam. 


BAB-BAB TENTANG SHALAT SUNAH 
29. Shalat Sunah Setelah Shalat Fardhu 
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1172. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Aku shalat bersama 

Nabi SAW dua rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat sesudah Zhuhur, 

dua rakaat sesudah Maghrib, dua rakaat setelah Isya dan dua rakaat 

sesudah shalat Jum'at. Adapun (shalat sunah) Maghrib dan Isya', 
maka dilakukan di rumahnya.” 


Ibnu Abi Az-Zinad meriwayatkan dari Musa bin Ugbah dari 
Nafi” dengan lafazh, “(Dua rakaat) setelah Isya” dilakukan di 
keluarganya.” Riwayat ini dinukil pula oleh Katsir bin Fargad dari 
Ayyub, dari Nafi”. 
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1173. Saudara perempuanku —Hafshah— telah menceritakan 

kepadaku, “Sesungguhnya Nabi SAW biasa shalat dua rakaat yang 

ringan setelah terbit fajar dan itu adalah saat dimana aku tidak masuk 
menemui Nabi SAW.” 


Riwayat ini dinukil pula oleh Katsir bin Fargad dan Ayyub dari 
Nafi”. Ibnu Abi Az-Zinad meriwayatkan dari Musa bin Ugbah, dari 
Nafi, dengan lafazh, “Sesudah Isya' di keluarganya”. 


Keterangan Hadits: 


(Bab-bab tentang shalat sunah). Imam Bukhari tidak 
menyebutkan judul ini secara tersendiri dalam sumber-sumber asli 
yang sempat saya periksa. 

(Bab shalat sunah setelah shalat fardhu). Di sini Imam Bukhari 


lebih dahulu menyebutkan shalat sunah setelah shalat fardhu, 
kemudian shalat sunah sebelum shalat fardhu. 


Uikonla aa 9 al an Jo Da 25 Tkp (aku shalat bersama Nabi 


SAW dua rakaat). Maksudnya, masing-masing keduanya melakukan 
shalat, bukannya mereka shalat dengan berjamaah. Dengan demikian, 
lafazh ini tidak dapat dijadikan sebagai hujjah untuk menyatakan 
bolehnya shalat sunah rawatib dengan berjamaah. Setelah empat bab 
akan disebutkan riwayat Ayyub dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia 
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berkata, “Aku menghafal dari Nabi SAW sepuluh rakaat”, lalu beliau 
menyebutkannya. 


dang a staall Y jadi UG (adapun maghrib dan isya, maka beliau 
lakukan di rumahnya). Lafazh ini dijadikan dalil bahwa shalat sunah 
rawatib malam hari lebih utama dilakukan di rumah dibandingkan 
shalat sunah rawatib di siang hari. Pandangan ini dinukil dari Imam 


Malik dan Ats-Tsauri. Namun berdalil dengan lafazh ini untuk 
mendukung pendapat tersebut adalah kurang tepat. 


Secara lahiriah perbuatan itu tidak dilakukan dengan sengaja, 
bahkan beliau SAW sibuk dengan urusan manusia di siang hari, 
sedangkan di malam hari umumnya beliau berada di rumahnya. Dalam 
pembahasan tentang shalat Jum'at melalui jalur Malik dari Nafi' 
disebutkan, Da4 £ Anand! Lag sda Y 03 (Dan beliau tidak shalat 
setelah Jum'at hingga kembali (pulang).” Hikmahnya adalah, beliau 
SAW segera menuju shalat Jum'at lalu secepatnya pulang untuk 
istirahat siang. Berbeda dengan shalat Zhuhur, dimana beliau SAW 
menunggu hingga keadaan agak dingin selain itu sudah telah istirahat 
siang sebelumnya. 


Kemudian Ibnu Abi Laila mengeluarkan pendapat yang janggal, 
dia mengatakan bahwa shalat sunah Maghrib tidak sah bila dilakukan 
di masjid. Demikian Abdullah bin Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 
Abi Laila setelah menyebutkan hadits Mahmud bin Labid dari Nabi 
SAW, Dipdi IX Lp SD Aall In pSI O! (Sesungguhnya dua rakaat 
setelah Maghrib termasuk shalat yang dilakukan di rumah). 

aa TAS, (dan ia adalah waktu), yang mengucapkan kalimat 
ini adalah Ibnu Umar. Lalu akan disebutkan dari riwayat Ayyub 

A " $ T. Nda 2 . . n# 6: aa To. one ac 

dengan lafazh, &1 ke (5! J6 JAS Y Asta IS mna X0 Jd AS) 
pan de pd gaby Sid DL da DA Kal en ag al, da 
(Dua rakaat sebelum shalat Subuh, dan ia adalah waktu dimana aku 
tidak masuk menemui Nabi SAW. Hafshah telah menceritakan 
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kepadaku bahwasanya Nabi SAW apabila muadzin telah 
mengumandangkan adzan dan fajar telah terbit, maka beliau shalat 
dua rakaat). Hal ini mengindikasikan bahwa ia mengambil keterangan 
tentang waktu melaksanakan dua rakaat sebelum Subuh dari Hafshah, 
bukan asli pensyariatannya. Sementara telah disebutkan di akhir 
pembahasan tentang shalat Jum'at melalui riwayat Imam Malik dari 
Nafi”, namun tidak disebutkan shalat dua rakaat sebelum Subuh. 


30. Orang yang Tidak Shalat Sunah Setelah Shalat Fardhu 
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1174. Dari Sufyan bin Amr, dia berkata, “Aku mendengar Abu 
Sya'tsa' Jabir berkata, “Aku mendengar Ibnu Abbas RA berkata, “Aku 
shalat bersama Rasulullah SAW delapan rakaat seluruhnya dan tujuh 
rakaat seluruhnya.” Aku berkata, “Wahai Abu Sya'tsa', aku kira 
beliau mengakhirkan Zhuhur dan menyegerakan Ashar, dan 
mengakhirkan Maghrib lalu menyegerakan Isya'.” Beliau berkata, 
“Aku pun mengira demikian.” 


Es 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang tidak shalat sunah setelah shalat fardhu). 
Imam Bukhari menyebutkan di bawahnya hadits Ibnu Abbas RA 
tentang mengumpulkan dua shalat. Pembahasannya secara terperinci 
telah disebutkan pada bagian mawagiit (waktu-waktu shalat). 
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Adapun kesesuaian hadits ini dengan judul bab adalah karena 
melakukan shalat jamak (mengumpulkan dua shalat) berarti tidak 
memisahkan antara keduanya dengan shalat sunah rawatib atau shalat 
sunah lainnya. Ini menunjukkan tidak dilaksanakannya shalat sunah 
rawatib setelah shalat fardhu yang pertama, dan inilah inti bab di atas. 
Adapun mengenai shalat sunah rawatib setelah shalat fardhu yang 
kedua tidak dijelaskan dalam hadits ini, namun masih dimungkinkan 
dilaksanakannya shalat sunah rawatib sebelum melaksanakan shalat 
fardhu yang pertama. 


31. Shalat Dhuha Saat Safar (bepergian) 
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1175. Dari Muwarrig, dia berkata, “Aku berkata kepada Ibnu 
Umar RA, “Apakah engkau melakukan shalat Dhuha?” Ibnu Umar 
menjawab, “Tidak?” Aku berkata, “Bagaimana dengan Umar?” Ibnu 
Umar menjawab, “Tidak”. Aku berkata lagi, “Bagaimana dengan Abu 
Bakar?” Ibnu Umar menjawab, “Tidak.” Aku pun berkata, 
“Bagaimana dengan Nabi SAW? Ibnu Umar menjawab, “Aku kira 
beliau tidak melakukannya.” 


s3 £ 
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1176. Dari Abdurrahman bin Abi Laila, dia berkata, “Tidak ada 
satu orang pun yang menceritakan kepada kami bahwa ia melihat Nabi 
SAW shalat Dhuha selain Ummu Hani', dimana ia mengatakan bahwa 
Nabi SAW masuk ke rumahnya pada hari penaklukan kota Makkah, 
lalu mandi dan shalat delapan rakaat. Aku tidak pernah melihat sama 
sekali shalat yang lebih ringan darinya, hanya saja beliau 
menyempurnakan ruku' dan sujud.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Muwarrig, 
“Aku berkata kepada Ibnu Umar RA, “Apakah engkau melakukan 
shalat Dhuha?' Ibnu Umar menjawab, “Tidak” Aku berkata, 
Bagaimana dengan Umar?' Ibnu Umar menjawab, “Tidak”. Aku 
berkata lagi, "Bagaimana dengan Abu Bakar?” Ibnu Umar menjawab, 
Tidak'. Aku pun berkata, “Bagaimana dengan Nabi SAW?' Ibnu 
Umar menjawab, 'Aku kira beliau tidak melakukannya”. Juga hadits 
Ummu Hani' tentang shalat Dhuha pada hari penaklukan kota 
Makkah. 


Para ulama mempertanyakan konteks hadits ini dengan judul 
bab. Ibnu Baththal mengatakan bahwa hadits ini tidak sesuai dengan 
bab di atas, akan tetapi seharusnya hadits ini disebutkan pada bab 
“Orang yang Tidak Shalat Dhuha”. Saya mengira bahwa ini adalah 
kesalahan para penyalin naskah Shahih Bukhari. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan, menurut hemat saya 
sesungguhnya Imam Bukhari ketika menghadapi adanya hadits-hadits 
yang saling kontradiksi mengenai shalat Dhuha —antara yang 
menafikan (meniadakan) seperti hadits Ibnu Umar, dan yang 
menetapkan seperti hadits Abu Hurairah tentang wasiat Nabi SAW 
kepadanya untuk melaksanakan shalat Dhuha—maka Imam Bukhari 
memahami hadits yang menafikan dalam konteks safar (bepergian) 
dan hadits yang menetapkan dalam konteks mukim (tidak bepergian). 
Hal ini didukung oleh sikap beliau yang menempatkan hadits Abu 
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Hurairah di bawah judul “Shalat Dhuha saat Mukim (tidak 
bepergian)”. Telah disebutkan dari Ibnu Umar bahwa beliau biasa 
mengatakan, “Andaikan aku melakukan shalat sunah, niscaya aku 
akan melakukan shalat tanpa gashar saat safar”. 


Adapun hadits Ummu Hani' terdapat indikasi bahwa beliau 
SAW shalat Dhuha saat safar, selama tidak memberatkan. Ibnu 
Rasyid berkata, “Dalam hadits Abu Hurairah tidak ada pernyataan 
tegas bahwa shalat Dhuha hanya dilakukan saat mukim (tidak 
bepergian), akan tetapi Ibnu Al Manayyar melandasi pendapatnya dari 
pemahaman beliau terhadap sabdanya “Tidurlah setelah shalat witir'. 
Sesungguhnya lafazh ini memberi asumsi bahwa peristiwa itu terjadi 
saat mukim (tidak bepergian), karena umumnya orang yang bepergian 
kondisinya tidak menentu serta tidak tidur malam, maka tidak perlu 
diwasiatkan agar tidak tidur kecuali setelah shalat Witir. Demikian 
pula dengan anjuran puasa tiga hari dalam sebulan.” 


Ibnu Rasyid mengatakan, bahwa maksud bab ini adalah 
menjelaskan tentang penafian dan penetapan shalat Dhuha saat safar. 
Sedangkan hadits Ibnu Umar secara lahiriah menafikan shalat Dhuha, 
baik ketika safar maupun mukim. Minimal hadits tersebut berindikasi 
menafikan shalat Dhuha saat safar, berdasarkan keterangan pada bab 
“Orang yang Tidak Shalat Sunah saat Safar” dari Ibnu Umar. Dia 
berkata, « 5S, sie G3 Yoo aa ae ai Ie AD nun (Aku pernah 
menemani Nabi SAW, maka beliau tidak melebihkan dari dua rakaat). 


Ibnu Rasyid melanjutkan, “Ada kemungkinan dikatakan, ketika 
shalat Dhuha ditiadakan tanpa adanya batasan, baik ketika safar 
(bepergian) maupun mukim (tidak bepergian), dan minimal yang 
dipahami adalah adanya keringanan pada saat bepergian, maka dapat 
dipahami bahwa hal itu diberlakukan pada saat safar, karena hal itu 
lebih tepat untuk memberi keringanan kepada orang yang sedang 
bepergian. Selain itu, juga berdasarkan kebiasaan Ibnu Umar yang 
tidak melakukan shalat sunah di siang hari saat safar.” 
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Ibnu Rasyid juga berkata, “Lalu Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Ummu Hani' untuk menjelaskan bahwa apabila kondisi safar 
berada dalam keadaan aman, maka kondisinya seperti saat mukim 
(tidak bepergian). Seperti halnya orang melakukan safar dan singgah 
beberapa waktu di suatu negeri, maka pada kondisi demikian ia 
disyariatkan shalat Dhuha. Sedangkan bila kondisi tidak seperti itu, 
maka tidak disyariatkan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa Imam Bukhari menjadikan 
judul bab di atas sebagai isyarat terhadap riwayat yang disebutkan 
Imam Ahmad melalui jalur Adh-Dhahhak bin Abdullah Al Ourasyi 

" 2. CA " dg Lea di eka 
dari Anas bin Malik, dia berkata, Se alay MEI ea Wi ipa Ca, 
DUS) OK ea itu AJ (Aku melihat Rasulullah SAW melakukan 


shalat Dhuha delapan rakaat saat safar). Maka, Imam Bukhari 
hendak menjelaskan bahwa ketidakpastian Ibnu Umar dalam 
menyikapi apakah Rasulullah SAW melakukan shalat Dhuha ataukah 
tidak melakukannya, tidak dapat dijadikan alasan untuk menolak 
riwayat Anas yang secara tegas menyatakan bahwa Rasulullah SAW 
melakukannya. Bahkan, hadits Anas ini didukung pula oleh hadits 
Ummu Hani'. Sedangkan hadits Anas yang saya sebutkan tadi telah 
dikategorikan sebagai hadits shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Al 
Hakim. 

de y (aku kira beliau tidak melakukannya). Sepertinya sebab 
yang menjadikan Ibnu Umar bersikap tidak tegas dalam masalah ini 
adalah karena ia mendapat kabar bahwa beliau SAW melakukan 
shalat Dhuha, namun ia tidak meyakini kebenaran berita itu. Tetapi 
telah dinukil dari beliau pernyataan tegas bahwa shalat Dhuha 
termasuk perkara yang baru. Sa'id bin Manshur meriwayatkan dengan 
sanad yang shahih dari Mujahid, dari Ibnu Umar, dia berkata, W 
rasi pa ad Aga Tab (Sesungguhnya ia (shalat Dhuha) 
termasuk perkara baru, dan sesungguhnya ia termasuk hal terbaik 
yang mereka adakan). 
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Lalu akan disebutkan pada bagian awal bab “Umrah” melalui 
jalur lain dari Mujahid, dia berkata, “Aku dan Urwah bin Zubair 
masuk masjid, tiba-tiba Abdullah bin Umar duduk di kamar Aisyah, 
dan saat itu manusia sedang melakukan shalat Dhuha. Kami pun 
bertanya kepada beliau tentang shalat mereka, maka beliau berkata, 
“Bid'ah”.” 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Al Hakam bin Al A'raj dari Al A'raj, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Ibnu Umar tentang shalat Dhuha, maka dia berkata, “Bid'ah, 
dan ia adalah sebaik-baik bid” ah”.” 


Abdurrazzag juga meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Salim, dari bapaknya, dia berkata, “Utsman terbunuh dan tidak 
seorang pun yang melakukannya (shalat Dhuha), dan tidak ada sesuatu 
yang diadakan oleh manusia lebih aku sukai daripada shalat itu.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Asy-Sya'bi dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku tidak pernah shalat 
Dhuha sejak aku masuk Islam, kecuali jika aku thawaf di Ka'bah”. 
Yakni, pada saat itu aku shalat bukan dengan niat shalat Dhuha, 
bahkan dengan niat shalat thawaf. Kemungkinan pula beliau 
meniatkan kedua shalat itu sekaligus. 


Kemudian telah dinukil riwayat dari Ibnu Umar bahwa ia 
melakukan shalat Dhuha pada waktu-waktu tertentu, seperti yang akan 
disebutkan setelah tujuh bab melalui jalur Nafi', bahwasanya Ibnu 
Umar tidak melakukan shalat Dhuha kecuali pada hari ia datang ke 
Makkah. Karena beliau biasa masuk kota Makkah pada saat Dhuha 
(saat matahari naik sepenggalan), beliau langsung thawaf dan shalat 
dua rakaat. Demikian pula ketika mendatangi masjid Ouba'. 


Ibnu Khuzaimah meriwayatkan melalui jalur lain dari Nafi” dari 
Ibnu Umar, 46 1 pak ol Y) Seal alami Y peang KE Wi eko AD us 
(Nabi SAW tidak shalat Dhuha kecuali bila datang dari bepergian 


jauh). Adapun tentang masjid Ouba', maka Sa'id bin Manshur 
berkata, “Ibnu Uyainah telah menceritakan kepada kami dari Abdullah 
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bin Dinar bahwa Ibnu Umar tidak shalat Dhuha kecuali bila 
mendatangi masjid Ouba'.” Kejadian ini pun masih mengandung 
kemungkinan bahwa shalat yang beliau lakukan adalah shalat 
Tahiyatul Masjid dan bukan shalat Dhuha, meskipun dilaksanakan 
pada waktu dhuha. Ada pula kemungkinan beliau meniatkan kedua 
shalat itu sekaligus seperti telah kami katakan pada masalah thawaf. 


Ringkasnya, dalam hadits-hadits Ibnu Umar ini tidak ada 
keterangan yang menolak pensyariatan shalat Dhuha. Sebab sikap 
beliau yang menafikan itu harus dipahami bahwa beliau tidak pernah 
melihatnya, bukan berarti beliau menafikan bahwa Rasulullah SAW 
tidak pernah melakukannya. Atau kemungkinan yang beliau nafikan 
adalah sifat tertentu, sebagaimana yang akan dijelaskan. | 

Al Oadhi Iyadh dan ulama lainnya berkata, “Sesungguhnya yang 
diingkari oleh Ibnu Umar adalah melaksanakan shalat Dhuha terus 
menerus dan terang-terangan di masjid-masjid secara berjamaah. 
Bukan berarti shalat Dhuha itu menyelisihi sunnah.” Pendapat ini 
didukung oleh riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Mas'ud bahwa ia 
melihat suatu kaum melakukan shalat Dhuha, maka beliau 
mengingkari perbuatan mereka seraya berkata, “Jika kalian tetap ingin 
melakukannya, maka lakukanlah di rumah-rumah kalian.” 


Ii is UG (tidak seorang pun menceritakan kepada kami). 
Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah melalui jalur lain dari Ibnu Abi Laila 
disebutkan, “6 BI do Aa of Isi Sr -& ON yi 29 wi ui 

sa ai y ai So aka (Aku mendapati manusia di saat mereka 
masih banyak, namun tidak ada seorang pun yang mengabarkan 
kepadaku bahwa Nabi SAW pernah shalat Dhuha, kecuali Ummu 


Hani). Sementara dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur 
Abdullah bin Al Harits Al Hasyimi, dia berkata, 0! 46 9 3 wis 


Ie Alb Ata Pa pain peking AA Ad Gian (PIN OT pe yA Sya Kp Ari 


Se Hb s — gu 2 :& (Aku bertanya dan bersungguh-sungguh 


agar menemukan seseorang di antara manusia yang mengabarkan 
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kepadaku bahwa Nabi SAW pernah shalat Dhuha, namun aku tidak 
menemukannya kecuali Ummu Hani" binti Abu Thalib yang 
menceritakan kepadaku). Lalu beliau menyebutkan hadits 
selengkapnya. Abdullah bin Al Harits yang disebutkan di sini adalah 
Abdullah bin Naufal bin Al Harits bin Abdul Muththalib. Beliau 
dikategorikan sebagai sahabat karena dilahirkan pada masa Nabi SAW 
masih hidup. Kemudian Ibnu Majah menjelaskan waktu terjadinya 
pertanyaan Abdullah bin Al Harits mengenai hal itu, dan lafazhnya, 
DAA LAIN, OA yah d Jk (Aku bertanya pada zaman Utsman 
sedangkan manusia masih banyak). 


Ummu Hani' adalah anak perempuannya Abu Thalib, saudara 
kandung Ali RA. Tidak ada riwayat beliau dalam Shahih Bukhari 
kecuali hadits ini dan satu hadits lagi yang telah disebutkan dalam 
pembahasan tentang thaharah (bersuci). 

daa yasu K 3 On J3 (beliau SAW masuk ke rumahnya 
pada hari penaklukan kota Makkah, lalu mandi dan shalat). Secara 
lahiriah Nabi mandi di rumah Ummu Hani'. Akan tetapi dalam kitab 
Al Muwaththa" dan Shahih Muslim disebutkan melalui jalur Abu 
Murrah dari Ummu Hani” bahwasanya ia pergi menemui Nabi SAW 
yang saat itu berada di dataran tinggi Makkah, maka ia menemukan 
beliau SAW sedang mandi. Kedua versi ini dapat dipadukan dengan 
mengatakan bahwa beliau SAW mandi lebih dari sekali pada hari itu. 
Pendapat ini didukung oleh riwayat yang dinukil oleh Ibnu 
Khuzaimah melalui jalur Mujahid dari Ummu Hani', dimana 
disebutkan di dalamnya bahwa Abu Dzar menutupi Nabi SAW. 


Kemungkinan lain dikatakan sesungguhnya Nabi SAW singgah 
di rumah Ummu Hani' di dataran tinggi Kota Makkah, sedang saat itu 
Ummu Hani' berada di rumah lain di Makkah. Kemudian Ummu 
Hani' datang kepada beliau SAW dan menemukannya sedang mandi, 
sehingga kedua perkataan di atas dapat diterima. Sedangkan adanya 
riwayat yang berbeda dalam menyebutkan orang yang menutupi Nabi 
SAW saat itu, ada kemungkinan bahwa orang pertama menutupi 


346 — FATHUL BAARI 





beliau SAW saat sebelum memulai mandi, sedangkan orang yang 
satunya lagi menutupi Nabi SAW ketika sedang mandi. Wallahu 
a'lam. 

Dus ) Gw (delapan rakaat) Dalam riwayat Kuraib dari Ummu 
Hani' yang dinukil Ibnu khuzaimah terdapat tambahan lafazh, u aka 
ya ) 1G (Beliau mengucapkan salam setiap dua rakaat). Keterangan 
ini merupakan bantahan bagi mereka yang mengatakan bahwa shalat 
Dhuha dilakukan sekaligus, baik delapan rakaat maupun kurang 
darinya. Dalam riwayat Ath-Thabrani dari hadits Ibnu Abi Aufa 
disebutkan bahwa beliau SAW shalat Dhuha sebanyak dua rakaat. 
Lalu seorang wanita bertanya kepadanya, maka beliau berkata, 
“Sesungguhnya Nabi SAW shalat pada hari penaklukan kota Makkah 
sebanyak dua rakaat.” Hal ini dipahami bahwa Ibnu Abi Aufa sempat 
melihat Nabi SAW shalat dua rakaat, sementara Ummu Hani' melihat 
lebih dari itu. Keterangan ini semakin mendukung bahwa beliau 


melakukan kedelapan rakaat itu dengan terpisah-pisah (dua rakaat-dua 
rakaat). 


1d A01 

ga Hi dab 3 9 “8 (aku tidak pernah —sama sekali— melihat 
shalat yang lebih ringan darinya), yakni shalat Nabi SAW. Di bagian 
akhir bab-bab tentang shalat Oashar disebutkan dengan lafazh, 25 5 Ld 
gta Ui Ia 1SKp Pt (Aku tidak pernah —sama sekali— melihat 
beliau melakukan shalat yang lebih ringan darinya). Sementara dalam 
riwayat Abdullah bin Al Harits yang disebutkan di atas, MW! 3! Y 
Lan 3 ” 83 pusa Bi 23 ai Jabi (Aku tidak tahu apakah berdiri 
pada shalat tersebut lebih lama ataukah ruku' dan sujudnya. Lama 

semuanya hampir sama). 


Hadits ini dijadikan dalil disukainya melakukan shalat Dhuha 
dengan ringan (tidak lama). Tapi hal ini perlu ditinjau kembali, karena 
kemungkinan yang menyebabkan beliau SAW meringankan shalat 
saat itu adalah agar dapat meluangkan waktu untuk mengurus masalah 
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yang berhubungan dengan penaklukan kota Makkah. Sementara telah 
dinuki! dari perbuatan Nabi SAW bahwa beliau shalat Dhuha lalu 
memperpanjang pelaksanaannya, seperti dikutip oleh Ibnu Abi 
Syaibah dari hadits Hudzaifah. 


Selain itu, hadits ini dijadikan sebagai dalil adanya shalat sunah 
Dhuha. Al Gadhi Iyadh meriwayatkan dari suatu kaum bahwa dalam 
hadits Ummu Hani' tidak ada indikasi ke arah itu. Mereka 
mengatakan, “Bahkan sebenarnya yang dilakukan oleh Rasulullah 
SAW saat itu adalah shalat sunah setelah penaklukan suatu negeri, 
sebagaimana halnya Khalid bin Walid melakukan shalat seperti itu 
pada sebagian kemenangannya.” 


Al Gadhi Iyadh juga mengatakan, bahwa hadits Ummu Hani' 
tidak tegas menyatakan bahwa maksud shalat yang dilakukan oleh 
Nabi SAW saat itu adalah shalat Dhuha, akan tetapi Ummu Hani" 
hanya mengabarkan bahwa shalat yang dilakukan oleh Nabi SAW saat 
itu terjadi pada waktu dhuha. Sementara ada yang mengatakan bahwa 
shalat tersebut adalah sebagai pengganti shalat yang tidak sempat 
beliau SAW lakukan pada malam sebelumnya. 


Imam Nawawi menanggapi pandangan di atas, bahwa hadits 
tersebut dapat dijadikan dalil adanya shalat Dhuha, berdasarkan 
riwayat yang dinukil oleh Abu Daud dan ahli hadits lainnya melalui 
jalur Kuraib dari Ummu Hani' sehubungan dengan kisah mandinya 
Nabi SAW pada hari penaklukan kota Makkah, #24 SS) Ot eko pi 

Pal (Kemudian beliau SAW shalat delapan rakaat sebagai shalat 
sunah Dhuha). Dalam kitab At-Tamhid Ibnu Abdul Barr 
meriwayatkan melalui jalur Ikrimah bin Khalid dari Ummu Hani', dia 
berkata, Sisa Lula SS Oi cikas AS meng AE AI lo Apa 3 

Sela! Ike sih :JG (Rasulullah SAW memasuki Makkah lalu shalat 


delapan rakaat. Aku pun bertanya, “Shalat apakah ini?” Beliau 
menjawab, “Ini adalah shalat Dhuha.”). 
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Hadits di atas juga dijadikan dalil bahwa maksimal jumlah 
rakaat shalat Dhuha adalah delapan rakaat. Namun hal itu dianggap 
tidak tepat oleh As-Subki, dan dia lebih memilih untuk tawagguf 
(tidak menentukan pendapat). Akan tetapi maksimal rakaat shalat 
Dhuha yang dinukil dari Rasulullah SAW adalah delapan rakaat. 
Namun telah dinukil pula dari beliau jumlah rakaat yang kurang dari 
itu, seperti hadits Ibnu Abi Aufa yang menyatakan bahwa Nabi SAW 
shalat Dhuha dua rakaat. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Adiy. Lalu 
akan disebutkan hadits Itban yang sama seperti itu. Demikian juga 
dengan hadits Aisyah yang diriwayatkan Imam Muslim, eka o& 


yi ai (Biasanya Nabi SAW shalat Dhuha empat rakaat), dan 


hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab 41 
Ausath yang menyatakan Nabi SAW shalat Dhuha enam rakaat. 


Di samping itu, ada riwayat yang bersumber dari perkataan 
beliau SAW yang menerangkan lebih dari delapan rakaat, seperti 


hadits Anas dari Nabi SAW, Ijas 4 & Ma B3 8 pas S3 AA ska 
ani S (Barangsiapa shalat Dhuha dua belas rakaat, maka Allah 


akan membangunkan untuknya istana di surga). Hadits ini 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan beliau mengklasifikasikannya 
sebagai hadits gharib. Akan tetapi dalam sanad-nya tidak ada perawi 
yang dinyatakan lemah secara mutlak. Dalam riwayat Ath-Thabrani 
dari hadits Abu Darda', dari Nabi SAW disebutkan, Swa! Ie ua 


ain Kam Gp CS Un ek ih SA ia IS 33) 
SN Aan A3 Ti ih Ud 3 CS Ui dl 5 en 
id (Barangsiapa shalat Dhuha dua rakaat, maka tidak ditulis 


sebagai orang-orang lalai: barangsiapa shalat Dhuha empat rakaat, 
maka ditulis sebagai orang-orang yang bertaubat: barangsiapa shalat 
Dhuha enam rakaat, maka dicukupkan untuknya pada hari itu, 
barangsiapa shalat Dhuha delapan rakaat, maka ditulis dalam 
golongan ahli ibadah, dan barangsiapa shalat Dhuha dua belas 
rakaat maka di bangunkan untuknya rumah di surga). Sanad hadits 
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ini lemah, namun dikuatkan oleh hadits Abu Dzar yang diriwayatkan 
Al Bazzar hanya saja sanadnya juga lemah. Dari sini maka Ar- 
Rauyani serta ulama yang sependapat dengannya mengatakan, bahwa 
maksimal rakaat shalat Dhuha adalah dua belas rakaat. 


Imam Nawawi dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab mengatakan, 
dalam masalah ini telah dinukil satu hadits yang lemah. Seakan-akan 
An-Nawawi mensinyalir hadits Anas. Tetapi apabila dipadukan 
dengan hadits Al Bazzar dan hadits Abu Darda', maka dapat dijadikan 
hujjah. Lalu Imam At-Tirmidzi menukil dari Imam Ahmad, “Riwayat 
paling shahih mengenai shalat Dhuha adalah riwayat Ummu Hani '.” 


Oleh sebab itu, Imam An-Nawawi mengatakan dalam kitab Ar- 
Raudhah bahwa shalat Dhuha yang paling utama adalah delapan 
rakaat dan maksimalnya adalah dua belas rakaat. Nampaknya Imam 
Nawawi membedakan antara jumlah rakaat paling utama dan jumlah 
rakaat yang maksimal. Akan tetapi, hal ini tidak dapat digambarkan 
kecuali jika dua belas rakaat tersebut dilakukan dalam satu kali salam, 
karena shalat dua belas rakaat dianggap sebagai shalat sunah mutlak 
menurut pandangan yang mengatakan bahwa maksimal jumlah rakaat 
shalat Dhuha adalah delapan rakaat. Adapun bila seseorang 
melakukannya secara terpisah (dua rakaat-dua rakaat), maka 
sesungguhnya ia telah melaksanakan shalat Dhuha, sedangkan rakaat 
yang lebih daripada itu dianggap sebagai shalat sunah. Dengan 
demikian orang yang shalat dua belas rakaat -dengan cara seperti ini— 
lebih utama daripada yang hanya melakukan delapan rakaat. Hal itu 
karena orang yang shalat Dhuha dua belas rakaat berarti telah 
melakukan jumlah rakaat paling utama dan ditambah lagi dengan 
shalat sunah. 


Sebagian ulama —di antaranya Abu Ja'far Ath-Thabari, Al 
Hulaimi dan Ar-Rauyani dari madzhab syafi'i- menyatakan bahwa 
dalam shalat Dhuha tidak ada batas maksimalnya. Telah diriwayatkan 
melalui jalur Ibrahim An-Nakha'i, dia berkata, “Seseorang bertanya 
kepada Aswad bin Yazid, “Berapa rakaat saya shalat Dhuha?” Dia 
menjawab, “Sebanyak yang engkau mau'.” Sementara dalam hadits 


350 — FATHUL BAARI 





Aisyah yang dikutip Imam Muslim disebutkan, 3 Aa saka os 


FTA NN 35 (Beliau biasa shalat Dhuha empat rakaat, lalu 
menambah sebagaimana yang dikehendaki Allah). Namun riwayat ini 
harus dipahami dalam konteks hadits-hadits yang menyebutkan 
adanya batasan tertentu, sehingga semakin menguatkan pandangan 
bahwa batas maksimal shalat Dhuha adalah dua belas rakaat. Wallahu 


a'lam. 


Ulama lain mengatakan bahwa jumlah rakaat shalat Dhuha yang 
paling utama adalah empat rakaat. Al Hakim meriwayatkan dalam 
kitabnya Al Mufrad dibagian shalat Dhuha dari sejumlah Imam ahli 
hadits, bahwasanya mereka lebih memilih melakukan shalat Dhuha 
empat rakaat, karena banyaknya hadits-hadits yang disebutkan 
berkenaan dengan hal itu, seperti hadits Abu Darda' dan Abu Dzar 
yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Nabi SAW, dari Allah SWT, 

CA Uas f KA di Ka LS) ai Ss 2S ya G6 (Wahai anak cucu 
Adam, shalatlah untuk-Ku empat rakaat pada permulaan siang, 
niscaya Aku akan mencukupkan bagimu akhir dari hari itu). Demikian 
pula hadits Nu'aim bin Hammad yang dikutip oleh An-Nasa'i, hadits 
Abu Umamah, Abdullah bin Amr dan An-Nawwas bin Sam'an, yang 
semuanya terdapat dalam riwayat Ath-Thabrani. Lalu hadits Ugbah 
bin Amir dan Abu Murrah Ath-Tha'ifi, keduanya diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad. Juga hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim sebagaimana telah disinggung terdahulu, serta hadits Abu 
Musa dari Nabi SAW, Edi 5 WI di GW Galah Go ya 
(Barangsiapa shalat Dhuha empat rakaat, niscaya Allah akan 
membangunkan untuknya rumah di surga). Demikian Ath-Thabrani 
meriwayatkan dalam kitab 4! Ausath. 

Selanjutnya hadits Abu Umamah dari Nabi SAW yang 
diriwayatkan Al Hakim, “Tahukah kalian akan firman Allah SWT, 
“Dan jawaban-jawaban Ibrahim yang selalu menyempurnakan 
janji'.” (Os. An-Najm(53): 37) Lalu dia melanjutkan, “Dan di antara 
amalan beliau setiap harinya adalah shalat Dhuha empat rakaat.” 
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Ibnu Oayyim telah merangkum dalam kitabnya A4! Huda seputar 
pendapat tentang shalat Dhuha, yang mencapai enam pendapat: 


Pertama, mustahab (disukai), namun mereka berbeda dalam 
menentukan jumlah rakaatnya. Sebagian mengatakan, minimal dua 
rakaat dan maksimal dua belas rakaat. Sebagian lagi mengatakan, 
maksimal delapan rakaat. Yang lain berpendapat seperti yang pertama 
namun mereka mengatakan tidak ada syariat shalat Dhuha enam dan 
sepuluh rakaat. Lalu sebagian lagi mengatakan hal yang sama seperti 
yang kedua, namun tidak disyariatkan untuk melakukan enam rakaat. 
Ada pula yang mengatakan dua rakaat dan empat rakaat, bahkan ada 
yang mengatakan tidak ada batas maksimalnya. 


Kedua, shalat Dhuha tidak disyariatkan kecuali karena suatu 
sebab. Pendukung pendapat ini berhujjah bahwa Nabi SAW tidak 
pernah melakukan shalat Dhuha kecuali karena sebab tertentu, lalu 
pelaksanaan shalat itu terjadi pada waktu dhuha. Adapun sebabnya 
adalah bermacam-macam. Dalam hadits Ummu Hani' tentang shalat 
beliau SAW pada hari penaklukan kota Makkah disebutkan bahwa 
sebab shalatnya adalah penaklukan negeri, dan sesungguhnya shalat 
sunah karena menaklukkan suatu negeri adalah delapan rakaat. 
Demikian pula dengan riwayat Ath-Thabrani mengenai perbuatan 
Khalid bin Walid ketika menaklukkan kota Hirah. Dalam hadits 
Abdullah bin Abi Aufa dikatakan bahwa beliau SAW shalat Dhuha 
ketika diberi kabar gembira tentang pemenggalan kepala Abu Jahal. 
Shalat ini masuk kategori shalat syukur, sama seperti shalat yang 
beliau lakukan ketika menaklukkan kota Makkah. Sedangkan shalat 
beliau SAW di rumah Itban adalah untuk memenuhi undangan Itban 
agar Nabi SAW shalat di rumahnya untuk dijadikan sebagai masjid, 
dimana waktu itu bertepatan dengan waktu dhuha, maka perawi 
meringkas pernyataannya dimana ia mengatakan, “Nabi SAW shalat 
Dhuha di rumah Itban”. Demikian pula hadits yang senada dengan 
riwayat Itban yang disebutkan secara ringkas, dimana Anas berkata, 
“Aku tidak pernah melihat shalat Dhuha kecuali pada hari itu.” 
Ditambah lagi dengan hadits Aisyah yang menyatakan Nabi SAW 
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tidak pernah shalat Dhuha kecuali datang dari bepergian jauh. Untuk 
itu beliau melarang mendatangi keluarga pada malam hari, sehingga 
beliau SAW selalu tiba dari perjalanan pada pagi hari dan langsung ke 
masjid, kemudian shalat di waktu dhuha. 


Ketiga, tidak disukai sama sekali. Sehubungan dengan ini telah 
dinukil riwayat dari Abdurrahman bin Auf bahwa beliau SAW tidak 
pernah melakukan shalat Dhuha, demikian pula yang dinukil dari Ibnu 
Mas'ud. 

Keempat, disukai tapi tidak dilakukan secara terus-menerus. 
Pendapat ini merupakan salah satu dari dua pendapat yang dinukil dari 
Imam Ahmad. Pendapat ini berdasarkan hadits Abu Sa'id yang 

- 3 & 3 », Ha 8, - 2 4 2 s ae 
diriwayatkan Al hakim, Jia &- Seal! kat lag AE AI eko La OS 
Wika Y Jis y PE BEI (Biasanya Rasulullah SAW shalat 
Dhuha hingga kami mengira ia tidak akan meninggalkannya. Dan 
biasa pula beliau meninggalkan shalat Dhuha hingga kami 
mengatakan beliau tidak akan melakukannya lagi). Diriwayatkan dari 
Ikrimah, (45 Wa 133 Yuka? ME Ml OS (Biasanya Ibnu Abbas shalat 
Dhuha sepuluh hari, lalu tidak melakukannya sepuluh hari pula). Lalu 
Ats-Tsauri meriwayatkan dari Manshur, GE Igsiby Ol OA 1 
4 als (Mereka tidak menyukai bila shalat Dhuha dilakukan terus- 


menerus seperti layaknya shalat Jardhu). Kemudian dari Sa'id bin 
Jubair disebutkan, de Lt BII of Haa wi uh (3 s! 
(Sesungguhnya aku kadang tidak melakukan shalat Dhuha sementara 
aku ingin melakukannya, hanya karena khawatir akan diharuskan 
(diwajibkan) kepadaku). 

Kelima, disukai untuk dilakukan di rumah, untuk menghindari 
kekhawatiran tersebut. 

Keenam, shalat Dhuha adalah bid'ah. Pendapat seperti ini telah 
dinukil melalui jalur yang shahih dari Urwah, dari Ibnu Umar. Ketika 
Anas ditanya tentang shalat Dhuha, maka ia berkata, “Shalat-shalat 
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lima waktu.” Kemudian diriwayatkan pula dari Abu Bakar bahwa 
beliau melihat orang-orang melakukan shalat Dhuha, maka dia 
berkata, utpi 2 9 Sia 3 aed & de “ da ya) BL (Rasulullah 


SAW tidak setakikannia daa tidak pula mayoritas sahabatnya). 


Al Hakim telah mengumpulkan hadits-hadits yang berhubungan 
dengan shalat Dhuha dalam juz tersendiri, lalu dia menyebutkan dasar 
sebagian besar pendapat tersebut. Jumlah perawi yang menukil hadits 
tentang adanya shalat Dhuha mencapai dua puluh sahabat. 


Catatan 

Al Hakim meriwayatkan melalui jalur Abu Al Khair dari Ugbah 
bin Amir, dia berkata, ja Jali saka af Ag ale Ai cd “ Spa) Val 
AAN Mate MAT Gs (Rasulullah SAW memerintahkan kepada 
kami untuk shalat Dhuha denpan membaca beberapa surah tertentu, 


di antaranya surah Asy-Syams dan Adh-Dhuha). Kesesuaian surah 
tersebut sangat jelas. 


32. Orang yang Tidak Shalat Dhuha dan Menganggapnya Sebagai 
Perkara yang tidak Mengikat 


or 33 2 1 To 3 o£ a82 
23 LE 2 08 — Go - “ - 


GI Jo nan 5 


1177. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah SAW melakukan shalat sunah Dhuha, dan sesungguhnya 
aku melakukannya.” 
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Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang tidak shalat Dhuha dan menganggapnya 
sebagai perkara yang tidak mengikat), yakni meninggalkan shalat 
Dhuha sebagai perkara yang diperbolehkan. 

ad! Teng pasa aag Ala MD Ko Ai Sip Lil, U (aku tidak 
pernah melihat Rasulullah SAW shalat sunah Dhuha) Asal kata 
subhah adalah tasbiih, maksudnya adalah sunah. Dinamakannya 
shalat sunah dengan shalat subhah karena hukum tasbih yang 
diucapkan pada shalat fardhu adalah sunah. Ada juga yang 
berpendapat dinamakannya shalat sunah dengan subhah, karena 
kedudukannya seperti tasbiih dalam shalat fardhu. 


gala s3 (dan sesungguhnya aku melakukannya). Demikian 
lafazh yang disebutkan di tempat ini, sementara telah disebutkan 
terdahulu dalam bab “Anjuran untuk Shalat Malam” dengan lafazh, 
kn s3 (Dan sesungguhnya aku menyukainya). Ini adalah riwayat 
Malik dari Ibnu Syihab. Tetapi kedua versi itu memiliki proporsi 


masing-masing. Versi pertama berkonsekuensi pengamalan, 
sedangkan versi kedua tidak. 


Telah dinukil dari Aisyah berbagai versi riwayat yang 
berhubungan dengan shalat Dhuha, seperti yang disebutkan Imam 
Muslim. Dalam riwayatnya melalui jalur Abdullah bin Syagig 


disebutkan, «Y :J6 $ ali sea Hay ae Io SA ost AG uli 
dahan Uya san of Y (Aku berkata kepada Aisyah, “Apakah Nabi SAW 


biasa shalat Dhuha?” Aisyah berkata, “Tidak, kecuali bila datang 
dari bepergian jauh.”). Dari jalur Mu'adzah dari Aisyah disebutkan, 
A1 sk ig Mani Awali ain? eka Ie A1 Ke Ai Spo) US (Rasulullah 
SAW biasa shalat Dhuha empat rakaat lalu menambah sebagaimana 
yang dikehendaki Allah). 


Pada versi pertama, Aisyah menyatakan tidak pernah melihat 
Nabi SAW melakukan shalat Dhuha. Sedangkan pada versi kedua 
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penafian itu dibatasi, yaitu apabila beliau kembali dari perjalanan 
jauh. Sedangkan pada versi ketiga menetapkan adanya shalat Dhuha 
secara mutlak. 


Selanjutnya para ulama berbeda pendapat dalam memahami 
ketiga versi tadi. Ibnu Abdul Barr serta sejumlah ulama lainnya lebih 
mengunggulkan versi yang disepakati oleh Imam Bukhari dan Muslim 
dibandingkan versi yang hanya diriwayatkan Imam Muslim. Mereka 
mengatakan, sesungguhnya pernyataan Aisyah yang tidak melihat 
Nabi SAW melakukannya tidak berarti Nabi SAW tidak pernah 
mengerjakan shalat tersebut. Maka, versi yang menetapkan adanya 
shalat Dhuha seperti dinukil oleh sahabat lainnya harus lebih 
dikedepankan daripada hadits Aisyah yang menafikannya. 


Sementara ulama yang lain memadukan riwayat-riwayat yang 
ada. Sehubungan dengan itu Al Baihagi mengatakan, “Menurut hemat 
saya, maksud perkataan Aisyah “Aku tidak pernah melihat beliau SAW 
melakukannya” yakni melakukannya secara terus-menerus. Sedangkan 
perkataannya “Dan aku melakukannya”, yakni melakukannya secara 
terus-menerus. Demikian pula dengan perkataan beliau “Dan tidak 
ada sesuatu pun yang diadakan manusia...” maksudnya melakukan 
shalat Dhuha terus-menerus.” 


Al Baihagi berkata pula, “Dalam hadits-hadits yang lainnya 
—yakni hadits yang telah disebutkan terdahulu dari Imam Malik- 
terdapat indikasi ke arah itu, dimana Aisyah berkata, “Dan 
sesungguhnya beliau kadang meninggalkan suatu amalan, sementara 
beliau sangat ingin melakukannya, hanya karena khawatir manusia 


akan turut melakukannya sehingga diwajibkan kepada mereka'. 
Demikian pendapat Al Baihagi. 

Al Muhib Ath-Thabari meriwayatkan bahwa beliau 
mengompromikan antara perkataannya “Beliau SAW tidak shalat 
Dhuha melainkan bila datang dari bepergian jauh” dengan 
perkataannya “Beliau SAW biasa shalat empat rakaat lalu menambah 
sebagaimana yang dikehendaki Allah”, bahwa riwayat pertama 
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bermaksud menjelaskan shalat Dhuha di masjid. Sedangkan riwayat 
kedua menjelaskan pelaksanaannya di rumah. Lalu Ath-Thabari 
berkata, “Namun pandangan ini tidak selaras dengan hadits Aisyah 
yang ketiga (yakni hadits yang disebutkan pada bab ini). Tapi 
mungkin yang dinafikan Aisyah adalah sifat tertentu. Sedangkan cara 
mengompromikan seperti ini dia kutip dari Ibnu Hibban.” 


Al Oadhi Iyadh dan ulama lainnya mengatakan bahwa makna 
kalimat 8 L (Beliau tidak melakukannya) adalah aku tidak pernah 


melihat beliau melakukannya, untuk memadukan dengan kalimat o& 
Wika (Beliau biasa melakukannya) dimana pengingkaran Aisyah itu 


berdasarkan apa yang dilihatnya secara langsung. Sedangkan 
pernyataan bahwa beliau SAW melakukan shalat Dhuha, adalah 
berdasarkan berita yang beliau terima dari orang lain. 

Ada pula yang mengatakan bahwa kedua versi itu dapat 
diselaraskan dengan cara memahami bahwa shalat Dhuha yang 
dinafikan Aisyah adalah shalat Dhuha yang dikenal saat itu, yakni 
shalat dengan sifat dan gerakan tertentu serta dilakukan pada waktu 
tertentu pula. Adapun Rasulullah SAW hanya melakukan shalat 
Dhuha apabila kembali dari perjalanan jauh tanpa ada ketentuan 
jumlah rakaat ataupun ketentuan-ketentuan lainnya, sebagaimana 
perkataan Aisyah sendiri, Wil sea pen tekan Ale Gea AI Jiya) OS 
1 3 GG 323 (Rasulullah SAW shalat (dhuha) empat rakaat dan 
menambah sebagaimana yang dikehendaki Allah). 


Catatan 


Hadits Aisyah menerangkan lemahnya riwayat yang 
mengatakan bahwa shalat Dhuha itu wajib bagi Nabi SAW. Para 
ulama memasukkan hal ini sebagai salah satu keistimewaan beliau 
SAW, padahal keterangan wajibnya shalat Dhuha atas Nabi SAW 
tidak ditemukan dalam riwayat-riwayat yang shahih. 
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Adapun pendapat Al Mawardi dalam kitab Al Hawi bahwa 
beliau SAW senantiasa melakukan shalat Dhuha setelah penaklukan 
kota Makkah hingga meninggal dunia, dibantah oleh riwayat yang 
dinukil Imam Muslim dari hadits Ummu Hani' yang menyatakan 
bahwa Nabi SAW tidak melakukan shalat Dhuha baik sebelum 
maupun sesudah penaklukan kota Makkah. Tidak dapat dikatakan 
bahwa penafian Ummu Hani' akan hal tersebut tidak berarti Nabi 
SAW tidak pernah melakukan shalat Dhuha sesudah penaklukan kota 
Makkah, karena, Aisyah RA telah menerangkan kebiasaan Nabi SAW 
yang jika melakukan suatu amalan niscaya akan melakukannya terus 
menerus. Dari sini ini, maka perbuatan Nabi SAW yang melakukan 
shalat Dhuha terus-menerus (bila terbukti demikian--penerj.) tidak 
dapat dijadikan alasan untuk menetapkan bahwa shalat Dhuha 
diwajibkan untuk beliau SAW. 


33. Shalat Dhuha Saat Tidak Bepergian (mukim) 


Tg ae AN Ko Pp SMU Ij OGs IG 
Hal itu dikatakan oleh Itban bin Malik dari Nabi SAW. 


» ga LE ET ey LE YL 20. Pa 2 oo3 #0. 
SAI Y IU IIS Gloy 1JB ES Al Can SNP AP 
2 T 2 Da CP Gan o ai 0 Gn 
A3 db 33 Pu H0) Lte JS Un PALU pe ina 
1178. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Kekasihku telah 
mewasiatkan kepadaku tiga hal, aku tidak akan meninggalkan 
ketiganya hingga aku mati: berpuasa tiga hari setiap bulan, shalat 
Dhuha dan tidur setelah melakukan shalat Witir.” 
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S0. 


Yi A5 das Ja 1 Haag OS aa ya te 
Ss Adab pin le di Uta "AI Ta Ska CAN pel 
2 08 JB, 933 OB ai ola ab Ob ai 
ah ale Ko 2 OS A6 AN 0) IN 2 ui 596 
MI PP ato 1 VJ OA eka 

1179. Dari Anas bin Sirin, dia berkata: Aku mendengar Anas 

bin Malik Al Anshari berkata, “Seorang laki-laki dari golongan 
Anshar —dan ia seorang yang bertubuh besar- berkata kepada Nabi 
SAW, “Aku tidak mampu shalat bersamamu”. Lalu ia membuatkan 
makanan untuk Nabi SAW, kemudian mengundang beliau SAW ke 


rumahnya. Ia memerciki ujung tikar dengan air untuk Nabi SAW, dan 
beliau pun shalat dua rakaat di atas tikar itu.” 


Fulan bin Fulan bin Al Jarud berkata kepada Anas RA, “Apakah 
Nabi SAW biasa melakukan shalat Dhuha?” Anas berkata, “Aku tidak 
melihat beliau SAW melakukannya kecuali pada hari itu.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab shalat Dhuha saat tidak bepergian, hal itu dikatakan oleh 
Itban bin Malik dari Nabi SAW). Seakan-akan Imam Bukhari 
mensinyalir riwayat yang dinukil oleh Imam Ahmad melalui jalur 
Zuhri dari Mahmud bin Ar-Rabi”, dari Itban bin Malik, se A1 Jiya) Oi 

aka Vyas Belyg Ngakid Juta! Lurtn ai s de lg ae Ai (Rasulullah 
SAW shalat sunah Dhuha di #ukahnya Lalu mereka pun berdiri di 
belakang beliau SAW dan shalat mengikuti shalatnya). Imam Muslim 
juga meriwayatkan melalui jalur Ibnu Wahab dari Yunus, tetapi tidak 
disebutkan lafazh 4 (Sunah). Demikian juga yang dinukil Imam 
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Bukhari secara lengkap maupun ringkas pada berbagai tempat, 
sebagaimana akan disebutkan setelah dua bab. 


sae sii (kekasihku mewasiatkan kepadaku). Khalil adalah 
sahabat yang sangat tulus, yang kecintaannya telah merasuk ke dalam 
hati. Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan apakah khullah 
(kasih) lebih tinggi tingkatannya daripada mahabbah (cinta), atau 
justeru sebaliknya. 

Perkataan Abu Hurairah dalam hadits ini tidak bertentangan 
dengan sabda Nabi SAW yang telah disebutkan terdahulu, tis LS $ 
S UI Dis Yus (Andai aku mengambil seorang khaliil (kekasih) 
niscaya aku akan menjadikan Abu Bakar sebagai khaliil fkekasih)). 
Sebab yang dilarang adalah beliau SAW menjadikan seseorang 
sebagai kekasih, dan bukan sebaliknya. Maka, tidak dapat dikatakan 
bahwa “kasih” dianggap ada pengecualian dari kedua belah pihak, 
karena di sini kita mengatakan bahwa sahabat tersebut melihat dari 
salah satu sisi. Atau kemungkinan yang beliau maksud dengan khaliil 
(kekasih) hanyalah persahabatan atau kecintaan semata. 


apl Sabat 3 Hu (tiga hal yang aku tidak akan 


meninggalkannya hingga tika mati) Ada kemungkinan kalimat Kera y 


(aku tidak akan meninggalkannya... dan seterusnya) termasuk bagian 
dari wasiat, yakni hendaknya aku tidak meninggalkan ketiga hal itu... 
dan seterusnya. Namun ada pula kemungkinan kalimat ini merupakan 
kabar dari sahabat tentang dirinya. 


Pai Dp (dan shalat Dhuha) Imam Ahmad memberi 
tambahan dalam riwayatnya, @» 3 (Setiap hari). Dalam pembahasan 


tentang shiyam (puasa) melalui jalur Abu At-Tayyah dari Abu Utsman 
disebutkan dengan lafazh, ad (S3 (Dua rakaat shalat Dhuha). 


Ibnu Dagig Al Id mengatakan, kemungkinan beliau SAW hanya 
menyebutkan batas minimal yang mesti dilakukan. 
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Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa shalat Dhuha hukumnya 
mustahab (disukai) dan batas minimalnya adalah dua rakaat. Adapun 
sikap Nabi SAW yang tidak melakukan perbuatan tersebut secara 
terus menerus tidak menafikan kesimpulan di atas, karena hal itu telah 
diperoleh dari perkataan beliau SAW dan tidak menjadi syarat bahwa 
suatu hukum harus didasarkan pada dalil yang bersumber dari 
perkataan dan perbuatan sekaligus. Hanya saja, apa yang dilakukan 
oleh Nabi SAW secara terus-menerus lebih dikedepankan daripada 
yang tidak beliau lakukan secara berkesinambungan. 


33 Ie #55 (dan tidur setelah shalat witir). Dalam riwayat Abu 
At-Tayyah disebutkan, ati &i F3 531 of, (Dan hendaknya aku shalat 
Witir sebelum tidur). 


Hadits ini menerangkan disukainya mendahulukan pelaksanaan 
shalat Witir sebelum tidur, dan yang demikian itu berlaku bagi mereka 
yang tidak yakin akan bangun pada malam hari. 


Wasiat yang serupa dengan ini telah diberikan pula kepada Abu 
Darda' seperti yang dikutip Imam Muslim, dan juga kepada Abu Dzar 
seperti yang dikutip An-Nasa'i. 


Adapun hikmah wasiat ini adalah untuk melatih jiwa agar 
terbiasa melakukan shalat serta puasa sehingga dapat melaksanakan 
keduanya dengan lapang dada, dan menutupi kekurangan yang 
mungkin terjadi saat melaksanakan kewajiban. Di antara faidah shalat 
Dhuha adalah, bahwa ia mencukupi sedekah yang ada pada persendian 
manusia setiap harinya, dimana jumlahnya tiga ratus enam puluh 
persendian sebagaimana diriwayatkan Imam Muslim dari hadits Abu 
Dzar, Ga BS W$ & teju3 (Dan cukupkah atas semua itu dua 
rakaat shalat Dhuha). 


Al Hafizh Abu Al Fadhil bin Al Husain meriwayatkan dalam 
Syarah At-Tirmidzi bahwa barangsiapa biasa shalat Dhuha lalu 
meninggalkannya, maka ja akan buta. Maka, banyak orang yang tidak 
mau melakukan shalat Dhuha karena takut akan hal tersebut, padahal 
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tidak ada sumber yang menerangkan seperti itu. Bahkan, nampaknya 
hal itu termasuk perkara yang sengaja diisukan oleh syetan di 
kalangan masyarakat awam untuk menghalangi mereka untuk 
mendapatkan kebaikan yang banyak, khususnya kebaikan seperti yang 
terkandung dalam hadits Abu Dzar. 


Dua hal yang perlu diperhatikan 

Pertama, Nabi SAW mewasiatkan ketiga perkara ini hanya 
kepada tiga sahabatnya. Hal itu karena shalat dan puasa merupakan 
ibadah badaniyah (ibadah yang dilakukan oleh anggota badan) yang 
paling mulia. Sedangkan ketiga sahabat yang disebutkan di atas 
bukanlah hartawan. Lalu shalat disebutkan dua kali karena ibadah ini 
dilakukan pada malam dan siang hari, berbeda dengan puasa. 


Kedua, Dalam hadits Abu Hurairah tidak ditemukan adanya 
pembatasan baik saat safar (bepergian) maupun mukim (tidak 
bepergian). Sementera judul bab hanya dibatasi pada saat tidak 
bepergian. Pada dasarnya hadits itu menunjukkan pada saat tidak 
bepergian, karenanya merupakan makna terkuat yang dapat kita 
simpulkan. Meski demikian, memahaminya dalam konteks safar 
(bepergian) dam mukim (tidak bepergian) sekaligus merupakan hal 
yang mungkin. Adapun memahaminya dalam konteks safar saja 
terlalu jauh dari maksud sebenarnya, karena safar umumnya 
merupakan saat dimana diberikan banyak keringanan. 


sai uya J3 Ju (seorang laki-laki dari kalangan Anshar 
berkata) Dikatakan bahwa beliau adalah Itban bin Malik, karena kisah 
dalam hadits ini mirip dengan kisah Itban. Hadits ini sendiri telah 
disebutkan pada bab “Apakah Imam Shalat Bersama orang-orang 
yang Hadir” di bagian pembahasan tentang imam. 

Jai ata (shalat Dhuha) Ibnu Rasyid berkata, “Keterangan ini 


menunjukkan bahwa hal itu seperti sesuatu yang telah dikenal di 
antara mereka. Sebab bila tidak demikian, maka shalat beliau SAW di 
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rumah salah seorang Anshar tersebut meski dilakukan pada saat 
Dhuha, tidak harus dikatakan sebagai shalat Dhuha.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa ini adalah kisah Itban bin 
Malik. Sementara telah disebutkan di bagian awal bab bahwa Itban 
menamakannya sebagai shalat Dhuha. Dengan demikian, tercapailah 
apa yang dimaksudkan oleh Imam Bukhari. Adapun indikasi 
pembatasan beliau dengan perkataan “saat tidak bepergian” cukup 
jelas, karena Nabi SAW melakukan shalat tersebut di rumah Anas. 


34. Shalat Dua Rakaat Sebelum Zhuhur 


Ae AN Io Ia abah 1IE UG AN 2) PE Ul op 


32 £. 0 . £ 8 
IS ES Wan GAS) AB Ja yA) NAS) ra peluy 


INCo JB pai Uh dalah DA S9 id wa 
A3 Ia SEN Ko Se JAN BA AS, Ka | 
1180. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Aku telah menghafal 
(menjaga) dari Nabi SAW sepuluh rakaat, dua rakaat sebelum Zhuhur, 
dua rakaat sesudahnya, dua rakaat setelah Maghrib di rumahnya, dua 


rakaat setelah Isya' di rumahnya dan dua rakaat sebelum Subuh. Saat 
itu adalah saat dimana Nabi SAW tidak boleh ditemui.” 


o 2 Ta) 2 347 38 2 Bpk ae 2 0 s3. 
MAS ee adl! Alb US PASI OSN If OS Li Hain 
1181. Hafshah menceritakan kepada saya bahwa apabila 


muadzin mengumandangkan adzan dan fajar terbit, maka beliau shalat 
dua rakaat. 
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FN AS gi da io DA Gaib yan Tap 
Jaa J3 ya 23 MANGA 


Ka Bon 


3 PE SAP Op dub 


1182. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW 
tidak pernah meninggalkan shalat empat rakaat sebelum Zuhur dan 
dua rakaat sebelum Subuh.” 


Riwayat ini dinukil pula oleh Ibnu Abi Adi dan Amr dari 
Syu'bah. 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini Imam Bukhari lebih dahulu menyebut shalat- 
shalat sunah rawatib sesudah shalat fardhu, kemudian beliau 
menyebutkan pula shalat sunah rawatib sebelum shalat fardhu. Telah 
disebutkan pembahasan tentang shalat dua rakaat fajar serta 
pembicaraan mengenai hadits Ibnu Umar, dimana konteksnya sangat 
jelas dengan judul bab. 


1 Adapun hadits Aisyah, maka perkataannya dalam hadits tersebut 
aa bgl #4 Y OS (Sesungguhnya Nabi SAW tidak pernah 
meninggalkan shalat empat rakaat sebelum Zhuhur) tidak sesuai 
dengan judul bab. Namun mungkin dikatakan bahwa maksud Imam 
Bukhari adalah hendak menjelaskan shalat dua rakaat sebelum Zhuhur 
bukan sesuatu yang mutlak, dalam artian tidak boleh ditambah lagi. 


Ad-Dawudi berkata, “Disebutkan dalam hadits Ibnu Umar 
Beliau SAW shalat sebelum Zhuhur dua rakaat', sementara dalam 
hadits Aisyah dikatakan “empat rakaat”. Hal ini harus dipahami bahwa 
setiap salah seorang dari keduanya menyebutkan sifat yang dilihatnya 
masing-masing.” Lalu beliau berkata pula, “Ada kemungkinan Ibnu 
Umar lupa dua rakaat dari yang seharusnya, yaitu empat rakaat.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Kemungkinan yang disebutkan 
terakhir ini merupakan kemungkinan yang sangat jauh. Adapun 
pendapat yang lebih utama adalah memahami kedua hadits itu dalam 
dua kondisi, yakni kadang beliau SAW shalat dua rakaat dan pada 
kesempatan yang lain beliau SAW shalat empat rakaat.” 


Kemudian ada pula yang mengatakan bahwa beliau SAW shalat 
terlebih dahulu di rumahnya dua rakaat, lalu keluar ke masjid dan 
shalat lagi dua rakaat. Maka, Ibnu Umar hanya melihat dua rakaat 
yang dilakukan di masjid tanpa melihat dua rakaat yang dilakukan di 
rumah. Sementara Aisyah melihat keduanya sekaligus. 


Adapun pendapat yang telah kami kemukakan didukung oleh 
riwayat Imam Ahmad dan Abu Daud dari hadits Aisyah, $$ xv 08 
, 4 3 2. “ 
CAB AB! H3 «4 (Beliau SAW biasa shalat di rumahnya empat 
rakaat sebelum Zhuhur lalu keluar). Abu Ja'far Ath-Thabari berkata, 


“Empat rakaat adalah yang sering dilakukan oleh beliau SAW, 
sedangkan dua rakaat hanya sesekali saja.” 


35. Shalat (sunah) Sebelum Shalat Maghrib 


- 3 £... 8 - s s 8. ny goo 8 bea 
Be Ja Ialao 2JB pela ale Ab ale ai SD ae 5 


Hn ME Ui Ol KAS cela Ad GILA 


1183. Dari Abdullah Al Muzani, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Shalatlah (sunah) sebelum shalat Maghrib.” Lalu beliau 
berkata pada kali yang ketiga, “Bagi siapa yang mau.”” Karena, 
beliau tidak suka jika orang-orang menjadikannya sunnah. 
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ala Aa MG Gi Kah 2d. GP Ly Ip 
GARA DL IE SU Ai aa USA 
Bg US ab da Ah Sa JA aa Ji das 
Ja “JG KONI 


1184. Dari Martsad bin Abdullah Al Yazani, dia berkata, “Aku 
mendatangi Ugbah bin Amir Al Juhani, maka aku berkata, “Tidakkah 
engkau merasa heran atas perbuatan Abu Tamim, beliau biasa shalat 
dua rakaat sebelum Maghrib'. Ugbah berkata, “Sesungguhnya kami 
melakukan shalat itu pada masa Rasulullah SAW”. Aku berkata, 
“Apakah yang menghalangimu melakukannya saat ini? Beliau 
menjawab, “Kesibukan.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab shalat (sunah) sebelum shalat Maghrib). Imam Bukhari 
tidak menyebutkan shalat sebelum Ashar. Dalam hal ini disebutkan 
riwayat dari Abu Hurairah' dengan lafazh, pam J3 Ia Ie ! kat ai ”. 5 


lag hi (Semoga Allah merahmati seseorang yang shalat empat rakaat 


sebelum maghrib). Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad dan Abu 
Daud serta At-Tirmidzi, lalu dianggap shahih oleh Ibnu Hibban. Hal 
tentang itu telah dinukil pula dari perbuatan beliau SAW, sebagaimana 
tercantum dalam hadits Ali bin Abi Thalib yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan An-Nasa'i, Wi jak J3 das us 5 (Bahwasanya 
beliau SAW biasa shalat empat rakaat sebelum Ashar). Akan tetapi, 


hadits ini tidak memenuhi kriteria hadits shahih dalam kitab Shahih 
Bukhari. 


! Ini adalah kekeliruan, dan yang benar ia adalah hadits Ibnu Umar sebagaimana diketahui 
dari sumber yang disebutkan oleh beliau sendiri. Sementara dalam kitab Bulughul Maram, 
beliau menisbatkannya kepada Ibnu Umar, dan inilah yang benar, Wallahu a'lam. 
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— Jadi io J3 Vakto (shalatlah sebelum shalat Maghrib). Abu 
Daud menimbahkan dalam riwayatnya dari Al Firabri, dari Abdul 
Warits, dengan sanad seperti di atas, 88) w Jali J3 Iyko (Shalatlah 
dua rakaat sebelum Maghrib). Kemudian beliau bersabda, Ja ' ae 
s3 5 Le di (Shalatlah dua rakaat sebelum Maghrib). Sementara Al 


Ismaili meriwayatkan melalui jalur ini, lalu mengulang kalimat tadi 
sebanyak tiga kali. Ini sesuai dengan perkataan yang tercantum dalam 
riwayat Imam Bukhari, yaitu s5 Jai «d Ju (Beliau berkata pada 
kali yang ketiga, “Bagi yang mau.”). Lalu dalam riwayat Abu Nu'aim 
dalam kitab Al Mustakhraj disebutkan, & UX WIB AS) hadi J3 Iko 


6 va :JB (Shalatlah sebelum Maghrib dua rakaat. Beliau 
mengucapkannya tiga kali, lalu bersabda, “Bagi siapa yang mau.” ). 


5 


ia 2 Uning ul Kar,$ (karena beliau tidak suka bila orang- 
orang menjadikannya sebagai sunnah). Al Muhib Ath-Thabari 
mengatakan bahwa Imam Bukhari tidak bermaksud menafikan 
disukainya perbuatan itu, karena tidak mungkin sesuatu yang tidak 
disukai itu diperintahkan. Bahkan hadits ini menjadi dalil paling kuat 
tentang disukainya perbuatan tersebut. 


Yang dimaksud dengan sunnah adalah syariat atau sesuatu yang 
menjadi keharusan. Sepertinya, yang dimaksud adalah menurunkan 
derajatnya dari posisi shalat sunah rawatib. Oleh sebab itu, mayoritas 
ulama madzhab Syafi'i tidak memasukkannya dalam bagian shalat- 
shalat rawatib, tetapi sebagian ulama menggolongkannya sebagai 
shalat rawatib. Namun pendapat terakhir ini dikritik, karena tidak 
adanya keterangan yang menjelaskan Nabi SAW melakukan shalat 
tersebut secara terus-menerus. Pembahasan lebih mendetail mengenai 
hal ini telah disebutkan dalam bab “Berapa Lama antara Adzan dan 
Oamat” pada pembahasan tentang Adzan. 


th. kie Ja (Ugbah berkata... dan seterusnya). Hal ini 
dijadikan dalil lamanya waktu Maghrib. Tapi sebenarnya hal ini tidak 
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dapat dijadikan hujjah bagi hal tersebut, sebagaimana telah kami 
jelaskan di awal bab. Sebagian mengatakan, hanya saja dua rakaat 
tersebut dianjurkan bagi mereka yang suci dan menutup aurat agar 
tidak mengakhirkan Maghrib dari awal waktunya. Tidak diragukan 
lagi bahwa melaksanakannya pada awal waktu adalah lebih utama. 
Begitu pula bahwa waktu disukainya melaksanakan kedua rakaat 
tersebut adalah selama belum dilaksanakannya shalat. 


Pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini telah disebutkan 
pada bab terdahulu. Di sini terdapat bantahan terhadap pendapat Al 
adhi Abu Bakar bin Al Arabi, “Tidak ada seorang pun yang 
mengerjakan kedua rakaat tersebut setelah masa sahabat, sebab Abu 
Tamim adalah seorang tabi'in dan ia melakukannya.” Kemudian 
disebutkan oleh Al Atsram dari Ahmad bahwasanya ia berkata, “Aku 
tidak pernah melakukan keduanya kecuali satu kali ketika aku 
mendengarkan hadits.” Lalu disebutkan pula hadits-hadits yang cukup 
akurat dari Nabi SAW dan sahabat serta tabi'in. Hanya saja beliau 
SAW mengatakan “bagi yang mau”, maka bagi siapa yang mau 
supaya mengerjakannya. 


36. Shalat Sunah Berjamaah 


den Ko ae sa ae AS 
Hal itu disebutkan Anas dan Aisyah RA dari Nabi SAW. 


Ig AAN Ie Ip JR GAN HN oi MAA 
A3 SS pp ab Hb ia 


1185. Dari Mahmud bin Rabi” Al Anshari, bahwasanya ia telah 
mengerti tentang Rasulullah SAW dan tentang air dari sumur di rumah 
mereka yang disemburkan beliau SAW ke wajahnya. 
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1186. Mahmud mengaku telah mendengar Itban bin Malik Al 
Anshari RA —dan ia termasuk salah seorang yang turut dalam perang 
Badar bersama Rasulullah SAW-—- berkata, “Aku dahulu shalat 
mengimami kaumku di Bani Salim. Antara aku dengan mereka, ada 
sebuah lembah yang apabila turun hujan maka cukup berat bagiku 
untuk melewati lembah itu untuk mencapai masjid mereka. Akhirnya 
aku mendatangi Rasulullah SAW dan berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya aku telah mengingkari penglihatanku. Sesungguhnya 
lembah yang memisahkan antara aku dan kaumku banjir apabila hujan 
turun. Maka terasa sulit bagiku untuk melaluinya. Aku sangat 
menginginkan bila engkau datang dan shalat pada salah satu tempat di 
rumahku agar aku menjadikannya sebagai mushalla (tempat khusus 
untuk shalat). Rasulullah SAW bersabda, “Aku akan melakukannya'. 
Berangkatlah Rasulullah SAW dan Abu Bakar RA ketika matahari 
telah meninggi. Rasulullah SAW mohon izin masuk, lalu aku pun 
mengizinkannya. Beliau SAW tidak duduk hingga bertanya, 
“Dibagian mana engkau suka aku shalat (dari bagian rumahmu)?” Aku 
mengisyaratkan tempat yang aku sukai agar beliau SAW shalat di 
sana. Rasulullah SAW pun berdiri dan takbir, sedangkan kami 
membuat shaf di belakangnya. Beliau SAW shalat dua rakaat 
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kemudian salam, dan kami pun salam ketika beliau salam. Lalu kami 
menahan beliau untuk menyantap makanan yang telah kami siapkan 
untuknya. Kemudian orang-orang di sekitar mendengar bahwa 
Rasulullah SAW ada di rumahku, maka beberapa laki-laki di antara 
mereka datang hingga banyaklah orang yang datang ke rumahku. Lalu 
salah seorang laki-laki di antara mereka berkata, “Apakah yang 
dilakukan oleh Malik, aku tidak melihatnya?” Salah seorang laki-laki 
di antara mereka menjawab, “Dia itu munafik, tidak mencintai Allah 
dan Rasul-Nya”. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Jangan berkata 
begitu, tidakkah engkau melihatnya mengucapkan laa ilaaha illallah 
demi mencari keridhaan Allah?" Laki-laki tersebut berkata, “Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui. Adapun kami, demi Allah, tidaklah 
melihat kasih sayang dan pembicaraannya kecuali mengarah kepada 
orang-orang munafik”. Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
Allah telah mengharamkan atas neraka siapa yang mengucapkan laa 


,” 


ilaaha illallah untuk mengharap ridha Allah'. 


Mahmud berkata, “Aku menceritakan hadits itu kepada suatu 
kaum yang di antara mereka terdapat Abu Ayyub, yaitu seorang 
sahabat Rasulullah SAW yang wafat dalam peperangan dimana Yazid 
bin Muawiyah sebagai pemimpin mereka di negeri Romawi, namun 
Abu Ayyub mengingkari hal tersebut dan berkata, “Demi Allah, aku 
tidak mengira Rasulullah SAW pernah mengucapkan apa yang engkau 
katakan”. Maka, hal itu terasa berat bagiku. Akhirnya aku berjanji 
kepada Allah jika aku selamat dan kembali dari peperangan, maka aku 
akan bertanya kepada Itban bin Malik RA apabila aku masih 
menemukannya dalam keadaan hidup di masjid kaumnya. Kemudian 
aku kembali lalu melakukan haji —atau umrah- setelah itu melakukan 
perjalanan hingga sampai ke Madinah. Aku pun mendatangi Bani 
Salim dan ternyata Itban —yang telah tua dan buta- sedang shalat 
mengimami kaumnya. Ketika selesai salam, aku pun memberi salam 
kepadanya seraya memperkenalkan diri. Kemudian aku bertanya 
kepadanya tentang hadits tersebut, maka dia pun menceritakan 
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kepadaku sebagaimana yang beliau ceritakan kepadaku pada kali 
pertama.” 


Keteragan Hadits: 


(Bab shalat sunah berjamaah). Kemungkinan yang dimaksud 
adalah shalat sunah secara mutlak, namun ada pula kemungkinan yang 
dimaksud lebih umum daripada itu. 


ag ada II Ie DP aa ab P K363 “el 653 (Hal itu 
disebutkan oleh Anas dan Aisyah dari Nabi SAW) Adapun hadits Anas 


yang dimaksud adalah hadits beliau SAW tentang shalat Nabi SAW di 
rumah Ummu Sulaim, dimana di dalamnya disebutkan, teng 9 Ui Ski 


dl y9 (Aku membuat shaf bersama seorang anak yatim di belakang 


beliau SAW). Hadits ini telah disebutkan pada pembahasan tentang 
shaf dan lainnya. Sedangkan maksud hadits Aisyah adalah tentang 
shalatnya Nabi SAW di masjid, dan pembahasan mengenai hadits ini 
telah diterangkan pada bab “Anjuran untuk Shalat Malam”. 


. WI (maka Abu Ayyub mengingkari hal tersebut). Abu 


Ayyub sendiri telah menjelaskan dasar pengingkarannya, yakni 
dugaannya yang kuat bahwa Rasulullah SAW tidak pernah 
mengucapkan perkataan seperti itu. Dasar dugaannya itu adalah 
adanya kejanggalan pada sabda Nabi SAW, “Sesungguhnya Allah 
telah mengharamkan neraka bagi mereka yang mengucapkan laa 
ilaaha illallah.” Sebab, secara lahiriah tidak seorang pun masuk 
neraka di antara mereka yang bertauhid tapi berbuat maksiat. Ini 
menyalahi sejumlah ayat dan hadits yang masyhur, di antaranya hadits 
tentang syafaat. Akan tetapi keduanya dapat diselaraskan, yaitu bahwa 
yang diharamkan adalah kekal di neraka. 


Riwayat Mahmud terhadap hadits Itban ini didukung riwayat 
Anas bin Malik, seperti dinukil Imam Muslim. Seakan-akan yang 
mendorong Mahmud menemui Itban untuk mendengarkan hadits 
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kedua kalinya, adalah karena setelah Abu Ayyub mengingkari 
haditsnya, maka dia memvonis bahwa dirinya tidak menghafal dengan 
baik kalimat yang diingkari oleh Abu Ayyub. Oleh sebab itu, dia pun 
merasa puas dengan mendengarnya dari Anas pada kali yang kedua. 


Pada hadits ini terdapat sejumlah faidah yang telah diterangkan 
pada bab “Masjid-masjid di Rumah”. Di dalamnya terdapat 
keterangan sebagaimana judul bab di atas, yakni shalat sunah secara 
berjamaah. 


Ibnu Wahab meriwayatkan dari Malik tentang bolehnya 
mengimami beberapa orang dalam shalat sunah. Adapun bila 
dilakukan beramai-ramai dan manusia dikumpulkan untuk 
melakukannya, maka hal itu tidak diperbolehkan. Pendapat ini 
berdasarkan kaidah “Menutup Jalan Menuju Kerusakan”, karena 
dikhawatirkan orang-orang yang tidak memiliki pengetahuan 
mengenai hal itu menduga bahwa perbuatan tersebut adalah fardhu. 
Sementara Ibnu Habib —salah seorang murid Malik- mengecualikan 
shalat malam di bulan Ramadhan, karena hal itu telah masyhur dinukil 
dari perbuatan sahabat serta generasi sesudah mereka. 


Pelajaran yang dapat diambil 
1. Sifat lembut dan kasih sayang Nabi SAW terhadap anak-anak. 


2. Seseorang boleh menyebutkan alasan permintaan maaf. 
3. Mencari arah kiblat. 


4. Tempat di rumah yang dikhususkan untuk shalat tidak keluar 
dari kepemilikan pemilik rumah tersebut. 


5. Larangan bagi seseorang mengkhususkan tempat tertentu untuk 
shalat hanya berlaku di masjid umum. 


6.  Celaan bagi orang yang tidak menghadiri majelis seorang tokoh 
besar. 
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7. Mencela seseorang dengan apa yang tampak darinya tidak 
dianggap sebagai ghibah (menggunjing). 

8. Menyebutkan seseorang dengan apa yang ada pada dirinya 
untuk memperkenalkan diri adalah diperbolehkan. 


9. Mengucapkan dua kalimat  syahadat cukup untuk 
diberlakukannya hukum-hukum yang berkaitan dengan kaum 
muslimin. 


10. Seorang yang belajar hadits harus lebih memastikan dari 
syaikhnya akan keakuratan riwayat yang diterimanya, apabila ia 
khawatir lupa. Lalu bagi syaikh hendaknya mengulangi hadits 
itu kembali. 


11. Melakukan perjalanan untuk menuntut ilmu atau tujuan lainnya. 
Iman Bukhari telah memberi judul bab ini lebih banyak dari apa 
yang disebutkan tadi. 


37. Shalat Sunah di Rumah 


» LL. 8 Bi AI Tegak POT AN TEA Ibn AA An aa 0, 
lg AE AN Iko AN Jgn) JB JB Via AN 2) TAS YP 


3 BASE Yp SAK La (Si AS 


Lo. Ie 


Lag 8 Olagi XS MU 


1187. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Jadikanlah di rumah-rumah kalian sebagian dari shalat- 
shalat kalian, dan jangan jadikan rumah kalian sebagai kuburan'.” 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abdul Wahhab dari Ayyub. 
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Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar, 
“Jadikanlah di rumah-rumah kalian sebagian dari shalat-shalat 
kalian.” Telah disebutkan dengan lafazh seperti ini melalui jalur lain 
dari Nafi” dalam bab “Dibencinya Shalat di Pekuburan” pada 
pembahasan tentang masjid-masjid. 


3. 3. 


Ly s Bagi be AG (Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abdul 
Wahhab), yakni Abdul Wahhab Ats-Tsagafi dari Ayyub. Riwayat 
pendukung ini telah dinukil oleh Imam Muslim dari Muhammad bin 
Al Mutsanna dari Ayyub dengan lafazh, 1748 Ws Yy Sid Neko 
(Shalatlah di rumah-rumah kalian dan jangan jadikan rumah kalian 
Iseperti) kuburan). 
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PA 
20. KITAB KEUTAMAAN SHALAT DI MASJID 
MAKKAH DAN MADINAH 


1. Keutamaan Shalat di Masjid Makkah dan Madinah 


oa ikal JG AP ERA (og aa Ul JUL 


S3 ag EA KD 5, da ga 
Apa ae 


1188. Dari Oaza'ah, dia berkata, “Aku mendengar Abu Sa'id 
RA empat.” Ia berkata, “Aku mendengar dari Nabi SAW, dan dia 
telah berperang bersama Nabi SAW dalam dua belas peperangan.” 


4 IG dl de Gb gp KP Ah gan KIA lp 
Pen dn Ia au Ne IR 
SAS ang al dl AD 

1189. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidak (boleh) dipersiapkan perjalanan jauh kecuali kepada tiga 


masjid: Masjidil Haram, Masjid Rasulullah SAW (Masjid Nabawi) 
dan Masjidil Agsha.” 


£ 0 


No IE play Ale AN Io LAN of RA Loan HA d3 
MA Demna Y an Vai SK li Ea IS KA koma 
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1190. Dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW bersabda, “Satu 
shalat di masjidku ini lebih baik daripada seribu shalat di tempat 
selainnya, kecuali Masjidil Haram.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam naskah Ash-Shaghani disebutkan lafazh basmalah 
sebelum penulisan bab. 


Ibnu Rasyid mengatakan bahwa Imam Bukhari tidak 
mencantumkan Baitul Magdis pada judul bab, padahal Baitul Magdis 
disebutkan dalam hadits bersama dengan kedua masjid itu (Masjidil 
Haram dan Masjid Nabawi). Hal itu dikarenakan dia menyebutkan 
Masjidil Agsha pada bab tersendiri lalu beliau menyebutkan kata 
shalat, meski lafazh tersebut tidak ditemukan dalam hadits, dengan 
tujuan menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan perjalanan ke 
masjid-masjid adalah untuk shalat di dalamnya. Sebab, lafazh masjid 
memberi asumsi pada pelaksanaan shalat. Demikian perkataan Ibnu 
Rasyid. 


Nampaknya, tujuan Imam Bukhari menyebutkan judul seperti 
ini dalam pembahasan shalat sunah adalah untuk menjelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan shalat di sini adalah shalat sunah. Namun ada 
kemungkinan yang dimaksud adalah makna yang lebih umum 
termasuk shalat sunah. Demikian pula pendapat mayoritas ulama 
mengenai hadits di bab ini. Namun Ath-Thahawi berpandangan bahwa 
keutamaan itu hanya khusus bagi shalat fardhu, seperti yang akan 
diterangkan. 


ag A5 di 2 hana GI Kana (aku mendengar Abu Sa'id empat) 


Yakni menyebut empat kali, atau aku mendengar darinya empat kali, 
atau empat kalimat. 


3 08 (dan dia telah berperang) Yang mengucapkan 


perkataan ini adalah Gaza'ah, sedangkan yang menjadi objek 
pembicaraan adalah Abu Sa'id Al Khudri. 
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1 B yis A3 (dua belas kali peperangan) Demikianlah Imam 
Bukhari menyebutkan tanpa mencantumkan matan hadits. Setelah itu, 
Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah tentang melakukan 
perjalanan jauh. Maka, Ad-Dawudi menduga bahwa Imam Bukhari 
menyebutkan dua sanad untuk satu matan. Akan tetapi perkataannya 
ini kurang tepat, sebab hadits Abu Sa'id memuat empat perkara 
seperti disebutkan Imam Bukhari, sedangkan hadits Abu Hurairah 
terbatas pada melakukan perjalanan jauh saja. Tapi, meski demikian 
tidak ada halangan untuk menyatukan kedua hadits itu dalam satu 
matan berdasarkan kaidah Imam Bukhari yang membolehkan 
meringkas hadits. 


Ibnu Rasyid berkata, “Oleh karena salah satu dari kempat 
perkara itu adalah “tidak boleh melakukan perjalanan jauh', maka 
beliau menyebutkan bagian awal hadits hingga bertemu dengan hadits 
Abu Sa'id Al Khudri. Seakan-akan maksud beliau melakukan hal ini 
adalah untuk menerangkan pentingnya menghafal hadits. Di samping 
itu, beliau juga tidak melupakan untuk menerangkannya, karena hadits 
yang dimaksud akan disebutkan pada bab kelima.” 

JI 34 Y (tidak (boleh) mempersiapkan perjalanan jauh) 
Maksudnya adalah, larangan untuk safar (bepergian jauh) ke tempat 
selain itu. Ath-Thaibi mengatakan bahwa ini merupakan larangan 
paling tegas, seakan beliau menyatakan, “Tidak pantas untuk 
dijadikan tujuan bepergian selain tempat-tempat tersebut, karena 
keistimewaan yang dimilikinya.” 

MA kmi (Masjidil haram) Yakni yang diharamkan, dan 
yang dimaksud adalah seluruh wilayah tanah Haram. Namun ada pula 
yang mengkhususkan tempat yang digunakan untuk shalat, dan tidak 
termasuk rumah-rumah serta tempat-tempat lainnya di wilayah tanah 
Haram. Ath-Thabari mengatakan bahwa pendapat terakhir didukung 
oleh sabda beliau "is Gonamn) (dan masjidku ini), karena lafazh ini 


memberi asumsi bahwa yang dimaksud adalah masjid (tempat yang 


FATHUL BAARI — 379 


digunakan untuk shalat), maka seharusnya yang dikecualikan juga 
memiliki makna yang sama. 


Pendapat lain mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah 
Ka'bah. Pendapat ini dinukil Imam Ath-Thabari, dan didukung oleh 
riwayat An-Nasa'i dengan lafazh 4a5V! Y! (Kecuali Ka'bah). Tapi 
pernyataannya harus ditinjau kembali, karena riwayat yang dinukil 
An-Nasa'i adalah 34SJ! Jess Y! (Kecuali masjid Ka'bah). Meskipun 
kata “masjid” tidak dicantumkan, tapi tetap merupakan makna yang 
dimaksud. 


Pendapat pertama didukung oleh riwayat Ath-Thayalisi melalui 
jalur Atha', dimana dikatakan kepadanya, “Apakah keutamaan 
tersebut hanya berlaku bagi masjid atau seluruh wilayah tanah 
Haram?” Beliau berkata, “Bahkan berlaku bagi seluruh wilayah tanah 
Haram, karena semuanya adalah masjid.” 


lag as aa Ke Je! bewmay (dan masjid Rasul), yakni 
Muhammad SAW. Adapun pemakaian kata “masjid Rasul” dan bukan 
“masjidku' adalah untuk pengagungan. Namun ada kemungkinan 
perubahan ini berasal dari sebagian perawi hadits. Ini didukung oleh 
sabdanya dalam hadits Abu Sa'id yang menyebutkan dengan lafazh, 
Semur (dan masjidku). 


AN Je (dan masjid Al Agsha). Yakni Baitul Magdis, 
sebab penamaan Masjid Al Agsha (yang terjauh) adalah karena 
jaraknya yang sangat jauh dari Masjidil Haram. Ada pula yang 
mengatakan, karena jauhnya perbedaan waktu atau masa antara 
keduanya. Namun pendapat terakhir ini kurang tepat, karena telah 
disebutkan dalam hadits shahih bahwa perbedaan waktu dibangunnya 
kedua masjid itu adalah empat puluh tahun. Pembahasan lebih 
terperinci akan disebutkan pada biografi Ibrahim Al Khalil saat 
membahas tentang kisah-kisah para nabi, disertai penjelasan tentang 
permasalahan yang berkaitan dengannya beserta jawabannya. 
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Selanjutnya Az-Zamakhsyari mengatakan, dinamakan Al Agsha 
karena saat itu tidak ditemukan satu masjid pun sesudahnya. Lalu ada 
yang mengatakan karena jauhnya dari hal-hal yang keji dan kotor. 
Pendapat lain mengatakan: dinamakan Al Agsha (paling jauh) bila 
dibandingkan dengan Masjid Madinah, karena Masjid Madinah 
terletak jauh dari Makkah, sementara masjid Al Agsha lebih jauh lagi 
dari Makkah dibanding Masjid Madinah. 


Baitul Magdis memiliki sekitar dua puluh nama, di antaranya: 
Iliya', Baitul Mugaddas, Al Guds, Syalam, Aura Salam, Kaurah, Bait 
Iyel, Shahyun, Mishruts, Kaur Syaila, Baabus, dan seterusnya. Lalu Al 
Husain bin Khaluwaih (pakar bahasa) telah merangkum nama-nama 
Baitul Magdis dalam kitabnya yang berjudul Laisa. Adapun persoalan 
yang berhubungan dengan Makkah dan Madinah akan diterangkan 
dalam pembahasan tentang haji. 


Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang keutamaan dan 
keistimewaan masjid-masjid tersebut dibanding masjid-masjid yang 
lain, karena masjid-masjid itu adalah masjid-masjid para nabi. Di 
samping itu, masjid pertama merupakan kiblat kaum muslimin serta 
tempat melaksanakan haji, masjid kedua adalah kiblat bagi umat-umat 
terdahulu, sedangkan masjid ketiga dibangun atas dasar takwa. 


Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang melakukan 
perjalanan jauh selain ke tiga masjid tersebut, seperti mengunjungi 
orang-orang shalih yang masih hidup maupun yang telah mati, atau 
mengunjungi tempat-tempat utama dengan maksud memperoleh 
berkah serta melakukan shalat di tempat itu. 


Syaikh Abu Muhammad Al Juwaini berkata, “Diharamkan 
melakukan perjalanan jauh selain ke tiga masjid tersebut berdasarkan 
makna lahiriah hadits di atas.” Al Gadhi Husain memberi isyarat yang 
mendukung pendapat ini, dan pendapat ini pula yang dipegang oleh 
Iyadh serta sejumlah ulama lainnya. Pendapat ini diindikasikan oleh 
riwayat para penulis kitab Sunan berupa pengingkaran Bushrah Al 
Ghifari terhadap Abu Hurairah karena melakukan perjalanan jauh ke 
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negeri Thur. Dia berkata kepada Abu Hurairah, “Seandainya aku 
mendapatimu sebelum pergi, niscaya engkau tidak akan berangkat.” 
Lalu dia berdalil dengan hadits di atas. Hal ini menunjukkan bahwa 
hadits tersebut berlaku secara umum, dan Abu Hurairah 
menyetujuinya. 

Adapun pendapat yang benar menurut Imam Al Haramain serta 
ulama-ulama madzhab Syafi'i adalah, bahwa perbuatan tersebut tidak 
haram. Lalu mereka menjawab hadits di atas dengan sejumlah 
jawaban, di antaranya, bahwasanya keutamaan yang sempurna hanya 
diraih dengan melakukan perjalanan jauh ke tiga masjid tadi, berbeda 
halnya dengan tempat-tempat yang boleh dikunjungi. Dalam riwayat 
Imam Ahmad -yang akan disebutkan nanti- dengan lafazh, A3 y 


dasi vi aa (Tidak pantas bagi kendaraan disiapkan funtuk 


perjalanan jauh)). Riwayat ini sangat jelas mengindikasikan bahwa 
hal itu tidaklah haram.' 


Pendapat lain mengatakan bahwa larangan ini berlaku khusus 
bagi mereka yang bernadzar untuk shalat di salah satu dari ketiga 
masjid tersebut, dimana nadzar seperti ini tidak wajib dilaksanakan. 
Demikian dikatakan oleh Ibnu Baththal. 


Al Khaththabi mengatakan, bahwa lafazh hadits tersebut 
berbentuk khabar (berita), namun bermakna menetapkan kewajiban 
shalat di tempat-tempat yang digunakan untuk tabarruk (mencari 
berkah) bagi orang yang bernadzar. Yakni, tidak ada keharusan untuk 
memenuhi nadzar ke tempat-tempat tersebut selain tiga masjid ini. 


Pendapat lain mengatakan, bahwa maksud hadits tersebut adalah 
untuk menjelaskan hukum masjid. Tidak diperbolehkan melakukan 
perjalanan jauh ke salah satu masjid di antara masjid-masjid yang ada 


! Persoalannya tidak seperti yang beliau katakan, bahkan hadits itu sangat jelas 
menyatakan pengharaman dan pelarangan. Lafazh seperti ini menurut kebiasaan 
syara” mengandung perkara yang sangat besar, seperti firman-Nya, “Dan tidak 
pantas bagi Sang Rahman mengambil anak”. Juga firman-Nya, “Mereka berkata, 
Maha Suci Engkau, tidaklah pantas bagi kami menjadikan para wali sesudah-Mu.” 


382 — FATHUL BAARI 


untuk shalat di dalamnya kecuali tiga masjid yang disebutkan di atas. 
Adapun mengunjungi selain tiga masjid tersebut, seperti mengunjungi 
orang yang shalih, kerabat, sahabat, menuntut ilmu, bisnis ataupun 
untuk rekreasi, maka tidak masuk dalam cakupan larangan hadits itu. 
Hal ini didukung oleh riwayat yang dikutip oleh Imam Ahmad melalui 
jalur Syahr bin Hausyab, dia berkata, “Aku mendengar Abu Sa'id 
mengatakan ketika disebut tentang shalat di Thursina, “Rasulullah 
SAW bersabda, ,£ WTN) aa dar Sd dw, Ag oi Jaa F3 y 
GhonnmA3 Ka dent ar adi Jemadi (Tidak pantas bagi seorang yang 
shalat menyiapkan kendaraan untuk perjalanan jauh ke salah satu 
masjid untuk tujuan melakukan shalat di dalamnya, selain Masjidil 
Haram, Masjidil Agsha dan masjidkuy'” Riwayat Syahr ini masuk 
kategori hasan, meski terdapat beberapa kekurangan. 


Ada pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
berangkat untuk melakukan i'tikaf pada ketiga masjid tadi, 
sebagaimana Al Khaththabi menukilnya dari sebagian golongan salaf 
dimana mereka berkata, “Tidak boleh melakukan i'tikaf selain pada 
ketiga masjid, namun saya tidak melihat adanya dalil yang 
mendukungnya. 


Hadits itu dijadikan dalil bahwa barangsiapa bernadzar 
mendatangi salah satu dari tiga masjid tersebut, maka hukumnya 
menjadi wajib baginya. Ini merupakan pendapat Imam Malik, Ahmad, 
Syafi'i, Al Buthi dan dipilih oleh Abu Ishak Al Marwazi. Namun Abu 
Hanifah mengatakan bahwa nadzar tersebut tidak wajib hukumnya. 


Imam Syafi'i berkata dalam kitab Al Umm, “Nadzar itu wajib 
hukumnya apabila dikaitkan dengan Masjidil Haram, karena adanya 
keterkaitan dengan ibadah kurban, berbeda dengan dua masjid yang 
lainnya.” Pendapat inilah yang banyak didukung oleh para ulama 
madzhab Syafi'i. Sementara Ibnu Al Mundzir berkata, “Nadzar 
menjadi wajib bila dikaitkan dengan dua tanah suci (Makkah dan 
Madinah). Sedangkan bila dikaitkan dengan Masjid Al Agsha, maka 
hukumnya tidak wajib.” Lalu Ibnu Al Mundzir memperkuat 
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argumentasinya dengan hadits Jabir, saka Ie P7 AI JG M3 o! 
Ha Ko HB uga hd Telo Kuan 3 u Os 
(Sesungguhnya seorang laki-laki berkata kepada Nabi SAW, “Aku 
bernadzar apabila Allah menaklukkan untukmu kota Makkah maka 


aku akan shalat di Baitul Magdis.”” Maka Nabi SAW bersabda, 
“Shalatlah di sini.”). 


Ibnu At-Tin mengatakan, di sini terdapat hujjah bagi pendapat 
Imam Syafi'i bahwa melakukan perjalanan jauh ke Masjid Madinah 
dan Masjid Al Agsha serta shalat pada keduanya termasuk ibadah 
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Maka, seharusnya hukum 
nadzar yang dikaitkan dengan keduanya juga wajib seperti halnya 
Masjidil Haram. 


Adapun pembahasan lebih mendetail tentang wajib tidaknya 
nadzar yang dikaitkan dengan mendatangi salah satu dari ketiga 
masjid itu, dan perselisihan ulama yang berhubungan dengannya, telah 
dijelaskan dalam kitab-kitab Furu”. 


Hadits di atas juga dijadikan dalil bahwa orang yang bernadzar 
mendatangi selain ketiga masjid tersebut untuk shalat atau maksud- 
maksud lain, maka ia tidak wajib memenuhi nadzar tersebut, karena 
masjid-masjid yang lain tidak memiliki kelebihan. Maka, ia cukup 
shalat di masjid mana saja. 


Imam An-Nawawi mengatakan bahwa hal itu tidak 
diperselisihkan, kecuali riwayat dari Al-Laits yang mengatakan bahwa 
nadzar tersebut wajib dilaksanakan. Adapun pendapat yang dinukil 
dari madzhab Hambali adalah bahwa orang tersebut wajib membayar 
kafarat (denda) seperti kafarat orang yang melanggar sumpah dan 
nadzarnya dianggap tidak pernah ada. Sementara dari madzhab Maliki 
dinukil riwayat yang mengatakan, apabila tempat tersebut memiliki 
kekhususan dengan suatu ibadah tertentu, maka ia wajib menepati 
nadzarnya. Sedangkan apabila tidak, maka ia tidak wajib 
melaksanakannya. 
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Dari Muhammad bin Maslamah Al Maliki telah dinukil bahwa 
nadzar tersebut wajib dilaksanakan jika tempat yang didatangi adalah 
masjid OGuba', karena Nabi SAW biasa mendatanginya pada setiap 
hari Sabtu seperti yang akan disebutkan. 


Al Karmani mengatakan bahwa masalah ini banyak 
diperbincangkan pada masa kami di negeri Syam, dan tidak sedikit 
buku atau karangan yang ditulis tentang pendapat-pendapat dari 
masing-masing yang mengatakan wajib atau tidaknya hal ini. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa Imam Bukhari mensinyalir 
bantahan dari Syaikh Tagiyuddin As-Subki dan ulama lainnya 
terhadap Ibnu Taimiyah, serta dukungan yang diberikan oleh Al 
Hafizh Syamsuddin bin Abdul Hadi serta ulama lainnya kepada Ibnu 
Taimiyah, dan ini merupakan perkara masyhur di negeri kami. 
Adapun kesimpulannya, mereka menjadikan konsekuensi! dari 
pendapat Ibnu Taimiyah ini untuk mengharamkan perjalanan jauh 
untuk ziarah ke kubur Nabi SAW, dimana ini merupakan perkara yang 
mereka ingkari. 


Di antara dalil yang dikemukakan untuk menolak pandangan 
Ibnu Taimiyah dalam perkara ini adalah ijma' (kesepakatan) ulama 
tentang disyariatkannya ziarah ke kubur Nabi SAW. Hanya saja, 
dinukil dari Imam Malik bahwa beliau membenci perkataan “Aku 





! Konsekuensi yang mereka katakan pada dasarnya tidak meruntuhkan pandangan 
Ibnu Taimiyah, dan Ibnu Taimiyah sendiri menerima konsekuensi tersebut, karena ia 
bukanlah perkara buruk bagi mereka yang mengenal Sunnah secara mendalam. 
Semua hadits yang berhubungan dengan keutamaan mengunjungi kubur Nabi SAW 
adalah lemah, bahkan ada yang palsu sebagaimana hasil penelitian Abu Al Abbas 
dalam kitabnya 4! Manasik. Meski hadits-hadits tersebut shahih, tetap tidak dapat 
dijadikan hujjah tentang bolehnya melakukan perjalanan jauh untuk mengunjungi 
kuburan Nabi SAW tanpa bermaksud mendatangi Masjid Nabawi. Bahkan, hadits- 
hadits tersebut bersifat global dan tanpa batasan. Sementara hadits-hadits yang 
menjelaskan larangan melakukan perjalanan jauh, selain kepada tiga masjid tersebut, 
membatasi cakupan hadits-hadits tadi. Syaikh Ibnu Taimiyah tidak mengingkari 
ziarah (kunjungan) ke kuburan Nabi SAW bila tidak harus melakukan perjalanan 
jauh. Akan tetapi, beliau hanya mengingkari perjalanan jauh dalam rangka 
mengunjungi kuburan Nabi SAW semata tanpa maksud mendatangi Masjid Nabawi. 
Wallahu a'lam. 
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telah mengunjungi kubur Nabi SAW”. Namun para pengikutnya 
menjelaskan bahwa maksud beliau adalah membenci lafazh tersebut 
sebagai wujud kesopanan, bukan syariat ziarah itu sendiri. Sebab 
perkara ini merupakan amalan yang utama serta sarana yang agung, 
yang dapat menyampaikan kepada Dzat Yang Maha Agung. 
Sesungguhnya disyariatkannya ziarah ke kubur Nabi SAW merupakan 
perkara yang disepakati tanpa ada yang menyalahinya. 


Sebagian peneliti mengatakan, bahwa sebagian lafazh dalam 
sabda Nabi SAW “Kecuali kepada tiga masjid” tidak disebutkan. 
Lafazh tersebut mungkin bersifat umum, yakni “Tidak boleh 
melakukan perjalanan jauh ke suatu tempat atau karena suatu urusan 
kecuali tiga masjid”, atau lafazh yang dimaksud lebih khusus daripada 
itu. Tapi kemungkinan pertama tidak dapat dibenarkan, karena 
konsekuensinya dilarang juga melakukan perjalanan jauh untuk bisnis, 
mempererat hubungan kekeluargaan, menuntut ilmu serta yang 
lainnya. Dengan demikian, yang dimaksud adalah kemungkinan 
kedua. Akan tetapi seharusnya kemungkinan yang kita kemukakan 
lebih sesuai, yaitu tidak bolehnya melakukan perjalanan jauh ke suatu 
masjid dengan maksud shalat di masjid itu, kecuali tiga masjid 
tersebut. Dengan pengertian seperti ini, tertolaklah pendapat yang 
melarang melakukan perjalanan jauh untuk mengunjungi kuburan 
Rasulullah SAW dan orang-orang shalih. Wallahu a'lam. 


As-Subki mengatakan, bahwa tidak ada tempat di bumi ini yang 
memiliki keutamaan secara dzatnya sehingga dianjurkan untuk 
mendatanginya kecuali tiga tempat tersebut. Adapun yang saya 
maksud dengan tempat yang utama adalah tempat yang dinyatakan 
utama oleh syariat, sehingga dikaitkan dengannya hukum syara”. 
Adapun tempat-tempat lainnya tidak boleh ditempuh hanya untuk 
mengunjungi tempat itu. Tapi tempat-tempat tersebut boleh 
dikunjungi untuk wisata, jihad, menuntut ilmu atau yang seperti itu di 
antara tujuan-tujuan sunah maupun mubah lainnya. 


As-Subki melanjutkan, bahwa masalah ini agak membingung- 
kan sebagian orang. Mereka mengira bahwa mengunjungi seseorang 
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yang berada di luar ketiga tempat tersebut juga termasuk dalam 
larangan tersebut, dan ini merupakan suatu kesalahan, sebab makna 
hadits tersebut adalah “Tidak boleh melakukan perjalanan jauh ke 
suatu masjid atau tempat dengan tujuan mengunjungi tempat itu 
semata kecuali mengunjungi tiga masjid yang disebutkan di atas. 
Adapun melakukan perjalanan jauh untuk mengunjungi teman atau 
menuntut ilmu —bukan karena tempatnya tapi karena orang yang 
berada di tempat itu- maka hal ini diperbolehkan”. 

ida Goonana S 3 (Shalat di masjidku ini). Imam An-Nawawi 
berkata, “Seharusnya seseorang berusaha untuk shalat di tempat yang 
menjadi masjid pada zaman Rasulullah SAW, dan bukan di bagian 
masjid yang ditambahkan sesudahnya, karena keutamaan itu hanya 
disebutkan pada masjid beliau SAW”. Beliau SAW menegaskan hal 
itu dengan lafazh hadza (ini). Berbeda dengan Masjid Makkah, 
dimana keutamaan di sana ada pada seluruh wilayah Makkah, bahkan 
Imam An-Nawawi mendukung pendapat yang mengatakan bahwa 
keutamaan dalam hadits di atas berlaku pada seluruh wilayah tanah 
Haram. 


Ni kali Y! (kecuali Masjidil Haram). Yonu Baththal berkata, 


“Pengecualian di sini bisa saja bermakna Masjidil Haram memiliki 
keutamaan yang sama dengan Masjid Madinah, atau lebih, sebaliknya. 
Kemungkinan pertama jauh lebih tepat. Sebab bila yang dimaksud 
adalah dua kemungkinan lainnya, maka kadarnya tidak dapat 
diketahui melainkan berdasarkan dalil yang menerangkannya, berbeda 
halnya jika dikatakan bahwa keduanya memiliki kemuliaan yang 
sama.” 


Seakan-akan Ibnu Baththal tidak menemukan dalil yang kedua. 
Imam Ahmad telah meriwayatkan dan di-shahih-kan oleh Ibnu 
Hibban melalui jalur Atha' dari Abdullah bin Zubair, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, Lag Iko Si up sai lala Selena s io 


duo ip Jai adi dmna! d0) aldi dana Y) Ata (ya Wa 
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tia (Shalat di masjidku ini lebih utama daripada seribu kali shalat di 


masjid lainnya kecuali Masjidil Haram, dan shalat di Masjidil Haram 
lebih utama daripada seratus kali shalat di masjid ini). 


Sementara dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, 3 d 3W03 
KIA enim Ss IX Hi u Jasi (Shalat di masjid tersebut (Masjidil 
HaramJ lebih utama daripada seratus kali shalat di Masjid Madinah). 


Ibnu Abdul Barr menaggapi hadits ini, bahwa para ulama 
berbeda pendapat apakah Ibnu Zubair menukil langsung dari Nabi 
SAW atau hadits tersebut hanya bersumber dari beliau. Akan tetapi 
para perawi yang menyatakan Ibnu Zubair menukil langsung dari 
Nabi SAW memiliki tingkat kepakaran dan keakuratan lebih tinggi. 
Disamping itu, persoalan seperti di atas tidak dapat dikatakan 
berdasarkan pendapat semata. 


Dalam riwayat Ibnu Majah dari hadits Jabir, dari Nabi SAW, 
disebutkan, celpui deniasdi VI Aja Va 2 li ya Jadi Cekemina d IX 
Byun ash ktp II Hita Tya Jadi al jadi Amal!  3X63 (Satu kali shalat di 
masjidku lebih utama daripada seribu kali shalat di masjid lainnya 


kecuali Masjidil Haram. Dan shalat di Masjidil Haram lebih utama 
daripada seratus ribu kali shalat di masjid lainnya). 

Dalam naskah lainnya disebutkan, 3'e W43 36 LL Hy (Lebih 
utama daripada seratus kali shalat di masjid lainnya). Versi pertama 
bermakna lebih utama daripada seratus ribu kali shalat di masjid 
lainnya kecuali Masjid Madinah. Sedangkan versi kedua bermakna, 
lebih utama daripada seratus kali shalat di Masjid Madinah. Adapun 
para perawi hadits ini tergolong tsigah (terpercaya), dan ini adalah 
riwayat Atha' dari Jabir. 


Ibnu Abdul Barr mengatakan, bisa saja Atha' menukil hadits itu 
dari Abdullah bin Zubair dan Jabir, dan inilah pandangan yang 
dijadikan landasan ulama ahli hadits. Hal ini didukung oleh kenyataan 
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bahwa Atha' adalah perawi yang memiliki riwayat sangat banyak, dia 
dikenal menukil riwayat dari Jabir dan Ibnu Zubair. 


Al Bazzar dan Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Darda', 
dari Nabi SAW, Gibmiah 9 IX) Ao ali il padi Anna HIM 
IMC Hilamaabu Gia! Cg IKal, ako dl (Shalar di Masjidil 
Haram lebih Tam daripada Seranus Hihi kali shalat, shalat di 
masjidku lebih utama daripada seribu kali shalat, dan shalat di Baitul 


Magdis lebih utama daripada lima ratus kali shalat). Al Bazzar 
mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan. 


Dari riwayat-riwayat ini menjadi jelas bahwa yang dimaksud 
dengan pengecualian pada hadits di bab ini adalah keutamaan Masjidil 
Haram dibanding Masjid Nabawi. Ini menolak penakwilan Abdullah 
bin Nafi” serta ulama lainnya. Ibnu Abdul Barr meriwayatkan melalui 
jalur Yahya bin Yahya Al-Laitsi bahwa ia bertanya pada Abdullah bin 
Nafi” tentang takwil hadits ini, maka dia berkata, “Maknanya bahwa 
shalat di masjidku lebih utama daripada shalat di Masjidil Haram di 
bawah seribu kali shalat.” Ibnu Abdul Barr berkata, “Lafazh (di 
bawah) mencakup angka satu, maka shalat di Masjid Madinah lebih 
utama daripada shalat di Masjid Makkah sebanyak sembilan ratus 
sembilan puluh sembilan kali shalat. Akan tetapi cukup jelas 
kelemahan pendapat ini.” 


Ibnu Abdul Barr kembali mengatakan, “Sebagian ulama 
madzhab kami mengklaim bahwa shalat di Masjid Madinah lebih 
utama seratus kali daripada shalat di Masjid Makkah. Mereka 
mendukung pendapat tersebut dengan riwayat Sulaiman bin Atig dari 
Ibnu Zubair, dari Umar, dia berkata, 4s ya 44 p2JI Amma! d ILp 
Bye Kasi 3s (Satu shalat di Masjidil Haram lebih baik daripada 
seratus kali shalat di tempat lainnya). Akan tetapi pendapat ini 
dikritik, bahwa berita akurat yang dinukil melalui sanad ini adalah 
dengan lafazh, Axa Y! Oya Kas Ne Hi wa Jas Opi doa! de 

IM Tila ale Utah KSB Jim! (Satu shalat di Masjidil Haram lebih 
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utama daripada seribu kali shalat di masjid lainnya kecuali masjid 
Rasul, sesungguhnya keutamaan Masjidil Haram atasnya adalah 
seratus kali shalat).” 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia berkata, 
“Sulaiman bin Atig dan Atha' telah mengabarkan kepadaku dari Ibnu 
Zubair, keduanya mendengar beliau berkata, '& papa den s » 
3 IX Lu Lp (Satu shalat di Masjidil Haram lebih baik daripada 
seratus shalat di tempat ini), lalu beliau memberi isyarat kepada 
masjid Madinah.” Dalam riwayat An-Nasa'i dari Musa Al Juhani dari 
Nafi” dari Ibnu Umar terdapat keterangan yang mendukung hal ini, 
adapun lafazhnya sama dengan lafazh riwayat Abu Hurairah, dimana 
di akhirnya dikatakan, 39X dilas Xia Jani LI PI Ad! mad Y! (Kecuali 
Masjidil Haram, karena sesungguhnya ia lebih utama seratus kali 
shalat darinya (Masjid Madinah)). 


Hadits-hadits ini dijadikan dalil tentang keutamaan Makkah atas 
Madinah, karena suatu tempat dikatakan mulia apabila ibadah yang 
dilakukan di tempat itu lebih utama daripada di tempat yang lain, 
demikian pendapat mayoritas ulama dan ini diriwayatkan pula dari 
Imam Malik yang juga merupakan pendapat Ibnu Wahab, Mutharrif 
dan Ibnu Habib sebagai murid-murid Imam Malik. Akan tetapi 
pendapat yang masyhur dari Imam Malik serta dipegang oleh 
mayoritas muridnya justeru menyatakan bahwa Madinah lebih utama 
daripada Makkah. Mereka melandasi pendapat tersebut dengan sabda 
beliau SAW, Em! P5 aa Fe & yng K3 Isi LG (Apa yang ada di 
antara kuburku dan mimbarku adalah taman di antara taman-taman 
surga) Sementara beliau SAW telah bersabda, "z5 15! 3 bia nya 


kd G3) CW! Ga (Satu tempat sebesar cambuk di akhirat lebih baik 
daripada dunia dan seisinya). 


Menanggapi hal ini Ibnu Abdul Barr mengatakan bahwa ini 
adalah penggunaan suatu riwayat sebagai dalil permasalahan yang 
tidak menjadi implikasi daripada riwayat tersebut. Tentu saja ia tidak 
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dapat menyamai nash yang menyatakan keutamaan Makkah. 
Kemudian Ibnu Abdul Barr menyebutkan hadits Abu Salamah dari 
Abdullah bin Adi bin Al Hamra', dia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW berdiri di atas unta terlatih seraya bersabda, «Xi! ag 
TPA UN RA TI Ya adit JA gor Laiy pari Ya (Demi 
Allah, sesungguhnya engkau adalah sebaik-baik bumi Allah dan bumi 


yang paling dicintai oleh Allah. Kalau bukan karena aku diusir 
darinya, niscaya aku tidak akan keluar).” 


Hadits shahih ini diriwayatkan oleh para penulis kitab-kitab 
Sunan dan digolongkan sebagai hadits shahih oleh Imam Tirmidzi, 
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan selain mereka. Ibnu Abdul Barr 
berkata, “Ini adalah nash (keputusan mutlak) atas perselisihan yang 
terjadi, maka tidak boleh berpaling darinya lalu mengambil yang 
lain.” Wallahu a'lam. 


Mayoritas ulama madzhab Maliki meralat pandangan mereka 
tentang keutamaan Madinah atas Makkah. Tetapi Al Oadhi Iyadh 
mengecualikan tempat dikuburkannya Nabi SAW, ia menukil 
kesepakatan bahwa tempat dikuburnya Nabi SAW merupakan tempat 
paling utama di muka bumi. Tapi pendapat ini dikritik bahwa tempat 
yang mereka maksudkan tidak ada kaitannya dengan hadits di atas, 
sebab tempat yang dimaksud dalam hadits adalah tempat yang 
memberi keutamaan tersendiri bagi orang yang beribadah di tempat 
itu. Al Garafi menjawab kritik ini dengan mengatakan: sesungguhnya 
sebab keutamaan sesuatu tidak terbatas pada banyaknya pahala 
amalan yang dilakukan, bahkan terkadang keutamaan itu disebabkan 
oleh hal lain, seperti keutamaan kulit pembungkus mushaf atas semua 
kulit. Imam An-Nawawi berkata dalam kitab Syarh A1 Muhadzdzab, 
“Aku tidak melihat pendapat mengenai hal itu yang dinukil dari para 
ulama madzhab kami.” 


Ibnu Abdul Barr mengatakan bahwa berdalil dengan kubur 
Rasul SAW hanya pantas dihadapkan kepada mereka yang 
mengingkari keutamaan kuburan beliau SAW. Adapun bagi mereka 
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yang mengakuinya dan berpandangan bahwa tidak ada tempat yang 
lebih mulia darinya selain Makkah, maka ia telah menempatkan 
persoalan pada proporsinya. 


Ulama lainnya mengatakan, bahwa sebab tempat kuburan beliau 
SAW lebih mulia adalah karena adanya riwayat yang menyatakan 
bahwa seseorang dikubur di tanah asalnya. Riwayat ini dinukil oleh 
Ibnu Abdul Barr pada bagian akhir kitab beliau yang berjudul At- 
Tamhid melalui jalur Atha" Al Khurasani dengan sanad mauguf. 
Namun Zubair bin Bakkar meriwayatkan bahwa tanah yang diambil 
oleh Jibril untuk menciptakan Nabi SAW adalah tanah Makkah. 
Dengan demikian, tanah yang menimbun tubuh beliau SAW adalah 
tanah Makkah, sehingga keutamaan ini kembali kepada Makkah 
(dengan catatan apabila riwayat tersebut shahih). Wallahu a'lam. 


Begitu pula hadits di bab ini, dijadikan dalil tentang keutamaan 
shalat di kedua masjid tersebut tanpa membatasi jenis shalat yang 
dilakukan. Telah disebutkan pandangan Ath-Thahawi yang 
menyatakan bahwa keutamaan yang disebutkan dalam hadits hanya 
khusus bagi shalat fardhu berdasarkan sabda beliau SAW, Be “pai 


1 ia Y tg ds yA (Shalat seseorang yang paling utama adalah di 


rumahnya kecuali shalat fardhu). Akan tetapi, bisa saja dikatakan 
tidak adanya halangan untuk memberlakukan hadits tersebut 
sebagaimana cakupannya. Maka, pahala shalat sunah di rumah-rumah 
di Madinah atau di Makkah berlipat ganda dibanding shalat sunah 
yang dilakukan di rumah-rumah di selain kedua tempat itu. Demikian 
pula halnya dengan shalat sunah di kedua masjid tersebut, meski pada 
dasarnya shalat sunah di rumah lebih utama dalam tinjauan global. 


Keutamaan yang dimaksud kembali kepada pahala dan tidak 
mencakup perkara sahnya ibadah yang dilakukan berdasarkan 
kesepakatan ulama, sebagaimana dinukil oleh An-Nawawi dan 
selainnya. Apabila seseorang memiliki tanggungan dua shalat, lalu ia 
melakukan salah satunya di salah satu dari kedua masjid tersebut, 
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maka tanggungan yang gugur darinya hanyalah satu shalat. Wallahu 
a'lam. 


Sementara perkataan Al Mugri Abu Bakar An-Naggasy dalam 
tafsirnya memberi asumsi yang berbeda dengan pendapat tadi, dimana 
beliau berkata, “Menurut hemat saya, bahwa satu kali shalat di 
Masjidil Haram sama dengan shalat seseorang yang telah mencapai 
usia lima puluh lima tahun enam bulan dua puluh hari.” 


Demikianlah, penggandaan yang disebutkan pada bab ini tidak 
ada kaitannya dengan penggandaan shalat karena berjamaah, dimana 
pahala shalat dilipatgandakan menjadi dua puluh tujuh derajat seperti 
telah disebutkan pada pembahasan tentang jamaah. Akan tetapi, 
apakah kedua penggandaan ini dikumpulkan ataukah tidak 
dikumpulkan masih merupakan obyek penelitian. 


2. Masjid Ouba' 


SLS Ga ai YO Aa AD 33) TEGAL 


Ta BL US es Gs EN Kan pak 3 boa 
ai Ia DE Pad ina ak 5 dad Ula 
OS JB Ma ea ola BEN Ai 


BN 23 SS aah ala ad ke 1) Je akea 

1191. Dari Nafi' bahwa Ibnu Umar RA tidak melakukan shalat 
pada saat dhuha kecuali pada dua hari, hari saat beliau masuk 
Makkah, karena sesungguhnya beliau biasa masuk Makkah saat dhuha 
(matahari naik sepenggalan) lalu thawaf di Ka'bah kemudian shalat 
dua rakaat di belakang magam (Ibrahim). Dan, hari saat beliau 
mendatangi Masjid Ouba', dimana beliau mendatanginya pada setiap 
Sabtu. Apabila telah masuk Masjid Ouba', maka beliau tidak suka 
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untuk keluar hingga shalat di dalamnya. Nafi berkata, “Beliau (Ibnu 
Umar) menceritakan bahwa Rasulullah SAW biasa mengunjunginya 
(Masjid Ouba”), baik dengan berkendaraan maupun berjalan kaki.” 


: Yg Wla Gee Sh US EU Hj OS) db 
ASIN re Ig an ag Jai Ul 
GA IA 2 lb 


1192. Nafi” berkata, “Ibnu Umar berkata, “Sesungguhnya aku 
melakukan sebagaimana aku melihat sahabat-sahabatku melakukan- 
nya, dan aku tidak melarang seseorang untuk shalat di waktu manapun 
pada malam atau siang hari, hanya saja jangan melakukannya pada 
saat terbit matahari dan saat akan terbenam”.” 


pa 2g 


Keterangan Hadits: 


(Bab masjid Ouba'), yakni keutamaannya. Dalam kitab Al 
Mathali'” dikatakan, bahwa Ouba' terletak sekitar tiga mil dari 
Madinah. Sementara Yagut mengatakan, bahwa Ouba' terletak dua 
mil di sebelah kiri seseorang yang menuju Makkah, dan ia termasuk 
pinggiran kota Madinah. Penamaan ini sendiri diambil dari nama 
sumur yang terdapat di daerah itu. 

Adapun masjid yang dimaksud adalah masjid Bani Amr bin 
Auf, yang merupakan masjid pertama dibangun Rasulullah SAW. 
Pada pembahasan selanjutnya akan disebutkan perbedaan pendapat 
dalam menentukan apakah Masjid Ouba' adalah masjid yang 
dibangun atas dasar takwa. Pembahasan ini akan disebutkan pada bab 
“Hijrah” insya Allah. 

J yk og (dan beliau biasa mengatakan), yang dimaksud adalah 


Ibnu Umar. Hal ini telah diterangkan pada bagian akhir pembahasan 
tentang waktu-waktu shalat (mawagiit). 
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Hadits di atas menerangkan tentang keutamaan Guba' dan 
masjidnya, serta keutamaan shalat di masjid tersebut. Tetapi tidak ada 
riwayat yang menyebutkan bahwa shalat di masjid ini pahalanya 
dilipatgandakan dibanding masjid-masjid yang lain, berbeda dengan 
ketiga masjid yang disebutkan pada bab sebelumnya. 


3. Orang yang Mendatangi Masjid Ouba' Setiap Sabtu 


Sa 3 Tana Oma AN LISA AO 5 22. 0,0 - ang o- 0 
g Cg La 8 3 s 5 un BA an 2 Re 8. 2 an — 
All K3 OS MSN Mba toa JS el Dome GL aa de 


PA Feb Lc.» L 0 


1193. Dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Biasanya Nabi SAW mendatangi masjid Guba' pada setiap Sabtu 
dengan berjalan kaki atau berkendaraan. Abdullah bin Umar RA juga 
biasa melakukannya.” 


Keterangan Hadits: 

Maksud Imam Bukhari mencantumkan bab ini adalah untuk 
membatasi apa yang disebutkan secara mutlak (tanpa batasan) pada 
bab sebelumnya, dimana dalam hadits marfu' di bab sebelumnya tidak 
ditentukan pada hari apa beliau SAW mengunjungi Ouba', sedangkan 
pada riwayat marfu' di bab ini hal tersebut dijelaskan. 

Di antara keutamaan Masjid Ouba' adalah seperti apa yang 
diriwayatkan oleh Umar bin Syaibah dalam kitab Akhba Madinah 
dengan sanad shahih dari Sa'ad bin Abi Waggas, dia berkata, Geet oY 

AB AOA II Ke yaa bi AT Oi ya PMA se ab ama 
Ji SET ad pa (Sesungguhnya aku shalat dua rakaat di masjid 
Ouba ' lebih aku sukai daripada mendatangi Baitul Magdis dua kali. 
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Kalau mereka mengetahui apa yang ada pada Ouba', niscaya mereka 
akan memukul pundak-pundak unta menuju ke sana). 


4. Mendatangi Masjid Ouba' dengan Berjalan Kaki dan 
Berkendaraan 


2 or oa 2, BL Le ho 3 - » 2.3 0.0 - 
Je de Io DOS IE ARA 03 PA 
” 4 9 


4 2 ta e- 2 # Le PA 2 - 0 
JA HP AN NASA ai oi 3 A03 LSN) 23 Jomnmd 
- . s - - # - 


1194. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Nabi SAW biasa 
mendatangi Ouba' dengan berkendaraan dan berjalan kaki.” Ibnu 
Numair menambahkan, “Ubaidullah telah menceritakan kepada kami 
dari Nafi?, “Maka, beliau shalat dua rakaat di dalamnya.” 


Keterangan Hadits: 


Imam Bukhari menyebutkan judul di atas pada bab tersendiri, 
karena hadits yang akan disebutkan memuat hukum lain selain yang 
telah disebutkan. 


Dalam hadits ini terdapat petunjuk bolehnya mengkhususkan 
sebagian hari dengan sebagian amalan-amalan shalih, serta 
melakukannya secara terus-menerus. Selain itu juga, bahwa larangan 
melakukan perjalanan jauh bukan berindikasi haram," karena Nabi 





1 Pendapat ini tidak tepat. Adapun pendapat yang benar adalah larangan tersebut 
berindikasi haram, sebagaimana hukum asal yang diindikasikan oleh larangan beliau 
SAW. Adapun hadits tentang Guba' harus dipahami bahwa larangan dalam hadits 
adalah untuk perjalanan jauh, bukan sekedar berkunjung ke suatu tempat yang tidak 
masuk kategori perjalanan jauh. Dengan demikian, tidak ada kontradiksi antara 
larangan dengan perbuatan Nabi SAW yang mengunjungi masjid Ouba'. Penjelasan 
seperti ini telah disinyalir oleh Ibnu Hajar sendiri ketika membahas hadits-hadits 
tentang larangan melakukan perjalanan jauh kecuali ke tiga masjid. 
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SAW biasa mendatangi masjid Ouba' dengan menunggang hewan. 
Namun pernyataan ini ditanggapi, bahwa kedatangan beliau SAW ke 
Ouba' adalah untuk mempererat hubungan dengan kaum Anshar dan 
memperhatikan kondisi mereka, serta orang-orang yang tidak sempat 
hadir shalat Jum'at bersama beliau SAW. Ini merupakan rahasia 
mengapa kunjungan tersebut dilakukan para hari Sabtu. 


5. Keutamaan Tempat Antara Kuburan dan Mimbar (Nabi SAW) 


ae Ko Ab Jay Ol ES AI oh SS 25 3 AU AS 16 


Bi pan spa ds as 
1195. Dari Abdullah bin Zaid Al Mazini RA bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Antara rumahku dan mimbarku adalah taman di 


antara taman-taman surga.” 


GA WE BL MEA ate AN ye BEAN oh ia an 

MP de Gaia amal JA Ga Ra) (Spa Ga 

1196. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

“Antara rumahku dan mimbarku adalah taman di antara taman- 
taman surga, dan mimbarku di atas telagaku.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab keutamaan tempat antara kuburan dan mimbar). Ketika 
Imam Bukhari menyebutkan keutamaan shalat di Masjid Madinah, 
maka beliau ingin menjelaskan bahwa sebagian tempat di masjid 
tersebut lebih utama dari bagian yang lain. Lalu Imam Bukhari 
menyebutkan kuburan dalam judul bab dan menukil dua hadits yang 
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menyebutkan lafazh “rumah”. Hal ini karena kuburan berada dalam 
rumah, dan ditambah lagi pada sebagian jalur periwayatannya dengan 
menggunakan kata “kuburan”. Al Ourthubi mengatakan bahwa 
riwayat yang shahih adalah yang menggunakan lafazh “rumahku”, 
namun telah diriwayatkan pula dengan lafazh “kuburanku”. Seakan- 
akan keduanya mempunyai makna yang sama karena beliau SAW 
dikuburkan di rumahnya. 


PP IE Ss) (dan mimbarku di atas telagaku). Kalimat ini 


tidak ditemukan dalam riwayat Abu Dzar. Hadits, sanad dan matan- 
nya akan disebutkan secara lengkap di bagian akhir penjelasan tentang 
keutamaan Madinah di akhir pembahasan tentang haji. 


6. Keutamaan Masjid Baitul Magdis 


20. 


2 5 GAS aa UI ba 2 dp aj 13 
Y :Ju AN ab il dedi PD agak basi 


- 
: 
0-90. g “ o-o. In 


na, Sr Y, . (P3 333 Lg 3) Lana y yag NI A3 
An & ra Ig an Ia Mo Y, MAIN Ji 
LX SI y Ie oa 1 La Day ah 

GS horeamn AYI ng Naa ena “aan laa 


1197. Dari Oaza'ah —mantan budak Ziyad- dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sa'id Al Khudri RA menceritakan empat hal dari 
Nabi SAW yang membuatku sangat takjub. Beliau SAW bersabda, 
“Tidak boleh seorang wanita safar (bepergian jauh) selama dua hari 
kecuali ada bersamanya suaminya atau mahramnya. Tidak ada puasa 
pada dua hari: hari raya Fitri dan hari raya Adha. Tidak ada shalat 
setelah dua shalat: setelah shalat Subuh hingga matahari terbit dan 
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setelah shalat Ashar hingga matahari terbenam. Dan, tidak 
dipersiapkan perjalanan jauh kecuali ke tiga masjid, Masjidil Haram, 
Masjidil Agsha dan masjidku (Masjid Nabawi).” 


Keterangan Hadits: 
si adi Ai y (seorang wanita tidak boleh safar). Penjelasannnya 
akan disebutkan pada pembahasan tentang haji. 
Pr Y, (dan tidak ada puasa). Keterangannya akan disebutkan 


pada pembahasan tentang shaum (puasa), sedangkan sabda Nabi yang 
berhubungan dengan shalat telah dibahas pada bagian akhir penjelasan 
tentang waktu-waktu shalat. Sementara sabdanya “tidak boleh 
melakukan perjalanan jauh...” telah dibahas di atas. 


Penutup 


Bab-bab tentang shalat sunah dan yang berkaitan dengannya 
telah memuat hadits-hadits marfu' (langsung dinisbatkan kepada Nabi 
SAW) sejumlah 34 hadits, diantaranya 10 hadits mu'allag, dan 
lainnya maushul. Hadits yang disebutkan secara berulang sebanyak 22 
hadits, sedangkan hadits yang tidak mengalami pengulangan 
berjumlah 12 hadits. Hadits tersebut juga diriwayatkan Imam Muslim 
kecuali hadits Ibnu Umar tentang shalat Dhuha, hadits Abdullah bin 
Mughaffal tentang shalat dua rakaat sebelum Maghrib, dan hadits 
Ugbah bin Amir juga tentang shalat sebelum Maghrib. 


Di dalamnya terdapat pula atsar-atsar (riwayat) yang hanya 
berakhir pada sahabat atau generasi sesudah mereka, yang seluruhnya 
berjumlah 11 atsar, yaitu 6 atsar disebutkan pada bab pertama, atsar 
Ibnu Umar dari bapaknya dan Abu Bakar tentang meninggalkan shalat 
Dhuha, Atsar Abu Tamim tentang shalat dua rakaat sebelum Maghrib, 
dan atsar Mahmud bin Rabi' dari Abu Ayyub. Semua atsar ini 
maushul (memiliki sanad yang lengkap), Wallahu a'lam. 
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PA Aa 
21. KITAB PERBUATAN DALAM SHALAT 


1. Membantu Dengan Tangan Dalam Shalat Apabila Termasuk 
Urusan Shalat 
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Ibnu Abbas RA berkata, “Seseorang boleh menggunakan 
bantuan (bagianj tubuhnya yang ia kehendaki ketika shalat.” 


Abu Ishag meletakkan songkoknya saat shalat lalu 
mengenakannya. Ali RA meletakkan telapak tangannya di atas 
lengannya yang kiri, kecuali untuk menggaruk kulit atau memperbaiki 
baju. 
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1198. Dari Kuraib (mantan budak Ibnu Abbas), dia 
mengabarkan dari Abdullah bin Abbas RA, bahwa beliau bermalam di 
—tempat— Maimunah Ummul Mukminin RA (dimana ia adalah bibi 
Ibnu Abbas). Abdullah bin Abbas RA berkata, “Aku berbaring pada 
posisi melintang di bantal, sedangkan Rasulullah SAW dan istrinya 
dengan posisi memanjang. Lalu Rasulullah SAW tidur hingga 
pertengahan malam, atau sedikit sebelumnya atau sedikit sesudahnya. 
Kemudian Rasulullah SAW bangun dan duduk seraya menyapu rasa 
kantuk dari mukanya dengan tangannya. Kemudian beliau membaca 
sepuluh ayat terakhir dari surah Aali “Imraan. Kemudian beliau berdiri 
menuju ember yang digantung, lalu berwudhu seraya memperbaiki 
wudhunya. Kemudian beliau berdiri dan shalat.” Abdullah bin Abbas 
RA berkata, “Aku pun berdiri dan melakukan seperti yang beliau 
dilakukan, kemudian aku pergi dan berdiri di sampingnya. Maka 
Rasulullah SAW meletakkan tangan kanannya di atas kepalaku, dan 
memegang telingaku yang kanan lalu memalingkannya dengan 
tangannya. Kemudian shalat dua rakaat, kemudian dua rakaat, 
kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, 
kemudian dua rakaat, kemudian beliau shalat Witir. Lalu beliau 
berbaring hingga datang muadzin (juru adzan) kepadanya. Maka, 
beliau SAW berdiri dan shalat dua rakaat yang ringan (ringkas) 
kemudian keluar dan shalat Subuh.” 


402 — FATHUL BAARI 





Keterangan Hadits: 

(Membantu dengan tangan dalam shalat apabila termasuk 
urusan shalat. Ibnu Abbas RA berkata, “Seseorang boleh 
menggunakan bantuan tubuhnya yang ia kehendaki ketika shalat” 
Abu Ishag meletakkan songkoknya saat shalat lalu mengenakannya. 
Ali RA meletakkan telapak tangannya di atas lengannya yang kiri, 
kecuali untuk menggaruk kulit atau memperbaiki baju). Pengecualian 
dalam kalimat ini merupakan kelengkapan atsar Ali, sebagaimana 
yang akan kami terangkan. Sementara sebagian kaum mengira 
pengecualian itu adalah bagian dari judul bab. 


Ibnu Rasyid mengatakan bahwa kalimat “Kecuali untuk 
menggaruk kulit atau memperbaiki baju” merupakan pengecualian 
dari lafazh “Apabila termasuk urusan shalat”. Dikecualikannya hal-hal 
darurat pada seseorang adalah untuk menghilangkan hal-hal yang 
menganggu ketenangan. Dia juga mengatakan, bahwa pengecualian 
ini seharusnya disebutkan sebelum kalimat “Ibnu Abbas berkata”. 
Demikian menurut Ibnu Rasyid. 


Klaim bahwa pengecualiaan itu masuk bagian judul bab 
sebelumnya telah dikemukakan oleh Al Ismaili dalam kitab 
Mustakhraj-nya, dia berkata, “Perkataannya “Kecuali untuk 
menggaruk kulit... seharusnya menjadi bagian judul bab, tepatnya 
setelah perkataan “Apabila termasuk urusan shalat.” 


Sementara itu, Alauddin Al Mughlathai menegaskan bahwa 
kalimat ini adalah perkataan Imam Bukhari dan bukan perkataan Ali 
RA. Lalu pendapat beliau diikuti oleh sebagian ulama. Tapi pada 
dasarnya pendapat ini keliru, karena pengecualian yang dimaksud 
merupakan lanjutan atsar (berita) Ali RA. Demikian Muslim bin 
Ibrahim (salah seorang guru Imam Bukhari) meriwayatkan dari 
Abdussalam bin Abu Hazim, dari Ghazwan bin Jarir Adh-Dhabbi, dari 
bapaknya —dimana beliau senantiasa menyertai Ali bin Abu Thalib 
RA- dia berkata, ata) SE AI bakat — 3 Bali d! 28 8 & os 
UP aa Ya Ubi AYAT & US Ig W up (Apabila Ali 
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RA berdiri untuk shalat, dia bertakbir seraya meletakkan tangan 
kanannya di atas lengan kirinya, dan senantiasa dalam kondisi 
demikian hingga ruku', kecuali apabila beliau hendak menggaruk 
kulit atau memperbaiki baju). 


Senada dengan ini kami riwayatkan pula dalam kitab As-Safinah 
Al Jara'idiyah melalui jalur As-Salafi dengan sanad-nya yang sampai 
kepada Muslim bin Ibrahim. Begitu pula Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan melalui jalur di atas dengan lafazh, 9 Vs za Ui Y! 
dk og (Kecuali memperbaiki pakaiannya atau menggaruk 


badannya). Riwayat inilah yang sesuai dengan judul bab. Sebab 
apabila atsar dari Ali RA hanya sampai pada kalimat “lengannya yang 
kiri”, maka tidak ada kaitannya dengan judul bab kecuali dari sisi 
yang sangat jauh. 


Kemudian makna lahiriah hadits-hadits ini juga menyalahi judul 
bab, sebab dalam judul bab dikatakan “Apabila perbuatan tersebut 
termasuk urusan shalat”, sedangkan hadits-hadits tersebut bersifat 
mutlak (tanpa batasan). Seakan-akan Imam Bukhari ingin 
mengisyaratkan bahwa hadits-hadits yang bersifat mutlak tersebut 
dibatasi oleh apa yang beliau katakan pada judul bab supaya tidak 
mencakup perbuatan yang sia-sia. 


Termasuk juga dalam kategori menggunakan bantuan tangan, 
adalah seseorang bergantungan pada tali saat letih serta bertumpu 
pada tongkat atau yang sepertinya. Sebagian ulama salaf telah 
memberi rukhshah (dispensasi) dalam hal ini. Sementara telah 
disebutkan bahwa Nabi memerintahkan untuk melepaskan tali yang 
dipakai untuk menahan tubuh apabila terasa letih dalam melaksanakan 
shalat pada pembahasan shalat malam. 


kakak LI wb Ist, (dan beliau memegang telingaku yang 
kanan lalu memindahkannya). Kalimat ini menjadi dalil judul bab di 


atas, karena beliau SAW memegang telinga Ibnu Abbas untuk 
memindahkannya dari sebelah kiri beliau SAW ke sebelah kanannya, 
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dan ini masuk bagian maslahat shalat. Kemudian beliau SAW 
memegang telinga Ibnu Abbas yang juga bertujuan 
menenteramkannya, karena ini terjadi pada malam hari, sebagimana 
diterangkan pada pembahasan tentang shaf (barisan dalam shalat). 


Ibnu Baththal berkata, “Dari lafazh hadits ini, Imam Bukhari 
menarik kesimpulan hukum sebagai berikut, apabila seseorang boleh 
menggunakan tangannya ketika shalat demi kemaslahatan orang lain, 
maka menggunakannya untuk kemaslahatannya sendiri demi 
menguatkannya dalam melakukan shalat serta lebih menghidupkan 
semangatnya tentu lebih diperbolehkan. Adapun faidah lain hadits 
Ibnu Abbas telah disebutkan pada bab-bab tentang witir. 


2. Perkataan yang Dilarang Saat Shalat 


or 2 " a T- », 2 CL 30 2 - - at o- 0 
Ale aa Gal SP PUS JB ERA go) Ml ag 53 
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1199. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Kami dahulu memberi 
salam kepada Nabi SAW, sedang beliau melakukan shalat dan beliau 
pun membalas salam kami. Ketika kami kembali dari negeri Najasyi, 


kami memberi salam kepadanya. Namun beliau tidak menjawabnya, 
dan beliau bersabda, “Sesungguhnya dalam shalat ada kesibukan.” 


Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Manshur telah menceritakan kepada kami, Huraim bin Sufyan telah 
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menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dari Abdullah RA, dari Nabi SAW N gane serupa Peer 
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1200. Dari Abu Amr Asy-Syaibani, dia berkata, Zaid bin Argam 
berkata kepadaku, “Sesungguhnya kami biasa berbicara saat shalat 
pada masa Nabi SAW. Salah seorang di antara kami berbicara kepada 
sahabatnya akan keperluannya, hingga turun ayat, “Peliharalah segala 
shalat(mu), dan peliharalah shalat wustha. Berdirilah karena Allah 


(dalam shalatmu) dengan khusyu'. (Os. Al Bagarah (2): 238) Maka, 
kami pun diperintahkan untuk diam.” 


Keterangan Hadits: 


Judul bab ini memberi asumsi bahwa sebagian perkataan tidak 
dilarang pada waktu shalat, sebagaimana akan disebutkan perbedaan 
pendapat mengenai hal ini. 


Ya d ng aa ade do 3 & sa ES (kami dahulu 
biasa mengcaokan salam kepada Nabi SAW sedang beliau 
melakukan shalat). Dalam riwayat Abu Wa'il disebutkan, 4d Hama IS 
late bu pig Bal (Kami biasa mengucapkan salam saat shalat dan 
memorindhkan akan keperluan kami). Sedangkan dalam riwayat Abu 
Al Ahwash disebutkan, 35421 (8 aki le Wak peka GA) Ter LA 
(Aku keluar untuk Superman maka kami saling memberi salam 


—sementara kami— dalam shalat). Hadits serupa akan disebutkan 
Imam Bukhari berkenaan dengan hadits tasyahud. 
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Nama dan sekilas biografi tentang Najasyi, akan disebutkan 
dalam pembahasan tentang Jana “iz (jenazah). 


Catatan 


Ibnu Abi Syaibah menukil riwayat mursal Ibnu Sirin bahwa 
Nabi SAW menjawab salam Ibnu Mas'ud pada kisah ini dengan 
isyarat. Imam Bukhari telah menyebutkan masalah ini pada bab 
tersendiri, sebagaimana akan dinilai pada akhir pembahasan sujud 
sahwi. 


Ke 33 «8 (maka beliau tidak menjawab salam kami). Dalam 
riwayat Imam Muslim dari Ibnu Fudhail terdapat tambahan lafazh, 13 
Ula PA d le aa Ai Jis) G (Kami berkata, “Wahai 
Rasulullah dahala kami memberi sela kepadamu saat engkau shalat 


dan engkau pun menjawab salam kami.”). Demikian pula dalam 
riwayat Abu Awanah yang terdapat dalam pembahasan tentang hijrah. 


YA3 IM S DI (sesungguhnya dalam shalat terdapat 
kesibukan). Penyebutan kata X5 dalam bentuk nakirah (indefinit), 


bisa saja bertujuan untuk menjelaskan macam-macam kesibukan 
tersebut, yakni berupa membaca Al Our'an, dzikir dan doa. Atau 
bertujuan untuk mengagungkan kesibukan tersebut, yaitu kesibukan 
dalam bermunajat kepada Allah SWT yang membutuhkan kosentrasi 
penuh dalam berkhidmat, sehingga tidak layak ada kesibukan lain 
(yang mengganggunya). 

Imam An-Nawawi berpendapat, makna kalimat tersebut adalah 
bahwa orang yang shalat harus menyibukkan dirinya dengan shalatnya 
dan merenungkan apa yang diucapkannya, sehingga tidak pantas 
untuk mengalihkan perhatiannya kepada hal lain seperti memberi 
salam atau sepertinya. 
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Dalam riwayat Abu Wa'il terdapat tambahan lafazh, Ba di DI 
3Wcali d Yara Toto aa 21 sn 0 Ml Ip (Sesungguhnya Allah 
menetapkan apa yang dikehendaki-Nya di antara urusan-Nya. 
Sesungguhnya Allah telah menetapkan agar kalian tidak berbicara 
dalam shalat). Sementara dalam riwayat Kultsum Al Khuza'i 
ditambahkan, SKJ UB Ie d Ta SI AA Uj SA NI 
(Kecuali dzikir kepada Allah serta apa-apa yang pantas bagi kalian, 


maka berdirilah kalian menghadap Allah dengan khusyu '. Kemudian, 
kami pun diperintah untuk diam.). 


ds (serupa dengannya). Secara lahiriah lafazh riwayat Huraim 


tidak sama dengan lafazh riwayat Ibnu Fudhail, namun keduanya 
memiliki makna yang sama. Hadits ini juga diriwayatkan Imam 
Muslim melalui dua jalur (seperti di atas), lalu pada jalur Huraim 
(yakni riwayat kedua) beliau mengatakan, “Serupa dengannya”. 


Saya belum menemukan lafazh riwayat Huraim kecuali pada Al 
Jauzagi, dimana dia menyebutkannya melalui jalur Ibrahim bin Ishag 
Az-Zuhri dari Huraim, namun saya tidak melihat adanya perbedaan 
lafazh antara kedua riwayat tersebut. Hanya saja pada riwayat kedua 
dikatakan uu (Kami mendatangi), sebagai ganti 4x) (kami kembali) 


yang terdapat pada riwayat pertama. Kemudian dalam riwayat kedua 
diberi tambahan, 8! Je) GH kd (Maka dikatakan kepadanya, 
“Wahai Rasulullah...”). Sementara lafazh lainnya tidak berbeda. 
Dalam pembahasan tentang hijrah melalui jalur riwayat Abu Awanah 
dari Al A'masy disebutkan keterangan yang lebih jelas dari apa yang 
ada di sini. 

Hadits ini juga memiliki jalur periwayatan yang lain, di 
antaranya dikutip oleh Abu Daud dan An-Nasa'i melalui jalur Abu 
Laila dari Ibnu Mas'ud, juga dikutip oleh An-Nasa'i melalui jalur 
Kultsum Al Khuza'i dari Ibnu Mas'ud, dan dikutip pula oleh Ibnu 
Majah dan Ath-Thahawi melalui jalur Abu Al Ahwash dari Ibnu 
Mas'ud. Hal ini akan disitir kembali dalam pembahasan tentang 
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firman Allah SWT, “Setiap waktu Dia dalam kesibukan” (Os. Ar- 
Rahmaan(44): 29) di bagian akhir pembahasan tentang tauhid. 

kalbu Koto Via IS (salah seorang di antara kami berbicara 
dengan sahabatnya akan keperluannya). Secara lahiriah mereka tidak 
memperbincangkan segala sesuatu, tetapi mereka hanya melakukan 


(memenuhi) keperluannya saja, yaitu menjawab salam dan 
sebagainya. 

H3 £& (hingga turun). Hal ini memberi asumsi yang sangat 
kuat bahwa penghapusan hukum bolehnya berbicara dalam shalat 
adalah berdasarkan ayat ini. Artinya, penghapusan itu terjadi di 
Madinah, karena ayat tadi adalah ayat Madaniyah menurut 
kesepakatan ulama. Dari sini timbul polemik bila dipertemukan 
dengan perkataan Ibnu Mas'ud yang menyatakan bahwa penghapusan 
hukum tersebut terjadi saat mereka kembali dari negeri Najasyi, 
sementara kembalinya mereka dari negeri tersebut adalah ke Makkah. 
Hal ini karena sebagian kaum muslimin hijrah ke Habasyah 
(Ethiopia). Kemudian sampai kepada mereka berita bahwa kaum 
musyrikin telah memeluk Islam, maka mereka pun kembali ke 
Makkah dan mendapati kenyataan yang berbeda dengan berita yang 
sampai kepada mereka. Lalu keadaan pun semakin sulit. Akhirnya, 
kaum muslimin kembali melakukan hijrah untuk tahap kedua dimana 
jumlahnya dua kali lipat lebih banyak dari tahap pertama. Sedangkan 
Ibnu Mas'ud turut dalam kedua tahapan tersebut. Dari sini maka para 
ulama berbeda pendapat dalam memahami maksud perkataan Ibnu 
Mas'ud “Ketika kami kembali...”, apakah yang dimaksud kembali 
dari hijrah pertama atau kembali dari hijrah kedua? 

Al Oadhi Abu Thayyib Ath-Thabari serta sejumlah ulama 
lainnya cenderung memilih yang pertama, dan mereka mengatakan 
bahwa larangan berbicara saat shalat terjadi di Makkah. Lalu mereka 
memahami hadits Zaid, bahwa berita penghapusan hukum tersebut 
belum sampai kepadanya dan kaumnya. Para pendukung pendapat ini 
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juga mengatakan bahwa tidak ada halangan bila suatu hukum telah 
ditetapkan lalu turun ayat yang menjadi pendukungnya. 


Sementara ulama yang lain cenderung menempuh metode tarjih 
(menguatkan salah satu dari riwayat-riwayat yang ada). Mereka 
mengatakan, “Hadits Ibnu Mas'ud harusnya lebih unggul, karena Ibnu 
Mas'ud langsung mengutip lafazh Nabi SAW. Berbeda dengan 
riwayat Zaid bin Argam, dimana ia tidak mengutip lafazh beliau 
SAW.” 


Lalu sebagian ulama mengatakan bahwa yang dimaksud Ibnu 
Mas'ud adalah kembalinya dari hijrah yang kedua. Dalam riwayat 
disebutkan bahwa Ibnu Mas'ud sampai di Madinah sementara Nabi 
SAW sedang melakukan persiapan perang Badar. Dalam kitab 
Mustadrak Al Hakim diriwayatkan melalui jalur Abu Ishag dari 
Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, 
“Rasulullah SAW mengutus kami yang berjumlah delapan puluh 
orang ke negeri Najasyi”. Lalu beliau menyebutkan hadits secara 
lengkap, kemudian di bagian akhir dikatakan, “Abdullah bin Mas'ud 
kembali lebih cepat dan sempat turut serta dalam perang Badar”. 


Dalam kitab Siyar oleh Ibnu Ishag dikatakan, “Ketika sampai 
berita kepada kaum muslimin di Habasyah bahwa Nabi SAW hijrah 
ke Madinah, maka di antara mereka kembali ke Makkah yang 
jumlahnya tiga puluh tiga orang. Dua orang di antaranya meninggal di 
Makkah, tujuh orang di tahan di Makkah, dan dua puluh empat orang 
berangkat menuju Madinah lalu turut serta dalam perang Badar.” 
Berdasarkan keterangan ini, Ibnu Mas'ud ikut serta bersama 
rombongan ini dan bertemu Nabi SAW di Madinah. 


Metode mengompromikan riwayat seperti inilah yang ditempuh 
Al Khaththabi. Adapun orang-orang yang mengkritik pandangannya 
nampak belum meneliti landasan argumentasi yang dikemukakannya. 
Cara mengompromikan riwayat seperti di atas didukung oleh riwayat 
Kultsum, dimana ia menyatakan bahwa baik Ibnu Mas'ud maupun 
Zaid bin Argam sama-sama mengatakan bahwa ayat yang menghapus 
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hukum bolehnya berbicara saat shalat adalah firman-Nya, “Berdirilah 
karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu.” (Os. Al Bagarah(2)7: 
238) 


Adapun menurut Ibnu Hibban, penghapusan hukum 
diperbolehkannya berbicara saat shalat adalah terjadi di Makkah, yaitu 
tiga tahun sebelum hijrah. Dia mengatakan bahwa makna perkataan 
Zaid bin Argam, “Kami biasa berbicara...” adalah: kaumku biasa 
berbicara saat shalat, karena kaum Zaid bin Argam telah melakukan 
shalat —sebelum Nabi SAW hijrah ke Madinah— bersama Mush'ab 
bin Umair yang saat itu mengajari mereka Al Our'an. Ketika hukum 
tersebut dihapus, maka hal itu sampai ke Madinah dan mereka pun 
meninggalkannya. 


Pendapat ini ditanggapi dengan mengatakan bahwa ayat yang 
menghapus hukum tersebut turun setelah hijrah menurut kesepakatan 
para ulama. Di samping itu, kaum Anshar masuk Islam dan 
kedatangan Mush' ab kepada mereka terjadi satu tahun sebelum hijrah. 
Ditambah lagi dalam hadits Zaid bin Argam disebutkan, “Kami biasa 
berbicara di belakang Nabi SAW.” Demikian Imam Tirmidzi 
meriwayatkannya, sehingga terhapuslah kemungkinan bahwa yang 
dimaksud oleh Zaid dengan perkataannya “Kami biasa berbicara...” 
adalah kaum Anshar yang melakukan shalat di Madinah sebelum Nabi 
SAW hijrah ke sana. 


Di tempat lain Ibnu Hibban menjawab, “Sesungguhnya maksud 
Zaid bin Argam dengan perkataannya “Kami biasa berbicara... 
adalah kaum muslimin yang shalat di belakang Nabi SAW ketika 
berada di Makkah.” Akan tetapi pendapat ini juga dikritik, bahwa para 
sahabat ketika berada di Makkah jarang melakukan shalat bersama- 
sama. Juga dibantah dengan riwayat Imam Ath-Thabrani dari hadits 
Abu Umamah, dia berkata, “Dahulu seseorang apabila masuk masjid 
dan menemukan orang-orang sedang shalat, maka ia bertanya kepada 
orang di sampingnya, lalu orang itu memberitahukan kepadanya 
berapa rakaat ia tertinggal. Maka, orang itu melakukan rakaat yang 
tertinggal kemudian masuk shalat bersama yang lain. Hingga suatu 
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hari Mu'adz datang lalu langsung ikut shalat bersama.” Kemudian 
beliau menyebutkan hadits selengkapnya. Kejadian ini secara pasti 
berlangsung di Madinah, karena Abu Umamah dan Mu'adz bin Jabal 
masuk Islam saat berada di Madinah. 


s Sulu Wati (maka kami diperintah untuk diam) Yakni tidak 
mengucapkan kata-kata seperti yang disebutkan sebelumnya, dan 


bukan semua perkataan, karena pada hakikatnya dalam shalat tidak 
ada waktu diam. 


Catatan 
Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya, SE p Eh 


(Dan kami dilarang berbicara), dimana lafazh ini tidak terdapat dalam 
riwayat Imam Bukhari. Lalu penulis kitab Al Umdah juga 
menyebutkannya, namun tidak seorang pun yang mensyarah kitabnya 
yang menyinggung hal tersebut. 


Lafazh tambahan ini dijadikan dalil bahwa perintah terhadap 
sesuatu tidak dikatakan sebagai larangan dari lawan perbuatan yang 
diperintahkan. Sebab jika perintah itu adalah larangan bagi lawan 
perbuatan yang diperintahkan, maka tentu kalimat “Dan kami 
dilarang berbicara” tidak mempunyai makna yang berarti. Namun 
pandangan ini dapat dijawab dengan mengatakan bahwa indikasi 
perintah terhadap konsekuensinya adalah larangan bagi lawan 
perbuatan yang diperintahkan. Adapun disebutkannya lafazh “Dan 
kami dilarang berbicara...” setelah sebelumnya diperintahkan untuk 
diam, mungkin karena lafazh ini lebih tegas. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Lafazh dalam riwayat ini merupakan 
salah satu dalil adanya nasakh (penghapusan hukum syar'i) dan bukan 
seperti perkataan perawi “Ini telah dihapus hukumnya”, sebab ada 
kemungkinan hal itu dikatakannya berdasarkan hasil ijtihadnya.” 


Ada pula yang mengatakan bahwa dalam kisah di atas tidak ada 
nasakh (penghapusan hukum syar'i), sebab bolehnya berbicara saat 
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shalat adalah berdasarkan hukum asal, dan dalil yang menghapus 
hukum asal tidak dinamakan nasakh. Pendapat ini dijawab, bahwa apa 
yang terjadi saat shalat —baik yang diperbolehkan maupun yang 
dilarang— apabila diakui syariat, maka menjadi hukum syar'i. 
Kemudian apabila dinukil dalil yang menyalahinya, maka hal tersebut 
dinamakan nasakh (penghapusan hukum syar'i), demikianlah yang 
ada di tempat ini. 


Ibnu Dagig Al Id mengatakan, bahwa kalimat “Kami dilarang 
berbicara..” berkonsekuensi bahwa semua perkataan juga terlarang 
berdasarkan cakupan lafazh tersebut. Tetapi ada pula kemungkinan 
yang dimaksud adalah apa yang telah disebutkan dalam kalimat 
sebelumnya, yaitu “Salah seorang di antara kami berbicara dengan 
sahabatnya akan keperluannya”. Maka perkataannya “Kami 
diperintah untuk diam”, yakni tidak melakukan perbuatan yang biasa 
kami lakukan. 


Catatan 


Ulama sepakat bahwa berbicara saat shalat yang dilakukan 
seorang yang mengetahui keharamannya bukan untuk suatu maslahat 
atau menyelamatkan seorang muslim, maka tindakan tersebut dapat 
membatalkan shalat. Namun mereka berbeda pendapat tentang orang 
yang lupa atau tidak mengetahui hukumnya. Bagi orang yang seperti 
ini —menurut mayoritas ulama— maka perkataan yang sedikit tidak 
membatalkan shalatnya. Sedangkan golongan Hanafi mengatakan 
bahwa shalatnya batal, sebagaimana yang akan diterangkan pada 
pembahasan tentang hadits “Dzul Yadain” dalam pembahasan tentang 
sujud sahwi (lupa). 


Para ulama juga berbeda pendapat dalam beberapa masalah 
yang lain, seperti orang yang mengucapkan perkataan tanpa disengaja, 
seseorang yang dengan sengaja mengucapkan perkataan untuk 
membenarkan kesalahan yang dilakukan imam atau untuk 
menyelamatkan seorang muslim agar tidak terjerumus dalam bahaya, 
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seseorang yang membenarkan bacaan imam, bertasbih karena ada 
orang yang lewat di hadapannya, menjawab salam, menjawab 
panggilan salah satu dari kedua orang tuanya, dipaksa untuk berbicara, 
atau mengucapkan perkataan yang bernilai tagarrub (pendekatan diri) 
kepada Allah seperti mengatakan “Aku merdekakan budakku karena 
Allah”. Perbedaan pendapat dalam semua masalah ini dijelaskan 
dalam kitab-kitab fikih. 


Ibnu Al Manayyar berkata. “Adapun perbedaan pendapat 
mengapa perbuatan yang sedikit tidak membatalkan shalat dan 
perkataan yang sedikit dianggap membatalkan shalat, adalah karena 
perbuatan yang sedikit umumnya tidak memisahkan amalan shalat, 
sementara perkataan yang sedikit umumnya memutus bacaan shalat.” 


3. Tasbih dan Pujian yang Diperbolehkan Bagi Laki-laki Saat 
Shalat 


png da Ah Jo AA LIBRA ob aka gi Jie 
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SAI 3 uni dn KA B3 na uh jab 
la el NAN oa GS FA) ce 
1201. Dari Sahal RA, dia berkata, “Nabi SAW keluar untuk 
mendamaikan Bani Amr bin Auf. Lalu masuk waktu shalat, maka 
Bilal datang kepada Abu Bakar RA dan berkata, “Nabi SAW masih 
tertahan, maka apakah engkau mau mengimami shalat?” Abu Bakar 
berkata, “Ya, apabila kalian mau”. Bilal pun mengumandangkan gamat 
untuk shalat, lalu Abu Bakar RA maju dan shalat. Kemudian Nabi 
SAW datang sambil berjalan di antara shaf-shaf seraya menyela-nyela 
shaf tersebut hingga beliau berdiri di shaf pertama. Maka orang-orang 
pun melakukan tashfih” (Sahal berkata, “Tahukah kamu apakah 
tashfih itu?” Yaitu, bertepuk tangan.”) Abu Bakar RA tidak menoleh 
dalam shalatnya. Ketika orang-orang semakin ramai, beliau menoleh 
dan ternyata Nabi SAW berada di shaf pertama. Nabi SAW memberi 
isyarat kepadanya untuk tetap berada di tempatnya. Maka, Abu Bakar 
mengangkat kedua tangannya lalu memuji Allah, kemudian mundur 
ke belakang. Selanjutnya Nabi SAW maju dan shalat.” 


Keterangan Hadits: 

(Tasbih dan pujian yang diperbolehkan bagi laki-laki saat 
Shalat) Ibnu Rasyid berkata, “Beliau ingin menyertakan tasbih pada 
pujian karena keduanya adalah dzikir. Di samping itu, yang terdapat 
dalam hadits yang disebutkannya hanyalah pujian tanpa menyinggung 
soal tasbih.” | 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan sebenarnya hadits ini 
memuat kedua hal tersebut, hanya saja Imam Bukhari menukilnya di 
tempat ini secara ringkas. Dalam bab “Barangsiapa yang Masuk untuk 
Mengimami Manusia” pada pembahasan tentang imam —melalui 
jalur Malik dari Abu Hazim— disebutkan, Jui &1 Sand S4 Si sd 

(Maka Abu Bakar mengangkat kedua tangannya lalu memuji Allah 
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Ta'ala). Kemudian di bagian akhir hadits itu disebutkan, ($ sig AU uya 
menmald 3 Wa! (Barangsiapa yang terjadi padanya sesuatu dalam shalat, 
hendaklah ia bertasbih). Kalimat tersebut disebutkan di bagian akhir 


pembahasan tentang sahwi dari Outaibah, dari Abdul Aziz bin Abi 
Hazim. 


(bagi laki-laki). Ibnu Rasyid berkata, “Imam Bukhari 
membatasinya dengan kata “laki-laki”, karena perbuatan tersebut 
menurut beliau tidak berlaku bagi wanita. Hal ini disinyalir dalam 
judul bab yang disebutkan sesudahnya, yaitu “Bab Bertepuk Tangan 
bagi Wanita”.” Pendapat ini berdasarkan cakupan umum suatu dalil 
yang diindikasikan oleh lafazhnya, sementara menurut meyoritas 
ulama bahwa cakupan umum suatu dalil diindikasikan oleh 
konsekuensi lafazhnya. Padahal dalam sebuah hadits disebutkan, 
soal dak de mas! (Tasbih adalah untuk laki-laki dan 
bertepuk tangan adalah untuk wanita). Seakan-akan beliau SAW 
menyatakan, “Tidak ada tasbih kecuali bagi laki-laki dan tidak ada 
bertepuk tangan kecuali bagi wanita.” 


Sepertinya Imam Bukhari lebih mengedepankan makna implisit 
daripada cakupan umum hadits tersebut, hal ini beliau lakukan untuk 
mengamalkan kedua dalil yang ada. Sedangkan apabila cakupan 
umum dalil tersebut dikedepankan, maka makna implisit yang 
dikandungnya akan tertolak dengan sendirinya. 


Pelajaran yang dapat diambil 
1.  Bolehnya mengakhirkan shalat dari awal waktunya. 


2. Segera melaksanakan shalat adalah lebih utama daripada 
menunggu imam tetap |(imam rawatib) datang. 


3. Seseorang tidak boleh maju menjadi imam kecuali makmum 
yang ada menyetujuinya. Hal ini diambil dari perkataan Abu 
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Bakar RA “Apabila kalian mau”, padahal dia mengetahui bahwa 
dia adalah orang yang paling utama di antara mereka yang hadir. 


4.  Menoleh dalam shalat tidak memutuskan shalat tersebut. 


Barangsiapa yang shalat lalu bertasbih atau memuji Allah 
karena suatu hal yang terjadi, maka itu tidak memutuskan 
shalatnya, meskipun ia bermaksud untuk mengingatkan orang 
lain, berbeda dengan mereka yang berpendapat bahwa hal itu 
memutuskan shalat. 


4. Menyebut Suatu Kaum Atau Memberi Salam Saat Shalat 
Kepada Orang Lain Secara Berhadapan, Sedang Ia tidak Tahu 
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1202. Dari Abdullah bin Mas'ud RA, dia berkata: Kami dahulu 
mengucapkan penghormatan dalam shalat serta menyebut dan 
sebagian kami memberi salam kepada sebagian yang lain. Ketika hal 
itu didengar Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, “Katakanlah 
oleh kalian, “Segala penghormatan bagi Allah, shalawat dan 
kebaikan. Kesejahteraan bagimu, wahai nabi, dan rahmat Allah serta 
berkah-Nya. Kesejahteraan bagi kami dan bagi hamba-hamba Allah 
yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan sesungguhnya 
kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 


£ 
| 
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Rasul-Nya'. Karena sesungguhnya bila kamu mengatakan hal itu, 
niscaya kalian telah memberi salam pada semua hamba Allah yang 
shalih di langit dan bumi.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab menyebut suatu kaum atau memberi salam dalam shalat 
kepada orang lain sedang ia tidak tahu) Demikian yang disebutkan 
dalam naskah kebanyakan perawi, sedangkan dalam riwayat Karimah 
terdapat tambahan “secara berhadapan” setelah perkataan “kepada 
orang lain”. 

Ibnu Rasyid mengatakan, maksud Imam Bukhari adalah 
menjelaskan bahwa semua hal yang disebutkan dalam judul bab 
tidaklah membatalkan shalat, sebab Nabi SAW tidak memerintahkan 
mereka mengulangi shalat, bahkan beliau SAW hanya mengajarkan 
kepada mereka apa yang mesti diucapkan pada masa selanjutnya. 
Tetapi pandangan ini ditanggapi, bahwa orang yang tidak mengetahui 
—sebelum hukum itu ada— dengan orang yang tidak mengetahui — 
setelah hukum itu ada— hukumnya tidak sama. Di samping itu, tidak 
mungkin mereka yang melakukan perbuatan tersebut tidak 
mengetahui hukum, bahkan secara lahiriah hal itu diperbolehkan oleh 
syara” kemudian di-nasakh (dihapus hukumnya). 


Tetapi dalam dalam judul bab tidak ada pernyataan tegas, baik 
yang membolehkannya atau yang menyatakan bahwa hal itu 
membatalkan shalat. Sepertinya Imam Bukhari sengaja melakukan hal 
itu, karena hal itu sangat samar baginya. 


Penjelasan tentang pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini 
telah diterangkan di bagian akhir pembahasan tentang sifat shalat. 
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5. Bertepuk Tangan Bagi Wanita 


#0. 
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1203. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, “/mengucapkan) 
Tasbih adalah bagi laki-laki dan bertepuk tangan adalah bagi 
wanita.” 


Pe ana 
em Teka Je an 


1204. Dari Sa'ad bin Sahal RA, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, “/mengucapkan) Tasbih adalah bagi laki-laki dan bertepuk 
tangan adalah bagi wanita.” 


Keterangan Hadits: 


Pembahasan mengenai hal ini telah disebutkan pada satu bab 
sebelumnya. Sepertinya wanita dilarang mengucapkan tasbih, karena 
mereka diperintah untuk merendahkan suara dalam shalat secara 
mutlak, sebab hal itu dikhawatirkan akan menimbulkan fitnah. 
Sementara laki-laki dilarang bertepuk tangan, karena hal itu termasuk 
urusan wanita. Lalu dinukil riwayat dari Imam Malik sehubungan 
dengan sabda beliau SAW, “Bertepuk tangan bagi wanita”, yakni ini 
mereka lakukan di luar shalat. Konteks hadits di atas adalah celaan 
atau hinaan, maka hal itu tidak pantas dilakukan laki-laki maupun 
perempuan di luar shalat. 


Akan tetapi pandangan ini dibantah oleh riwayat yang dinukil 
Hammad bin Zaid dari Abu Hazim dalam kitab Al Ahkam dengan 
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bentuk perintah, Sai gia) JEN aa (Hendaklah kaum laki-laki 
bertasbih dan kaum wanita bertepuk tangan). Ini merupakan nash 
yang menolak penakwilan mereka yang berpendapat seperti di atas. Al 
Ourthubi berkata, “Pendapat disyariatkannya bertepuk tangan bagi 
wanita merupakan pendapat yang shahih, baik dari segi riwayat 
maupun logika.” 


6. Orang yang Mundur Atau Maju Saat Shalat Karena Ada 
Sesuatu yang Terjadi 


Aa TEA Ke ob aka 2 Ie 


Hal ini diriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad dari Nabi SAW. 
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1205. Dari Anas bin Malik bahwa kaum muslimin ketika sedang 
melakukan shalat Fajar hari Senin, yang diimami oleh Abu Bakar RA, 
tiba-tiba mereka dikejutkan oleh Rasulullah SAW yang telah 
menyingkap tabir kamar Aisyah RA. Beliau memandangi mereka 
yang berada dalam shaf-shaf. Beliau pun tersenyum dan tertawa. 
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Maka Abu Bakar mundur ke belakang, dan ia mengira Rasulullah 
SAW hendak keluar untuk shalat. Lalu kaum muslimin hampir 
terfitnah dalam shalat mereka karena gembira dengan adanya Nabi 
SAW ketika mereka melihatnya. Maka beliau SAW mengisyaratkan 
dengan tangannya, hendaknya kalian menyempurnakan shalat. 
kemudian beliau SAW masuk ke dalam kamar seraya menutup tabir. 
Lalu beliau pun meninggal pada hari itu. 


Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini Imam Bukhari i ingin mengisyaratkan hadits Sahal 
di atas yang menyebutkan, «& Saga — S 2 band 4 S # & ) 
(Maka Abu Bakar mengangkat kedua tangannya da memuji Allah 
kemudian mundur ke belakang). Adapun perkataan Imam Bukhari 
“atau maju” juga diambil dari hadits. Nabi SAW berdiri di shaf 
pertama di belakang Abu Bakar dengan maksud mengikuti shalat Abu 
Bakar, namun Abu Bakar tidak mau melakukan hal itu. Akhirnya Nabi 
SAW maju, sementara Abu Bakar mundur dari posisi imam dan 
berdiri di barisan makmum. 


Tapi ada pula kemungkinan yang dimaksud adalah hadits Sahal 
yang disebutkan dalam pembahasan tentang shalat Jum'at, yakni 
hadits yang berkenaan dengan shalat Nabi SAW di atas mimbar. 
Kemudian beliau mundur ke belakang hingga sujud di hadapan 
mimbar, lalu maju kembali ke tempatnya semula. Wallahu a'lam. Lalu 
hadits ini dijadikan dalil bolehnya melakukan perbuatan yang sedikit 
dan tidak berkesinambungan dalam shalat. 


Pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini telah diterangkan 
pada bab “Ahli Ilmu dan Orang yang Memiliki Keutamaan Lebih 
Berhak Menjadi Imam”. Tapi hal ini akan dibahas lebih mendetail 
pada bagian akhir pembahasan tentang Al Maghazi (peperangan). 
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7. Apabila Ibu Memanggil Anaknya yang Sedang Shalat 
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1206. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Seorang wanita memanggil anaknya yang sedang berada 
di tempat peribadatannya. Wanita itu berkata, Wahai Juraij!' Ia 
(sang anak) berkata, “Ya Allah, ibuku dan shalatku'. Wanita itu 
berkata, Wahai Juraij! Ia (sang anak) berkata, Ya Allah, ibuku dan 
Shalatku'. Wanita itu berkata, Wahai Juraij!' Ia (sang anak) berkata, 
Ya Allah, ibuku dan shalatku!' Wanita itu berkata, “Ya Allah, 
tidaklah Juraij meninggal dunia hingga ia melihat wajah pelacur'. 
Saat itu ada seorang wanita penggembala kambing yang biasa 
bernaung di tempat peribadatannya. Lalu wanita itu melahirkan, 
maka dikatakan kepadanya, “Dari siapakah anak ini?' Wanita 
(penggembala) itu berkata, “Dari Juraij yang turun dari tempat 
peribadatannya'. Juraij berkata, “Manakah wanita yang mengaku 
bahwa anaknya berasal dariku?” Dia berkata, “Wahai baabus, 
siapakah bapakmu?' Anak itu berkata, “Penggembala kambing .” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab apabila ibu memanggil anaknya yang sedang shalat), 
yakni apakah sang anak wajib menjawab atau tidak? Apabila wajib 
maka apakah hal itu membatalkan shalat atau tidak? Kedua masalah 
ini masih diperselisihkan. Oleh karena itu, Imam Bukhari tidak 
menyebutkan kelengkapan kalimat pada judul bab. 


Ibnu Baththal berkata, “Faktor yang mendorong ibu Juraij 
memohon balasan tidak baik untuk anaknya, adalah karena berbicara 
saat shalat merupakan perkara yang diperbolehkan dalam syariat 
mereka. Maka ketika Juraij lebih mementingkan meneruskan 
shalatnya tanpa menjawab panggilan ibunya, sang ibu memohon 
balasan tidak baik bagi anaknya karena sikapnya yang mengakhirkan 
hak ibunya.” Akan tetapi makna yang dapat ditarik dari sikap Jurajj 
yang mengulang-ulang perkataannya “ibuku dan shalatku”, adalah 
bahwa berbicara —dalam syariatnya— dapat memutuskan shalat. 
Oleh sebab itu, ia tidak menjawab panggilan ibunya. 


Al Hasan bin Sufyan dan perawi lainnya meriwayatkan melalui 
jalur Al-Laits dari Yazid bin Hausyab, dari bapaknya, dia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya Juraij ahli 
ilmu, niscaya ia akan mengetahui bahwa menjawab panggilan ibunya 
adalah lebih utama daripada ibadah kepada Tuhannya'.” Akan tetapi 
Yazid adalah seorang perawi yang majhul (tidak dikenal). Lalu Ad- 
Dimyathi melakukan kekeliruan dengan mengatakan bahwa Hausyab 
yang disebutkan dalam sanad di atas adalah Dzu Zhulaim, sementara 
yang benar ia adalah perawi lain, sebab Dzu Zhulaim tidak pernah 
mendengar riwayat dari Nabi SAW. Sedangkan perawi di atas 
menyatakan dengan tegas telah mendengar langsung dari Nabi SAW. 
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8. Menyapu (Mengusap) Kerikil Saat Shalat 
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1207. Dari Mu'aigib bahwa Nabi SAW bersabda tentang 

seseorang yang meratakan tanah tempat sujudnya, beliau bersabda, 
“Jika engkau terpaksa melakukannya, maka cukup satu kali saja.” 


Keterangan Hadits: 


Ibnu Rasyid mengatakan bahwa dalam judul bab disebutkan 
“keriki?”, sedangkan matan yang dinukil oleh beliau menyebutkan 
tanah (debu). Hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa hukum 
meratakan kerikil dengan tanah (debu) dengan satu kali gerakan 
adalah sama. Di samping itu, Imam Bukhari mensinyalir lafazh yang 
disebutkan pada sebagian riwayat yang mencantumkan kata “Kerikil”, 
seperti diriwayatkan Imam Muslim melalui jalur Waki” dari Hisyam 
Ad-Dustuwa'i, dari Yahya bin Abi Katsir dengan lafazh, 44 mem! 
SA si dmna (Menyapu (mengusap) di masjid, yakni kerikil). Lalu 
Ibnu Rasyid berkomentar, “Oleh karena dalam riwayat itu terdapat 
kata “yakni”, dan tidak diketahui apakah itu perkataan sahabat atau 
perawi sesudahnya, maka Imam Bukhari meninggalkannya dan lebih 
memilih hadits yang menyebutkan lafazh “tanah.” 

Sementara Al Karmani mengatakan bahwa Imam Bukhari 
menggunakan kata “kerikil” pada judul bab, sebab pada umumnya 
kerikil bercampur dengan tanah. Maka apabila tanah itu diratakan, 
berarti telah menyapu kerikil. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa Abu Daud meriwayatkan dari 
Muslim bin Ibrahim, dari Hisyam dengan lafazh, Set 9 5 
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SA Tya BAM (Apabila engkau terpaksa melakukannya, maka satu 
kali meratakan kerikil). Imam Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur Al 

. - A . & 5 og, 
Auza'i dari Yahya dengan lafazh, gum (£ pekay Al AI ke It 
BMA Sd SA (Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang menyapu 


kerikil saat shalat...). Barangkali Imam Bukhari hendak mensinyalir 
riwayat ini, atau riwayat yang dinukil Imam Ahmad dari hadits 


Hudzaifah, dia berkata, £ & s& si Atap Ie Ie Ke lh 
3 Mila KA Ta (Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang 
segala sesuatu hingga tentang menyapu (mengusap) kerikil, maka 
beliau bersabda, “Satu kali atau tinggalkan.”). 


Penulis kitab Sunan meriwayatkan dari Abu Dzar dengan lafazh, 
Kab! mama VP Agri Kar! Oh IAI JI ASAP BB VI (Apabila salah 
seorang di antara kamu berdiri untuk shalat, sesungguhnya rahmat 
berhadapan dengannya, maka janganlah ia menyapu (mengusap) 
kerikil). 


Catatan 


Penyebutan “kerikil” dan “tanah” adalah dalam konteks umum, 
karena keduanya ada dalam masjid saat itu. Maka, hal ini tidak berarti 
bahwa hukum tersebut hanya berkaitan dengan keduanya dan tidak 
berkaitan dengan benda yang lain, seperti pasir, kotoran atau yang 
sepertinya. 

EP «$ (tentang laki-laki), yakni hukum seorang laki-laki. 
Disebutkannya kata “laki-laki” secara khusus adalah karena pada 
umumnya laki-laki yang berbuat demikian. Sementara pada 
hakikatnya hukum tersebut berlaku bagi semua orang mukallaf (yang 
dibebani kewajiban syara”). Imam An-Nawawi menukil kesepakatan 
ulama tentang makruhnya (tidak disukai) menyapu kerikil dan 
selainnya dalam shalat. Namun pendapat ini kurang tepat, dimana Al 
Khaththabi dalam kitab 4! Ma'alim menyebutkan dari Malik bahwa 
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beliau berpendapat perbuatan itu tidak mengapa, dan beliau biasa 
melakukan hal itu. Sepertinya riwayat yang melarang perbuatan 
tersebut belum sampai kepadanya. Sikap ekstrim dalam masalah ini 
dikemukakan oleh sebagian ulama madzhab Azh-Zhahiri yang 
mengharamkan perbuatan tersebut apabila dilakukan lebih dari satu 
kali, berdasarkan makna lahiriah larangan yang ada. Mereka tidak 
membedakan antara perbuatan itu dilakukan berturut-turut atau 
terpisah-pisah. Padahal, di sisi lain mereka tidak mewajibkan khusyu' 
dalam shalat. Nampaknya sebab mereka tidak menyukai meratakan 
tanah lebih dari satu kali adalah untuk menjaga kekhusyuan, atau 
menjaga agar tidak melakukan gerakan yang banyak saat shalat. 
Tetapi dalam hadits Abu Dzar yang telah disebutkan menunjukkan 
bahwa yang menjadi illat (dasar penetapan hukum) dalam masalah ini 
adalah bahwa apabila seseorang melakukan hal itu, berarti ia telah 
membuat pembatas antara ia dengan rahmat. Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan dari Abu Shalih As-Samman, dia berkata, YG Dilan (SI 
We Kei Ol Ld ilab 1G sg adi ama (Apabila engkau sujud 
maka janganlah menyapu kerikil, karena sesungguhnya setiap kerikil 
ingin engkau sujud di atasnya). Pernyataan ini merupakan alasan lain 
dari larangan tersebut. Wallahu a'lam. 

Kent ip (dimana ia sujud), yakni tempat sujudnya. Lalu 
apakah ini berlaku pula bagi anggota sujud yang lain? Indikasi ke arah 
itu cukup kuat. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Abu Darda', dia 
berkata, Sab Ga ia DSA iba ih II APP OI LAU (Aku 
tidak menyukai bila memiliki harta yang sangat baik, sementara aku 


menyapu kerikil di tempat aku meletakkan dahiku). 


Al Oadhi Iyadh mengatakan bahwa para ulama salaf tidak 
menyukai orang yang menyapu (mengusap) dahinya dalam shalat 
sebelum ia menyelesaikan shalat itu. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa di bagian akhir pembahasan 
tentang sifat shalat disebutkan cara menetapkan dalil masalah tersebut 
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dari hadits Abu Sa'id, yaitu ketika melihat air dan tanah di dahi Nabi 
SAW setelah melaksanakan shalat Subuh. 


9. Membentangkan Kain Untuk Sujud Saat Shalat 


na mann Mean An in An Po 9 So. 
Ae Al laa ad aa ebi US JB RAN nh MIL yi ep 
tp PA erna Dn Le Ke M3 
PN Oa AP Ig OVAL ih SBB GS SAS 3 lh 
des 
1208. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Kami biasa shalat 
bersama Nabi SAW saat matahari sangat panas. Maka apabila salah 
seorang di antara kami tidak mampu untuk menempelkan dahinya ke 
tanah, ia pun membentangkan kainnya lalu sujud di atasnya.” 


Keterangan Hadits: 


Judul bab ini termasuk perbuatan yang sedikit dilakukan dalam 
shalat, yaitu sengaja membentangkan kain di atas tanah untuk tempat 
sujud. Pembahasan dan keterangan mengenai perbedaan pendapat 
dalam masalah itu, serta pendapat yang membedakan antara pakaian 
yang dikenakan dengan pakaian yang tidak dikenakan, telah 
dijelaskan pada bagian awal pembahasan tentang shalat. 


10. Perbuatan yang Dibolehkan Saat Shalat 
8... aan P e Bag . nz - 0 In 0. TA 0 
sle eUS  abry Aal ES AS Al yo) KAL Le 
0... 2... - 2. » @ - .9 
MPA GIS AM AS Kla belah ja el AE AI 
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1209. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku pernah menjulurkan 
kakiku di kiblat Nabi SAW saat beliau sedang melakukan shalat. 
Apabila sujud, beliau merabaku, maka aku pun mengangkatnya. 
Apabila beliau berdiri, aku menjulurkannya kembali.” 


6. 


Pu Io Tan eU ID PN 2 GP 
KA as “Ia ena da A5 yg Da AK Obama 
WS AS Pt Sa Ol na 3, Hen Ra 
PA ga Lay Hb db aa Y SK ) 

da Si SA (SAR Ly MPI 


1210. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya syetan menghadangku dan berlaku kasar kepadaku 
untuk memutuskan  shalatku Maka Allah  menjadikanku 
mengalahkannya dan aku mencekiknya. Lalu timbul keinginan dalam 
hatiku untuk mengikatnya pada salah satu tiang hingga di pagi hari 
kalian melihatnya. Namun aku teringat perkataan Sulaiman 
alaihissalam, “Ya Tuhanku, anugerahkan kepadaku kerajaan yang 
tidak dimiliki oleh seorang juapun sesudahku?. Maka, Allah 
menolaknya dengan penuh kehinaan.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab perbuatan yang diperbolehkan saat shalat), yakni selain 
yang telah disebutkan. Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Aisyah tentang tidurnya beliau di kiblat Nabi SAW, serta 
perbuatan Nabi SAW yang meraba kaki Aisyah apabila hendak sujud. 
Hal ini telah dijelaskan pada bab “Shalat di atas Tempat Tidur”, di 
bagian awal pembahasan tentang shalat. 
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» Dani ol (sesungguhnya syetan menghadang). Pada bab 
“Mengikat Orang yang Berutang di Masjid” di bagian awal 
pembahasan tentang masjid, disebutkan melalui jalur lain dari 
Syu'bah dengan lafazh, & ala Gali ya & iis 0 (Sesungguhnya Ifrit 
dari bangsa jin menghadangku). “Lafazh ini sangat jelas 
mengisyaratkan bahwa syetan yang dimaksud bukanlah Iblis sang 
pemimpin syetan. 


11. Jika Hewan Terlepas Saat (Pemiliknya) Shalat 


Da PN BN ASN ist o 213 JG, 


Oatadah berkata, “Apabila pakaiannya diambil (pencuri), maka 
hendaklah ia mengikuti pencuri dan meninggalkan shalat.” 


Leg 


PA IA NA KS 3 big 
napa na 
In Ia Fi AAA Ai Ah ab Ii GA Ya 

“ Ea Hat A3 « gd Ike Pe LD Ii JA 
Jadi Ss LA Ubi Ip nat 
ds O Ab AE Waah HE SGP aa oa 


1... 


He In Aa (NA sn 
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1211. Dari Al Azrag bin Oais, dia berkata, “Kami berada di Al 
Ahwaz dalam rangka memerangi Haruriyah. Ketika aku berada di tepi 
sungai, maka ada seorang laki-laki yang sedang shalat. Ternyata, tali 
kekang hewannya berada di tangannya. Lalu hewan itu menariknya 
dan ia mengikuti hewan itu (Syu'bah berkata, “Beliau adalah Abu 
Barzah Al Aslami.”) Maka salah seorang laki-laki dari golongan 
Khawarij berkata, “Ya Allah, lakukanlah (apa yang Engkau 
kehendaki) terhadap orang tua ini”. Orang itu berkata, “Sesungguhnya 
aku telah mendengar perkataan kalian, dan sungguh aku telah 
berperang bersama Rasulullah SAW sebanyak enam peperangan, atau 
tujuh peperangan, atau delapan. Dan, aku telah menyaksikan 
kemudahan beliau SAW. Sesungguhnya jika aku skembali bersama 
hewanku adalah lebih aku sukai daripada meninggalkannya kembali 
ke tempatnya, dan menyusahkanku .” 


Mu uan ANE IG JG BP 6 


. 


FOngka 
- 


BEN bah Eb G dbgb Ip G3 th 
Has gn Ya ang Oi 5 dur nga 
Sei Sa 3 ST ci ST Le OT La :JU 
IN AA eh kp Ya ya ah 
Be Aa Ga Aa rah Lae Aa Ga alas 


Ac o£ 0G £. 8 mE #90. 3 0. 


WS Ie td 3 OPU yet) Ca Lah) Latar, 
nada si 

1212. Dari Urawah, dari Aisyah, dia berkata, “Terjadi gerhana 
matahari, maka nabi SAW shalat lalu membaca surah yang panjang, 


kemudian ruku' dan memperpanjang ruku'nya. Lalu mengangkat 
kepalanya, kemudian mulai membaca surah yang lain. Lalu ruku” 
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hingga menyelesaikannya, kemudian sujud. Selanjutnya beliau 
melakukan hal itu pada rakaat kedua, kemudian beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ia adalah di antara ayat-ayat (bukti kebenaran) Allah. 
Apabila kalian melihat hal itu, maka shalatlah hingga disingkapkan 
untuk kalian. Sungguh aku telah melihat di tempatku ini segala 
sesuatu yang dijanjikan untukku, hingga aku melihat diriku hendak 
memetik setangkai buah dari surga ketika kalian melihatku maju, dan 
aku telah melihat Jahanam sebagiannya melahap sebagian yang lain 
ketika kalian melihatku mundur. Aku melihat di dalamnya Amr bin 
Luhay, dimana ja adalah orang yang pertama menetapkan Sawa'ib”.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab jika hewan terlepas saat -pemiliknya- shalat), yakni apa 
yang harus dilakukannya? 

5 YA (Haruriyah) adalah golongan Khawarij. Adapun yang 
memerangi golongan Khawarij saat itu adalah Al Muhallab bin 
Shafrah, seperti disebutkan dalam riwayat Amr bin Marzug dari 
Syu”bah yang diriwayatkan oleh Al Ismaili. Muhammad bin Gudamah 
Al Jauhari menyebutkan dalam kitabnya yang berjudul Akhbar Al 
Khawarij bahwa peristiwa itu terjadi pada tahun 65 H, dimana kaum 
Khawarij telah mengepung penduduk Bashrah bersama Nafi” bin Al 
Azrag hingga ia terbunuh beserta sejumlah besar aparat pemerintahan 
Bashrah. Hingga tampuk kepemimpinan sampai ke tangan Abdullah 
bin Zubair Al Harits bin Abdullah bin Abi Rabi'ah Al Makhzumi, lalu 
beliau mengangkat Al Muhallab bin Abi Shafrah sebagai panglima 
perang melawan kelompok Khawarij. Hal serupa dikatakan pula oleh 
Al Mubarrad dalam kitab Al Kamil. Pernyataan ini sekaligus 
membantah para ahli sejarah yang menulis bahwa Abu Barzakh wafat 
pada tahun 64 H atau sebelumnya. 


( lega Jadi ai -d ya z Bra cp J3 dad (maka seorang laki- 
laki dari golongan Khawarij berkata, “Ya Allah, lakukanlah terhadap 
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orang tua ini...”). Dalam riwayat Ath-Thayalisi disebutkan, Gara sp 
Ga Ja Ga An AK TA LA ai Hi IS 0 Ji Kab 3 gai 
kena Jasa C3 ra (Ternyata ada seorang tua sedang shalat dengan 


memegang tali kekang hewan tunggangannya. Apabila hewan itu 
bergerak, ia pun turut bergerak. Ketika itu kami bersama seorang 
laki-laki dari golongan Khawarij, maka ia pun mencaci-maki orang 
fua tadi). Sementara dalam riwayat Mahdi, dia berkata, Ia S! sj Yi 


$keJi (Tidakkah kalian melihat keledai ini). Dalam riwayat Hammad 
disebutkan, yn Jet 3 Ako Bj HN Na Jl YEN (Perhatikanlah 
orang tua ini, ia telah meninggalkan shalatnya demi kuda). 

d mui SAB (dan aku menyaksikan kemudahannya). Demikian 
yang terdapat dalam semua sumber dan jalur periwayatan. Akan tetapi 
Ibnu At-Tin menyatakan dari Ad-Dawudi bahwa dalam riwayatnya 
disebutkan dengan lafazh, "5-4 Liga" $ (dan aku menyaksikan (masa) 
penaklukanfnya)), yang terjadi pada masa Umar. Namun saya tidak 
melihat lafazh tersebut dalam sumber aslinya, sehingga 
berkonsekuensi bahwa kisah tersebut tidak sampai kepada Nabi SAW, 
berbeda dengan riwayat yang akurat dimana di dalamnya terdapat 
isyarat bahwa perbuatan itu dibolehkan oleh Nabi SAW. 


Amr bin Marzug menambahkan di bagian akhirnya, Ar) - Ju 
alta AE A1 Jia A1 ipa Helo Uya K3 Cena Kali ja IA jl Ja 
(Ja berkata, “Aku berkata kepada orang laki-laki tersebut, “Aku tidak 
melihat melainkan Allah akan menghinakanmu. Engkau telah mencaci 
laki-laki sahabat Nabi SAW'.”). Sedangkan dalam riwayat Al Mahdi 
bin Maimun disebutkan, j1 4 Nda ya S3 Ja deh At Jah LI dad 
day ALE AN Iko Ai Jiya) Lte Fiji (Aku berkata, “Diamlah, Allah 
akan membinasakanmu. Apakah engkau tahu siapa ini? Dia adalah 
Abu Barzah, seorang sahabat Nabi SAW.”). Akan tetapi, saya tidak 
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menemukan keterangan nama laki-laki yang dimaksud dalam jalur 
periwayatan hadits tersebut. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Bolehnya menceritakan suatu kebaikan atau keutamaan jika 
dibutuhkan dan tidak bermaksud untuk membanggakan diri. 


2. Abu Barzah mengisyaratkan dengan perkataannya “dan aku 
melihat kemudahannya” akan bantahan terhadap orang yang 
menghendaki agar dirinya membiarkan hewan tunggangannya 
pergi daripada harus memutuskan shalatnya. 


3. Dalam hadits ini terdapat hujjah bagi para fugaha (ahli fikih) 
atas pendapat mereka, bahwa semua yang dikhawatirkan akan 
binasa, maka diperbolehkan untuk memutuskan shalat 
karenanya. 


Adapun kalimat “kembali ke tempatnya menetap”, yakni tempat 
hidup binatang itu. Namun perkataan ini hanya melihat umumnya 
kebiasaan hewan tersebut, karena bisa saja hewan tersebut tidak 
kembali ke tempat asalnya, bahkan mungkin ia akan pergi ke tempat 
yang tidak diketahui, sehingga menimbulkan kerugian harta yang 
merupakan perbuatan terlarang. 


Catatan 


Makna zhahir konteks kisah ini menyatakan bahwa Abu Barzah 
tidak memutuskan shalatnya. Hal ini didukung oleh perkataannya 
dalam riwayat Amr bin Marzug, Sina - bis8 (Maka beliau 
pun menarik tali hewan tersebut lalu berjalan mundur). Karena 
apabila ia memutuskan shalatnya, tentu ia tidak perlu berjalan mundur 
supaya tidak membelakangi kiblat. Kemudian tindakan beliau yang 
berjalan mundur memberi asumsi bahwa gerakan yang dilakukan 
untuk mengambil tali kekang hewan tersebut tidaklah banyak, dan ini 
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sesuai dengan hadits kedua pada bab di atas, dimana beliau SAW 
melangkah mundur saat shalat lalu maju kembali tanpa memutuskan 
shalat. Dalam hal ini gerakan dan langkah yang sedikit asal tidak 
membelakangi kiblat tidaklah membatalkan shalat. 


Dalam kitab Mushannaf Ibnu Abi Syaibah disebutkan, Aja Jaa 
5 46 di 1S : JW ti 4 J3 "3 jas sb AS Lah of san Bae NN 
Gata aa (Al Hasan ditanya tentang seseorang yang shalat lalu 


khawatir hewannya akan pergi, maka beliau berkata, “Hendaklah ia 
pergi.” Kemudian ditanyakan lagi, “Apakah (setelah itu) ia 
meneruskan shalatnya?” Beliau berkata, “Apabila ia telah 
membelakangi kiblat, maka harus memulai dari awal.”). 


Para fugaha sepakat bahwa berjalan terlalu banyak saat 
melaksanakan shalat fardhu dapat membatalkan shalat. Untuk itu, 
“berjalan” pada hadits Abu Barzah dipahami dalm konteks berjalan 
yang sedikit, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. Sementara 
telah disebutkan pada sebagian jalur periwayatan bahwa shalat yang 
dilakukan Abu Barzah saat itu adalah shalat Ashar. 


5183 sega y Lia Kai d cat, 3d (sungguh aku telah melihat di 
tempatku ini semua yang dijanjikan kepadaku). Dalam riwayat Ibnu 


Wahab dari Yunus, seperti dinukil oleh Imam Muslim, disebutkan 
dengan lafazh, wusy (Dijanjikan kepada kalian). Lalu dalam riwayat 


beliau pada hadits Jabir disebutkan, Ady s4 NG Se ra 
(Ditampakkan kepadaku segala sesuatu yang akan kalian lalui). 
csi, 3 (sungguh aku telah melihat). Demikian lafazh yang 


banyak disebutkan dalam riwayat yang ada. Sedangkan dalam riwayat 
Al Hamawi dan Al Mustamli disebutkan, 481, 1 (Sungguh aku telah 


melihatnya). Sementara dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, 


5 3 (Hingga aku telah melihat diriku) dan ini lebih sesuai. 
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ind cr talas (setangkai buah dari surga). Dalam hadits Jabir 
disebutkan, 4& (5x5 LD fai Wi Agia uas (& (Hingga aku mengambil 


darinya setangkai buah, namun tanganku tidak sampai). 


38 Lk 


asus Clan s TN erip a (ketika kalian melihatku hendak maju). Al 


Karmani berkata, “Beliau SAW mengatakan sehubungan Jahannam, 
“Ketika kalian melihatku mundur'. Perbedaan kedua kalimat ini 
disebabkan perbuatan beliau untuk maju hampir saja terjadi, berbeda 
dengan mundur, dimana ia benar-benar telah terjadi.” Tetapi telah 
disebutkan dengan tegas bahwa perbuatan maju dan mundur benar- 
benar telah terjadi, seperti diterangkan dalam hadits Jabir yang 
diriwayatkan Imam Muslim dengan lafazh, ag S3: 9. J3 sg ri) 


ke u ka ol da D “26 er 4 (Sungguh neraka telah 


didatangkan, dan yang demikian ketika kalian melihatku mundur 
karena luapan apinya takut akan mempan: Dalam riwayat tersebut 


juga disebutkan, satin a ai HP ai Ia gp € aa 3g nu Na S 
(Kemudian surga didatangkan, dan yang demikian itu ketika kalian 
melihatku maju hingga aku berdiri di tempatku). 

AA D Ip Ngd Cat) (dan aku melihat di dalamnya Amr bin 
Luhay). Keterangan tentang beliau akan disebutkan pada pembahasan 
tentang berita-berita jahiliyah. 

Ltd 2 sai (R3 (dan dialah yang menetapkan Sawa 'ib). 
Sawa'ib adalah bentuk jamak daripada kata saa'ibah (hewan yang 
dipersiapkan untuk sesembahan (mereka) dan tidak dipakai untuk 


mengangkut barang), dan pembicaraan mengenai hal ini akan 
disebutkan pada tafsir surah Al Maa'idah. 


Pelajaran yang dapat dimabil 


1. Berjalan yang sedikit tidak membatalkan shalat, demikian pula 
dengan perbuatan yang sedikit. 
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2. Surga maupun neraka telah diciptakan dan telah ada. 


3. Korelasi hadits dengan judul bab, yaitu bolehnya maju dan 
mundur dalam kadar yang sedikit, sebab orang yang ingin 
menahan hewannya yang lepas ia harus melangkah maju atau 
mundur, seperti yang terjadi dengan Abu Barzah. 


Al Karmani mengeluarkan pendapat yang agak janggal, dimana 
ia mengatakan bahwa korelasi hadits dengan judul bab adalah karena 
hadits tersebut memuat celaan menjadikan hewan sebagai Sa 'ibah, 
baik dalam shalat maupun di luar shalat. 


12. Meludah dan Meniup yang Diperbolehkan Saat Shalat 


0.4 AB ata 8, Bgn, o- s1 LA NN da 

Pe ne aa ee 

gr . 

2g 

Disebutkan dari Abdullah bin Amr, bahwa Nabi SAW meniup 
perlahan ketika sujud saat shalat gerhana. 


RE al ang ala AN Io AI AR nh AE OA op 
SA JB BN Op 1J) Ami JA de BS cam al 3 


Be en BL G6 0G “20k Shoe UT atur 2 Dn una 

oh G3 SJ 3 LAH Y JB ITA XL OS hbs 
£.. TT DAA 0 LE non Aan Ni - 2... S0 IP 

Ong de Gijad SA Gp Ol AS bl nh GAS al IU 
1213. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Nabi SAW melihat 
dahak di kiblat masjid, maka beliau marah kepada orang-orang yang 
ada di masjid, seraya bersabda, “Sesungguhnya Allah berada di 
hadapan salah seorang di antara kamu. Apabila ia berada dalam 
shalatnya maka janganlah meludah.” —Atau beliau mengucapkan 
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Jangalah membuang dahak— kemudian beliau turun lalu 
menggosoknya dengan tangannya.” 


Ibnu Umar RA berkata, “Apabila salah seorang di antara kamu 
meludah, maka hendaklah ia meludah ke sebelah kirinya.” 


Bj KI Gg Ala oo (AI yg BE ga) Mg oi 
Ina Sa han mna nh aa tai kas 


LL. 


SPA A3 SG lab 


.. - 


1214. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila 
(seseorang) berada dalam shalat, sesungguhnya ia bermunajat 
kepada Tuhannya. Maka janganlah ia meludah di hadapannya dan 
Jangan pula ke arah kanannya, tetapi ke sebelah kiri di bawah kaki 
kirinya.” 


Keterangan Hadits: 


Persamaan meludah dan meniup, adalah bahwa keduanya 
mungkin dapat menimbulkan dua huruf yang merupakan batas 
minimal terbentuknya suatu kata dalam bahasa Arab. Imam Bukhari 
mengisyaratkan bahwa sebagian perbuatan tersebut diperbolehkan dan 
sebagian yang lain dilarang. Maka, ada kemungkinan beliau 
membedakan antara bunyi yang dapat dipahami darinya suatu 
perkataan dengan yang tidak. Atau membedakan antara hal itu benar- 
benar terjadi sehingga membatalkan shalat, dengan kondisi lain yang 
tidak membatalkan shalat. 


SS Hop aka ae So aa) ea (Nabi SAW meniup 
perlahan ketika sujud saat shalat Gerhana). Ini adalah bagian hadits 


yang diriwayatkan Imam Ahmad dan di-shahih-kan oleh Ibnu 
Khuzaimah, Ath-Thabari dan Ibnu Hibban melalui jalur Atha' bin 
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Sa'ib, dari bapaknya, dari Abdullah bin Amr, dia berkata, Gala 
dah Ed Aa Ang laa do AI Io) JP IE me! (terjadi gerhana 
matahari pada masa Rasulullah SAW, maka beliau berdiri (shalat) 


dan kami pun berdiri bersamanya). Lalu beliau menyebutkan hadits 
selengkapnya, yang mana di dalamnya disebutkan, PN Sd Ta dar 


Ik YA) S3 (Beliau meniup perlahan ke tanah serta menangis, 


sedang beliau dalam keadaan sujud). Yang demikian itu terjadi pada 
rakaat kedua. 


Hanya saja Imam Bukhari menyebutkan dengan lafazh yang 
tidak tegas menunjukkan ke-shahih-an hadits itu, karena Atha' bin 
Sa'ib adalah seorang perawi yang diperselisihkan untuk dijadikan 
hujjah, dan hafalannya menjadi kacau pada akhir hidupnya. Akan 
tetapi Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya melalui riwayat Sufyan Ats- 
Tsauri dari Atha' bin Sa'ib, dimana ia adalah termasuk perawi yang 
mendengar riwayat dari Atha' sebelum hafalannya menjadi kacau. 
Sedangkan bapaknya telah digolongkan sebagai perawi tsigah oleh Al 
Ajli dan Ibnu Hibban, namun ia tidak memenuhi kriteria perawi dalam 
kitab Shahih Bukhari. 


Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar 
dan hadits Anas tentang larangan meludah ke arah kiblat. Dalam 
riwayat bab ini ditambahkan, sexx! Jal Je Kis (Maka beliau SAW 
marah kepada orang-orang yang berada di masjid). Di sini terdapat 
keterangan bolehnya mengecam sekumpulan orang atas suatu 
perbuatan yang mungkar, meskipun perbuatan itu hanya dilakukan 
oleh sebagian orang, yaitu dengan maksud memberi peringatan agar 
perbuatan itu tidak diulang lagi. 


c 


Sak Y —J8 yh Gir3 YW (maka janganlah meludah atau beliau 


mengatakan janganlah membuang dahak). Dalam riwayat Al Ismaili 


ee 2 02 0 


terdapat tambahan, &&4 & Ia Gian Y (Janganlah salah seorang di 


antara kalian meludah di hadapannya). 
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Omg IP Gada & 3st Gg 1! (dan Ibnu Umar berkata, “Apabila 
salah seorang di antara kamu meludah, hendaklah meludah pada 
sebelah kirinya. ”). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, e jk «£& 
(dari sebelah kirinya). Demikian yang beliau sebutkan dengan jalur 
yang mauguf. Akan tetapi dalam riwayat Al Ismaili melalui jalur Ishag 
bin Abi Isra'il, dari Hammad bin Zaid, disebutkan dengan lafazh, 
ai Ty dls UP Ala Had 10) Mi uh SIA Gian Y 
(Janganlah salah seorang di antara kamu meludah di hadapannya, 
akan tetapi hendaklah ia meludah di belakangnya, atau dari arah 
kirinya atau di bawah kakinya). 


Demikianlah semua perbuatan itu disebutkan dengan 
menggunakan kata sambung “atau”. Imam Bukhari menjelaskan 
bahwa lafazh marfu' dari hadits tersebut berakhir hingga 
perkataannya, wa Ga & 3 Sikat y (Janganlah meludah di 
hadapannya), sedangkan lafazh selanjutnya adalah mauguf (tidak 
berasal langsung dari Nabi SAW). Imam Muslim dan Abu Daud serta 
para ahli hadits lainnya hanya menukil lafazh marfu” dari hadits 
tersebut, padahal lafazh mauguf dalam riwayat Ibnu Umar ini telah 
disebutkan pula melalui jalur marfu' pada riwayat Anas. 


Ibnu Baththal berkata, “Telah diriwayatkan dari Malik sebuah 
pandangan tentang tidak disukainya meniup perlahan saat shalat, akan 
tetapi perbuatan ini tidaklah memutuskan shalat sebagaimana halnya 
perkataan. Pendapat ini juga merupakan perkataan Abu Yusuf, 
Asyhab, Ahmad dan Ishag. Sementara dalam kitab Al Mudawwanah 
dikatakan, bahwa meniup perlahan adalah sama dengan perkataan 
yang memutuskan shalat.” 


Abu Hanifah dan Muhammad mengatakan bahwa apabila tiupan 
tersebut dapat didengar, maka hal itu sama dengan perkataan. Tapi 
apabila tidak terdengar, maka tidak dianggap sebagai perkataan. 
Lanjut Ibnu Baththal, “Pendapat yang pertama lebih tepat, dan bunyi 
huruf yang timbul saat meniup dengan perlahan tidaklah lebih banyak 
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daripada bunyi huruf yang timbul karena membuang ludah.” Dia juga 
berkata, “Para ulama sepakat membolehkan meludah saat shalat, maka 
hal itu menunjukkan bolehnya meniup perlahan saat shalat karena 
keduanya tidaklah berbeda. Oleh sebab itulah, maka Imam Bukhari 
menyebut hukum meniup perlahan saat shalat bersamaan dengan 
hukum meludah saat shalat.” 


Namun beliau tidak menyebutkan pendapat madzhab Syafi'i 
mengenai hal itu. Adapun pendapat yang shahih menurut mereka 
adalah apabila terdengar dua huruf saat meniup perlahan, membuang 
ingus, menangis, isakan, keluhan, menarik nafas, tertawa atau dehem, 
maka shalat dianggap batal. Sedangkan bila tidak, maka shalat tidak 
diangap batal. 


Menanggapi hal ini Ibnu Dagig Al Id mengatakan, bahwa 
seseorang bisa saja berpendapat bahwa dua huruf yang dapat 
membentuk perkataan tidak dapat dipahami secara pasti bahwa setiap 
dua huruf dinamakan perkataan. Jika demikian halnya, maka pendapat 
tentang batalnya shalat apabila terdengar bunyi yang mengandung dua 
huruf tidaklah berdasarkan nash, tapi berdasarkan giyas. Oleh karena 
itu, perlu diperhatikan adanya persamaan antara masalah cabang 
dengan masalah pokok sebagai persyaratan giyas. 


Dia juga mengatakan bahwa pendapat paling tepat adalah 
memperhatikan hal-hal yang telah disepakati dan yang diperselisihkan 
apabila bunyi yang diucapkan itu tidak lagi dinamakan sebagai 
perkataan. Semua bunyi yang telah disepakati sebagai perkataan, 
maka hukumnya disamakan dengan perkataan. Sedangkan yang tidak 
demikian, maka hukumnya tidak dapat disamakan dengan perkataan. 


Dia melanjutkan, bahwa di antara bukti kelemahan alasan yang 
mereka kemukakan —yakni shalat dianggap batal karena bunyi yang 
terdengar saat meniup perlahan menyerupai perkataan— adalah 
riwayat yang dinukil dari Nabi SAW, yang menyatakan bahwa beliau 
SAW pernah meniup perlahan saat shalat Gerhana. Demikian 
pendapat Ibnu Dagig Al Id. 
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Dalam menanggapi pernyataan tersebut, sebagian ulama 
berpendapat bahwa perbuatan Nabi SAW tersebut dipahami dalam 
konteks tidak terdengar darinya bunyi huruf. Tetapi tanggapan ini 
dibantah berdasarkan riwayat Abu Daud dari hadits Abdullah bin Amr 
yang menyebutkan, uut. 0d gua AA s pass t (Kemudian beliau 
meniup perlahan di akhir sujudnya seraya mengatakan, “Uf...Uf...”). 
Demikian dinyatakan secara tegas bahwa suara yang keluar dari mulut 
Nabi SAW saat itu mengandung (bunyi) dua huruf. 


Dalam hadits ini disebutkan pula bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, tax & ak of Kas ad land JI Se Tp » (Dan 
ditampakkan neraka kepadaku, maka aku pun meniup perlahan 
karena khawatir panasnya akan menimpa kalian). Konteks riwayat ini 
menyatakan bahwa perbuatan tersebut dilakukan dengan sengaja, 
sehingga tertolaklah pendapat bahwa Nabi SAW melakukan hal itu 
karena tidak dapat menahannya. 


Adapun keterangan tambahan yang telah disebutkan adalah 
berasal dari riwayat Hammad bin Salamah, dari Atha'. Hammad 
tergolong perawi yang menukil riwayat dari Atha' sebelum 
hapalannya menjadi kacau, menurut pendapat Yahya bin Ma'in, Abu 
Daud dan Ath-Thahawi serta lainnya. 


Al Khaththabi memberikan jawaban bahwa bunyi “UP” tidaklah 
digolongkan sebagai perkataan hingga huruf fa" digandakan. Dia 
melanjutkan, bahwa orang yang meniup perlahan, maka huruf fa" 
yang terdengar tidaklah keluar dari tempat yang semestinya. 


Ibnu Shalah menanggapi, bahwa pendapat yang dikemukakan 
oleh Al Khaththabi tidak selaras dengan pandangan dalam madzhab 
Syafi'i yang mengatakan bahwa bunyi yang mengandung dua huruf 
dapat membatalkan shalat, baik dapat dipahami darinya perkataan 
ataupun tidak. 


Al Baihagi berpendapat bahwa perbuatan tersebut khusus untuk 
Nabi SAW. Akan tetapi pendapat ini pun dibantah, karena sesuatu 


FATHUL BAARI — 441 


yang dikhususkan untuk Nabi SAW harus ditetapkan berdasarkan 
dalil. 


Catatan 


Pertama, Ibnu Mundzir menukil ijma' ulama bahwa tertawa 
dapat membatalkan shalat, tanpa batasan satu atau dua huruf. 
Sepertinya perbedaan antara tertawa dan menangis adalah, bahwa 
tertawa dapat merusak kesakralan shalat, berbeda dengan tangisan 
atau yang sepertinya. Dari sinilah, maka ulama madzhab Hanafi 
berpendapat bahwa tangisan karena takut kepada Allah tidak 
membatalkan shalat. 


Kedua, tidak disukainya meniup perlahan saat shalat telah 
disebutkan dalam hadits marfu' yang diriwayatkan Imam Tirmidzi 
dari hadits Ummu Salamah, dia berkata, UE gay A6 A1 eko el si 
Uk) Dj Ji JI cak Ita 9) il 4 JW U (Nabi SAW melihat 
seorang budak milik kami yang bernama Aflah, apabila sujud maka ia 
meniup perlahan. Maka beliau SAW bersabda, “Wahai Aflah, biarkan 


wajahmu mengenai tanah.”). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Tirmidzi, dan dinyatakan bahwa sanad-nya lemah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Seandainya hadits itu shahih, tetap 
tidak dapat dijadikan dalil batalnya shalat karena meniup dengan 
perlahan, sebab Nabi SAW tidak memerintahkan orang tersebut untuk 
mengulang shalatnya. Bahkan yang dapat dipetik dari perkataannya 
“biarkan wajahmu mengenai tanah? adalah disukai sujud langsung ke 
tanah sebagaimana yang dapat dipahami dari larangan menyapu 
kerikil (yang ada di tempat sujud). 

Sehubungan dengan persoalan ini telah dinukil pula riwayat dari 
Abu Hurairah dalam kitab Al Ausath oleh Ath-Thabrani, dari Zaid bin 
Tsabit yang dikutip oleh Al Baihagi, dan dari Anas serta Buraidah 
yang dikutip oleh Al Bazzar. Tapi semua sanad riwayat-riwayat itu 
sangat lemah. Keterangan tentang tidak disukainya meniup perlahan 
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saat shalat juga dinukil dari Ibnu Abbas, seperti diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah. Sedangkan bolehnya melakukan perbuatan tersebut 
telah dinukil dari Gudamah bin Abdullah, seperti dikutip oleh Al 
Baihagi. 


13. Laki-laki yang Bertepuk Tangan Saat Shalat Karena Tidak 
Tahu, Maka Shalatnya Tidak Batal 


PN AN or 58 2G 8 3 ae dari MP o- Ara o, 

Hg AS lo AI PI On) Aan on Jaa 

Sehubungan dengan ini telah dinukil riwayat dari Sahal bin 
Sa'ad RA, dari Nabi SAW. 


Ketarangan Hadits: 

Imam Bukhari hendak mensinyalir hadits Sahal yang akan 
disebutkan setelah dua bab, yaitu dengan lafazh, (d s4 SU 7 SL 
geia Sisi 3x! (Ada apa dengan kalian ketika terjadi sesuatu saat 
shalat maka kalian bertepuk tangan). Di bagian akhir pembahasan 
tentang sahwi akan disebutkan dengan lafazh “tashfiig”. Adapun letak 


kesesuaian hadits ini dengan judul bab adalah, bahwa Nabi SAW tidak 
memerintahkan mereka untuk mengulang shalat. 
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14. Apabila Dikatakan Kepada Orang yang Shalat “Hendaklah 
Engkau Mendahului”, atau “Tunggu” Lalu Ia Melakukannya, 
Maka Hal Itu Tidak Mengapa 


- an akan P2 EA Se TB Ana AA TN BEAN KAA - o- o 0. 0 
ee ai aa Oglhag Gel OS IJE M8 an) Aa Up Jt LP 
C - 5 1 2 o £ “ 12 - o o? La R3 .. 2 or 4, 
Y elu Juta ea) JP ea SI na wa) lang de 

Ao an P3 - 2. &- gi ot Loro, 

Mayor Ie Sya Ka) Pp 

1215. Dari Sahal bin Sa'ad RA, dia berkata, “Dahulu manusia 
shalat bersama Rasulullah SAW dengan mengikat sarung-sarung ke 
tengkuk mereka karena sempit. Maka dikatakan kepada kaum wanita, 


“Janganlah kalian mengangkat kepala kalian hingga kaum laki-laki 
duduk dengan tegak?.” 


Keterangan Hadits: 


Al Ismaili berpendapat, seakan-akan Imam Bukhari mengira 
bahwa perkataan tersebut disampaikan kepada kaum wanita ketika 
mereka sedang shalat, padahal tidaklah demikian. Bahkan, perkataan 
tersebut disampaikan kepada mereka sebelum shalat. 


Adapun jawaban atas tanggapan ini adalah bahwa Imam 
Bukhari tidak menyatakan secara tegas bahwa perkataan tersebut 
disampaikan kepada kaum wanita ketika mereka sedang shalat. 
Bahkan, maksud beliau adalah bahwa perkataan tersebut diucapkan 
kepada mereka baik saat shalat maupun di luar shalat. Sedangkan 
makna yang kuat adalah Nabi SAW mewasiatkan hal itu kepada kaum 
wanita secara langsung ataupun dengan perantaraan orang lain 
sebelum mereka memulai shalat, agar mereka masuk dalam shalat 
dengan berbekal ilmu sehingga tercapai apa yang dimaksud 
“menunggu” yang diperintahkan, dimana pada perbuatan ini berarti 
mereka telah menunggu kaum laki-laki dan menjadi konsekuensinya 
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kaum laki-laki mendahului mereka. Sedangkan maksud Imam Bukhari 
adalah menyatakan bahwa “menunggu” bila bersifat syar'i, maka 
diperbolehkan. Tapi jika tidak, maka tidak diperbolehkan. 


Ibnu Baththal berkata, “Perkataannya “Hendaklah engkau 
mendahului', yakni sebelum temanmu. Sedangkan perkataannya, 
“Tunggu”, yakni lebih akhir darinya.” Hal ini beliau simpulkan dari 
sabda beliau SAW kepada kaum wanita, SE & Son) BPI 
Uje JE (Janganlah kalian mengangkat kepala kalian hingga 
kaum laki-laki duduk dengan tegak). Aplikasi perintah ini 
berkonsekuensi bahwa kaum laki-laki lebih dahulu daripada kaum 
wanita, serta kaum wanita lebih akhir dari kaum laki-laki. 


Pelajaran yang dapat diambil 

Ada beberapa masalah fikih yang dapat disimpulkan dari 
hadits ini: 
1. — Makmum boleh melakukan gerakan setelah imam. 


2. Sebagian makmum boleh mendahului gerakan sebagian 
makmum yang lain. 


3. Bolehnya menunggu saat shalat karena kepentingan orang lain 
yang tidak termasuk maksud shalat. 


4. Imam boleh menunggu saat ruku' agar orang-orang yang 
terlambat sempat mendapatkan satu rakaat, dan boleh pula 
menunggu saat tasyahhud agar orang yang terlambat sempat 
mendapatkan jamaah. 


Kemudian Ibnu Al Manayyar lebih menyatakan bahwa 
perkataan tersebut disampaikan kepada kaum wanita ketika mereka 
sedang shalat. Dari sini maka beliau berpendapat, dalam hadits ini 
terdapat keterangan bahwa orang yang shalat boleh memperhatikan 
perkataan yang disampaikan kepadanya secara ringkas. 
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15. Tidak Boleh Menjawab Salam Saat Shalat 


P3 dag le Io de ll es gu Wan up 
BO dup A5 33 Ab ala LA Gn UB ie 3 ia 
Ie Ma 


1216. Dari Abdullah, dia berkata, “Aku pernah mengucapkan 
salam kepada Nabi SAW sedang beliau dalam shalat, maka beliau pun 
membalas salamku. Ketika kami kembali, aku pun mengucapkan 
salam kepadanya, namun beliau tidak membalas salamku, dan beliau 
bersabda, “Sesungguhnya dalam shalat ada kesibukan.” 


38 2: 4 La . La Ma Ps oc 38 . 2 y o- o . 0. 
Ab ata Sian EK 1G US AN Ch SAE 3 AL 
Oa Ba pan ma NN aa apa AA En sa 
BCA Yaa 3) II) S (ala G cd Ian GD ala Ale 
2 - 2 . ea 8 Ga 0 ore 3 an 3 &, . 
WC ab up CE bi Ale Lalu Alay ale DI dlo 
3 n 3 a58 s ag - 5 s - o, Aa & Ea # 
den eng Mae ala WI Say JS gai $ CAB ca ole 
Bor IL 07 Go Bao oo GL aa Tt uga 
AN 3 BEP ta Ab Ala al 3 Ale lai Gl de 
Pant sapa £ Dab 3 Lang Gan e 028? ab gn, 
BE SI Ol gai UI la AE Ale LAN BSN Ga 
8 2 PP H “3 T- Na - Ai 2 Ke 
Aa 3 NA ala Je 0 ae IS 
1217. Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW mengutusku 
untuk suatu keperluannya. Maka aku pun berangkat kemudian 
kembali setelah menyelesaikannya. Lalu aku mendatangi Nabi SAW 
dan mengucapkan salam, namun beliau tidak menjawab salamku. 
Maka, terbersit dalam hatiku apa yang Allah lebih mengetahuinya. 


Aku berkata dalam diriku, “Barangkali Rasulullah SAW kecewa 
kepadaku karena aku lambat datang kepadanya. Kemudian aku 
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mengucapkan salam kepadanya, namun beliau belum juga menjawab 
salamku. Maka, terbersit dalam hatiku perasaan lebih hebat dari 
pertama kali”. Kemudian aku mengucapkan salam, maka beliau pun 
menjawab salamku seraya bersabda, “Hanya saja yang menghalangiku 
untuk menjawab salammu adalah bahwa aku sedang shalat '. Beliau 
SAW saat itu berada di atas kendaraannya tanpa menghadap ke arah 
kiblat.” 


Keterangan Hadits: 

(bab tidak boleh menjawab salam saat shalat), yakni dengan 
lafazh yang telah dikenal, sebab itu berarti berbicara dengan sesama 
manusia. Lalu para ulama berbeda pendapat tentang apabila orang 
yang shalat menjawab dengan menggunakan lafazh yang mengandung 
doa, seperti mengatakan, Madi 3 aka up 5 Jar ai (Ya Allah 
berikanlah keselamatan kepada orang yang telah memberi salam 
kepadaku). Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir RA, 
dimana hadits ini memberi indikasi bahwa yang tidak diperbolehkan 
adalah menjawab salam dengan menggunakan lafazh yang telah 
dikenal  (Assalaamu'alaika/assalamu — alaikum — warahmatullah 
wabarakaatuh). 


Rd ah ae at ps HM (Rasulullah SAW 
mengukiski untuk suatu keperluan). Imam Muslim memberi 
penjelasan bahwa hal itu terjadi pada perang Bani Musthalig. 

FG 5 “3 (Beliau tidak menjawab salamku). Dalam riwayat 
Imam Muslim disebutkan, 'iS4 Saat S Ja (Beliau mengatakan 
kepadaku dengan tangannya Seberii ini). Dalam riwayat Imam 
Muslim yang lain disebutkan, s! et (Maka beliau memberi isyarat 


kepadaku). Maka perkataan beliau pada hadits di atas “Beliau tidak 
menjawab salamku”, yakni dengan menggunakan lafazh yang telah 
dikenal. Sepertinya, Jabir pada pertama kalinya tidak mengetahui jika 
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apa yang diisyaratkan Nabi kepadanya merupakan jawaban atas 
salamnya. Oleh karena itu dia mengatakan, “Maka terbersit dalam 
hatiku apa yang Allah lebih mengetahuinya”, yakni kesedihan. 


“le 3 aa Sala 5 (kemudian aku memberi salam kepadanya, 


maka beliau menjawab salamku), yakni setelah beliau SAW 
melaksanakan shalat tersebut. 


de -5 S —aXdi st da Si oi sa Va Jd (seraya beliau 
bersabda, “Tidak ada yang menghalangiku untuk menjawab salammu 
kecuali sesungguhnya aku sedang shalat. ' » Dalam riwayat Imam 


Muslim disebutkan, ata Pe Pr Agra sala SE aa Bg AP 


(Maka aku kembali Tan belati SAW sedang melakukan shalat di atas 
kendaraannya menghadap kearah selain kiblat). 


Pelajaran yang dapat diambil 


Pelajaran yang dapat diambil adalah anjuran untuk tidak 
mengucapkan salam kepada orang yang sedang shalat, karena . 
kemungkinan dapat mengganggu konsentrasinya dan membebani 
dirinya untuk menjawab sementara ia dilarang untuk menjawabnya. 
Inilah pendapat Jabir (perawi hadits di atas), demikian pula yang 
dinukil dari Atha', Sya'bi dan Malik dalam riwayat Ibnu Wahab. 
Namun Imam Malik berkata dalam kitab Al Mudawwanah, “Hal itu 
bukan sesuatu yang makruh.” Demikian pula pendapat Imam Ahmad 
dan mayoritas ulama. Mereka berpendapat bahwa orang yang shalat 
dianjurkan menjawab salam tersebut setelah shalat, atau ketika shalat 
dengan isyarat. Namun mereka berbeda pendapat tentang memberi 
isyarat, sebagaimana yang akan dijelaskan pada akhir pembahasan 
tentang sujud sahwi. 


2 Pendapat ini lebih tepat, karena Rasulullah SAW tidak mengingkari orang yang 
mengucapkan salam kepada beliau ketika sedang shalat, bahkan telah dinukil melalui riwayat 
yang shahih bahwa beliau menjawab salam dengan isyarat. Hal itu menunjukkan bahwa 
mengucapkan salam kepada orang yang shalat adalah disyariatkan dan menjawabnya adalah 
dengan menggunakan isyarat. 
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16. Mengangkat Tangan Saat Shalat Karena Ada Sesuatu yang 
Terjadi 


Ie Ko Ipa JG EA oo Kg JP 
Al HA Hap HET OS Aa Tp jap di 
Ap le Ji Ip 33 aa 
y K6 IG WR 2 Kd SI Aa Ga 
Si Ya Bian Tab al HA dah 
DX AA, Aka Ja G3 co Op Ju PI 2 
Si da Ha dio Ip 2 ih 
IE goa LA dah Gi Gi Tip 
Y Di DK 3, IE aa 3 san 

dia Ah Io Ah Sia) S6 SAI GAN EN OB 0 Lah 


Lani Tag aya KG SA Gila ol At el sa 13 
Pa Aa SA S5 


en Da Lalat ja Ka Sui 


- 


z 
Int 2 - 


#3 ar Al Ong Jab DL Gp sal 
Lip tm yA al Mass Kedu Uta 
Man Pak 
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1218. Dari Sahal bin Sa'ad RA, dia berkata, “Telah sampai 
berita kepada Nabi SAW bahwa Bani Amr bin Auf di Ouba' sedang 
ada masalah di antara mereka. Maka, beliau SAW keluar bersama 
beberapa sahabatnya untuk mendamaikan mereka. Sesungguhnya 
Rasulullah SAW tertahan sementara waktu shalat telah masuk, maka 
datanglah Bilal kepada Abu Bakar RA seraya berkata, “Wahai Abu 
Bakar, sesungguhnya Rasulullah SAW telah tertahan sementara waktu 
shalat telah tiba, maka apakah engkau mau mengimami manusia?” 
Beliau berkata, “Ya, jika engkau mau'. Kemudian Bilal melakukan 
igamat untuk shalat, dan Abu Bakar RA maju dan bertakbir. Lalu 
Rasulullah SAW datang berjalan di antara shaf-shaf seraya menyela- 
nyela shaf hingga berdiri di shaf (pertama). Maka, manusia melakukan 
tashfiih.” (Sahal berkata, “Tashfiih adalah bertepuk tangan.”), Beliau 
berkata, “Abu Bakar RA tidak menoleh dalam shalatnya. Ketika 
manusia telah ramai, beliau pun menoleh, dan ternyata ada Rasulullah 
SAW. Maka beliau SAW mengisyaratkan kepada Abu Bakar dan 
memerintahkannya untuk tetap shalat. Abu Bakar RA mengangkat 
tangannya seraya memuji Allah, kemudian mundur ke belakang 
hingga berdiri di shaf. Lalu Rasulullah SAW maju kemudian shalat 
mengimami manusia. Ketika selesai shalat beliau menghadap manusia 
dan bersabda, “Wahai sekalian manusia, ada apa dengan kalian bila 
terjadi sesuatu atas kalian dalam shalat maka kalian bertepuk tangan. 
Sesungguhnya tepuk tangan hanya bagi wanita. Barangsiapa yang 
terjadi sesuatu padanya saat shalat maka hendaklah ia mengucapkan 
subhanallah (Maha Suci Allah)” Kemudian beliau berpaling kepada 
Abu Bakar RA, lalu bersabda, “Wahai Abu Bakar, apakah yang 
menghalangimu untuk shalat mengimami manusia ketika aku 
mengisyaratkan kepadamu?” Abu Bakar berkata, “Tidaklah pantas 
bagi putra Abu Ouhafah untuk shalat di hadapan Rasulullah SAW”.” 
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Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Sahal bin 
Sa'ad dari Abdul Aziz, dari Abu Hazim. Abu Hazim yang dimaksud 
adalah Ibnu Abi Hazim. 


ag KA 3 (Abu Bakar mengangkat tangannya). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan lafazh &« (Kedua tangan), 


yang menjadi inti judul bab. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 
mengangkat kedua tangan untuk berdoa atau tujuan yang sepertinya 
tidaklah membatalkan shalat, meskipun bukan pada tempat 
mengangkat tangan saat shalat. Sebab mengangkat tangan adalah 
bentuk penyerahan diri serta ketundukan, sementara Nabi SAW telah 
merestui apa yang dilakukan Abu Bakar. 


17. Bertolak Pinggang Saat Shalat 


IE) SAN HI 3 Ge HE TEA oo) TIA di LP 
Ie LD 3 HA Cina lg dia Ah Hlsa 
lh 

1219. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Bertolak pinggang 


saat shalat adalah dilarang.” Hisyam dan Abu Hilal meriwayatkan dari 
Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. 


PE ae NC B2. "US 200 K0 2 Leo3 £ 0. 

Ol ng Ae Ko KEKE nh iap Ae 

, | f aa : 3 4 

1220. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Seseorang dilarang 
melaksanakan shalat sambil bertolak pinggang.” 
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Keterangan Hadits: 

& (dilarang). Yang melarang adalah Rasulullah SAW, seperti 
disebutkan sesudahnya melalui jalur Hisyam. 

Yang dimaksud Hisyam di sini adalah Hisyam bin Hassan. 
Sedangkan Abu Hilal, adalah Ar-Rasibi. 

&l-.- Cie Yi! KP (dari Ibnu Sirin... dan seterusnya). Riwayat 
Hisyam beserta sanad-nya telah disebutkan Imam Bukhari pada bab 
ini, tetapi dalam riwayat Abu Dzar dari Al Hamawi dan Al Mustamli 
disebutkan dengan lafazh ,«# (melarang) tanpa menyebutkan orang 
yang melarang, tapi Al Kasymihani menyebutkan dalam riwayatnya. 

Imam Muslim dan Imam Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur 

Sa Naa agan Maa 0 Ea 
Abu Usamah dari Hisyam dengan lafazh, &' kuy d6 iko Kn & 
pai YP Sdkag (Nabi SAW melarang seseorang shalat dengan 


bertolak pinggang). Demikian pula diriwayatkan oleh Abu Daud 
melalui jalur Muhammad bin Salamah dari Hisyam, dengan lafazh 


yang sedikit berbeda, yakni, 3Wal! 4 rabd 5 alay Ala AN do 2 
(Nabi SAW melarang untuk bertolak pinggang saat shalat). Adapun 
riwayat Abu Hilal telah disebutkan beserta sanad-nya oleh Ad- 
Daruguthni dalam kitab Al Ifrad melalui jalur Amr bin Marzug dari 
Hilal dengan lafazh, IMA AL $ aj AOA eko 
(Nabi SAW melarang untuk bertolak pinggang saat shalat). 

(rar (/dalam keadaan) bertolak pinggang). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan lafazh ''-asw, sementara dalam 
riwayat An-Nasa'i disebutkan 'asw, sedangkan dalam riwayat Al 


Ismaili melalui jalur Sulaiman bin Harb disebutkan dengan “Telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid, ia berkata, Dikatakan 
kepada Ayyub, sesungguhnya Hisyam telah meriwayatkan dari 
Muhammad dari Abu Hurairah RA, dimana ia berkata, “Dilarang 
melakukan ikhtishaar (bertolak pinggang) saat shalat”. Maka Ayyub 
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berkata, “Sesungguhnya yang dikatakan oleh beliau (Abu Hurairah) 
adalah “takhashshur'.” Seakan-akan faktor yang mendorong Ayyub 
mengingkari lafazh “ikhtishar” adalah karena lafazh ini mengandung 
makna yang lain selain bertolak pinggang, seperti yang akan 
dijelaskan. 


Penafsiran lafazh ini telah dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah dari 
Abu Salamah melalui sanad seperti di atas, dimana dikatakan 
kepadanya, “Ibnu Sirin berkata, “Maknanya adalah meletakkan tangan 
di pinggang saat shalat.” Penafsiran ini juga dipastikan kebenarannya 
oleh Abu Daud serta dinukil dari sebagian ulama, dan inilah 


penafsiran yang masyhur. 


Al Harawi meriwayatkan dalam kitab Al Gharibin bahwa yang 
dimaksud dengan “ikhtishaar” adalah membaca satu atau dua ayat di 
akhir surah. Ada pula yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
meniadakan thuma'ninah. Kedua pendapat ini meski salah satunya 
bisa masuk dalam cakupan makna “ikhtishaar”, tetapi lafazh 
“takhashshur” dan “khashr” menolaknya. 


Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
“ikhtishar” adalah meniadakan ayat sajdah, agar tidak sujud saat 
shalat. Ini adalah pendapat yang dinukil oleh Al Ghazali. Sementara 
Al Khaththabi meriwayatkan bahwa maknanya adalah memegang 
tongkat dengan kedua tangannya saat shalat seraya bertumpu padanya. 
Pendapat ini diingkari oleh Ibnu Al Arabi dalam kitab Syarh At- 
Tirmidzi. 

Adapun pendapat pertama didukung oleh riwayat Abu Daud dan 
An-Nasa'i melalui jalur Sa'id bin Ziyad, ia berkata, “Aku shalat di 
samping Ibnu Umar, maka aku meletakkan tanganku di pinggangku 
(bertolak pinggang). Ketika selesai shalat beliau berkata, “Ini adalah 
kekakuan dalam shalat dan Nabi SAW melarangnya .” 


Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang hikmah 
larangan tersebut. Sebagian mengatakan bahwa hikmah larangan 
tersebut adalah karena iblis diturunkan dengan bertolak pinggang 
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Isombong), demikian Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur 
Humaid bin Hilal secara mauguf (tidak sampai pada Nabi SAW). 


Ada pula yang berpendapat bahwa hikmahnya adalah karena 
kaum Yahudi selalu melakukan perbuatan tersebut, maka hal itu 
dilarang agar tidak menyerupai mereka. Pendapat ini disebutkan oleh 
Imam Bukhari ketika memaparkan cerita tentang Bani Isra'il dari 
riwayat Aisyah. Lalu Ibnu Abi Syaibah memberi tambahan lafazh, 
“Ketika shalat”. Dalam riwayat lain dari beliau dikatakan, “Janganlah 
kalian menyerupai orang-orang Yahudi.” 


Ada pula yang mengatakan bahwa perbuatan seperti itu 
merupakan cara istirahat para penghuni neraka. Pendapat ini 
diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Syaibah dari Mujahid, dimana ia 
berkata, “Meletakkan tangan di pinggang merupakan cara istirahat 
penghuni neraka.” Lalu dikatakan pula bahwa sikap tersebut 
merupakan tindakan seorang penyair saat melantunkan syairnya. 
Pendapat ini diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur melalui jalur Oais 
bin Abbad dengan sanad yang hasan. 


Ada pula yang berpendapat bahwa sikap seperti itu adalah 
perbuatan orang-orang yang angkuh, demikian yang diriwayatkan oleh 
Al Muhallab. Sementara Al Khaththabi meriwayatkan bahwa sikap 
tersebut termasuk perbuatan orang-orang yang ditimpa musibah. Tapi 
perkataan Aisyah merupakan pandangan yang paling dapat diterima 
dalam masalah ini. Meski demikian, semua pendapat yang ada tidak 
saling bertentangan. 


Catatan 


Dalam naskah Ash-Shaghani disebutkan “Bab bertolak 
pinggang saat shalat”, dan diriwayatkan bahwa itu adalah cara 
istirahat penghuni neraka. Tapi saya tidak mengira bahwa perkataan 
“dan diriwayatkan...” hingga akhir kalimat melainkan perkataan Ash- 
Shaghani sendiri, dan bukan perkataan Imam Bukhari. Saya telah 
menyebutkan orang yang meriwayatkannya. 
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18. Memikirkan Sesuatu Saat Shalat 


“3 da 5 oo a20 2 30 200 30” 
Dual 3 Ul eat MAY Cl ERA nh ab J3 


Umar RA berkata, “Sesungguhnya aku menyiapkan pasukanku, 
sedang aku dalam shalat.” 


ne bana eyang oa bat Gp 
48 sg 33 Benda ae 


2. 


1211. Dari PAN bin Al Harits RA, dia berkata, “Aku shalat 
Ashar bersama Nabi SAW. Ketika selesai salam, beliau SAW segera 
berdiri dan masuk ke rumah salah seorang istrinya. Kemudian beliau 
keluar dan menyaksikan keanehan di wajah orang-orang karena beliau 
sangat tergesa-gesa. Maka beliau bersabda, “Aku ingat —saat shalat- 
emas milik kami, maka aku tidak senang jika sampai sore hari —atau 
hingga malam- emas itu masih ada pada kami. Maka aku pun 
memerintahkan untuk dibagikan.” 


A Ba en Nou era 
aa Abe 3 ab Lai #NLal, ost G ab la Para 
he ajal GS Ta cat Ta Sya Jai aah IG at 


Se EM Se S3 Jai SAI JG 
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2... 


pa Maba D6 (SAN JO iga AED Aa OT yh JG 
EP AN 2) SA ad Talia yA Kat NS ah 
1122. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila telah dikumandangkan adzan untuk shalat, maka syetan lari 
seraya mengeluarkan kentut hingga ia tidak mendengar adzan. 
Apabila muadzin telah diam (selesai), maka syetan datang kembali. 
Lalu apabila gamat dilakukan, ia lari kembali, dan apabila telah 
diam (selesai), ia datang lagi. Ia akan senantiasa mengganggu 
seseorang dan mengatakan kepadanya “Ingatlah' apa yang tadinya 
fidak ia ingat, hingga seseorang tidak ingat berapa (rakaat) ia telah 
shalat.” 


Abu Salamah bin Abdurrahman berkata, “Apabila hal itu terjadi 
pada salah seorang di antara kalian, maka hendaklah ia sujud dua kali 
dalam keadaan duduk.” Hal ini didengar oleh Abu Usamah dari Abu 
Hurairah RA. 


2201023 


NA MAIN IA BEA (oo) KAA JS IE Gia aa 
Tg ARA da Jp la Se) Lah Len 


- 


tb -JG Nanga Za SN JB MA gi 


An it Eng Pi asal SI 


1223. Dari Sa'id Al Magburi, dia berkata, Abu Hurairah RA 
berkata, “Manusia mengatakan, “Abu Hurairah telah sangat banyak 
meriwayatkan hadits”. Maka aku bertemu seorang laki-laki dan 
berkata, “Surah apakah yang dibaca oleh Rasulullah SAW tadi malam 
saat shalat Isya'?” Laki-laki itu berkata, “Aku tidak tahu'. Aku 
berkata, “Apakah engkau tidak turut serta pada pelaksanaan shalat 
tersebut?” Orang itu berkata, “Benar, aku turut serta”. Aku berkata, 


—— 


456 — FATHUL BAARI 


“Akan tetapi aku mengetahuinya, beliau SAW membaca surah ini dan 


2 a19 2 


ini 


Keterangan Hadits: 

Al Muhallab berkata, “Berpikir merupakan perkara yang 
mendominasi dan tidak mungkin dihindari saat shalat dan tidak pula 
pada kesempatan-kesempatan yang lain, dimana Allah SWT telah 
menjadikannya sebagai jalan bagi syetan untuk mempengaruhi 
manusia. Tetapi hal itu berbeda-beda, apabila perkara yang dipikirkan 
berhubungan dengan masalah akhirat dan agama, maka efeknya lebih 
ringan daripada apa yang dipikirkan itu adalah urusan dunia.” 

BA d uh, Pa 23 s A5 PD “na Ap (dan Umar 
berkata, “Sesungguhnya aku menyiapkan pasukanku sedang aku 
dalam shalat.”). Riwayat ini disebutkan Ibnu Abi Syaibah dengan 
sanad yang shahih dari Abu Utsman Al Hindi, dari Umar. 


Ibnu At-Tin berkata, “Sesungguhnya apa yang disebutkan dalam 
hadits termasuk dalam kategori berpikir yang sedikit, seperti 
mengatakan, “Aku menyiapkan si fulan, aku memilih si fulan, atau 
aku akan menyiapkan sekian jumlah prajurit”. Beliau memikirkan 
perkara tersebut dalam batas minimal seseorang dikatakan berpikir. 
Adapun bila memikirkan secara mendalam sampai tidak tahu berapa 
rakaat yang telah dilakukannya, maka hal itu termasuk lalai dalam 
shalat dan ia harus mengulang shalatnya.” 


Pendapat Ibnu At-Tin ini tidak seluruhnya dapat diterima, 
karena ada riwayat dari Ibnu Umar yang tidak sejalan dengan 
pendapat tersebut. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur 
Urwah bin Zubair, dia berkata, “Umar berkata, y231 Hj LAS Ji 
BMA d ut, (Sesungguhnya aku menghitung upeti (dari) Bahrain 
sedang aku melakukan shalat)” Shalih bin Ahmad bin Hambal 
meriwayatkan dalam kitab 4/ Masa'il dari bapaknya (Imam Ahmad 
bin Hambal) melalui jalur Hammam bin Al Harits, bahwa Umar shalat 
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Maghrib tanpa membaca. Ketika selesai mereka berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, sesungguhnya engkau tidak membaca.” Maka 
beliau berkata, “Sesungguhnya aku berbicara pada diriku sendiri 
tentang rombongan dagang yang telah kuberangkatkan dari Madinah 
hingga masuk Syam.” Kemudian beliau mengulangi Ishalat) dan 
mengulangi bacaan. 

Sementara diriwayatkan melalui jalur Iyadh Al Asy'ari, 's£ Io 
TER AE Ie JAN hj JUN gap Ad dm da di Upah 
ke ye ba Uh Tara ga LA ALI Up db seb an 1 
Lgad “Kai land pt S (Umar shalat Maghrib tanpa membaca, maka 

Abu Musa berkata kepadanya, “Sesungguhnya engkau tidak 
membaca.” Maka Umar berpaling pada Abdurrahman bin Auf dan 
berkata, “Apakah ia benar?” Akhirnya beliau mengulanginya. Ketika 
selesai, beliau berkata, “Tidak ada shalat yang tanpa bacaan. Hanya 
saja rombongan dagang yang aku berangkatkan ke Syam telah 
menyibukkanku, karena aku memikirkan hal itu”). 


Riwayat ini menunjukkan bahwa Umar mengulangi shalatnya 
karena meninggalkan bacaan, bukan karena keadaannya yang sibuk 
berpikir. Hal ini didukung oleh riwayat Ath-Thahawi melalui jalur 
Dhamdham bin Jaus dari Abdurrahman bin Hanzhalah bin Ar-Rahib, 
AS bata PB A5 238 Ui an da wp de ab ui 
KAI Hita Kanaan aa #3 Lada Ga (Sesungguhnya Umar shalat 
Maghrib tanpa membaca pada rakaat pertama. Ketika rakaat kedua, 
beliau membaca surah Al Faatihah sebanyak dua kali. Ketika telah 
selesai dan memberi salam, beliau sujud sahwi dua kali). Semua 
perawi atsar-atsar ini adalah tsigah (terpercaya), dan harus dipahami 
dalam kejadian yang berbeda-beda. 


IE GA) sajam Kan BU SAAT YA II AP AE ala yi JG 
s0. nendang #0 Let Di Pa Ea 1 
CE EP BA Gi Ca Laka $ dna) (Abu Salamah bin Abdurrahman 
berkata, “Apabila hal itu terjadi pada salah seorang di antara kalian, 
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maka hendaklah ia sujud dua kali dalam keadaan duduk” Hal ini 
didengar oleh Abu Usamah dari Abu Hurairah RA.). Hadits mu'allag 
ini merupakan bagian dari hadits sebelumnya dalam riwayat Abu 
Salamah, sebagaimana yang akan dijelaskan pada bab kelima dalam 
pembahasan tentang sahwi, hanya saja ia adalah riwayat Yahya bin 
Abu Katsir dari Abu Salamah. 


Mungkin saja cara penyajian Imam Bukhari menimbulkan 
asumsi bahwa tambahan ini merupakan riwayat Ja'far bin Rabi'ah dari 
Abu Salamah, padahal tidak demikian adanya. Pada bab keenam 
dalam pembahasan tentang sahwi akan disebutkan melalui jalur Az- 
Zuhri dari Abu Salamah secara ringkas, dimana telah dinukil melalui 
kedua jalur ini dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 
berbeda dengan apa yang diasumsikan dengan cara penyajian yang 
beliau sebutkan di tempat ini. 


ga s1 si so J sa (manusia berkata, “Abu Hurairah sangat 
banyak meriwayatkan hadits.”). Riwayat ini dikutip oleh Al Baihagi 


dalam kitab Al Madkhal melalui jalur Abu Mush'ab dari Muhammad 
bin Ibrahim bin Dinar, dari Ibnu Abi Dzi”b dengan lafazh, :"J6 cad of 
BS Ag eat dea Ko Ip Tp Kah ih hu 
Brg Tb 1 la Me) Lali uga 3 (Sesungguhnya manusia 
mengatakan bahwa Abu Hurairah telah banyak meriwayatkan hadits 
dari Rasulullah SAW, dan sesungguhnya aku senantiasa menyertai 
beliau SAW karena adanya jaminan atas makananku, lalu aku 
bertemu seorang laki-laki dan kukatakan padanya, “Surah 
apakah....”), Lalu beliau menyebutkan hadits selengkapnya, 
kemudian di bagian akhir beliau mengatakan, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari dari Abu Mush'ab”. 

Tetapi jalur periwayatan seperti ini tidak saya temukan dalam 
Shahih Bukhari. Sepertinya Al Baihagi mengikuti kitab AI Athraf 
karangan Al Khalaf, dimana keterangan tadi disebutkan. Sementara 
Ibnu Asakir berkata, “Saya tidak menemukan dan Abu Mas'ud juga 


» 


NN 
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tidak menyebutkannya.” Tapi saya menemukan hadits yang dimaksud 
pada bagian awal pembahasan tentang keutamaan Ja far. 


Kemudian akan disebutkan di bagian awal kitab buyu' (jual- 
beli) melalui jalur Sa'id bin Al Musayyib dan Abu Salamah dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya kalian mengatakan bahwa Abu 
Hurairah telah sangat banyak meriwayatkan hadits.” Lalu di dalamnya 
disebutkan faktor yang menyebabkan beliau banyak meriwayatkan 
hadits, yakni bahwa kaum Muhajirin dan Anshar sibuk mengurus mata 
pencaharian mereka. Hal ini memberi keterangan bahwa beliau 
mengucapkan perkataan tersebut di hadapan orang-orang yang akan 
mendengarkan hadits darinya untuk memberi legitimasi atas 
perbuatannya serta faktor yang menjadikannya banyak meriwayatkan 
hadits, dan alasan mengapa beliau tidak berhenti menceritakan hadits 
Nabi SAW. 


1 Tali (maka aku mendapati seorang laki-laki). Saya tidak 


menemukan keterangan tentang nama orang yang dimaksud, dan tidak 
pula nama surah yang dibaca oleh Rasulullah SAW saat itu. 


Dalam kisah ini disebutkan sebab yang menjadikan Abu 
Hurairah banyak meriwayatkan hadits, serta kekuatan daya hafal dan 
keakuratan riwayat beliau yang berbeda dengan orang lain. Adapun 
yang menjadi landasan bagi judul bab adalah indikasi hadits tersebut 
yang menyatakan ketidakakuratan hapalan laki-laki itu, seakan-akan ia 
disibukkan oleh suatu urusan selain shalat hingga melupakan surah 
yang dibaca. Atau indikasi hadits tersebut menyatakan kekuatan 
hapalan Abu Hurairah, dimana seakan-akan beliau menyibukkan 
pikirannya dengan urusan shalat hingga ia mampu menghapal dan 
menyimpan dalam memorinya dengan baik. Demikian dua 
kemungkinan yang disebutkan oleh Al Karmani, dan kemungkinan 
pertama dibenarkan oleh selain beliau. 
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Penutup 


Bab-bab tentang perbuatan dalam shalat telah memuat hadits- 
hadits marfu' sejumlah 32 hadits. Hadits yang mu 'allag berjumlah 6 
hadits, sedangkan yang lainnya maushul (memiliki sanad yang 
lengkap). Adapun hadits yang diulang, baik dalam pembahasan ini 
maupun pada pembahasan sebelumnya, sebanyak 23 hadits. Hadits- 
hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Imam Muslim kecuali hadits 
Abu Barzah tentang kisah terlepasnya hewan beliau, hadits mu 'allag 
dari Abdullah bin Amr tentang meniup perlahan saat sujud, hadits 
Abu Hurairah tentang bertolak pinggang, dan hadits beliau tentang 
bacaan pada shalat Isya'. Dalam pembahasan ini juga terdapat 6 atsar 
dari sahabat dan selain mereka. Wallahu a'lam. 
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PL Aa, 
22. KITAB SAHWI 


1. Lalai Ketika Berdiri Dari Dua Rakaat Shalat Fardhu 


8 '$ Na x 2, TT 3 s5. A.A - . ..3 NN o. 0 
dk Spa) D dto JET ng To AM aa 3 
reg . Be ON an si - & o- 2. rata Tan L. 4 
rw ee ee rr 
re JA J3 js £ SLS C Ps, Ae laa Wb ika Ga 
1224. Dari Abdullah Ibnu Buhainah RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW shalat mengimami kami di antara shalat fardhu. 
Setelah mendapat dua rakaat, beliau berdiri dan tidak duduk (tasyahud 
awal), dan orang-orang pun ikut berdiri bersamanya. Setelah shalat, 
dan kami menunggu salamnya, maka beliau takbir sebelum 


mengucapkan salam lalu sujud dua kali sementara beliau dalam 
keadaan duduk, kemudian mengucapkan salam.” 


3 A “ Yi Te 0 Le s0. 1 o- 
SEA lo Al Jia) Ol aa 
Le Sr 23 4 020p Ong, Or2ng LO Sya AA 
Kata K2 ah OB Le SAB ia PT ip 26 
Ne ata 


1225. Dari Abdullah Ibnu Buhainah RA, dia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW berdiri setelah mendapat dua rakaat 
shalat Zhuhur tanpa duduk di antaranya. Ketika menyelesaikan 
shalatnya, beliau sujud dua kali kemudian mengucapkan salam.” 
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Keterangan Hadits: 


As-Sahwu berarti lalai dari sesuatu serta beralihnya perhatian 
kepada yang lain. Sebagian ulama membedakan antara As-Sahwu dan 
An-Nisyan (lupa), namun perbedaan tersebut tidak begitu berarti. 


Para ulama berbeda pendapat tentang hukum sujud Sahwi. 
Ulama madzhab Syafi'i berpendapat bahwa semua sujud Sahwi adalah 
sunah. Ulama madzhab Maliki berpendapat bahwa sujud Sahwi itu 
wajib jika terjadi pengurangan dalam shalat, lain halnya jika terjadi 
penambahan. Ulama Madzhab Hambali membedakan antara perkara 
wajib yang tidak termasuk rukun, dimana apabila ditinggalkan maka 
wajib melakukan sujud Sahwi. Tidak demikian dengan sunnah 
gauliyah (perkataan), apabila ditinggalkan, maka tidak wajib 
melakukan sujud Sahwi. Begitu juga dengan penambahan perbuatan 
(gerakan) maupun perkataan yang jika dilakukan dengan sengaja 
dapat membatalkan shalat, maka dalam kondisi demikian wajib 
melakukan sujud Sahwi. Sementara ulama madzhab Hanafi 
mengatakan bahwa sujud Sahwi wajib dilakukan dalam segala hal. 
Adapun hujjah mereka adalah sabda beliau SAW dalam hadits Ibnu 
Mas'ud yang telah disebutkan pada pembahasan tentang kiblat, 
Gpidann Ken 2 (Kemudian hendaklah ia sujud dua kali). Hadits 


sepertinya juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Sa'id. 
Sedangkan hukum dasar yang diindikasikan oleh suatu perintah adalah 
wajib. Di samping itu, Nabi sendiri terbukti telah melakukan sujud 
Sahwi, sedangkan perbuatan beliau SAW dalam masalah shalat harus 
dipahami sebagai suatu penjelasan. Sedangkan hukum menjelaskan 
sesuatu yang wajib adalah wajib, khususnya Jika dikaitkan dengan 
sabda beliau SAW, sa s "A3, KS Ato (Shalatlah kalian 


sebagaimana kalian lihat aku shalat). 
DEA jam Hy (salah satu shalat fardhu). Dalam riwayat 


berikutnya dijelaskan bahwa shalat yang dimaksud adalah shalat 
Zhuhur. 
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AL si (kemudian beliau berdiri). Adh-Dhahhak bin Utsman 
menambahkan lafazh dari Al A'raj, 4x6 17 #P & gia & paru 
(Maka mereka pun mengucapkan tasbih, namun beliau SAW 
meneruskan shalatnya sampai selesai shalat). Riwayat ini disebutkan 
oleh Ibnu Khuzaimah. Kemudian dalam hadits Muawiyah seperti 
dikutip oleh An-Nasa'i, dan hadits Ugbah bin Amir seperti dikutip 
oleh Al Hakim, disebutkan kisah yang serupa dengan disertai 
tambahan yang telah disebutkan. 


Ako (Sad Wb (ketika beliau menyelesaikan shalatnya). Lafazh 


ini telah dijadikan dalil oleh sebagian orang yang berpendapat bahwa 
salam tidak termasuk bagian shalat, hingga apabila seseorang ber- 
hadats setelah duduk (tahiyat) sebelum salam, maka shalatnya 
dianggap sempurna. Ini adalah pendapat sebagian sahabat dan tabi'in, 
serta pendapat Abu Hanifah. Tapi pendapat ini ditanggapi bahwa 
salam merupakan batas akhir shalat, sehingga apabila seseorang telah 
sampai salam maka ia dikatakan selesai shalat. Hal ini diindikasikan 
oleh riwayat Ibnu Majah melalui jalur sejumlah perawi yang tsigah 

(terpercaya) dari Yahya bin Sa'id, dari Al A'raj, y Bali aa an | £ 

Oi of (Hingga ketika selesai dari shalatnya kecuali mengucapkan 
salam). Dari sini dipahami bahwa sebagian perawi hadits ini sengaja 
menghapus pengecualian tersebut, karena dianggap sudah diketahui 
secara umum. Selain itu, tambahan lafazh yang dinukil oleh seorang 
ahli hadits (hafizh) harus diterima. 


Kook Vas (dan kami pun menunggu salamnya). Dalam riwayat 
Syu'aib disebutkan dengan lafazh, desui ?»3! 31, (Dan manusia pun 
menunggu salamnya). Kalimat ini merupakan bantahan bagi mereka 
yang berpendapat bahwa sebab Nabi SAW sujud sebelum salam — 
seperti yang disebutkan pada kisah Ibnu Buhainah- adalah karena 
lupa. Atau yang dimaksud dengan dua kali sujud adalah dua sujud saat 


shalat. Mungkin pula yang dimaksud dengan salam adalah salam 
kedua, namun pendapat ini terlihat tidak kuat. 
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Sena Kana Ai J8 55 (beliau bertakbir sebelum salam lalu 
sujud dua rakaat). Di sini terdapat keterangan tentang disyariatkannya 
sujud Sahwi, yaitu dua kali sujud. Apabila melakukannya dengan satu 
kali sujud karena lupa, maka tidak ada ketetapan yang harus 
dilakukannya. Sedangkan apabila hal itu dilakukan secara sengaja, 
maka shalatnya dianggap batal, karena ia sengaja menambah satu 
sujud yang tidak disyariatkan dalam shalat. Selain itu, sujud Sahwi 
dilakukan disertai takbir sebagaimana sujud yang lain. 


Dalam riwayat Al-Laits —sebagaimana akan disebutkan setelah 
tiga bab— dikatakan, Bapu ds S pd (Beliau bertakbir pada setiap 


kali sujud). Dalam Hweja Al Auza'i yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah disebutkan, al at B3 Id ant RN AP 3 dai 0 
(Beliau bertakbir lalu sujud, kemudian takbir lalu mengangkat 
kepalanya, kemudian takbir lalu sujud, kemudian takbir lalu 
mengangkat kepalanya, kemudian salam). Serupa dengan ini 
disebutkan pula dalam riwayat Juraij, sebagaimana akan dijelaskan 
setelah hadits Al-Laits. 


Riwayat-riwayat ini sebagai dalil disyariatkannya takbir pada 
kedua sujud Sahwi, serta mengeraskan suara saat mengucapkan takbir 
sebagaimana melakukan shalat yang lain, dan di antara kedua takbir 
itu dipisahkan oleh duduk sejenak. 


Kemudian sebagian ulama madzhab Syafi'i berdalil dengan 
hadits ini untuk menyatakan bahwa sujud Sahwi cukup dilakukan 
dengan dua kali sujud, meski perkara yang dia lupa saat shalat terjadi 
berulang kali. Hal ini berdasarkan kisah di atas, dimana yang 
terlupakan saat itu adalah sujud dan tasyahud, sementara masing- 
masing dari kedua hal ini apabila ditinggalkan membutuhkan sujud 
tersendiri. Padahal tidak dinukil keterangan bahwa Nabi SAW 
melakukan sujud pada kesempatan itu kecuali dua kali sujud saja. 
Tapi pendapat ini ditanggapi bahwa untuk menyatakan 
disyariatkannya sujud Sahwi terhadap hal-hal yang telah disebutkan 
membutuhkan dalil yang kuat, sementara mereka hanya 
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mengemukakan dalil dari hadits di atas. Dengan demikian, berarti 
menetapkan suatu hukum berdasarkan hukum itu sendiri. Di samping 
itu, pada bagian akhir hadits telah disebutkan bahwa sujud yang 
dilakukan adalah sebagai pengganti duduk tahiyat yang terlupakan, 
sebagaimana yang akan disebutkan dalam hadits Al-Laits. Memang 
benar hadits Dzul Yadain mempunyai indikasi ke arah itu. 


Ud YA (sedang ia dalam keadaan duduk). Kalimat ini 


berkaitan dengan perkataannya “sujud”, yakni beliau melakukan sujud 
tersebut pada saat duduk. 


ska & (kemudian salam). Dalam riwayat Yahya bin Sa'id 
terdapat tambahan, 3 ag aa 5 (Kemudian salam sesudahnya). 
Sementara dalam riwayat Al-Laits terdapat tambahan, 3! Wars) 
padi Ka VOA daa (dan orang-orang pun melakukan kedua 


sujud bersama beliau SAW sebagai ganti duduk Tahiyat yang 
terlupakan). 


Hadits ini telah dijadikan dalil bahwa sujud Sahwi itu dilakukan 
sebelum salam, hanya saja hadits ini tidak dapat dijadikan hujjah 
untuk menyatakan bahwa semua sujud Sahwi dilakukan sebelum 
salam. Bahkan hadits ini membantah pendapat yang mengatakan 
bahwa semua sujud sahwi dilakukan setelah salam, sebagaimana 
pendapat Abu Hanifah. Alasan mereka dalam hal ini akan disebutkan 
pada bab berikutnya. 


Kemudian tambahan keterangan yang terdapat dalam riwayat 
Al-Laits dijadikan dalil bahwa sujud tersebut khusus bagi orang yang 
lupa. Menurut jumhur ulama, apabila orang yang shalat sengaja 
meninggalkan sesuatu yang dapat diganti dengan sujud Sahwi, maka 
orang ini tidak boleh melakukan sujud Sahwi. Pendapat ini didukung 
pula oleh Al Ghazali serta beberapa ulama madzhab Syafi'i. Hadits ini 
juga dijadikan dalil bahwa makmum melakukan sujud Sahwi bersama 
imam apabila lupa, meskipun makmum sendiri tidak lupa. Bahkan 
Ibnu Hazm telah menukil adanya ijma' mengenai hal itu. Tetapi 
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sebagian ulama mengecualikannya, yaitu apabila imam mengira 
bahwa dia telah lupa, sementara makmum merasa yakin bahwa imam 
tidak lupa, namun kondisi seperti ini sangat sulit dibayangkan. 
Demikian pula apabila imam terbukti berhadats. Abu Thayyib Ath- 
Thabari menukil bahwa Ibnu Sirin mengecualikan pula orang yang 
masbug. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. 


Apabila sujud sahwi itu dilakukan sebelum salam, maka tidak 
ada tasyahud sesudahnya. 


Duduk tasyahud awal tidak wajib, sebagaimana yang dijelaskan 
pada pembahasan tentang sifat shalat. 


Orang yang lupa melakukan tasyahud awal dan terus berdiri ke 
rakaat selanjutnya lalu ia mengingatnya, maka ia tidak harus 
duduk kembali, sebab para sahabat telah bertasbih 
mengingatkan beliau SAW akan hal itu namun beliau tidak 
duduk kembali. 


Apabila orang yang shalat dengan sengaja kembali melakukan 
perbuatan yang ditinggalkannya setelah ia berada pada rukun 
shalat yang selanjutnya, maka shalatnya dianggap batal menurut 
Imam Syafi'i. Dalam hal ini beliau menyalahi pendapat jumhur 
ulama. 


Lupa boleh terjadi pada diri para nabi dalam perkara yang dapat 
dijadikan untuk menetapkan syariat. 


Sujud Sahwi itu dilakukan di akhir shalat. Apabila seseorang 
sujud Sahwi sebelum Tahiyat akhir karena lupa, maka ia harus 
mengulanginya menurut mereka yang berpandangan bahwa 
hukum Tahiyat akhir adalah wajib. 
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2. Apabila Shalat Lima Rakaat 


8 s s 
HA da ag AA BA Jan OA gan dn aa Ss 


Bee -JG SBI 3 JUS SAI 3 Ai Men e 
BN pia Ma 


1226. Dari Abdullah RA, bahwa Rasulullah SAW shalat Zhuhur 
lima rakaat. Maka dikatakan kepadanya, “Apakah shalat telah 
ditambah?” Beliau bersabda, “Apa itu?” Dia berkata, “Engkau telah 
shalat lima rakaat.” Maka, beliau SAW sujud dua kali setelah salam. 


Keterangan Hadits: 

(Bab apabila shalat lima rakaaf). Ada pendapat yang 
menyatakan bahwa Imam Bukhari bermaksud membedakan antara 
lupa yang menyebabkan pengurangan atau penambahan. Apabila lupa 
itu mengurangi apa yang ada dalam shalat, maka sujud sahwi 
dilakukan sebelum salam. Sedangkan apabila lupa itu dalam bentuk 
penambahan, maka sujud sahwinya dilakukan sesudah salam. 
Pendapat yang membedakan kedua kondisi ini adalah pendapat Malik, 
Al Muzani dan Abu Tsaur dari madzhab Syafi'i. 


Lalu Ibnu Abdul Barr mengklaim bahwa pendapat ini lebih tepat 
daripada pendapat yang lain, karenanya merupakan perpaduan dari 
dua riwayat yang ada. Di samping itu, pendapat tersebut sesuai dengan 
logika, sebab pengurangan itu membutuhkan tebusan, maka perlu 
dilakukan saat dalam shalat itu sendiri. Sedangkan sujud karena 
penambahan itu adalah untuk mengecewakan syetan, maka dilakukan 
di luar shalat. 


Sementara Ibnu Dagig Al Id berpendapat, bahwa memadukan 
kedua riwayat yang ada adalah lebih baik daripada memilih salah 
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satunya atau mengatakan salah satunya telah di-nasakh (dihapus 
hukumnya). 


Tapi pendapat ini ditanggapi, bahwa sujud Sahwi yang hanya 
dilakukan untuk mengecewakan syetan adalah dilarang. Bahkan, 
sebenarnya sujud tersebut adalah penebus kesalahan yang telah 
dilakukan. Karena meskipun hal itu merupakan penambahan, tapi 
pada dasarnya termasuk suatu kekurangan. Nabi SAW menamakan 
sujud Sahwi sebagai sarana untuk mengecewakan syetan pada saat 
terjadi keraguan, sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu Sa'id 
yang dikutip oleh Imam Muslim. 


Al Khaththabi berpendapat, bahwa mereka yang membedakan 
antara bentuk pengurangan dan penambahan tidaklah berpegang pada 
dasar yang benar. Di samping, itu dalam kisah Dzul Yadain 
disebutkan bahwa sujud Sahwi dilakukan setelah shalat, padahal pada 
saat itu yang terjadi adalah dalam bentuk pengurangan (yang 
seharusnya dilakukan sebelum salam, ed.). 


Imam An-Nawawi berpendapat bahwa yang paling kuat dalam 
masalah ini adalah pendapat Imam Malik, kemudian Imam Ahmad. 
Tapi ulama selain beliau mengatakan bahwa cara yang ditempuh 
Imam Ahmad lebih baik daripada cara Imam Malik, sebab Imam 
Ahmad menyatakan bahwa sujud Sahwi dilakukan sesuai dengan 
keterangan yang tertera dalam hadits, sedangkan kesalahan yang tidak 
diterangkan dalam nash sujud Sahwinya dilakukan sebelum salam. 


Imam Ahmad juga berkata, “Seandainya tidak dinukil dari Nabi 
SAW mengenai hal itu, niscaya aku berpendapat bahwa semua sujud 
Sahwi dilakukan sebelum salam, karenanya termasuk shalat.” 
Demikian halnya dengan pendapat Ishag, hanya saja dia mengatakan, 
“Kesalahan yang tidak diterangkan dalam nash, maka ada perbedaan 
antara pengurangan dan penambahan.” Dengan demikian, Ishag telah 
memadukan antara pendapat Imam Malik dengan Imam Ahmad dalam 
madzhabnya, dan ini adalah madzhab yang netral. Sementara Imam 
Ahmad tetap berpegang dengan makna lahiriah nash. Beliau berkata, 
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“Sujud Sahwi tidak disyariatkan kecuali pada tempat-tempat seperti 
yang dilakukan Nabi SAW.” Sedangkan Imam Syafi'i mengatakan 
bahwa sujud Sahwi untuk semua jenis kesalahan adalah dilakukan 
sebelum salam. Dalam madzhab Hanafi dinyatakan bahwa semua 
sujud Sahwi dilakukan setelah salam, dalam hal ini mereka berpegang 
dengan hadits di bab ini. Tetapi pandangan mereka ditanggapi bahwa 
pada kisah ini Nabi SAW tidak mengetahui penambahan rakaat 
tersebut melainkan sesudah salam, tepatnya ketika para sahabat 
bertanya kepadanya, “Apakah shalat telah ditambah?” Para ulama 
telah sepakat bahwa pada kondisi seperti ini, maka sujud Sahwi 
dilakukan sebelum salam, karena kesalahan yang dilakukan tidak 
diketahui kecuali setelah salam. Adapun para sahabat tetap mengikuti 
beliau SAW, karena mereka menduga bahwa shalat telah ditambah, 
sebab saat itu adalah masa-masa terjadinya nasakh. 


Sebagian ulama madzhab Hanafi menanggapinya dengan 
mengemukakan keterangan yang tercantum dalam hadits Ibnu 
Mas'ud, Sera & elang 3 Ss we ea Opal "patah “x SIA Uh | 

cesema (Apabila salah seorang di antara kalian merasa ragu ketika 


Shalat, maka hendaklah ia berusaha mendapatkan yang benar lalu 
menyempurnakan shalatnya kemudian mengucapkan salam, lalu sujud 
dua kali). Hadits ini telah disebutkan pada pembahasan tentang kiblat. 
Tapi jawaban ini dianggap bertentangan dengan hadits Abu Sa'id 
yang diriwayatkan Imam Muslim dengan lafazh, ko d K3 Ii US IS 
Aa ON JP ge iB REA Ga pda UN ga Jo 4 ya 
(Apabila salah seorang di antara kalian merasa ragu saat shalat dan 
tidak mengetahui berapa rakaat ia telah shalat, maka hendaklah ia 
meninggalkan keraguan lalu mengambil apa yang diyakininya, 
kemudian sujud dua kali sebelum salam). Hadits inilah yang dijadikan 
dalil oleh madzhab Syafi'i. 


Sebagian ulama mengompromikan kedua riwayat ini dengan 
memahaminya sebagai dua keadaan yang berbeda, sementara Al 
Baihagi cenderung mendukung pendapat yang membolehkan untuk 
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memilih antara sujud sebelum salam atau sesudahnya. Al Mawardi 
menukil ijma” ulama tentang bolehnya melakukan sujud sebelum dan 
sesudah salam, hanya saja terjadi perbedaan dalam menentukan mana 
yang lebih utama, demikian pula pendapat Imam An-Nawawi. 


Namun pendapat tersebut mendapat kritikan, dimana Imam Al 
Haramain dalam kitab An-Nihayah telah menukil perbedaan pendapat 
tentang bolehnya hal tersebut menurut madzhab Syafi'i. Dalam hal ini 
Imam Al Haramain menolak pendapat yang membolehkan melakukan 
sujud Sahwi antara sebelum dan sesudah salam. Demikian juga Imam 
Al Ourthubi menukil perbedaan pendapat mengenai hal itu dalam 
madzhab mereka, namun hal ini menyalahi pendapat Ibnu Abdul Barr 
tentang tidak adanya perbedaan pendapat dari Imam Malik, bahwa 
seseorang diperbolehkan melakukan sujud Sahwi baik sebelum atau 
sesudah salam. Dengan demikian, harus dipahami bahwa perbedaan 
yang dimaksud terjadi di antara para pengikut beliau. 


Adapun perbedaan pendapat dalam madzhab Hanafi telah 
dikatakan oleh Al Gadwari, “Menurut sebagian ulama madzhab kami, 
seseorang tidak diperbolehkan melakukan sujud Sahwi sebelum 
salam, karena hal itu termasuk melakukan sesuatu sebelum 
waktunya.” Tapi penulis kitab Al Hidayah menegaskan bahwa yang 
diperselisihkan dalam madzhab mereka adalah menentukan yang lebih 
utama antara sujud sebelum salam atau sesudahnya. 


Dalam kitab Al Mugni', Ibnu Gudamah berkata, “Barangsiapa 
sengaja meninggalkan sujud Sahwi yang harus dilakukan sebelum 
salam, maka shalatnya dianggap batal, tapi jika dia tidak 
melakukannya dengan sengaja, maka ia harus segera melakukan sujud 
Sahwi sebelum dipisahkan oleh waktu yang lama. Kemungkinan ijma' 
yang dinukil oleh Al Mawardi dan ulama selain beliau adalah sebelum 
adanya pendapat-pendapat yang disebutkan belakangan pada 
madzhab-madzhab tersebut.” Lalu Ibnu Khuzaimah berkata, “Tidak 
ada hujjah bagi para ulama Irak dalam hadits Ibnu Mas'ud untuk 
mendukung pandangan mereka, sebab mereka telah menyalahi hadits 
tersebut. Mereka berpendapat, apabila orang yang shalat duduk pada 
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rakaat keempat selama waktu yang dibutuhkan untuk tahiyat, maka ia 
harus menambahkan satu rakaat lagi. Kemudian ia salam, lalu sujud 
Sahwi dua kali. Sedangkan bila ia tidak duduk pada rakaat keempat, 
maka shalatnya tidak sah. Padahal, dalam hadits Ibnu Mas'ud tidak 
dinukil keterangan tentang penambahan rakaat keenam dan tidak pula 
pengulangan shalat. Kedua perkara ini merupakan hal yang mesti 
dalam madzhab mereka.” Ibnu Khuzaimah menandaskan, bahwa 
seorang alim tidak diperbolehkan menyelisihi Sunnah setelah ia 
mengetahuinya. 


Lis 'ga! Ko (shalat Zhuhur lima rakaat). Demikian 


dinyatakan secara tegas. Dalam pembahasan tentang kiblat dari 
riwayat Manshur, dari Ibrahim, disebutkan dengan keterangan yang 
lebih lengkap, namun di dalamnya disebutkan, “Ibrahim berkata, “Aku 
tidak tahu apakah shalat dilebihkan atau dikurangi.” 


$213 Lag sa KA du st 4 da (dikatakan kepadanya, apakah 
terjadi penambahan dalam shalat? Beliau bersabda, “Apa itu?”). 
Imam Muslim dan Abu Daud meriwayatkan melalui jalur Ibrahim bin 
Suwaid An-Nakha'i dari Ibnu Mas'ud dengan lafazh, (xy55 JI Ula 
V JG SAI GD Ay JA AN Ipa) UNO SS JW 4 li (Ketika 
telah selesai (shalat), orang-orang saling berbisik sesama mereka, 
maka beliau SAW bertanya, “Ada apa dengan kalian?” Mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah terjadi penambahan dalam 
shalat?” Beliau SAW menjawab, “Tidak.”). Dari sini jelas bahwa 
pertanyaan tersebut mereka ucapkan setelah Nabi SAW mohon 
penjelasan atas pembicaraan mereka. Ini menunjukkan keagungan 
adab mereka bersama beliau SAW. Adapun perkataan mereka, &5 J2 
BCA « (Apakah terjadi penambahan dalam shalat?) merupakan 
penafsiran riwayat terdahulu pada bagian pembahasan tentang kiblat 
dengan lafazh, fs4 3Xtdli 3 Six Ja (Apakah terjadi sesuatu dalam 
shalat?). 
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Catatan 


Hadits ini telah diriwayatkan melalui Al A'masy dari Ibrahim 
secara ringkas dengan lafazh, sg! km Aoa pekan dale AI (ea (gai Ol 
SN Madi 3g (Sesungguhnya Nabi SAW melakukan dua kali sujud 


Sahwi setelah salam dan berbicara). Riwayat ini dinukil oleh Imam 
Ahmad, Muslim, Abu Daud, Ibnu Khuzaimah dan selain mereka. Ibnu 
Khuzaimah berkata, “Apabila yang dimaksud dengan berbicara adalah 
ucapan beliau SAW “Apa itu?” yang merupakan jawaban atas 
pertanyaan mereka “Apakah telah terjadi penambahan dalam shalat?”, 
maka ini serupa dengan yang terjadi pada kisah Dzul Yadain yang 
akan disebutkan. Adapun bila yang dimaksud dengan berbicara adalah 
ucapan beliau SAW “Hanya saja aku ini adalah manusia, aku lupa 
sebagaimana kalian lupa', maka sesungguhnya para perawi hadits 
telah berbeda dalam menyebutkan waktu Nabi SAW mengucapkan 
kalimat tersebut.” 


Dalam riwayat Manshur dikatakan bahwa kalimat ini beliau 
SAW ucapkan setelah salam sesudah melakukan sujud Sahwi. 
Sedangkan dalam riwayat selain beliau disebutkan bahwa kalimat 
tersebut diucapkan sebelum sujud Sahwi. Dalam hal ini riwayat 
Manshur lebih akurat, wallahu a'lam. 

teka La Ang pilem Kant (beliau sujud dua kali setelah salam). 
Dalam riwayat Al Wahid melalui jalur Syu'bah disebutkan dengan 
lafazh, yikonxe Ina) aa) 3 (Maka beliau melipat kedua kakinya 
lalu sujud dua kali). Dalam riwayat Manshur yang terdahulu 
disebutkan, A4! JiXol, (Seraya menghadap kiblat). Di sini terdapat 
tambahan yang telah disinggung, yakni sabdanya: 32 $ Set a15) 
ale ta pai adah (Apabila salah seorang di antara kamu merasa 
ragu dalam shalatnya, maka hendaklah ia berusaha memilih yang 


benar, kemudian menyempurnakan shalatnya atas dasar pilihannya 
itu). 
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Dalam riwayat Muslim melalui jalur Mis'ar dari Manshur 
disebutkan dengan lafazh, cal! JI A3 pt Fath IM Gd US SU 
(Siapa saja di antara kalian yang ragu dalam shalatnya, maka 
hendaklah ia memperhatikan mana yang lebih pantas sebagai yang 
benar). Imam Muslim meriwayatkan pula melalui jalur Syu'bah dari 
Manshur dengan lafazh, pa! di Wis Di 5elh (Hendaklah ia 
memilih di antaranya yang lebih dekat pada yang benar). Adapun 
riwayat Muslim melalui jalur Fudhail bin Iyadh dari Manshur 
disebutkan dengan lafazh, FDI A1 sp sd! HE (Hendaklah ia 
memilih mana yang ia anggap benar), lalu Ibnu Hibban 
menambahkan melalui jalur Mis'ar, 4£ — (Lalu menyempurnakan 


shalatnya atas dasar itu). 


Kemudian para ulama berbeda pendapat dalam memahami 
lafazh “taharr?” (berusaha memilih). Para ulama madzhab Syafi'i 
mengatakan bahwa maknanya adalah apa yang diyakini dan bukan 
dugaan kuat semata, karena shalat merupakan sesuatu yang diyakini 
sebagai kewajiban, maka ia tidak dapat ditunaikan melainkan 
berdasarkan keyakinan. Sementara Ibnu Hazm mengatakan, “Lafazh 
faharriy pada hadits Ibnu Mas'ud ditafsirkan oleh hadits Abu Sa'id 
yang diriwayatkan Muslim dengan lafazh, G3! 3 W (Jet ju S 153 
GA G JG gay BAN Tjadh (Apabila ia tidak tahu apakah telah 
shalat tiga rakaat atau empat rakaat, maka hendaklah ia 
meninggalkan keraguan lalu menyempurnakan shalat atas dasar apa 
yang diyakininya).” Dalam kitab Al Jami', Sufyan meriwayatkan dari 
Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar, ia berkata, 43 ($ (Set U5 5) 

BU bi & 2 (Apabila salah seorang di antara kamu ragu 
dalam shalatnya, hendaklah ia memperhatikan hingga mengetahui 
bahwa ia telah menyempurnakannya). Dalam perkataan Imam Syafi'i 
terdapat kalimat serupa, hanya ia menggunakan lafazh “falyataharra”, 
yakni memperhatikan apa yang ia anggap kurang lalu 
menyempurnakannya. Dengan demikian, lafazh taharri adalah 
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mengulangi kembali apa yang ia ragukan kemudian menyempurnakan 
shalat berdasarkan apa yang diyakini. 


Pendapat lain mengatakan bahwa taharri adalah melakukan apa 
yang menjadi dugaan kuat, dimana ini merupakan makna zhahir 
(lahir) riwayat-riwayat yang terdapat dalam Shahih Muslim. Ibnu 
Hibban berkata dalam shahih-nya, “Lafazh Al Binaa' berbeda dengan 
lafazh taharri. Adapun Al Binaa' adalah seperti seseorang merasa 
ragu apakah telah shalat tiga rakaat atau empat rakaat, maka dalam 
kondisi demikian ia harus meninggalkan keraguan. Sedangkan 
taharriy adalah tidak tahu berapa rakaat ia telah shalat, maka dalam 
kondisi demikian ia melakukan apa yang menjadi dugaan kuat 
baginya.” 


Ulama selain beliau berkata, “Taharriy dilakukan oleh orang 
yang dihinggapi keraguan berulang kali maka ia harus meneruskan 
shalatnya berdasarkan dugaan yang kuat.” Demikian yang dikatakan 
oleh Malik dan Ahmad. Namun dalam riwayat yang masyhur dari 
Ahmad dikatakan, “Taharri berhubungan dengan imam, dialah yang 
membangun shalatnya di atas dugaan yang kuat. Adapun orang yang 
shalat sendirian, maka selamanya ia membangun shalatnya 
berdasarkan keyakinan.” 


Telah dinukil pula dari Imam Ahmad dua pendapat lain, salah 
satunya sama dengan pendapat Imam Syafi'i, sementara yang satunya 
sama dengan pendapat dalam madzhab Hanafi. Abu Hanifah berkata, 
“Apabila pada pertama kali ia sudah merasa ragu, maka hendaklah ia 
memulai shalat dari awal. Tapi apabila keraguan terjadi berulang kali, 
maka hendaknya ia membangun shalat di atas dasar dugaan yang 
kuat” An-Nawawi menukil bahwa pendapat jumhur ulama sesuai 
dengan pendapat Imam Syafi'i, dan sesungguhnya makna taharri 
adalah “keinginan untuk menentukan pilihan”. Allah SWT berfirman 


5 ne 0 6. 2 


dalam surah Al Jin ayat 14, is) 14 5 ud K5 (mereka itu benar-benar 


telah memilih jalan yang lurus). 
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Al Atsram meriwayatkan dari Ahmad bahwa makna sabda 
beliau SAW, 3 So Y (tidak ada kekurangan dalam shalat), 


adalah seseorang tidak boleh keluar dari shalatnya kecuali di atas 
keyakinannya. Ini lebih menguatkan pendapat Imam Syafi'i. 


Mereka yang mengatakan bahwa lafazh taharriy dalam hadits- 
hadits tersebut adalah lafazh mudraj (kalimat perawi yang disisipkan 
dalam hadits) —yaitu perkataan Ibnu Mas'ud atau para perawi 
sesudahnya— adalah pendapat yang salah, karena lafazh tersebut 
hanya dinukil oleh Manshur dari Ibrahim dan tidak dinukil oleh 
perawi selain beliau yang juga menerima hadits dari Ibrahim. 
Pandangan ini tidak dapat diterima, karena klaim bahwa suatu kalimat 
dinyatakan mudraj tidak boleh hanya didasarkan pada kemungkinan 
belaka. 


Pelajaran yang dapat diambil 


Hadits ini dijadikan sebagai dalil untuk berbagai persoalan, di 
antaranya: 


1. Seseorang yang tidak duduk setelah rakaat keempat namun ia 
langsung berdiri ke rakaat kelima karena lupa, maka shalatnya 
tidak batal, berbeda dengan pandangan ulama Kufah. Sedangkan 
pendapat yang mengatakan hadits ini harus dipahami bahwa 
beliau SAW sempat duduk setelah rakaat keempat masih 
membutuhkan dalil, bahkan konteks hadits itu mengindikasikan 
sebaliknya. 


2. Menambah shalat karena lupa tidak membatalkan shalat, 
berbeda dengan pendapat sebagian ulama madzhab Maliki yang 
mengatakan bahwa hal itu membatalkan bila tambahannya 
terlalu banyak. Lalu sebagian mereka membatasi, yaitu jika 
tambahan itu melebihi seperdua shalat. 


3. Orang yang hanya mengetahui bahwa ia lupa setelah salam 
maka hendaknya ia melakukan sujud Sahwi. Apabila selang 
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waktu sesudah shalat itu lama, maka menurut pendapat paling 
shahih dalam madzhab Syafi'i mengatakan bahwa waktu sujud 
Sahwi telah luput (tidak perlu melakukan sujud Sahwil. 
Sebagian ulama madzhab ini berdalil dengan hadits di atas, 
dimana urutan kejadian dinyatakan dengan huruf fa' yang 
berarti terjadi secara berurutan. Namun kelemahan alasan ini 
cukup jelas. 


4. Berpaling dari arah kiblat karena lupa tidak membatalkan shalat 
dan tidak perlu mengulangnya. 


5. Imam menghadap makmum sesudah shalat. Pembahasan lainnya 
mengenai hadits ini telah disebutkan pada bab-bab tentang 
kiblat. 


3. Apabila Salam Pada Rakaat Kedua Atau Rakaat Ketiga, Maka 
Hendaknya Sujud Dua Kali Seperti Sujud Saat Shalat Atau Lebih 
Lama 


Ke LD KN yo Ih di 
F Lan Ag oo Ka Ma aa £ La 

IN Upah UG Dah 1o3Ad 33 O IMB aa —aah ji Tea 
A6 (Ia ea MN Ig la Jo Jtas Gin Lai 


Ce03 3 (Ga 0-9 : 8. 


no s 0-0 2 2... s1 1 gear Be 0. 
09 Taha . kaum J8 MPa anta SD AP GAS iba KN 


PA Pr na se, 3, Pe an .- Ng a, sd Pa 
Kemang Gaia Ulin G3 AS peka PAS) HA ya lo HN 


1227. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
mengimami kami shalat Zhuhur —atau shalat Ashar- lalu beliau salam. 
Maka Dzul Yadain berkata kepadanya, “Wahai Rasulullah, apakah 
shalat telah dikurangi?” Nabi SAW bertanya kepada para sahabatnya, 
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“Benarkah apa yang dikatakannya?” Mereka menjawab, “Benar”. 
Maka, beliau SAW shalat dua rakaat yang lain kemudian sujud dua 
kali.” Sa'ad berkata, “Aku melihat Urwah bin Zubair shalat Maghrib 
dua rakaat lalu salam dan berbicara. Kemudian dia melakukan shalat 
yang tersisa dan sujud dua kali. Lalu dia berkata, “Demikianlah yang 
dilakukan oleh Nabi SAW?.” 


Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu 
Hurairah RA tentang kisah Dzul Yadain, padahal tidak disebutkan 
pada satu pun di antara jalur periwayatannya kecuali mengucapkan 
salam pada rakaat kedua. Adapun keterangan tentang mengucapkan 
salam pada rakaat ketiga hanya disebutkan dalam riwayat Imran bin 
Hushain seperti dikutip dalam Shahih Muslim, dimana keduanya 
merupakan dua peristiwa yang berbeda sebagaimana yang akan 
disebutkan. 


aa 5 as Al Ia 4 ito (Rasulullah SAW shalat mengimami 


kami). Secara lahiriah Abu Hurairah RA hadir pada saat itu. Namum 
Imam Ath-Thahawi memahami kalimat ini dalam konteks majaz. 
Menurutnya, yang dimaksud adalah beliau SAW shalat mengimami 
kaum muslimin. Faktor yang menyebabkan beliau berpandangan 
demikian adalah perkataan Zuhri, “Sesungguhnya orang yang 
menceritakan kisah ini telah mati syahid dalam perang Badar.” 
Artinya, kejadian ini berlangsung sebelum perang Badar dan Abu 
Hurairah RA baru masuk Islam lima tahun lebih sesudah perang 
Badar. Tetapi para ahli hadits telah sepakat —seperti dinukil oleh Ibnu 
Abdul Barr serta selain beliau- bahwa Zuhri telah keliru dalam hal itu. 
Adapun sebabnya adalah beliau menyatakan orang yang menukil 
kisah ini adalah Dzu Syimalain, dimana orang inilah yang terbunuh 


! Yang benar adalah empat tahun lebih, sebab perang Badar terjadi di bulan Ramadhan tahun 
kedua hijriyah, sedang Abu Hurairah masuk Islam pada peristiwa Khaibar di awal tahun 
ketujuh hijriyah, perhatikanlah! Wallahu a'lam. 
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pada perang Badar. Marga beliau adalah Khuza'i, sedang namanya 
adalah Umair bin Abdu Amr bin Nadhlah. Adapun Dzul Yadain wafat 
dalam waktu yang lama sesudah Nabi SAW, karena beliau telah 
meriwayatkan hadits ini setelah Nabi SAW wafat sebagaimana yang 
dikutip oleh Ath-Thabrani dan ahli hadits lainnya. Marganya adalah 
As-Sulami, sedangkan namanya adalah Al Khirbag, seperti yang akan 
dibahas kemudian. 


Dalam riwayat Muslim melalui jalur Abu Salamah dari Abu 
Hurairah disebutkan, Ha PNG Ie ad (Maka berdirilah seorang 
laki-laki dari Bani Sulaim). Maka ketika sampai kepada Zuhri 
disebutkan dengan lafazh, Ju » aa (Berdirilah Dzu Syimalain). 


Sementara ia mengetahui bahwa orang ini terbunuh saat perang Badar, 
sehingga ia pun mengatakan bahwa kejadian ini berlangsung sebelum 
perang Badar. Tapi sebagian imam menyatakan, bisa saja kejadian ini 
dialami sekaligus oleh Dzu Syimalain dan Dzul Yadain. Lalu Abu 
Hurairah menukil riwayat itu dari keduanya. Salah satunya —yakni 
tentang Dzu Syimalain- beliau riwayatkan dengan jalur mursal, 
sedangkan yang satunya lagi —yakni tentang Dzul Yadain- beliau 
saksikan secara langsung. Pernyataan ini memiliki kemungkinan bila 
keduanya dikompromikan. Ada pula yang mengatakan bahwa 
kemungkinan Dzu Syimalain dipanggil pula Dzul Yadain, demikian 
sebaliknya. Inilah yang menjadi faktor kesamaran tersebut. 


Adapun pandangan bahwa kalimat pada hadits Abu Hurairah 
RA adalah dalam konteks majaz, seperti yang dikemukakan oleh Ath- 
Thahawi, tertolak oleh riwayat Imam Muslim dan Ahmad serta selain 
keduanya yang dinukil melalui jalur Yahya bin Abi Katsir dari Abu 
Salamah sehubungan dengan hadits di atas, dari Abu Hurairah, dengan 
lafazh, ny GAN ko An Iya) & ot Ui US) (Ketika aku sedang 
shalat bersama Rasulullah SAW). Sementara mayoritas ulama sepakat 
bahwa Dzu Syimalain bukan Dzul Yadain, pernyataan ini telah 
dinyatakan secara tekstual oleh Imam Syafi'i dalam kitab Ikhtilaf Al 
Hadits. 
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. z 3 
“ras! 3I— eat (Shalat Zhuhur atau Ashar). Demikian disebutkan 


melalui jalur ini dari Adam, dari Syu'bah, dengan menggunakan 
lafazh yang menunjukkan keraguan. Sementara pada pembahasan 
tentang imam imamah (imam) dari Abu Al Walid, dari Syu'bah, 
disebutkan “Zhuhur” tanpa keraguan. Dalam riwayat Muslim melalui 
jalur Abu Salamah juga disebutkan, “Shalat Zhuhur”. Lalu Imam 
Muslim meriwayatkan pula melalui jalur Abu Sufyan (mantan budak 
Ibnu Abi Ahmad) dari Abu Hurairah, yaitu disebutkan dengan lafazh 
“Ashar”, juga tanpa ada keraguan. 


Setelah satu bab Imam Bukhari menyebutkan melalui jalur Ibnu 
Sirin, dia berkata, “Menurut dugaanku, yang kuat adalah shalat 
Ashar.” Pada bab “Memasukkan Jari-jari Tangan antara yang Satu 
dengan yang lain di Masjid” melalui jalur Muhammad bin Sirin dari 
Abu Hurairah RA disebutkan dengan lafazh, “Salah satu shalat senja.” 
Ibnu Sirin berkata, “Abu Hurairah menyebutkan shalat yang 
dimaksud, namun saya lupa.” Sedangkan dalam riwayat Muslim 
dinyatakan, “Salah satu shalat senja, baik Zhuhur atau Ashar.” Tapi 
nampaknya perbedaan ini berasal dari para perawi hadits. 


Adapun pendapat yang mengatakan bahwa hadits-hadits tersebut 
harus dipahami sebagai dua kejadian yang berbeda, terlalu sulit untuk 
diterima. Bahkan An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur Ibnu “Aun 
dari Ibnu Sirin, bahwa keraguan tersebut berasal dari Abu Hurairah 
RA, GI) iya ad JI Cet Pile eh AA le il Ie 
Ktm (Nabi SAW shalat salah satu shalat senja —Abu Hurairah 


berkata- akan tetapi aku lupa shalat tersebut). Secara lahirnya Abu 
Hurairah RA seringkali meriwayatkan hadits itu dengan lafazh yang 
menunjukkan keraguan. Lalu terkadang timbul dugaan kuat pada 
dirinya bahwa yang dimaksud adalah shalat Zhuhur, maka beliau pun 
menyebutkan shalat Zhuhur tanpa keraguan. Sementara pada 
kesempatan yang lain timbul dugaan kuat pada dirinya bahwa yang 
dimaksud adalah shalat Ashar, maka beliau juga menyebutkannya 
tanpa ragu-ragu. 
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Keraguan serupa terjadi pula pada Ibnu Sirin. Adapun 
penyebabnya adalah keseriusan mereka dalam memperhatikan hukum- 
hukum syar'i yang terdapat dalam kisah tersebut. Tidak ada perbedaan 
keterangan dari para perawi hadits Imran sehubungan dengan kisah 
Khirbag bahwa shalat yang dilakukan Nabi SAW saat itu adalah shalat 
Ashar. Apabila kita mengatakan bahwa kisah pada hadits Abu 
Hurairah dan hadits Imran merupakan kejadian yang sama, maka 
riwayat dari Abu Hurairah yang menyatakan shalat Ashar menjadi 
lebih kuat. 


aa (lalu mengucapkan salam). Abu Daud melalui jalur Mu'adz 
dari Syu'bah menambahkan lafazh, AS 3 «$ Pada rakaat kedua). 
Pada bab berikutnya akan disebutkan setara kendea. 

tau Jb (Sa'ad berkata). Yakni Sa'ad bin Ibrahim, perawi hadits 
tersebut. 


Atsar ini menguatkan pendapat bahwa berbicara demi 
kemaslahatan shalat tidak membatalkan shalat. Hanya saja ada 
kemungkinan Urwah mengucapkan perkataannya ini karena lupa, atau 
beliau mengira shalat telah sempurna. 


Hadits mursal dari Urwah ini termasuk riwayat yang 
mengukuhkan jalur riwayat Abu Salamah yang maushul. 
Kemungkinan Urwah menerima hadits itu dari Abu Hurairah, dimana 
hadits ini telah dinukil dari Abu Hurairah oleh sejumlah ulama 
Madinah, sepeti Ibnu Musayyib, Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, 
Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits, serta ahli fikih yang lain. 


4. Orang yang Tidak Tasyahud Pada Dua Sujud Sahwi 


2 5. ea JI LE Tea 
MAS 338 JB) 0S IG SG Tah 
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Anas dan Al Hasan mengucapkan salam tanpa membaca 
tasyahud. Sementara Oatadah mengatakan, “Tidak membaca 
tasyahud.” 


Pant Pn 


Ne ea 
JI J2 U ai Oa 2 sad 3 TI 3 SN apa 


Pas aa Jas tra 33 Sate 2 da dad an 
3 Ki At Si ka alan Cla 4 No 1 In 
8 .g 2 


PE IPA an ynt Ja Kas 
Lb JG Kal 3 Php En op you 6 aa 
Ma aga LI KAT MAN atap IN 


1228. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
menyelesaikan shalatnya setelah dua rakaat. Maka Dzul Yadain 
berkata kepadanya, “Apakah shalat telah diringkas ataukah engkau 
lupa, wahai Rasulullah?” Rasulullah SAW bersabda, “Apakah benar 
Iywang dikatakan) Dzul Yadain?” Orang-orang menjawab, “Benar.” 
Maka, Rasulullah SAW berdiri lalu shalat dua rakaat yang lain 
kemudian salam. Selanjutnya beliau sujud, sama seperti sujud beliau 
saat shalat atau lebih lama. Kemudian beliau bangkit. 


Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Al Gamah, dia berkata, 
“Aku berkata kepada Muhammad, “Apakah pada dua sujud Sahwi 
terdapat tasyahud?” Beliau berkata, “Tidak ada dalam hadits Abu 
Hurairah.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang tidak tasyahud pada dua sujud Sahwi) yakni 
ketika melakukan kedua sujud setelah salam. Apabila sujud Sahwi 
dilakukan sebelum salam, maka menurut jumhur ulama bacaan 
tasyahud tidak perlu diulangi lagi. Namun telah diriwayatkan dari 
Ibnu Abdul Barr dari Al-Laits, bahwa beliau biasa mengulanginya. 
Dinukil dari Atha' suatu pendapat yang membolehkan memilih antara 
mengulangi tasyahud atau tidak mengulanginya. Sementara dalam 
madzhab Maliki masalah ini diperselisihkan. 


Adapun orang yang melakukan sujud Sahwi setelah salam, telah 
diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dari Ahmad dan Ishag bahwa beliau 
membaca tasyahud. Ini adalah pendapat sebagian ulama madzhab 
Maliki dan Syafi'i. Abu Hamid Al Isfarayini menukil pendapat itu 
dari madzhab Imam Syafi'i. Tetapi dalam kitab Mukhtashar Al 
Muzani disebutkan, “Aku mendengar Imam Syafi'i berkata, “Apabila 
sujud Sahwi dilakukan setelah salam, maka dilakukan tasyahud 
(tahiyat). Sedangkan apabila dilakukan sebelum tasyahud, maka 
cukup dengan tasyahud pertama saja”. Namun sebagian ulama 
madzhab Syafi'i menakwilkan pernyataan ini sebagai bagian dari 
madzhab beliau yang lama, tapi kelemahan penakwilan ini cukup 
jelas.” 


AE Ad) Ajari) Ca aka) (Anas dan Al Hasan mengucapkan 
salam tanpa tasyahud). Riwayat ini disebutkan beserta sanad-nya oleh 
Ibnu Abi Syaibah dan selain beliau melalui jalur Oatadah. 

KY 336 Jus (dan Oatadah berkata, “Tidak membaca 
tasyahud atau tahiyat.”). Demikian yang tercantum dalam sumber- 
sumber asli dari Imam Bukhari yang sempat saya periksa, namun 
perlu dikaji lebih lanjut. Hal itu karena Abdurrazzag meriwayatkan 
dari Ma'mar, dari Oatadah, dia berkata, “Hendaknya membaca 
tasyahud atau tahiyat pada sujud Sahwi, serta mengucapkan salam.” 
Maka, mungkin lafazh “tidak” pada kalimat di atas tidaklah memiliki 
makna, dan pendapat Oatadah mengenai hal itu diperselisihkan. 
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GE ia pelag Se IN Ko At Iyo) AW (maka Rasulullah SAW 
berdiri lalu shalat dua rakaat). Lafazh “berdiri” tidak ditemukan pada 
selain riwayat ini. Lafazh ini menjadi rumit dipahami, karena Nabi 
SAW saat itu dalam keadaan berdiri. Tapi mungkin saja dijelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan “berdiri” di sini adalah berlaku tegap 
dan lurus, karena sebelumnya beliau SAW berdiri sambil bersandar 
pada kayu seperti yang akan dijelaskan. Atau merupakan kata kiasan 
untuk mengungkapkan masuknya seseorang dalam shalat. Ibnu Al 
Manayyar berkata dalam 4! Hasyiyah, “Lafazh ini memberi asumsi 
bahwa beliau SAW terlebih dahulu melakukan takbiratul ihram, 
kemudian duduk lalu berdiri lagi”. Tapi pendapat ini menyimpang 
jauh. 


& 5 (kemudian beliau bangkit). Pada bab “Khabar Ahad” 
melalui jalur di atas terdapat tambahan lafazh, 323, 5 3 : s G 
& S 03 nan H@ (Kemudian beliau takbir, kemudian bangkit 


(mengangkat kepala), kemudian takbir lalu sujud seperti sujudnya, 
kemudian bangkit). 

Ap, Pj Tah cell :JB (beliau berkata, “Tidak terdapat 
dalam hadits Abu Hurairah.”). Dalam riwayat Abu Nu'aim dikatakan, 
“Beliau berkata, “Aku tidak menghapal sedikitpun mengenai hal itu 
dari Abu Hurairah, dan yang paling aku sukai adalah melakukan 


? » 


tasyahud”. 


Dari perkataannya “Tidak terdapat dalam hadits Abu Hurairah” 
dipahami bahwa hal itu disebutkan pada hadits yang lain, dan 
demikianlah adanya. Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Al Hakim 
meriwayatkan melalui jalur Asy'ats bin Abdul Malik dari Muhammad 
bin Sirin, dari Khalid Al Hadzdza', dari Abu Oilabah, dari Abu Al 
Muhallab, dari Imran bin Hushain bahwa Nabi SAW shalat 
mengimami mereka lalu beliau lupa. Maka, beliau SAW sujud dua 
kali lalu melakukan tasyahud (tahiyat), kemudian salam. Menurut 
Imam Tirmidzi, hadits ini hasan gharib. Sedangkan menurut Al 
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Hakim, hadits ini shahih dan memenuhi kriteria hadits shahih dalam 
kitab Bukhari dan Muslim. Sementara Ibnu Hibban berkata, “Ibnu 
Sirin tidak meriwayatkan dari Khalid selain hadits ini.” Al Baihagi 
dan Ibnu Abdul Barr serta selain keduanya menggolongkan hadits itu 
sebagai hadits dha'if (lemah). Mereka menyatakan pula bahwa 
riwayat Asy'ats telah keliru disebutkan menyalahi para pakar lainnya 
yang meriwayatkan hadits itu dari Ibnu Sirin, karena riwayat yang 
akurat dari Ibnu Sirin tidak menyebutkan tasyahud atau tahiyat. 


Akan tetapi telah disebutkan riwayat dari Ibnu Mas'ud yang 
dikutip oleh Abu Daud dan An-Nasa'i, dan diriwayatkan dari 
Mughirah seperti dikutip oleh Al Baihagi, hanya saja sanad keduanya 
lemah. Meski demikian, dapat dikatakan bahwa ketiga hadits yang 
menyebutkan adanya tasyahud saat sujud Sahwi bila dipadukan dapat 
mencapai derajat hasan. 


5. Orang yang Takbir Pada Dua Sujud Sahwi 


Ih ala IN Ko So 38 KE Len IIA ep 
In oa, Yaa ba NASA IG Lead A0 cab 


AJ GAN OEe a33 BA Ot UG SA Gan TA 
IE AS 3 da dia Ko AAN J3 IN al 
Tanah S3 ji IG Saki lh Sat 2D Fata HT 
Ig na Jia Kal 3 el 3) lis 
PU P anaka Ji ls GIS Sh BR 

S9 


KAK — 
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1229. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW shalat 
salah satu shalat senja (Muhammad berkata, “Dan menurut dugaanku 
adalah shalat Ashar.”) dua rakaat kemudian salam. Kemudian beliau 
berdiri menuju kayu yang terdapat di bagian depan masjid, lalu 
meletakkan tangannya di sana. Di antara mereka terdapat Abu Bakar 
dan Umar, namun keduanya merasa segan untuk berbicara dengan 
beliau. Adapun manusia yang terburu-buru telah keluar. Mereka 
berkata, “Apakah shalat telah diringkas?” Sementara itu ada seorang 
laki-laki yang biasa dipanggil oleh Rasulullah SAW Dzul Yadain, ia 
berkata, “Apakah engkau lupa ataukah shalat telah diringkas?” Beliau 
bersabda, “Aku tidak lupa dan shalat tidak pula diringkas'. Ia berkata, 
“Benar, bahkan engkau telah lupa”. Maka beliau SAW shalat dua 
rakaat kemudian salam, kemudian takbir lalu sujud seperti sujudnya 
atau lebih lama. Kemudian mengangkat kepalanya seraya bertakbir. 
Kemudian meletakkan kepalanya (ke lantai) seraya bertakbir, lalu 
sujud sebagaimana sujudnya atau lebih lama, kemudian beliau 
mengangkat kepalanya seraya bertakbir.” 


Bl Jpop d Ab ae AHA GAN ES NI 3 


BB ML aja On eh 


Bit GA pal des AA Bo gl sa Wa 
Aa JT GA Ki 3 gn an 
pi PPA “xU AI ipa Ha KK ana MI 

FG 


1230. Dari Abdullah bin Buhainah Al Asdi —sekutu Bani Abdul 
Muthalib- bahwa Rasulullah SAW berdiri dalam shalat Zhuhur 
dengan mengenakan sejenis pakaian. Ketika menyempurnakan 
shalatnya, beliau sujud dua kali seraya bertakbir setiap kali sujud, 
sedang beliau dalam keadaan duduk sebelum salam. Lalu orang-orang 
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turut melakukan kedua sujud itu bersamanya, sebagai ganti duduk 
yang terlupakan. 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Juraij dari Ibnu Syihab 
dalam masalah takbir. 


Keterangan Hadits: 


Ulama berbeda pendapat tentang sujud Sahwi sesudah salam, 
apakah harus diawali dengan takbiratul ihram atau cukup dengan 
takbir sujud. Mayoritas ulama berpendapat cukup takbir sujud, dan ini 
adalah makna lahiriah mayoritas hadits yang menerangkan tentang 
sujud Sahwi. Namun Al Ourthubi meriwayatkan bahwa dalam 
pendapat Imam Malik tidak ada perbedaan tentang wajibnya salam 
setelah melakukan sujud Sahwi. Beliau berkata, “Segala sesuatu yang 
dianggap selesai dengan salam, maka harus diawali dengan takbiratul 
ihram. Pendapat ini didukung pula oleh riwayat Abu Daud dari jalur 
Hammad bin Zaid, dari Hisyam bin Hassan, dari Ibnu Sirin 
sehubungan dengan hadits ini, ia berkata, KI bantah 3 


(Beliau bertakbir, kemudian bertakbir lalu sujud Sahwi).” Abu Daud 
berkata, “Tidak ada seorang pun yang mengatakan “Beliau bertakbir 
kemudian bertakbir', kecuali Hammad bin Zaid. Beliau hendak 
mengisyaratkan bahwa tambahan keterangan ini tergolong syadz 
(ganjil atau menyalahi yang umum).” 


Imam Al Ourthubi mengatakan, “Perkataannya pada riwayat 
Malik terdahulu, yaitu “Beliau shalat dua rakaat kemudian salam 
kemudian takbir kemudian sujud” mengindikasikan adanya takbiratul 
ihram, sebab di sini menggunakan kata tsumma (kemudian) yang 
menunjukkan adanya jarak waktu yang cukup lama. Tapi pendapat ini 
ditanggapi bahwa lafazh yang beliau kemukakan hanya berasal dari 
para perawi hadits. Pada bagian terdahulu telah dinukil melalui jalur 
Ibnu “Aun dari Ibnu Sirin dengan lafazh, 4x3 Ha S 5 alan 33 : 3 F h das 


(Maka beliau melakukan shalat yang tertinggal, kemudian salam 
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kemudian takbir dan sujud). Di sini beliau menggunakan huruf waw 
(dan) yang memiliki makna “bersamaan”. 


aah Lgi Ge FI (dan menurut dugaanku ia adalah shalat 


Ashar). Ini adalah perkataan Ibnu Sirin melalui sanad yang disebutkan 
sebelumnya. Hanya saja beliau cenderung mendukung pandangan ini, 
karena dalam hadits Imran disebutkan secara tegas bahwa shalat yang 
dimaksud adalah shalat Ashar, seperti yang telah dijelaskan. 


kala ex tp (beliau meletakkan tangannya di atasnya). Dalam 
riwayat Ibnu “Aun dari Ibnu Sirin disebutkan dengan lafazh, di aa 
kim 3 key pa Apa (Beliau berdiri menuju kayu yang terbentang di 
Basa. Yak diletakkan di tanah. Sementara dalam riwayat Imam 
Muslim melalui jalur Ibnu Uyainah dari Ayyub, disebutkan dengan 
lafazh, baka 1) Hah em as S Bir Si 3 (Kemudian beliau 
mendatangi batang ima yang berada di kiblat masjid, lalu 
bersandar kepadanya dengan marah). Riwayat-riwayat ini tidak ada 
yang bertentangan, karena kayu yang dimaksud adalah batang kurma 
yang diletakkan di atas tanah dan dipakai oleh Nabi SAW untuk 


bersandar (ketika khutbah) sebelum adanya mimbar. Nampaknya, 
inilah yang ditegaskan oleh para pensyarah hadits. 


sa of tg (keduanya segan untuk berbicara dengannya). 


Maksudnya, bahwa sikap hormat Abu Bakar dan Umar-lah yang 
menghalangi keduanya untuk mengajukan protes kepada Nabi SAW. 
Adapun Dzul Yadain lebih didominasi oleh kesungguhannya untuk 
mempelajari ilmu (sehingga ia berani bertanya kepada beliau). 


Oey G3 (dan keluarlah mereka yang terburu-buru). 


Maksudnya orang-orang yang lebih awal keluar dari masjid, dan 
umumnya mereka adalah orang-orang yang memiliki kepentingan 
yang mendesak. 
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Cikal Dat -1 ja (mereka berkata, “Apakah shalat telah 
diringkas?). Demikianlah yang disebutkan di tempat ini, yakni dengan 
menggunakan kata tanya. Sementara pada riwayat terdahulu dari Ibnu 
Aun tidak disebutkan dalam bentuk pertanyaan. Untuk itu, riwayat 
Ibnu Aun harus dipahami di bawah konteks riwayat ini. 


Hal ini membuktikan sikap wara' (kehati-hatian) mereka yang 
tidak memastikan sesuatu tanpa didasari ilmu, sedangkan mereka 
merasa segan untuk bertanya kepada Nabi SAW. Hanya saja mereka 
menanyakan hal itu disebabkan waktu itu merupakan waktu yang 
memungkinkan terjadinya nasakh (penghapusan hukum syara”). 


Any aa ai do Pa Oh Jana (dan seorang laki-laki yang 
biasa dipanggil oleh Nabi SAW), yakni Nabi SAW memberinya nama 
Dzul Yadain. Dalam riwayat Ibnu Aun dikatakan, os S Ja ai 3 
oa 3 2 Ja do (Di antara mereka ada seorang laki-laki yang 
tangannya agak panjang, biasa dipanggil dengan nama Dzul Yadain). 
Maksudnya, tangan dia benar-benar panjang. Namun ada 
kemungkinan mempunyai arti majaz, untuk mengungkapkan sikapnya 
yang rajin beramal atau bersedekah, sebagaimana yang dikatakan Al 
Ourthubi. Sementara Ibnu Outaibah menandaskan bahwa orang itu 
mengerjakan segala sesuatunya dengan kedua tangannya. Sebagian 
pensyarah kitab At-Tanbih mengatakan bahwa orang itu memiliki 
tangan yang pendek, maka seakan-akan ia mengira bahwa orang yang 
dimaksud adalah Hamid Ath-Thawil, dimana ia adalah perawi yang 
diperselisihkan. 


Namum yang benar bahwa Dzul Yadain bukanlah Dzu 
Syimalain, sebagaimana yang telah dikemukakan. Kebanyakan ulama 
menyatakan bahwa nama Dzul Yadain adalah Al Khirbag, 
berdasarkan keterangan hadits Imran bin Hushain dalam Shahih 
Muslim, Jp og S 0S Oral S JW In 3) 2 (Maka seorang laki- 
laki yang dipanggil Khirbag berdiri mendekati beliau SAW, dan 
tangan laki-laki ini agak panjang). Inilah yang mereka lakukan untuk 
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mengompromikan antara hadits Abu Hurairah dengan hadits Imran, 
dan inilah pendapat yang paling tepat menurutku, meskipun Ibnu 
Khuzaimah serta ulama yang sependapat dengannya cenderung 
menyatakan bahwa kedua riwayat itu merupakan kejadian yang 
berbeda. Pendapat itu berdasarkan perbedaan lafazh kedua hadits tadi. 


Dalam hadits Abu Hurairah RA disebutkan bahwa salam 
dilakukan setelah dua rakaat shalat, lalu beliau SAW berdiri menuju 
kayu di masjid. Sementara dalam hadits Imran dikatakan bahwa beliau 
SAW melakukan salam setelah tiga rakaat, kemudian masuk ke dalam 
rumah setelah shalat. 


Perbedaan pertama, Al Alla'i meriwayatkan bahwa sebagian 
syaikhnya memahami bahwa Nabi SAW mengucapkan salam ketika 
ingin memulai rakaat ketiga, namun dia menanggapinya sebagai 
pendapat yang tidak benar. Tetapi untuk mengompromikan kedua 
versi tersebut, cukup dengan mengemukakan keselarasan yang sangat 
sederhana, yang tidak lebih lemah dibanding klaim bahwa kejadian 
tersebut terjadi berulang kali. Karena, klaim ini berkonsekuensi bahwa 
Dzul Yadain bertanya kepada Nabi SAW pada setiap kejadian itu, lalu 
Nabi SAW bertanya pula kepada para sahabatnya akan kebenaran 
perkataan Dzul Yadain. 


Sedangkan perbedaan kedua, kemungkinan perawi ketika 
melihat beliau SAW bergerak dari tempatnya menuju kayu, ia mengira 
beliau SAW masuk ke rumahnya, sebab kayu tersebut berada searah 
dengan rumah beliau SAW. 


Apabila kedua riwayat ini tidak dapat dikompromikan, maka 
harus dikatakan bahwa riwayat Abu Hurairah lebih orisinil karena 
didukung oleh Ibnu Umar, seperti dikutip oleh Imam Syafi'i, Abu 
Daud, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah. Bahkan Dzul Yadain sendiri 
mendukungnya seperti diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Atsram, 
Abdullah bin Ahmad, Abu Bakar bin Abi Khaitsamah serta selain 
mereka. Pada bab “Menyilangkan Jari-jari Tangan” telah diterangkan 
bahwa Muhammad bin Sirin —perawi hadits dari Abu Hurairah— 
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berpendapat bahwa kedua riwayat itu merupakan satu kejadian. Yang 
demikian itu, bahwa beliau berkata di bagian akhir hadits Abu 
Hurairah, “Telah dikabarkan kepadaku bahwa Imran bin Hushain 
berkata, “Kemudian beliau salam.” 


Lali Ag “al e Ja (Beliau bersabda, “Aku tidak lupa dan 
Ishalat) tidak pula diringkas.”). Demikian yang terdapat dalam 
kebanyakan jalur periwayatan, dengan menafikan unsur lupa atau 
meringkas shalat. Di sini terdapat penafsiran maksud perkataannya 
dalam riwayat Abu Sufyan dari Abu Hurairah yang dikutip oleh Imam 
Muslim, “Si S 3 F (Semua itu tidak terjadi). 


Lafazh ini menjadi hujjah bagi mereka yang berpendapat bahwa 
lupa bisa saja dialami oleh para nabi berkaitan dengan masalah 
pensyariatan hukum. Meskipun Al Oadhi Iyadh telah menukil adanya 
ijma' tentang tidak boleh adanya sifat lupa pada diri beliau SAW 
dalam hal yang berhubungan dengan tabligh (penyampaian syariat), 
seraya membatasi perselisihan boleh tidaknya sifat lupa hanya pada 
perbuatan, tetapi para ulama lainnya menentang pendapat tersebut. 


Mereka yang berpendapat bolehnya Nabi SAW memiliki sifat 
lupa telah sepakat bahwa beliau SAW tidak dibiarkan dalam kelupaan 
tersebut, bahkan segera ada penjelasan mengenainya —baik secara 
langsung ataupun sesudahnya— seperti yang terjadi pada hadits ini, 
yakni dalam perkataannya, “Aku tidak lupa dan tidak pula fshalat) 
diringkas”, padahal beliau telah lupa. Adapun makna perkataannya 
“Aku tidak lupa”, yakni menurut perkiraanku, bukan berarti benar- 
benar tidak lupa. Kesimpulannya, bahwa perkiraan di saat tidak 
didapatkan keyakinan, maka perkiraan tersebut menempati posisi 
keyakinan. 


Golongan yang tidak membolehkan sifat lalai bagi Nabi SAW 
telah memberi jawaban terhadap hadits tadi dengan beberapa jawaban, 
di antaranya: 
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Pertama, perkataannya “Aku tidak lupa” telah menafikan sifat 
nisyan (lupa), tapi tidak berarti menafikan adanya sahwun (lalai). Ini 
adalah pendapat yang membedakan antara kedua lafazh tersebut, 
sedangkan bantahannya telah disebutkan terdahulu. Cukuplah sebagai 
jawabannya adalah lafazh yang terdapat dalam riwayat ini pula, yakni 
“Benar, engkau telah lupa”, lalu Nabi SAW menyepakati ucapan 
tersebut. 


Kedua, perkataannya “Aku tidak lupa” secara lahiriah dan 
hakikat merupakan suatu kesengajaan agar terjadi pensyariatan suatu 
hukum, dimana hal seperti ini lebih menyentuh dibandingkan dengan 
perkataan. Tapi pendapat ini dibantah berdasarkan hadits Ibnu Mas'ud 
pada bab “Menghadap ke Arah Kiblat”, dimana di dalamnya 


Mag. 


disebutkan, Op LS (ami ya Ul Gil (Sesungguhnya aku adalah 


manusia, aku lupa sebagaimana kalian lupa). Di sini beliau terlebih 
dahulu menyebutkan illat (alasan hukum) terlebih dahulu, lalu 
mengaitkan hukum dengan sabdanya, “Sesungguhnya aku ini adalah 
manusia”. Beliau SAW tidak hanya menyebutkan adanya sifat lupa 
pada diri beliau, bahkan beliau telah menutup celah bagi seseorang 
untuk mengatakan bahwa lupa yang beliau alami tidak seperti lupa 
yang kita alami, dengan sabdanya, “Sebagaimana kalian lupa”. 


Hadits dalam bab ini dapat dijadikan dalil untuk membantah 
pendapat yang mengatakan bahwa makna sabdanya “Aku tidak lupa” 
adalah untuk mengingkari sabda beliau “Sesungguhnya aku tidak lupa 
akan tetapi dijadikan lupa”. Juga merupakan pengingkaran sabdanya, 
“Sangat buruklah bagi salah seorang di antara kamu untuk 
mengatakan sesungguhnya aku lupa ayat ini dan ini”. Lalu pendapat 
ini pun ditanggapi dengan mengatakan bahwa hadits “Sesungguhnya 
aku tidak lupa” tidak memiliki sumber yang orisinil. 


Adapun persoalan kedua, bahwa celaan terhadap perbuatan 
orang yang melupakan suatu ayat tidak berarti celaan terhadap orang 
yang melupakan hal-hal yang lain. Ada pula yang mengatakan bahwa 
sabda beliau SAW “Aku tidak lupa” kembali kepada salam, yakni aku 
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memberi salam dengan sengaja atas dasar perkiraanku bahwa aku 
telah shalat empat rakaat. Seakan-akan Dzul Yadain memahami 
makna yang umum, maka dia berkata, “Benar, bahkan engkau telah 
lupa”. Perkataan Dzul Yadain ini menimbulkan keraguan pada diri 
Nabi SAW sehingga butuh keterangan lain dari orang-orang yang 
hadir. Berdasarkan penjelasan ini, terjawab perkataan orang yang 
mempertanyakan sebab tidak diterimanya kabar dari Dzul Yadain, 
padahal beliau bukan seorang fasik. Hal itu karena berita tersebut 
berlawanan dengan apa yang diyakininya. 


Hadits ini menjadi dalil bolehnya beramal berdasarkan istishab, ' 
karena Dzul Yadain tetap memberlakukan hukum terdahulu -yakni 
shalat sebagaimana biasanya. Oleh karena itu, ia bertanya kepada 
Nabi SAW, meski pada dasarnya perbuatan Nabi SAW berfungsi 
untuk menetapkan syariat. Sedangkan sebagian orang yang hadir ragu 
antara memberlakukan istishab atau meyakini telah terjadi nasakh, 
untuk itu mereka diam. Adapun orang-orang yang segera keluar 
adalah mereka yang berpendapat adanya nasakh, dan mereka pun 
yakin bahwa shalat telah diringkas. Kesimpulannya, boleh melakukan 
ijtihad dalam hukum. 


Hadits ini juga menerangkan bahwa orang yang lupa —tidak 
sengaja— melakukan perbuatan yang bertentangan dengan shalat, maka 
ia boleh melanjutkan shalatnya. Sahnun berkata, “Hanya orang yang 
salam pada rakaat kedua saja yang boleh melanjutkan shalatnya 
seperti yang diterangkan pada kisah Dzul Yadain, karena yang 
demikian itu di luar giyas.” Lalu beliau membatasinya pada dua shalat 
senja. Sebagai contoh, beliau tidak memperbolehkan hal tersebut pada 
shalat Subuh. Adapun orang-orang yang berpendapat boleh 
melanjutkan shalat secara mutlak bagi orang yang tidak sengaja (lupa) 
telah melakukan hal yang bertentangan dengan shalat, mereka 
mempersyaratkan agar jarak waktunya tidak terlalu lama. Namun 





! Istishab adalah salah satu metode penetapan hukum syara”, dan caranya adalah tetap 
memberlakukan hukum terdahulu sebelum ditemukan hukum baru yang menghapusnya, 
penerj. 
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mereka berbeda pendapat dalam menentukan batas waktu tersebut. 
Imam Syafi'i dalam kitabnya Al Umm membatasi waktu tersebut 
dengan kebiasaan (urf). Sedangkan dalam kitab Al Buwaithi 
dinyatakan bahwa batasan waktunya sama dengan satu rakaat. Dari 
Abu Hurairah dikatakan bahwa batasan waktu tersebut sama dengan 
panjangnya shalat yang dilakukan saat itu. 


Hadits ini juga menerangkan bahwa orang yang melanjutkan 
shalatnya (setelah terputus), maka tidak perlu melakukan takbiratul 
ihram. Selain itu, salam dan niat untuk keluar dari shalat karena lupa 
tidaklah memutuskan shalat, berbeda dengan madzhab Hanafi. 
Adapun pendapat sebagian mereka bahwa kisah Dzul Yadain tersebut 
terjadi sebelum dihapusnya hukum bolehnya berbicara saat shalat 
merupakan pendapat yang lemah, karena pendapat tersebut hanya 
berdasarkan perkataan Imam Zuhri yang menyatakan bahwa kejadian 
itu berlangsung sebelum perang Badar. Dalam hal ini kami telah 
mengemukakan bahwa pendapat itu kemungkinan salah atau bisa juga 
kisah tersebut terjadi dua kali: satu dialami oleh Dzul Syimalain yang 
terbunuh pada peperangan Badar, dan yang lain dialami oleh Dzul 
Yadain yang meninggal sesudah wafatnya Nabi SAW. Hal itu terbukti 
bahwa Abu Hurairah turut hadir pada kejadian itu —seperti dijelaskan 
terdahulu- dan dihadiri oleh Imran yang juga masuk Islam 
belakangan. 


Muawiyah bin Hudaij meriwayatkan kisah lain tentang sahwi, 
dimana telah terjadi juga pembicaraan di dalamnya, namun kemudian 
shalat dilanjutkan tanpa mengulanginya dari awal. Riwayat ini dinukil 
oleh Abu Daud dan Ibnu Khuzaimah serta selain keduanya, sementara 
Muawiyah bin Hudaij masuk Islam dua bulan sebelum Nabi SAW 
wafat. Ibnu Baththal berkomentar, “Ada kemungkinan perkataan Zaid 
bin Argam “Dan kami dilarang untuk berbicara”, yakni kecuali bila hal 
itu terjadi karena lupa, atau disengaja demi kemaslahatan shalat. 
Dengan demikian, tidak ada kontradiksi dengan hadits Dzul Yadain.” 
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Kemudian hadits di atas dijadikan dalil bahwa maksud “yang 
diangkat” dalam hadits, 563 tasdi (4 16 &) (Diangkat dari 
umatku (karena) kesalahan dan lupa) adalah dosa dan hukumnya, 
berbeda dengan mereka yang membatasinya dengan dosa saja. Di 
samping itu, hadits ini juga dijadikan dalil bahwa berbicara dengan 
sengaja demi kemaslahatan shalat tidaklah membatalkan shalat 
tersebut. Tapi pendapat ini dibantah bahwa beliau SAW tidaklah 
berbicara melainkan dalam keadaan lupa. Adapun perkataan Dzul 
Yadain “Benar, bahkan engkau telah lupa”, dan perkataan sahabat 
kepadanya “Dzul Yadain berkata benar”, sesungguhnya diucapkan 
dengan keyakinan bahwa telah terjadi nasakh (penghapusan hukum), 
maka mereka pun berbicara karena mengira tidak berada dalam shalat. 
Demikian pendapat yang dikemukakan, namun kelemahannya sangat 
jelas, karena para sahabat berbicara dengan Nabi SAW setelah 
sabdanya “Tidak pula diringkas”. 


Kemudian pernyataan ini pun dijawab dengan mengatakan 
bahwa para sahabat tidaklah berbicara tapi sekedar memberi isyarat 
seperti yang terdapat dalam riwayat Abu Daud, dimana sanad-nya 
disebutkan juga oleh Imam Muslim. Pendapat inilah yang dipegang 
oleh Al Khaththabi, dimana dia berkata, “Memahami lafazh “gaul” 
(berkata) dalam arti “isyarat? merupakan hal yang biasa dalam bahasa 
Arab, lain halnya dengan sebaliknya. Pandangan ini cukup kuat, dan 
bahkan lebih kuat dari pandangan yang mengatakan bahwa sebagian 
mereka mengungkapkan dengan lisan dan sebagian yang lain dengan 
isyarat. 


Akhirnya perkataan Dzul Yadain dan yang sepertinya dijawab 
dengan mengatakan bahwa mereka benar telah berbicara dengan 
bahasa lisan, akan tetapi perkataan mereka itu merupakan jawaban 
bagi Nabi SAW. Sementara jawaban atas perkataan beliau SAW 
tidaklah memutuskan shalat, sebagaimana akan diterangkan nanti pada 
pembahasan tafsir surah Al Anfaal. Namun pendapat ini kembali 
dikritik bahwa tidak ada konsekuensi antara kewajiban menjawab 
Nabi SAW dengan tidak terputusnya shalat. Lalu kritik yang diajukan 
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kembali dijawab dengan mengatakan bahwa para sahabat berbicara 
dengan beliau ketika tasyahud di saat beliau masih hidup, yakni 
perkataan mereka “Kesejahteraan atasmu wahai nabi”, namun shalat 
mereka tidaklah batal. Nampaknya hal itu merupakan salah satu 
keistimewaan beliau SAW. Ada pula kemungkinan dikatakan bahwa 
jika Nabi SAW mengajak berbicara seseorang yang shalat, maka harus 
dijawab hingga pembicaraan itu selesai. Dengan demikian, kebolehan 
untuk berbicara itu tidak khusus untuk menjawab pertanyaan 
berdasarkan perkataan Dzul Yadain, “Benar, engkau telah lupa”, 
sementara shalatnya tidak dianggap batal. Wallahu a'lam. 


Hadits selanjutnya menerangkan bahwa sujud Sahwi tidak perlu 
dilakukan berulang kali meski kesalahan yang terjadi lebih dari sekali, 
berbeda dengan pandangan Al Auza'i. Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan dari An-Nakha'i dan Asy-Sya'bi bahwa dua kali sujud 
dilakukan setiap kali terjadi kesalahan. Hal serupa diriwayatkan oleh 
Tsauban, seperti dikutip oleh Imam Ahmad dengan sanad yang 
mungathi' (terputus). Hadits ini juga dapat dipahami bahwa semua 
kesalahan yang terjadi dalam shalat, disyariatkan untuk melakukan 
sujud Sahwi. Al Baihagi meriwayatkan dari hadits Aisyah, KAI Uaono 


okaii 11 336) y tp UU ad (Dua sujud Sahwi telah mencukupi (menebus 
segala kesalahan), baik karena penambahan maupun pengurangan). 


Faidah lain dari hadits itu adalah bahwa keyakinan tidak dapat 
ditinggalkan kecuali berdasarkan keyakinan pula. Sebab Dzul Yadain 
berkeyakinan bahwa shalat fardhu adalah empat rakaat, maka ketika 
diringkas menjadi dua rakaat, ia pun menanyakan hal itu. Sikapnya ini 
tidak diingkari oleh Nabi SAW. Dalam hadits ini juga terdapat 
keterangan bahwa “zhanni” (ilmu yang belum dipastikan 
kebenarannya) bisa berubah menjadi “yagin” (ilmu yang telah 
dipastikan kebenarannya), bila hal itu disampaikan oleh orang-orang 
jujur. Hal ini berdasarkan bahwa beliau SAW menerima berita yang 
disampaikan oleh jamaah yang ada pada saat itu. 
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Hadits ini telah dijadikan dalil bahwa imam harus menerima apa 
yang dikatakan oleh makmum berkenaan dengan perbuatan shalat, 
meski imam tidak dapat mengingatnya kembali. Ini adalah pendapat 
Malik dan Ahmad serta selain keduanya. Tapi di antara ulama yang 
berpendapat seperti itu ada yang membatasi pada kondisi dimana 
imam merasa mungkin telah melakukan kekhilafan. Adapun pada saat 
imam benar-benar yakin tidak melakukan kekeliruan, maka ia tidak 
harus menerima apa yang dikatakan oleh makmum. Hal ini 
berdasarkan sikap Nabi SAW yang tidak menerima langsung 
perkataan Dzul Yadain, tapi menanyakan kebenarannya kepada para 
sahabat. Selain itu, pendapat tersebut juga berdasarkan sabda beliau 
SAW dalam hadits Ibnu Mas'ud terdahulu, “Apabila aku lupa maka 
ingatkanlah aku”. 


Imam Syafi'i mengatakan bahwa makna sabdanya “Ingatkanlah 
aku” adalah agar aku bisa mengingatnya. Maksudnya, imam tidak 
harus menerima apa yang dikatakan oleh makmum. Di samping itu, 
kemungkinan beliau SAW ingat akan kekhilafannya ketika 
diberitahukan oleh para sahabatnya. Pendapat ini dikuatkan 
keterangan pada bab “Apakah Imam Menerima Perkataan Manusia” di 
bagian pembahasan tentang imam. 


Demikian juga sebagian ulama madzhab Maliki dan Syafi'i 
membedakan keadaan orang-orang yang menyampaikan kabar 
tersebut. Jika mereka adalah orang-orang yang perkataannya dapat 
menghasilkan ilmu (kebenaran yang pasti), maka dapat diterima serta 
lebih dikedepankan daripada praduga imam bahwa ia telah 
menyempurnakan shalatnya. Apabila keadaan mereka tidak demikian, 
maka imam tidak harus menerima perkataan mereka. Sebagian ulama 
yang membolehkan imam menerima perkataan makmum 
mensyaratkan dalam jumlah tertentu. Untuk itu, sebagian mereka 
menyamakannya dengan jumlah yang diterima pada suatu persaksian 
(syahadat). Kemudian dikembangkan lagi pada perkara lain, yakni 
apabila seorang hakim lupa hukum yang ditetapkannya lalu dua orang 
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saksi mengingatkannya, maka perkataan keduanya dapat dijadikan 
acuan. 


Para ulama madzhab Hanafi berdalil dengan hadits ini untuk 
menyatakan bahwa pernyataan adanya hilal (bulan) tidak dapat 
diterima berdasarkan berita perorangan apabila langit cerah, bahkan 
berita itu mesti disampaikan oleh orang-orang dalam jumlah yang 
cukup banyak. Tapi pendapat mereka ditanggapi bahwa sebab Nabi 
SAW mengecek kebenaran berita Dzul Yadain adalah karena ia 
menyampaikan berita yang berkenaan dengan perbuatan Nabi SAW 
sendiri, hal ini berbeda dengan melihat hilal dimana penglihatan 
manusia tidaklah sama. 


Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa jika seseorang 
mengucapkan salam karena menduga telah menyempurnakan 
shalatnya, kemudian dia ragu apakah shalatnya benar-benar sempurna 
atau masih ada yang kurang, maka dalam kondisi demikian ia harus 
memegang dugaannya yang pertama dan tidak wajib berusaha hingga 
benar-benar yakin. Alasan bagi pernyataan ini adalah, bahwa Dzul 
Yadain ketika memberitahukan hal itu, telah menimbulkan keraguan. 
Meski demikian, Nabi SAW tidak langsung menerima 
pemberitahuannya hingga mengecek kebenarannya terlebih dahulu. 


Imam Bukhari menjadikan hadits ini sebagai dalil bolehnya 
menyilangkan jari-jari tangan satu sama lain ketika berada di masjid, 
seorang imam harus menerima perkataan makmum bila ia ragu, dan 
bolehnya memperkenalkan seseorang dengan menyebutkan gelarnya, 
sebagaimana akan dijelaskan nanti pada kitab Adab, insya Allah. 
Terakhir, beliau berdalil dengannya untuk menunjukkan bahwa suatu 
riwayat diunggulkan berdasarkan jumlah perawinya yang lebih 
banyak. Namun pandangan terakhir ini ditanggapi oleh Ibnu Dagig Al 
Id dengan mengatakan bahwa yang dimaksud adalah untuk 
mendapatkan penguat berita yang disampaikan, bukan untuk 
membandingkan antara satu berita dengan berita lainnya. 
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6. Apabila Tidak Tahu Berapa Rakaat yang Telah Dilaksanakan — 
Tiga Atau Empat- Maka Handaknya Melakukan Sujud Dua Kali 
Dalam Kondisi Duduk 


8 K 2 “ 2 2 Jap at Cl de Ni ud £ Lo. #0. 
Pal IE AN eko AN Spa) JU JB AI 12) PP al Lg 
PR Ob aan PT 3 AI os cat 5 - 2 
BB OI KALI Y B3 Uh Ollasad 3) Dialh op II 


3 au 


Jas PJB La Ci B3 Bl LP oa ON ai 
2 Be 38 2 o £ 0 ai Ha sa un 5 : tag sd an 
IL SK BUNG NIS SS Oya demi) ea ad 
Bni 3 sa ad Bp 2 Sh 3 


- 
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1231. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila telah dikumandangkan adzan untuk shalat maka 
syetan lari seraya mengeluarkan kentut hingga tidak mendengar 
suara adzan. Apabila adzan telah selesai, maka ia kembali. Apabila 
dilakukan igamat, syetan lari kembali: dan jika igamat telah selesai, 
ia balik lagi lalu membisiki antara seseorang dengan dirinya. Ia 
berkata, “Ingatlah ini dan ini', sesuatu yang tidak ia ingat 
sebelumnya. Hingga akhirnya seseorang bingung tanpa mengetahui 
berapa rakaat ia telah shalat. Maka apabila salah seorang di antara 
kamu tidak tahu berapa rakaat ia telah shalat tiga atau empat- 
hendaklah ia sujud dua kali sedang ia dalam keadaan duduk.” 


Keterangan Hadits: 


Keterangan yang berhubungan dengan bagian awal hadits ini 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang adzan. Kalimat dalam 
hadits, £&!... bgi GI UP Udko S Sr #8 d 59 (Apabila salah 
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seorang di antara kamu tidak tahu berapa rakaat ia telah shalat... 
dan seterusnya) sesuai dengan judul bab tanpa ada penambahan. 


Makna lahiriahnya, orang itu tidak membangun shalatnya di atas 
keyakinan, sebab keterangan pada hadits lebih umum: baik berada 
dalam shalat maupun di luar shalat. Adapun pembicaraan tentang di 
luar shalat telah diketengahkan pada bagian akhir bab sebelum ini, 
sedangkan masalah di dalam shalat bertentangan dengan hadits Abu 
Sa'id yang terdapat dalam riwayat Imam Muslim, yang sangat tegas 
memerintahkan untuk mengensampingkan keraguan dan melanjutkan 
shalat atas dasar apa yang diyakini. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa kedua hadits ini dapat 
dikompromikan dengan cara memahami hadits Abu Hurairah untuk 
orang yang merasa ragu dan telah menyelesaikan perbuatan shalat 
namun belum megucapkan salam, lalu ia sujud Sahwi, sebagaimana 
orang yang ragu setelah salam. Namun bila keraguan timbul sebelum 
itu, maka ia harus membangun shalatnya di atas dasar keyakinan, 
seperti pada hadits Abu Sa'id. Atas dasar ini maka perkataan “Sedang 
ia dalam keadaan duduk” berhubungan dengan perkataan “Apabila ia 
ragu” dan tidak berkaitan dengan lafazh “Sujud”. Pandangan ini lebih 
tepat dibanding mereka yang menempuh metode tarjih (menguatkan 
salah satu riwayat yang ada), dimana mereka mengatakan bahwa 
hadits Abu Sa'id RA telah diperselisihkan apakah ia termasuk hadits 
maushul atau hadits mursal. Berbeda dengan hadits Abu Hurairah 
dimana ia didukung oleh hadits Ibnu Mas'ud sehingga kedudukannya 
lebih unggul. 

Kemudian ada pula pendapat yang mengompromikan dengan 
memahami hadits Abu Hurairah berlaku pada hukum dimana orang 
yang lupa hendak melengkapi shalatnya, sedangkan hadits Abu Sa'id 
berlaku pada apa yang dilakukannya, baik menyempurnakan shalat 
atau tidak. 
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Catatan 


Pada riwayat ini tidak diterangkan tempat dilakukannya sujud 
Sahwi, demikian pula pada riwayat Zuhri yang akan disebutkan pada 
bab berikutnya. Ad-Daruguthni meriwayatkan melalui jalur Ikrimah 
bin Ammar dari Yahya bin Abi Katsir dengan sanad ini secara marfu', 
SEN Ae Pa akan Kena Yadi TGT YG Ah SG Wa (SI (Apabila 
salah seorang di antara kalian lupa, dimana ia tidak tahu apakah 
telah melebihkan atau mengurangi, maka hendaklah ia sujud dua kali 
sedang ia dalam keadaan duduk kemudian salam). Sanad hadits ini 
kuat. Abu Daud meriwayatkan dengan lafazh, adi J3 Into Ah 
(Sedang ia dalam keadaan duduk sebelum salam). Lalu Abu Daud 
meriwayatkan melalui Ibnu Ishag, 2 ti aa Of JB ejaan Kn 
(Hendaklah ia sujud dua kali sebelum salam, kemudian salam). Al 
Alla'i berkata, “Apabila keterangan tambahan yang terdapat pada 
semua jalur periwayatan hadits-hadits ini disatukan, maka derajatnya 
tidak lebih di bawah derajat hasan yang dapat dijadikan hujjah.” 
Wallahu a'lam. 


7. Sujud Sahwi dalam Shalat Fardhu dan Shalat Sunah 


... o-0 7 LX 9. -“ ee IGO 2... 
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Ibnu Abbas RA sujud dua kali setelah shalat Witir. 
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1232. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya salah seorang di antara kamu apabila berdiri 
melakukan shalat, maka syetan datang mengganggunya hingga ia 
tidak tahu berapa rakaat ia telah melakukan shalat. Apabila 
seseorang mendapati yang demikian, maka hendaklah ia sujud dua 
kali sedang ia dalam keadaan duduk.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab sujud Sahwi dalam shalat fardhu dan shalat sunah), yakni 
apakah hukum keduanya berbeda atau sama? Pendapat kedua 
merupakan pendapat mayoritas ulama, lalu Ibnu Sirin dan OGatadah 
menyelisihi mereka serta dinukil dari Atha'. Adapun landasan 
pendapat pertama adalah pada kalimat “Apabila salah seorang di 
antara kamu shalat”, yakni shalat yang disyariatkan, dan ini bersifat 
umum, baik shalat fardhu maupun shalat sunah. 


Kemudian para ulama berbeda pendapat dalam menamakan 
shalat dengan shalat fardhu dan sunah, apakah penamaan tersebut 
berdasarkan kesamaan lafazh atau makna? Pendapat kedua (kesamaan 
dari segi makna) merupakan pendapat mayoritas ahli ushul, karena 
keduanya (shalat fardhu dan sunah) memiliki syarat-syarat yang tidak 
dapat dipisahkan. Namun Fakhrurrazi cenderung mengambil pendapat 
pertama, karena adanya perbedaan antara keduanya pada sebagian 
Syarat-syaratnya. Akan tetapi metode Imam Syafi'i yang memberi 
makna lafazh musytarak (memiliki makna lebih dari satu) dengan 
seluruh makna yang dikandungnya bila lafazh itu berdiri sendiri, 
berkonsekuensi masuknya shalat sunah dalam kata “shalat.” 


Apabila dikatakan bahwa maksud sabda beliau SAW 
sebelumnya “Apabila dikumandangkan adzan untuk shalat” adalah 
shalat fardhu, demikian pula dengan sabdanya “Apabila igamat 
dilakukan”, maka hal itu tidaklah menghalangi masuknya “shalat 
sunah” pada lafazh “shalat” dalam hadits di bab ini. Sebab, melakukan 
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shalat sunah ketika adzan juga dianjurkan berdasarkan sabda beliau 
SAW: “Di antara setiap dua adzan terdapat shalat”. 

B3) IRI eyikamn Vagik ai P3 PE Gi Ian) (dan Ibnu Abbas sujud 
dua kali setelah shalat Witir). Hadits ini disebutkan secara maushul 
oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih dari Abu Al Aliyah, 
dia berkata, genom 9 oj 5 Ig Kerang p SA Git, (Aku melihat Ibnu 


Abbas sujud dua kali setelah shalat Witir). 


Mengenai korelasi riwayat ini dengan judul bab, Ibnu Abbas 
berpendapat bahwa shalat Witir itu tidak wajib, meskipun demikian 
dia tetap sujud Sahwi ketika melakukannya. Pembahasan matan 
(materi) hadits ini telah diterangkan pada bab sebelumnya. 


8. Apabila Seseorang Diajak Bicara Saat Melakukan Shalat Maka 
Ia Mengisyaratkan Dengan Tangannya dan Mendengarkan 
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1233. Dari Kuraib bahwa Ibnu Abbas, Al Miswar bin 
Makhramah dan Abdurrahman bin Azhar RA, telah mengutusnya 
menemui Aisyah RA, mereka berkata, “Sampaikan salam dari kami 
kepadanya. Lalu tanyakan kepadanya tentang shalat dua rakaat setelah 
shalat Ashar, dan katakan kepadanya, “Sesungguhnya kami telah 
diberitahu bahwa engkau melakukan kedua rakaat itu. Sementara 
berita yang sampai kepada kami adalah bahwa Rasulullah SAW 
melarangnya”.” Ibnu Abbas berkata, “Aku bersama Umar memukul 
orang yang melakukan shalat itu.” Kuraib berkata, “Aku pun masuk 
menemui Aisyah lalu menyampaikan kepadanya masalah yang 
mereka menyuruhku untuk menanyakan kepadanya, maka dia 
(Aisyah) berkata, “Tanyakan —hal itu— kepada Ummu Salamah'. 
Aku keluar menemui mereka dan mengabarkan apa yang 
dikatakannya. Maka, mereka kembali mengutusku menemui Ummu 
Salamah untuk menanyakan urusan yang sama seperti mereka 
mengutusku kepada Aisyah.” Ummu Salamah RA berkata, “Aku 
mendengar Nabi SAW melarang —untuk mengerjakan— kedua 
rakaat itu. Kemudian aku melihat beliau melakukan keduanya ketika 
shalat Ashar. Kemudian beliau SAW masuk menemuiku yang pada 
waktu itu tengah bersama beberapa wanita dari Bani Haram dari 
golongan Anshar. Lalu aku mengutus seorang wanita untuk 
menemuinya. Aku katakan: Berdirilah di sampingnya lalu katakan 
kepadanya, Ummu Salamah berkata kepadamu, “Wahai Rasulullah, 
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aku mendengar engkau melarang shalat dua rakaat yang kini aku lihat 
sedang engkau lakukan”. Apabila ia mengisyaratkan dengan 
tangannya, maka hendaklah engkau menjauh darinya.” Maka wanita 
tersebut melakukannya, dan beliau SAW mengisyaratkan dengan 
tangannya, lalu wanita itu menjauh darinya. Ketika selesai shalat, 
beliau SAW bersabda, “Wahai putri Bani Umayyah, engkau telah 
bertanya tentang shalat dua rakaat setelah shalat Ashar. 
Sesungguhnya telah datang kepadaku beberapa orang dari Bani 
Abdul Oais, lalu mereka menyibukkanku hingga atau tidak sempat 
melakukan shalat dua rakaat sesudah zhuhur. Maka, inilah shalat 
kedua rakaat itu.” 


Keterangan Hadits: 


(dan mendengar), yakni orang yang shalat mendengarkan orang 
yang berbicara kepadanya, dan shalatnya tidak batal. 


Kk Wi, (dan telah sampai berita kepada kami). Lafazh ini 


memberi asumsi bahwa mereka tidak mendengar langsung hal 
tersebut. Ibnu Abbas telah menyebutkan orang yang menyampaikan 
berita kepadanya, yakni Umar, seperti disebutkan pada pembahasan 
tentang waktu-waktu shalat, 'y£ sai Ale ag 0 ep 'p Je 5 ga aga 
(Telah bersaksi kepadaku orang-orang yang diridhai, dan yang paling 
diridhai menurutku adalah Umar). Namun aku tidak menemukan 
keterangan tentang orang yang menyampaikan berita itu kepada Al 
Miswar dan Ibnu Azhar. 


Selain itu, saya juga tidak menemukan nama orang yang 
mengabarkan kepada mereka. Namun sepertinya yang dimaksud 
adalah Abdullah bin Zubair, sebagaimana yang akan disebutkan pada 
pembahasan haji melalui riwayatnya dari Aisyah. Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan melalui Abdullah bin Al Harits, dia berkata, ci » da3 


8 padi hg Gp Kagak OS) :JE 3 pa Je Kdi Taja JS yel 
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Bh SA LI Bd PPI AN II JR UPI NAS ak 2 3 JG 
Ben Kena aa Tana TEA, Dean ema Ten Enak An ep Sea 
Ha AA Kah Ai II Jab Cik Ai PA KI IE JI Jan AE 
Jim)! (Aku masuk bersama Ibnu Abbas menemui Muawiyah, lalu dia 


(Muawiyah) mempersilakan Ibnu Abbas duduk di atas dipan, 
kemudian beliau (Muawiyah) berkata, “Ada apa dengan shalat dua 
rakaat yang dilakukan oleh manusia sesudah shalat Ashar ?” Ia (Ibnu 
Abbas) menjawab, “Itu adalah fatwa yang dikeluarkan oleh Ibnu 
Zubair.” Lalu dikirim utusan kepada Ibnu Zubair untuk menanyakan 
hal tersebut, maka beliau menjawab, “Aisyah telah mengabarkan 
kepadaku mengenai hal itu.” Lalu dikirim utusan kepada Aisyah, 
maka ia berkata, “Ummu Salamah telah mengabarkannya kepadaku.” 
Akhirnya dikirim utusan kepada Ummu Salamah, maka aku pun 
berangkat bersama utusan itu). Selanjutnya, beliau menyebutkan 
kisah selengkapnya. Adapun nama utusan itu adalah Katsir bin Shalt, 
sebagaimana disebutkan oleh Ath-Thahawi melalui sanad yang shahih 
hingga Abu Salamah, (d1 LAS :KAI 3 p Li ae ah Ju ayla ol 
La 2d adi g & kal ye ai J8, Cha ad »3 "kaka wa Ju Gt Ie 
bit ting sia (Sesungguhnya Muawiyah —saat beliau berada di 
atas mimbar— berkata kepada Katsir bin Shalt, “Pergilah kepada 
Aisyah dan tanyakan kepadanya...” Abu Salamah berkata, “Aku pun 
berdiri bersamanya.” Lalu Ibnu Abbas berkata kepada Abdullah bin 
Al Harits, “Pergilah bersamanya.” Maka, kami pun menemuinya dan 
bertanya kepadanya.). Lalu disebutkan hadits seperti terdahulu. 
Hakka ai Ku JW (beliau berkata, “Tanyakan kepada Ummu 
Salamah. ”). Imam Muslim dalam riwayatnya menambahkan, pd 
Tahu al S! s3 Wa Hr 4) (Aku keluar menemui mereka dan 
mengabarkan apa yang dikatakannya lalu mereka menyuruhku funtuk 
menanyakan| kepada Ummu Salamah). Ath-Thahawi menukil dalam 
riwayat lain, Zalw ai aa Ki SA Uma AR TI (Aisyah berkata, 
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“Tidak ada padaku, akan tetapi Ummu Salamah telah mengabarkan 
kepadaku.”). 


“3s da #3 ragi Sei aa Legikkai isi, . (Kemudian aku melihat 
beliau melakukan keduanya ketika shalat Ashar. Kemudian beliau 
SAW masuk menemuiku), yakni beliau melakukan shalat dua rakaat 
tersebut setelah masuk. Dalam riwayat Imam Muslim dikatakan, 2 
Whikad gate Jas HB Yadi lo UB Uaiko or Ul aga Sih 
(Kemudian aku melihat beliau melakukan shalat dua rakaat tersebut. 
Adapun ketika (pertama) melakukannya, sesungguhnya beliau shalat 


Ashar kemudian masuk menemuiku, lalu mengerjakan shalat dua 
rakaat itu). 


dal il Cal" (maka aku mengutus kepadanya seorang 


wanita). Aku tidak menemukan nama perempuan tersebut, hanya saja 
ada kemungkinan ia adalah anak perempuannya yang bernama 
Zainab. Tetapi dalam riwayat Imam Bukhari dalam kitab Al Maghazi 
(peperangan) disebutkan, pati AI) adan" "8 (Maka aku mengutus 


kepadanya seorang pembantu). 

Bi ag uya 2» gi Up (Sesungguhnya telah datang kepadaku 
beberapa orang dari suku Abdul Oais). Dalam pembahasan tentang Al 
Maghazi (peperangan) disebutkan tambahan, S ida " tg 3 ea (MY 


(Dengan membawa pernyataan masuk Islam dari kaum mereka, maka 
mereka pun menyibukkan. Dalam riwayat Ath-Thahawi melalui 
jalur lain disebutkan, of ah 3 ui 3 boga BxaN , aa au FG aa 
Sais Uagarkkai Oya A3 kemal d Lagi (Telah datang kepadaku 
sejumlah sedekah, maka aku lupa mengerjakan shalat dua rakaat ini. 
Kemudian aku pun mengingatnya, namun aku tidak suka untuk 


mengerjakannya di masjid sedang manusia melihatnya, maka aku 
mengerjakannya di tempatmu). 


508 — FATHUL BAARI 


Melalui jalur lain, Imam Ath-Thahawi juga menukil, Ju 
aa (Telah datang kepadaku harta, lalu aku disibukkannya), atau 
ae ea vi mi 3 u 3, PG “3 (Telah datang kepadaku utusan 
dari bani Tamim, atau telah datang kepadaku sedekah). Kalimat “dari 
Bani Tamim” merupakan suatu kesalahan, yang benar adalah dari 
Bani Abdul Oais, dan seakan-akan mereka membawa serta harta upeti 
perdamaian dari penduduk Bahrain, seperti akan disebutkan pada 
pembahasan tentang jizyah (upeti) melalui jalur Amr bin Auf bahwa 
Nabi SAW melakukan perdamaian dengan penduduk Bahrain lalu 
mengangkat Al Alla' Al Hadhrami sebagai pemimpin mereka, 
kemudian mengutus Abu Ubaidah yang kemudian kembali membawa 
upeti mereka. Pendapat ini didukung oleh riwayat Abdullah bin Al 
Harits yang menyebutkan bahwa beliau SAW mengutus orang yang 
mengambil sedekah, karena beliau merasa prihatin dengan keadaan 
kaum Muhajirin. Lalu pada riwayat ini disebutkan, “Aku berkata, 
'Apakah shalat dua rakaat ini”. Beliau menjawab, “Aku telah 
disibukkan oleh urusan pemungut sedekah? .” 


Obih Lag (maka inilah shalat dua rakaat itu). Dalam riwayat 


Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah dari Ummu Salamah yang dikutip 
oleh Ath-Thahawi terdapat tambahan, 1$I5 Aja Ha Dip di tlah 
OI Gerak era Hiaad aah Wi belloi LS (Apakah enak 
diperintah untuk melakukan shalat dua rakaat ini? Beliau menjawab, 
“Tidak, akan tetapi aku biasa mengerjakannya sesudah zhuhur. Lalu 
aku sibuk sehingga tidak sempat melakukannya, maka aku 
mengerjakannya sekarang. ”). 

Imam Ath-Thahawi meriwayatkan pula melalui jalur lain dari 
Ummu Salamah, 4x Yy Jd GX 37 S (Aku tidak pernah melihat 
beliau SAW melakukan shalat dua rakaat tersebut sebelum dan 
sesudah hari itu). Akan tetapi pernyataan ini tidaklah menafikan 
bahwa Nabi SAW tidak pernah lagi mengerjakannya sesudah hari itu, 
sebab dalam riwayat Imam Muslim dari Abu Salamah disebutkan 
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bahwa ia bertanya kepada Aisyah tentang shalat tersebut, maka 
Aisyah berkata, As LahYVkad Laga yi Uagib Jatd jadi J3 Lagkay OS 
WII Ie So 8 0) HL s Jami (beliau biasa melakukan 
keduanya sebeluam Ashar, lalu beliau disibukkan sehingga tidak 
sempat melakukan keduanya atau lupa melakukannya, maka beliau 
shalat setelah Ashar kemudian melakukannya terus-menerus. Beliau 
apabila melakukan suatu shalat maka akan mengerjakannya terus- 
menerus). Melalui jalur Urwah dari Aisyah RA dikatakan, 145 8 b 


Ii Sat jadi M5 (Beliau SAW tidak pernah meninggalkan shalat dua 
rakaat sesudah Ashar di tempatku). 


Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat. Sebagian 
mengatakan bahwa untuk mengganti shalat-shalat yang luput 
(terlewatkan) dapat dilakukan pada waktu-waktu yang dimakruhkan 
untuk mengerjakan shalat, berdasarkan hadits di atas. Sebagian lagi 
mengatakan bahwa hal itu khusus bagi Nabi SAW, bahkan ada yang 
berpendapat bahwa hal itu khusus berlaku bagi mereka yang 
mengalami kondisi seperti yang dialami oleh Nabi SAW. Masalah ini 
telah diterangkan secara mendetail pada bagian akhir pembahasan 
tentang waktu-waktu shalat. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Orang yang shalat boleh mendengar dan memahami perkataan 
orang lain, dan hal itu tidak membatalkan shalatnya. 


2. Cara berbicara dengan orang yang shalat adalah dengan berdiri 
di sampingnya, bukan di belakang dan di depan supaya tidak 
mengganggunya. 


3. Bolehnya memberi isyarat dalam shalat. 


4. Meneliti illat (alasan) suatu hukum serta dalilnya. 
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10. 


11. 


12, 


13. 


Motivasi untuk mendapatkan sanad yang lebih ringkas, serta 
meneliti cara mengompromikan keterangan yang nampak 
berlawanan. 


Apabila amalan seorang sahabat menyalahi apa yang 
diriwayatkannya, maka tidak dapat dikatakan bahwa apa yang 
diriwayatkannya telah dihapus hukumnya (mansukh). 


Apabila suatu hukum telah ditetapkan, maka tidak dapat 
dinyatakan bahwa hukum itu tidak berlaku kecuali berdasarkan 
dalil gath'i (pasti), karena pada dasarnya kita diharuskan 
mengikuti Nabi SAW dalam segala perbuatannya. Sebab, 
seorang sahabat senior bisa saja tidak mengetahui apa yang 
diketahui oleh selainnya. 


Tidak boleh berfatwa berdasarkan akal selama masih ada nash 
yang menerangkannya. 


Bukanlah merupakan suatu kekurangan bagi seorang ulama 
apabila ditanya tentang sesuatu yang tidak diketahuinya maka ia 
menyerahkannya kepada orang lain. 


Bolehnya menerima khabar ahad serta menjadikannya sebagai 
pedoman dalam masalah hukum meski hanya satu orang, baik 
laki-laki maupun perempuan. Hal ini disimpulkan dari sikap 
Ummu Salamah yang merasa cukup dengan kabar dari wanita 
tersebut. 


Kecerdasan dan sikap Ummu Salamah yang bijak dan penuh 
kelembutan saat mengajukan pertanyaan, serta antusiasnya yang 
begitu tinggi dalam masalah agama. 


Ummu Salamah seakan-akan tidak bertanya sendiri, karena para 
wanita ada di hadapannya. Dari sini diambil keterangan tentang 
sikap menghargai dan memuliakan tamu. 

Bolehnya seorang wanita mengunjungi wanita lain, meskipun di 
sana ada suami wanita yang dikunjungi. 
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14. 


17. 
18. 


19. 


20. 


21. 


22. 


Melakukan shalat sunah di rumah, meskipun ada orang lain 
yang bukan penghuni rumah tersebut. 


Tidak disukainya berada di dekat orang yang shalat tanpa ada 
keperluan mendesak. 


Tidak menyia-nyiakan kesempatan menuntut ilmu meskipun ada 
kesibukan lain. 


Bolehnya minta penjelasan dalam hal ilmu pengetahuan. 


Keutamaan seorang wakil tidak disyaratkan sama dengan yang 
diwakilinya. 

Mengajari seorang wakil apa yang harus dilakukannya bila ia 
tidak mengetahuinya. 

Menanyakan suatu perkara setelah yakin ada kejanggalan, 


berdasarkan perkataan Ummu Salamah, “Dan aku lihat engkau 
melakukannya”. 


Segera mencari tahu hukum yang rumit untuk menjauhi rasa 
was-was. 


Nabi SAW boleh lupa, sebab dasar Ummu Salamah meminta 
penjelasan mengenai hal itu adalah karena ia mengangggap 
bahwa beliau SAW lupa, atau hukum masalah tersebut telah 
dihapus, atau amalan itu khusus bagi Nabi SAW, padahal yang 
benar hal itu khusus bagi beliau. Wallahu a'lam. 


9. Memberi Isyarat Saat Shalat 


In Ia Ko PP gan ah Aap Uas B3 


Hal itu dikatakan oleh Kuraib, dari Ummu Salamah RA, dari 


Nabi SAW. 
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TN ea Jpn OI Gann Tone ai Gp Ja ya 
DI GAS KPA US Ip aj apa di Dab gas 
AI Jon Sa Aa ap ph Gal al le di Ja 
EA DI SI Ah Aa KUA $ Ag ea 
SA ag daa ala JAS Ku: s JL 
Pare Ae 2G Las Tas 3 JG KI 2g af al yaa S2 
Ai TI An Ke ya K 
OS, Gaal 3 AI SG Haa 3 Ip daa 
Bp sah Ki uh Mg Hi Y ERA 2, KO 
da dn FA Ie aa ai Ji Is 


P0. Oo. Lo. 1 saat 


Sa Ah A3 LN 22 DI B3 2 Ul ok 
dah doa Ip aa SE sa 
Surgu ATA yA da Jl AA yA as 
sa Gaba La) Kara GS Pal GS SU Tw 


9 MN - 03 -, Ino 


Jp ja at ag dat JA ga ML 
Bat Gaon yA Gladi Ga Sa Laut BY oa 
of Bs SOON BE OS ui DK AJE tah 
Ha de 23 & dy) (SN og “doa 

1234. Dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi RA, sesungguhnya telah 


sampai kepada Rasululah SAW bahwa ada suatu —perselisihan— di 
antara Bani Amr bin Auf. Maka, Rasulullah SAW keluar bersama 


£ 
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beberapa orang untuk mendamaikan mereka. Lalu Rasulullah SAW 
masih tertahan di sana, sementara waktu shalat telah masuk. Maka 
Bilal datang kepada Abu Bakar RA dan berkata, “Wahai Abu Bakar, 
sesungguhnya Rasulullah SAW masih tertahan, sementara waktu 
shalat telah masuk. Maka, apakah engkau mau mengimami manusia?” 
Beliau berkata, “Ya, apabila engkau mau.” Bilal pun melakukan 
igamat, lalu Abu Bakar RA maju dan bertakbir. Kemudian Rasulullah 
SAW datang sambil berjalan di antara shaf-shaf hingga berdiri di shaf 
(pertama). Maka manusia mulai —ramai— bertepuk tangan. Biasanya 
Abu Bakar RA apabila berdiri dalam shalat, maka ia tidak menoleh. 
Ketika manusia telah ramai, beliau pun menoleh dan ternyata ada 
Rasulullah SAW. Maka, Rasulullah SAW mengisyaratkan dan 
memerintahkan kepada Abu Bakar untuk tetap shalat. Abu Bakar 
mengangkat kedua tangannya seraya memuji Allah, kemudian 
berjalan mundur ke belakang hingga berdiri di shaf. Lalu Rasulullah 
SAW maju dan shalat mengimami manusia. Ketika selesai, beliau 
menghadap manusia dan bersabda, “Wahai sekalian manusia, 
mengapa bila terjadi sesuatu pada kalian saat shalat, maka kalian 
bertepuk tangan? Sesungguhnya tepuk tangan itu hanya bagi wanita. 
Barangsiapa terjadi sesuatu saat shalat, maka hendaklah 
mengucapkan — “Subhanallah” (Maha Suci Allah), karena 
sesungguhnya tidak seorang pun yang mendengar ketika diucapkan 
Subhanallah' melainkan ia berpaling (menoleh). Wahai Abu Bakar, 
apa yang menghalangimu untuk shalat mengimami manusia ketika 
aku memberi isyarat kepadamu?” Abu Bakar RA menjawab, 
“Tidaklah pantas bagi putra Abu Ouhafah untuk shalat di hadapan 
Rasulullah SAW.” 


£ "1 Ma gi ana Male Ba - aa Ma en on il TC aw Ea 
Me LAS de 3 NU elu yg 
“las MAS JI Uta HGG KAI ats MA BG LAN, 


cu. on 


gal J3 ta 


Z 
og oo £ 
| 


ss 
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1235. Dari Asma', dia berkata, “Aku masuk menemui Aisyah 
RA sedang shalat sambil berdiri dan manusia pun berdiri. Aku 
berkata, “Ada apa dengan manusia?” Beliau memberi isyarat dengan 
kepalanya ke langit. Aku berkata, “Bukti kebesaran Allah?” Beliau 
mengisyaratkan dengan kepalanya yang berarti “Ya.” 


HA aa IA Ba ae 
(ea: -Ib Pn daan 


- 


KI J6 Bah Cl Agar ol 43) S6 UG H3 2013 lan 
Te ISI ISU AS) BB ca SI AU Jak 


1236. Dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, bahwa dia berkata, 
“Rasulullah SAW shalat di rumahnya —saat sakit- dalam keadaan 
duduk, dan manusia shalat di belakangnya dengan berdiri. Maka 
beliau mengisyaratkan kepada mereka agar duduk. Ketika selesai 
shalat, beliau bersabda, “Sesungguhnya imam itu untuk diikuti. 
Apabila dia ruku', maka hendaklah kalian ruku', dan apabila dia 
bangkit, maka hendaklah kalian bangkit.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab memberi isyarat saat shalaf). Ibnu Rasyid berkata, “Judul 
bab ini lebih luas, kareria mencakup isyarat yang dimaksudkan sebagai 
jawaban atau selainnya. Berbeda dengan judul bab sebelumnya, 
dimana isyarat yang disebutkannya adalah sebagai jawaban saja.” 


3? 0 


Laka Bip 5 4 (hal ini dikatakan oleh Kuraib dari Ummu 


Salamah). Imam Bukhari mengisyaratkan kepada hadits yang 
disebutkan pada bab sebelumnya. Dalam bab ini dia menyebutkan tiga 
hadits: 
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Pertama, hadits Sahal bin Sa'ad tentang penyelesaian 
perselisihan di antara Bani Amr bin Auf, dimana dalam hadits tersebut 
diterangkan tentang kisah Abu Bakar yang menjadi imam shalat. 
Adapun konteks hadits ini dengan judul bab adalah pada kalimat, 158 


Getas! (s3! (Dan manusia mulai bertepuk tangan). Sebab meskipun 


beliau SAW mengingkari perbuatan mereka, tapi beliau tidak 
memerintahkan mereka untuk mengulang shalat. 


Gerakan tangan waktu bertepuk tangan adalah seperti gerakan 
tangan saat memberi isyarat. Hal itu disamakan dengan menoleh dan 
mendengarkan perkataan orang lain, karena semuanya mempunyai 
makna yang sama, yaitu memberi isyarat. Adapun sabda beliau SAW 
“Wahai Abu Bakar, apa yang menghalangimu untuk shalat 
mengimami manusia ketika aku memberi isyarat kepadamu?” tidaklah 
sesuai dengan judul bab, karena isyarat ini dilakukan sebelum beliau 
SAW masuk dalam shalat, sebagaimana dijelaskan pada hadits Sahal 
di bagian pembahasan tentang imam. Ada kemungkinan beliau 
memahami lafazh “berdiri di shaf (pertama)” berarti telah masuk 
dalam shalat, dimana Nabi SAW saat itu lebih memilih memberi 
isyarat daripada mengucapkannya dengan lisan, padahal ucapan lebih 
dapat mengungkapkan maksud dibanding isyarat. Demikian pula 
indikasi yang dipahami dari konteks hadits tersebut, dimana beliau 
SAW agak lama berdiri dalam shaf sebelum akhirnya memberi isyarat 
kepada Abu Bakar, selain beliau SAW masuk ke dalam shaf dengan 
niat bermakmum kepada Abu Bakar. Di samping itu, seseorang 
disunahkan untuk langsung mengikuti gerakan imam dalam kondisi 
bagaimanapun berdasarkan sabda beliau SAW, ! “ia 5. ai Ld (Apa- 


apa yang kamu dapati, maka shalatlah (lakukanlah)). 


Kedua, hadits Asma' tentang shalat ketika terjadi gerhana, 
dimana beliau menyebutkannya dengan sangat ringkas. Adapun 
korelasi hadits ini dengan judul bab tampak pada lafazh, Yana uu 


(Beliau mengisyaratkan dengan kepalanya). Hadits ini telah 
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diterangkan secara mendetail dalam pembahasan tentang shalat 
gerhana. 


Ketiga, hadits Aisyah tentang shalatnya Nabi SAW di rumahnya 
dalam keadaan duduk. Hubungannya dengan judul bab terdapat pada 
lafazh, Yemket of 4 168 (Beliau mengisyaratkan kepada mereka, 
hendaklah kalian duduk), sebagaimana yang telah diterangkan dalam 
masalah imam. Di sini terdapat bantahan bagi mereka yang tidak 
membolehkan menjawab salam dengan isyarat, dan membolehkannya 
dengan tujuan yang lain, sebab tidak ada perbedaan antara memberi 
isyarat untuk memerintahkan seseorang untuk duduk dengan memberi 
isyarat untuk menjawab salam. 


Penutup 


Bab-bab yang membahas tentang sujud Sahwi memuat 19 hadits 
marfu', 2 di antaranya disebutkan dengan jalur mu'allag sesuai hadits 
Kuraib dari Ummu Salamah, Ibnu Abbas, Abdurrahman bin Azhar 
dan Miswar bin Makhramah, dimana mereka —kecuali Ummu 
Salamah- mengatakan, “Telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah 
SAW melarang melakukannya”. Semua hadits di tempat ini 
mengalami pengulangan, baik di bab ini maupun pada pembahasan 
sebelumnya, kecuali hadits yang baru disebutkan. Bagian hadits ini 
juga pernah disebutkan pada pembahasan tentang waktu-waktu shalat, 
selain hadits Abu Hurairah, “Hendaklah sujud dua kali sedang ia 
dalam keadaan duduk”. Semua hadits tersebut telah diriwayatkan oleh 
Imam Muslim. 


Dalam pembahasan ini terdapat 5 atsar dari sahabat dan selain 
mereka, di antaranya adalah atsar Urwah yang disebutkan dengan 
sanad yang maushul di bab terakhir, dan atsar Umar tentang sikap 
beliau memukul orang-orang yang melakukan shalat sesudah shalat 
Ashar. 


Hanya Allah yang memberi petunjuk kepada kebenaran, dari- 
Nya permulaan dan kepada-Nya tempat kembali. 
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